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Cabang Tentang Rincian Pokok-Pokok Masalah dan
Pen-tashih-anntn

Diantara beberapa hal yang kita sangat bufuhkan dalam

pembagian harta peninggalan orang yang telah mati atau harta

r{rarisan, dan dalam rangka unfuk memberikan setiap hak kepada

yang berhak menerimannya adalah keharusan untuk mengetahui

bagian-baglan Al Furudh (Bagian-bagian yang telah ditentukan bagi

para ahli waris dalam menerima harta warisan, pent.) dan juga

keharusan untuk mengetahui pokok-pokok masalah. Dan ini

semua berkenaan dengan penghitungan lang dimaksud dengannya

adalah mengetahui kedudukan pecahan yang menunjukkan

seperti dua pada setengah dan tiga pada sepertiga, dan

sebagaimana yang telah diketahui bahwa bagian-bagian yang

suldah ditenfukan jumlahnya ada enam, yaifu: Setengah,

seperempat, seperdelapan, dua pertiga dan seperenam. Maka

bagian-bagian dari setiap Fardh dari setiap bagian-bagian yang

sudah ditentukan itu adalah kedudukan pecahan yang

rrarunriukkan kepadanp.

Dan Snng dimakzud dengan pokok masalah, maka dia

adalah bilangan atau angka terkecil lang memungkinkan untuk

diambil dari bilangan atau angka itu proporsi bagi setiap ahli waris

se@ra bulat dan bukan secara pecahan. Jika pada masalah ifu ada

pada sahr oftrng Ahlu Fardh maka pokok masalahnya adalah

bagian untuk Fardh itu, maka dua adalah untuk setengah, dan tiga
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adalah untuk sepertiga dan dua pertiga, dan empat adalah unfuk

seperempat dan begifu setenrsnya. Dan jika dalam masalah ifu
lebih dari satu orang Ahlul Furudh, maka pokok masalahnya

adalah angka terkecilpng dapat diterima pembagian pada bagian-

baEan Al Furudh, dengan ungkapan lain adalah kelipatan
persekutuan terkecil yang akan membulatkan angka pecahan yang

akan menunjukkan kepada bagian-bagian Ashabul Furudh.

Dan cara untuk mendapatkan kelipatan persekutuan

terkecil pada dua bilangan atau lebih adalah dengan cara

mengalikan bilangan-bilangan itu dengan bilangan-bilangan lainnya

jika bilangan-bilangan itu adalah permulaan. Maka kelipatan

persekufuan terkecil dari tiga, lima dan tujuh adalah hasil dari
perkalian dari ketiga bilangan itu antara satu bilangan dengan

bilangan lainnya, maka jika dikalikan 5x7:35x3= 105 dan jika

dikalikan 3x7:21x5:105, akan tetapi jika bilangan itu bukan

bilangan permulaan, maka bilangan itu harus dikembalikan dahulu

kepada faktor-faktor bilangan permulaan, kemudian faktor-faktor

bilangan ifu dikalikan antara satu dengan lainnya, dan hasil dari
perkalian itu adalah kelipatan persekufuan terkecil.

Cabang Tentang Pokok-Pokok Masalah

Jika kita perhatikan kepada bagian-bagian 5nng sudah

ditentukan jumlahnya untuk para ahli waris yang menerima harta

warisan dengan sendirinya atau dengan berkelompok, maka akan

menjadi jelas bagi kita bahwa pokok-pokok masalah yang di

dalamnya terdapat bagian-bagian yang sudah ditetapkan {Al
Furudhl terbatas hanya pada tujuh bagian, lnihr, 2,3,4, 6,8,72,
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24. liaka jika masalah ini tidak ada pada ,4shabul Furudh yarry

telah ditentukan, dan seluruh ahli waris mendapatkan harta

warisan dengan cara 'ashabah maka pokok masalahnya adalah

bilangan atau jumlah kepala mereka, dengan hanrs

memperhatikan bahwa pada saat bercampumya laki-laki dan

perempuan maka laki-laki dalam penghifungan dianggap dua.

Harus diketahui bahwa metode ini yaifu metode unfuk

mengetahui pokok-pokok masalah, hanya berlaku pada masalah-

masalah yang di dalamnya tidak ada pengembalian kepada

Ashabul Furudh. Sedangkan masalah-masalah pengembalian,

maka masalah-masalah ini memiliki kaidah tersendiri, untuk

mengetahui pokok-pokok masalahnya. Dan kami akan

mengkhususkan pembahasan tentang hal ini pada pasal tersendiri

yang berkaitan dengannya Insya Allah dan untuk mendalami

bahasan tentang hal ini maka kami katakan:

1. Pada seorang suami dan seorang saudara kandung

perempuan, maka bagian untuk suami adalah setengah

secara Fardh, dan bagian unfuk saudara kandung

perempuan adalah setengah secara Fardh, dan pokok dari

kedua masalah itu adalah dua.

2. Pada dua ottrng anak perempuan dan seorang saudara

kandung laki-laki, maka bagian unfuk dua oftrng anak
peremfnran adalah dua pertiga s@aria Fardh, dan bagian

unfuk saudara laki-laki adalah sisanla, sementara pokok

masalah adalah tiga.

3. Pada seormg isti dan seorang bapak, maka bagian unfuk

istri adalah seperempat secara Fardh, dan sisanya adalah

unfuk bapak secara 'ashabah, dan pokok masalahnya

adalah empat.
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4. Pada seorang anak perempuan, seorang anak perempuan
dari anak laki-laki dan seorang saudara laki-laki dari bapak,
maka bagian untuk anak perempuan adalah setengah
secara Fardh, bagian unfuk anak perempuan dari anak laki-
laki adalah seperenam secara Fardh, dan sisanya adalah
bagian unfuk saudara laki-laki secara 'ashabah, sementara
pokok masalahnya adalah enam.

Pada seorang istri, seorang anak perempuan dan seorang
saudara kandung perempuan, maka bagian unfuk isti
adalah seperdelapan secara Fardh, bagian unfuk seorang

anak perempuan adalah setengah secara Fardh dan bagian

unfuk saudara perempuan adalah sisan5n se@ra 'ashabah,

sedangkan pokok masalahnya adalah delapan.

Pada seorang istri, dua orang saudara laki-laki dari ibu dan
seorcmg saudara kandung laki{aki, maka bagian untuk ishi
adalah seperempat secara Fardh, bagian unfuk dua orang
saudara laki{aki dari ibu adalah sepertiga secara Fardh, darr
sisanya adalah bagian untuk saudara kandung lakilaki
secara 'ashabah, pokok masalahnya adalah dua belas.

Pada seorang istri, seorang ibu dan seorang anak lakilaki,
maka bagian untuk seorang istri adalah seperdelapan secara

Fardh, dan bagian unfuk seorang ibu adalah seperenarn
secara Fardh, dan bagian untuk anak laki-laki adalah
sisanln secara bshabah, sementara pokok masalahnya

adalah dua puluh empat.

Pada lima orang anak laki-laki, maka pokok masalahnya
adalah lima sebagaimana jumlah kepala pada ahli waris.
Pada dua orang saudara laki-laki dan dua orang saudara
perempuan, maka pokok masalahnya adalah enam, karena
sesungguhnya yang laki-laki dihitung dua.
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10. Pada dua orang anak laki-laki dan tiga orang anak

perempuan, maka pokok masalahnya adalah fujuh dan

begifu setemsnya. Dan keterangan tentang masalah a/-

tashiih adalah bahwa sesungguhn5n terkadang ukuran

bagian yang telah menjadi hak bagian untuk ahli waris

terkadang tidak dapat dibagikan diantara mereka, dan pada

saat ih.r kita sangat membutuhkan kepada pemerataan

proporsi bagian dengan menggunakan angka-angka yang

benar. Dan pemerataan inilah Snng oleh kalangan ahli

Fara'idh dinamakan dengan at-bshih.

Kaidah at-bshiih adalah dikalikannya pokok masalah atau
'aul keduanya dengan bilangan yang paling kecil lpng
memungkinkan dengan bilangan ifu masing-masing dari semua ahli

waris dengan kesendiriannya mendapatkan haknya berdasarkan

proporsinya masing-masing diantara mereka dengan angka atau

bilangan yang bulat, dan hasil dari perkalian itu adalah pokok

masalah setelah dilakukan at-bshih, dan unhrk anda kami

sampaikan beberapa contoh sebagai penjelasan masalah ini:

1. Seorang pria rrrafat, lalu dia meninggalkan seorang ishi,

seorang anak perempuan dan dua orang saudara kandung

perempuan, maka pokok masalahnya adalah delapan,

karena bilangan itu adalah bilangan 1nng paling kecil png
bisa dibagikan kepada tempat-tempat bagian

setengah dan seperdelapan. Maka bagian untuk ishi adalah

seperdelapan dan ifu adalah safu dari delapan, dan bagian

unfuk anak perempuan adalah setengah, dan ifu adalah

empat dari delapan, dan bagian untuk dua orang saudara

perempuan adalah sisanya, dan itu adalah tiga dari delapan.

Dan yang tiga ini tidak bisa diterima untuk dibagikan
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2.

kepada kedua orang saudara perempuan dengan angka

yang bulat, dan bilangan yang paling kecil yang bisa

dibagikan kepada keduanya tanpa menggunakan pecahan

adalah dua. Maka angka dua ini dikalikan dengan pokok

masalah, yaitu enam, sehingga pokok masalah setelah

dilakukan at-bshih adalah enam belas. Maka bagian untuk

isbi adalah seperenam dan itu adalah dua dari enam belas,

bagian unfuk satu orang anak peremp,.r, adalah setengah

dan ifu adalah delapan dari enam belas, dan bagian unfuk

masing-masing dari kedua saudara perempuan adalah tiga

dari enam belas.

Seorang pria wafat, lalu dia meninggalkan seorang ishi,

seorang ibu, seorang anak perempuan dan empat orang

saudara kandung perempuan, maka pokok masalahnya

adalah dua puluh empat, karena angka dua puluh empat

adalah angka terkecil yang diterima untuk dibagikan kepada

bagian-bagian untuk setiap ahli waris. Bagian unfuk istri

adalah seperdelapan dan itu adalah tiga dari dua puluh

empat, bagian unfuk anak perempuan adalah. setengah,

yaitu dua belas dari dua puluh empat. Bagian unfuk ibu

adalah seperenam dan itu adalah empat dari dua puluh

empat. Sementara sisanya adalah lima dari dua puluh

empat untuk bagian empat orang saudara kandung

perempuan secam ashabah dan angka lima ini Udak

diterima unfuk dibagikan kepada mereka berempat tanpa

dengan pecahan, maka bilangan yang paling kecil yang

diterima untuk dibagikan kepada mereka adalah empat.

Maka bilangan empat ini dikalikan dengan pokok

masalahnya, yaitu dua puluh empat. Dengan demikian

pokok masalahnya setelah dilakukan at-tashih menjadi

sembilan puluh enam. M*u bagian untuk istri adalah dua
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belas dari sernbilan puluh erLrrn, baglan unhrk anak

perempuan adalah setengah, yaihr empat puluh delapan

dari sembilan puluh enam, bagian unhrk ibu adalah

seperenam dan ifu adalah enarn belas dari sembilan puluh

enam, dan bagian untuk empat orang saudara kandung

perempuan adalah dua puluh dari sembilan puluh en un,

sehingga masing-masing diantara mereka mendapatkan

lima dari sernbilan puluh enam.

C;abang Tentang Rincian dan Penerapan dari Al 'AuI

Jika pada harta warisan telah berkumpul lebih dari satu

bagian fardhu, maka terkadang proporsi bagian dari setiap ahli

waris yang berkumpul ifu adalah sarna pada pokok masalahnSn,

sebagaimana jika seseorang wafat lalu dia meninggalkan dua orang

saudara kandung perempuan dan dua orang saudara laki{aki dari

ibu, maka sesungguhnp bagian untuk kedua orang saudara

kandung perempuan adalah dua pertiga se@ra fardhu, dan bagian

unhrk dua orang saudara laki-laki dari ibu adalah sepertiga se@ra

hrdhu. Dan sebagaimarn jika seorang perernpuan wafat, lalu dia

meninggalkan seotang suami, seorang saudara perempuan dari

bapak, maka bagian unhrk seorang *nmi adalah setengah se@t?l

fatdhu, dan unfuk dua orang saudara laki-laki dari ibu adalah

sepertiga secara Fardh. Dan sebagairuma jika perempuan yang

turafat ifu meninggalkan seorang suami dan seorang saudara

perempuan dari bapak, maka bagian untuk seorang suami adalah

setengah secara fardhu dan bagian untuk saudara perempuan dari

bapak adalah setengah se@ra fardhu.
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Terkadang proporsi bagian Ashabul Furudh adalah lebih

sedikit dari pokok masalah dan terdapat 'ashabah, maka mereka

mendapatkan sisa dari pembagian itu sebagaimana jika seseorang

meninggalkan seorang iski, seorang ibu, seorang saudara kandung

laki-laki, maka bagian untuk saudara kandung laki-laki adalah

seperempat secara fardhu, dan bagian untuk ibu adalah sepertiga

secara fardhu dan sisanya adalah unfuk saudara laki-laki secara

'ashabah, dan kedua masalah ini pada dua kondisi ini dinamakan

'Adilah" karena masing-masing dari setiap ashabul furudh disini

akan mengambil hak secara sempuma tanpa ada tambahan dan

juga tanpa ada pengurangan.

Dan terkadang pula proporsi bagian dan Ashabul Furudh

adalah lebih sedikit daripada pokok masalah, sementara diantara

para ahli waris tidak ada 'ashabah yang berhak mendapatkan sisa

dari harta warisan sebagaimana jika seseorang meninggalkan

saudara kandung perempuan dan seorang ibu. Maka sesungguh

nya bagian untuk seorang saudara perempuan adalah setengah

secara fardhu dan bagian untuk ibu adalah sepertiga secara Fardh,

dan permasalahan dalam keadaan ini disebut 'Al Qaashirah " dan

pada masalah ini sisa dari pembagian dikembalikan kepada

Ashabul Furudh.

Terkadang proporsi bagian dari para Ashabul Furudh juga

lebih banyak daripada pokok masalah, sebagaimana jika seseorang

meninggalkan seorang suami dan dua orang saudara kandung,

maka sesungguhnya pokok masalah adalah enam, sementara total

proporsi bagian adalah fujuh, dan pada saat itu masalah ini disebut

dengan istilah'Aailah.'

Al 'aul dalam istilah ilmu ribra'idh adalah ditambahkannya

kepada pokok masalah sesuafu dari bagian-bagiannya, seperti

seperenamnya dan sepertiganya_ jika pokoknya tidak mencukupi
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untuk dibagikan kepada ,4shabul Furudh secara berkelompok
padanya. Dan pada kondisi seperti ini, maka pokok masalah yang

pertama diabaikan dan png dijadikan dasar adalah jumlah total

dari proporsi seluruh bagian yang berhak menerima harta warisan,

agar kekurangan dapat masuk kepada setiap ahli uaris sesuai

dengan kadar proporsi bagian masing-masing ahli waris. Dan kata

Al 'aul artinya adalah ketinggian, jika dikatakan 'Aala Al Miizaan

artinya adalah jika timbangan ifu meningkat. Karena sesungguhnya

dengan tambahan ini, maka akan semakin tinggi proporsi bagran

ahli waris hingga menjadi lebih banyak dari pokok masalah. Dan

kata Al 'aul juga berarti kecenderungan dan kecondongan atau

kezhaliman, maka dikatakan: #t ,i 'J'io-'orJ artinya adalah

bahwa Fulan condong dalam menetapkan hukum se@ra aniaya,

karena sesungguhryra masalah telah condong kepada keluarganya

dengan kezhaliman hingga berkurang proporsi masing-masing dari
,4shabul Fundh.

Dan tidaklah al'auldilaksanakan kecuali pada saat proporsi

bagian N Furudh berbeda-beda dan pada saat pokok masalah

tidak mencukupi- Maka pada saat itu dibagikan kepada seluruh

proporsi bagian setelah Al 'aulhingga kekurangan itu masuk pada

proporsi seluruh ahli waris dengan satu bagian, sebagaimana

dibagikanryp harta itu kepada orang yang berutang sesuai dengan

proporsi mereka rrnsing-masing jika harta tidak menorkupi untuk
melunasi selunrh utang, dan sebagaimana dibagikan sepertiga

harta peninggalan berdasarkan proporsi diantara beberapa r*nsiat

iika fidak mencukupi unhrk melaksanakan apa yang dir,rnsiatkan.

Jika yang ditinggalkan adalah seorang suami dan dua orcmg

saudara kandung laki-laki, maka pokok masalahnya adalah enarn,

bagran unfuk suami adalah setengah dan itu adalah tiga, bagian

unfuk dua orang saudara kandung perempuan adalah dua pertiga
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dan itu adalah empat. Maka jumlah seluruh proporsi adalah tujuh,
maka pada saat ini pokok masalah diabaikan, lalu al 'auldijadikan

pokok yang dengannya harta warisan dibagikan, maka seluruh

harta peninggalan dibagi menjadi tujuh baEan, hingga bagian

untuk suami adalah tiga dari tujuh bagian setelah sebelumnya

adalah tiga dari enam, dan bagian unfuk dua orang saudara

perempuan adalah empat dari hrjuh bagian setelah sebelumnya

keduanya ifu mendapatkan empat dari enam.

Dan yang pertama kali menetapkan kepufusan dengan a/
'aul adalah Umar bin Al l(haththaab sebagaimana telah kami

terangkan sebelumnya, ketika terjadi pada zamannya suafu

permasalahan dimana pokok masalahnya tidak mencukupi unfuk

dibagikan kepada masing-masing proporsi ahli waris yang ahli

waris pada saat ifu adalah seorang suami dan dua orang saudara

perempuan. lalu para sahabat bermusSawarah tentang hal ini dan

Al Abbas bin AMul Muthallib mengisyaratkan kepada al 'aul, dia
berkata, "lakukanlah al 'aul pada pembagian Faraidh pada
perkara ini." [-alu Umar rg menyefujui hal itu dan dia menetapkan

perkara dengan keputusan itu, sementara para sahabat mengikuti

Dgd, dan tidak ada yang mengingkarinSn kecuali Ibnu Abbas
setelah wafatrya Umar.$,. Lalu seseorang bertanya kepadanya

apa yang dia lakukan dengan bagian-bagian itu jika dilakukan a/
'aul, mal<a dia berkata, "Masukkkanlah kekurangan kepada siapa

png keadaannya adalah lebih buruk, dan mereka itu adalah anak-

anak perempuan dan saudara-saudara perempuan dari ibu dan

bapak atau dari ibu." Maka mereka memindahkan dari bagian

yang telah ditetapkan kepada bagian yang tidak ditetapkan.

ndak diragukan lagi bahwa mayoritas kaum Muslimin

berpendapat dengan pendapat ini,.dan pendapat ini merupakan
pendapat yang paling adil dan paling bijaksana, karena para
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Ashabul Furudh Sang telah berkumpul mengelilingi harta warisan,

maka mereka semua telah memiliki kesamaan dalam hal sebab

unfuk mendapatkan hak menerima harta warisan. Maka dengan

demikian mereka semua memiliki hak yang sarna dalam menerima

harta warisan, dan pada saat ifu masing-masing diantara mereka

akan mengambil seluruh haknya masing-masing jika keadaannya

mernungkinkan unfuk ifu. Dan jika tdak, maka kekurangan

dimasukkan atau dibebankan kepada mereka semua berdasarkan

proporsi masing-masing diantara mereka, seakan-akan mereka

sernua adalah orang yang harus melunasi utang pada saat harta

yang ada tidak mencukupi utang-utang ifu secara keseluruhan.

Maka pada saat ifu mereka semua saling membagi tanggung jawab

unfuk melunasi utang sesuai dengan proporsi masing-masing

diantara mereka, dan sebagaimana orang-orang yang diurasiatkan

unfuk melunasi utang jika harta yang sepertiga tidak cr.rkup untuk

melunasi utang-utang ifu secara keseluruhan. Maka pada saat itu
mereka menanggung beban utang yang akan dilunasi ifu sesuai

dengan proporsi masing-masing diantara mereka.

Perkara ini adalah lebih diutamakan daripada pandangan

hnu Abbas rg yang di dalamnya terdapat konhadiksi sebagaimana

lrang nampak oleh kami dibandingkan dengan pendapat yang telah

berpendapat kepada mayoritas kaum muslimin, dan iuga
dibandingkan dengan pandangannya yang memasukkan ke-

kurangan dalam perkara ini hanla kepada saudara-saudara

perempuan dari bapak dan ibu atau dari saudara-saudara

perempuan dari bapak dan tidak dari ibu. Kami menduga bahwa

saudara-saudara perempuan dari ibu adalah lebih buruk

keadaannya dari saudara-saudara perempuan lainnya, karena hak
mereka unfuk menerima warisan menjadi gugur dengan adanya

anak-anak perempuan dan dengan adanya kakek sebagaimana
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telah disepakati. [-ain halnya dengan saudara-saudara perempuan

dari bapak dan ibu atau dari bapak, oleh karena undang-undang

menjadikan pendapat ini sebagai landasan. Pendapat ini juga telah

diseh-rjui oleh para sahabat dan para Imam lnng empat.

Cabang: Tentang Pokok-Pokok Masalah lpng Dapat
Diberlakukan N'Aul

Telah kita ketahui berdasarkan penjelasan terdahulu bahwa

empat pokok dari pokok-pokok masalah pada dasamya tidak

dapat dilakukan al 'aul, yaifu: 2, 3,4, dan 8. Dan tiga pokok

masalah lainnya dapat diberlakukan al 'aul, yaifu: 6, !2 dan 24.

Maka pokok masalah yang enam dapat dilakukan al 'aul menjadi

7, 8, 9 dan 10. Sedangkan pokok masalah dua belas dapat

dilakukan al 'aul menjadi 13, 15 dan 17. Dan pokok masalah dua

puluh empat dapat dilakukan Al 'aul menjadi 27 sebagaimana

yang telah diterangkan oleh Asy-Syaikh Isawi Ahmad Isawi.

Dan unfuk anda kami sampaikan beberapa contoh yang

telah dipilih oleh AsySyaikh Isawi Ahmad Isawi:

Gambar diambil dari aslinya halaman L46 dan
halaman 147.

Ary-Syirazi dB berkata: PasaL Dan jika telah
berkumpul pada diri seseorang dua sisi fardhu seperti
seorang Maiusi jika dia menikahi anak perempuannya,
lalu dari pernikahan ifu dia mendapatkan seorang anak
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perempuan, maka pada saat ifu istringn menjadi ibu
dari anak perempuan dan dalam saat yang bersamaan
dia juga menjadi saudara perempuannya dari bapak,
dan anak perempuan ifu adalah anak perempuan dari
istri dan sekaligus saudara perempuan darinya- Dan jika
anak perempuan ini meninggal, maka istri akan
mewarisi harta darinya dengan adanya kedekatan yang
lebih kuat dari dua macam kedekatan yaitu kedudukan-
nya sebagai seor:rng ibu, sementara ifu dia fidak
menerima harta warisan karena kedudukannya sebagai
seor.rng saudara perempuan, pada saat ifulah dia
adalah seseorang lrang telah berkumpul kepadanya dua
sisr fardhu yang masing-masing dari sisi itu dia berhak
unfuk menerima harta warisan secara fardhu, dan
dengan kedekatan yang lebih dekat, sehingga dia
menerima warisan dan dia tidak menerima warisan
dengan kedua kedekatan ifu, yaifu sebagaimana se-
or:rng saudara perempuan dari ibu dan bapak dan jika
seorurng istri mati. Maka anak perempuan ifu menerima
harta warisan dengan setengah bagian dari harta
warisan, karena kedudukannya sebagai seor:rng anak
perempu.rn, dan apakah dia boleh menerima harta
warisan yang tersisa karena kedudukannya adalah
sebagai seoftmg saudara perempuan, maka dalam hal
ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Dia tidak menerima warisan,
dengan alasan yang telah kami sebutkan.

Pendapat kedua: Dia berhak menerima harta
warisan, karena perwarisannya adalah disebabkan dia
adalah seoftmg anak perempuan secara fardhu dan
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perwarisannya karena kedudukannya sebagai seorang

saudara perempuan adalah secara 'ashabah. Karena
sesungguhnya seorang saudara perempuan dengan
adanya anak perempuan, maka dia adalah 'ashabah,

sehingga boleh bagi perempuan ifu unfuk menerima
harta warisan dengan keduanya, yaihr sebagaimana
seoftrng saudara laki{aki dari seorang ibu dan pada saat

yang bersamaan dia adalah anak laki-laki dari seorang
paman.

Penjelasan: Pada bangsa-bangsa terdahulu telah

dibolehkan pemikahan dengan seorang anak perempuan dan

saudara perempuan seperti pada bangsa Mesir kuno, dimana para

Fir'aun 'Anah Amoon yang menikah dengan saudara kandungnya,

NefriUti. Dan begitu pula yang dilakukan Fir'aun Ramsis dan

selainnya diantara mereka. Begifu pula dengan orang-orang Majusi

di Persia, Khurasan dan Hindia.

Sedangkan hukum-hukumnya, adalah' Maka jika seseorang

nasabnya berkaitan dengan dua sebab kepada seorang pewaris,

maka sesungguhnya dia mewarisi harta dengan masing-masing

dari kedua sebab perwarisan itu secara fardhu yang telah

ditentukan seperti jika seorang Majusi yang menikahi anak

perempuannya, lalu anak perempuan itu melahirkan seorang anak

perempuan dari suaminya itu yang sekaligus adalah bapaknya,

maka tidak ada perbedaan pendapat bahwa keduanya itu berhak

unfuk menerima harta warisan karena adanya pemikahan. Dan

bahwa sesungguhnya kedekatan persaudaraan itu, maka keduanya

ihr telah menjadi dua orang saudara perempuan dari bapak dan

satu diantara keduanya adalah ibu dari yang lainnya. Jika bapak itu

mati, maka bagian untuk kedua anak perempuannya adalah dua

14 ll et uoj*r'SyoahAl Muhadzdzab



pertiga dan yang tersisa adalah unfuk 'ashabah dari bapak itu. Dan
jika mati yang lebih kecil, maka yang menerima warisan adalah

yang lainnya dengan kedekatan yang lebih kuat diantara kedua

kedekatan, dan kedekatan yang lebih kuat itu adalah

kedudukannya sebagai seorang ibu. Dan begitulah seterusnya jika

seorang muslim telah menyefubuhi anak perempuannya, karena

adanya suafu syrbhat, lalu anak perempuannya itu melahirkan

seorang anak perempuan, maka anak perempuan ifu adalah anak

perempuannya dan sekaligus saudara perempuannya dari bapak.

Dan anak perempuan yang lebih kecil ifu meninggal, maka ibunya

menerima harta warisan dari anak perempuannya ini, karena

kedudukannya adalah seorang ibu dan bukan karena kedudukan

nya sebagai seorang saudara perempuan. Inilah pendapat yang

dianut oleh Zaid bin Tsabit dari kalangan sahabat dan Malik dari

kalangan ahli fiqih. Sementara Ali, hnu Mas'ud, hnu Abu [-aila,

Abu Hanifah dan para ulama dari kalangannya berpendapat

bahwa ibunya itu berhak untuk menerima harta warisan dengan

dua kedekatan kekeluargaan itu, yaitu sebagai ibu dan sebagai

saudara perempuan-

Dalil kami adalah bahwa masing-masing dari kedua

kedekatan ifu berhak menerima harta warisan dengan sesuai

dengan bagian-bagian yang telah ditentukan. Sehingga diharuskan

unfuk tidak menerima harta warisan dengan kedua bagian ifu
secaft! bersamaan, sebagaimana seorang saudara peremptran dari

bapak dan ibu, maka dia tidak menerima warisan karena

kedudukannya sebagai saudara perempuan dan saudara

perempuan dari bapak dan saudara perempuan dari ibu. Jika ibu

itu mati, maka dia berhak menerima warisan karena

kedudukannya sebagai seorang anak perempuan yaifu setengah

bagian dari harta warisan. Lalu apakah dia menerima warisan yang
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tersisa jika kedudukannya adalah seorang saudara perempuan?

Maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Bahwa dia tidak menerima harta

warisan dengan alasan sebagaimana telah kami sebutkan.

Pendapat kedua: Dan ini adalah pendapat Abu Hanifah,

yang mana dia berpendapat bahwa dia berhak untuk mendapatkan

harta warisan ifu karena kedudukannya sebagai anak perempuan,

yaitu setengah dari harta warisan secara fardhu. Dan dia berhak
juga menerima harta warisan, karena kedudukannya adalah

seorang saudara perempuan dengan mendapatkan sisa dari harta

warisan secara 'ashabah. Sehingga dia bisa mendapatkan harta

warisan dengan kedua kedudukan ifu sebagaimana seorang

saudara laki-laki dari ibu dan sebagai anak laki-laki dari paman.

Dan jika perempuan ifu melahirkan seorang anak laki{aki

dan seorang anak perempuan dari persefubuhannya dengan

bapaknya, kemudian bapaknya meninggal, maka harta bapaknya

itu menjadi milik anak laki-laki dan anak perempuannya dengan

ketentuan bagian milik laki-laki adalah sama dengan bagian dua

orang anak perempuan. Dan jika setelah ifu anak perempuannya

yang telah menjadi isbinya itu meninggal, maka hartanya akan

menjadi milik anak perempuannya dan anak laki{akinya, dan

keduanyra tidak mevuarisi harta ihr karena kedudukannya sebagai

saudara melainkan sebagai anak.

Dan jika anak laki-lakinya itu meninggal, lalu dia

meninggalkan seorang ibu, sementara dia adalah saudara

perempuan dari bapak dan juga saudara perempuan dari bapak

dan ibu, maka menunrt pendapat kami bagian unfuk ibu adalah

sepertiga, dan dia tidak mendapatkan apapun dari harta warisan

karena kedudukannya sebagai seorang saudara perempuan dari
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bapak. Dan bagian untuk saudara peremflran dari bapak dan ibu

adalah setengah, dan sisanyn adalah bagan untuk 'ashabah.

Sedangkan menurut pendapat Abu Hanifah bahwa bagian untr-d<

saudara perempuan dari bgpak dan ibu adalah setengah dari harta

warisan, dan bagian untuk ibu dengan kedudukannya sebagai

seotang ibu adalah , seperenam, dan bagian4n dengan

kedudtrkannp sebagai seorang saudara perempuan dari bapak,

ryka bagiannya adalah seperenam. Maka dengan demikian, dia

telah sependapat dengan kami dalam bantahan dan telah berbeda

pendapat dengan kami dalam makna. Wallahu A'lam.

I

Skema Ashabul Furudh dan proporsi masing-masing

diantara mereka berdasarkan keadaan-keadaan mereia.

Gambar diambil dd,aslinya halamaii L48, L49

Asy-Syirazi e berkaQ: Bab Warisafi 'ashabh
('ashabah adalah setiap laki]aki yang antara''dia dengan
si mayit fidak terhalang i'oleh perempuan. Mereka
adalah agfr, anak,.lald-laki dan orang-orang yang
berhubnngan dengah'keduanya - 'ashabah )rang paling
utama adalah anak laki-laki dan a3ph, karena keduanya
mendapatkan warisan.:dengat sendiringn, sementara

lnng lainn3Ta mendapatkannga karena keduangn.
Apabila keduangn berkumpul (sama-sama ada) maka
anak laki-lah didahulukan,,karena Alhh S berfirman,

;3,<tt V 3r t i\ "? fi,6et't tr*i-
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" NIah mensgmri'atkan bagimu tentang (pembagi-

an pusaka untuk) anak-anakmu. Yaifu: bagian seorang
anak lelaki szrma dengan bagian dua orang anak
perempuan." (Qs. An-Nisaa' [4lt 11)- Orang-orang
Arab biasa mendahulukan yang paling penting dan

seterusnya. Disamping itu apabila ayah berkumpul

dengan anak lald-laki, dia mendapat bagtan seperenam

sementara sisanSn unfuk anak laki-lak. Selain itu, anak

laki{aki menjadi 'ashabah saudara perempuannya,

sementara a57ah tidak menjadi 'ashabah saudara
perempuannya. Kemudian setemsnya adalah anak laki-
laki dari anak laki{aki (cucu laki{aki) dan setemsnya

sampai ke bawah, karena posisinya menggantikan anak
laki-laki dalam mendapatkan warisan dan menjadi
'ashabah. Kemudian ayah, karena seluruh 'ashabah

digantungkan dengannya. Kemudian kakek, apabila
fidak ada saudara laki{aki, karena dia adalah ayah dari
ayah. Kemudian ayah dari kakek dan seterusnya ke

atas.

Apabila fidak ada kakek, maka saudara laki-laki,
karena anak lah{aki dari ayah. Kemudian anak laki-laki

dari saudara laki{aki (keponakan laki-laki) dan

seterusnya ke bawah. Kemudian paman (saudara laki-
laki ayah), karena dia mempakan anak lah-laki dari
kakek. Kemudian anak laki-laki dari paman dan
seterusnya ke bawah. Kemudian paman agnh, karena
dia anak lald{aki dari ayahnya kakek. Kemudian putra
laki{akinya dan seterusnya ke bawah. Demikianlah
yang berlaku, yakni seperti ini selamanya).
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Pasal: Apabila salah seorang dari mereka me-
nyendiri (hanya sendirian), maka dia berhak menerima
seluruh harta peninggalan. Daliln5Ta adalah firman
Allah &,

"i[(ie{bL$;';,
if; Y J;)-W B,.ii"tri'f fr & Gfi ,ty

" Jika seori,ng meninggal dunia, dan dia tidak
mempun5ni anak dan mempunyai saudara perempuern,

mal<a bagt audaranya yang perempuirn ifu seperdua
dari harta yang ditinggalkannya, dan audaran5n Wng
Iakilaki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika dia frdak mempun5ni anak-" (Qs. An-
Nisaa' [4]: t76l- Jadi saudara laki-laki dapat mewarisi
selumh harta peninggalan saudara perempuannya bila
dia (saudara perempuan) tidak memiliki anak. Sedang-
kan bila dia berkumpul dengan Ashabul Furudh (orang-

orang yang berhak mendapat warisanya yang telah
ditenfukan) lainnya, maka dia mengambil sisanya. Hal
ini berdasarkan hadits riwayat Jabir &, bahwa
Nabi $ menetapkan warisan saudara laki-laki Sa'd bin
Ar-Rabi' dari sisa harta warisan anak-anak perempuan
dan istri- Ini menunjukkan bahwa demikianlah hukum
'ashabah-

Pasal: Apabila dua orang berkumpul (sama-sama

berhak mendapat warisan), maka yang harus didahulu-
kan adalah yang paling dekat tingkatannya- Hal ini
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berdasarkan riwayat
Nabi $ bersaMa,

Ar.A9
t'

Ibnu Abbas:g bahwa

Jri$ ,i 6 q)f\ u4jl \HI
.r)
,

" Beril<an bagian warisan kepada ahli umrisnya,

selebihn5n $inn57a) adalah milik 'ashabah lakilaW wng
paling dekat-" Apabila berkumpul dua orang dalam satu

tingkatan, dimana salah satunya berhubungan dOngan

ayah dan ibu, sementara yang lainnya berhubungan
dengan a9fr, maka yang hanrs didahulukan ddalah
yang berhubungan dengan afh dan ibu, karena dia
lebih dekat. Apabila keduanya sama dalam tingkatdnnya
dan hubungannya, maka keduanya mendapatkan
warisan yang .sama.

Pasal: Salah seorang dari mereka tdak menjadi
'ashabah perempuan kecuali anak laki-laki, anak laki-
laki dari anak laki-laki dan saudara laki-laki, karena
mereka mememg menjadi 'ashabah saudara perempuan
mereka- Adapun anak laki-laki, dia menjadi 'ashabah

saudara-saudara perempuannya, dimana unfuk laki-laki
bagiannln a&lah seperti dua bagian perempuan. Hal
ini berdasarkatr firman Allah &,

" AIIah mensyari'atl<an bagimu tentang (pem-

bagian pusal<a unfuk) anak-anakmu- Yaifu: bagian
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seorirng anak lelaki siilna dengan bagian dua orzrng
anak perempuan-" (Qs. An-Nisaa' [4]= lU. Adapun
anak laki-lah dari anak laki-laki, dia menjadi 'ashabah

orang-orang lrang seiaiar denganryra dari kalangan
saudara-saudara perempuann3n dan anak-anak perem-
puan pamannlra, baik mereka mendapatkan harta
warisan anak perempuan atau tidak.

Abu Tsaur mengatakan: Apabila anak-anak
perempuan telah mendapatkan dua pertiga dengan
sempurna, maka sisanya unfuk anak lelaki dari anak
lald-lald, sementara anak-anak perempuan dari anak
lah-laki tdak mendapatkan apa-apa; karena anak-anak
perempuan tdak mendapat warisan lebih dari dua
pertiga atas dasar status anak- Apabila anak perempuan
dari anak laki{ah meniadi 'ashabah, karena anak lald-
laki dari anak lah-lald setelah anak-anak perempuan
mendapatkan dm pertiga seluruhnlra, maka apa yang
diambil anak perempuan tersebut disebabkan adanya
'ashabah adalah ses'nafu yang lebih dari dua pertiga,
dan ini salah; berdasarkan firman Allah &, 'AIkh
mengTari'atl<an bagimu tentang (pnbagian pual<a
unfuk) anak-analwru- Yaifu: bagian *onng anak lelaki
ema dengan baglan dtn orang anak lrerempuan " (Qs.
An-Nisaa' [4]= 11)- Dan anak itu berlaku unhrk anak-
anak dan anak dari anat(-anak (cucu)- DalilnSTa adalah
firman Allah &, iif d!- "Wahai Bani Adam"; dan juga

sabda Nabi * kepada suatu kaum dari kalangan

sahabatnya , $,s'tttt '66L$ 4i'tt };t.J,l\ q s- 'Wahai Bani
Ismail, lemparlah (dqgan panah)! Karena nenek
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motrury kalian adalah seorzrng ahli melempar-"

Disamping ihr orang-orang yang menisbatkan diri
kepada suku Tamim dan Thayyi' disebut Bani Tamim

dan Bani Thagryi'.

Adapun tentang perkataan Abu Tsaur bahwa

anak-anak perempuan tidak mendapatkan warisan lebih

dari dua pertiga karena status anak, hal ini teriadi dari

sisi perolehan warisan. Adapun dari sisi 'ashabah' maka

mereka tdak terhalang mendapatkannya- Sebagaimana

bila seseorang meninggalkan seorang anak laki{aki dan

sepuluh anak perempuan, maka anak laki-laki men-

dapat seperenam, sementara anak-anak perempuan

mendapat lima per enam (5/61 yaitu lebih dari dua

pertiga. Adapun anak laki-laki dari anak lelaki dari anak

laki-lald (cicit laH-laki) dan seterusnln ke bawah, dia

menjadi 'ashabah orang-orang yang sejaiar dengannya

dari kalangan saudara-saudara perempuann!,El dan

anak-anak perempu:ll1 dari pamannya, baik mereka

masih memiliki warisan atau tidak; sebagaimana anak

laki-laki dari anak laki-laki iuga menjadi 'ashabah orang-

orang yang sejajar dengannSn.

Adapun orang-orang di atasnya dari kalangan

bibi-bibiqp dari jalur ayah, maka hanrs dilihat dulu;

apabila mereka memiliki harta warisan dari dua pertiga

atau seperenam, maka dia mengarnbil sisanya dan

mereka fidak menjadi 'ashabah, karena telah mendapat-

kan harta warisan karena sebab bagian yang telah

ditentukan (fardhl. Dan bagl orang yang mendapat

warisan karena sebab bagian yang telah ditentukan

maka dia tidak mendapat warisan karena 'ashabah yang
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disebabkan kekerabatan tersebut. Adapun bila mereka
fidak mendapat bagran warisan yang ditenfukan, maka
mereka menjadi 'ashabah- Hal ini berdasarkan riwayat
dari Zaid bin Tsabit r& bahwa dia berkata, 'Apabila
anak-anak perempuan telah mendapatkan dua pertiga,
maka anak-anak perempuan dari anak laki-laki tidak
mendapat apa-apa, kecuali bila anak lelaki diikutkan
dengan mereka, maka sisa harta dikembalikan kepada
mereka bila yang lebih rendah dari mereka
mengembalilon kepada lpng lebih tinggr darinya (Yaitu:
bagian seoftrng anak lelaki firma dengan bagian dua
orang anak perempuanl-'

Sedangkan bila mereka berada lebih di bawahnya
maka mereka fidak mendapatkan apa-dpd, dan harta

lrang tersisa unfukngn, bukan unfuk mereka. Disamping
itu memang tidak dibolehkan mendapat waris karena
stafus anak bila derajatnya jauh, dan dia juga tidak
boleh mewarisi bibi-bibinya meskipun derajatnya dekat.
Selain itu orang yang berada di bawahnya dari kalangan
anak-anak perempu:rn saudara laki{akinya juga tidak
bisa menjadi 'ashabai. Justm sisanya menjadi miliknya,
berdasarkan perkataan Taid bin Tsabit yang telah kami
sebutkan sebelumryn. Apabila mereka berada di
bawahnya, maka mereka tidak mendapat apa-apa dan
sisa harta47a unfuknya, bukan unfuk mereka. Di-
samping itu dia adalah 'ashabah sehingga orang yang di
bawahngn fidak boleh mendapatkan warisan, seperti
anak laki{aki ketika ada anak perempuan dari anak
laki-lah. Adapun saudara laki-laki, dia menjadi 'ashabah
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saudara-saudara perempuannlta, berdasarkan firman
Allah &,

* Dan iile mereka (ahli waris itu terdiri dari)

saudara-saudan laW dan perempuan, mal<a bagian

seorz,ng saudara lakiJaki seban5nk bagian dua oftrng
nudara perempuan " (Qs. An-Nisaa' [4lt t76l-

Pasal: fidak ada seorang pun 'ashabah yang

berserikat dengan orang-orang yang berhak mendapat

bagan tertenfu dari warisan kecuali anak dari ayah dan

ibu, karena mereka berserikat dengan anak ibu dalam

bagran sepertiga, yaifu suami, ibu atau nenek, dan dua

orang dari anak ibu (anak laki-laki seibu) dan anak dari
ayah dan ibu, baik satu atau lebih banyak- Jadi suami

mendapat separuh, sementara ibu atau nenek men-

dapat seperenam, sedangkan anak laki-laki seibu men-

dapat sepertiga. Anak laki-lald seayah-seibu berserikat

dengan mereka dalam mendapatkan sepertiga, karena

mereka berserikat dalam hubungan kekerabatan yang

menyebabkan mendapat bagian. Oleh karena itu, tdak
boleh anak lald-lah seibu mendapat warisan sementara

anak laki{aki seayah fidak mendapat warisan; seperti

ayah yang berserikat dengan ibu dalam hubungan

kekerabatan, karena anak yang dihasilkan keduanya,

tidak boleh bila yang mendapat warisan ibu sementara

ayah tidak- Masalah ini disebut Musyanakah, karena

ada perserikatan antara anak laki-laki seayah-seibu

dengan anak lah-laki seibu dalam mendapatkan bagian
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waris. Masalah ini juga disebut Himariy5nh, karena
diriwayatkan bahwa anak laki{aki seayah-seibu berkata,
"Kalaupun seandainya ayah kami himar (keledai),

bulonkah ibu kami dan ibu mereka satu?-"

Penjelasan: Hadits Sa'd bin Ar-Rabi' dan kedatangan

seorang perempuan kepada Nabi $ yang mengadukan saudara

laki{akinyra telah di-takhrij pada pernbahasan sebelumnga.

Sedangkan hadits hnu Abbas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim serta Ahmad dalam Musnadnrsa. Sementara hadits "Wahai

Bani Ismail, lemparlahl" juga telah di-tal<hrij sebelumnya dalam

Pembahasan perlombaan dan melempar.

Adapun 'ashabah, mereka adalah kerabat laki{aki 1nng
berhubungan dengan orang-orang lelaki. Inilah arti perkataan

ulama pakar bahasa. llata 'ashabah mentpakan benfuk jamak dari

Ashib, seperti Kafarah yang merupakan bentuk jamak dan lkfir
Para fuqaha menggunakan kata 'ashabah untuk satu orang bila

tidak ada orang lain, karena dia dianggap mewakili sekelompok

orang dalam mendapatkan seluruh harta. Sgrariat juga

menganggap perempuan sebagai 'ashabah dalam masalah

memerdekakan budak dan masalah warisan. Dengan demikian

kami mengatakan seperti ini sesuai dalilyang ada.

Kami iuga berpendapat dalam hal yang lain bahwa,

perempuan ifu tidak menjadi 'ashabah baik secara baham maupun

syariat. Kalimat Ashab Al Qaumu Bi Ar-Rajuli 'Ashban (1*b
W .&1u, ilU ,*rrrasuk dalam bab Dhanba (q?1. Artinya

adalah bahwa mereka melindungi seorang lakilaki dalam

peperangan atau dengan memberikan perlindungan tertenfu. OIeh
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karena itulah ia khusus berlaku untuk anak laki-laki dengan nama

ini, berdasarkan sabda Nabi 6$, " Selebihn5n adalah milik 'ashabah

laki-laki tmng paling dekat" Dalam kalimat ini mengandung arti

penekanan atau penguatan, sebagaimana disebutkan dalam firman

Allah ,f, ,fr\" Dua tuhan)'

Dalam Al BaWn dikatakan: 'ashahh adalah setiap laki-laki

yang tidak dihubungkan kepada si mayit dengan perempuan-

Dinamakan 'ashabah, karena dia mengumpulkan harta dan

mendapatkannya. Kata ini diambil dat'. 'Ishabh (ikat kepala) yang

menyelimuti kepala dan menutupinya. Adaptrn dalil asal bahwa

'ashabahmendapat warisan adalah firman Allah S,

333;'cr$vt

36.ir, $$fi 3i tr,)(; \A1; )a;

"Ehg tiap-tiap harta dad harta Yang

ditinggall<an ibu bapak dan kaib kerabat, kami iadikan pewaris-

pewaisnlm. Dan (iika ada) orang-orang tnng kamu telah

bersumpah setia dengan mereka." (Qs. An-Nisaa' [4]t 33).

Mujahid berkata, "Yang dimaksud karib kerabat disini adalah

'ashabah."

Adapun dari sisi pembahasan bahasa, maka ',Ashabaat

(sqalrladalah jamak dari 'ashabah. bshabah adalah a9*, anak-

anak lelaki dan kerabat aph Dinamakan 'ashabah karena mereka

melindungi seorang laki-laki dan membelanya. Kalimat ini diambil

dari susunan kalimat 'Ashaba Al Qaumu Bi Fulani (OXiTiJt 'v4bl,

apabila mereka meliputinya (melindunginya). Kata ini merupakan

bentuk jamak yang tidak ada benhrk mufradnya. Kalimat yang
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sama dengannya adalah Ashib, seperti kata fasaqah (ii'j) yang

merupakan jamak dari kata fasiq (*9;tii1, kata kafamh yang

merupakan jamak dari kata kafir, kata thalabah yang merupakan

jarnak dari kata thalib, dan kata kabbah lnng merupakan jamak

dari kata kafr'b.

Dalam Al Maghrib dikatakan, "Sepertinya ia adalah jamak

dari kata Ashib, meskipun orang-orang fuab tidak mendengamya.

Kemudian dia digunakan untuk satu orang, banyak orang, laki-laki

dan perempuan secara umum. Mereka mengatakan berkaitan

dengan masdhar 'Ushubah. Secara terminologi kata 'ashabah

berlaku untuk kerabat laki-laki dari jalur ayah dan anak laki-laki

serta perempuan-perempuan yang dihukumi seperti mereka Snng

menjadi 'ashabah Bilghairi atau 'ashabah mabl ghairi. Kelompok

ini dinamakan bshabah naabiSryah. Kata 'ashabah juga berlaku

unfuk kerabat-kerabat secara hukum yang disebabkan karena

memerdekakan budak, yang dinamakan 'ashabah sababgyah."

Hukum-Hukum: Dalil tentang adanya 'ashabah adalah

firman Allah &,

"5 ji'tt rt ^yfi 
*ii q J:; & )a;

?343n;ej$i
"Bagr tiaptiap haAa dan harta Jrang ditinggal-

kan ibu bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pa,wris-

nyn. Dan (iika ada) orang-orang yang kamu telah bersunpah setia

dengan mereka." (Qs. An-Nisaa' [4]: 33). Sedangkan dalil dari

Sunnah adalah sabda Nabi $,
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# Jri$ C G q$'r- ,-p);lt\#l
;t,

"Berikan bagian waisan kepda ahli uaisn5n, selebihnya

adalah milik 'ashabah lakiJaki yang phq dekat"

Oleh karena ifulah tingkatan 'ashabah dalam mendapatkan

harta warisan adalah setelah Ashabul Furudh (orang-orang yang

berhak mendapatkan warisan dengan bagian yang ditentukan)

mendapatkannya apabila ada sisanya. Ini tidak berarti bahwa

seluruh Ashabul Furudh lebih utama dari 'ashabah dalam men-

dapatkan hak warisan, karena banyak 'ashabah yang menghalangi

Ashabul Furudh dari mendapat warisan, baik terhalangnya tersebut

merupakan Hajb Hirmanatau Haib Nuqshan, seperti anak laki-laki

5ang dapat menghalangi saudara-saudara perempuan sekandung

dari mendapat warisan, atau menghalangi saudara-saudara

perempuan seayah atau saudara-saudara perempuan seibu, atau

menghalangi anak-anak perempuan dari anak laki-laki sebagai

Hajb Hirman (menghalangi seluruh bagian warisan mereka), atau

menghalangi suami dan istri serta ibu sebagai Haib Nuqshan

(menghalangi warisan dengan mengurangi bagiannya).

Yang dimaksud mendahulukan Ashabul Furvdh adalah

bahwa ,Ashabul Furudh yang tidak terhalang memperoleh warisan

terlebih dahulu, kemudian sisanya untuk 'ashabah. Jadi yang

dimaksud bukanlah bahwa seluruh Ashabul Furudh lebih berhak

mendapat warisan daripada seluruh 'ashabah.
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Cabang, 'ashabah ada tiga macam: 'ashabah binafsih,

'ashabah bighairih dan 'ashabah ma'al ghair.

Bagian pertama adalah 'ashabah binafsih, yaifu kerabat

laki-laki yang bisa dinisbatkan kepada si mayit tanpa ada perantara

seorang perempuan. Ia mencakup selunrh kerabat laki{aki yang

berhubungan dengan si mayit tanpa perantara atau dengan

perantara laki-laki. laki-laki yang dinisbatkan kepada si mayit

tanpa perantara seperti anak laki-laki dan ayah, maka keduanya

adalah 'ashabah. Begrtu pula orang yang dinisbatkan kepada si

mayrt dengan perantara laki-laki saja seperti anak laki-laki, dari

anak laki-laki ayah dari ayah dan saudara laki-lak sealnh, mereka

adalah 'ashabah. Begitu pula orang yang dinisbatkan kepada si

mayit dengan perantara perempuan saja dari selain 'ashabah,

bahkan terkadang ia menrpal<an Ashabul Furudh seperti saudara

laki-laki seibu atau mentpakan Dawil Arham seperti ayah dari ibu

dan anak laki-laki dari anak perempuan.

Perempuan tidak menjadi 'ashabah binafsih, baik dia

dinisbatkan kepada si mayrt tanpa perantara seperti anak

perempuan dan ibu, atau dengan perantara lakilaki seperti anak

perempuan dari anak laki-laki, saudara perempuan sekandung atau

saudara perempuan seaph.

Hukum 'ashabah binafsih adalah bahwa bila mereka

menyendiri, mereka memperoleh seluruh warisan dengan safu sisi

yaitu sisi 'ashabah- Sementara bila ada Ashabul Furudh, mereka

mendapatkan sisa warisan setelah Ashabul Furudh mendapatkan-

nya bila masih ada sisanya. Apabila seluruh warisan telah

dibagikan kepada ,4shabul Furudh, maka 'ashabah tidak men-

dapatkan apa-apa. Hal ini berdasarkan sabda Nabi S$,
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,,Berikan baslan waisan kepda ahli utarisn5a, selebihnya

(sisrya) adalah milik 'ashabah laki-kki Wng plns de'kat'" Hadits

ini dirivrnyatkan Al Bukhari dan Muslim serta Ahmad dalam

Iufunadn@.

'ashabh binafsih terbagi menjadi empat, yang mana

sebagiannSB didahululon atas sebagian lainqn dalam urutann5n.

Mereka adalah:

Perbma: Bagian si mayit (kaurunan si mayit), pitu anak

laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah.

Kdua Pangkalnya, yaihr ayah dan kakekqn yang sah

dan setenrsnSa ke atas.

Ketiga: Bagian ayahnya, yaitu saudara-saudara laki-laki

seayah-seibu atau saudara laki-laki seayah, kemudian put.a-putra

mereka dan seterusnYa ke bawah.

Keempat Bagian kakek dan setenrsnya ke atas. Mereka

adalah paman-paman si mayit dari jalur ayah, pamalr-paman

aSnhnya, paman-paman kakeknya dan setemsnya ke atas,

kemudian putra-putra mereka dan seterusnya ke bawah'

Sisi 'ashafuh binafsih ada empat: sisi status anak baik

tanpa perantara maupun dengan perantara, dan sisi stahrs ayah

baik tanpa perantara maupun dengan perantara, sisi stafus

persaudaraan dan cabang-cabangnya dan sisi stahrs paman dan

cabang-cabangnya.

.;t
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Sisi status anak didahulukan dalam hak mendapat warisan,

karena 'ashabah daripada sisi stah.rs agnh. Seiangkan stafus ayah

didahulukan daripada sisi stafus persaudaraan. Dan stafus ini

didahulukan atas status paman. Apabila 'ashabah sendirian, maka

dia mendapat selunrh harta warisan atau yang tersisa dari warisan

tersebut tanpa memerlukan penguatan. Adapun bila 'ashabahlebih

banyak dari satu orang, maka dalam kondisi ini diperlukan

penguatan sebagiannya atas sebagian lainnya.

C-abang: Memilih 5nng Paling Kuat di Antara 'ashabalr
'ashabh Binafsih

Penguatan lpng pertama kali adalah dengan
sebuah sisi (ilhafi- Apabila sebagian 'ashabah dari sisi stahrs

anak laki-laki, sementara sebagian lainnya statusnya a5nh, maka

yang diprioritaskan dalam mendapat warisan karena 'ashabah

adalah yang stahrsnya anak laki{aki. Sementara bila sebagian

mereka statusnya ayah dan sebagian lainnya statusnya saudara,

maka yang pertama didahulukan atas yang kedua. Apabila

'ashabah dari sisi persaudaraan berkumpul dengan 'ashabah dan

sisi paman, maka sisi pertama didahulukan atas sisi kedua.

Anak laki-laki si mayit dan anak lelaki dari anak laki-lakinya

dan seterusnya ke bawah harus didahulukan dalam mendapat

warisan atas dasar 'ashabah berdasarkan pangkal (asal), setnentara

pangkal harus didahulukan atas saudara-saudara laki-laki dan anak-

anak lelaki mereka. Mereka didahulukan atas paman-paman dan

anak-anak lelaki mereka. Apabila seseorang wafat dengan
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meninggalkan ayah dan anak laki-lald, maka ayah merupakan

orang yang berhak mendapat warisan, laittt seperenam.

Sementara sisanya untuk anak laki{aki yang merupakan 'ashabah-

Begifu pula bila seseorang wafat dengan meninggalkan ayah dan

anak laki{aki dari anak lakilaki dan seterusnyia ke bawah.

Apabila seseorang wafat dengan meninggalkan ayah,

saudara laki-laki sekandung atau saudara laki-laki seayah, maka

seluruh harta peninggalan untuk ayah sebagai 'ashabah dan

saudara lak-laki tidak mendapatkan apa-apa. Sedangkan bila

seseorang wafat dengan meninggalkan saudara laki-laki sekandung

atau saudara laki-laki seayah dan paman dari jalur ayah, maka

seluruh harta warisan untuk saudara lak-laki sebagai 'ashabah,

sementara paman tidak mendapatkan apa-apa.

Anak-anak lelaki didahulukan atas ayah dalam perolehan

warisan karena 'ashabahberdasarkan firman Allah &,

5 {,9 rL t-i q,}A1 t4; *),9 ;- i't;
fr<.,
Jt9

"Dan unfuk dua orang ibu'bapk, bagi masing'masingnya

seperenam dai harh tmng ditinggalkan, iil<a yang meninggal itu
menpunSni anak." (Qs. An-Nisaa' [4lt 11). Ini menunjukkan

bahwa a5nh merupakan orang yang berhak mendapat warisan

bersama il*, sementara anak menjadi 'ashabah. Jadi ini

menunjukkan bahwa dia didahulukan dalam 'ashabah. Rahasianya

adalah bahwa cabang (kehrrunan) seseorang itu lebih kuat

hubungannya daripada pangkal (yang menurunkan). Disamping itu

watak manusia itu lebih mendahulukan anak dalam memberikan

warisan daripada ayah. Adapun anak-anak lelaki dari anak-anak
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lelaki dan seterusnya ke bawah, mereka harus didahulukan atas

ayah, karena sebab mereka mendapat hak adalah dikarenakan

stahrs anak tersebut yang harus didahulukan atas stafus ayah.

Tidak dirasukan lagi bahwa pangkal itu lebih dekat kepada

seseorang daripada saudara-saudara laki-lah, karena mereka

merupakan perantara dalam menyambung persaudaraan. Oleh

karena itulah mereka didahulukan atas mereka dalam

mendapatkan warisan. Demikian pula yang b€rlaku unfuk saudara-

saudara lelaki bersama paman-paman dari jalur ayah.

Penguatan yang kedua (sebab-sebabnya) di antara
para 'ashabah adalah dekatn3Ta tingkatan. Apabila

'ashabalr'ashabah sama dalam sisinya, maka yang lebih

diutamakan yang tingkatannya dekat dengan si mayit. Siapa saja

yang tingkatannya lebih dekat, maka harus didahulukan. Jadi anak

laki-lak hanrs didahulukan atas anak lelaki dari anak laki{aki,

saudara laki-laki harus didahulukan atas anak lelaki dari saudara

laki-laki, paman dari pihak ayah harus didahulukan atas puba

paman, dan paman si mayit dari pihak a3nh harus didahulukan

atas paman a3;ahnya.

Penguatan yang ketiga di antara para 'ashabah
adalah kuatnSn kekerabatan. Apabila mereka sama dalam sisi

dan tingkatan sekaligus, maka yang harus diprioritaskan adalah

yang paling kuat kekerabatannya. Jadi pemilik dua kekerabatan

seperti saudara lak-laki sekandung harus didahulukan atas pemilik

safu kekerabatan, seperti saudara laki-laki seayah, putra dari

saudara lah-laki sekandung juga harus didahulukan atas putra dari

saudara laki{aki seayah, paman kedua orang fua harus

didahulukan atas paman alnh, putra paman kedua orang fua harus
. ,- didahulukan atas puta paman seayah. Beglfu pula paman aph
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dan paman kakeknya, dan begitu pula hukum yang berlaku bagi

cabang-cabang mereka.

Jadi yang selalu dijadikan acuan dalam memilih yang lebih

kuat adalah sisinya, kemudian dekatnya tingkatan, kemudian

kuatrya kekerabatan. Apabila mereka sama dalam sisi (iihaf,

tingkat dan kuatnya kekerabatan, maka semuanya berhak

mendapatkan warisan secara sama. Perlu diketahui bahwa

mengakhirkan saudara laki-laki dari kakek dalam masalah 'ashabah

adalah pendapat Imam Abu Hanifah, berdasarkan pendapat

bahwa saudara-saudara laki{aki itu terhalang dengan adanya kakek

menunrbr5a, sebagaimana mereka juga terhalang dengan adanya

aph.

Adapun menunrt pendapat tiga imam yaitu Malik, Asy
Syafi'i dan Ahmad, kakek dan saudara laki-laki kedudukannya

satna dalam 'ashabalt, karena saudara-saudara laki-laki sekandung

atau saudara-saudara laki-laki seayah tidak terhalang dari pangkal

selain aSnh menurut mereka. Inilah pendapat dua ulama pengikut

Abu Hanifah yaitu Abu Yusuf dan Muhammad bin Al Hasan Asy-

Syaibani. Pendapat ini juga dituangkan dalam Undang-Undang

Warisan No. 77 tahun 1943 M. Jadi unttan 'ashabah adalah

sebagai berikut:

Pertama: Bagian si mayit, pihr anak-anak lelaki dan

putraputra mereka.

Kdtn, Ayah si rnayit secaria langstrng.

Ketiga: Kakek yang benar dan seterusnSn ke atas bersama

saudara-saudara lelaki seayah-seibu atau saudara-saudara lakilaki

seayah tanpa putra-puka mereka.

Keempat Puka-puba saudara-saudara lelaki (keponakan)-
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Kelima: Paman-paman si mayit dari jalur aph dan

paman-paman ayahnSa serta kakeknya dan seterusnya ke atas,

kernudian putra.puta mereka.

'ashabah Kedua:'ashabah Bighairih ('ashabah Bilshail

'ashabah Bibhair terbatas pada empat perempuan dari

kalangan Ashabul Furudh. Mereka adalah yang mendapat separuh

ketika menyendiri dan dua pertiga ketika banyak.

Pertama: Anak perempuan shulbgryh (lefunrnan

langsung), baik safu orang atau lebih. Apabila hanya satu orang

maka dia mendapat separuh, sedangkan bila dua orang maka

mendapat dua pertiga. Dia menjadi 'ashabah bersama anak laki-

lalro shulbi tanpa orang lain. Apabila saudara-saudara laki-lakinya

berkumpul bersamanya, maka dia berubah dari Ashabul Furudh

menjadi 'ashabah dan bagiannya menjadi sepamh bagian saudam

laki{akinya

Kedua Anak perempuan dari anak laki-laki dan

setemsnya ke bawah, baik safu orang atau lebih; karena statusnln

dalam mendapat warisan sarna seperti anak perempuan shulbiSyah

ketika dia (anak perempuan shulbg4pl) tidak ada dan anak laki-

lal$ shuhi tidak ada. Dia menjadi 'ashabah bersama saudara laki-

lakiryn dan orang-orang Snng setingkat dengannp dari kalangan

putra-puta pamannya se@ra mutlak, baik dia menjadi ahli uaris
ketika ada 'ashabah yang bersamanya atau dia terhalang, seperti

bila dia berkumpul dengan dua putri shutbi5ryh. Dia juga menjadi
'ashabah bersama orang yang lebih rendah tingkatannya darinya

apabila dia terhalang mendapat warisan tanpa orang tersebut,
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karena dia butuh terhadapnya. Adapun bila dia menjadi ahli waris

tanpa orang tersebut, seperti halnya bila dia berkumpul bersama

satu orang anak perempuan shulbiSryh, maka otang tersebut tidak

menjadi 'ashababnya ketika si anak perempuan tersebut tidak

butuh terhadapnya, sebagaimana yang telah kami uraikan dalam

pembahasan tentang stafus putri-putri anak laki{aki.

Ketiga: Saudara perempuan seayah-seibu. Seorang

perempuan mendapat separuh sebagai bagian pastinya, sedangkan

dua perempuan mendapat dua pertiga apabila tidak ada anak laki-

laki, anak perempuan dan anak perempuan dari anak perempuan.

Dia menjadi 'ashabah saudara laki-laki sekandung saja. Dia

mendapat warisan bersamanya sebagai 'ashabah. Akan tetapi dia

tidak menjadi 'ashabah bersama saudara laki-laki seayah dan putra

saudara laki-laki.

Keempat, Saudara perempuan seayah, baik safu atau

lebih. Stafusnya adalah sama dengan status saudara perempuan

seayah-seibu ketika dia tidak ada. Dia menjadi 'ashabah dengan

saudara laki{aki seayah meskipun bukan saudara laki{aki

sekandung, seperti saudara perempuan seayah-seibu ketika dia

tidak ada. Dia menjadi 'ashabah dengan saudara laki-laki seayah

meskipun bukan saudara kandung, karena dia menyamainya dalam

tingkatan dan kuatrya kekerabatan. Dia juga menjadi 'ashabah

dengan putra saudara laki-laki menumt pendapat yang paling kuat,

apabila dia terhalang oleh dua saudara perempuan sekandung. Hal

ini berbeda dengan undang-undang warisan yang telah disebutkan

sebelumnya dimana saudara perempuan seayah hanya menjadi

'ashabah saudara laki-laki seayah tanpa putra saudara laki-laki.

Apabila perempuan-perempuan tersebut menjadi 'ashabah

Bitghaia maka mereka berubah lan Ashabul Furudh menjadi

'ashabah. Dengan demikian, maka mereka mendapatkan seluruh
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warisan atau sisanya bersama 'ashabah lain dari kalangan laki-laki,

yaitu setelah Ashabul Furudh mendapatkan bagiannya, dengan

ketentuan bahwa bagian laki-laki itu dua kali lipat bagian

perempuan.

perempuan

Allah &,

Dalil bahwa anak-anak perempuan dan anak-anak

dari anak lelaki menjadi 'ashabah adalah firman

" Nlah mens5nribtkan bagimu tentang (pembagian puala
unfulr) anak-anaknu. Yaifu: Bagian seomrlg anak lelaki sama

dengan bagian dua orang anak perempuan." (Qs. An-Nisaa' [4]:

11). Sedangkan dalil bahwa saudara-saudara perempuan menjadi

'ashabah adalah firman Allah,

" Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dai) saudan'saudam

laki dan Wrempuan, maka bagian seoftrng sudara laki-laki

sebanyak bagian dua orang audara perempuan-" (Qs. An-Nisaa'

[4], 176). Dalam ayat ini fidak ditentukan bagian anak-anak

perempuan dan saudara-saudara perempuan ketika mereka

berkumpul dengan saudara-saudara laki-laki mereka- Ini

menunjukkan bahwa mereka menjadi 'ashabah.

Adapun jika perempuan tidak menjadi bagian dan Ashabul

Furudh dan berkumpul bersama saudara laki-lakinya menjadi

'ashabah, maka dia udak menjadi 'ashabah. Dengan demikian,

maka warisan hanya didapat oleh saudara laki-lakinya sedang dia

tidak mendapatkannya. Contohnya adalah seperti bibi dari jalur

ayah bersama paman dari jalur ayah, puti paman dari jalur alnh

"#.i1 .y, 3r t :*:? +$6-a-,;rt f*i
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bersama putranya, dan putri saudara lakilaki bersama putranya.

Hal ini karena dalil menyatakan bahwa anak-anak perempuan

menjadi 'ashabah dengan anak-anak lelaki dan saudara-saudara

perempuan menjadi'ashabah dengan saudara-saudara laki{aki.
Dan setiap anak-anak perempuan dan saudara-saudara
perempuan dari golongan Ashabul Furudh, maka ini tidak
mencakup perempuan-perempuan yang tidak mendapat bagian

warisan yang ditentukan.

'Ashabah Ketiga: 'Ashabah Ma'a Ghairih ('Ashabah
Ma'al Ghail

'Ashabah Mabl Ghair adalah setiap perempuan yang

mendapatkan bagian tertenfu dalam pokoknya, dan unfuk menjadi
'ashabah dia membufuhkan perempuan lain png tidak berserikat

dengannya dalam stafus 'ashabah tersebut. 'ashabah ini terbatas
pada dua perempuan dari golongan Ashabul Furudh. Keduanya

adalah saudara perempuan sekandung dan saudara perempuan
seayah. Apabila bersama salah seorang dari keduanya tidak ada
'ashabah laki-laki dan dia ditemukan bersama seorang anak
perempuan shulbiytah atau lebih banfk atau anak perempuan

dari anak laki-laki atau lebih banyak meskipun ayahnya turun ke
bawah atau keduanp sekaligus. Dalam kondisi ini, seorang
saudara perempuan atau lebih mendapat warisan sebagai
'ashabah- Dengan demikian, maka dia mendapatkan sisa warisan

setelah anak perempuan atau anak perempuan dari anak laki-laki
mendapatkan bagiannya yang telah ditenfukan. Apabila seluruh
Ashabul Furudh telah mendapatkan warisan, maka dia fidak
mendapatkan apa-apa, karena dia menjadi 'ashabah. Jadi dia
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diakhirkan dalam pengurutannya dari Ashabul Furudh. Dalil bahwa

saudara-saudara perempuan menjadi'ashabah bersama anak-anak

perempuan dan anak-anak perempuan dari anak lelaki adalah

bahwa Nabi S menetapkan bagian warisan unhrk anak

perempuan dan anak perempuan dari anak laki-laki serta saudara

perempuan, bahwa anak perempuan mendapat separuh, anak

perempuan dari anak laki{aki mendapat seperenarn, sedang

sisanya untuk saudara perempuan. Haditsngra disebutkan dalam

Shahih Al Bukhan dari Abdullah bin Mas'ud ilp. Dari uraian

sebelumnya maka jelaslah bahwa ada pertedaan antam bshabah

Bilghair dengan 'ashabah Ma'al Ghain karena dalam 'ashabah

Bilghair orang lain merupakan 'ashabah binafsih, sehingga

berdampak terhadap status 'ashabah perempuan, dan keduanya

sama-sama mendapat warisan sebagai 'ashabah.

Adapun orang lain dalam 'ashabah Ma'al Ghair bukanlah

'ashabah, tapi dia adalah perempuan yang mempakan bagian dari

,*habul Furudh dan Udak menyebabkan saudara perempuan

menjadi 'ashabah, melainkan keberadaannya hanya sebagai syarat

di dalamnya.

Masalah, Apabila 'ashabah binafsih berkumpul dengan

'ashabah Bilghair atau 'ashabah Ma'al Ghaia maka yang harus

diutamakan adalah yang sisi dan tingkatannya sahr dengan kuatnya

kekerabatan terhadap si mayit, dan ini bukanlah 'ashabah bnafsih.

Oleh karena itulah apabila berkumpul saudara laki-laki dan saudara

perempuan sekandung serta anak perempuan, maka anak

perempuan mendapat separuh sebagai fardh (bagian warisannya

png ditenfukan), sementara sisanya unfuk saudara perempuan

sekandung sebagai bshabah. Sedangkan saudara laki-laki seayah

Udak mendapat apa-apa meskipun dia merupakan 'ashabah

Binafsih sementara saudara perempuan merupakan ashabah
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Ma'al Ghair. Demikianlah yang dinyatakan oleh Syaikh Isawi
Ahmad Isawi.

Cabang: Hubungan dengan Dua Sisi (Jihafi

Terkadang ahli waris berhubungan dengan orang yang
memberi waris dari dua sisi, seperti saudara laki-laki seibu yang
sekaligus puba paman dari jalur ayah, dan seperti putra paman
dari jalur ayah yang sekaligus zuami, dan seperti ibu dari ibunya
ibu png sekaligus ibu dari ayahnya afh; apakah dia mendapat

warisan dari dua sisi sekaligus?.

Javuabanryn adalah, bahun perbedaan sisi mengakibatkan
perbedaan sifat ahli uraris apabila dia menisbatkan dirinya kepada
si mayit; seperti saudara lald-laki seibu lang merupakan putra
paman dari lalur a5nh dan puba paman dari jalur ayah yang
sekaligus suami. Dia mendapat warisan dengan dua sisi sekaligus

apabila tidak ada penghalang warisan dengan keduanya atau salah

safunya. Hal ini karena keduanya merupakan dua sebab yang
berbeda, dimana warisan menjadi tetap dengan masing-masing
dari keduan3p k€fika menyendiri. Dan warisan juga berlaku dengan
kduarryn k€trka bedrumpul Apabila ada seorang perempuan
wafat dengan meninggalkan seorang anak perempuan dan suami
yang merupakan puta dari paman, maka anak perempuan
mendapat separuh sebagai bagian warisannp, sementara suami
mendapat seperempat sebagai bagran warisannya karena dia
sebagai suami, dan dia juga mendapat sisanga sebagai 'ashabah

disebabkan dia putra paman.
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Apabila seorang perempuan wafat dengan meninggalkan

dua putra paman dari jalur ayah yang salah satunya adalah suami,

maka suami mendapat separuh sebagai bagian warisnya.

Sementara sisanya dibagi rata antara dia dengan putra paman

lainnya sebagai 'ashabah. Apabila seseorang wafat dengan

meninggalkan isfui dan saudara Iakilaki seibu yang merupakan

putra paman, maka istri mendapat seperempat sebagai bagian

warisnya secara fardhu dan saudara lakilaki seibu juga mendapat

seperenam sebagai bagian warisnya secara fardhu. Dia juga

mendapat sisanya sebagai 'ashabah karena dia putra paman.

Adapun berkenaan dengan saudara laki-laki sekandung dan

saudara laki-laki seibu yang merupakan putra palnan, maka

saudara laki-laki mendapat seperenam, akan tetapi putra paman

tidak mendapat apa-apa, karena dia terhalang oleh saudara laki-

laki sekandung. Apabila seseorang wafat dengan meninggalkan

anak perempuan dan saudara laki-laki seibu yang sekaligus putra

parnan, maka yang separuh merupakan bagian warisan 5nng pasti,

sementara sisanSa untuk putra paman sebagai 'ashabah. Dan dia

tidak mendapat warisan disebabkan stafusnya sebagai saudara laki-

laki seibu, karena dia terhalang dengan cabang yang menjadi ahli

Adapun bila perbedaan sisi tidak mempengaruhi perbedaan

sifat ahli waris, maka dua sisi tersebut dalam hukumnya seperti

safu sisi, seperti Snng berlaku pada nenek yang memiliki dua

kekerabatan. Apabila dia berlarmpul dengan nenek yang memiliki

sahr kekerabatan, maka keduanya satna-sama mendapat bagian

seperenam. Ini adalah pendapat Abu Yusuf.

waris.
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Masalah-Masalah Berkenaan dengan Pembahasan yang
Telah Kami Uraikan

Unhrk ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempuan: Ayah
mendapat seperenam, ibu mendapat seperenam, sementara
sisanya unfuk anak laki-laki dan anak perempuan, dimana bagian

laki-laki dua kali lipat bagian perempuan. Bagian totalnya ada 18,

dimana ibu mendapat tiga, ayah mendapat tiga, anak perempuan

mendapat empat dan anak laki-laki mendapat delapan.

Unfuk ayah, ibu, ibu dari ibu, saudara-saudara laki{aki
sekandung dan saudara-saudara laki-laki seibu; ibu mendapat

seperenam sebagai bagian pastinya, sementara sisanya unfuk
ayah, akan tetapi ibu dari ibu dan saudara-saudara laki{aki tidak
mendapat apa-apa, karena mereka terhalang oleh ayah.

Untuk kakek yang sah (orang yang penisbatannya kepada si

mayit Udak dimasuki perempuan), ibu dan anak perempuan dari
anak laki-laki, dalam hal ini anak perempuan dari anak laki-laki

mendapat separuh sebagai bagian pastinya, ibu mendapat

seperenarn sebagai bagian pastinya, kakek mendapat seperenaln

sebagai bagian pastinlra, sementara sisanya merupakan 'ashabah.

Unfuk anak perempuan, saudara perempuan sekandung,

saudara perempuan seibu, saudara laki-laki seibu, saudara

peremptran sea5nh dan saudam laki-laki seaSah, dalam masalah ini
anak perempuan mendapat separuh sebagai bagian warisnya
secara fardhu, sementara saudara perempuan sekandung men-

dapat sisanya sebagai 'ashabah. Sedangkan saudara perempuan

dan saudara laki{aki seibu tidak mendapat apa-apa, karena dia

terhalang oleh anak perempuan. Saudara lak-laki dan saudara

perempuan seayah juga tidak mendapat apa-apa, karena keduanya
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terhalang oleh saudara perempuan sekandung yang menjadi
'ashabah bersama anak perempuan.

Untuk saudara laki-laki sekandung dan paman dari pihak

ayah, dalam hal ini selunfi warisan untuk saudara laki-laki

sekandung, karena sisi persaudaraan didahulukan atas sisi status

paman. Sedangkan berkenaan dengan saudara laki-laki seayah dan
puha dari saudara laki-laki sekandung, seluruh harta warisan

tersebut unfuk saudara laki-laki seayah, karena tingkatannya lebih

dekat daripada putra saudara laki-laki sekandung.

Untuk anak laki-laki dan anak lelaki dari anak laki-laki,

maka dalam hal ini seluruh warisan untuk anak laki-laki, dan anak

lelaki dari anak laki-laki tidak mendapat apa-apa, karena dia

terhalang oleh anak laki-laki. Dan dia harus memberi wasiat yang

wajib dalam batas sepertiga sesuai undang-undang warisan Mesir.

Untuk paman dari jalur ayah dan puba paman sekandung,

maka seluruh warisan untuk paman, karena tingkatannya paling

dekat.

Untuk anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-

laki, anak lelaki dari anak laki-laki dan saudara laki-laki sekandung,

dalam hal ini anak perempuan mendapat separuh sebagai bagian

warisnya secara fardhu, sementara sisanya unfuk anak perempuan

dari anak laki-laki dan anak lelaki dari anak laki-laki sebagai

'ashabah. Asalnya adalah enam, dimana anak perempuan

mendapat tiga, anak lelaki dari anak laki-laki mendapat dua dan

anak perempuan dari anak laki-laki mendapat safu. Adapun
saudara laki-laki, dia tidak mendapat apa-apa karena terhalang

oleh anak lelaki dari anak lah{aki.

Adapun berkenaan dengan suami, ibu, dua saudara laki-laki

seibu dan saudara laki-laki sekandung, dalam hal ini suami
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mendapat sepamh sebagai bagian warisnya secara fardhu, ibu

mendapat seperenam sebagai bagian warisnya secara fardhu,

sementara tiga saudara laki-laki mendapat sepertiga dengan dibagi

secara sama rata.

Masalah Bersama

Berkenaan dengan suami, nenek yang s*, saudara

perempuan sekandung dan dua saudara laki-laki seibu, dalam hal

ini suami mendapat separuh sebagai bagian warisnya secara

fardhu, nenek mendapat seperenam sebagai bagian warisnya

secara fardhu, saudara perempuan sekandung mendapat separuh

sebagai bagian warisnya secara fardhu, sementara dua saudara

laki-laki mendapat sepertiga. Asal masalahnya adalah enam yang

bertambah menjadi sembilan, yang mana suami mendapat tiga,

nenek mendapat safu, saudara perempuan sekandung mendapat

tiga dan saudara laki-laki mendapat dua yang merupakan bagian

masing-masing dari

Adapun berkenaan dengan saudara perempuan sekandung,

saudara perempuan, saudara laki-laki seayah, dua saudara laki-laki

seibu dan ibu, dalam hal ini saudara perempuan sekandung

mendapat separtrh sebagai bagian urarisqp se@ra fardhu, dua

saudara laki-laki seibu mendapat sepertiga sebagai bagian warisnya

secara fardhu, ibu mendapat seperenam sebagai bagian warisn5n

secara fardhu, sementara saudara laki-laki dan saudara perempuan

seayah Udak mendapat apa-apa; karena saudara perempuan

menjadi 'ashabah saudara laki-lakin5ra. Sedang seluruh harta

warisan telah dibagikan kepada yang berhak sehingga 'ashabah

tidak mendapatkan apa-apa. Asal masalahnya adalah enaln, yang

mana saudara perempuan sekandung mendapat tiga, dua saudara
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laki-laki seibu mendapat dua dan ibu mendapat safu, dan 'ashabah

tidak mendapatkan apa-apa.

Apabila hal ini telah berlaku, maka 'ashabah yang paling

dekat adalah anak laki-laki dan setemsnya ke bawah, kemudian

ayah.

Al Mas'udi mengatakan: Di antara ulama ada yang tidak

menyebut anak laki{aki sebagai 'ashabah. Akan tetapi hal ini tdak
perlu dipermasalahkan. Adapun dalil bahwa anak laki-laki

merupakan 'ashabahyang paling dekat dengan aph adalah firman

Allah &, ?i6 4 '11 f-i "Allah menssariatkan basimu

tentang (pembagian pusala mfuH anak-anakma." (Qs. An-Nsaa'

[4]: 11). Dalam ayat ini Allah memulai dengan anak sebelum orang

hra, sedang tradisi masyarakat Arab itu senantiasa mendahulukan
yang paling penting dan seterusnya. Disamping itu A[ah S telah

menetapkan bagian ayah seperenam bila ada anak. Ini

menunjukkan bahwa anak laki{aki menggugurkan status 'ashabah

ayah, karena ayah hanya mendapat seperenarn sebagai bagiannya.

Disamping itu anak laki-laki menjadi 'ashabah bersama saudara

perempuannya, berbeda dengan ayah. Apabila anak-anak lelaki

dan anak-anak mereka dan seterusnya ke bawah tidak ada, maka

yang menjadi 'ashabah adalah ayah. Dia lebih berhak daripada
'ashababbshabah lainnya, karena semua'ashabah berhubungan

dengannya. Apabila ayah tidak ada, maka yang menjadi 'ashabah

adalah kakek, apabila tidak ada saudara laki-laki, karena dia

berhubungan dengan a5nh, kemudian a5nh dari kakek dan

seterusnya ke atas (bersama saudara-saudara laki-laki seibu-seayah

atau seayah; mereka didahulukan atas putra-putra saudara-saudara

lelaki). Dan putra-putra saudara-saudam lelaki harus didahulukan

atas pamarpaman.
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Apabila tidak ada kakek tapi ada saudara lakilaki seayah-

seibu atau seayah, maka yang menjadi 'ashabah adalah dia, karena
dia berhubungan dengan ayah. Apabila ada saudara laki-laki
seayah-seibu dan saudara laki-laki seayah, maka yang lebih utama
adalah saudara laki-laki seayah-seibu; berdasarkan riwayat
AIi & "Apabila berkumpul kakek dan saudara laki-laki, maka

hartanya dibagi di antara keduanya," sebagaimana yang akan kami
jelaskan nanti. Apabila mereka berkumpul, Nabi $ memutuskan

bahwa utang harus dibayar sebelum wasiat. Beliau bersabda,
"Sesungguhnya orang-oftrng yang merupakan anak kefurunan
saudara laki-laki mendapat warisan, sementara anak keturunan

dari ibu yang berbeda-beda tidak mendapat warisan. Seorang laki-
laki akan meurarisi saudaranya seayah-seibu dan bukan ayahnya."
Disamping itu dia berhubungan dengan dua kekerabatan sehingga

lebih utama daripada yang berhubungan dengan safu kekerabatan
saja. Apabila saudara laki-laki seayah-seibu tidak ada, maka yang

menjadi bshabah adalah saudara laki-laki seayah. Dia didahulukan

atas putra saudara laki-laki sea5ah-seibu, karena statusnya lebih
tetap. Apabila saudara laki-lah seayah tidak ada, maka 5nng
menjadi 'ashabh adalah puba saudara laki-laki seayah-seibu.

Apabila dia tidak ada, maka yang menja& 'ashabah putra saudara

laki-laki se4ph. Apabila dia tdak ada, maka lnng menjadi
'ashabah pamarrpaman dari iah.r aSnh.

Apabila parnan-paman dari lahr aph dan pnrtra-puba

mereka tidak ada, rnaka png menjadi 'aslnbh adalah paman-
paman ayah dan puha-putra mereka. Apabila mereka tidak ada,

maka yang menjadi 'ashabah adalah pamarpaman kakek yang
paling dekat dan setenrsnya yang paling dekat, kemudian setelah

mereka adalah putra-putra mereka. Berdasarkan hal ini, apakah
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seorang 'ashabah menyendiri, maka dia mendapatkan seluruh

harta, berdasarkan firman Allah &,

WY J;)-tiv g,{;53tt ;l lfiGfr *
5,;6&{oLLj;';'

"Jika seo,z,ng meninggal dunia, dan dia tidak mempm3ni

anak dan mempuryni saudam perempwn, mal<a bagi audann5n

Wng perempuan ifu seperdua dari harta Fng ditinggalkann5n, dan

saudaranya yang laki-laki mempusakai (sefuruh harb sudam
perempuan), jika dia tidak mempungmi anak." (Qs. An-Nisaa' [4J:

1761. Jadi saudara laki-laki merr,rarisi seluruh harta saudara

perempuan. Apabila ada dua orang 'ashabah dalam satu tingkatan,

maka keduan5ra sarna-sarna mendapatkan harta, karena nasab

keduanp sarna.

Apabila bersama 'ashabah ada orang lrang berhak

mendapat bagran warisann5n, maka warisannya harus diberikan

kepadanya, sementara sisanya untuk 'ashabh, sebagaimana yang

telah kami uraikan sebelumnya, yaitu hadits tentang dua pubi Sa'd

bin Ar-Rabi' dan ishinya serta saudara laki{akinya, dimana yang

menjadi 'ashabah anak laki{aki adalah saudara perempuan dan

saudari-saudarinya, berdasarkan firman Allah,

" Allah menqmribtl<an bagimu tenbng (penbagian puaka
unfuk) anak-analsnu. Yaifu: Bagian seorzng anak tetaki sarna

dengan bagian dua orang anak perempuan." (Qs. An-Nisaa' [4]:

11). Begitu pula anak lelaki dari anak laki-laki, 5nng menjadi

"#*t -y, Jr 5 
^:? 

$i-,r-t t f-;_
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'ashabah adalah saudara-saudara perempuannya, berdasarkan
firman Allah €i, "Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang

kalalah). Katal<anlah, Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah......Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dai) saudara-

saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-
laki seban5nk bagian dua omng saudan perempuan-" (Qs. An-
Nisaa' [4], 1761. Adapun 'ashaba]rbshabah selain mereka,

saudara-saudara perempuannya tidak menjadi'ashabah mereka,

karena mereka tidak memiliki bagian warisan ketika menyendiri

sehingga tidak menjadi 'ashabah.

C-atrangr Apabila seorang perempuan wafat dengan

meninggalkan suami, ibu, dua anak laki{aki seibu, seomng saudara

laki-laki dan seorang saudara perempuan seayah-seibu, maka ibu
mendapat seperenam yang merupakan bagiannya dari enam
bagian, suami mendapat separuh yaitu tiga, dua saudara laki-laki
seibu mendapat sepertiga yang merupakan dua bagian yang juga

ikut dinikmati oleh saudam laki-laki dan saudara perempuan

serayah-seibu dengan dibagi secara merata baik laki-laki maupun
perempuan. Hukumnp sah bila pokok masalahnya 12, dimana
ibu mendapat dua bagian, suami mendapat enam, setiap saudara

laki-laki mendapat safu dan saudara perempuan mendapat satu

bagian. Pendapat ini dinyatakan oleh Umar, Utsman, hnu Mas'ud,

Zaid bin Tsabit, Syuraih, Malik dan Ishaq. Sementara menurut Ali
bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Abu Musa Al Asy'ari, Ubay bin Ka'b,
Asy-Sya'bi, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para pengikuhya serta

Ahmad, saudara laki-laki dan saudara perempuan seayah-seibu

gugur,
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Adapun dalil yang kami jadikan aq.ran adalah bahwa ia

merupakan bagian warisan yang pasti yang menggabungkan anak

laki{aki seibu dan anak laki-laki seayah-seibu, dimana masing-

masing dari keduanya mendapat warisan ketika menyendiri.

Apabila anak laki{aki seibu mendapat warisan, maka anak laki-laki

seayah-seibu tidak gugur, sebagaimana bila anak laki-laki seibu dan

anak laki-laki seayah-seibu menyendiri. Adapun selain mereka,

tidak ada yang mendapat bagian bersama mereka. Masalah ini
dinamakan masalah Himari5yah, karena diriurayatkan bahrln anak

laki-laki seayah berkata, "Kalaupun seandainya ayah kami keledai,

bukankah ibu kami dan ibu mereka satu?" Masalah ini juga

dinamakan Musyarakah, karena ada perselnrfuan antara saudara-

saudara laki-laki seibu dan saudara-saudara laki-laki sea5rah-seibu

dalam sepertiga. Masalah ini telah diuraikan sebelumnya dalam
pembahasan 14r.,/sehingga tidak perlu diulang lagi.

Dalam Ar-Rahbiynh dikatakan:

Apabik angkau menemukan suarni dan ibu jnng merjadi ahli
waris

Dan saudara-saudara laki-hki seibu

Maka mereka akan mendapt *prtiga
Dan juga saudan-saudara laki-laki wyah-seibu

Ketika ham warisan habis diberikan kepda orcng-orangtnng
berhak menerimanSn

Maka beril<anlah semuantp unruk ibu

Dan jadikanlah aSnh mereka tkann5a

Dan bagikanlah sepertiga harA

Kepada saudara-saudam hhqald
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Inilah tpng disebut masalah musyarakah

Cabangt Penjelasan tentang Musyarakah dan Hajari5ryah.

Di antara kaidah-kaidah yang berlaku dalam warisan adalah
bahwa seorang 'ashabah baik laki-laki maupun perempuan tidak
mendapat r,uarisan kecuali setelah Ashabul Furudh yang tidak
terhalang mendapat bagian warisannya. Apabila seluruh warisan
telah dibagikan kepada mereka, maka 'ashabah tidak mendapat
apa-apa. Hal ini berdasarkan sabda Nabi $,

# j r:v;Lii t3 t4)!L.'C: pt | ;;i

"Berikan bagian warisan kepda ahli warisnSm,

(sisanya) adalah milik 'ashabah lakiJaki 5nng pahg dekat." Hadits
ini diriwa5ratkan Al Bukhari dan Muslim dari hnu Abbas. Kaidah

ini berlaku dalam setnua masalah warisan menumt kesepakatan
para ulama, selain safu masalah yang masih diperselisihkan, yaifu

bila 'ashabah yang terdiri dari saudara laki-laki sekandung dan
saudara perempuan sekandung berkumpul bersama suami dan
beberapa anak seibnr. Kemudian ada juga perempuan yang berhak

mendapat bagian warisan yaifu ibu atau nenek 5nng sah, dalam

kasus ini kami melihat bahwa seluruh warisan telah menjadi hak

ahli warisnya. Maka apakah para saudara-saudara lelaki -yaifu
'ashabalt- fidak mendapatkan warisan karena menerapkan kaidah

yang diambil dari hadits tadi?

Sebagian sahabat seperti Ali, Ibnu Mas'ud, hnu Abbas,

Abu Musa Al Asy'ari dan Ubay bin Ka'ab berpendapat bahwa

.r)
I
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'ashabah yaitu saudara-saudara kandr:ng gugur selama tidak tersisa

dari harta warisan tersebut setelah Ashabul Furudh mendapat

bagiannya masing-masing; karena suami mendapat separuh, ibu

atau nenek mendapat seperenam, sementara anak-anak ibu

mendapat sepertiga sehingga Udak tersisa unhrk 'ashabah.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah, Ahmad dan

banyak fuqaha. Adapun dalil mereka adalah ayat-ayat lrang
terdapat dalam Al Qur'an.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab &,bahwa awalnln

dia berpendapat bahwa saudara-saudara kandung gugur (fidak

mendapat warisan) dan tidak berserikat dengan saudara-saudara

seibu dalam mendapat warisan, kemudian ketika muncul masalah

lain yang mirip dengan masalah pertama, dia tetap berpendapat

seperti pendapat pertamanya. Kemudian dia ditanya, "Wahai

Amirul Mukminin, kalaupun seandainya ayah kami bafu Sang

dilempar ke sungai, bukankah ibu mereka satu? Hendaknp
engkau mempersekufukan mereka dalam mendapat warisan."

Maka Umar pun memufuskan bahwa mereka mendapat warisan

bersama saudara-saudara seibu dalam sepertiga, dimana bagian

tersebut dibagi di antara mereka secara merata tanpa

membedakan antara laki-laki dan perempuan, seakan-akan mereka

semua saudara-saudara lelaki seibu. Pendapat ini juga dinyatakan

oleh Zaid bin Tsabit dan beberapa sahabat

Adapun yang sefuju dengan pendapat kami adalah

Malik g. Dan pendapat yang kuat adalah yang menlamakan

anak-anak seibu dengan anak-anak seayah-seibu dalam mendapat-

kan warisan dalam kondisi tersebut, karena kekerabatan mereka

sama dari sisi ibu. Adapun kekerabatan ayah, apabila tdak
membuat mereka bertambah dekat, maka ini bukan sebab png
menggugurkan mereka- Berdasarkan hal ini, apabila seorang
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perempuan wafat dengan meninggalkan suami, ibu, dua saudara

laki-laki seibu, saudara laki-laki sekandung dan saudara perempuan

sekandung, maka suami mendapat separuh sebagai bagian

warisnya se@ra fardhu, ibu mendapat seperenam, saudara-saudara

lelaki dan saudara perempuan sarna-sama mendapatkan sepertiga

yang dibagi rata di antara mereka tanpa membedakan antara laki-

laki dengan perempuan-

Masalah ini disebut Musyankah, karena seluruh saudara

laki-lak bersekutu dalam mendapat sepertiga. Masalah ini juga

disebut Musyanlah karena adanya perserikatan di dalamnya. Dan
juga dinamalran Hajargph lnng merupakan penisbatan kepada

perkataan mereka, "Kalaupun seandainSa ayah kami bafu yang

dilempar ke srngai, bukankah ibu kami safu?"

Yang ada dari kalangan anak-anak seibu hanyalah satu,

karena dia mendapat warisan seperenam. Jadi seluruh warisan

Udak diberikan semua, akan tetapi tersisa seperenarn unfuk

saudara-saudara kandung sebagai 'ashabah. Pembagian warisan ini
juga tidak bisa direalisasikan bila 'ashabah yang ada mempakan

saudara-saudara lelaki si mayit dari sisi ayah saja-

AslrSyirazi g berkata: Apabila dalam diri sese-

orang berkumpul sisi bagtan warisan yang pasti dan sisi
'ashabah, seperti puha paman yang sekaligus suarni,
atau putra paman lnng sekaligus saudara lald-laki seibu,
maka dia mendapat warisan yang pasti dan juga
mendapat rparisan sebagai 'ashabah; karena keduanya
merupakan dua warisan yang berbeda dengan dua
sebab lrang berbeda- Apabila berkumpul dua putra
paman lrang salah safunya saudara laki{aki seibu, maka
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saudara laki{aki seibu mendapat warisan seperenarn,
sementara sisanya unfuk dia dan putra paman yang
satunya lagi. Abu Tsaur berkata, "Seluruh harta unfuk
saudara laki{aki seibu, karena keduanya merupakan
'ashabah yang salah satunya berhubungan dengan ayah
dan ibu, sementara yang satunya lagi hanya ber-
hubungan dengan salah satu dari keduanya. Oleh
karena itu yang berhubungan dengan ayah dan ibu
harus didahulukan, seperti dua saudara laki-laki yang
salah safunya seayah dan yang satunya lagi seayah-
seibu." Akan tetapi pendapatnya ini salah, karena dia
berhak mendapat warisan karena kekerabatan dari ialur
ibu sehingga tidak boleh didahulukan dalam 'ashabah,

seperti dua putra paman yang salah satunya merupakan
suami.

Pasal: Apabila suami melakukan li'an dan
mengingkari nasab si anak (terhadap dirinya), maka
pufuslah hubungan waris-mewaris antara keduan5p
karena tidak-adanya nasab antara keduanya, dan waris-
mewaris hanya berlaku antara ibu dan anaknya, karena
nasab antara keduanya tetap berlaku- Apabila si anak
wafat dan tidak ada ahli warisnya selain ibunp, maka
sang ibu mendapat sepertiga- Kemudian bila sang ibu
membawa dua anak kembar dan suaminya mengingkari
keduanya dengan li'an, lalu salah safu dari keduanlra
wafat dengan meninggallmn saudaranln, maka dalam
hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'[ryah-

Pertama: Dia mendapat warisan saudara lald-lald
seibu, karena fidak ada nasab antara keduaryn dari sisi
ayah. Jadi dia tidak mendapat warisan dengan
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kekerabatanngd, seperti dua anak kembar hasil zina
apabila salah satunya wafat dan meninggalkan
saudaranya-

Kedua: Dia mendapat warisan saudara laki{aki
seayah-seibu, karena li'an berlaku unfuk suami istri dan
fidak berlaku untuk selain keduanya. Oleh karena itulah
bila suami menuduh istrinya berzina, maka dia tidak
dihukum had, sedangkan bila yang menuduh orang lain,
maka dia harus dihukum had. Pendapat yang benar
adalah pendapat pertama, karena nasab telah
ditiadakan di antara keduan5n unfuk masing-masing,
sebagaimana hubungan ranjang antara keduanya juga
pufus unfuk masing-masing, sehingga boleh bagi
masing-masing unfuk menikahinya.

Pasal: Apabila ahli warisnya seorang banci, yaifu
or.rng yang memiliki kemaluan laki-laki dan kemaluan
perempuan, apabila dia dikenal sebagai laki-laki maka
dia mendapat warisan laki-laki, sedangkan bila dia
dikenal sebagai perempu.rn maka dia mendapat warisan
perempu.rn. Adapun bila dia tidak dikenal, maka
hukumnya seorang banci musykil dan mendapat
warisan perempuan. Apabila dia seorang perempuan
sendirian, maka dia mendapat setengah; sedangkan bila
bersamanya ada anak laki-laki, maka dia mendapat
sepertiga, sementara anak laki-laki mendapat setengah,
karena si anak laki-laki statusnya meyakinkan (jelas),

sementara yang seperenam ditahan, karena masih
diragukan- Apabila keduan3n sarna-sanna banci, maka
keduanya mendapat warisan dua pertiga, karena
hukumnya sudah yakin, sementara sisanya ditahan
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karena masih diragukan. Adapun cara mengetahui
apakah laki-laki atau perempuan adalah dengan cara
kencingnya. Apabila dia kencing dari penis, maka
hukumnya laki{aki, sedangkan bila dia kencing dari
vagina maka hukumnya perempuan- Hal ini
berdasarkan riwayat dari Ali te bahwa dia berkata,
'Banci mendapat warisanya dengan melihat bagaimana
dia kencing.' Diriwayatkan pula dariqp bahwa dia
berkata, 'Apabila air kencingnya keluar dari tempat
kencing laki{aki, maka hukumnya laki{aki; sedangkan
bila air kencingnya keluar dari tempat kencing
perempuzrn, maka hukumnya perempuan. Hal ini
karena Allah $ menjadikan kencing laki-lald dari penis
dan menjadikan kencing perempu.rn dari vagina. Inilah
yang dijadikan acuan unfuk membedakannyra-"

Adapun bila dia kencing dari keduanya, maka
harus dilihat dulu- Apabila dia kencing lebih banyak dari
salah safu dari keduanya, maka menurut riwayat Al
Muzani dalam AI Jami' adalah bahwa hukum yang
berlaku sesuai yang keluar dari tempat yang lebih
banyak. Pendapat ini juga dinyatakan oleh sebagian
teman kami, karena yang paling banyak adalah yang
paling kuat dijadikan dalil- Adapun menunrt pendapat
kedua, banyaknya kencing fidak menjadi ulruran karena
mengrulitkan, sehingga menjadi gugur dengan
sendirinya.

Apabila dengan c.ra test air kencing tidak bisa
diketahui apakah lald-lah atau perempuan, maka si
banci bisa ditan5ra tentang tabiat yang disukainya.
Apabila dia mengatakan cenderung kepada perempu.rn,
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maka dia dihukumi laki{aki; sedangkan bila dia
mengatakan cenderung pada laki-laki, maka dia
dihukumi perempuan. Apabila dia berkata, 'Aku
cenderung kepada keduanya," maka dia dihukumi banci
yang musykil- Hal ini telah kami jelaskan sebelumnya.

Di antara teman-teman kami ada yang berkata,
'Apabila dengan cara test air kencing tidak bisa
diketahui laki-laki atau perempuan, maka bisa dilakukan
pendeteksian jumlah tulang msuk- Apabila tulang msuk
pada sisi kiri kurang, maka dia dihukumi laki{aki;
karena tularrg rusuk laki-laki sebelah kiri kurang. Hal ini
karena Allah A menciptakan Hawa dari fulang rusuk

Nabi Adam sebelah kiri. Oleh sebab itulah tulang rusuk
sebelah kirinya berkurang-"

Seorang penyair berkata:

Perempuan adalah fulrng rusuk trang bengkok

hglrau frdak akan bia meluruslrann5n

Apabila engl<au melurusl<ann5a maka akan membuahrya

Ftah
Apal<ah englmu akan menggabungl<an kemampuan

(kelruatan)

Dan kelemahan pada sorang pemuda?

Bukanl<ah an dan uan perempuern

mengagamkan?
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Penjelasan: Redaksi " Tau'amain 1p,i$ldua kembar),,,

bentuk tunggalnya adalah Tau'am (i-'9. U"trf. dua orang tidak

boleh disebut Tau'am. Adapun perkataan yang masyhur di
kalangan orang awam adalah salah. Yang benar adalah bahwa
unfuk satu orang disebut Taubm, sementara unfuk dua orang
disebut Tau'aman g6f9, seperti laki-laki dan perempuan yang

disebut Zaujan (t9hi;lpasangan suami-istri) dimana masing-masing

dari keduanya adalah pasangan. Adapun unfuk perempuan disebut
Tau'amah (UfA dan jamakn5n adalah Tawa'im {;.rg dan Tu,am

(rfl seperti Dukhantleil.

Penyair berkata:

Perempuan ifu mengabkan kepada kami dengan air mata kembar

"Sampaikan salam kepada orzng-orzrng Smng pergi.,'

Hukum-Hukum: Apabila dalam diri seseorang berkumpul
dua sisi dari sisi-sisi perr,rarisan, seperti puba dari putra paman
yang sekaligus saudara laki-laki seibu dan putra dari puha paman
lain, maka saudara laki-laki mendapat seperenam sementara
sisanya dibagi di antara keduanya. sementara menunrt hnu
Mas'ud, seluruh warisan unfuk saudara laki-laki dan yang rainnya
gugur. Apabila salah satu dari keduanya puba dari saudara lakijaki
seibu, maka dia Udak mendapat apa-apa meskipun sebagai
kerabat, karena putra dari saudara laki-laki seibu termasuk Dzawil
Arham- Apabila ada dua paman yang salah safunya paman dari
jalur ibu, maka status pamannya tidak kuat. Ada pula yang
berpendapat bahwa berdasarkan qiyas hnu Mas,ud ada dua
pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah. Pertama: Status
pamannya tidak kuat. Keduar yang stafus pamannya kuat adalah
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paman dari jalur ayah. Dengan demikian, maka dia bisa

mendapatkan harta warisannya karena dia merupakan putra kakek

dan nenek, sementara yang lainnya hanya putra kakek. Meskipun

paman yang lain dari ayah dan ibu.

Adapun dalil kami adalah, bahwa setiap orang yang terbukti

masih hidup setelah berpisah wajib mendapat warisan, seperti

orang yang keluar bersama dua putra paman yang salah satunya

adalah paman dari jalur ibu atau dua puha dari dua putra paman

yang salah safunya adalah paman dari jalur ibu. Adapun menunrt

pendapat mayoritas sahabat, hal ini tidak berpengaruh menurut

mereka. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah dalam

Al Mughni. Dia berkata, "Apabila ada dua puha paman yang salah

safunya suami, maka suami mendapat separuh sementara sisanya

dibagi dua di antara keduanya, menunrt mereka semua. Apabila

yang lainnya saudara laki-laki seibu, maka suami mendapat

sepanrh sementara saudara laki-laki mendapat seperenaln,

sedangkan sisanya dibagi di antara keduanya. Pokok masalahnp

adalah enann, dimana suami mendapat empat, sementara ibu

mendapat dua. Apabila diringkas maka menjadi tiga. Adapun

menurut Ibnu Mas'ud, sisanSa adalah unfuk saudara laki-laki. Ia

berasal dari dua oramg yang masing-masing dari keduanya

mendapat safu bagian."

Apabila ada tiga putra paman yang salah sahrnya suami

dan yang lainnya saudara laki-laki seibu, maka suami mendapat

separuh dan saudara laki-laki mandapat seperenarn, sementara

sisanya dibagi di antara keduanya berdasarkan tiga pokok masalah.

Adapun pokok masalahnya adalah enarn yang dikalikan tiga

sehingga menjadi delapan belas. Dalam hal ini suami mendapat

separuh yaifu sembilan, saudara laki{aki mendapat tiga, sementara

sisanya yaitu enam dibagi di antara mereka berdasarkan tiga.

s8 ll ,q.t uoj*u'SyoahAl Muhadzdzab



Dengan demikian, maka suami mendapat sebelas, yaitu separuh
dan sembilan, sementara yang ketiga mendapat sembilan dimana
ada dua bagian. Apabila suami adalah putra paman seayah-seibu,
maka seluruh sisanya unfuknya- Sementara bila dia dan yang
ketiga dari ayah-ibu, maka dia mendapat sepertiga, sementara
setengah yang tersisa dibagi di antara keduanya. Boleh juga
diambil dari pokok enam, yang mana suami mendapat dua pertiga,
sementara unfuk masing-masing dari dua yang lainnya mendapat
seperenam. Adapun berkenaan dengan anak laki{aki unfuk semua
kasus tersebut, maka sisanya setelah suami mendapat bagiannya
diberikan kepada saudara laki-laki seibu.

Cabang, Masalah-Masalah yang mana Abdullah bin
Mas'ud iS Berselisih Pendapat di Dalamn5ra.

Ada enam permasalahan.

Pertama adalah masalah ini.

Kedua adalah tentang anak perernpuan, anak-anak
perempuan dari anak laki{aki, anak lelaki dari anak lelaki.
Menurutnya sisanya unfuk anak lakilaki dan saudara-saudara
perempuannya tidak mendapatkann5ra.

Ketiga adalah berkenaan dengan saudara-saudara
perempuan seagnh-seibu, saudara-saudara perempuan seaph.
Menurutrya sisanya unfuk saudara laki-laki, bukan saudara-saudara
perempuannlE.

Keempatadalah berkenaan dengan anak perempuan, anak
lelaki dari anak laki-laki, anak-anak perempr.ran dari anak lelaki.
Menurukrya sisanya unfuk anak-anak perempuan dari anak lelaki
yang paling dekat, yaifu seperenam atau dengan cara Muqasamah-
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Kelima adalah berkenaan dengan saudara perempuan

seayah-seibu, saudara laki-laki, saudara-saudara perempuan

seayah. Menurutnya sisanya untuk saudara-saudara perempuan

yang paling dekat.

Keenam suami istri dan ibu yang terhalang karena orang

kafir, budak dan orang yang membunuh. Menurufurya mereka bisa

mewarisi, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Cabang, Apabila seorang laki-laki menuduh istrinya

berzina dan mengingkari nasab anaknln serta mengingkarinya

dengan li'an, maka nasab terpufus antara ayah dan anaknyra,

sehingga antara keduan5n tdak bisa saling manrarisi; karena

pev.rarisan antara keduanya itu disebabkan hubungan nasab,

sedang hubungan nasab antara kedtnn5n tidak ada lagi setelah

li'an. Al<arr tetapi hubungan waris-mer,rnrisi antara ibu dengan

anak tidak putus, karena nasab tidak Sugur dari sang ibu. Apabila

ibu wafat, maka anaknya meunrisi seluruh hartanya bila dia laki-

laki. Sedangkan bila sang anak wafat dan fidak meninggalkan

selain ibu, maka ibu mendapat sepertiga, sementara sisangra unfuk

mantan-mantan budakqp bila dia memiliki mantan budak. Apabila

dia tidak memiliki mantan budak, maka sisaryn unh.rk Baiful Mal.

Apabila dia merniliki saudara laki-laki, maka saudara laki-laki

mendapat seperenam, ibunga mendapat sepertiga dan sisanya

untuk mantan budaknyra atau Baitul Mal. Apabila dia memiliki dua

saudara laki-laki seayah-seibu, maka sang ibu mendapat

seperenam, sementara dua saudara laki-laki seayah-seibu

mendapat sepertiga, sedangkan sisanla unfuk Baitul Mal.

Pendapat ini dinyatakan oleh hnu Abbas dan Zaid bin Tsabit.

Pendapat ini juga merupakan salah satu dari dua riwagnt dari Ali.
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Abu Hanifah berkata, "hnu mendapat bagian warisnya,
sementara dia mengambil sisanya sesuai asalnya." Menurut lbnu
Mas'ud, ibu menjadi 'ashababnya. Dia mendapat sepertiga
sebagai bagian warisnya dan mendapat sisanya sebagai bshabah.
Sebagian ulama juga berpendapat bahwa 'ashabalnya adalah
'ashabahibu.

Adapun dalil kami adalah hadits riurayat Al Bukhari dan
Muslim dari Az-Zuhri dari sahl bin sa'd As-sa'idi bahwa dia
berkata, "Rasulullah $ memisahkan sepasang suami-ishi -karena
li'aft. Saat itu sang isbi sdang hamil dan sang suami mengingkari
kehamilannya. Maka anak ifu pun dinasabkan kepada ibunya."
Kemudian Sunnah berlaku bahwa sang anak mevuarisi ibunya dan
ibunya juga mewarisinlra sesuai bagian lnng ditentukan oleh
Allah S- Adapun yang ditetapkan Allah # ur,tuk ibu dari anaknya
adalah sepertiga atau seperenam. Secara zahir warisann5n tidak
Iebih dari ifu. Disamping itu orang yang mendapat bagian warisan
tidak berhak mendapatkan tambahannya kecuali sebagai bshabah
karena diqiyaskan dengan isbi. Disamping ifu seandainya ibu
menjadi 'ashabah, maka dia tidak digugurkan oreh mantan budak,
karena 'ashabah tidak bisa digugurkan oleh mantan budak. Ini
menunjukkan bahwa dia bukan bshabah.

Adapun dalil bahwa 'ashabalrnya bukan bshabah anaknya
adalah bahwa ibu itu bulon bshabah bagi anak, dan sang anak
juga tidak berhubungan dengannya melalui 'ahabah, seperti anak
laki-laki dari saudara laki-laki seibu.

Apabila hal ini telah tetap, maka hdo,m anak zina adalah
seperti hukum anak hasil li'an, l<arena nasabnya hanln berlaku
pada ibunya dan tidak berlaku pada ayahnya. Jadi hulnrmnya
seperti hukum anak Snng di-li'an.
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Cabang: Apabila seorang perempuan membawa dua anak

kembar hasil zina, atau istri seseorang membawa dua anak kembar

tapi ayah keduanya mengingkarinya dengan li'an, maka putuslah

hubungan waris-mewaris antara keduanya dengan ayah keduanya,

berdasarkan yang telah kami uraikan sebelumnya tentang anak.

Akan tetapi hubungan waris-mevuaris tidak pufus antara keduanya

dengan ibu keduanya.

Adapun warisan yang didapat salah seorang dari keduanya

dari lainnya, apakah keduanya saling mewarisi dikarenakan

keduanya merupakan saudara seibu ataukah karena keduanya

saudara seayah-seibu? Dalam hal ini ada dua pendapat menumt

frrqaha Syafi'i1yah:

Pertama: Keduanya saling meurarisi dikarenakan

keduanya saudara seayah-seibu. Disamping itu hukum li'an itu
hanya berkaitan dengan suami-isti. Bukankah bila suami menuduh

istrinya berzina setelah li'an lirdak dihukum hd, serrentara bila

yang menuduhnya berzina orang lain dia harus dihul$m had.

Kedua, Keduanya saling meurarisi dikarenakan keduanya

saudara seibu. Inilah pendapat 5nng paling benar, karena nasab

keduanya telah terpufus dari a5nh keduanp. Maka bagaimana

keduanya bisa mendapat warisan dari ayah keduanp?.

Abu Daud meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya

dari kakeknya dari Nabi $ bahwa beliau menetapkan warisan

anak laki-laki yang di-li'an unfuk ibunya dan ahli warisnga setelah

dia wafat.

Cabang: Apabila seseorang wafat dengan meninggalkan

ahli waris banci -yaitu orang 5nng memiliki kemaluan laki{aki dan
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kemaluan perempuan-, apabila banci tersebut kencing dari penis
maka dia dihukumi laki-laki. Sedangkan bila dia kencing dari
vagina, maka dia dihukumi perempuan. Hal ini berdasarkan
riwayat dari Ali;g bahwa dia berkata, "Apabila air kencingnya
keluar dari saluran kencing laki-laki maka dia dihukumi laki{aki,
sedangkan bila air kencingnya keluar dari saluran kencing
perempuan, maka dia dihukumi perempuan. Hal ini karena
Allah S menakdirkan laki-laki kencing dari penis sedang
perempuan kencing dari vagina. Inilah yang kita jadikan acuan
unfuk membedakannya."

Adapun bila si banci kencing dari kelamin laki{aki dan
perempuan, atau Allah menciptakan unfuknyra tempat lain untuk
kencing, maka dia dihukumi banci musykir. sedangkan bila dia
kencing dari keduanya tapi ada yang lebih banyak pada salah
safunya, dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha
Syafi'iyyah:

Pertama: Yang dijadikan acuan adalah yang paling
banSak karena hukumnya lebih kuat.

Kedua: Yang paling banyak tidak bisa dijadikan acnan.
Disamping ifu acuan dernikian sulit dilakukan.

Diriwaptkan bahwa Abu Hanifah pemah ditanya tentang
banci musykiL Maka dia menjawab, "Dirihat dutu saluran
kencingnp." Abu Yusuf bertanya, "Apabila dia kencing dari dua
saluran?" Jawabnya, "AkLl tidak tahu." Abu yusuf berkata, "Akan
tetapi aku berpendapat bahwa yang dijadikan acuan adalah Snng
kencingn5n lebih dulu keluar." Abu Hanifah bertanln, "Bagaimana
bila keluamya bersamaan?" Abu yusuf menjar,vab, "Dilihat man r
yang paling banyak" Abu Hanifah bertanya, "Apakah harus ditakar
atau ditimbang?" Maka Abu Yusuf prn diam.
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Ibnu Al Mun&ir berkata, "Para ulama sepakat bahwa banci

mendapat warisan dengan melihat darimana dia kencing."

Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah Ali,
Muawiyah, Sa'id bin Al Musa5ryab, Jabir bin Zaid, ulama Kufah

dan para ulama lainnlp.

hnu Qudamah mengatakan dalam Al Mughni hnu Al-
labban berkata, "Al Kalbi meriwayntkan dari Abu Shalih dari hnu
Abbas bahwa Nabi $ ditanSn tentang bayr yang memiliki alat

kemaluan depan (vagina) dan penis, dari mana dia mendapat

warisan?" Beliau menjawab, Dengan melihat dari mana dia

kencingn5n."

Diriwaptkan pula bahwa seorang banci Anshar pemah

dibawa kepada Nabi $. Maka beliau bersabda, "Mereka bisa

mernberinya wais dengan melihat dari mana air kencingnSn

pertana kali kefuar."

Aku katakan, 'Apabila tidak bisa dideteksi dengan tempat

keluar air kencing, apakah bisa mengaan pada fumbuhnp janggut

dan menonjolnya payrdara serta jumlah fulung msuk?" Dalam hal

ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'i5ryah:

Pertama: Bisa dijadikan acuan tumbuhnya janggut untuk

laki-laki dan menonjolnyn payudara unfuk perempuan. Apabila

hrlar,g rusuknya satna pada dua sisinya, maka dia dihukumi
perempuan. Sedangkan bila fulang rusuknya kurang sahr pada

salah safu sisinlra maka dia dihukumi laki-lak. Karena perempuan

merniliki 17 fulang rusuk pada setiap sisin5n, sementara laki-laki

memiliki 17 fulang n suk pada sisi kanan dan 16 tulang rusuk pada

sisi kiri. Hal ini karena ada riwayat bahwa Hawa diciptakan dari

hrlang rusuk Nabi Adam sebelah kiri. Oleh karena itulah tulang
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rusuk lakilaki sebelah kiri kurang, karena mewarisi nenek moyang
mereka.

Ada pula yang berpendapat bahwa hal ini tidak dijadikan
acuan- Ini adalah pendapat mayoritas sahabat kami. Alasannya
adalah karena janggut kadang tumbuh pada sebagian perempuan
dan tidak tumbuh pada sebagian lakilaki. Diriwayatkan bahwa ada
sebagian laki-laki yang memiliki payudara yang bisa digunakan
unfuk men5rusui di majlis Harun Ar-Rasyid. Adapun pengacuan
pada ful*g msuk, maka ini sulit dilakukan, karena hams
melakukan anatomi terlebih dahulu, dan terkadang tulang tersebut
juga tidak terlihat sehingga sulit dilakukan.

Apabila hal ini telah tetap atau sulit menjadikan hal-hal
tersebut sebagai acuan, maka yang menjadi aclran adalah
perkataan si banci atau tabiat mana yang dia senangi. Apabila dia
berkata, "Aku lebih suka menyetubuhi perempuan," maka dia
dihukumi laki-laki. sedangkan bila dia berkata, "Aku lebih suka
disetubuhi laki-laki," maka dia dihukumi perempuan. Ini bukanlah
dalam rangka membedakannya, akan tetapi hanya sekedar
pertanyaan kepadanya tentang uataknya yang asli. Apabila dia
memberitahukan salah sahrngra, lalu dia menarik pem5ataannya,
maka penarikannln Udak diterima, karena bila dia telah
memberitahukan, maka hukurrrhukum berkaitan dengannya.
Apabila penarikan pemptaannln diterima, maka akan
menggugurkan hukum-hukum tersebut sehingga tidak dibolehkan.

Allah S telah menciptakan kelenjar-kelenjar khusus pada

manusia, dimana ada kelenjar khusus laki-laki dan kelenjar khusus
perempuan. sebagian kelenjar ini akan melakukan selaesi dalam
fubuh dan akan bekerja membentuk fubuh. Kelenjar perempuan
akan bekerja memperbesar bokong, menonjolkan pa1rudara,

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll aS



membersihkan wajah dari rambut seperti janggut dan kumis serta

membentuk suara menjadi halus dan lunak.

Adapun kelenjar laki{aki, ia bekerja menumbuhkan janggut

dan kumis, mengumskan bokong, mengekarkan fubuh,

menebalkan rambut dan mengeraskannya. Ia juga bekerja

mengeraskan suara laki-laki dan tekanan suaranya serta kefasihan

bicaranya. Kelenjar ini pusatnya di dua pelir penis laki{aki,
sementara unfuk perempuan berpusat di indung telur di dalam

rahim.

Kita sering membaca berita-berita tentang berubahnya

perempuan menjadi laki-laki dan berubahnya laki-laki menjadi

perempuan. Perubahan ini menyebabkan perubahan identitas dan

akte kelahiran serta ijazahnya. Ketika dokter berusaha merubah-

nya, yang dilakukannya adalah dengan mempelajari organ-organ

bawah dan aktifitas yang dominan pada kelenjar. Karena bisa jadi

penis lakilaki terlipat ke dalam sehingga dianggap vagina,

kemudian dokter melakukan operasi unfuk mengeluarkan penis

tersebut yang disangka orang sebagai vagina karena terbalik ke

bawah. Terkadang kelenjar perempuan lebih kuat, dalam artian
bahwa seorang laki-laki memiliki indung telur yang lunak dalam

bentuk dua pelir laki{aki, kemudian perilakunya juga cenderung

kepada perempuan, sehingga ketika dilakukan operasi untuk

meletakkan kelenjar tersebut di tempafuiya yang asli maka dia
menjadi perempuan.

Adapun sekarang, ilmu kedokteran telah bisa mendeteksi

banci musylcil dengan sinar rontgen (sinar X), anatomi dan sh:di

terhadap unsur-unsur luar lnng menunjukkan orientasi kelenjar

kepada perempuan atau laki-laki. Apabila terlihat bahwa kumis

dan janggut tdak ada, payrdara tidak menonjol, penis Udak
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tampak, suara tidak berubah dan bokong membesar, maka dapat
diketahui bahwa dia perempuan. Apabila dilakukan operasi, maka
akan menghilangkan kesulitan tersebut. Begihr pula bila aktifitas
kelenjar berbeda dengan apa yang telah kami tetapkan, maka
operasi bisa mengatasi masalah tersebut untuk menentukan jenis
kelaminnya.

Kemudian ada pendapat para fuqaha berkenaan dengan
bentuk-bentuk yang jansgal 5ang bisa terjadi dan tidak mustahil
menumt akal atau ilmu pengetahuan.

Al Mas'udi mengatakan: Apabila seorang'banci berkata,
"Aku seorang laki-laki," lalu dia menikah dengan seorang
perempuan dan perempuan tersebut hamil dan dia juga hamil,
maka dia dihukumi perempuan meskipun nikahnya batal. Dan
anak dari perempuan tersebut tidak dinisbatkan kepada si banci,
karena kehamilan si banci juga menunjukkan bahwa dia seorang
perempuan.

Apabila seoftmg banci berkata, 'Aku ingin bersefubuh
dengan laki-laki dan perempuan, atau tidak ingin bersetubuh
dengan salah safu dari keduanya," maka dia termasuk banci
musykil Hukum 3nng berlaku bagin5a dalam masalah unrisan
adalah dengan melihat status jelasnln. Apabih ada ahli waris lain,
maka masing-masing dari mereka hanrs diberi warisan png pasti
menjadi milik mereka, kemudian sisangra ditahan sampar diketahui
stafus banci tersebut dengan @ra-cara 5nng bisa dilakukan. Dan
cara lrang paling tepat adalah dengan menggunakan ilmu
kedokteran modem lnng menggabungkan ilmu jiwa dan anatomi.

Apabila seseorang urafat dengan meninggalkan seorang
anak laki-laki banci musykil maka bagiannya harus diberikan
kepadan5a- Apabila ada dua banci, maka keduanp diberi dua
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pertiga dan sisanya ditahan sampai diketahui jelas stafus keduanya

atau dilakukan jalan damai.

Abu Hanifah berkata, "Banci musykil diberi sesuai dengan

stafus jelasnya, sementara sisanya diberikan kepada 'ashabah."

' Ibnu Al-Labban meriwayatkan pendapat lain yang tidak

terkenal- Sementara segolongan ulama Bashrah berpendapat

bahwa apabila si mayit meninggalkan anak laki-laki banci musykil,

maka dia diberi tiga perempat harta warisan.

Para ulama berselisih pendapat tentang penumnan

stafusnya. Di antara mereka ada yang berkata, "Biarkan dia apa

adan5n, karena ada kemungkinan dia seorang lakiJaki sehingga dia

bisa mendapat seluruh harta. Dan ada pula kemungkinan dia

seorang perempuan sehingga bisa mendapatkan separuh harta,

sedangkan sisanya untuk 'ashabah. Jadi Sang setengah sudah

mq/akinkan, sementara setengah lainnya diperselisihkan unfuknya

dan 'ashabah sehingga menjadi milik keduanya."

Ada pula yang berkata, "Statusnya harus diturunkan,

karena ada kemungkinan dia seorang laki{aki sehingga berhak

mendapat seluruh harta; dan ada kemungkinan dia seorang

perempuan sehingga bisa mendapat separuh harta warisan laki-

laki dan separuh harta warisan perempuan."

Adapun dalil kami adalah bahwa ada kemungkinan dia

seorcmg laki-laki dan ada kemungkinan seorang perempuan. Maka

kami memberikannla sesuai yang mE/akinkan yaitu warisan

perempuan, karena stafusnya sudah mq6kinkan. Dan kami tidak

akan memberiqn warisan lebih dari itu, karena hukumnya masih

meragukan. Adapun berkenaan dengan pendapat Abu Hanifah,

kami Udak yakin bahwa bshabah berhak mendapat harta yang

ditahan sehingga tdak boleh diberikan kepada mereka.
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Dalam Ar-Rah bi5yah dikatakan :

Apabila dalam kelompok onng yang bahak mendapat harta

Terdapat banci 5nng sulit

fugilah (warisannya) menurut jumlah minhral lagi metmkinkan

Maka pembagian tersebut akan adil dan jelas

Tekpkanlah hukum untuk onng hilang septi hukum banci

Baik lakiJaki maupn perempnn

Begifu pula hukum unfuk perempmn hamit

Berikanlah berdasad<an sauafu 3ang

Dan jumlah minimal

AqrSyirazi xu berkata: PasaI Apabita seorang
laki-laki wafat dengan meninggalt'n isilri yang sedang
hamil dan dia memiliki ahli waris hin, maka harus
dilihat dulu. Apabila ahli waris tersebut memiliki saham
tertenfu lnng fidak berkurang seperti istri, maka sang
istri harus diberi bagran warisnya lfardhl, sementara
sisangn ditahan sampai diketahui jelas status lainn3Ta-
Apabila dia tidak memiliki saham terterrtu seperti anak
lald-lak, maka seluruhnyra harus ditatran, karena yang
paling banyak dikandung sang isfiri tdak diketahui.
Dalilnya adalah bahwa Imam A$r
Syafi'i rg mengatakan: Alm pernah menemui seor-rng
kakek-kakek di Yaman untuk mende'gar hadits dariqTa.
Saat itu ada lima oftmg berusia 3G50 tahun yang
mengucapkan salam kepadanya, lalu mencium
kepalanya. Kemudian datang lagr lima pemuda yang
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mengucapkan salam kepadanya dan mencium
kepalanya- Kemudian datang lagi lima remaja yang
men[Jucapkan salam kepadanya lalu mencium kepala-
nya. Kemudian datang lagl lima anak kecil yang
mengucapkan salam kepadanya dan mencium
kepalanya. Maka aku pun bertanya kepadanya,
'Siapakah mereka?" Dia menjawab, 'Anak-anakku;
setiap lima dari mereka dikandung dalam safu perut,
sedangkan yang dalam buaian lima bayr."

Ibnu AI Mararban berkata, 'Seorang perempuan
di Anbar keguguran 12 bayr, yang mana setiap dua bayi
saling berhadapan-o

Apabila bayi yang ada dalam kandungan lahir dan
menangis, maka bayi tersebut mendapat warisan. Hal
ini berdasarkan hadits riwayat Sa'id bin Al Musayyab **
dari Abu Hurairah rg bahwa dia berkata, 'Termasuk
Sunnah adalah bahwa setiap yang berjiwa fidak
mendapat warisan dan tidak mewariskan sampai dia
menangis (saat dilahirkan). Apabila dia bergerak layak-
nya orang hidup atau bersin, maka dia mendapat
warisan; karena hidupnya telah diketahui sehingga dia
mendapat warisan, seperti hulryn bila dia menangis.
Adapun bila dia lahir dalam keadaan mati, maka dia
fidak mendapat warisan, karena kami tidak tahu bahwa
dia mendapat uarisan ketika orang yang mewarisi
wafat- Apabila dia bergerak layaknya or.rng yang
disembelih, nraka dia tdak mendapat warisan, karena
hidupnlra belum diketahui- Apabila sebagian tubuhnya
keluar dalam kondisi hidup, tapi kemudian wafat
sebelum sebagian fubuh lainnya keluar, maka dia tidak
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mendapat warisan, karena hukum duniawi belum
berlaku baginya sebelum seluruh tubuhn5p keluar. Oleh
karena ifulah iddah perempu.ul lnng melahirkan
tersebut tidak berakhir dan hak suami untuk ruiuk jrrga
tidak gugw sebelum seluruh tubuh si bayi keluar.'

Penjelasan: Hadits Abu Hurairah dengan redaksinya
hukumnya marfu' secara maknanya, berdasarkan perkataannya,
"Termasuk Sunnah adalah .-....." Ada pula hadits dengan redaksi
yang marfu' dalam Sunan Abu Daud dari Abu Hurairah dari
Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

o:s !j;t'J<:*t tiy
a2

"Apabila bayt menangis (aat dilahAkan) maka dia
mendapat ewrisan."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musaqnb dari Jabir bin
Abdullah dan Al Miswar bin Makhramah bahwa keduanya berkata,
"Rasulullah $ menetapkan bahwa bayi tidak mendapat warisan
sampai dia menangis." Hadits ini disebutkan oleh Ahmad bin
Hanbal dari riwayat pubanya, AMullah. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, hnu Majah dan Al
Baihaqi dengan redaksi,

ui\ ,*t rll fit -u as)t J-r:, ,;*j
n, .t z 6z I e

.Jt&:*,_ ,? s*)l
Rasulullah g memutuskan bahwa U.ro oa"f. bi* ,n]l,uriri

sehingga dia menangis (saat dilahirkan).
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"Apabila bayi keluron hayt yang lahir sebelum unkfunva)

menangis, maka dia dishalati dan mendapat waisan-" Akan tetapi

dalam sanadnya terdapat Ismail bin Muslim, seorang periwayat

dha'if.

At-Irmidzi berkata, "Hadits ini diriwayatkan secara mar{u',

akan tetapi yang mauguf l&rh shahih." Pendapat inilah yang

dinyatakan oleh An-Nasa'i. M-Daraquthni berkata dalam Al 'Ilal,

"Yang marfu'trdak sah."

Adapun hadits Abu Humirah yang diriwaptkan oleh Abu

Daud, dalam sanadnln terdapat Muhammad bin Ishaq lang
kontroversial. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan

dia menilainya shahih. Masalah bayi keluron telah dijelaskan dalam

pembahasan jenazah.

Para ulama berselisih pendapat tentang sesuafu yang

dijadikan actmn untuk mengetahui hidupnp bayr yang baru

dilahirkan. Menunrt ulama ahli Fara'idh cara mengetahuinya

adalah dengan suara atau gerakan. Pendapat ini dinyatakan oleh
-z\l Karkhi dan diriwayatkan dari N| Zutar dan AsySyafi'i. Akan

tetapi ada riwayat dari hnu Abbas, Jabir, Syrraih, An-Nakha'i,

Malik dan penduduk Madinah bahwa si bayi tidak mendapat

warisan apabila dia tidak menangis saat lfir.
Al Imrani berkata dalam Al Bayan, "Apabila seseorang

wafat dengan meninggalkan bayi dalam kandungan, maka harus

dilihat dulu. Apabila bayi tersebut menangis saat lahir maka dia

menjadi ahli unris, baik dia sudah bemyawa saat orang yang

merr,rarisi hartanya *ulat atau saat masih bertentuk sperma. Hal

ini berdasarkan riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir bahwa

Nabi $ bersaMa, * h 'o;t 'obt 'S4z'r r'll 'Apabila bayr
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menangis (saat lahir) maka dia mendapat uaisan dan dishalati
(apabila wafat)'.'

Syaikh Abu Hamid berkata, "Para ulama tidak berselisih
pendapat dalam hal ini. Apabila si bayi lahir tanpa menangis, tapi
ada tanda-tanda kehidupann5n baik bempa gerakan atau lainnya,

kemudian setelah ifu dia mati, maka dia mendapat warisan."
Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanilah. Akan tetapi menurut
Malik dia tidak mendapat warisan.

Adapun dalil kami adalah, bahwa setiap orang yang terbukti
hidup setelah lahir wajib mendapat warisan, seperti halnya bila
bayi lahir dengan menangis. Disamping ifu Nabi S menyatakan

tentang tangisan bayr yang baru lahir bahwa hal tersebut

merupakan pertanda kehidupannya. Segala hal yang mengindikasi-

kan adanyra kehidupan seperti gerakan dan tangisan hukumnya
berlaku. Apabila si bayi lahir dalam keadaan mati, maka dia tidak
mendapat warisan, karena kami tidak tahu apakah roh telah

ditiupkan padanya sehingga dia berhak mendapat warisan atau
udak. Apabila dia lahir dalam keadaan mati, lalu setelah itu
bergerak tapi tdak menuniukkan kehidupan, maka dia tdak
mendapat rmrisan. Karena dengan gerakan tersebut belum bisa

diketahui kehidupannp, mengingat omng yang disembelih bisa

saja bergerakgerak karena dagingqn masih bergetar padahal

sudah tidak bempwa !agi. Apabila sebagian tubuh si bayi keluar

dalam keadaan menangis, lalu dia mati sebelum seluruh fubuhnya
keluar, maka dia tidak mendapat warisan, karena fubuh yang tidak
keluar semuanla tidak berlaku hukum dunia padanya.

Apabila hal ini telah jelas, bagaimanakah hukum harta si

mayit sebelum kelahiran terjadi?
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Harus dihhat dulu; apabila bersama bayi dalam kandungan

ada ahli waris lain yang warisannya tidak berkurang, seperti suami,

isfui, ibu dan nenek, maka orang-orang tersebut harus diberi bagian

warisannya, sementara sisa hartanya hartrs ditahan. Apabila
bersamanya ada ahli waris lain yang tidak memiliki bagian warisan

yang pasti, seperti anak laki-laki dan anak perempuan, maka

teman-teman kami berselisih pendapat dalam hal ini. Menurut Al
Mas'udi, hnu Al-l-abban dan lainnya, seperlima dari harta warisan

diberikan kepada anak laki-laki yar,g ada, sementara sisanya harus

ditahan.

Syaikh Abu Hamid meriwayatkan bahwa pendapat tersebut

adalah pendapat Abu Hanifah, karena mayoritas anak yang

dilahirkan perempuan dalam safu perut adalah empat. Adapun

menurut dua syaikh yaitu Abu Hamid Al Isfirayini dan Abu Ishaq

Al Marwazi, anak laki-laki yang ada tidak diberi warisan, akan

tetapi seluruh harta warisan ditahan dulu. Al Mas'udi meriwayat-

kan bahwa ini adalah pendapat Abu Hanifah. Adapun menumt
Muhammad bin Al Hasan, sepertiga harta harus diberikan bila

yang dilahirkan seorang perempuan paling banyak dua.

Sedangkan menumt Abu Yusuf, separuh harta harus diberikan,

karena secara zhahir perempuan tidak melahirkan lebih dari safu.

Apabila kami berkata, "Selunrh harta harus ditahan," maka

alasannya adalah bahwa yang paling banyak dikandung seorang

perempuan tdak diketahui. Diriunptkan dari Asy
Spfi'i .g bahwa dia berkata, "flh pergl ke Yaman untuk

menemui seorang syaikh guna mendengarkan hadits darinya."
hnu Baththal berkata, "Syaikh tersebut berasal dari sebuah dusun

di Yaman yang bemama Khirah." Asy-Syafi'i berkata lebih lanjut,
"Ketika dia sedang duduk di depan pintu, datanglah lima orang

yang berusia antara 30-50 tahun .......-...." dan setemsnya sampai
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kisah ini selesai. Maksud dari kisah ini adalah bahwa sebagian

wanita bisa melahirkan 5 bay, sekaligus. Baru-baru ini kita
mendapat kabar bahwa ada seorang perempuan yang melahirkan
enam pasang bayi.

Diriwayatkan bahwa hnu Al Mararban berkata, "seorang
perempuan di Anbar keguguran 12 bayi dimana setiap dua bayi
saling berhadapan." Jadi bisa diketahui bahwa tidak ada batas
maksimal jumlah bayr yang dikandung seorang perempuan.
Disamping ifu, kami juga memiliki Anwar dan AMun Nashir yang
dilahirkan kembar. Maha Suci Allah, pencipta yang paling baik.

Cabang: Apabila seorang laki-laki wafat, lalu seorang
perempuan hamil berkata, "Apabila aku melahirkan anak
perempuan, maka dia tidak mewarisi hartanya. Apabila aku
melahirkan anak laki{aki maka dia mer,varisi hartanya. Apabila aku
melahirkan laki-laki dan perempuan, maka anak lelaki meunrisi
hartanya sedang anak perempuan tdak," maka perempuan
tersebut adalah istri dari saudara laki-laki si mayit atau isti anak
laki-laki dari saudam laki{akinya atau ishi pamann}E atau ishi anak
lelaki pamannya.

Apabila seorcmg perempuan berkata, "Apabila aku
melahirkan anak perempuan, dia mendapat vraarisan. Sedangkan
bila aku melahirkan anak laki-laki, dia tidak mendapat warisan.
Apabila aku melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan,
keduanya tidak mendapat warisan," maka dia adalah perempuan
yang wafat dengan meninggalkan suami, anak perempuan, ayah
dan ibu, isti dari anak laki{akinya yang hamil olehnya. Apabila dia
melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan maka keduanya
tidak mendapat warisan sebagaimana yang telah kami uraikan.
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Apabila seorang perempuan hamil berkata, "Jika aku

melahirkan anak laki-laki, maka dia mendapat warisan, sedangkan
jika aku melahirkan anak perempuan maka dia tidak mendapat
warisan. Apabila aku melahirkan anak laki-laki dan anak
perempuan maka keduanya mendapat warisan," maka ini adalah
berkenaan dengan orang yang wafat dengan meninggalkan dua
anak perempuan dan isti dari anak laki{aki yang sedang hamil.

Apabila seorang perempuan hamil berkata, "Jika aku

melahirkan anak laki-laki, maka dia mendapat warisan dan aku
mendapat rnrarisan bersama keduanya. Sedangkan jika aku
melahirkan anak laki-laki dan anak perempuan, maka keduanya

mendapat unrisan dan aku mendapat warisan bersama keduanya.

Dan jika aku melahirkan anak perempuan, maka dia tidak
mendapat warisan dan aku juga tidak mendapat warisan," maka
ini adalah berkenaan dengan kasus seorang laki-laki yang wafat
dengan meninggalkan dua anak perempuan dan anak perempuan

dari anak laki-laki (crrcrr perempuan) yang sedang hamil dari anak
lelaki dari anak laki-laki lain yang telah wafat.

Apabila seorang perempuan hamil berkata, "Jika aku
melahirkan anak perempuan, maka dia mendapat warisan dan aku
mendapat urarisan bersamanya. Jika aku melahirkan anak lakilaki
atau anak laki-laki dan anak perempuan, maka salah seorang dari
kami tidak mendapat warisan," maka ini adalah berkenaan dengan
perempuan lnng wafat dengan meninggalkan seorang anak
perempuan, ayah dan ibu dan seorang suami. Perempuan yang

hamil ini adalah putri dari anak laki-laki dari anak laki-laki si mayrt
cucu laki{akiryn yang lain. Demikianlah yang dijelaskan oleh Al
Imrani.
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Cabang: Apabila seorang laki-laki wafat dengan

meninggalkan seorang saudara lakilaki (seayah-seibu atau seayrah)

dan isbi yang sedang hamil, lalu sang isti melahirkan anak laki{aki
dan anak perempuan dengan menangis (saat dilahirkan), Ialu salah

seoftmg dari kedua anak tersebut wafat dan sang istri juga wafat
setelahnya, lalu anak yang safunya lagi juga wafat tanpa diketahui

mana yang lebih dahulu r,uafat dari keduanya sebelum ibunya,

maka menurut hnu Al-[.abban, "Dalam kasus ini diqlnskan
dengan kasus bahwa dua anak tersebut tidak mendapat warisan

dari ibu keduanya dan sang ibu juga tidak mendapat warisan dari
kduanya, karena tidak diketahui mana dari keduanya yang wafat
sebelum ibunya, seperti kasus orang yang tenggelam. Dengan

demikian maka seperdelapan bagian si perempuan menjadi milik
'ashababnya, dan tujuh perdelapan milik ayah dan ibu menjadi

milik saudara laki-laki sebagai warisan dari keduanya."

Ada pula yang mengatakan bahwa diturunkan,
sehingga dikatakanr Apabila yang wafat sebelum si perempuan

adalah anak perempuan, maka seluruh hartanya untuk saudara

laki-laki. Sedangkan bila Snng wafat sebelum si perempuan adalah

anak laki-laki, maka si perempuan mendapat warisan darinya

sepertiga bagiannya yaifu empat saham dan dua pertiga saham

dari dua puluh empat, sementara saudara perempuan mendapat

\ /arisan separuhnya dan paman seperenamnya. Apabila si

perernpuan wafat, maka bagiannya yaifu fujuh saham dan dua
pertiga saham dibagi dua di antara anak perempuannya dan
'ashababnya. Dengan demikian maka ashababnyamendapat tiga

saham dan lima per-enam. Apabila anak perempuan wafat maka

bagiannya menjadi milik paman. Dengan demikian maka paman

mendapat warisan dan anak laki-laki dan anak perempuan dua

puluh saham dan seperenam saham. Inilah bagian saudara laki-laki
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yang sudah yakin, sementara sisa hartanya yaifu tiga saham dan

lima per-enam adalah saham unfuk 'ashabah si perempuan- Sisa

ini harus ditahan dulu sampai keduanya berdamai, kemudian
bagian pastinya harus dikalikan yaitu dua puluh empat dengan
seperenam yaifu enam. Maka jumlahnya adalah lzl4.

Faidaht Sebagian ulama menyebutkan teka-teki besar

dalam sebuah nazhan sebagai berikut:

Wahai hakim kaun muslimin, lihatlah kadaanku

Benlah aku fatwa Jnng benar dan de.ngarlanlah perlaAanku

Suamiku umfat sehingga membuatku sdih

Elagaimana kondisi isti tnng difinggal mati suarninya?

Allah telah mencipbl<an janin dalam nhinku

Bul<an janin haram tapi karena pergaulan Snng halal

Aku mendapat separuh bila aku melahirkan anak perempuan

Aku mendapat sepudelapan bila yang aku lahirkan lakiJaki

Aku mendapat seluruhnya bila yang aku lahirkan wafat

Inilah kisahku, maka tafsirkanlah pertanyaanku

Jawabannya adalah bahwa perempuan tersebut membeli

seorang budak lalu dimerdekakan, lalu dia menikah dengannya dan

hamil olehnya, kemudian budak tersebut wafat ketika perempuan
tersebut sedang hamil. Apabila dia melahirkan anak perempuan
maka anak perempuan tersebut mendapat separuh sebagian fardh
(bagian warisnya yang telah ditentukan), karena bayi terse-but

merupakan anak perempuan si mayrt; sedangkan perempuan
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tersebut mendapat seperdelapan sebagai fardh, sementara sisanya

untuk 'ashabah. Apabila yang lahir anak laki-laki, maka si

perempuan mendapat seperdelapan saja, sementara sisanya untuk

anak sebagar ashabah. Apabila anak tersebut lahir dalam keadaan

wafat, maka si perempuan mendapat seluruh warisan sebagai

'ashabh dan fardh, karena dia mendapat seperempat sebagai

fardh karena hubungan suami-istri, sementara sisanyra karena wala'

sebagai 'aslnbah, karena si mayit tidak merniliki ahli waris dari

nasabnla.

AslrSyirazi *u berkata: Pasal' Apabila seorang

lalrd{alri wafat dan tidak memiliki 'ashabah, malra yang
menjadi ahli warisryra adalah maultnya yang dimer-
dekakan olehn5Ta seperti yang diwarisi oleh 'ashabah,

sebagaimana yang telah kami uraikan dalam bab wala'.
Apabila dia tidak memiliki ahli waris, maka harus dilihat
dulu- Apabila dia orang kafir, maka hartan5Ta digunakan
untuk kepentingan kaum muslimin, sedangkan bila dia
orang Islam, maka hartanya diwariskan kepada kaum
mgslimin, karena mereka-lah yang menjadi 'aqilalrnya
bila dia terbunuh. Oleh karena itulah hartanya
berpindah kepada mereka bila dia wafat sebagai
warisan la37akn5n 'ashabah. Apabila kaum muslimin
dipimpin oleh seorang pemimpin adil, maka harta
tersebut hanrs diserahkan kepadanp unfuk kemudian
disimpan di Baitul Mal untuk kepentingan kaum
muslimin- Sedangkan bila tidak ada pemimpin adil,
maka ada dua pendapat menurut fuqaha Slrafi'iyyah:
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Pertama: Warisannya diberikan kepada Ashabul
Furudh sesuai bagran mereka masing-marirg, kecuali
terhadap suami-istri. Apabila tidak ada Ashabul Furudh,
maka hams dibagikan kepada Dawil Arham menumt
madzhab Ahlul Tanzil, dimana masing-masing dari
mereka menggantikan orang yang berhubungan
denganryn- Dengan demikian, maka anak dari anak-
anak perempuan dan saudara-saudara perempuan
ditempatkan seperti ibu-ibu mereka, anak-anak
perempuan dan paman-pam.rn ditempatkan seperti
ayah-a5lah mereka, ayah dari ibu dan paman dari pihak
ibu ditempatkan seperti ibu, dan bibi dari jdur ayah dan
pam.rn dari jalur ibu ditempatkan seperti ibu; karena
kaum muslimin sepakat bahwa warisan bisa diperoleh
dengan salah satu dari dua sisi. Apabila salah safu dari
keduanya fidak ada, maka yang lainnya berlaku-

Kedua: Inilah pendapat lrang dianut madzhab
kami. Yaitu bahwa harta tersebut tidak perlu diberikan
kepada Ashabul Furudh dan tidak pula dibagikan
kepada Dzawil Arham- Karena yang tepat adalah bahwa
harta tersebut unfuk kaum muslimin, sedang kaum
muslimin kondisinya ada. Yarrg fidak ada hanyalah
orang-orang yang mengambihnya r.rnfuk mereka
sehingga hak mereka fidak gugur. Seperti halnya bila
harta warisan untuk anak kecil tapi dia tidak memiliki
wali. Berdasarkan hal ini, maka orang lpng memegang
harta di tangannln harus memberikannya unfuk
kepentingan kaum muslimin.
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Penjelasan hukum, Apabila seorang laki-laki wafat
dengan meninggalkan ahli waris yang mempakan Ashabul Furudh,

maka seluruh hartanya tidak boleh dibagikan, seperti ibu dan anak
perempuan serta saudara perempuan. Hal ini karena orang lang
termasuk Ashabul Furudh dapat mengambil bagiannya, sementara

sisanya diberikan kepada 'ashabah bila si mayt memiliki 'ashabah.

Apabik si mayit tidak memiliki 'ashabah, maka harta tersebut

untuk maula bila dia memiliki maula. Sedangkan bila dia tidak
memiliki mauk maka sisanya unfuk Baiful MaL Jadi harta tersebut

diberikan kepada penguasa dan selanjutrp digunakan unfuk
kepentingan kaum muslimin. Pendapat ini dinyatakan oleh Zaid
bin Tsabit, Azzvhrt, Al Auza'i dan Malik.

Adapun menumt AIi bin Abi Thalib 49, harta tersebut harus

diberikan kepada Ashabul Furudh kecuali suamFistri, karena ia
tidak diberikan kenad3 keduanya.

Apabila dia tdak memiliki seorang pun dari Ashabul
Furudh, maka harta tersebut diberikan kepada Dzawil Arham.
Dengan demikian maka masing-masing dari Dawil Arham
menempati posisi orang yang berhubungan dengannya. Pendapat
ini dinyatakan oleh At-Tsauri, Abu Hanifah dan para pengikutrya.
Pendapat ini juga dipilih oleh sebagian teman kami bila di tengah
kaum muslimin tdak ada pemimpin yang adil. Hal ini ini
berdasarkan riwayat bahwa Nabi $ menetapkan bahwa

perempuan mendapat tiga warisan yaitu dari orang yang
dimerdekakan olehnya, anak pungutrya (orang yang ditemukan
olehnya) dan putranya yang dia libn. Disni dijelaskan bahwa si

perempuan mendapat warisan dari putranya yang di-li'an olehnya.
Keterangan ini merupakan dalil.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &,
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A; W *1;t!itt c k*t_f( $ 6G3z

{jt1Ja-q; U,tiiT;fr A
"Mereka meminta fatum kepadamu (tenbng kalalah).

Ihblanbh: Allah memberi fatun kepadamu tentang kalalah
(tpid, jil<a seorang meninggal dunia, dan dia tidak mempunyai
amk &n mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya

tarrg Hempuan ifu seperdua dari harb yang ditinggakannya.,,
(Qs- An-Nisaa' [4]: 176). Dalam ayat ini tidak dibedakan apakah
ada ahh uraris selain dia atau tidak ada. Bagi yang mengatakan
bahun dia berhak mewarisi seluruh harta, maka dia telah
menentang zhahir Al Qur'an. Dalam ayat ini juga ditetapkan
batNra dua anak perempuan mendapat dua pertiga tanpa
dibedakan- Disamping setiap orang yang berhak mendapat
warisan dengan bagian tertentu, dia tidak mewarisi lainn5n kecuali
sebagai 'ashabah, seperti suami dan isbi. Berdasarkan hal ini,
apabila ada pemimpin adil maka harta tersebut diberikan
kepadary;a. Sedangkan bila tidak ada pemimpin adil, maka harta
tersehrt diberikan oleh orang yang memegangnya untuk
kernaslahatan kaum muslimin. Wallahu A'lam

AslrSyirazi *s berkata: Bab Kakek dan Saudara-
saudara l^atd-L-aki' Apabila kakek atau ayah kakek dan
seterusrr5Ta ke atas berkumpul dengan anak seayah-
seibu atau anak seayah dan harta yang dibagi tidak
l$rang dari sepertiga, maka harta tersebut dibagi di
antara mereka dan yang perempu:rn menjadi ,ashabah-

Sernentara menurut Al Muzani, mereka fidak
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mendapatkannya. Alasanryra adalah karena dia memiliki
anak dan menjadi 'ashabah karena hubungan rahim.
Dengan demikian, maka dia menggugurkan anak
seayah-seibu seperti ayah. Altan tetapi pendapat ini
salah, karena anak ayah dihubungkan dengan ayah
sehingga tdak digugurkan oleh kakek, seperti ibu dari
ayah- Hal ini berbeda dengan ayah, karena saudara
lah-laki berhubungan dengannSTa. Siapa saja yang
berhubungan karena 'ashabah, rnlrir dia fidak
mendapat warisan bersamanlra, seperti putra saudara
lah-lak ketika ada saudara lah-lah dan ibu dari a37ah

ketika ada a37ah. Kakek dan saudara lah-lak itu
berhubungan dengan ayah sehingga salah safun1p fidak
menggugurkan lainnya, seperti dua saudara laki-laki
seayah dan ibu dari a3rah bersama kakek. Dan lagi pula
a37ah ifu menghalangi ibu dari mendapatkan sepertiga
menjadi sepertiga !/ang tersisa bersama suami-istri,
sedangkan kakek fidak menghalanginla-

Pasal: Apabila anak sealnh-seibu dan anak
sea3;ah berkumpul bersama kakek, maka anak search-
seibu kembali kepada stafus anak seayah karena adanya
kakek; sebab orang yang terhalang oleh anak seayah-
seibu dan anak seayah apabila menyendiri dapat
terhalang oleh keduanya apabila keduaqTa berkumpul,
seperti ibu. Apabila dia memiliki lakek dan saudara
lah{ald serta saudara lald{ah sealnh,
malo hartanya dibagi tiga saham, dimana kakek
mendapat safu saham dan masing-masing dari dua
saudara lald-lah mendapat safu saham, kemudian
saudara laki-laki seayah memberikan sahamnya kepada
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saudara laki-laki seayah-seibu, karena dia tidak men-
dapat warisan bersamanya sehingga tidak berserikat
bersamanya dalam hal yang keduanya menghalanginya,
sebagaimana saudara laki-laki seayah juga tidak
berserikat dengan saudara laki-laki seayah-seibu dalam
hal yang keduanp menghalangi ibu.

Masalah ini dinamakan Mu'adah: karena saudara
lah-laki seyah-seibu (sekandung) dikembalikan statusnya
menjadi saudara laki-laki seayah, karena adanya kakek
(agar bagian kakek berkurang), kemudian dia meng-
ambil darinSla apa yang telah dihasilkan-

Apabila saudara laki-laki seayah dan saudara
perempuan seayah-seibu berkumpul bersama kakek,
maka harta warisan dibagi menjadi lima saham; kakek
mendapat dua saham, saudara laki{aki mendapat dua
saham dan saudara perempuan mendapat safu saham-
Kemudian saudara laki-laki memberikan kepada saudara
perempuan separuh secara penuh yaifu safu saham dan
setengah, lalu dia mengambil sisanya yaifu setengah
saham; karena saudara laki-laki seayah mendapat
rparisan bersama saudara perempuan seagnh-seibu dari
yang tersisa setelah saudara perempuan mendapat
separuh secara penuh. Dan hukumn3;a juga sah bila
mengambil dari sepuluh yang dinamakan 'AsyritBrah
Zaid.

Apabila kekek berkumpul bereama dua saudara
perempuan seayah dan dua saudara perempuan seayah-
seibu, maka harta warisan dibagi di antara mereka
menjadi en.un saham; kakek mendapat dua saham dan
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masing-masing saudara perempuan mendapat safu
saham, kemudian dua saudara perempuan seaSnh
memberikan seluruh yang diperoleh keduanSla kepada
dua saudara perempuem seayah-seibu. Sebab keduangn
tidak mendapat warisan sebelum dua saudara
perempuan seayah-seibu mendapat dua pertiga secara
penuh.

Penjelasan: Para fuqaha dari kalangan sahabat dan para

fuqaha setelah mereka dari kalangan tabi'in dan para imam
madzhab sepakat bahwa saudara-saudara laki{aki dan saudara-

saudara perempuan seibu gugur karena adanya kakek yang sah,

sebagaimana mereka gugur karena adanya ayah.

Akan tetapi mereka berselisih pendapat tentang gugumya

saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan sea5nh-

seibu atau sealnh karena adanya kakek. Menurut segolongan

sahabat dan tabi'in seperti Abu Bakar, hnu Abbas, hnu Umar,
Aisyah, Syuraih, Al Hasan dan Ibnu Sirin ig, bahwa mereka gugur

karena adanya kakek sebagaimana mereka juga gr.rgur karena

adanya ayah. Pendapat ini' juga dinyatakan oleh Abu Hanifah.
Sementara segolongan tokoh lain seperti Ak, Taid bin Tsabit dan
hnu Mas'ud & berpendapat bahwa mereka tidak gugur karena

kakek, tapi sarna-sama mendapatkan warisan bersamanya.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Malik, AqrSyafi'i, Ahmad, Abu
Yusuf dan Muhammad lang merupakan dua penEkut Abu
Hanifah.

Umar bin Khaththab d& pada mulanln memilih pendapat

pertama. Dia berkata kepada Ali dan Zaid bin Tsabit, "Seandainya

bukan karena pendapat kalian berdua, tenhr pendapatku dan
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pendapat ayahku akan sama, bagaimana mungkin pubaku akan

ada bila aku yang merupakan ayahnya tidak ada?" Akan tetapi
kemudian dia meninggalkan pendapat ini dan sepakat dengan
pendapat Ali dan Zaid bin Tsabit.

Kelompok pertama berargumen bahwa kata abun (qt)

secara bahasa bisa berarti kakek, sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah S,

d &S'6 -K b4)i Wi-i 1;r; 1*
grt

"Hai anak Adam, janganlah sekali-kali l<amu dapat ditipu
oleh syetan sebagaimana dia telah mengeluarkan kedua ibu
bapakmu dai surga." (Qs. AI A'raaf l7l:271, dan firman Allah,

., 2,.,-,r;j 3aI5 fuf;i,-c &LL iAv
"Dan aku pengikut agama bapak-bapakku tnifu lbrahim,

Ishak dan YaQub." (Qs. Yuusuf [12]: 38). Apabila kakek bisa

disebut ayah (if) maka dia bisa menggantikan posisi ayah ketika

ayah tidak ada. Jadi dia bisa menghalangi anak seayah

sebagaimana ayah bisa menghalangi mereka bila dia ada.

Mereka juga berargumen bahwa posisi kakek terhadap si

mayrt adalah seperti posisi putra dari anak lak-laki terhadapnya.

Sebagaimana putra dari anak laki-laki bisa menempati posisi

ayahnya dalam menghalangi saudara-saudara laki-laki orang yang

wafat, maka begifu pula ayah dari ayah yang bisa menempati
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posisi alrah dalam menghalangi mereka- Oleh karena itulah

Umar:g mengatakan dalam argumennla terhadap'Ali dan Zaid,

"Bagaimana mungkin putaku akan ada bila alm lnng merupakan

ayahnya tidak ada?" maksudnya, bagairnarn mungkin putra dari

anak laki{aki menjadi anak lelaki dengan menghalangi saudara-

saudara lelaki kakek, tapi agrahnya a3nh tidak bisa menjadi aph
untuk menghalangi saudara-saudara lelaki cucu?"

hnu Abbas berkata, "Tidakkah Zaid bin Tsabit bertakvra

kepada Allah karena menjadikan putra dari anak lelaki sebagai

anak lelaki tapi udak menjadikan ayahnya alnh sebagai aSnh?"

Adapun argumentasi teman-teman kami dan oreng-orang

yang sependapat dengan mereka adalah sebagai beriLut:

Pertama: Bahwasanya warisan saudara laki-laki

tetap berdasarkan Al Qur'an, sehingga mereka tidak terhalang

(oleh orang lain) keorali berdasarkan dalil atau ijma. Dan dalam

masalah ini tidak ada dalilnya sama sekali.

Kedua, Masing-masing dari kakek dan saudara-saudara

lelaki berhubungan dengan si mayit karena adanya agah; karena

kakek adalah ayahnya dan saudara laki-laki adalah putranya,

sehingga mereka sama dalam tingkatan kekerabatan dan juga

sama dalam hak mendapatkan-warisan.

Adapun jauraban terhadap argumentasi kelompok p€rtama

adalah bahwa L<ata 'Abun'bisa berarti lrakek adalah bahun hal

tersebut merupakan majaz, dan hal ini tdak berarti bahrrn dia

sama dengannnya dari semua sisi, sebagaimana kata jadddah

(nenek) juga bisa disebut ummu (ibu), akan tetapi Snng dimaksud

adalah memperlakukanryn seperti ibu ketika ibu tidak ada.
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Cabang: Pendapat-pendapat para sahabat rg tentang

warisan kakek bersama saudara-saudara lelaki:

Ali bin Abi Thalib rg berpendapat bahwa berkenaan

dengan masalah kakek bersama saudara-saudara lelaki dan

saudara-saudara perempuan ada tiga kondisi:

Kondisi Pertama: Bersama kakek ada saudara-saudara

lelaki seayah-seibu atau seayah, baik laki{aki saja atau laki{aki dan

perempuan. Dalam kondisi ini kakek seperti saudara laki-laki

sekandung bersama saudara-saudara kandtrng lain. Dia iuga seperti

saudara laki-laki seayah bersama saudara-saudara lelaki seayah,

jadi dia mendapat warisan sebagai 'ashabah dan sama-sarna

mendapat bagian bersama mereka selama pembagian tersebut

lebih baik daripada seperenam. Apabila fidak, maka dia diberi

seperenam sebagai fardh. Dalam hal ini tidak ada bedanya apakah

bersama mereka ada Ashabul Furudh lainnya selain anak-anak

perempuan atau tidak.

Kondisi Kdua, Kakek bersama saudara-saudara

perempuan yang mendapat warisan dengan bagian yang pasti

(fardh), seperti saudara perempuan sekandung atau seayah atau

dua saudara perempuan dan tidak ada 'ashabalrnya. Dalam

kondisi ini saudara-saudara perempuan mendapat bagian warisnya

secara fardhu,lalu sang kakek mendapat sisanya sebagai 'ashabah

apabila hal tersebut lebih baik baginya daripada seperenam.

Apabila tidak, maka dia mendapat seperenam dan saudara-saudara

perempuan mewarisi sisanya.

Kondisi Ketiga: Kakek bersama saudara-saudara

perempuan dan cabang yang merupakan ahli waris perempuan.

Dalam kondisi ini anak-anak perempuan mendapat bagian waris
yang telah ditentukan, kakek mendapat seperenam dan sisanya
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unfuk saudara-saudam perempuan. Saudara-saudara lelaki atau

saudara-saudara perempuan seayah yang terhalang oleh saudara-

saudara sekandung Udak dihih.rng sesuai kakek saat pembagian.

Demikianlah menunrt imam Ali.

Adapun pendapat Zaid bin Tsabit adalah bahua berkenaan

dengan kakek dan saudara-saudara lelaki ada dua kondisi:

Kondisi Perbna, Apabila bersama mereka fidak ada

seorang pun dari ,Ashabul Furudh. Dalam kondisi ini kakek

mendapat yang paling utama dari dua hal, laihr pembagian atau

mendapat sepertiga dari seluruh harta. Yakni bahwa kakek

mendapat baEan bersama saudara-saudara baik laki-laki maupun

perempuem atau campuran dari keduaryn. Dia dianggap sebagai

salah satu dari saudara-saudara lelaki selama pembagian tersebut

tidak mengurangi sepertiga. Apabila tidak, maka dia mendapat

bagian sepertiga secara fadh dan sisanyn unhrk saudarasaudara

lelaki.

Kondisi Kdua Apabila bersama mereka ada ,Ashabul

Furudh seperti ibu, nenek, anak perempuan, il* perempuan dari

anak laki-laki, suami dan isbi. Dalam kondisi ini apabila Ashabul

Furudh telah mendapatkan seluruh bagiannya atau tersisa

seperenam atau kurang dari seperenam, maka kakek mendapat

s@erenam sebagai fardh, sedangkan saudara-saudara lelaki tidak

mendapat apa-apa. Adapun bila harta u,arisanlra tersisa lebih dari

seperenam, maka lokek mendapat yang tefuaik dari tiga hal:

Pembagian (mqaannallt atau sepertiga yang tersisa atau

seperenam dari selunfi harta warisan. Menurut Zaid, saudara-

saudara lelaki lnng terhalang dihitung sesuai kakek dalam

pembagian. Apabila ada kakek, saudara laki-laki sekandung dan

saudara laki-laki seaSnh, maka saudara laki-lak seaSnh masuk
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dalam pembagian. Harta hams dibagi dulu menjadi tiga dimana

kakek mendapat sepertiganya, lalu saudara laki-laki sekandung

mengambil bagian saudara laki-laki sealnh karena dia (saudara

laki-laki seayah) terhalang olehnya. Jadi saudara laki-laki

sekandung mendapat dua pertiga.

Adapun menunrt AMullah bin Mas'ud, kakek tidak menjadi

'ashabah dari anak-anak perempuan yang merupakan saudara-

saudara perempuan yang menyendiri dari kakek dari kalangan

Banul A'tnn (saudara-saudara lelaki sekandung). Apabila kakek

mendapat warisan dengan cara pembagian maka bagiannya tidak

berkwang dari sepertiga. Apabila bagiannya berkurang dari

sepertiga, maka dia tetap harus mendapat sepertiga. Wallahu

Atam

Cabang: Ketetapan UU No. 77 Tahun 1943 M

Berkenaan dengan kakek dan saudara-saudara lelaki ada

dua kondisi:

Kondisi Pertama: Saudara-saudara lelaki atau saudara-

saudara perempuan yang menjadi ahli waris merupakan 'ashabah.

Ada tiga bentuk berkenaan dengan kondisi ini:

Pertama: Kakek bersama saudara laki-laki sekandung dan

saudara perempuan sekandung atau tidak.

Kedua, Kakek bersama saudara laki-laki seayah dan

saudara perempuan sealnh atau tidak.

Ketiga: Kakek bersama saudara perempuan sekandung

atau seayah dan anak perempuan atau anak perempuan dari anak

laki-laki. Dalam kondisi ini kakek dijadikan saudara laki-laki

sekandung bersama saudara-saudara lelaki sekandung flainnya) dan
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saudara laki-laki seayah bersama saudara-saudara lelaki seayah.

Dia mendapat warisan bersama mereka sebagai 'ashabah dengan

pembagian, dimana laki-laki mendapat dua kali lipat bagian

perempuan selama pembagian tersebut lebih baik baginya

daripada seperenam dari seluruh harta. Yang tidak ikut dalam

pembagian tersebut adalah orang-orang yang terhalang dari

kalangan saudara-saudara lelaki atau saudara-saudara perempuan

seayah.

Apabila pembagian tersebut mengurangi bagian sang kakek

yang seperenam dari seluruh harta warisan, maka seperenam lebih

baik baginya daripada pembagian. Jadi dia diberi seperenam

sebagai fardh dan sisanya dibagi setelah kakek dan Ashabul
Furudh mendapat bagiannya apabila mereka ada di antara

saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan sebagai

'ashabah, dimana laki-laki mendapat dua kali lipat bagian

perempuan.

Apabila kakek bersama saudara laki-laki seayah-seibu atau

dua saudara laki-laki atairtiga saudara laki-laki atau empat saudara

laki-laki tanpa ada seorang pun dari Ashabul Furudh, maka

metode pembagian lebih b-aik bagi si kakek, karena bagiannya

adalah separuh atau sepertiga atau seperempat atau seperlima.

Apabila dia bersama lima saudara laki-laki seayah-seibu, maka

pembagian dan perolehan seperenarn sama saja. Apabila dia

bersama enarn saudara laki-laki atau lebih, maka seperenam lebih

baik baginya daripada pembagian. Jadi dia diberi seperenam

sebagai fardh. Begitu pula bila kakek bersama saudara-saudara

lelaki meskipr,rn mereka semua seayah.

Apabila sebagian saudara laki-laki sekandung dan sebagian

lainnya seayah, maka yang dianggap dalam pembagian adalah
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saudara-saudara sekandung saja, sementara saudara-saudara

seayah fidak, karena mereka terhalang oleh saudara-saudara

sekandung. Adapun berkenaan dengan kakek, saudara laki-laki

sekandung dan lima saudara laki-laki seagnh, maka pembagian

dilakukan antara kakek dengan saudara sekandung, gmg mana

masing-masing dari keduanya mendapat sepanrh, dan saudara-

saudara lelaki seayah tidak dihitung sestrai kakek dalam pernbagian

tersebut.

Kotdisi l{dua Saudara-saudara perernpuan yang ada

menjadi ahli waris dengan mendapat bagtan warisan png pasti

(fardfi; seperti saudara perempuan sekandung atau seayah atau

dua saudara perempuan dan tidak da 'ashabh. Dalam kondisi ini
lokek mendapat warisan sebagai 'ashabh. Dia mendapat sisa

setelah Ashabul Funilh menerima bagianryn. Kecuali bila dia
terhalang mendapat warisan atau bagiannya dikurangi dari
seperenam, maka dia diberi seperenam sebagai fardh. Adaptn
berkenaan dengan lokek, saudara perempuan sekandung atau

seayah, maka saudara perempuan mendapat separuh sebagai

fardh (bagran warisan yang pasti), sementara sisanya untuk kakek
sebagai bshabah. Sedangkan berkenaan dengan kakek dan dua

saudara perempuan sekandung atau seayah, maka dua saudara

perempuan mendapat separuh sebagai fardh, sementara sisanya

untult kakek sebagai 'ashabah.

Adapun berkenaan dengan saudara perempuan sekandung,

saudara perempuan sealnh dan kakek, maka dalam kasus ini
saudara perempuan sekandung mendapat separuh sebagai fardh,

saudara perempuan seayah mendapat seperenam sebagai fardh
unfuk menyempumakan dua pertiga, sementara sisanya unfuk
kakek sebagai'ashabah.
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Dalam semua bentuk di atas, uarisan sebagai 'ashabah

lebih baik bagi kakek.

Apabila pembagian warisan unfuk kakek secara 'ashabah

menghalanginya dari mendapat warisan atau mengurangi

bagiannya yang seperenam, maka dia diberi seperenam sebagai

fardh. Kasusnya adalah apabila kakek berkumpul bersama

saudara-saudara perempuan dan Ashabul Furudh lainnya dan

seluruh harta warisan telah dibagikan, atau sisanya setelah

diberikan kepada Ashabul Furudh kurang dari seperenam.

Berkenaan dengan kakek, saudara perempuan sekandung

atau seayah, ibu dan suami, maka kakek mendapat seperenam

sebagai fardh, karena bila dia menjadi 'ashabah, maka dia tidak

mendapat apa-apa dikarenakan seluruh harta warisan telah

diberikan kepada Ashabul Furudh, karena saudara perempuan

mendapat separuh sebagai fardh, ibu mendapat sepertiga sebagai

fardh, suami mendapat separuh sebagai fardh. Oleh karena itulah
kakek diberi seperenam sebagai fardh agar dia tidak terhalang dari
mendapatkan warisan.

Adapun berkenaan dengan dua saudara perempuan

sekandung atau seayah, istri dan kakeh dalam kasus ini kakek

mendapat seperenam sebagai fardh, karena bila dia mendapat

warisan sebagai 'ashabah, maka bagiannSa akan berkurang dari

seperenam, mengingat dua saudara perernpuan mendapat dua
pertiga sebagai fadhlErtu 8 bagian danL2 bagian.

Dalam Ar-Rah bit/yah dikatakan :

Sekamng kami akan mulai unfuk manjelaskan

Tentang kakek dan saudan-audara lelaki

Yang telah kami janjikan (untuk
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Dengarl<anlah dengan baik ap Spng akan kami kabl<an

Kumpulkanlah kalimat-kalimabrya dengan baik

Kebhuilah bhwa berkenaan dengan kakek ada beberapa kondisi
.:

. Akan aku jekskan tentangnja seanii, berturut-turut

Saudan-sudan lelaki harus difuri bagian wwisannSn

Apbila pnbagan tercebut tidak merugikan ang lake*

Teil<adang dia mendapt sepertiga se@ft, penuh

Apbila pembagian tetsebut dilahtkan sematingm

Apbila frdak ada orang-orangSnng mendapt bagian

Terimalah penplasanku agar Anda pham

Tbd<adang dia mendapt sepertiga tnng tercisa

&telah Ashabul Furudh mandapt bagiannta

Penbgian ini dilafukan apbila baganryn lang seprtiga

Tidak berl<wang karena banyaknya saudan-saudara tetaki

Terkadang dia mendapat seperenam dari harb umrisan

Dengan demikian dia tetap mendapat bagianqa

Aku katakan: Kakek, yaifu ayah dari aSah dan seterusnya

ke atas menrpakan ahli waris. Para ulama fidak berselisih
pendapat dalam masalah ini. Diriwayatkan dari Umar 4g bahwa

dia menanyakan kepada para sahabat, "Apakah kalian tahu bahwa
Rasulullah $ menetapkan bagian warisan untuk kakek?" Ma'qil
bin Yasar Al Muzani menjawab, "Ya, aku pemah melihat
Rasulullah $ menetapkan warisan seperenam untuk kakek."
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Umar bertanln, "B€rsanna siapa?" Dia menjatuab, "Aku tidak

tahu." Maka Umar berkata, *Kalau begitu kamu tidak tahu." Atsar

ini diriwagntkan oleh Abu Al Qasim bin Mandah.

Apabila kakek berkumpul dengan saudara-saudara lelaki

atau saudara-saudara seibu, maka dia menggugurkan mereka

menurut ijma. Masalah ini telah diuraikan sebelumnya. Sedangkan

bila dia berlarmpul bersama saudara-saudara lelaki dan saudara-

saudara perempuan sea5nh-seibu atau seayah saja, para sahabat

memilih unfuk tidak membahasnya. Hal ini berdasarkan riwayat

Sa'id bin Al Musayyab bahura Nabi $ bersaMa,

.)6t;" €'i;f '^Ar tL\'i;i
" Yang pahg lancang terhadap kakek adalah yang paling

benni masuk nenl<a."

Diriwaptkan dari Ali rig bahwa dia berkata, "Barangsiapa

ingin terkena virus-virus (penyakit) Jahannam, silahkan dia

memuhrskan masalah warisan antara kakek dengan saudara-

saudara lelaki-"

Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud bahwa dia berkata,

"Tanpkanlah kepada kami tentang segala sesuafu dan jangan

tanpkan kepada kami tentang kakek. Semoga Allah tidak

menyelamatkannya (Vakni orang yang membahas warisan kakek

bersama saudara-saudara lelaki)."

Apabila hal ini telah jelas, wajar saja bila para ulama

berselisih pendapat tentang kakek ketika dia berkumpul dengan

saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara perempuan seayah-

seibu atau sealnh. Irnam AslrSyafi'i berpendapat bahwa kakek

tidak menggugwkan mereka. Pendapat ini juga diriwayatkan dari
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Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud dan Zaid bin Tsabit. Pendapat ini
juga dinyatakan oleh Malik, Al Auza'i, Abu Yusuf, Muhammad dan
Ahmad bin Hanbal. Sementara segolongan ulama lain berpen-
dapat bahwa kakek menggugurkan mereka. Pendapat ini
diriwayatkan dari Abu Bakar, hnu Abbas, Aisyah dan Abu Ad-
Darda'. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu Hanifah, Utsman
Al Batti, hnu Jarir Ath-Thabari, Daud, Ishaq dan dipilih oleh Al
Muzani. Al Mas'udi berkata, "Pendapat ini juga dinyatakan oleh
hnu Suraij."

Adapun dalil kami adalah firman Allah Sb,

'-)# &41;'oii]$i3 b):$61 'ditilU )El

"Bagi oftng laki-laki ada hak bagian dad harta peninggalan
ibu-bapak dan kerabattya, dan bagi onng utanib ada hak bagian
(pula) dart harta ibu-bapak dan kenbablya." (es. An-
Nisaa' I4l:71,. Dalam ayat ini Allah $ menetapkan bahwa laki-laki

dan perempuan yang merupakan kerabat mendapat bagian
warisannya. saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara
perempuan seayah apabila berkumpul bersama kakek, mereka
adalah kaum kerabat. Barangsiapa mengatakan bahwa mereka
tidak mendapat bagian warisan, maka dia telah meninggalkan ayat
Al Qur'an yang zhahir. Saudara laki-laki ifu menjadi 'ashabah

saudara perempuan sehingga dia tidak digugurkan oleh kakek,
seperti anak laki-laki, karena saudara perempuem ifu mendapat
separuh secara fardh sehingga dia tidak digugurkan oleh kakek,
seperti anak perempuan. Dan lagi pula kakek dan saudara laki-laki
itu kedudukannya sama terhadap si mayit, karena kakek itu ayah
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dari ayah, sementara saudara laki-laki ifu anak laki-laki dari a5nh.

Kakek menjadi 'ashabah dan memiliki hubungan rahim, sementara

saudara laki-laki hanya menjadi 'ashabah tanpa hubungan rahim,

sehingga dia tidak digugurkan oleh kakek, seperti anak lakilaki
dan anak perempuan bila keduanya berkumpul.

Apabila hal ini telah jelas, maka kakek ifu seperti ayah

dalam hukum-hukumnya secara umum. Dia mendapat warisan

sebagai 'ashabah bila menyendiri, seperti halnya ayah. Dia juga

mendapat warisan secara fardh bersama anak laki-laki dan anak

lelaki dari anak laki{aki. Dia juga mendapat warisan sebagai

'ashabah dan secara fardh bersama anak perempuan dan anak

perempuan dari anak laki-laki. Hanya saja kakek berbeda dengan

ayah dalam empat masalah:

Pertama: Ayah menghalangi saudara laki{aki seayah-seibu

atau seayah, sementara kakek tidak menghalangi mereka.

Kedua dan Ketiga: Ayah menghalangi ibu dari

mendapat sepertiga secara penuh menjadi sepertiga yang tersisa

dalam pembagian harta untuk suami, ayah dan ibu, atau ishi dan

ayah dan ibu, sementara kakek tidak menghalangi mereka.

Bahkan ibu mendapat sepertiga dari seluruh harta bersama kakek.

Keempat Ayah menghalangi ibu, sementara kakek Udak

menghalangi ibu dari a5nh, karena ibu dari ayah sederajat

dengannya dalam stafusnya terhadap si mayit dan berhubungan

langsung dengan a5ah sehingga tidak mendapat warisan

bersamanya.

Cabang: Apabila kakek berkumpul dengan saudara-

saudara lelaki atau saudara-saudara perempuan seayah-seibu atau
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sealnh tanpa ada Ashabul Furudh (orang-orang yang berhak
mendapat warisan dengan bagian yang pasti) bersama mereka,

maka dia mendapat bagian yang lebih besar dari pembagian
(Muqasamal) atau mendapat sepertiga dari seluruh harta. Apabila
dia bersama seoftmg saudara laki-laki, maka yang lebih
mengunfungkan adalah dia mendapat warisan dengan cara
pembagian (Mtqasamahl. karena dia mendapat separuh harta.
Sedangkan bila dia bersama dua saudara lah-laki, maka dia boleh
mendapat uarisan secara pembagian maupun mendapat sepertiga.

Apabila dia bersama tiga saudara laki{aki atau lebih, maka yang

lebih men adalah dia mendapat sepertiga dari seluruh

harta se@ra menyendiri. Demikianlah pendapat png berlaku

dalam madzhab kami. Pendapat ini juga dinSatakan oleh Zaid bin
Tsabit dan lbnu Mas'ud. Adapun menurut Ali, ada dua riwayat
darinya yaifu sebagai berikut:

Pertama: I(akek mendapat bagian !/ang lebih meng-
r,rnfungkan dari pembagtan atau mendapat seperenam dari seluruh
harta warisan. Apabila dia bersama empat saudara laki-laki, maka
yang lebih mengunfungkan adalah dia mendapat warisan dengan
cara pembagian. Sedangkan bila dia bersama lima saudara laki-
laki, maka hukumnya sama antara pembagian dengan seperenarn.

Sedangkan bila dia bersama enam saudara laki-laki, maka yang

lebih menguntr.ngkan adalah dia mendapat seperenam.

Kedua, Kakek mendapat bagian lpng lebih meng-
untungkan dari pembagian atau mendapat sepertujuh dari seluruh
harta. DirirraSratkan dari Imran bin Al Hushain dan Abu Musa Al
Asy'ari bahwa keduan3a berkata, "Dia mendapat bagian yang lebih
mengunfungkan dari pembagian atau mendapat separuh dari
seperenam seluruh harta. Apabila dia bersama 10 saudara laki-
laki, maka pembagian lebih baik baginya. Sedangkan bila dia
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bersama 11 saudara laki-laki, maka hukumnya sama antara

pembagian dengan separuh dari seperenam."

Adapun argumentasi kami terhadap mereka adalah bahwa

anak-anak lelaki lebih kuat posisinya daripada saudara-saudara

lelaki. Alasannya adalah karena saudara-saudara lelaki gugur bila

ada anak-anak lelaki. Disamping itu telah tetap bahwa anak-anak

lelaki tidak gugur.

Adapun dalil atas pemyataan kami adalah bahwa

terhalangnya kakek karena saudara-saudara lelaki tidak te4adi

karena safu, akan tetapi terbatas dengan bilangan. Oleh karena ifu
yang wajib adalah bahwa ujungnya dua, karena mengqiyaskan

dengan kasus saudara-saudara lelaki yang menghalangi ibu dari

mendapat sepertiga dan anak-anak perempuan yang menghalangi

anak-anak perempuan dari anak lelaki serta saudara-saudara

perempuan seayah-seibu yang menghalangi saudara-saudara

perempuan seayah.

Adapun bila kakek berkumpul bersama saudara-saudara

perempuan seayah-seibu atau seayah secara menyendiri, maka

menumt ma&hab kami (madzhab Syafi'i) hukum mereka seperti

hukum saudara-saudara laki{aki bersama kakek sehingga harus

dilakukan pembagian. Jadi hartanya dibagi antara dia dengan

mereka, dimana laki{aki mendapat dua kali lipat bagian

perempuan, selama pembagian tersebut tidak mengurangi bagian

sang kakek lnng sepertiga. Apabila pembagian tersebut

mengurangi bagiannya yang sepertiga, maka dia harus

mendapatkan sepertiga dari seluruh harta warisan. Pendapat ini

dinyatakan oleh Zaid bin Tsabit. Sementara menumt Ali bin Abi

Thalib dan hnu Mas'ud, saudara-saudara perempuan mendapat

bagian mereka yang pasti lalu sisanya untuk kakek.
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Adapun dalil kami adalah bahwa pembagian warisan
tersebut mengumpulkan ayahnya ayah dan anaknya ayah sehingga

anaknya ayah tidak boleh mengambil fardh, sebagaimana bila
bersama kakek ada saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara

perernpuan seayah-seibu atau seayah, karena kakek ihr sama-sama

mendapat bagian bersama mereka, yang mana laki-laki mendapat

dra kali lipat bagian perempuan selama pembagian tersebut tidak
nrcngurangi bagiannya yang sepertiga. Apabila pembagian tersebut

m€r{luangi bagiannya yang sepertiga, maka dia harus mendapat
s€e€rtiga sebagaimana yang telah kami uraikan. Wallahu Alam

Aslrsyirazi *g berkata: Pasal' Apabila pembagian
margurangi bagian kakek yang sepertiga karena
saudara lelaki lebih dari dua, dan saudara perempuan
Eih dari empat, maka kakek tetap mendapat sepertiga
sementara sisanya dibagikan kepada saudara-saudara
Haki dan saudara-saudara perempuan. Karena
sebagaimana telah l<ami uraikan bahwa kakek men-
dapat bagian dengan safu orang. Dan tdak ada
perselisihan di kalangan ulama bahwa mereka tidak
akan melakukan pembagian dengannya bila hanya safu-
Oleh karena ifulah menetapkan dua orang tebih sesuai
d€ngan pokok; karena apabila Hajb diperselisihkan
antara safu orang dengan banyak orang, maka wajib
Mretapkannya dua orang. Misalnya ibu yang terhalang
mendapat sepertiga, anak-anak perempuan yang
menghalangi anak-anak perempuan dari anak
perempuan, saudara-saudara perempuan seayah-seibu

lxang menghalangi saudara-saudara perempuan seayah-
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Dan dalam kasus ini tdak dilakukan Mu'adah
yaitu mengembalikan stafus anak seayah-seibu menjadi
anak sea5;ah karena adanya kakek (unfuk mengurangi
bagiannya), karena Mu'adah menghalangi kakek,
padahal tidak ada cara untuk menghalangi kakek dari
mendapatkan sepertiga-

PasaL Apabila kakek dan saudara-saudara lelaki
berkumpul bersama Ashabul Fwudh, maka Ashabul
Furudh mendapat bagian warisannya lrang pasti,
sementara kakek mendapat bagran !/ang lebih
mengunfungkan dari dua hal lpitu pembagian atau
sepertiga yang tersisa selama tdak mengurangi
seperenam dari seluruh harta, karena bagian waris yang
pasti itu seperti harta yang telah menjadi hak sehingga
sisangn seperti seluruh harta. Telah kami jelaskan
bahwa hukumnya dalam seluruh harta adalah bahwa dia
mendapat yang paling mengunfungkan dari dua hal
yaitu pembagian atau sepertiga harta. Begifu pula
dengan harta yang tersisa setelah pembagian fardh.
Apabila pembagian atau sepertiga lrang tersisa
mengurangrnya dari seperenarn maka dia mendapat
bagran seperenarn secara fardh, karena anak seafh-
seibu fidak lebih banyak dari anak shulbi- Apabila ketrI<a

kakek berkumpul dengan anak shulbi tidak mengurangi
bagianngn yang seperenam, maka ketika dia berkumpul
dengan anak seayah-seibu tenfunya juga fidak
mengurangi bagiannya lnng seperenam-

Apabila seorang lald{ald wafat dengan
meninggallon seorang anak perempuan, kakek dan
saudara perempuan, maka anak perempuan mendapat
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separuh dari harta yang tersisa antara kakek dengan
saudara perempuan, yang m.rna laki{aki mendapat dua
kali lipat bagran perempuan. Ini termasuk salah satu
dari Murabba'ah Ibnu Mas'ud rg, karena dia
mengatakan, 'Anak perempuan mendapat separuh,
sementara sisanya unfuk kakek dan saudara perempuan
dua bagian. Masalah ini sah dari empat-"

Apabila seorang perempuan uafat dengan
meninggalkan suami, ibu dan kakek, maka suami
mendapat separuh, ibu mendapat sepertiga dan sisanya
unfuk kakek, yaitu seperenam. Ini juga termasuk salah
safu dari Murabba'alr Ibnu Mas'ud, karena diriwayatkan
darinya bahwa dia berkata, 'Suami mendapat separuh,
sementara sisanya unfuk kakek dan ibu dua bagian. Dan
masalah ini sah dari empat.' Akan tetapi pendapat ini
keliru, karena kakek lebih jauh dari ibu sehingga tdak
boleh menghalanginya, seperti kakek dari a37ah ketika
ada ibu dari ayah.

Apabila seor.rng laki{aki wafat dengan
meninggatkan seorang istri, ibu, saudara laki{aki dan
kakek, maka istri mendapat seperempat, ibu mendapat
sepertiga, sementara sisanya dibagi dua antara kakek
dan saudara laki-laki. Masalah ini sah dari 24, dimana
istri mendapat enam saham, ibu mendapat delapan,
dan sisanya untuk kakek dan saudara laki-laki yang
mzrna masing-masing mendapat lima saham. Ini juga
termasuk salah safu dari Munbba'ai Ibnu Mas'ud rg,
karena diriwayatkan darinp bahwa dia menetapkan
unfuk istri seperempat, ibu sepertiga yang tersisa,
sementara sisanya unfuk kakek dan saudara laki{ak
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dibagi dua. Masalah ini sah dari empat, dimana ishi
mendapat safu saham, ibu mendapat safu saham,
saudara lah-laki mendapat satu saham dan kakek
mendapat safu saham.

Apabila seor.rng laki{ah uafat dengan
meninggalkan seor:rng perempuan, kakek dan saudara
perempu:rn, maka istri mendapat seperempat,
sementara sisanya dibagi antara kakek dan saudara
perempuan, lnng mana laki-laki mendapat dua kali lipat
bagtan perempuan- Masalah ini disebut Murabba'ah;
karena pendapat Zaid, adalah yang telah kami uraikan,
sementara menunrt pendapat Abu Bakar dan Ibnu
Abbas r&, istri mendapat seperempat dan sisanSn r.rnfuk

kakek. Sedangkan menurut Ali dan AMullah a&, istri
mendapat seperempat, saudara perempuan mendapat
separuh dan sisangra untuk kakek. Mereka bersehsih
pendapat dalam masalah ini menjadi tiga pendapat.
Al<an tetapi mereka sepakat bahwa pembagiannya dari
empat-

Apabila seorang lah{aki wafat dengan
meninggalkan ibu, saudara perempuan dan kakek,
maka ibu mendapat sepertiga dan sisaqla untuk kakek
dan saudan perernpuan, yang mana lald{ald mendapat
dua kali lipat dari bagian perempuan. Masalah ini
disebut Al Kharqa', karena baqnknya perselisihan
pendapat di kalangan sahabat di dalamnya. sebab T:rid
berpendapat seperti lrang kami katakan, sementara Abu
Bakar dan Ibnu Abbas berpendapat bahwa ibu
mendapat sepertiga dan sisanya unfuk kakek.
Sedangkan Umar berpendapat bahwa saudara
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perempuan mendapatkan separuh, ibu mendapat
sepertiga yang tersisa yaifu seperen !m, sementara
sisanya unfuk kakek. Adapun Utsman, dia berpendapat
bahwa ibu mendapat sepertiga dan sisanya dibagi dua
antara kakek dan saudara perempuan. Menurutnya
masalah ini sah dari tiga. Sedangkan menurut Ali,
saudara perempu:rn mendapat separuh, ibu mendapat
sepertiga dan sisanya unfuk kakek. Ada pula dua
riwayat dari Ibnu Mas'ud- Pertama adalah seperti
pendapat Umar rg, sedangkan Kedua adalah bahwa
saudara perempuan mendapat separuh, sementara
sisanya dibagi dua antara ibu dan kakek- Masalah ini
sah dari empat dan disebut Mutsallafsalr Utsman dan
Murabba'afr AMullah lg-

PasaL Saudara perempuan tidak mendapat bagian
waris yang pasti (Fardhl bersama kakek kecuali dalam
safu masalah, spitu apabila seorang perempuan wafat
dengan meninggalkan suami, ibu, saudara perempuan
dan kakek- Dalam kasus ini suami mendapat separuh,
ibu mendapat sepertiga, saudara perempuan mendapat
separuh dan kakek mendapat seperenam. Asalnya
adalah enam dan ditambah menjadi sembilan- Separuh
wfuk saudara perempuan dan seperenarn unfuk kakek
dikumpullmn, lalu dibagi di antara keduanya, dimana
laki-laki mendapat dua kali lipat bagran perempuan.
Masalah ini juga sah dari dua puluh tujuh, dimana
suami mendapat sembilan, ibu mendapat en.un, kakek
mendapat delapan, dan saudara perempuan mendapat
empat; karena suami harus diberi separuh, mengingat
fidak ada yang menghalanginya. Ibu juga hams diberi
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sepertiga karena fidak ada yang menghalangiq;a.
Kakek juga harus diberi seperenam karena hak
minimalnya adalah seperenam- Dalam kasus ini tidak
mungkin menggugurkan saudara perempuan, karena
fidak ada yang bisa menggugurkanngTa dan dia tidak
bisa diberi separuh secara sempurna, mengingat dia
Udak bisa dilebihkan di atas kakek. Oleh karena itulah
unjib membagi harta keduanya dengan ketenfuan laki-
lald mendapat dua kali lipat bagtan perempuan.
Masalah ini dinamakan N Akdariyph, karena AMul
Malik bin Marwan pernah menan3nkan masalah ini
kepada seorang laki-laki bemama Al Akdar sehingga
dinisbatkan kepadaqTa.

Dikatakan bahwa disebut Al Akdaritrylah karena
mengotori pendapat Zaid, mengingat dia fidak
menambah masalah kakek dan fidak menetapkan
bagtan pasti unfuk saudara perempuan ketika kakek
mendapat bagran pasti. Apabila ada saudara laki{aki
yang menggantikan saudara perempu.rn dalam masalah
AI Akdariy5Tah, maka dia tidak mendapat warisan,
karena suami mendapat separuh, ibu mendapat
sepertiga dan kakek mendapat seperenam. Dalam kasus
ini kakek fidak boleh berserikat dalam seperenam,
karena dia telah mendapatkan seperenam sebagai
fardh, sementara saudara laki-lak tdak mendapatkan
warisan secara fardh, akan tetapi secaftr 'ashabah. Dan
men[Fngat dalam masalah ini tidak ada sisa 5png bisa
diberikan sebagai 'ashabah, maka dia gugur. Wabillahit
Taufiiq-
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Penjelasan hukumr Apabila bersama kakek dan saudara-
saudara lelaki ada salah seorang dari Ashabut Furudh yang
berjurnlah enarn yaitu: Anak perempuan, il* perempuan dari
anak laki-laki, suami, iski, ibu dan nenek, maka orang-orang llang
dari kalangan Ashabul Furudh diberi bagiannya yang pasti.
Sedangkan kakek merniliki tiga opsi: Mendapat urarisan secara
pembagian atau mendapat sepertiga dari llang tersisa atau
mendapat seperenarn dari seluruh harta. Apabila fardl>nyakurang
dari separuh dari seluruh harta, maka sepertiga lnng tersisa lebih
baik baginya daripada seperenam, karena dia mendapat bagian
png lebih mengunfungkan daripada pembagian atau sepertiga
dari yang tersisa. Sedangkan bila fardtmya separuh, maka
sepertiga Srang tersisa dan seperenarn sama. Sementara bila fardl>
nlla lebih dari sepanrh, maka seperenam rebih banyak dari
sepertiga yang tersisa. Dengan demikian maka kakek mendapat
.bagian yang lebih menguntungkan daripada pembagian atau
seperenam.

Apabila hal ini telah tetap, lalu ada seorang lakijaki yang
wafat dengan meninggalkan seorang anak perempuan, saudara
perempuan seayah-seibu dan kakek, maka anak perempuan
mendapat separuh, sementara sisanya dibagi antara kakek dan
saudara perempuan, dengan ketentuan laki-laki mendapat dua kali
lipat bagian perempuan. Dalam kasus ini pembagian lebih baik
bag kakek. Demikianlah madzhab kami. pendapat ini juga
dinyatakan oleh 7-aid bin Tsabit. sementara menurut Ali bin Abi
Thalib, anak perempuan mendapat sepanrh, kakek mendapat
seperenam dan sisanya unfuk saudara perempuan.

Adapun dalil kami adalah bahwa ia merupakan bagian
waris pasti yang mengumpulkan ayahnya ayah dan anaknya ayah
sehingga keduanya berserikat da]y kelebihan bagian yang telah
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dib€rikan kepada Ashabul Furudh, sebagaimana bila gantinya

saudara perempuan adalah saudara laki-laki bersama anak

perempuan dan kakek.

Cabang: Apabila ada kakek, saudara perempuan

sekandung, saudara laki-laki, saudara perempuan seayah, maka

hularmnya sama bagi kakek, apakah mendapat sepertiga atau

dengan cara pembagian. Dia mendapat sepertiga, sementara

sisanya yaitu dua pertiga png lebih besar dari separuh diberikan

k€eada saudara perempuan sekandung sepamh, sisanya

seperenam diberikan kepada saudara laki-laki dan saudara

perempuan seayah, jadi sepertiga. Masalah sah dari delapan belas

saham.

Cabang: Apabila ada ibu, kakek, saudara laki-laki

sekandung, saudara perempuan seayah, maka ibu mendapat

seperenam merupakan satu saham dari enam saham, sehingga

sisanya lima saham. Dalam kasus ini pembagian lebih baik bagi

kakek; dia mendapat dua saham, sementara sisanya yaitu tiga

saham untuk saudara laki-laki sekandung, sedangkan saudara

perempuan seayah gugur. Begifu pula ketika ada ibu, kakek,

saudara perempuan sekandung dan saudara laki-laki seayah, dalam

losus ini ibu mendapat safu saham, kakek mendapat dua saham,

saudara perempuan mendapat tiga saham dan saudara laki-laki

gr4lur (fidak mendapatkan saharn).

Cabang: Apabila ada ibu, kakek, saudara perempuan

sekandung dan dua saudara laki-laki seayah, maka ibu mendapat
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seperenaln, sementara sepertiga yang tersisa lebih baik bagi kakek

sehingga dia mendapat bagian tersebut. Asal masalahn5a adalah

delapan belas (18), dimana ibu mendapat tiga, kakek mendapat

sepertiga yang tersisa yaifu lima, sementara sisanya adalah

sepuluh- Saudara perempuan sekandung mendapat separuhnya

1nifu sembilan, sementara dua saudara laki-laki seayah mendapat

sisanya safu bagian yang dibagi dua di antara keduanya. Jadi

masalah ini sah menjadi tiga puluh enam (36). Adapun tentang

separuh png diperoleh saudan perempuan sekandung, karena

bila dia menyendiri dia tidak mendapatkan lebih dari separuh.

Mengingat sepertiga harta atau sepertiga png tersisa lebih baik
bagi kakek dan masih sisa sepamh harta atau lebih, maka separuh

yang diperoleh saudara perempuan sekandung merupakan bagian

pastinya menunrt pendapat yang benar, sebagaimana yang dikutip
oleh Ar-Rafi'i dan An-Nawawi yang berasal dari pembenaran hnu
Al-L-abban, dimana pendapat ini juga dikutip dari segolongan
ulama dari Taid rS. Jadi pendapat ini sesuai dengan pendapat
jumhur yang menyatakan bahwa saudara perempuan tidak
mendapat fardh bersama kakek kecuali dalam masalah Al

Walhhu Alam

Cabang: Apabila ada suami, kakek dan ibu, maka harta

warisan dibagi menjadi enern: Suami mendapat tiga, ibu mendapat
sepertiga yaitu dua saham, sedangkan kakek mendapat safu

saham. Pendapat ini dinyatakan oleh Zaid bin Tsabit. Apabila
gantinya suami adalah isti, maka isti mendapat seperempat, ibu

mendapat sepertiga dan sisanya unfuk lokek.

Dalam masalah ini juga ada dua riwayat dari Umar:
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Pertama: Suami mendapat sepanrh, ibu mendapat seper-

tiga yang tersisa dan sisanya unfuk kakek.

Kedua, Suami mendapat separuh, ibu mendapat seper-

enarn dan sisanya unhrk kakek.

Dari dua riwayat yang berbeda ini, maka bisa disimpulkan

apabila suami digantikan istri. Berdasarkan salah satu dari dua

riunyat ini maka isti mendapat seperempat, ibu mendapat

sepertiga dan sisanya unfuk kakek.

Ada pula tiga riwayat dari hnu Mas'ud, yang dua riwayat

seperti dua riwayat dari Umar, sementara riwayat ketiga me.
nyebutkan bahwa suami mendapat sepanrh, sedangkan sisanya

untuk kakek dan ibu. Dengan demikian maka riwayat ini termasuk

salah satu dari Munbbbaieh hnu Mas'ud.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan meninggalkan isbi,
ibu, saudara lakilaki dan kakek, maka asal masalahnya ada dua

belas: Ishi mendapat tiga, ibu mendapat empat, sementara

saudara laki-laki dan kakek mendapat sisanya yaitu lima. Asal

masalahnya juga sah bila menjadi dua puluh empat dan termasuk

salah satn dari MurabbbaizA lbnu Mas'ud, karena dia berkata, "lstri
mendapat seperempat, ibu mendapat sepertiga yang tersisa,

sementara saudara laki-laki dan kakek mendapat dua bagian."

Apabila seorang laki{aki meninggalkan bffi, saudara

perempuan dan kakek, maka istri mendapat seperempat lnng
merupakan satu saham dari empat saham, sementara sisanya

untuk kakek dan saudara perempuan, dengan ketenfuan bahwa

laki-laki mendapat dua kali lipat bagian perempuan. Masalah ini
juga sah dari empat. Dan pendapat ini juga dinyatakan oleh Zaid

bin Tsabit.
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Abu Bakar dan Ibnu Abbas berkata, "lstri mendapat seper-
empat, sementara sisanya untuk kakek."

Umar dan Ibnu Mas'ud berkata, "lstri mendapat seper-
empat yang merupakan satu saham dari tiga saham, saudara
perempuan mendapat separuh yang merupakan dua saham,
sementara kakek mendapat sisanya yaitu safu saham."

Masalah ini dinamakan Mumbba'ah, karena mereka
berselisih pendapat tentang jumlah warisan yang diperoleh kakek
dan saudara perempuan, dan mereka sepakat bahwa asal

masalahnp empat.

Apabila seorang laki-laki wafat dengan meninggalkan ibu,
saudara perempuan dan kakek, maka masalah ini disebut .4/
l{harqai karena para sahabat berbeda pendapat di dalamnya.

hnu Baththal berkata, "Kemungkinan kata Al l(hatga'
diambil dan Al l{hanq yaitu tanah yang luas. Dalam masalah ini
ada tujuh pendapat. Abu Bakar, hnu Abbas dan Aisyah adalah
orang-orcmg yang berpendapat bahwa kakek menggugurkan
saudara-saudara lelaki, dimana ibu mendapat sepertiga, sisanyra

unfuk kakek dan saudara perempuan gugur."

Adapun menumt Umar, ada dua riwayat darinya:

Pertama: Saudara perempuan mendapat separuh, ibu
mendapat seperenam dan sisanya unfuk lokek.

Kedua Saudara perempuan mendapat separuh, ibu
mendapat sepertiga yang tersisa dan sisanya untuk kakek dan
saudara perempuan separuh.

Adapun menunrt Ibnu Mas'ud, ada tiga riwapt darinya;
dua riwayat seperti dua riwayat Umar, sementara riwayat ketiga
adalah bahwa saudara perempuan mendapat separuh, sedangkan
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sisanya dibagi dua untuk kakek dan ibu. Berdasarkan riwayat ini

maka salah satu dari Murabba'abnya adalah delapan.

Diriwayatkan dari Utsman bahwa seluruh harta dibagi tiga,

dimana ibu mendapat safu saham, saudara perempuan mendapat

safu saham dan kakek mendapat satu saham.

Ali berkata, "lbu mendapat sepertiga, saudara perempuan

mendapat separuh dan kakek mendapat seperenam."

Zaid bin Tsabit berkata, "lbu mendapat sepertiga, sisanya

untuk kakek dan saudara perempuan, dimana laki-laki mendapat

dua kali lipat bagian perempuan." Asal masalahnya sah menjadi

sembilan. Pendapat ini juga dinyatakan oleh AsySyafi'i dan para

pengikutnya.

Cabang: AqrSyafi'i rg berkata, "Bagian warisan tdak
ditambah unhrk saudara-saudara lelaki dan saudara-saudara

perempuan llang bersama kakek kecuali dalam masalah Al
. Yaitu ketika ada suami, ibu, saudara perempuan

seayah-seibu atau seayah dan kakek. Para sahabat berselisih

pendapat dalam masalah ini. Menurut Abu Bakar dan hnu Abbas,

ishi mendapat separuh, ibu mendapat sepertiga dan sisanya unfuk

kakek, sementara saudara perempuan gugur."

Umar dan Ibnu Mas'ud rS, berkata, "Suami mendapat

sepanrh, ibu mendapat seperenam, saudara perempuan mendapat

sepanrh, dan kakek mendapat seperenam, kemudian ditambah

menjadi delapan."

Ali & berkata, "Suami mendapat sepamh, ibu mendapat

seperenam, saudara perempuan mendapat sepanrh, dan kakek
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mendapat seperenam, kemudian ditambah menjadi sembilan.

Dengan demikian saudara perempuan mendapat tiga."

Taid bin Tsabit berkata, "Bagiannya ditambah menjadi

sembilan, sebagaimana yang dikatakan Ali, akan tetap bagian tiga
yang unfuk saudara perempuan dan satu saham untuk kakek
digabung sehingga menjadi empat, kemudian keduanya dibagi,

dimana laki-laki mendapat dua kali lipat bagian perempuan."

Masalah ini juga sah dari dua puluh tuiuh, dimana suami

mendapat sembilan, ibu mendapat enarn, lokek mendapat

delapan dan saudara perempuan mendapat empat. Pendapat ini
dinyatakan oleh As5r-Syafi'i dan teman-temannlra. Masalahnya

berlaku demikian karena tidak ada yang menghalangi suami dari
mendapat separuh dan tidak ada yang menghalangi ibu dari
mendapat sepertiga. Kemudian kakek juga tidak bisa dihrangi
bagiannya dari seperenam, karena anak laki-laki tdak menggugur-

kannya, oleh karena ifulah mereka lebih tidak menggugurkannya.

Dalam hal ini seluruh bagian waris yang pasti telah dibagikan

secara sempuma dan tidak ada jalan untuk menggugurkan saudara

perempuan karena tidak ada yang bisa menggugurkannya,

sehingga dia mendapat separuh. Saudara perempuan tidak bisa

mendapat seluruhnya, karena dia tidak boleh diutamakan dari
kakek. Oleh karena itulah bagian keduanya harus dikumpulkan lalu

dibagi, yang mana laki-laki mendapat dua kali lipat bagian

perempuan, sebagaimana yang telah kami katakan dalam
pembahasan-pembahasan sebelumnya.

Para ulama berselisih pendapat mengapa masalah ini
disebut Al Akdariyyah. Diriwayatkan dari Al A'masy bahwa dia
berkata, "Dinamakan Al Akdagtyah karena Abdul Malik bin
Marwan menanyakan masalah ini kepada seoftmg laki-laki
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bemama Akdar. Lalu Al Akdar menjelaskan perbedaan pendapat

di kalangan sahabat tentang masalah ini sehingga dinisbatkan

kepadanya." Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa disebut

Al Akdan5ryah karena seorang perempuan bemama Akdar[yah
wafat dengan meninggalkan orang-orang yang telah disebutkan di
atas sehingga masalah ini disebut Al ,4kdarg4nh dan dinisbatkan

kepadangn. Ada pula pendapat yang mengatakan bahura disebut

Al AkdariStyah karena masalah ini mengotori masalah yang dibahas

oleh Zaid, karena Zaid tidak menetapkan bagran pasti unhrk

saudara-saudara perempuan yang bersama kakek, sementara

dalam masalah ini ditetapkan bagian pasti unfuk saudara-saudara

perempuan; kemudian masalah-masalah kakek juga tdak

Dalam Ar-Rahbitryph dikatakan:

Saudara perempuan tidak mendapat fardh (ketika) bercana kakek

Selain maalah 5nng dk mendaptkanrym dengan sempuma

Suami dan ibu, kduanSn mendaptkan s@ft, sempuma

Ketahuilah bahwa sebaik-baik umat adalah Snng paling alim i

Wahai teman, masahh ini dinamakan Al Akdarij4nh

hgtau jugp mengenalnya sebagai Harrij4nh

Saudan Wrempuan mendapat sepruh sebagai fardh

Hangkan seperenam unfuk l<akek

Hingga dibmbah menjadi bagian 5nng disempumal<an

Kemudian dilalcukan pembagian untuk

Sebagaimana yang telah dijelasl<an

Maka hapalkanlah ini dan berterimakasihlah kepada penyaimya .
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Ibnu Baththal berkata, "Dikatakan Al AkdariSa,,ah mengaqr
pada nama perempuan dalam masalah ini sehingga dinisbatkan
kepadanya."

Apabila gantinya saudara perempLlan adarah sadara laki-
laki, maka suami rnendapat sepamh, ibu mendapat sepertiga dan
kakek mendapat seperenam, sementara saudara lald-laki gugur
karena dia menjadi 'ashabah mumi dan titak bisa dberi fadh.
Dalam kasus ini tidak ada fardh png tersisa sehingga dia tidak
mendapatkannya.

Apabila ada suami, ibu, dua saudara perernpuan dan kakek,
maka masalah ini bukan Al ,4kdan54nh. AlGn tetapi suami
mendapat separuh, ibu mendapat seperenam, sedangkan sisanSa
unfuk kakek dan dua saudara perempuan, lang mana laki-laki
mendapat dua kali lipat bagian perempuan. Jadi masalah sah dari
dtra belas.

Apabila ada suami, ibu, anak perempuan, saudara
perempuan dan kakek, maka asal masalahnya 12, dimana suami
mendapat tiga, anak perempuan mendapat en un, ibu mendapat
dua saham dan kakek mendapat dua saham, sedangkan saudara
perempuan tidak mendapat apa-apa karena masalah ini telah
ditambah- Dia juga tdak mendapat fardr, lrarena dia hanya
mendapatkan bersama anak perempuan sebagai 'ashabh, sdang
disini tidak ada bshabh.

Masalahr Asysyafi'i rg berkata, "saudara-saudara lelaki
seagah-seibu adalah bersama saudara-sauldara lah-laki dan
saudara-saudara perempuan seayah tanpa ada kakek. Ringkasnya
adalah sebagai berikut: Apabila kakek berkumpul dengan saudara
laki-laki seayah-seibu dan saudara laki-laki sea5ah, maka saudara
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laki-laki seayah-seibu dikembalikan kepada saudara laki-laki seayah

untuk mengurangi bagian kakek. Jadi harta warisan dibagi di
antara mereka menjadi tiga, dimana masing-masing mendapat safu

saham, lalu saudara laki-laki seayah-seibu dikembalikan pada

stafusnya semula. Dengan demikian, maka dia mendapat saham
yang ada di tangan saudara laki-laki sea5ah." Pendapat ini juga

dinyatakan olehTaid bin Tsabit dan Malik bin Anas.

Sedangkan menurut Ali dan hnu Mas'ud, saudara laki-laki

seayah gugur dan hartanya dibagi dua antara kakek dan saudara

laki-laki seayah-seibu.

Adapun dalil kami adalah, bahwa apabila kakek terhalang

oleh dua saudara laki-laki yang merupakan ahli waris, maka dia

boleh terhalang oleh dua saudara laki-lald yang salah satunya ahli
waris dan satunya lagi bukan, seperti ibu yang terhalang oleh dua

saudara laki-laki yang salah safunSra seayah dan safunya lagi

seayah-seibu. Apabila ada saudara laki-laki seayah-seibu, saudara

perempuan seayah dan kakek, maka saudara laki-laki seayah-seibu

dikembalikan statusnya (kepada saudara laki-laki seayah) untuk
mengurangi bagian kakek disebabkan ada saudara perempuan.

Lalu hartanya dibagi lima, yang mana kakek mendapat dua saham,

saudara laki-laki seayah-seibu mendapat dua saham dan saudara

perempuan mendapat satu saham. Kemudian saudara laki-laki

dikembalikan stafusnya seperti semula lalu dia mengambil saham

saudara perempuan.

Apabila ada saudara-saudara perempuan seayah-seibu,

saudara laki-laki seayah dan kakek, maka dalam kasus ini perlu

dilakukan Mubdah (suafu permasalahan dikembalikannya status

saudara sekandung menjadi saudara seayah dengan tujuan agar

bagian kakek berkurang, kemudian saudara sekandung kembali
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kepada status semula, sehingga saudara seayah terhalang), karena

kakek tidak boleh berkurang bagiannya dari sepertiga.

Cabang: Apabila saudara perempuan seayah-seibu

berkumpul dengan saudara perempuan seibu dan kakek, maka

harta warisan dibagi menjadi empat saham, yang mana kakek

mendapat dua saham dan masing-masing dari saudara perempuan

mendapat satu saham, lalu saudara perempuan seaph-seibu

mengambil saham saudara perempuan seibu. Dengan demikian dia

mendapatkan separuh harta.

Apabila ada saudara perempuan sea5nh-seibu, saudara laki-

laki seaph dan kakek, maka hana warisan dibagi lima, dimana

kakek mendapat dua saham, saudara perempuan mendapat satu

saham dan saudara laki-laki mendapat dua saham, lalu saudara

perempuan mengambil bagian saudara laki-laki agar bagiannya

menjadi separuh penuh yaifu safu saham setengah, karena dia

tidak boleh mer,ruarisi lebih dari separuh harta. Kemudian lima

dikalikan dua sehingga menjadi sepuluh. Jadi masalah ini sah dari

sepuluh, yang mana kakek mendapat dua kali dua yaitu empat,

saudara perempuan mendapat dua saham setengah dikalikan dua

yaitu lima, dan saudara laki-laki mendapat separuh dikalikan dua

yaifu satu. Masalah ini dinamakan '.4sltriWah7-ard.

Apabila saudara laki-laki sea!,ah diganti dua saudara

perempuan seayah, maka masalah ini termasuk lima yang telah

dijelaskan tadi, lalu dikalikan dua agar menjadi sepuluh, karena

untuk dua saudara perempuan tersisa safu saham dari sepuluh, lalu

yang sepuluh dikalikan dua sehingga menjadi dua puluh. Masalah

ini dinamakan Tsyrini5ryah.
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Apabila kakek dan saudara-saudara lelaki seagah-seibu serta

saudara-saudara lelaki seayah berkumpul dengan orang-orang yang

mendapatkan fardh, maka hukum yang berlaku adalah seperti

hukum ketika kakek dan saudara-saudara lelaki seayah-seibu

berkumpul dengan orang yang mendapt fardh, dimana lokek
mendapat bagian yang lebih mengunfungkan dari pembagian

setelah dilakukan pembagian terhadap Ashabul Fuudh, atau dia

mendapat sepertiga dari yang tersisa atau mendapat seperenam

dari seluruh harta. Kernudian saudara-saudara lelaki seaSnh-seibu

dikembalikan stafusnya menjadi saudara-saudara lelaki seayah agar

bagian kakek berkurang, sebagaimana lnng telah kami uraikan.

Dalam Ar-Rah bityah dikatakan:

I{akek betsma saudara-saudara Wrempuan saat pembagian

Dia seperti saudan laldJaki dalam mendaptl<an aham

Keruali ketil<a da ibu, maka dia tidak maghahnginja

Bahkan ibu mendapat sepertiga hara

Hitunglah anak-anak lelaki ayah yang jumlahnya banyak

Dan tolaHah anak-anak lelaki ibu ketil<a ada l<akek

Tebpl<anlah hukum terhadap saudansrdan lekki

Setekh dilakukan Mu'adah

Sebagaimana hukun tnng engkau tenpkan tefidap merel<a

Ketika lakek tidak ada

Wallahu AIam Bishshawa6. Cukuplah Allah bagi kami dan

Dia adalah sebaik-baik pelindung.
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KITAB NIKAH (PEMBAI{ASAN T.IIKAH)

Aslrsyirazi *B berkata:

Nikah hukumnya boleh Uaitt, berrdasarkan firman
Alhh gr,

" Maka kawinilah wanita-wanib (lain) t ang lrarnu
senangi, dua, tiga atau empat-" (Qs. An-Nisaa' [al: 3).
Juga berdasarlran hadits riwayat Alqamah dari
AMullah,rg bahwa dia berkata: Rasulullah g bersaMa,

€'6Gtg {At'iFltEvWE

fpil

i;ql Lwt i +Qt'# t:-

ur,g'A'Gb fl'";;l
- o,o Ozzz1.

c- c',LlgI'JJ.

.,*){Xir} l#lur*;t
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" Wahai para pemuda, barangsiapa di antan
l<alian sudah mampu menikah, hendalmya dia menikah,
karena ia lebih menundukl<an pandangan dan lebih
memelihara kemaluan- Banngsiapa belum marnpu,
hendakn5n dia berpuaa karena puafi merupal<an
penawE r bagin5ra-"

Penjelasan: Redaksi ayat,r3 jtiv$t "Maka kawinilah

wanib-wanita (lain) gn7 lamu senangi," adalah berhubungan

dengan awal ayat, 54f i&:;tYWE ffrA$$1*r$
ijfi S1,i':i 6D-'"/&(4 ;Kr ( S iLS W fi r* Sf '5 :;$ 6

" Dan jika kamu Akut b'dak akan dapt furlaku adil tuhadap (hak-

hak) perempwn jnng yatim (bilamana kamu mangawininjp), maka

kawinilah uranib-vuanib (lain) yan7 kanu sanangi: Dua, tiga abu
empat- Kemudian jil<a lamu akut b'dak akan dapt berlaku adil,

mala (kawinilah) seorang saja, ahu budak-budak yang lamu miliki.

Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada frdak befruat
aniaya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 3).

Imam Asy-qnfi'i rg berkata, 'Yakni agar kalian tdak

banyak bertuat aniaya." Ini menunjukkan sedikit aniaya lebih

dekat.

Dikatakan bahwa perkataan AsySyafi'i ini bertentangan

dengan jumhur ulama Tafsir lang mengatakan: Arti ayat ini adalah

"Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk tidak berbuat aniaya

dan tidak berat sebelah." Hal ini karena ada png mengatakan

bahwa kalimat i* ,SF- ,h!j, ,Sv adalah bila seorang laki-laki

bertuat zalim dan berat sebelah (kepada salah seorang istuinya).
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Termasuk dalam kalimat ini adalah istilah 'auldalamilmu Fara'idh,

karena saham orang yang mendapatkan warisan bertambah.

Dikatakan pula bahwa kalimat d., Jrt- Jt, adalah bila seseorang

membutuhkan sqsuatu. Allah S berfirman,

4\5 a fi'|',#-,3# 4;t& ;3i+ 6y''

" Dan jika kamu l<hawatir menjadi miskin, maka Allah nanti
akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya." (Qs. At-
Taubah l9l:28).

Seorang penyair berkata:

Orang miskin tidak tahu kapan dia menjadi kaya

Dan orang kaya tidak tahu kapan dia miskin

hnul Qayyrm berkata, "Adapun banyaknya 'I5nl Q<eluargal

maka tidak disebabkan oleh kemiskinan atau kezhaliman."

Aku katakana: Apa yang dikatakan AsySyafi'i secara

bahasa diriwayatkan oleh Al Farra' dari Al Kisa'i. Dia berkata, "Di

antara sahabat ada yang mengatakan 'Aala Ya'uld apabila

keluarganya banyak." Al Kisa'i berkata, "la adalah bahasa fasih

yang biasa didengar oleh bangsa Arab."

Tujuan pengarang menampilkan ayat tersebut adalah

sebagai dalil tentang bolehnya melakukan pemikahan. Dan kami

akan kembali membahasnya.

Adapun tentang hadits Alqamah dari Abdullah bin Mas'ud,

ia diriwayatkan oleh pengarang enam kitab hadits dan imam

Ahmad dalam Musnadnya
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Ahmad, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sa'd bin
Abi Waqqash, dia berkata, "Rasulullah $ menolak praktek hidup

membujang yang dilalarkan Utsman bin Mazh'un. Seandainya

beliau mengizinkan pasti kami akan melakukan kebiri."

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari

,;t
Jt3 r

I z // 4

J( t1 :Jtii *:)

i4'u; {"
tk tjs ?t?i
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ilL hr

4zI

0l

bi tt

. oi'. 6t o / / ./ o.7 trr gt,

4,*,? f €)(P cgt'*;ir

"Ada beberapa orang sahabat (yang saling berbicara safu

sama lain). Salah safungra berkata, 'Aku tidak akan menikah', lalu

yang lainnya berkata, 'Aku akan senantiasa shalat dan tidak akan

tidur', lalu yang lainnya lagi berkata, 'Aku akan senantiasa

berpuasa dan tidak akan berbuka'. Kemudian hal tersebut sampai
kepada Nabi S. Maka beliau pun bersabda, 'Mengapa mereka

mengatakan ini dan ifu? Akan tetapi aku ini berpuasa dan berbuka,

shalat dan tidur, dan menikahi perempuan; barangsiapa yang
membenci Sunnahku maka dia bukan termasuk golonganku."
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Diriwayatkan pula dalam Musnad Ahmad dan Shahih Al
Bukhari dari Sa'id bin Jubair bahwa dia berkata: Ibnu Abbas

berkata kepadaku, "Apakah kamu sudah menikah?" Aku
menjawab, "Belum." hnu Abbas berkata, "Menikahlah! Karena

sebaik-baik umat ini adalah yang istrinya paling banyak."

Diriwayatkan dalam Sunan At-Tirmidzi dart Sunan lbnu
Majah dari Qatadah dari Al Hasan dari Samurah, "Bahwa

Nabi $ melarang hidup membujang." [-alu Qatadah membaca

ayat,

"Dan sesungguhnya Kami telah mengufus beberapa Rasul

sebelum kamu dan Kami membeikan kepada mereka isti-isti dan
keturunan." (Qs. Ar-Ra'd [13]' 38). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

hasan ghaib."

At-Tirmidzi berkata lebih lanjut, "A Asy'ats bin Abdul Malik
juga meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan dari Sa'd bin Hisyam
dari Aisyah dari Nabi $. Dan dikatakan bahwa dua hadits ini

shahih."

Aku katakan: Para ulama berselisih pendapat apakah Al
Hasan mendengar dari Samurah atau tidak. Perselisihan pendapat

lnng terkenal ini telah dibahas pada pembahasan yang lain.

Adapun tentang hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi, ia juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Diriwayatkan dalam

Musnad Al Firdaus dari hnu Umar secara mar{u', ,tlLLs t7i;

fl' & ,*6 Cg ,:k ,#u, ,rrLas rsluj "Tunaikanlah Haji,

maka kalian akan ka5m. Hendaknya kalian bepergian, karena

kaian akan menjadi sehat Hendaknya kalian menikah, karena
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kalian akan menjadi banyak. Sungguh aku akan membanggakan
jumlah kalian (yang banyak) di hadapan umat-umat 5nng lain."
Akan tetapi dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Al
Harits yang meriwayatkan dari Muhammad bin AMurrahman Al
Bailamani. Keduanya adalah periwayat dha1f.

Al Baihaqi meriwayatkan atsar ini dari AqrSyafi'i dan

menyatakan bahwa dia meriwayatkan secara bakgh (dengan

redaksi, "Telah sampai kepadaku") dan menambahkan di
akhimya, akan tetapi ada yang gugur. Dia juga meriwayatkannya

dari Abu Umamah dengan redaksi, fi ,ptr &*J jy t*i,l
,s16r *9,; ,ik " Menikahlah kalian, karena aku membangga-

kan jumlah kalian tnng bangk kepada umat-umat yang lain. Dan
janganlah kalian seperti pendeta-pendeb Nashnni." Akan tetapi
dalam sanadn5ra terdapat Muhammad bin Tsabit, seorang

periwayat dha'if.

Al Baihaqi juga meriwayatkan dalam Al Mu'talif dan hnu
Qani' dalam Ash-Shahabah dan Harmalah bin An-Nu'man dengan

redaksi, i\, t# il4, r iti; tt;,'u I' dl ';t $'til;t
{,$ ?i "Perempuan yang banyak melahirkan anak tebih dicintai

Allah daripada perempuan cantik tapi tidak bisa melahirkan anak
(mandul). Sungguh aku akan membanggakan junlah kaian yang
barynk kepada umat-umat yang lain pda Hari Kiamaf." Akan
tetapi sanad hadits ini divonis dha'if oleh lbnu Hajar.

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Aisyah bahwa
Nabi $ bersabda,
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"Nikah adalah Sunnahku. Barangsiapa tidak mengamalkan

Sunnahku maka dia bukan termasuk golonganku. Menikahlah

kalian, karena aku akan membanggakan jumlah kalian yang

banyak di hadapan umat-umat yang lain. Barangsiapa telah

mampu menikah, hendaknya dia menikah. Barangskpa belum

marnpu, hendaknya dia berpuasa, karena puasa merupakan
penawar baginya." Dalam sanadnya terdapat Isa bin Maimun,

seorang periwayat dha'if.

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Amr bin Al Ash
dari Nabi $,

a;+*)t i1";t t€tb ?, ua 6fur

'Dunia adalah perhksan (kesenangan), dan sebaik-baik

perhiasan dunia adalah perempuan yang shalihah."

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ath-Thabarani dengan
sanad hasan dari Anas dari Nabi $,
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'd+3,t=;ut, ir3t "€q!'o AL';,
4>"at e er:;

* Di antara (kaenangan) dunia tnng kucintai adalah
perempuan dan minyak wangi, dan ia (perempuan) dijadikan

penyejuk mabku dalam shalat"

At-Tirmidzi dan Ad-Daraquthni serta Al Hakim

meriwayatkan dari Abu Hurairah secara mar{u',

,b cbdt'WGl 1' e};{rr
U; *t6.J"jtt ,:-b#-"o:t U; €6tt .,rbt

.,ri1,r

"Ada tiga orang yang berhak Allah tolong: Orang yang
berjihad di jalan Allah, orzng yang menikah dengan tujuan untuk
memelihara dirinya (dari perbuatan dosa), dan budak Mukatab
yang ingin membayar utangnya (untuk memerdekakan dirinya)."

Diriwayatkan oleh Al Hakim dari Anas dengan redaksi,

,Vt ;" fGl *Ayr';frtlnr {t:; ;
.G,6t ,*;ut i h' * ry,

"Barangsiapa dikaruniai Allah istri yang shalihah, maka
Allah telah menolongn5m dalam separuh agamanya. Maka
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hendaknya dia bertakwa kepada Allah dalam separuh yang
kedua."

Ibnu Hajar berkata, "Sanad hadits ini dhaTf"

Hadits ini juga diriwayatkan dengan redaksi, ilfl *1 7
'drbi Ui z4tb 'Barangsiapa mentkah dengan

perempuan shalihah, maka dia telah diberi separuh ibadah. "
Dalam sanadnya terdapat Zaid N Ammi, seorang periwayat dha'if,

Abu Daud dan Al Hakim juga meriwayatkan dari Ibnu
Abbas seara.. mar{u' dengan redaksi,

ri";r 6J- Y ;* !';f yf
/l

;vr;y, ,X3? W rU t;ta;rbr

.'obhi c;i r;y,

" Maukah kubeitahukan kepada kalian tentang sebaik-baik

simpanan seseorang? Ia adalah perempuan shalihah yang apabila

dipandang membuat senang suaminya, apabila suaminya pergi dia
menjaga kehormatannya, dan apabila suaminya menytruhnya dia
taat kepadan5n."

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dengan redaksi

yang sama tapi sanadnya munqa[hi '(terputus).

Al Baghawi meriwayatkan dalam Mujam Ash-Shahabah

dengan redaksi, q'--Jt'f{i-W tr,ji ok jp "Barangsiapa kaya

tapi tidak menikah, maka dia tidak termasuk golonganku."

I
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Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini lalu berkata,
'Hadits ini mursal." Abu Daud dan Ad-Dulabi juga berpendapat

demikian.

hnu Majah dan Al Hakim meriwayatkan dari hnu Abbas

dengan redaksi, "Tidak ada yang dilihat orirng-orang yang saling

mencintai Jlang seperti pemikahan. "

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Al Hakim -Yang
dinilai shahih olehnya- dan Ath-Thabarani dari jalur Atha' dari

Ikrimah dari hnu Abbas secara marfu',lX-It e;t':? 'l "Tidak

ada sharunh (hidup membujang)dalam Islam."

ndak ada riwayat Atha' dari lkrimah. Kemungkinan atsar

ini berasal dari riwayat Umar bin Atha' bin Warraz. Dia adalah

seorang periwayat yang majhul (tidak dikenal identitasnya). Atau

bisa jadi dia adalah Amr bin Abi Al Jawwar. Sharurah adalah

orang yang tidak menikah dan tidak menunaikan Haji.

Al Hakim meriwayatkan dari jalur lyadh bin Ghanam secara

marfu',fi' € "JgJ ;ti t3W li tal? ti'tf'! "Jansanlah kalian

menikahi perempuan mandul maupun nenek-nenek, karena aku

akan membanggakan jumlah lalian yang banyak di hadapan umat-

umat yang lain." Sanad hadits ni dha'if hnu Hajar berkata dalam

Al Fath, "Hadits ini juga diriwayatkan dari Ash-Shunabikh bin Al
A'sar, Sahl bin Hunaif, Harmalah bin An-Nu'man dan Muawiyah

bin Haidah."

Penjelasan Bahasa dan Kata-Kata Asing dalam Pasal Ini

Kalimat ba'ah ti"r;lrlartinya adalah nikah dan kawin.

Terkadang yang dimaksud bahi adalah bersetubuh. Kalimat ini

{L-
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juga disebut bahah. hnu Qutaibah berpendapat bahwa kalimat
terakhir ini salah, padahal tidak demikian, karena Al Azhari
meriwayatkannya dari hnu Al Anbari. Sebagian ulama juga

berkata, " Ha' adalah ganti dari hamzah-" Dikatakan "Si fulan
sangat menginginkan ba'ah dan bah," maksudnya nikah.

Ibnu Al Anbari berkata, "Ada ba'yang menunjukkan satu

dan ada ba'yang menunjukkan banyak." Kemudian Al Anbari juga

meriwayatkannya dari lbnu Al A'rabi.

Dikatakan bahwa ba'ah adalah tempat bersarangnya unta,

kemudian diqiyaskan dengan mmah, lalu digunakan sebagai majaz
untuk bersetubuh, baik karena bersetubuh tidak bisa dilakukan

kecuali di rumah atau karena seorang laki-laki mengajak ishinya
unfuk melakukannya di rumah.

SaMa Nabi $, aiq, '& e@, y "Barangsiapa telah

manpu menikah, " adalah dengan membuang mudhaf.
Perkiraannya adalah "Barangsiapa telah memiliki biaya unfuk
menikah, hendaknya dia menikah. Dan barangsiapa yang belum
mampu," yakni tidak memiliki biaya, maka hendaknya dia
berpuasa. Dikatakan pula bahwa kalimat ba'ah bisa berarti nikah
dan bisa berarti bersefubuh.

Abu Al Ala Ma'arri berkata:

Ba'adalah seperl Ba'

Ia bisa furun karena kehinaan atau ditarik kepadanya

hnu Hajar mengatakan: Tidak ada halangan menafsirkan-

nya dengan arti yang umum. Misalnya dengan menafsirkan ba'ah
sebagai kemampuan bersetubuh dan memiliki biaya nikah.
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Disebutkan dalam sebuah rir,uayat Al Isma'ili dari jalur Abu Awanah

dengan redaksi, '{t:# t;f- tf '& 'L04;r s,, " Barangsiapa di

antara kalian telah marnpu menikah, hendalm5n dia menikah."

Dalam riwayat An-Nasa'i juga disebutkan, '# )" ,t o'e U
"Barangsiapa telah memiliki baya nikah, hendakn5n dia menikah."

Adapun tentang redaksi, i;*. Wfi 4. ';i1 " 1fiur"nu ia tebih

menundukkan pandangan dan lebih mernelihara kemaluan,"

maksudnya adalah lebih mencegah dari perbuatan keji (zina).

Adapun tentang redaksi, "Hendaknjm dia,'l<akmat ini secara zahir

adalah anjuran kepada orang yang tidak ada, padahal orang-orang

Arab biasa memberi anjuran kepada orang yang ada di tempat

(hadir). Orang-orang fuab biasa berkata, "Hendaknya engkau

menjaga 7aid," dan tidak mengatakan, "Hendaknya dia menjaga

Zaid." Ath-Thibbi berkata, "Jawabannya adalah bahwa karena kata

ganti orang yang tidak ada (orang ketiga) kernbali kepada kalimat

yaitu orang-orang yang diajak bicara dalam redaksi, 'Wahai para

pemuda'. Kalimat 'Syabab' adalah bentuk plural dari kalimat

'Syab'."

Al Azhari berkata, "Kalimat Fail ndak dijamak menjadi

Fa'aldan lainnya."

Adapun penjelasan unfuk menjelaskan redaksi "Di antara

kalian," maka boleh menafsirkannya demikian, karena kedudukan-

nya sama dengan orang yang diajak bicara. Al Qadhi Iyadh

memberi jawaban bahwa hadits ini tidak berisi anjuran kepada

orang yang tidak ada, tapi merupakan anjuran kepada orang-orang

yang hadir yang diajak bicam dengan redaksi, "Barangsiapa di

antara kalian telah manpu. "Pendapat ini dianggap bagus oleh Al

Qurthubi dan Al Hafizh hnu Hajar.
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Adapun redaksi "iv1 lpunawar [pelemah]),,, adalah dengan

wawu kasmh dan dibaca panjang. Asalnya adalah temak yang
rendah- contohnya adalah kalimat "* e'Vj" apabila seseorang

memukul leher binatang temak dengan fujuan unfuk melemahkan-
nya. Kemudian kalimat "!ro:,Jq 'oV:" apabila seseorang menusuk-

nya dengan pedang. Juga kalimat "{ijf 'Vj 
apabila kedua pelir

diremukkan. oleh karena itulah puasa dinamakan 1ti.1 sebagai

majaz yang hubungannya adalah penyerupaan; karena ketika
puasa dapat melemahkan syahwat bersefubuh, maka kalimat le.l
diserupakan dengannya.

Dikatakan bahwa disamping puasa menrpakan ibadah, ia
juga dapat melemahkan syahwat baik yang bersifat fisik maupun
mental. Dengan lemahnya syahwat maka dia bisa menjauhkan
seseorang dari perbuatan dosa, karena dengan berpuasa seseorang
akan diliputi cahaya ketaatan yang menrpalon pelindung dari
perbuatan keji.

Hukum-Hukum' Nikah hukumnya disyariatkan dalam Al
Qur'an dan Sunnah, sebagaimana telah kami uraikan dalildalilnya
di atas. Akan tetapi para fuqaha berselisih pendapat apakah ia
wajib atau boleh. Menurut kami hukumnya adalah boreh (jai).
Inilah pendapat yang terkenal dalam madzhab Ahmad bin Hanbal.
Kecuali bila seseorang takut akan terjerumus ke dalam perbuatan
terlarang, maka dia wajib mensucikan dirinya (dengan menikah).

Diriwayatkan dari Daud bahwa menikah wajib satu kali
seumur hidup, berdasarkan ayat dan hadits yang menjelaskannya.
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Adapun dalil kami adalah bahwa ketika Allah S menyuruh

menikah, maka Dia mengaitkannya dengan perasaan senang, yaitu

dalam firman-Nya , ,i4l'i {S 4\EViiS."t " Maka kawinilah wanita-

wanita (ain) yang kamu senangi." (Qs. An-Nisaa' [4]: 3). Dan

sesuafu yang wajib ifu tidak berkaitan dengan perasaan senang.

Adapun tentang uyut,'$ 3;fi tit "Dua, tiga, dan empa\" maka

hukumnya tidak wajib, menumt kesepakatan ulama.

Aisyah berkata: Pemikahan masyarakat Jahiliyyah ada

empat macam:

Pertama: Pemikahan bendera. Yaitu seorang perempuan

menancapkan bendera di depan pintu rumahnya agar orang-orang

yang lewat mengetahui bahwa dia seorang pelacur, lalu mereka

mendatanginya.

Kedua, Beberapa orang dari kabilah tertentu atau daerah

tertentu sepakat untuk menyefubuhi seorang perempuan, yang

mana dia tidak digauli oleh selain mereka. Apabila dia melahirkan

anak, maka anak tersebut dinasabkan kepada orang yang paling

mirip dengan anak tersebut.

Ketiga: Nikah Istikhyar. Yaitu seorang perempuan yang

ingin memiliki anak bangsawan merelakan dirinya disetubuhi oleh

beberapa bangsawan kabilah agar anaknya menjadi salah seorang

dari mereka (bangsawan).

Keempat, Nikah yang sah. Yaitu pemikahan yang

disaMakan Nabi $, r;r;; I fe. ,y t2:n3 " Aku dilahirkan dan

pemikahan (Snng sah), bukan peainaan."

Nabi S menikah dengan Khadijah binti Khuwailid sebelum

diangkat menjadi Nabi. Yang menikahkan adalah paman Khadijah
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yaitu Waraqah bin Naufal, sedangkan yang melamar Khadijah
adalah paman Nabi, yaitu Abu Thalib. Pada saat melamar Abu
Thalib berkata, "segala puji bagi Allah yang telah
menganugerahkan kepada kami negeri yang suci, rumah ibadah
yang dijadikan tempat ibadah Haji dan menjadikan kami sebagai
pelayan Ka'bah. Muhammad adalah orang yang telah kalian
ketahui kedudukannya dalam hal akal dan kemuliaannya,

meskipun hartanya sedikit (miskin). Akan tetapi harta itu bisa

lenyap dan ia hanya sekedar titipan yang akan kembali (kepada
pemiliknya yaitu Allah &). Apabila kalian menginginkan harta,

maka akulah yang akan menanggungnya. Dia berminat terhadap
Khadijah binti Khuwailid (untuk menjadikannya sebagai istri)."
Maka paman Khadijah (yaitu Waraqah) kemudian menikahkan
Khadijah dengan Muhammmad #. Wallahu A'lam

Asy-Syirazi #s berkata: Pasal, Nikah tidak sah
kecuali bila dilakukan oleh orang yang boleh bertindak
sendiri Uaiz at-tashamtf,. Adapun anak kecil dan orang
gila, maka akad nikah keduanya fidak sah, karena nikah
merupakan akad Mu'awadhah sehingga tidak sah
dilakukan anak kecil dan orang grla, seperti halnya jual
beli.

Adapun orang yang terhalang karena kedunguan,
nikahnya juga tidak sah tanpa izrn walinya, karena
nikah merupakan akad yang ada hak harta di dalamnya
sehingga tidak sah tanpa izin wali- Apabila walinya
mengizinkannya, maka nikahnya sah, karena sang wali
tidak akan memberi izin kecuali dalam hal yang baik
untuk orang tersebut (yang diberi izin).
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Adapun budak, nikahnya tidak sah tanpa izrn
majikannya. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu
Umar.S, bahwa Nabi S bersabda,

* Apabila seorzrng budak menilrah tanpa seizin
majil<annya, maka nikahnya batal." Disamping ifu bila
dia menikah maka nilainya alon berkurang dan dia
wajib memberi mahar dan nafkah dari hasil usahanya.
Hat ini akan merugikan majikannya, sehingga tidak sah
bila dia menikah tanpa izin majikannya. Akan tetapi
bila sang majikan mengizinkannya maka nikahnya sah,
karena ketika Nabi $ membatalkan nikahnya tanpa izin
majikannya, maka ini menunjukkan bahwa nikahnya
sah bila majikannya mengizinkan. Disamping ifu
larangan tersebut karena hak si majikan, sehingga
larangan ini hilang bila sang majikan mengizinkan.

Jyti id;tt i 9*-,-,, p\t,fr+ir 'E tt\

Pasal: Bagi laki-laki yang boleh menikah dan
sudah ingin menikah dan mampu memberi mahar dan
nafkah, maka disunahkan baginya unfuk menikah- Hal

I ini berdasarkan hadits riwayat AMutlah. Disamping itu

I *"nikah akan lebih menjaga kemaluan dan lebih

[ ,rr"nyelamatkan ag.tmanya. Akan tetapi hukumnya tidak

I wajib baginya, berdasarkan riwayat Ibrahim bin
I Maisarah .S, dari Ubaid bin Sa'd dari Nabi $,
I

I a! c / o 6, 9 ,o ;: o -.1 . 6 . 1 c /
I ,? Lt) 'L# # q!)Pe. .-'>l d
l-z
Ir .#l
I
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" Barangsiapa men5rukai fitrah (yang disunahkan
oleh)ku, hendaknya dia mengamallan Sunnahku, dan di
antara Sunnahku adalah nikah." Dsamping ifu nikah
adalah dalam rangka mencari kenikmatan yang
seseorang masih bisa bersabar menghadapingra,
sehingga hukumn5Ta tdak wajib, seperti memakai
pakaian mewah dan memakan makanan lpng enak.
Adapun bagl or.lng yang belum ingrn menikah, maka
disunnahkan baginya unfuk tidak menikah, karena ada
halr-hak yang dia belum perlu menunaikann5Ta. Dan
dalam kondisi demikian dia hanrs fohrs beribadah.
Apabila dia tidak menikah lalu fokus beribadatr, maka
dengan meninggalkan nikah akan lebih menyelamatkan
agamanlt:l-

Penjelasan: Hadits lbnu Umar diriunyatkan oleh Ibnu
Majah. AtrTirmidzi berkata, "Tidak sah; yang benar adalah bahwa
ia dari Jabir." Hadits Jabir diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud
dan At-Tirmi&i dan telah dinilar hasan olehnya, dengan redaksi,
"ib rt 9# g\t f. Uj f, ,;fi " Siapa saja budak t/ang menikah

bnpa seizin maka dia telah befruat zina."

Adapun hadits Ubaid bin Sa'd, jalur-jalumya yang paling
shahih adalah dua rirwayat yaitu dari Aiq/ah dan Anas, gafu
tentang beberapa orcmg yang datang ke rumah. Dan hadits ini
telah dr- blch nj sebelumnya.

Hukum-Hukum, Nikah tidak sah dilakukan kecr.rali oleh

orang merdeka yang baligh, berakal dan bisa bertindak sendiri
secara mutlak. Adapun budak, nikahnya tidak sah tanpa seizin
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majikannya. Anak kecil dan orang gila juga tdak sah nileh
kedtranya, berdasarkan sabda Nabi $,

|& &'ub:t f ,yv r ;;:r'C
a a 

t1. 
-o.l t 2e -.tor. , a

,f S e vi2-...,t- Lf d.ut ,f S

'Pqta diangkat dari tiga onng: Dad arnk keil ampi dia

baligh, dari onng tidur annpi dia btgta4 dan dari onng gila

sampi dia sadar." Disamping ifu nikah adalah akad muburadhah

sehingga tdak sah bila dilakukan anak kecil dan orang gila, seperti

halqa jual beli. Adapun orcmg d*g.r, nikahnp juga tdak sah

tanpa seizin unlingp; karena walinya fidak akan mengizinkannp

kecuali dalam hal fng bermaslahat bagiqn.

Catrang: Nikah hularmnya sunah dan tdak uaiib menunrt

kami (madzhab Syafi'i). Pendapat ini juga dinyatakan oleh Abu
Hanifah, Malik, Ahmad dalam madzhabnya yang terkenal dan

mayoritas ulama.

Daud bin Ali Azh-Zhahiri berkata, "Hukumnla wajib atas

setiap laki-laki dan perempuan satu kali seurnur hidup."

Adapun dalil kami adalah sebagaimana yang telah kami

katakan berkenaan dengan firman Allah &, 141'n & llEYWt
"Maka kawinilah utanita-unnita (lain) yanq kamu senangi." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 3]. Dalam apt ini Allah mengaitkan nikah dengan

perasaan senang (terhadap wanita yang akan dinikahi). Dan

sesuahr yang wajib ihr tidak berhubungan dengan peftrsaan

senang.
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Abu Ayyub

Nabi $ bersabda,

,:)ai, it;u,'

Al Anshari meriwayatkan bahwa

z o,z o Jor. z):d/?t ;t'-" U
.?#L,lrftr,

(-JJ

a.o(

CJI

'Ada ernpt gng termasuk Sunnah pn Rasul: I{hitan,

memakai parfum (mirynk w;angi), siwak dan nikah."

Adapun berkenaan &ngan redaksi hadits, VP +t U
"Barangsiapa menykai frtahku," dalam hadits ini Nabi

mengaitkannya dengan kesukaan dan menamaingn Sunnah.

Apabila yang dimaksud Sunnah, maka hukumnya dianjurkan (Udak

wajrb).

Diriwaptkan bahun seorang perempuan mendatangi

Nabi $ lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, apa hak strami atas isti?"
Maka Nabi pun menjelaskannya kepadan5n. Lalu perempuan

tersebut berkata, "Tidak, demi Allah, aku fidak akan menikah

selamanya." Seandainya menikah hukumnya wajib, pasti Nabi

akan mengingkari perempuem tersebut (yang tidak ingin menikah

selaman5n).

Diriwayatkan pula bahwa beberapa sahabat wafat dan
belum menikah, tapi Nabi & tdak mengingkari mereka.

Apabila hal ini telah jelas, maka manusia dalam masalah

nikah ada empat golongan:

Golongan yang ingin menikah dan memiliki biaya nikah
yaifu mahar dan nafkah serta kebufuhan-kebufuhan lainnya; maka

orang seperti ini disunahkan menikah, berdasarkan hadits riwayat
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AMullah bin Mas'ud dengan redaksi, ./*Jl fA U " Wahai pan

pemuda."

Golongan kedua adalah orang yang sudah ingin bersetubuh

tapi tidak mampu memba5ar mahar dan tidak bisa mengeluarkan

nafkah (biaya pemikahan dan sebagainya). Orang seperti ini

disunahkan tidak menikah dan dianjurkan berpuasa untuk menjaga

dirinya (dari perbuatan zina). Dan dia tidak perlu sibuk untuk

mencari mahar dan nafkah.

Golongan ketiga adalah orang 37ang tidak ingin bersetubuh

dan ingin memfohrskan diri beribadah kepada Allah &. Orang

seperti ini disunahkan unfuk tidak menikah, karena dalam nikah

ada hak-hak yang dia belum mampu menunaikannya.

Golongan keempat adalah orang yang tidak ingin menikah

tapi sanggup membayar mahar dan memberi nafkah, akan tetapi

dia tidak ingin memfolnrskan diri untuk beribadah. Apakah orang

seperti ini disunahkan menikah? Dalam hal ini ada dua pendapat

Imam AsySyafi'i yang diriwa5ntkan oleh Al Imrani dalam Al Funt':

Pertama: Dia tidak disunahkan menikah, karena tidak

membutuhkannya.

Kdua Disunahkan baginya untuk menikah, berdasarkan

sabda Nabi $, " Barangsiap menyl<ai fitahku, hendalaSa dia

menganalkan Sunnahku. Dan di antan Sunnahku adahh nikah."

Abu Hanifah berkata, "Nikah disunahkan dalam segala

kondisi." Pendapat ini juga dinSntakan oleh sebagian teman kami.

Bahkan Abu Awanah Al Isfirayini, salah seorang ulama hadits

madzhab AsySyafi'i berkata, "Nikah hukumnya wajib bagi orang

yang sudah ingin bersetubuh dan mampu mengeluarkan biaya

nikah." Dia men5ntakannya dalam Shahil>nya, dan Al Mush'abi
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mengutipnya dalam Syarah Mukhtashar Al Muzani sebagai suatu

wajh (pendapat fuqaha Syafi'i5ryah).

hnu Hazm berkata dalam Al Muhalla, "setiap orang yang

marnpu bersetubuh dan memiliki biaya unfuk menikah atau
memelihara selir, dia wajib melakukan salah satu dari keduanya.
Apabila dia tidak memiliki biaya, hendaknya dia banyak berpuasa.
Demikianlah pendapat segolongan ulama salaf."

Al Mawardi dari golongan teman kami (fuqaha Syafi'i5yah)
berkata, "Menurut ma&hab Malik nikah hukumnya sunah. Dan
menunrt kami hukumnya bisa menjadi wajib bagi orang yang tidak
bisa menghindari perbuatan zina kecr.rali dengan menikah." Qadhi
Iyadh berkata, "Hukumn5n sunah bagi setiap orang yang ingin
memiliki kefurunan, meskipun dia tidak memiliki syahwat unfuk
bersetubuh. Begifu pula bagi setiap laki-laki yang ingin bersenang-
senang dengan perempuan selain bersefubuh. Adapun bagi orang
yang Udak ingin memiliki keturunan, tidak memiliki syahwat
terhadap perempuan dan tdak ingin bersenang-senang

dengannya, maka hukumnya sunah baginya bila si perempuan

mengetahui hal tersebut."

Terkadang dikatakan bahwa hukumnya juga sunah,

berdasarkan keumuman sabda Nabi $, ilil}t G *9, ,t " Tiduk

ada kependetaan (kerahiban) dalam Islam."

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Aku tidak melihat hadits
dengan redaksi tersebut. Akan tetapi ada hadits riwayat Sa'd bin
Abi Waqqash yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan

redaksi, -;6,*LJt z$Fit *9")urriii;f iirr 'tsy'saunggthnSa Ailah telah

menggantikan nhbani5ryah (kependetaan) untuk kita dengan Al
Hani fiynh,As-Samhalf ."
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Menurutku, komentar Al Hafizh hnu Hajar tentang hadits
riwayat Ath-Thabarani bisa diambil. Hanya saja ada hadits riwayat
Ahmad dalam Musnadnyayang lebih patut disebut daripada hadits
riwayat Ath-Thabarani. Adaprn redaksi hadits rirwayat Ahrnad
adalah: Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepadaku, AMurrazzaq menceritakan ke@a kami, dia berkata:
Ma'mar menceritakan kepada kami dari Az-zrhi, dari Urwah, dia
berkata: Isffi utsrnan bin Mazh'un yang menurut dugaanku
bemama lGaulah binu Hakim masuk menemui Aisyah dalam
keadaan ranrbut acak-acakan (udak berdandan). I-alu Aisvah
menanyakan kepadaqn, "Ada apa denganmu?', Khaulah
menjawab, "suamiku senantiasa beribadah pada malarn hari dan
berpuasa pada siang ha*.': Idullabi *mag,k, *€mtdian rHryeh
mernberitahukan hal tersebut kepada beliau. Lalu
Nabi $ menemui-rdJtsman dan bersaMa, "wahai (Jbman,

*efiaean ilak dimjiblan aas kia. Siapalah
wtg azgkau jadl6n te.ladan? Demi Allah, sungguh aku adatah
oftng tnng pli;ns tkut ke@a Allah di anam katian dan paltg
manjaga h ukum-h uhun-N5ta. "

Disebutkan dalam sunan Ad-Dadmi Muhammad bin yazid
Al Hizami menceritakan kepada kami, yunr-rs bin Bukair
menceritakan kepada kami, hnu Ishaq menceritakan kepadaku,
Az'zrhri menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Al M,sa54pb, dari
sa'd bin Abi waqqash, dia berkata: Ketilo diketahui bahwa
Utsrnan bin Mazh'trn meninggalkan perempuan,
Ra$iullah $ mengirim utusan kepadanya. Lalu beliau bersaMa
kepadanya, *Wahai utsmaa, saunggthryn aku frdak diaruh
melalrul<an nhbani5yah (kependetaan /kqahifunl, aplah englau
tidak mengl<ai sunnahkuT" Utsman, "Tidak, unhai Rasulullah."
Maka Nabi bersabda, 'saunggwhn5m di anbn sunnahku adatah
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aku menunaikan shalat dan tidur, berpuasa dan berbuka, menikah
dan melakukan talak. Barangsiapa yang membenci Sunnahku
maka dia bukan termasuk golonganku. Wahai (Jtsman,

sesungguhnya ada hak keluarganu padamu dan ada hak dirimu
padamu." Sa'd berkata, "Demi Allah, beberapa laki-laki dari kaum
muslimin saat ifu sepakat bahwa seandainya
Rasulullah $ mengakui (membolehkan) apa yang dilakukan

Utsman, maka mereka akan mengebiri diri mereka dan hidup
membujang." Hadits ini juga lebih layak didahulukan dari hadits
riwayat Ath-Thabarari. Wallahu A'lam.

ArySyirazi e berkata: Pasal' Disunnahkan agar
seorang lah{aki fidak menilehi perempuitn -kacuali

yang taat berag.lma. Hal ini berdasarlran hadits riwayat
Abu Hurairah 16 bahwa Nabi g bersaMa,

- !r* u i /-'nt ?t:i,bt3,Vr t

tQG, t4Gi Ap,,{'rVilpt {<

'Perempuan dinil<ahi l<arena empt hal: I{arena
hartanga, lrarena naabnya, l<arena kecantil<annga dan
karena aganantn. Pilihlah perempuirn trurg taat
beragarna, maka engl<au akan beruntung."

Seorang laki-laki tidak boleh menikah kecuali
dengan perempuan yang beraka-l, karena fujuan
pernikahan adalah adalah agar dapat bergaul dan
menjalani hidup dengan tenang, dan ini tdak bisa
terlaksana kecuali dengan perempuan yang berakal.
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Seorang laki-laki juga tidak boleh menikah kecuali
dengan perempuan yang dia anggap baik (cantik),

berdasarkan hadits riwayat Abu Bakar bin Muhammad
bin Amr bin Hazm dari Rasulullah,$ bahwa beliau
bersabda,

^5'€Ll':ir lrU
I

z)
ei ce

cr.-"rJ 9
.. 6.t.jl

na

" SerungguhnSn perempuan adalah (ibant)
mainan. Apabila salah *orang dari lalian mengambil
mainan, hendalmym dia memilih tnng baik (WnS

cantik)-"

Pasal: Apabila seoftmg laki-laki hendak menikahi
seor.rng perempuan, hendaknya dia melihat wajah dan
kedua telapak tanganngn, berdasarkan riwayat Abu
Hurairah rg, bahwa seorang laki-laki hendak menikahi
seor.rng perempuan Anshar, lalu Nabi .$ bersaMa
kepadanya, "Lihatlah dia ! karena dalam mata orzrng
Anshar ada sesuafu-" Dia tidak boleh melihat selain
wajah dan kedua telapak tangan karena ifu mempakan
aurat.

Bagi perempuan yang hendak menikah dengan
seorang laH-laki boleh melihat lah-laki tersebut, karena
perempu.rn senurng kepada laki{aki sebagaimana laki-
lald senang kepada perempuan- Oleh karena itulah
Umar rg berkata, 'Janganlah kalian menikahkan putri-
putri kalian dengan laki{aki jelek, karena mereka
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menlrukai laki{aki (yang tampan) sebagaimana laki{aki
mengrukai perempuan (yang cantik)."

Laki{aki dan perempuan boleh melihat satu sama
Iain saat muamalah, karena melihat diperlukan unfuk
menuntut hak-hak akad dan meminta kembali
pertanggungjawaban- Melihat iuga dibolehkan saat
memberi kesaksian, karena ia diperlukan agar diketahui
tanggung jawab dan pelalsanaannya.

Bagr lald-laki yang membeli budak perempuan
boleh melihat anggota yang bulon aurat agar budak
tersebut dikenalinya. Seorang dolfrer juga boleh melihat
kemaluan perempuan saat mengobatinyn karena hal
tersebut sangat diperlukan sehingga dibolehkan, seperti
halnfra melihat kemaluan laki-lahi saat melakukan
khitan-

Adapun pada saat tidak dibutuhlran, maka laki-
laki asing fidak boleh melihat perempuan asing, dan
perempuan asing juga fidak boleh melihat lah-lald
asing. Hal ini berdasarkan firman Allah &,

";f;; \ t: 
( 5j €A b W- <4r#I Ji

'I<atakanlah kepada orang laldJaW tlang beriman:
"HendaHah merel<a menahan pandangangn, dan
memelihara kemaluan4m." (Qs. An-Nuur 1241: 3Ol.

'ffi ,'6Er$ -U*1 
A'uL:;i, e { r,ig SJ
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" I<atakanlah kepada wanita yang beriman,
'Hendaknya mereka menahan pandangannyn, dan
memelihan kemaluann5n'.' (Qs. An-Nuur 1241: 3Ll-

Ummu Salamah rg meriua3Tatkan, dia berkata:
Ketika aku sedang bersama Rasulullah # dan

Maimunah, datanglah lbnu Ummi Maktum. Maka
Rasulullah bersaMa, "Pakailah hijab!' Maka aku pun
berkata, 'Wahai Rasulullah, bukankah dia buta, fidak
bisa melihat Hta dan tidak mengenali kita?" Nabi pun
bersabda, 'Apl<ah lralian berdua buta? Bul<anl<ah

Iralian betdua bis melihahtp?'
Ali 16 meriwayatkan: Bahwa Nabi # pemah

membonceng Al Fadhl, lalu datanglah seoftrng gadis

dari Khats'am, kemudian Nabi memalingkan leher Al
Fadhl sehingga aphnya, Al Abbas berkata, 'Mengapa
engkau memalingkan leher puha pamanmu?" Nabi
menjawab, oAku melihat pemuda dan pemudi dan frdak
ada jaminan qletan frdak akan menggoda keduanSn-'

Melihat pemuda tampan tanpa ada keperluan juga
tdak boleh, karena takut terjadi fitnah, sebagaimana
dikhawatirkan terjadi fitnah bila melihat perempuan.

PasaL Bagi orang-or.rng semahram boleh melihat
rnanramqn pada bagran atas pusar dan di bawah lutut,
berdasarlon firman Allah SI,

6#$wf,sc f i*; 4&-{;
1!#;6$-{i,#iF'L*
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# 5 <rs'y;: S fov "i ogr"
5 W; qi 5 a,aiL-,ri 5 ryA 5 4;

4L)'u

;t,$;L <,4;)i J'#4;Kr,(,i't *,
"Dan janganlah menampakkan perhiaannga

kecuali kepada suami merel<a, atau alnh merel<a, atau
aSnh suami merela, atau putera-putera merel<a, atau
putera-putera suami merel<a, atau sudara-saudara laki-
Iaki merel<a, atant putera-putera nudara lelaki merel<a,
atau puten-putera sudara perempuzrn merel<a, atau
wanita-wanita Islarn, atau budak- budak tmng mereka
miliki, atau pelaymn-pelayan laldJald tnng tidak
mempunyni keinginan (terhadap wanita)-" (Qs. An-Nuur
[2al: 3L).

Laki-laki boleh melihat mahramnya pada bagran
tersebut dan perempuan boleh melihat mahramngra
pada bagran tersebut, karena mereka adalah ormg-
orang semahram lpng haram melakukan pemikahan
selamanya. Jadi melihat mereka dibolehkan. Akan
tetapi para ulama berselisih pendapat tentang budak
laki{aki milik seor.rng perempuan.

Menunrt sebagian ulama budak tersebut adalah
mahramnya yang boleh dilihat dan melakukan khalwat
dengannya. Inilah yang sesuai dalil, berdasarkan firman
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Allah &, '",#5 ;KI, C 5t n atau budak- budak tnng
merel<a miliki-" Dalam ayat ini Allah menyebutnya
bersama orang-orang semahram dalam hal bolehnya
dilihat-

Anas rg, meriwayatkan, bahwa Rasulullah #
memberikan kepada Fatimah seorang budak lak-lah.
Suatu ketika beliau menemui Fatimah bersama budak
tersebut. Mal<a Fatimah pun memakai cadar unfuk
menufupi kepalanya tapi tidak sampai menufupi kedua
kakinya, dan bila dia menutupi kedua kakinya maka
fidak sampai menutupi kepala4n. Malra
Rasulullah $ bersaMa, "Dia frdak apa-apa bagimu;

seanggthn5Ta trang datang adalah a5mhmu dan budak
laki-kkimu."

Sebagian ulama lainnya berkata, 'Dia (budak lald-
laki) bukan mahram, karena mahram adalah orzrng lrang
haram dinikahi selamanya, sedang dia bulmn oftmg
yang haram dinikahi selamanya. Jadi dia bukan
mahram."

Para ulama juga berselisih pendapat berkaitan
laki-laki puber (mendekati baligh) dengan perempuan
asing. Sebagian mereka berpendapat bahwa dia seperti
laki-laki baligh lpng haram dilihat, berdasarkan firman
Allah &,

fi( *r* &;6iY; i <--5i,#i J
"Atau anak-anak Wng belum mengerti tentang

aurat wanita." (Qs. An-Nuur l24l:3L). Ini menunjukkan

t_
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bahwa laki-laki yang telah mengerti aurat perempuan
tidak boleh melihat perempuan asing (non mahram).
Disamping itu dia adalah seperti laki-laki baligh dalam
hal syahwat, sehingga dia juga seperti laki-lald baligh
dalam hal keharaman melihat perempuan asing-

Ada pula ulama dari kalangan teman-tem.rn kami
gnng berkata, 'Lald-laki puber boleh melihat apa-apa
yang boleh dilihat latd-lald yang semahram-" Ini adalah
pendapat Abu Abdillah Az-Zubatri, berdasarkan firman
Allah &,

'tbi4t Nt'& Jfrtii {1 f3y,

*Dan apbila anak-analmru telah annpi umur
bligh, mal<a hetilalm5Ta merel<a meminb idn.n (Qs. en-
Nunr l24l: 59). Arct ini mempakan dalil bahun kefika
mereka belum benrsia baligh fidak perlu meminta izin.

PasaL BaSl laki-laki yang menikahi seorang
perempuan atau memiliki seoftrng budak perempuan
yang boleh disetubuhi, dia boleh melihat tubuhnya
selain vagina. [-alu apakah dia boleh melihat
vaginanga?. Dalam hd ini ada dua pendapat menurut
fuqaha S37afi'iyyah.

Pertama: tidak boleh, berdasarkan riwayat bahwa
Nabi g bersaMa, ;i.tr i;i- 9?, j1 pt 'Melihat rngina

dapat menyebabkan kebutaan. "

Kedua: Boleh. Inilah pendapat yang benar.
Karena dia boleh bersenang-senang dengannya
sehingga boleh melihat ruagina, seperti halnya
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dibolehkan melihat paha. Apabila dia menikatrkan
budak perempuannln, maka haram ba$nlp melihat
bagran fubuh antara pusar dan lufut, berdasarkan
riwayat Amr bin Syr'aib dari aSahnlra dari kakekn5n
batrwa Nabi g bersabda,

)s ;-;*t')t o* 4)a F*;l Ail'rl
.ifltj g?r o\:r6 Jt'hi

'Apabila salah seorang dari kalian *.niUn*un
budak perempuzrnryn dengan budak laki-lakinya atau
buruhnya, janganlah dia melihat bagian antara pufir
dan lufut."

Penjelasan: Hadits Abu Huraimh diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim, Ahmad dalam Musnadnya dan

Ashabussunan (pengarang-pengarang kitab Sunanl selain At-
Tirmidzi. Sedangkan hadits Anas diriwayatkan oleh Abu Daud, Al
Baihaqi dan Ibnu Mardawaih. Akan tetapi dalam sanadnya

terdapat Abu Jumai' Salim bin Dinar Al Hujaimi Al Bashri yang

menunrt hnu Ma'in seorang yang tsiqah, sementam menurut Abu

Zrsr'ah Ar-Razi "Dia adalah orang Bashrah yang lunak haditsnla."

Adapun tentang redaksi Ud ri1 artin5n adalah menutupi

(r,rnjahnya dengan cadar).

Adapun tentang hadits, 'u,l$r L;i;1, jt F, "Melihat

tmgina dapat menyebabkan kebutaan," hadits ini dirir,rnyatkan oleh

Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu'afa'dari jalur Baqil6nh dari lbnu
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Juraij dari Atha' dari hnu Abbas dengan redaksi, Szlt {e $1

u\Lr;U6L$ ,Vjt jl plo *i:: "Apabita seorans taki-taki

menyefubuhi istin5n, janganlah dia melihat vaginanya, karena hal
tersebut dapat menyebabkan lemahrym penglihabn."

Ibnu Hibban berkata, "Bisa jadi Baqiy4,rah mendengamya

dari sebagian gurunya yang dha'if dan hnu Juraij, lalu dia

meriwayatkannya secara mudallas."

hnu Abi Hatim berkata dalam Al 'IlaL Aku pemah

menanyakan kepada ayahku tentang hadits ini. Maka dia

menjawab, "Hadits tersebut Maudhu', dan Baqi!,yah adalah

mudallis (orang yang meriwayatkan hadits mudalla$."

hnu Al Qaththan menyebutkan dalam kttab Ahkam An-
Nazhar bahwa Baqi bin Makhlad meriwaSntkann5n dari Hisyam

bin Khalid dari Baqiyyah, dia berkata: Dari hnu Juraij.

hnu 'Adi juga meriwayatkanqn dari hnu Qtrtaibah dari

Hisyam. Jadi yang ada adalah persamaan.

hnu Al Jauzi juga meriwayatkannya dalam Al Maudhu'at
dan berbeda pendapat dengan hnu Ash-Shalah. Dia berkata,

"Sanad hadits iru jayyid (bagus)." Demikianlah yang dikatakannya.

Akan tetapi pemyataannya ini perlu dikaii ulang lagi.

Hadits lnng sama juga diriuayatkan dari Abu Hurairah dan

telah disebutkan dalam pembahasan ibadah dalam kajian tentang

menuhrp aurat. Akan tetapi hadits ini dinilai dlnlf oleh An-
Naunwi dan lainnya. Begitu pula batasan aurat budak perempuan,

uraiannya telah dibahas dalam pembahasan tentang menufup

aurat. Silahkan baca keterangannya di dalamnya.
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Adapun berkenaan dengan kalimat-kalimat yang gharib
(asing), kalimat "{iil maksudnya adalah karena empat hal.

Sedangkan kalimat "Q4. (kemuliaanngd)," maksudnya adalah

kemuliaannya. Kalimat hasab pada asalnya adalah membanggakan
ayah dan kerabat. Kalimat ini diambil dari kalimat hisab, karena
ketika orang-orang Arab membanggakan nasab mereka, mereka
menghitung nenek moyang mereka dan menyebut kebaikan-
kebaikan mereka serta membanggakan reputasi kaum mereka.
Maka siapa saja png jumlahnya lebih banyak dari yang lain, dialah
yang dianggap lebih terhormat dan bangsauran. Dikatakan pula

bahwa yang dimaksud hasab adalah perbuatan baik. Ada pula
yang mengatakan bahr,rn yang dimaksud adalah harta benda. Akan
tetapi pendapat ini tertolak, karena dalam hadits tersebut harta
telah disebutkan sebelumnya.

Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa lak-laki terhormat
lag, bangsawan disunahkan menikah dengan perempuan
bangsawan. Kecuali bila ada perempuan bangsawan yang tidak
taat beragama dan perempuan bukan bangsawan yang taat
beragama, maka perempuan yang taat beragama harus
diutamakan. Begifu pula yang berlaku dalam semua sifat.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan An-
Nasa'i serta di-shahilrkan oleh hnu Hibban dan Al Hakim yang

berasal dari riwayat Buraidah secara marfu'dengan redaksi, lf
ilcir iir o]f.:i;-.s- €fur ,yt qt;t "so*ggrhn, kemutiaan

p*auir* dunia tnng -o"ku pergt mendabnginya adatah harta,"
maka menunrt hnu Hajar, bisa jadi yang dimaksud adalah
kemuliaan orang yang tidak memiliki keistimer,traan, lalu omng
yang nasabnSa bagus lagi bangsawan menggantikan posisinya
sebagai ganti dari harta bagi orang lnng tidak memiliki nasab.
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Termasuk dalam hal ini adalah hadits riwayat Samurah secara

mar{u', ,s:fit 'e$rt lUt ,;;St ',Kemuliaan adalah harta dan

kemurahan hati adahh takwn.' Hadits ini diriwayatkan oleh

Ahmad dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi dan Al Hakim menilainya
shahih.

Adapun tentang redaksi, "qG) (Dan kecantikann5nl," dari

hadits ini bisa disimpulkan bahwa disunahkan menikahi
perempuan cantik. Dan termasuk dalam kecantikan fisik adalah

kecantikan sifat (budi pekerti).

Adapun tentang redaksi, cr-ijt 4Jr. 'jbtl " Pilihlah

perempuern tnng taat bengama," hadits ini mempakan dalil bahwa

orang yang taat beragama harus menilai segala sesuai dari sisi

agarna, lebih-lebih ketika memilih orang 1nng akan menjadi
pendampingn!/a dalam waktu lama seperti isbi. Hal ini selaras

dengan hadits AMullah bin Amr yang diriwaptkan oleh hnu
Majah dan AI hzzar se@ra Al Baihaqi secara marfu',
o.( c tx ,dl O+*>
'oi';46f
,,

,l:r? .,.-ifut
c ll,o, 2cJ41*)
ot,t

;) ol:
,,

;"W.iAtt;"r:; y
, .7 'o 1,rof, A t t O:, .1, O o o!

L* o$-r9 rf-rsl ug c,j#-)J

?:V) 7, lt t l6zt o -t1,* c*-t*ss ,fs
Jbl

"Janganlah kalian menikahi perempuan karena keantil<an-
nya, karena boleh jadi kecantikanryta akan menjerun
Jangankh kalian menikahi perempuan karena harhngn, karena
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boleh jadi hartanya akan membuattSn durhaka. Akan tetapi

nikahilah perempuan, karena agamanp. Sungguh budak

perempuan tnng hitam tapi taat bemgama lebih baik (daripda

perempuan antik tapi tidak taat beragama)."

Hadits ini mengungkap tabiat manusia yang mencari empat

hal ini, lnng mana yang terakhir adalah taat beragama. Pilihlah

perempuan yang taat beragama, wahai orang yang bijak, maka

engkau akan beruntung. Dalam redaksinya adalah "Maka kedua

tanganmu akan berdebu." Ini adalah majaz dari kemiskinan dan

men:pakan berita yang berarti doa. Akan tetapi yang dimaksud

bukanlah yang sesungguhnya. Pendapat inilah yang dipilih oleh

pengarang Al'Umdah.

hnu Al Arabi meriwayatkan bahwa artinya adalah "Kedua

tanganmu akan merasa cukup." Yang terkenal adalah bahwa

kalimat "'qjl" berarti tidak butuh, sementara kalimat "*i" berarti

butuh. Dikatakan pula bahwa artinyn adalah "Akalmu lemah."

Dikatakan pula bahwa artinya "Engkau membufuhkan ilmu

(pengetahuan)." Dikatakan pula bahwa di dalamnya ada syarat

tertentu, yakni akan terjadi demikian bila engkau fidak

melakukannya. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Al fuabi.

Adapun tentang hadits, t=il iLt' UrSt "sesungguhnya

perempuan adalah (ibara$ mainan," hadits ini telah di-bkhnj
sebelumnSa.

Adapun tentang hadits Abu Hurairah, dia diriwayatkan oleh

Ahmad dan An-Nasa'i. Muslim juga meriwayatkannya dari hadits

Abu Hazim darinya dengan redaksir Ketika aku sdang bersama

Nabi $, datanglah seorang laki-laki, lalu dia memberitahukan

kepada Nabi bahwa dia telah menikah dengan perempuan Anshar.
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lalu Nabi bertanya, "Apakah kamu telah melihahya?" Dia
menjawab, "Belum. "Nabi S bersabda, "Pergilah dan lihatlah dia,

karena dalam mata orang Anshar ada sauafu."

Adapun tentang hadits Ummu Salamah, ia diriwayatkan

oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmi&i -dan telah di-shahih*arr
olehnya-, An-Nasa'i dan hnu Hibban. Dalam sanadnya terdapat

Nabhan maula Ummu Salamah yaitu gurunla Az-Zvhn yang dinilai

biqah.

Malik juga meriwayatkan dalam Al Mumththa'dari Aisyah

bahwa dia menufupi dirinSn dari orang buta, lalu ada orang yang

berkata kepadanya, "Dia udak bisa melihahu," maka Aiqnh
berkata, "Tapi aku bisa melihatnya."

Adapun tentang hadits Ali 16, dia diriwaSatkan oleh At-

Tirmi&i dan dinilai Shahih olehnya. Al Bukhari juga

meriwalntkannya dari jalur AMullah bin Abbas dengan redaksi,
"Bahwa Nabi $ memboncengkan Al Fadhl bin Al Abbas di

belakangnya pada hari Nahar." Dalam hadits ini juga disebutkan

tentang kisah perempuan dari Khats'am yrang menanyakan kepada

Nabi $ tentang ibunya yang belum menunaikan ibadah haji.

Hadits ini telah di-bkhrij pada pembahasan haji secara detail dan

rinci.

Adapun tentang hadits, "Apabila salah seoftng dari kalian

menikahkan budak laki-lakinya dengan budak perempuann5a abu
buruhnjn, dia melihat bagian antan pusar dan lufut"
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Amr bin Sy,r'aib

dari ayahnya dari kakeknya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh AI
Baihaqi. Al Bukhari berkata dalam Shahibnya: Diriwayatkan dari

hnu Abbas, Jarhad dan Muhammad bin Jahsy, "Paha adalah

aurat." Al Hafizh hnu Hajar menyebutkan orang yang
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meriwaSntkannya se@ra maushul dalam kitabn5n Taghliq At-
Ta'liq.

Adapun tentang atsar Umar, Al Hafizh mengatakan dalam

At-Talkhish, "fih tidak menemukannla. "

Hukum-Hukum:

Disunahkan bagi laki-laki untuk menikahi perempuan lnng
berakal, karena tujuan pemikahan adalah mencari kehidupan png
menyenangkan bersama sang ishi. Dan hal tersebut tidak bisa

tercapai keanali dengan menikahi perempuan berakal.

Disunahkan pula bagi laki-laki unhrk menikahi gadis,

berdasarkan riwayat Jabir bahwa dia berkata: Aku menikahi
seorang perempuan, lalu kutemui Nabi $. Maka beliau pun

bertanya,

?l tr*,tJw i€ :UIr e;.e 6-'eTfl

Wri tK tre )rt ilw ,,3 ii UL yS

.elY:t
"Wahai Jabin aplah l<amu sudah menikah?" Aku

menjawab, "Ya (sudah)." Nabi bertanya, oDengan gadis atau
janda?" Al<u menjawab, "Dengan janda." Nabi $ bersaMa,

'Mengap engkau tidak menikah dengan gadis supaya engkau bisa

mencumbuin5n dan dia juga bisa mencunbuimu?"(N Hadits)

Disunahkan bagi laki-laki agar menikahi perempuan lang
menunrtrya cantik, berdasarkan hadits, ^5 i'bf 

'ieft\ 
l'39
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hendaknya dia memilih tnng baik (yang antik)."

Disunahkan bagi laki-laki agar menikahi perempuan yang

nasabngn baik, berdasarkan hadits, " Perempuan ifu dinil<ahi

karena empat hal." Juga berdasarkan saMa Nabi $, '# ylli
"Pilihlah untuk spefina kahan." Juga berdasarkan saMa Nabi .s,

iq,

ir;*:!t+
it;tt if;t 'i6 r3r J;, 6-

o,aa ..(-.Jl

.:'ilt
'Waspdalah terhadap tumbuh-tumbut an hijau di tantpt

kotor. "Nabi pun ditanp, "Wahai Rastrlullah, apa yang dimaksud
tumbuh-tumbuhan hijau di tempat kotor?" Nabi $ menjawab,

'Perernpuan cantik di tempat t/ang buruk (wanib antik tapi
bermonl burulr)."

Lebih utama bagi laki-laki untuk menikahi perempuan yang

bukan berasal dari kerabat dekatrya, karena Imam AslrSyafi'i
berkata, "Apabila seorang laki-laki menikah dengan perempuan

lang merupakan kerabat dekatrya, maka pada umumnp akan

melahirkan anak yang bodoh." Sebagaimana telah diketahui dalam

ilmu Etnologi bahwa salah satu sebab suatu efuris

adalah karena ia hanya terbatas pada satu keluarga, karena hal

tersebut dapat melemahkan ketr-rrunan.

Disunahkan bagi laki{aki agar menikahi perempuan }lang
subur (banyak melahirkan anak), berdasarkan sabda Nabi $,

f:ntit;* t4 i;:;,;;:n
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,:k tF$ "Menikahlah kalian agar l<alian menjadi ban5nk."

Juga berdasarkan saMa Nabi g, S\i$ Sj1Ji, $j; " Menikahlah

dengan perempuan yang subur dan pen5a5nng (penuh cinb)."

Juga berdasarkan saMa Nabi S, f :U b ? \i5 iS7
"Perempuan hiam (ielek) tapi subur (bnyak melahirkan anak)

lebih baik daripada perempuin cantik bpi mandul."

Disunahkan bagi laki-laki agar menikah pada bulan

Syawwal, berdasarkan riwa5at dari Aiqnh 6, bahwa dia berkata,

"Rasulullah $ menikahiku pada bulan $pwual dan menggauliku

pada bulan Syawwal." Aisyah suka bila kaum perempuan digauli

(pada malam pertama) pada bulan Syawwal.

Cabang: t aki{aki merdeka boleh menikahi empat

perempuan merdeka dan tidak boleh lebih dari empat. Hal ini

berdasarkan firman Allah, oDua, tiga dan empt " Ash-Shaimuri,

salah seorang teman kami (fuqaha Syafi'1ryah) mengatakan, "Akan

tetapi disunahkan agar tidak menambah lebih dari satu, lebih-lebih

di zaman kita sekarang ini (yakni pada masa Ash-Shaimuri)."

Al Qasim dan para pengikutn5n berkata, "Boleh menikahi

sembilan perempuan dan tidak boleh menikahi lebih dari sembilan,

karena Nabi $ wafat dengan meninggalkan sembilan istri. Dan

lagr pula agrat 'Dua, tiga dan empat' bila dfumlahkan menjadi

sembilan."

Golongan Rafidhah bahkan berpendapat bahwa seoftmg

laki-laki boleh meniloh dengan banlnk perempuan semaunya

(tanpa dibatasi jurnlah).
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Adapun dalil yang kami jadikan acuan adalah bahwa

Ghailan bin Salamah Ats-Tsaqafi masuk Islam dan saat itu dia

memiliki sepuluh isbi. Maka Nabi'$ bersabda kepadanya, LL;t

",h iVrt A16j |h 6rf " Tahan (pilihtah) yang empt dan

cenikan 5nng lainn!/a."

Diriwayatkan dari Naufal bin Muawiyah bahwa dia berkata,

"Aku masuk Islam dan saat itu aku memiliki lima istri. Maka

Nabi $ bersabda kepadaku, 'Tahan Wng empt dan cenikan

mhh stu dari mereka'."

Adapun yang dimaksud dalam apt di atas adalah anjuran

untuk memilih antara dua, tiga dan empat, sementara yang

dimaksud bukanlah mengumpulkan mereka (menjadi sembilan).

Seperti halnr firman Allah, '& ifr; g ';A dJ "Yans

mempunlai elDP, masing'masing (ada Wry) dua, tiga dan

empt." (Qs. Faathir I35]: 1) tentang sifat malaikat. Juga seperti

perkataan, "Aku didatangi beberapa orang' dua, figa dan empat'"

Adapun berkenaan dengan isti-isti Nabi $ (yang lebih

dari empat), ini adalah kekhususan bagi beliau. Dan tidak ada

riwayat bahwa salah seorang sahabat menikahi lebih dari empat

perempuan.

Cabang: Apabila seorang laki-laki hendak melamar

seorang perempuan, dia boleh melihat bagian tubuhnya yang

brrkan aurat, yaifu wajah dan kedua telapak tangannya, baik

dengan seizinnya maupun tanpa seizinnya. Sementara itu dia tidak

boleh melihat bagian yang merupakan auratnya. Pendapat ini

dinyatakan oleh Malik dan Abu Hanifah. Akan tetapi ada riwayat
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dari Malik bahwa laki-laki tidak boleh melihat kecuali dengan seizin

perempuan tersebut.

Al Muzani berkata, "Boleh melihat bagan tubuhnp (lnng

lain)."

Daud bin Ali berkata, "Boleh melihat sehrnrh tubuhnya

selain kemaluannya."

Adapun dalil kami terhadap Al Muzani adalah hadits Abu

Hurairah yang diriwayatkan secara mar{u', "Lihatlah dia! I{arena

dalam mata orang,Anshar ada sauafu."

Diriwayatkan dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata:

Aku hendak menikahi seorang perempuan Anshar, lalu

kuberitahukan rencanaku ini kepada Nabi $. Maka beliau pun

bersabda, 'Pergilah dan lihatlah dia, karena hal tersebut akan lebih

mengekalkan hubungan l<alian berdua. "

Al Mughirah berkata: Maka aku pun pergr, lalu aku

memberitahukan a5rahnya akan hal tersebut, kemudian sang ayah

memberitahukan hal tersebut kepadanya (sang perempuan). Maka

perempuan tersebut membuka tirai ruang pingitannya seraya

berkata, "Kalau memang Rasulullah $ mengizinkanmu untuk

melihat, maka lihatlah! Tapi kalau tidak maka aku akan

mengusirmu kalau engkau memang beriman kepada Allah dan

FlasulNya."

Aqrs!/afi'i, Abu Daud, Al Bazzar dan AI Hakim

meriwa5ntkan dari jalur hnu Ishaq dari Daud bin Al Hashin dari

Waqid bin AMurrahman dari Jabir bin Abdullah bahua
Rasulullah $ bersaMa,
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"Apabila salah seoftng dari kalian melamar perempuan,

bila dia bisa melihahya unfuk menikahin5n, mala hendala5n dia

melakukannya." Jabir berkata, "Maka aku pun melamar seorang

perempuan, lalu aku bersembunyi agar dapat melihatrya sehingga

aku bersamangat unfuk menikahinya, kemudian aku menikahi-

nya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur ini. Di

dalamnya disebutkan bahwa perempuan tersebut dari Bani

Salamah. Akan tetapi hnu Al Qaththan menganggap hadits ini

ma'lul, karena ada Waqid bin Abdurrahman. Dia berkata, "Yang

terkenal adalah Waqid bin Umar." Al Hafizh berkata, "Al Hakim

meriwayatkannya dari Waqid bin Amr. Begifu pula yang

diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i. "

Adapun dalil untuk membantah pendapat Daud adalah

firman Allah &, i*; 6ji- '{: " Dan iangantah mereka

menatnpalrkan perhiasanryn, kecuali yang htasa) nampak dari

Fdantm." (Qs. An-Nuur [24]: 31). Dikatakan bahwa tafsimya

adalah wajah dan kedua telapak tangan. Zhahir ayat ini

menunjukkan bahwa perempuan tdak' boleh menampakkan

kecuali \^/ajah dan kedua telapak tangannya.

Jabirlg meriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda,
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"Apabila salah seorang dari kalian hendak menikahi

seorang Wrempuan, hendaknja dia melihat utajah dan kdua
telaryk tangannya." Hadits ini merupakan dalil bahwa seorcng

laki-laki tidak boleh melihat selain wajah dan kedua telapak tangan.

Disamping ifu wajah dan telapak tangan menunjukkan bagan

tubuhnya Snng lain.

Apabila hal ini telah jelas, maka dia boleh mengulang-ulang

dalam melihat wajah dan kedua telapak tangannya. Hal ini
berdasarkan riwayat Abu Ad-Darda' rg bahwa Nabi ,$ bersaMa,

vr zi;r'^bt f ft
c/ 

^ 
.u 2

.-li . ) ,irt JJJ t5l: v" -"

. ti-eLi o-t; rJ1:6-'oi ;t
'Apabila Allah menumbuhl<an dalam hati s*eorang

unfuk melamar perempuan, maka tidak apa-apa dia

mengamati dengan baik kecantikan wajahn5a. " Dan pengamatan

ini tdak bisa dilakukan kecuali dengan melihatrya secara berulang-

ulang.

Ash-Shaimuri berkata, "Apabila dia telah melihatnya tapi
tidak suka, maka dianjurkan agar dia diam dan tidak mengatakan
'Aku tidak menginginkannya'." Dia berkata lebih lebih lanjut,
"Pada masa sekarang kaum lelaki biasa mengufus seorang
perempuan yang dapat dipercaya unfuk melihat perempuan lang
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hendak dilamamya. Akan tetapi ini bertentangan dengan Sunnah."

Penjelasan ini terdapat dalam lfitab Al lfshah.

Cabang: Syaikh Abu Ishaq berkata, "Apabila seorang

perempuan hendak menikah dengan seorang laki-laki, dia boleh

melihat laki-laki tersebut, karena dia juga menyukai laki-laki

sebagaimana laki-laki menyrkai perempuan." Oleh karena ifulah

Umar ag berkata, "Janganlah kalian menikahkan putri-puti kalian

dengan laki-laki jelek, karena mereka menyrkai laki-laki (3nng

tampan) sebagaimana laki-laki menyrkai perempuan (yang

cantik)." Akan tetapi kami tidak menemukan sumber dari afsarini.

Apabila seorcmg laki-laki hendak melihat perempuan asing

tanpa sebab, maka tidak dibolehkan, baik melihat aurat

maupun selain aurat. Hal ini berdasarkan firman Allah 8[, Ji

A.aA bW- <Arfit"Kabkanlah kepada ori,ng laki-laki 5ang

beriman: Hendaknya mqeka menahan pandangan5n." (Qs. An-

Nuur [24]: 30). Juga berdasarkan hadits riwayat Ali tentang Al
Fadhl bin Al Abbas yang membonceng Nabi $ di belakangnya

pada saat Haji Wada' tentang kisah perempuan dari l(hats'am.

Diriwaptkan pula bahwa Nabi $ bersabda kepada Ali,

,Jrtrr u r:\t 3$ir6S. u'

.i;\ru?-*,
"Wahai Ali, janganlah engkau mengiringi pandangan

dengan pandangan, karena bagimu han5nlah yang pertama,

sementara yang selaniuttSn bukan unfukmu. " Hadits ini

100 ll ,et uoj*u'SymahAl Muhadzdzab

tpl



diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmi&i dari jalur

Buraidah.

Seorang perempuan juga tidak boleh melihat laki-laki asing,

baik auratnya maupLln selain auratnya tanpa adanya sebab. Hal ini

berdasarkan firman Allah &, 'ULl b 't;fi- *A S;
"Iktakanlah kepada wanita tnng berimant Hendakn5n mereka

mqtahan pandangannya." (Qs. An-Nuur l24l: 31). Juga

berdasarkan hadits tentang hnu Ummi Makfum yang menemui

Nabi S ketika disamping beliau ada Ummu Salamah dan

Maimunah atau Aisyah dan Hafshah (menurut riwayat lain), lalu

Nabi S menyuruh kduanya menutupi diri mereka (berhrjab)

seralra bersabda, 'Apal<ah kalian berdua bub? Bukankah l<alian

berdua melihahyaT"Disamping ifu tujuan larangan tersebut adalah

untuk menghindari terjadin5n fitnah, mengingat perempuan ifu

lebih cepat terkena fitrah (ebih cepat tergoda) karena syrahwatrya

kuat sehingga diharamkan baginya melihat laki-laki asing (Vang

bukan mahram).

Cabang: Seorang laki-laki boleh melihat wajah perempuan

asing saat memberi kesaksian dan saat melakukan transaksi jual

beli. Dan perempuan juga boleh melihat unjah laki-laki untuk

urusan tersebut. Karena dalam kondisi dernikian melihat sangat

diperlukan sehingga dibolehkan. Masing-masing dari kduanya
juga boleh melihat tubuh keduanya satu sama lain bila dia seorang

dokter dan hendak melakukan pengobatan, karena melihat dalam

kondisi tersebut diperlukan sehingga keharamannya hilang.

t--

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll ,4,



Cabang: Teman-teman kami berselisih pendapat tentang

anak kecil yang mendekati masa baligh (puber) bersama

perempuan asing. Di antara mereka ada yang berkata, "Dia

seperti laki-laki baligh yang bersama perempuan aslng (yakni

hukumnya haram), sehingga si perempuan Udak boleh

menampakkan dirinya kepadanya, berdasarkan firman Allah, J

74f *t; fi|6i6- i <rjt ryt1i' At u anak-anak wns betum

mengerti tenbng aurat wanibi (Qs. An-Nuur [24]: 31)- Artinya

adalah anak-anak yang belum bisa menyefubuhi perempuan.

Adapun anak puber, dia sudah mampu bersefubuh dengan

perempuan sehingga hukumnya seperti laki{aki baligh-"

Di antara mereka juga ada 5nng berkata, "Dia bersama

perempuan asing seperti laki-laki baligh yang brsama perempuan

5nng semahram dengannSn, berdasarkan firman Allah &, & ($

'tbL:::! A3Jfr't*, Jiilii'Dan apbila anak-anakmu telah sarnpai

umur baligh, Maka hendalnya mereka meminb izn - (Qs. An-

Nuur l24l: 591. Allah S menyuruh mereka meminta izin apabila

telah men@pai usia baligh. Ini menunjukkan bahwa ketika mereka

belum baligh mereka boleh masuk tanpa perlu meminta i n."

t-aki-laki yang dikebiri tidak boleh melihat tubuh perempuan

asing. hnu Ash-Shabbagh berkata, "sampai dia fua dan nafsu

syahwakrya hilang (melemah)." Dia berkata lebih lanlut, 'Begitu

pula banci.' Hal ini berdasarkan firman Allah &, * <r4r$f J
)C) 'n i;.ij Si "Aau pelaSnn-pelasnn lakilaki tnng 6dak

mempunyai keinginan (terhadap wanita)." (Qs. An-Nuur l24l:37).
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Diriwayatkan bahwa seorang banci pemah masuk menemui
istri-istri Nabi $- Orang-orang menganggapnya sebagai oremg

yang tidak mempunyai syahwat terhadap perempuan. Suatu hari
Nabi S masuk ketika si banci tersebut sedang bersama salah

seorang istrinya. Saat itu si banci sedang menggambarkan benfuk
tubuh perempuan di hadapan Abdullah bin umayph, saudara laki-
laki Ummu Salamah dengan berkata, "Wahai AMullah, bila Allah
memberi kemenangan kepada kalian atas negeri Tha'if, maka
akan kufunjukkan kepadamu anak perempuan Ghailan. Dia
menghadap dengan empat lipatan perut dan mundur dengan
delapan lipatan perut (sangat gemuk)." Kefika Nabi $ mendengar

ucapan ifu, beliau bersabda, "Janganlah mereka ifu masuk ke
tenpat kalian." Hadits ini diriuayatkan oleh Al Bukhari dan
Muslim.

Ahmad juga meriwalntkan hadits ini dalam Musndnya
dari Ummu Salamah. Ahmad, Muslim dan Abu Daud juga
meriwayatkannya dari jalur Aislrah.

Adapun tentang redaksi, "{rL..'#," }lakni menghadap

dengan empat lipatan perut. Sedangkan redaksi "€rL, i:ti"
maksudnya adalah karena empat lipatan perut meliputi perutnya
dan kedua pinggangnya sehingga dari belakang terlihat delapan
lipatan dari kanan dan dari kiri. Demikianlah penafsiran Imam
Malik terhadap hadits ini yang diperkuat dengan penafsiran jumhur
ulama ahli bahasa dan hadits.

Cabang: Seorang lal{i-laki boleh melihat perempuan }lang
merupakan mahramnya, dan perempuan juga boleh melihat laki-
Iaki yang merupakan mahramnya tanpa adanya sebab dan
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kepentingan, berdasarkan firman Allah 6!, 6_;i-{j
hr; -J <.{yr; 5 "Dan jansantah

menampakkan perhiasannya kecual kepada suami merel<a, atau
ayah mereka, atau a5nh suami mereka." (Qs.An-Nuur 1241:3L1.

Adapun tentang bagian yang boleh dilihat, dalam hal ini ada

dua pendapat menurut fuqaha Syafi'1ryah yang diriwaptkan oleh

Al Mas'udi:

Pertama: Pendapat fuqaha Syafi'[yah Baghdad. Yaitu
bahwa si laki-laki boleh melihat seluruh tubuh si perempuan selain

bagian antara pusar dan lufut. Alasannya adalah karena dia tidak
boleh menikahinya, sehingga dia boleh melihahya, sebagaimana

laki-laki terhadap laki-laki.

Kedua, Pendapat Al Qaffal. Yaitu bahwa si laki{aki boleh

melihat bagian tubuh yang tampak pada perempuan tersebut

dalam kesehariannya, karena dia tidak perlu melihat lebih dari itu.

Al Mas'udi berkata, "Begitu pula hukum melihat budak
perempuan milik orang lain. Dalam hal ini ada dua pendapat

menunrt fuqaha Syafi'1yah. taki-laki juga boleh melihat seluruh

tubuh laki-laki lain selain bagian antara pusar dan lutut tanpa sebab

dan tanpa ada kepentingan, karena tdak dikhawatirkan akan

terjadi fitrah bila dia melihabrya."

Cabang: Apabila seorang perempuan memiliki budak laki-

laki, maka budak tersebut seperti mahramnya png boleh dilihat
dan berkhalwat dengannya?. Dalam hal ini ada dua pendapat

menunrt fuqaha Syafi'[4yah:

Pertama: Budak tersebut menjadi . Pengarang

Al Muhadzdza6 memilih pendapat ini. Inilah pendapat yang sesuai
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dalil, karena Allah $ berfirman, '""if6 ;K!, C J " Atuu budak-

budak Snng mereka miliki." Dalam ayat ini budak dianggap sebagai

orctng semahram.

Ummu Salamah meriwayatkan bahwa Nabi $ bersabda,

'*f @UcJ;t*\c oktlt
)cz

'&

"Apbila ada budak mukatab bercama slah seonng dari

kalkn kaum peretnpuan) Jnng sanggup memba3mr utangnya,

hadaknya dia menutupi dirinya darirym. " Seandainln menufupi

diri fidak wajib atas mereka sebelum itu, tenttrnya Nabi tidak akan

mereka melalnrkannla.

Dirivvalntkan bahwa Nabi $ memberi Fatimah r$ seorang

budak laki-laki. Suatu ketika Nabi $ hendak menemuinya

brsama Ali dan budak tersebut, dan saat ihr Fatimah hanya

memakai satu pakaian. Maka dia pun hendak menutupi wajahnya

dan kedua kakinya dengan kain tersebut tapi temyata tidak sampai

(kakinya masih terlihat). Maka Nabi S bersaMa, "Tidak apa-apa;

pla5nnmu. " Disamping itu kepemilikan adalah sebab yang

pemikahan antara keduan3n (antara majikan dan

hxlak) sehingga sang budak hukumnya menjadi mahram bagrrya,

seperti nasab dan persus'tran.

Kdua Budak tersebut tidak menjadi mahramn3n. Syaikh

Abu Hamid berkata, "lnilah pendapat yang benar menunrt teman-

teman kami, karena hubungan mahram hanya berlaku antara dua

orang Snng Udak memiliki syahwat satu sama lain, seperti saudara
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laki-laki dan saudara perempuan." Adapun pelayan laki-laki dan
majikan perempuan adalah dua oftmg yang masih memiliki
syahwat antara satu sama lain, sehingga hukumnya seperti orang
lain. Adapun berkaitan dengan ayat tersebut, menurut ulama tafsir
maksudnya adalah selain budak. sedangkan berkenaan dengan
hadits tersebut, maksudnya adalah budak laki-laki yang diberikan
Nabi $ kepada Fatimah ig saat masih kecil.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi perempuan

lnng halal dicumbui, maka masing-masing dari keduanya boleh
melihat seluruh fubuh safu sama lain, karena keduanp memang
boleh saling menikmati. lalu apakah boleh melihat kemaluan?.
Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi,iyryah:

Pertama: Boleh; karena kemaluan boleh dinikmati unfuk
bersenang-senang sehingga boleh melihatnya, seperti bolehnya
melihat paha.

Kedua. Tidak boleh; berdasarkan riwayat yang
menyebutkan bahwa melihat kemaluan dapat menyebabkan

kebutaan. Allah & berfirm *r, ;ii$i 
-€fr 

" Ialu kami butakan

mak mqeka." (Qs. Al Qamar [54]: 3Z). Disamping itu melihat
kemaluan merupakan perbuatan kotor dan jorok. syaikh Abu
Hamid dan hnu Ash-shabbagh berkata, "yakni bahun dengan
melihat akan menyebabkan kebutaan." Ath-Thabari berkata dalam
Al 'Iddah, "Yakni bahwa anak yang lahir akan buta.,,

Apabila seorang laki{aki menikahkan budak perempuan-
Dgo, maka budak tersebut seperti perempuan yang semahram
dengannya, sehingga dia tidak boleh melihat bagian tubuh antara
pusar dan lutut, berdasarkan hadits, "Apbila salah seorang dari

;166 ll ,et urj*r'SyoahAl Muhadzdzab



kalian menikahkan budak perempuannya, janganlah dia melihat

bagian anbn pusz,r dan lutut." Disamping ifu bila dia

menikahkannya, maka hukum kepemilikan tetap berlaku antara

keduanya dan dia diharamkan bersenang-senang dengannya. Oleh

karena ifulah budak tersebut sama seperti perempuan yang

semahram dengannya.

Masalah, AsySyafi'i rS berkata, "Mengingat Allah &
telah mengkhususkan Rasulullah $ dengan wahyr dan malajib.

kan kepada seluruh makhluk agar taat kepadanya, maka Allah

menetapkan sesuatu yang meringankan umatnya agar mereka

semakin dekat dengan-Nya. Disamping ifu Allah juga mem-
bolehkan bagi Rasulullah $ sesuatu yang dilarang bagi makhluk

yang lain unhrk menambah kemuliaan beliau dan menjelaskan

keutamaannya. Di antaranya adalah bahwa Nabi $ diberi

kekhususan dengan hukum-hukum dalam masalah pemikahan dan

lainnya yang tidak diberikan kepada manusia yang lain. Adapun

kekhususan beliau selain dalam masalah nikah adalah bahwa

Allah $ meunjibkan kepada beliau hal-hal yang tidak dir,rajibkan

kepada manusia yang lain agar pahala beliau lebih bar,Snk.

Contohnya adalah bahwa Allah malajibkan beliau melakukan

siwak, menunaikan shalat witir dan berkurtan. Adapun dalilnya

adalah saMa beliau,

)zo:'€), "i<t'{, d̂lll d/U;

*->*r: ,l;)tj ,lrr3r
/

'Ada tiga hal tnng diwajibkan Allah atasku bpi tidak

diuajibkan abs lcalian: Siwak, witir dan kurban." Beliau juga
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divrnjibkan untuk tidak melepas baju besi yang telah dipakainya

sampai bertemu musuh. Dalilnya adalah saMa beliau,

'^a:t) ',4 tit,'4 ok Y
6. ... o. o I

rf W* irl

9t, /o./ lrc.\r, rt-/,.De Jd) q orl g\.>,

" Tidaklah patut bagi seorang nabi 5ang telah memakai baju

bai melepasnjta ampi Allah memufusl<an ap tnng akan terjadi
anbra dia dengan musuhnSn."

Adapun tentang Qiyamullail (shalat malam), di antara

teman-teman kami ada yang berkata, "HukumnSra wajib bagi beliau

sampai beliau wafat, berdasarkan ftrman Allah &, 3@ '#Fi$lf-

@!!il jJi 'Hai onng tnng berselimut (Muhammad), banguntah

(untuk sembah5nng) di malam hari, kecuali sdikit (daripdanya)'.
(Qs. Al Muzammil1731: l-21"

Adapun yang sesuai dalil adalah bahwa shalat malam pada
awalnya wajib atas Nabi $ lalu kemudian di-nasal<h. Hal ini

berdasarkan firman Allah &, ;6 ''+J -*, : .G:r ,fii A " Dan

pada sebagian malarn hari bersembahpng bhajudlah karnu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu." (Qs. Al Israa' IlTl:79l,.

Sebagian ulama berpendapat bahwa aSnt ini bukan ayat

]Eng me-nasal<h aSrat sebelumnSa, dan bahunsanya redaksi
"Sebagai suafu ibdah tambahan bagimu" hanln berlaku se@ra

bahasa saja dan tidak berlaku se@ra terminologi 5nng maksudnya

bulon wajib.
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Apabila Nabi $ melihat kemungkaran, beliau mengingkari-

nya dengan terang-terangan, karena pengakuan beliau terhadap

orang lain (yang melakukannya) menunjukkan kebolehannya.

Allah @ menjamin kemenangan bagi beliau dan m€ng-

haramkan atas beliau h+hal yang tidak diharamkan atas orang lain

r.rrtuk mernbersihkan dan mensr.rcikanqn. Allah & mengharamkan

tulisan dan ucapan qBir atas beliau, begitu pula mernpelaiari dan

mengajarlranrga. Tuiuanrryn adalah r.rntr.rk huiiahnla dan

menjelaskan mukiizatrln. Firrrnn Allah 8[,

'(*r;or,:r,b'{; $n . r# u fi aKu;

<_,jb$i:.Gj$6y

"Dan l<amu tidak pernah mqnbaa s&elunny (Al Qr'an)
sauatu Kibbpun dan lamu frdak (Pemah) menulis suatu Kibb
dengan tangan l<ananmu; ,Andaikata (kamu pernah mernbca dan

menulis), benar'benar nglah orang tnng mensinslari(mtl'" (Qs.

Al'Ankabuut 1291:481.

Para kritikus dari kalangan teman-teman kami (fuqaha

Syafi'iyyah) menptakan bahwa Nabi $ tidak wafat sampai beliau

bisa menulis. Akan tetapi pendapat yang terkenal adalah pendapat

pertama.

Nabi $ diharamkan memakan sedeloh wajib. Demikianlah

menurut safu pendapat. Sedangkan berkenaan dengan sedekah

sunah, ada dua pendapat Imam AsySyafi'i dan telah dilelaskan

dengan rinci dalam pembahasan zakat.

Allah S mengharamkan pandangan mata yang khianat

atas Nabi $; berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa
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seorang laki-laki masuk menemui Nabi $. Setelah lakilaki
tersebut keluar beliau bersaMa, "Mengapa kalian frdak

membunuhnSm?" Para sahabat berkata, "Mengapa engkau tidak
memberi isyarat kepada kami?" Nabi $ bersaMa, "TidaHah pafut
bagi seorang nabi memiliki pandangan mata yang khianat "

Nabi $ diharamkan memandang sesuatu yang dinikmati

manusia. Dalilnya adalah hadits yang meriwayatkan bahwa
Nabi $ pemah meler,ruati unta yang sedang kencing dan

membuang kotorannya, lalu beliau menufup kedua matanya. Lalu

beliau pun ditanya tentang hal tersebut. Maka beliau membaca

ayat,

;&Gtf4Lsi( Jyd+;Lfr{
"Dan janganlah kamu fujukan kdua mabtnu kepada apa

t/ang telah kami berikan kepada golongangolongan dari mereka."
(Qs. Al Hijr [15]: 88).

Allah & j,rgu membolehkan beliau melakukan hal-hal yang

tidak dibolehkan atas manusia lain sebagai kekhususan baginya

dan untuk mengistimewakannya atas manusia lain. Di antaranya
adalah bahwa Allah S membolehkan beliau melakukan puasa

wishal (puasa tenrs-menerus). Dalilnya adalah bahwa
Nabi $ melarang wishal,lalu ada sahabat yang bertanya, "Wahai

Rasulullah, bukankah engkau melakulnrkan wishaP" Beliau

menjaruab, "Aku ini frdak seperti kalian; aku diben mal<an dan
diberi minun. 'Dalam riwayat lain disebutkan, ",4ku bermalam di
sisi Tuhanku lalu Dia memberiku makan dan minum."

Nabi $ juga dibolehkan mengambil empat perlima 14/51

harta rampasan pemng (ghanimal) dan lima perlima l\/s|harta
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fai' dan harta rampasan perang, dan beliau dibolehkan unfuk

memilih mana yang disukainya.

Allah & jugu memuliakan beliau dengan beberapa

keistimewaan. Di antaranya adalah bahun (harta

rampasan perang) dihalalkan untuk beliau dan umah,ya, padahal ia

tidak dihalalkan untuk para Nabi sebelum beliau.

Orang-orang Yahudi mengklaim bahun dalam Taumt

disebutkan bahua tawanan, fa'i dan ghanimah dihalalkan bagi

mereka dalam peperangan. Dalam Talmud juga disebutkan bahwa

semua harta milik non Yahudi, darah mereka, isti-isti dan anak-

anak mereka halal bagi orang-orang Yahudi, "Mqeka

mengabkan: Tidak ada dos bagi lami terhdap onngrcftng
unmi. Mqeka berkab dusta terhadap Albh, pdahal mqelca

mangebhui."

Tanah diiadikan masjid (tempat shalat) dan suci bagi

Nabi $ dan umatnya, padahal para nabi sebelum beliau tdak sah

menunaikan shalat kecuali di masjid. Hal ini berdasarkan saMa

Nabi $,

t1 br\t4+ ,*V./61 ;' t123

.o'.t i ,4o'.! o ; ,, 
/

?-r@ ve)i,c d?J l:r'-* l$jj fi.il
at a c

,i(;.ult

" Kita diistimeonkan atas manusia lain dengan tiga hal:

Tanah dijadil<an masjid untuk kita dan debunSn suci hisa untuk

betsuci), dan barisan-barisan kita diiadikan seperti barisan-barisan

malaikat"
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Allah $ memberi mukjizat kepada Nabi $ seperti mukjizat

para nabi sebelumnya, bahkan ditambah. Mukjizat Nabi

Musa S adalah tongkat dan memancamya air dari bahr besar,

sedangkan mukjizat Nabi $ adalah bulan terbelah dua dan air

keluar dari jari-jemarinya. Mukjizat Nabi Isa *L adalah

menghidupkan orang mati, menyembuhkan orang yang buta sejak

lahir dan menyembuhkan penderita kusta, sedangkan mukjizat
Nabi $ adalah kerikil membaca tasbih di tangan beliau dan dahan

kurma merintih, karena rindu kepada beliau.

Allah & memberi keutamaan pada beliau dengan

menjadikan Al Qur'an sebagai muklizatrya yang akan tetap

berlaku hingga Hari Kiamat. Oleh karena itulah stafus kenabian

beliau berlaku seterusnya dan tidak dihapus sampai Hari Kiamat.

Nabi $ diberi kemenangan dengan ditimpakannya

ketakutan pada musuh dalam jarak perjalanan sahr bulan. Beliau
juga diufus kepada seluruh manusia, sementara sernua nabi selain

beliau hanya diutus kepada kaumnya saja.

Nabi $ bersaMa, V i(J- 13|t* ir35 "Kdua maaku fidur

tapi hatiku tidak tidur. "Beliau dapat melihat orang di belakangnya

sebagaimana beliau melihat orang di depanqn.

Adapun berkenaan dengan kekhususan Nabi $ dalam

masalah hukum pernikahan, teman-teman kami berselisih

pendapat tentang larangan membahasnSa. Ash-Shaimuri

meriwalntkan bahwa Abu Ali bin Khairan melarang membahas

masalah ini dan masalah kepemimpinan, karena hal tersebut telah

berakhir sehingga tidak perlu dibahas lagi. Sedangkan menurut

teman-teman kami yang lain, tidak apa-apa membahasnya. Inilah

pendapat yang masyhur dalam ma&hab kami, karena dapat

menambah ilmu dan wawasan. Para ulama biasa membahas
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sesuafu yang tdak terjadi, sebagaimana ulama ahli Faraidh

membahas masalah wasiat dengan berkata, "Apabila seseorang

meninggalkan 400 nenek atau lebih (padahal kasus ini tidak

terjadi)."

Apabila hal ini telah jelas, maka dapat diketahui bahwa

Nabi $ dibolehkan menikah dengan perernpuan dalam jumlah

berapapun. Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al 'Iddah sebuah

pendapat lain, yaitu bahwa Nabi $ tdak dibolehkan menikah

dengan lebih dari sembilan perempuan. Akan tetapi pendapat

yang terkenal adalah pendapat pertama.

Allah $ berfirm-, 5F 'E; g; # 141'ifi A$vW6

$fi $1 it{ 3qt',&i4 ;Ks c 5 is-S W $ ,* "Muh kautu itah

ulanib-wanib (lain) lan7 l<amu senangi: Dta, tiga atau ernpt.
Kemtdian jika kamu akut Mak al<an dapt fulaku adil mala

kawinilah) seoftrng saja, ahu budak-budak 5ang l<amu miliki. Yang

demikian itu adalah lebih del<at kepada tidak bertuat aniaya." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 3). Dikatakan bahwa tafsir a5rat ini adalah "Agar

kalian tidak berbuat zhalim dalam hak mereka (istri-istui). Oleh

karena ifulah diharamkan menikah dengan lebih dari empat

perempuan dan dianjurkan menikah dengan safu perempuan

untuk menghindari perbuatan zhalim dan tidak adil. Akan tetapi

hal ini arnan dari Nabi $. Disamping itu Nabi $ menikah dengan

18 perempuan. Ada pr.rla lang mengatakan 15 perempuan dan

mempoligami 14 perempuan. Ada pula yang mengatakan antara

11 perempuan dan beliau wafiat dengan meninggalkan 9 istri yaitu;

Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, Hafshah binti Umar, Ummu

Salamah binfi Abi UmaySrah, Ummu Habibah binti Abu Sufyan,

Maimunah binti Al Harits, Juwairi5ryah bint Al Harits, Shafiy!/ah

binti Huyay dan Zainab binti Jahsy. Mereka adalah delapan
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perempuan yang digilir beliau sampai beliau wafat. Sedangkan

yang kesembilan adalah Saudah binti Zam'ah yang memberikan
gilirannya kepada Aisyah, sampai Allah S berfirman kepadanya,

Aifi 6-1; 
":, 

U{.'l( 3nAJ " Tidak hatat basimu mensawini

perempuan-perempuan saudah ifu dan frdak boleh (pula)

mengganfi mereka dengan isti-isti $nng lain)." (Qs. Al Ahzaab

[33]: 52). Kemudian pengharaman ini di-nasal<h dengan ayat,

4A $r. -$i iL.t5 ,!i 66 \ Llt q;r_ ,,Hai 
nabi,

sesunggwhnya Kami telah menghalalkan bagimu isti-istimu yang
telah kamu berikan mas kawinnya." (Qs.Al Ahzaab [50]: 33).

Imam Asy-Syaf i ig berkata, "Di antara kekhususan

Nabi,$ adalah bahwa setiap orang yang memiliki isti tidak boleh

menyuruh isbinya memilih (antara cerai dan tetap dalam
pemikahan). Akan tetapi Allah & memerintahkan beliau agar

menyrruh istri-isfuinya memilih, dan temyata mereka lebih memilih
beliau. Di antara kekhususan lainnya adalah bahwa
Allah S menyr.rruhnya memilih, apakah ingrn menjadi nabi

sekaligus raja dengan diberi kunci-kunci pertendaharaan bumi,

atau menjadi nabi yang miskin. Temyata beliau memilih menjadi

nabi yang miskin. Dan ini adalah tingkatan yang paling tinggi. Oleh
karena itulah Allah S memerintahkannya untuk menyuruh istui-

ishinya memilih (apakah akan tetap dengan beliau atau memilih
cera$, karena bamngkali ada di antara mereka yang tidak suka

hidup dengan beliau karena didera kemiskinan dan kesusahan. Di
antara kekhususan lainnya adalah bahun isti-isbi beliau dijadikan

Ummul Mukminin (ibu orang-orang beriman)."

Imam AsySyafi'i berkata, "ArU apt 'Dan isti-isbinya
adalah ibu-ibu merel<a', adalah bahwa isbi-isti Nabi $ yang
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ditinggal wafat beliau tidak boleh dinikahi oleh seorang pun, dan

barangsiapa yang menghalalkannya maka dia kafir."

Adapun perempuan yang dinikahi Nabi $ dan belum

digauli, lalu dicerai seperti perempuan Al l{albQ/tnh yang berkata,
"Akr berlindung kepada Allah darimu!" Lalu beliau bersaMa,
"fugkau telah berlindung kepada Dzat ymng dimintai perlindungan,

kembalilah kepda u!" Maka ada yang mengatakan

bahwa perempuan tersebut dinikahi oleh Ikrimah bin Abu Jahal

pada masa pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddiq atau

pemerintahan Umar dan lkrimah hampir dirajam, lalu ada oftmg
yang mengatakan kepadanya, "Nabi $ belum menggaulinya."

Maka Ikrimah dilepaskan-

Dikatakan pula bahua yang menikahinSn adalah Al Asy'ats
bin Qais Al Kindi. Al Qaafri Abu Ath-Tha!4/rb berkata, "Yang

menikahinSn adalah Al Muhajir bin Abi Umayyah dan tidak ada

seorang pun lrang mengingkarinya, sehingga hal ini menjadi Uma."

Di antara kekhususan Nabi,S adalah bahwa

Allah @ mengistimeurakan iski-istrinya atas seluruh perempuan di

muka bumi, yaitu dalam firman-Ngn , " Hai isti-isti nabi, kanu
sekalian frdaklah seperti umnita yang lain, jika kamu berblflm,"
dan ayat " Hai isti-isti nabi, siap-siap di antammu Wng
mengerjakan keji gng njab, niscaSn akan
diliptgandala n sikwn kepda mereka dw kali lipt" dan agrat,

" Dan mangerjalan annl tnng shalih, niwlm Kami mqnfuikan
kepdanSa panah dn kali lipat" Allah $ menetapkan bahun

hukuman bagi mereka (seandainya mereka salah) dua kali lipat
hukuman peremptrirn lain karena kesempumaan dan keistimeuraan

mereka, sebagaimana hukuman orang merdeka dua kali lipat
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hukuman budak. Kebaikan mereka juga dilipatgandakan sebagai
penghormatan bagi mereka.

Imam AsySyafi'i berkata dalam l*ab Ahkam Al eur.an
yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi, "Allah & membedakan
Nabi $ dengan manusia lainnya, dimana A[ah ma.,r,rajibkan

mereka taat kepada beliau dalam banyak ayat dalam Kitab-Nya.
Dan Allah juga meunjibkan kepadanya beberapa hal yang
diringankan untuk manusia lain."

Al Imrani berkata, "lni adalah penjelasan sangat gamblang
yang dikutip oleh Al Muzani." Wallahu Alam.

Hikmah Dibalik Kekhususan Nabi g SEng Menikah
dengan Lebih dari Empat Perempuan dan Alasan Beliau

Menikah dengan Setiap Perempuan Tersebut

Sebagian penulis kontemporer menulis buku yang mem_
bantah kedustaan omng-orang yang dengki terhadap Islam dari
kalangan Yahudi dan Nashrani serta kaum Atheis yang menuduh
syariat Islam sebagai syariat pertama yang membolehkan poligami.
Di antara ulama yang menulis bantahan tersebut adalah Syaikh
Rasyid Ridha dan DR. Ahmad AI Hufi yang tulisannya dikutip
dalam bulnr ini.

Kaisar Konstantin dan putranya adalah raja yang
melakukan poligami. Kaisar Philips adalah raja 5ang membuat
undang-undang yang membolehkan poligami. Dia membolehkan
rakyakrya menikah dengan peremplran sesuka mereka. undang-
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undang ini dibuat pada pertengahan abad 4 Masehi dan tidak ada

seorang pun pendeta maupun tokoh agama yang menentangnya-

Al Mundzir bin Al Harits bin Abi Jabalah Al Ghassani

adalah Patuik (Komandan pasukan Romawg dan pelindung gereja

timur yang menikahi baqnk perempuan. Begitu pula An-Nu'man
bin Al Mundzir, Raja Himh lrang menikahi ban5nk perempuan,

bahkan sampai dia menjadi orang Nashrani.

Setelah Islam datang, ada beberapa laki{aki dari suku

Tsaqif yang masing-masing dari mereka memiliki sepuluh istri.

Sebagian dari mereka masuk Islam seperti Ghailan bin Salamah

bin AMullah dan Mas'ud bin Amir. Masing-masing dari mereka

menceraikan enam istri mereka dan menahan yang empat. Saat

itu Qais bin Al Harits memiliki delapan isbi dan Naufal bin
Muawiyah memiliki lima ishi, maka Nabi $ menyuruh keduanya

trnfuk memilih empat dari isti-istri

Abu SufSnn memiliki enam isti dan Shafimn bin Umayyah
juga memiliki enam isti. Sedangkan Al Mughirah bin Syu'bah
memiliki bansnk isbi sampai 70 atau 80 atau 89 atau 90 ishi.
Setiap yang masuk Islam dari mereka menceraikan istui-istuinya

dan hanya menahan empat saja yang dibolehkan Allah &.

Istri-Istri Nabi &

Iftadijah Bint Khrnrailid ap

Nabi $ tidak menikah dengan perempuan lain sebelum

menikah dengan tr$adijah. Beliau menghabiskan masa mudanya -
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lang seharusnla digunakan unfuk bersenang.senang unfuk hidup
dengan tenang dan menjaga kehormatan diriqn, karena
Allah S telah menjauhkanngn dari pertuatan-perbuatan yang tidak
pantas meskiptrn dibolehkan (mubah).

': Ketka Nabi $ berusia 25 tahun, beliau menjual barang

dagangan milik Khadfiah binti Khwnilid. RupanSra Khadijah
kagum dengan' sifat amanah dan budi pekerfi Nabi $ yang baik.

Khad$ah adalah perempuan bangsawan yang kaln ra3n. Saat itu
dia telah menikah dua kali dengan laki-lal$dari Bani Makhzum,
kemudian banyak laki-laki dari kalangan bangsawan Quraisy yang
melamam5ra, akan tetapi dia menolaknya karena menganggap

bahwa mereka hanya menginginkan hartanya saja.

Karena l&adijah kagum dengan sifat amanah
Muhammmad dan budi pekertinya yang luhur, dia pun mengutus
saudara perempuannya atau teman perempuarulya unfuk
menanyakan kepada Muhammad, 'Apa yang menghalangimu
untuk menikah?" Nabi S menjawab, "Aku tidak ada harapan,

karena tidak ada yang bisa kugunakan unfuk menikah. " Saudara
perempuan Khadijah berkata, "Apabila ada yang menanggungmu

dan engkau disuruh menikah dengan wanita cantik, sekufu,
berharta dan bangsawan, apakah kamu tetap tdak mau?"
Nabi $ bertanya, "Siapa dia?' Saudara perempuan Khadijah

berkata, "I(hadijah binti Khuwailid." Nabi berkata, "Bagaimana

aku bisa menikahin5m?" Dia menjawab, "Aku yang akan
mengumsnya." Maka Nabi $ sepakat untuk menikah dengan

Khadijah, padahal saat itu beliau tahu bahvrn usia Khaduah 15
tahun lebih tua dari beliau atau mungkin lebih, dan beliau juga tahu
bahwa sebelumnya Khadijah telah menikah dua kali.
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DR. Al Hufi berkata, "Kemudian Nabi $ menikah dengan

Khadijah.g. Meskipun berteda usia tapi keduanya hidup bahagia

dan dikarunai anak-anak lelaki dan anak-anak perempuan.

Khadijah melahirkan Al Qasim, Abdullah, Zatnab, Ummu Kultsum,

Fatimah dan RuqaSiyah."

Yang menarik adalah bahwa dalam kehidupan rumah

tangga yang bahagia tersebut beliau suka meninggalkan rumah

selama beberapa malam unfuk bertafakkur dan beribadah di gua

Hira'. Beliau rajin bertahannuts di dalam gua pada bulan

Ramadhan setiap tahun dengan membawa bekal sedikit makanan.

Seandainya beliau orcng lnng rakus terhadap perempuan,

tentunya beliau tidak akan meninggalkan rumahnya menuju gua di
puncak bukit unttrk menghabiskan malam-malam di dalam gua

sendirian hanya untuk bertafakkur dan beribadah. Perbedaan usia

antara beliau dengan istuinyra tidak menghalangi kebahagiaan

rumah tangga. Bahkan istuinya adalah orang yang pertama kali

membenarkan risalah kenabian beliau dan mendukungnya dengan

jiwa dan harta dalam keadaan susah dan menderita sampai Allah

memanggilnSra ke haribaan-Nya.

Khadijah adalah orang yang pertama kali beriman dari
kalangan perempuan. Setiap kali Nabi $ mendapat perlakuan

menyakitkan dari orang-orcmg muqnik, IGadijah senantiasa

meringankan beban beliau dan membelanya.

Sejarah tdak akan melupakan bagaimana respon KhadUah

saat wahlm pertama kali turun pada Nabi $. Saat itu

Nabi $ pulang dengan menggigil ketakutan. Maka lftadijah

menghibumya dengan berkata, "Demi Allah, Allah sama sekali

tidak akan menyusahkanmu selamanya. Engkau adalah orang yang

gemar menyambung hubungan kekeluargaan, menanggung
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kesusahan orang lain, menghormati tamu dan membela

kebenaran." Lalu Khadijah pergi menemui Waraqah bin Naufal.

Waraqah adalah putra pamannya yang menganut

agama Nashrani pada masa Jahiliyryah. I(hadijah berkata,
"Wahai putra pamanku, dengarkanlah putra saudaramu." [-alu
Nabi $ memberitahukan peristiwa yang dialaminya kepada

Waraqah. Maka Waraqah berkata, "sungguh dia adalah malaikat
yang pemah turun kepada Nabi Musa."

Nabi $ hanya menikah dengan Khadijah selama 25 tahun,

yakni sampai usia beliau di atas 50 tahun. Beliau menghabiskan

masa mudanya bersama lGadijah disaat Khadijah telah menjadi

nenek-nenek. Ketika beliau kehilangannya dimana saat wafat
Khadijah berusia 64 tahun atau 65 tahun, beliau sangat sedih,

karena merasa kehilangan.

Sepanjang hidupnya, Nabi $ senantiasa mengingat

Khadijah dan memujinya tanpa menyembunyikan kekagumannya
padan5n. Beliau memujinya di hadapan iski-iskinya yang
dinikahi setelah Khadijah wafat, sampai Aisyah g berkata,

"Aku tidak pemah cembum terhadap seorang perempuan
sebagaimana kecemburuanku terhadap Khadijah, karena
Rasulullah $ senantiasa mengenangnya. Sampai-sampai ketika

beliau menyembelih her,van kurban beliau mencari teman-teman

Khadijah untuk diberi hadiah daging sembelihan tersebut."

Aisph berkata, "Rasulullah $ npris tidak keluar rumah
kecuali seraya mengenang Khadijah & dan memujinya. Suatu hari
beliau mengenangnyra hingga aku cembum dan berkata, "Apakah

tidak ada perempuan lain selain nenek-nenek itu?." Maka
Nabi $ marah hingga bagian depan rambutnya bergoyang, lalu

beliau bersabda, "Demi Allah, Allah tidak akan memberiku ganti
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wng lebih baik darin5n. Dia beiman dengan rialahku ketika

orang-orang mengingkariku, dia membenarl<anku ketika orz,ng-

oftng mendustakanku, dia senantias membanfuku dengan

harbnjm ketika oftng-orang tidak memberiku banfuan, dan Allah

memberiku anak darinya, sementara dari isbi-istiku yang lain aku

fidak diben anak." Aisyah berkata, "Aku pun berkata dalam hati,

'Aku tidak akan menjelek-jelekkannya selamanya'. Khadijah wafat

tiga tahun sebelum hilrah."

Saudah binti Zam'ah,g

Dia masuk Islam bersama suaminln. Suaminya adalah

putra pamannya yaitu As-Sakran bin Amr bin Abdi Syams.

Keislamannya ditentang oleh kaumnya dan kerabatrya. Kemudian

dia dan suaminya hijrah ke Habasyah pada hijrah kedua untuk

menghindari perlakuan jahat orang-orang musyrik. Setelah

kembali ke Makkah, suaminya wafat.

Saudah adalah perempuan tua yang jalannya lambat.

Perawakannya tinggi langsing dan dia tidak menemukan laki-laki

yang sekufu dengannya yang bisa dinikahinyra. Dia juga seorang

perempuan bangsawan yang tidak mau menikah kecuali dengan

laki{aki yang sela,rel dengannya. Dia tidak mau kembali kepada

keluarganya karena keislamannya tidak disukai mereka. Disamping

itu dia tidak ingin disakiti mereka dan dipaksa keluar dari Islam.

Lalu apa yang dilalarkan Rasulullah $? Beliau memulia-

kannya dengan menikahinya dua tahun sebelum hfrah. Akan

tetapi beliau tidak menggaulinya kecuali di Madinah, 5nkni tiga
tahun setelah wafatqn lftadiiah {h.

\
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Adalah sangat jelas bahwa pemikahan ini bertujuan untuk
melindungi Saudah dari perlakuan jahat kaumnya yang keras.

Pemikahan ini juga sebagai penghormatan kepadanya yang telah

masuk Islam dan mempertahankan agamanya dengan berhijrah
dan berpegang teguh dengan akidah tauhid. Nabi $ bermaksud

membantunya dengan menggantikan suaminya yang telah wafat.

Dan temyata pemikahan ini dapat meredam ketegangan kaumnya
yang semula membencinya, dan hati mereka pun menjadi lunak
dikarenakan mereka telah menjadi kerabat Rasulullah S melalui

jalur pemikahan. Jadi pernikahan ini merupakan penghormatan

bagi Saudah dan sebagai sarana untuk kemaslahatan Islam, bukan

pemikahan yang bertujuan untuk bersenang-senang dan

memperbanyak keturunan.

Ketika Saudah telah menginjak usia senja (nenek-nenek)

mengingat usianya berbeda dengan Nabi S dan dia sudah tidak

berhasrat lagi terhadap hubungan seksual dan juga tidak lagi

menarik, dia pun memberikan hari gilirannya kepada Aisyah.

Saudah berkata, "Wahai Rasulullah, aku ingin menjadi suamimu di
Surga."

Aisyah Binti Abu Bakar 46

Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah sahabat karib Nabi # yung

selalu mengutamakan beliau dan temannya dalam gua serta orang
yang selalu membelanya di medan jihad. Dia menyerahkan harta

dan dirinya untuk membela Islam. Maka pantas saja bila dia
mempakan orang yang paling dekat di hati Nabi S. Dia ibarat
pendamping pertama Nabi S Oleh karena itu tentunya tidak ada

penghormatan yang lebih besar terhadapnya dalam rangka

semakin merekatkan hubungan dengannya selain daripada
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berbesan dengannya. Oleh karena ifulah beliau menikahi puhinya

yaitu Aisyah @ disaat beliau sangat membutuhkan istri setelah

ditinggal wafat Khadijah i$a selama tiga tahun. Mengingat Saudah

hanya berstatus sebagai istri saja sementara pada hakikatnya tidak

demikian; karena dia (Saudah) telah menyatakan di hadapan

Nabi $ bahwa dia ingin menjadi istrinln di Surga agar dia

menghadap Allah dengan berstatus sebagai istri Nabi $.
Nabi $ adalah pemilik rumah dan tentu saja dalam sebuah

rumah harus ada isbi lrang mengurusi urusan rumah tangga agar

kehidupan beliau tenrrus dan beliau meftrsa nyaman di tempat

tinggalnya. Dengan menikah lagi tenfunya beliau akan merasa

tentram karena ditemani istri yang lemah lembut dan penyaSnng.

Inilah fujuan dari disyariatkannya pemikahan, sebagaimana

dijelaskan Allah & dalam firman-Nya ketika menjelaskan sebagian

nikmatrNya kepada hamba-hambaNya,

'(jKfi!-€r3-5i:i u K"t*';\=A; u,

#-,# A: g'l,y-i:;r',';; ?45 J,{,, Qy
/ l/.r/2 z.

ujt-4
"Dan di antan tanda-tanda ke*uaaan-N5n iahh Dia

manciptal<an unfuhnu isti-isti dari jenismu sandii, supaln lamu
enderung dan mens tenterarn dan didila*Ng
dianbramu ftBa kasih dan saSnng. Sesungguhnya pada tang
demikian ifu benar-benar terdapat tanda-bnda bagi kaum tnng
bqfikin" (Qs. Ar-Ruum [30]: 21).

\--
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Meskipun ribuan kaum muslimin dan muslimat ingin
menjadi pelayan di rumah tangga Nabi $, mereka tidak akan

bisa memberikan ketenangan dan kenyamanan pada diri
Nabi $ sebagaimana yang diberikan oleh istri-istinya, dan mereka
juga tidak akan bisa melaksanakan apa yang terkandung dalam
ayat Al Qur'an, yaitu memberi ketenangan dan kasih sayang pada

diri beliau.

Kemudian, pergaulan Nabi $ dengan istri-ishinya mem-

berikan kesempatan pada mereka (para istri) unfuk mengetahui
banyak hukum syariat yang berkaitan dengan halal, haram dan
mubah. Mereka juga bisa langsung mendengar hadits-hadits
Nabi $ yang berkaitan dengan landasan pokok hukum-hukum

tersebut yang diriwayatkan oleh orang yang paling dekat dengan
beliau.

Disamping itu, adanya ishi di rumah Nabi $ memotivasi

kaum perempuan unfuk mengirim utusan perempuan ke rumah
beliau sebagaimana kaum lelaki mengirim utusan lelaki ke rumah
beliau, guna menanyakan kepada Aisyah iS tentang hal-hal yang

mereka merasa risih bila menanyakannya secara langsung kepada
Nabi $, khususnya hal-hal yang berkaitan dengan perempuan.

Aisyah rg adalah gadis cerdas yang memiliki hapalan kuat dan

terkenal sebagai periwayat hadits. Para ulama telah mengarang
banyak buku berharga yang berisi ralatan Aisyah terhadap para
sahabat, sebagaimana yang dilakukan oleh Az-7-arkasyi dalam
kitabnya "Al ljabah Fima Iskdrakathu 'Aisyatu Ala Ash-
Shahabah." Aisyah juga menjadi referensi para sahabat senior
dalam memberikan fatwa.
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Abu Musa Al Asy'ari ig berkata, "Setiap kali kami, para

sahabat Nabi $ kesulitan dalam memecahkan suafu masalah,

kami mendatangi Aisyah dan kami dapatkan ilmu darinya."

Masruq berkata, "Aku melihat para sahabat senior

menanlnkan masalah Fani'dh (warisan) kepada Aisyah."

Aisyah tidak hanla jenius dalam meriwayatkan hadits dan

ahli dalam bidang fikih saja, tapi juga ahli bahasa yang fasih

lidahnya dan hupul banyak syair, sampai-sampai Hisyam bin

Urwah merir,rnlntkan dari ayahnya bahwa dia berkata, "Aku tdak
melihat orang yang lebih atrli dalam bidang fikih, kedokteran dan

syair daripada Aiqnh."

Abu Az-Zinad menceritakan bahua dia tidak melihat orzrng

yang lebih paham syair daripada Unrrah, dan bahunsanya Urwah
pemah ditanya, "Alangkah banyraknp riwayatnu." Uru/ah

berkata, "Riwayatku berasal dari Aisyah; setiap kali terjadi sesuatu

padanya dia selalu melantunkan syair."

Aisyah rg mampu menghapal hadits dan memahaminya

dengan baik. Dia juga mampu merekam banyak momen khusus

yang berkaitan dengan kehidupan Nabi $ di rumahnya

disaat beliau sedang ber-khalwat di rumahnya. Dia juga

mampu memahami dengan baik hal-hal lnng tidak bisa

dipahami oleh wanita-uranita lain. Pemikahan Nabi $ dengan

Aisyah q membawa banfrak kebaikan bag Islam dan kaum

muslimin baik laki-laki maupun perempuan.

Hafshah Binfi Umar g
Hafshah adalah putri pendamping setia Nabi $ dan

pembelanya, lnng termasuk pendamping setia kedua setelah Abu

L--
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Bakar Ash-Shiddiq & (yaitu Umar rg). Suami pertamanya adalah

Khunais bin Hudzafah As-Sahmi yang wafat karena terluka dalam

perang Badar. lalu Umar menawarkan Hafshah kepada Abu
Bakar agar dinikahi olehnya. Akan tetapi Abu Bakar diam hingga

Umar menyesal. [-alu Umar menawarkan Hafshah kepada Utsman
bin Affan. Sebelumnya Utsman beriski Ruqa5ryah binti
Rasulullah $, akan tetapi Ruqayryah telah wafat. Utsman pun

berkata, "Aku tidak ingin menikah sekarang." Karena dia ingin
menikahi Ummu Kultsum binti Rasulullah &. Maka Umar pun

merasa kecerr,ra karena Abu Bakar dan Utsman menolaknya. I-alu

dia pergi menghadap Rasulullah # dan mengadukan kepadanya

tentang sikap Abu Bakar dan Utsman. Rupanya
Rasulullah $ memahami apa yang ada dalam hati Umar tentang

keduanya. Maka beliau memberinya harapan yang lebih baik dari
keduanya dengan berkata, "Hafshah akan menikah dengan laki-

laki 1nng lebih baik dari Utsman, sementara Utsman akan menikah

dengan perempuan yang lebih baik dari Hafshah." L-alu

Rasulullah $ melamar Hafshah dan menikahinya pada tahun

ketiga Hijriyah, sedangkan Utsman menikah dengan Ummu
Kultsum.

Pemikahan ini merupakan penawar jiwa dan sebagai

perekat unfuk menjaga hubungan baik antara teman-teman dekat
Nabi $. Pemikahan Nabi ,S dengan Hafshah merupakan

penghormatan bagi Umar, sebagaimana pemikahan beliau dengan

Aisyah mempakan penghormatan bagi Abu Bakar. Hal ini
dibuktikan bahwa ketika Umar mendengar berita bahwa
Nabi S menceraikan istri-istrinya termasuk Hafshah, Umar

menaburi wajahnya dengan debu seraya berkata, 'Allah tidak akan

peduli dengan Umar dan putrinya setelah ini." Kesedihan Umar
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tidak reda sampai dia mengetahui bahwa Nabi $ tidak mencerai-

kan mereka.

Ummu Salamah g
Dia adalah Hindun binti Abi Uma5ryah Hudzaifah bin Al

Mughirah Al Makhzumi. Nabi $ menikahinya pada tahun 2

Hijriyah setelah perang Badar. Sebelumnya Ummu Salamah

adalah istri Abu Salamah AMullah bin Al Asad bin Makhzum. Dia

termasuk salah seorang perempuan lrang pertama kali masuk

Islam dan orang yang pertama kali hlmh ke Habasyah bersama

suaminya, kemudian keduanya kembali, lalu hijrah ke Madinah.

Suaminya ikut perang Badar. Abu Salamah adalah penunggang

kuda terhebat di kalangan kaumnya. Pada waktu perang Uhud dia
ikut bergabung, tapi dia terluka hingga wafat.

Nabi $ dan Abu Salamah memiliki hubungan spesial,

karena Abu Salamah adalah puta Barrah bint Abdul Muththalib,
bibi Rasulullah dh. Disamping itu dia juga saudara sepersusuan

Nabi $. Pada saat Abu Salamah wafat, Ummu Salamah telah

berusia lanjut dan memiliki banyak anak. Oleh karena itulah ketika

Abu Bakar dan Umar melamamya setelah suaminya wafat, dia

menolak dengan alasan r.rsianya yang telah lanjut dan memiliki

bqnk il*, serta dia seorang pencembum berat.

Basulullah $ memandang bahwa Ummu Salamah perlu

dipelihara (dengan dinikahi) sebagai balasan atas jasa-jasanya dan
jasa-jasa suaminya terhadap Islam. Hal ini sama dengan

penghargaan negara-negara modem terhadap keluarga tentara

yang gugur di medan perang baik berupa penghormatan,

tunjangan dan lainnya. Nabi $ merasa perlu menghibumya dan

merawat anak-anaknya, karena beliau melihatnya sangat sedih
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k€fika ditinggal wafat suaminya. Beliau pun bersabda kepadanya,
'Ya Allah, berilah aku pahala dalam musibh yang menimpaku
dan berihh aku karunia dengan tnng lebih hik darin5n.,, L)mmu
Salamah berkata, "Temyata Allah S memberiku ganti yang lebih
baik dari Abu Salamah, yaitu Rasulullah #." Nabi $ juga
menikahkan putra ummu Salamah dengan umamah binti
Flamzah bin Abdul Muththalib png diperebutkan oleh Ali, Ja'far
danTaid.

Ummu Salamah berkata kepada Nabi $ ketika beliau
melamamp, "Ada tiga hal pada dirilm: Usiaku telah lanjut, aku
merniliki banyak anak dan aku seorang pencemburu berat." Maka
I{abi &r bersabda, "Aku lebih tua darimu. Adapun anak-anak,
s-ahl<anhh kepda Allah. sdangl<an tanbng cemburu, aku akan
Ma kepada Allah agar menghilangkanrya darimu.,, Dan
memang terjadi sesuai png didoakan Nabi $.

Zainab binfi Khuzaimah dari Bani Amir bin Sha,sha'ah

Dia adalah perempuan yang pada zaman Jahili!5ah duuluki
'Ummul Maskin (ibuqn orang-orang miskin),. Sebelumnya dia
adalah isM Ath-Thufail bin Al Harits bin Abdul Muththalib yang
gugur pada perang Uhud, Dia tidak cantik dan bukan anak-anak,
karena usianya telah meleruati usia muda. Nabi S menikahinya
unhrk melindunginln dan karena kasihan terhadap anak-anaknya,
serta untuk menggantikan suaminya png gugur di medan jihad.
Akan tetapi dia haqn hidup bersama Nabi $ dua bulan atau tiga
bulan saja, lalu r,rnfat.
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Juwairiyyah Binti Al Harits

Ayahnya adalah pemimpin Bani Al Mushthaliq yang telah

menghimpun banyak pasukan untuk memerangi Nabi $. Keuka

dua pasukan bertempur dalam perang Al Muraisi' atau perang

Bani Al Mushthaliq pada tahun 5 Hijriy;ah, Nabi '5$ menawarkan

kepadanya agar masuk Islam, tapi mereka menolak. Akhimya

beliau pun memerangi mereka dan menang.

Pada waktu itu Juwairigyah menjadi tawanan perang Tsabit

bin Qais. Saat itu dia adalah ishi Musafi' bin Shafwan Al

Mushthaliqi. Kemudian Tsabit menjadikannln budak mul<aab

dengan utang tujuh Uqi5yah emas yang harus dibayamya (sebagai

syarat pembebasannya). Akan tetapi dia (Jur,rairifryah) tidak

memilikinya dan tidak menemukan orang yang bisa menolongnya

selain Rasulullah $. Maka dia pun menemui Rasulullah, Ialu

berkata, "Wahai Rasulullah, aku adalah putri Al Harits bin Abi

Dhirar, pemimpin Bani Al Mushthaliq. Sekarang aku menjadi

tawanan perang sebagaimana yang engkau ketahui. Aku menjadi

tawanan Tsabit bin Qais, lalu aku berusaha memerdekakan diriku.

Dan sekarang aku datang kepadamu (untuk minta bantuan)."

Maka Rasulullah bertanya kepadanya, "Apakah engkau mau

yang lebih baik dari ihr?" Juwairiyyah bertanya, "Apakah itu,

wahai Rasulullah?" Nabi $ menjawab, "Aku membagrkan

ubngmu, lalu aku menikahimu?" JuwairiWah berkata, "Baik."

Nabi $ bersabda, "Aku al<an melakukannia."

Berita tersebut akhimya terdengar oleh masyarakat. Mereka

pun tahu bahwa Nabi $ menikahi JuwairiSryah binti Al Harits.

Maka sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, "Mereka

(Bani Al Mushthahd telah menjadi keluarga Rasulullah $ (karena

hubungan pemikahan) dan tidak boleh ada tawanan dari kalangan
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mereka yang menjadi milik kita." Akhimya mereka pun

membebaskan tawanan perang Bani Al Mushthaliq. Oleh karena
ifulah Aisyah rg berkata, "Kami tidak mengetahui perempuan

yang lebih membawa berkah bagi kaumnya daripada JuwairiS6rah."

Semula Juwairilryah bemama Barrah, lalu
Nabi S menggantinya menjadi JuwairiWah. Tidak berapa lama

akhimya Bani Al Mushthaliq masuk Islam dan bergabung dalam

barisan orang-orang yang membela Islam, setelah sebelumnya

mereka berada dalam barisan musuh. Ini berarti bahwa pemikahan
Nabi $ dengan Juwairiyyah bertujuan unhrk kebaikan Islam dan

memperkuat barisan penduduk Islam.

Ummu Habibah Binti Abu Sufinn Bin Harb

Namanln adalah Ramlah. Dia masuk Islam meskipun
ayahryn menentangnya. Kemudian dia hiirah bersama suaminya,

Ubaidillah bin Jahsy menuju Habsyah. Akan tetapi suaminln
menjadi penganut Nashrani di Habslnh, lalu dia bmrsaha
mengajaknya unhrk masuk Nashrani, tapi dia (Ummu Habibah)

menolak. Akhimya suaminya menceraikannya, lalu dia wafat.

Maka balasan apa yang pantas diberikan Nabi S kepada

perempuan yang masuk Islam meskipun ayahnya menentangnya
dan termasuk musuh Nabi $ yang paling kuat dan paling keras?

Balasan apa yang pantas diberikan kepada perempuan yang hijrah
ke Habsyah unfuk mempertahankan agaman5n meskipun dengan

resiko mengalami penderitaan dan bahaya? Balasan apa yang

pantas diberikan kepada perempuan yang suaminya masuk agama

Nashrani ketika keduanya dalam keterasingan, dan suaminya

mengajaknya masuk Nasrani, tapi ditolak olehnya sehingga

suaminya menceraikannya?
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Tentu saja Nabi & fidak menemukan cara unfuk membalas

jasa dan kebaikannya selain daripada menikahinya meskipun dia

(Ummu Habibah) berada di Habsyah. Pemilohan ihr terjadi pada

tahun 5 atau 7 HUriWah. Nabi $ bermaksud melindunginyra dari

perasaan keterasingan dan kesendirian serta kemiskinan, dengan

harapan hati ayahnyn yang seorang tokoh pentolan sylrik menjadi

lunak.

Ummu Habibah tidak kembali dari Habqph kecuali pada

tahun gencatan senjata bersama Khalid bin Sa'id pada tahun 7
Hijrtnnh pada saat t€riadi perang l(haibar.

Zainab Binti Jahst, Bin Ri'ab

Dia adalah pubi bibi Nabi 6$, pihr Umaimah binti Abdul

Muththalib.

Ada kisah tentang pemikahan Nabi $ dengan Zainab yang

dicampur dengan kekeliruan dan tidak sesuai dengan fakta dan

kebenaran. Kemudian sebagian musuh Islam membumbui kisah

tersebut dengan kebohongan dan membesar-besarkannya dengan

tujuan unfuk menyerang kesucian Nabi $. Mereka pura-pura tidak

tahu debu kotoran mereka tidak sampai melalati telapak kaki

mereka png kotor, maka bagaimana bisa debu tersebut sampai ke

bintang Gernini? (tnkni bila diri mereka saja sudah kotor maka

bagaimana bisa mereka menyeftmg Nabi $ yang rucifl.

Fakta-Fakta lnng Membantah Kebatilan dan Kedustaan

Zaid bin Haritsah Al Kalbi adalah orang yang pada masa

Jahiliyyah menjadi tawanan, lalu dia dibeli oleh lGadah binti
Khuwailid rft,, lalu diberikan kepada Nabi $. Kemudian
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Nabi $ mengangkatnya menjadi anak di Makkah sebelum beliau

diangkat menjadi nabi. Saat itu Zaid berusia 8 tahun. Kemudian

ayahnya, Haritsah mengetahui tempatrya lalu pergi unfuk
menebusnya. Ketika ayahnya bertemu dengan Nabi $, Nabi

meny.rruh Zaid memilih, "Bila Zaid memilih kalian, maka dia

menjadi milik kalian. Tapi bila dia memilihku, demi Allah aku tidak

akan memilih orang lain setelah ada orang yang memilihku."

Zaid akhimya mengetahui aphryn dan pamannya. Akan
tetapi dia lebih memilih Nabi $. Ketika Nabi melihat apa yang

dilakukan Zaid, beliau pun membawanla ke Hajar Aswad lalu

mengumumkan di hadapan orang banlnk bahwa Zaid adalah

putanSn yang akan mendapat warisannyra. Maka Taid pun

menjadi senang, dan begifu pula saudaranya. Seiak saat ifu Zaid

dikenal dengan nama Zaid bin Muhammad sampai datang Islam

dan turun ayat,fij3l V;l " Pangihh mqd<a (anak-anak angkat

itu) dengan (memakai) natna bapak-bpk mqel<a" (Qs. ru Ahzaab

[33]' 5)

Maka sejak turunnya ayat tersebut Zaid dipanggil "Zaid bin
Haritsah" dan anak-anak angkat juga dipanggil dengan nama

ayah-ayah mereka.

Kemudian Nabi $ mengetahui dari wahyu bahwa Taid

akan menikahi Zainab, lalu 7.aid akan menceraikannya dan
kemudian Tainab dinikahi Nabi $ setelahnSa. Hal ini untuk

menghilangkan badisi masyarakat fuab yang mengharamkan istri
anak angkat. Kemudian beliau melamar Tainab binti Jahsy (prffi
bibinya) untuk Zaid. Akan tetapi Zainab menolak dan saudara laki-

lakinln juga menolak, karena Tainab perempuan bangsawan
sementara Taid seorang budak yang dimerdekakan oleh Nabi $.
Maka turunlah ayat,
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki tnng mukmin dan tidak

(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya

telah menetapkan suafu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lan) tentang uruen mereka. Dan barangsiapa mendurhakai

Allah dan msul-N5n, maka sungguhlah dia telah saat, ssat yang

n5mta;'(Qs.Al Ahzaab [33]: 36).

Maka tidak ada jalan lain bagi Zainab dan saudara laki-

lakinya kecuali menaati kepuhrsan Allah dan Rasul-Nya. lalu
Nabi $ menikahkan Tainab dengan Zaid dan memberi mahamya

sebagai ganti dari mahar yang sehamsnya diberikan Zaid yaitu 50

dirham, sebuah kenrdung, selimut, baju besi, kain sarung,50 mud
makanan dan 30 sia'kurma.

Akan tetapi Tainab tetap tidak bisa menerima Zaid karena

gengsi dengan kebangsawanannya. Dia tetap merasa lebih tinggi

dari Zaid dan membanggakan diri di hadapannya. Dia kerap

bersikap kasar dan mengeluarkan kata-kata ]lang menlpkiti
peresaan Z-aid. Bahkan dia tidak mau disentuh oleh Taid

sebagaimana lrang biasa dilakukan suami terhadap ishinya.

Maka pada suatu hari Zaid menghadap Nabi $, lalu

berkata, "Wahai Rasulullah, Zainab bersikap kasar terhadaplar

dengan lidahnya (memaki-maki) dan aku ingin mencerail<annla."

Maka Nabi $ bersaMa kepadanya, "Pertahankan istimu dan
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bertakwalah kepada Allah dalam meng.rusnya dan jangan

ceraikan dia!'

Nabi S telah mengetahui berdasarkan wahyr bahwa Zaid

akan menceraikan Zainab, lalu beliau akan menikahi Zarnab

setelahnya, karena pemikahan tersebut merupakan syariat dari

Tuhan Yang Maha Bijaksana untuk menghilangkan kadisi bangsa

fuab yang mengharamkan istri anak angkat sebagaimana mereka

mengharamkan istri anak laki-laki.

Pemikahan Nabi $ dengan Zainab pada tahun 5 Hfri5nh

adalah contoh yang menghalalkan sesuatu 5nng diharamkan oleh

bangsa Arab 5rang sebenamya tidak haram. ndak ada orang selain

Nabi $ yang bisa menghilangkan hadisi png sudah mengakar

kuat pada bangsa Arab, karena tradisi tersebut telah berjalan

turun-temurun dari generasi ke generasi, pitu bahr,va istri anak

angkat haram bagi orang yang mengangkat anak angkat (afh
angkat), sebagaimana haramnya istri anak laki-laki asli. Tradisi ini

tetap mereka laksanakan dan sudah menjadi kelpkinan mereka.

Oleh karena itu pelenyapan tradisi ini sangat berdampak positif

karena dapat menghilangkan tradisi lama yang merusak dan dapat

membuka mata serta hati masyarakat, sehingga mereka mengenal

qnriat baru tersebut.

Oleh karena itu Al Qur'an harus menurunkan ayat yang

membatalkan hadisi dan kepercayaan bangsa Arab tersebut dan
menyuruh Nabi $ melakukan usaha yang bisa membatalkannya.

Mungkin ada yang bertanya, "Mengapa Al Qur'an tidak menurun-

,kan apt tanpa harus menyuruh Nabi ff$ melakukannya untuk

r4enghilangkan tradisi jelek tersebut?"

Jawabannya adalah, bahwa karena tadisi tersebut sudah

mengakar kuat dalam masyarakat Arab, sehingga ia tidak bisa
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dihilangkan kecuali dengan contoh nyata dalam perbuatan 5nng
dilakukan orang yang menyampaikan syariat dan menerapkannya

serta menjadi pelindungnya dan teladan terbaiknya, yaiht Nabi,$.
Hanya saja Nabi $ tidak dibolehkan menerapkannya se@ra

langsung (tanpa melalui proses) meskipun beliau telah mengetahui-

nya berdasarkan wahVu, baik terhadap Zaid maupun terhadap

selain Zaid, unfuk menghindari ucapan orang-orang bahwa

"Muhammad telah menikahi istri pubanya."

Oleh karena itulah Allah $ mencela Nabi $ yang me-

nyembunyikan wafurur png diketahui dalam dirinya karena takut
pada manusia, padahal Allah & adalah yang paling berhak ditakuti

dalam segala hal, sehingga Nabi S memang harus melakukan apa

yang dibolehkan dan diizinkan. Oleh sebab itu yang lebih utama

ketika Zaid mengadu kepadanya adalah agar beliau diam atau

menyerahkan urusan tersebut kepada Zaid untuk menyelesaikan
masalah Zainab. Inilah arti dari firman Allah &,

,'t;i {$ *y )$ {ifr 6 "il 3;i

**K|i A-i a,grfr 6s iLb,1{
vrqi%;;;6"1,:86 ,aui ;;i;

{fr;;ifi 56?r"ffi eW,itfu,!*;j

-iI

@

zoa
'd)l

"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang gng
Allah telah melimpahkan nikmat dan karnu (juga) telah

3b

lA';i;s

?'4"f5 e|K'1 'S)
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memberi nikmat 'Tahanlah terus istimu dan

bertakunlah kepada Allah', sdang kamu menyembunyikan di
dalam hatimu apa tnng Allah akan menyatakannya, dan l<amu

Akut kepada manusia, sedang Allah-lah tnng lebih berhak untuk
kamu akuti- Maka tatkala Zaid telah mengal<hii
terhadap istinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan

dia supatn b'dak ada keberakn bagt oftng mulonin unfuk
(mengawinf isti-istri anak-anak angkat mereka, apabik anak-anak

anglat itu telah menyelaaikan daripada istiryn.
Dan adalah ketebpan Allah itu pasti teiadi." (Qs. ru Ahzaab [33]:

37l,.

Tentang redaksi, {" 'ifi 'fi " O^rn yang Alah telah

melimphlan niknat kepadan5m," maksudnya adalah nikmat
Islam, nikmat dimerdekakan, dirawat dan diangkat menjadi anak.

Sedangkan redatrsi, nrrii 'i{ 11 4; A ,yt " Sdang l<amu

menyembunyil<an di dalam hatimu apa yang Allah akan

menJnbkanntn," maksudnya adalah menyembunyikan wahyu
yang telah diketahuinya bahwa Zaid akan menceraikan Zainab, lalu

Nabi $ menikahinya. Adapun tentang redaksi, 7i " Haniun,"

artinya adalah keberatan dan kesulitan. Sedangkan redaksi, Fr{;;
" Ad'4naihim," artinya adalah anak-anak angkat.

Kemudian setelah celaan ada ketetapan fakta, bahwa
Nabi $ tidak dicela karena menjalankan perintah Allah, karena

yang demikian adalah cara yang Allah perintahkan kepada para

nabi sebelumnya agar melakukatrtrV?, dan ketetapan Allah ihr pasti

terjadi.
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Kemudian setelah ketetapan tersebut ada celaan lain yang

menyatakan bahwa para nabi terdahulu yang menempuh metode

Ilahi hanya menyampaikan risalah Allah dan hanya takut kepada-

Nya. Mereka Udak peduli terhadap seorang manusia pun sehingga

mereka tidak merasa berat unfuk melakukan sesuafu lnng
dibolehkan Allah kepada mereka, dan Allah memberi kelonggaran

kepada mereka baik dalam masalah pemikahan maupun masalah

lainnya. Mereka memiliki ishi-istri resmi dan istri-istui selir.

Allah S berfirman,

i(e
f"fr 6i ;l 5'"9 i; ,y-tiL'u$i

(A'b; e*, fr,;i-{r,$ &t6;g-
@(;

" Tidak ada suafu keberabnpun atas nabi tentang aF Snng
telah diteapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan tnng
demikian) sebagai Sunnah-N3n pada nabinabi tnng telah berlalu

dahulu. Dan adalah ketekpan Allah itu suatu 5nng psti
berlaku, (J/aifu) oftng-oftng yang risalah-risalah

Allah, merel<a takut kepda-Nya dan mqela tiada mems bkut
kepada selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah
sebagai pembuat perhitungan." (Qs. Al Ahzaab [33]: 38-39).

Dengan adanya syariat yang ditempkan ini lang mana

Rasulullah menanggung beratnyd, A Qur'an telah menetapkan

hubungan antara orang yang mengangkat anak dengan orang

1lang dijadikan anak angkatnya dan juga hubungan antara orang
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yang mengangkat anak dengan istri anak angkat. Allah
menjelaskan bahwa anak angkat bukan anak orang yang

mengangkatnya, meskipun dalam tradisi masyarakat Arab anak
angkat dinasabkan kepada orang yang mengangkatnya menjadi
anak.

Al Qur'an hendak menghilangkan tradisi yang sudah
mendarah daging di kalangan masyarakat Arab. Allah S membuat

perumpamaan kepada mereka dengan dua contoh yang bisa

dirasakan. Yang pertama adalah bahwa Allah tidak menjadikan

dua hati dalam satu tubuh; yang kedua adalah bahwa Allah tidak
menjadikan seorang perempuan sebagai ibu bagi seorang laki-laki
dan sekaligus sebagai ibunya, meskipun laki-laki tersebut telah
mengharamkannya atas dirinya dengan berkata, "Kamu bagiku
seperti punggung ibuku." Dan seorang manusia juga tidak menjadi
anak dari dua laki-laki, dimana yang pertama adalah ayah kandung
dan yang kedua ayah angkat. Akan tetapi seseorang itu hanya

menjadi anak dari satu orang, yaifu ayah kandung 5nng wajib
dinasabkan kepadanya.

Konsekuensi dari hal ini adalah bahwa anak angkat tidak
berhak mer,r,rarisi harta ayah angkatr.rya, dan bahwasanya isfui anak
angkat tidak haram bagi ayah angkatrya.

Allah $ berfirman,

:t14t; :*i c-;Soi &l';i't Ge
t:,;; &+ 6 "Kr6 A|rt# 4i {:.e
,s )e_ fr '6rt 3i Ku'&il, {Jj &1Ti1
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"Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi saeorang dua buah

hati dalam rongganya; dan dia tidak merladil<an isti-istimu Wng
kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan dia tidak meniadikan anak-

anak angkabnu sebagai anak u (sendiri). Yang demikian

itu hanglah perkabanmu di mulufrnu saia. Dan Nlah mengabkan

yang dan dia menunjuklan jalan 6nnq benar).

Panggilah mqeka (anak'anak angkat itu) dqgan (memakai) nama

bpk-bapk mqeka. Itulah yang lebih adil pda sisi Allah, dan

jika kamu tidak mengebhui hpak-bapak merela, mal<a (pnggilah

merel<a sebagai) saudam-saudaramu seagama dan maula-maulanu.

Dan tidak ada dosa absmu terhadap aF Wng l<amu khilaf
padan5n, tekpi (WnS ada dosanya) aF gng disengaia oleh

hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha

Pen5a5ang." (Qs. Al Ahzaab [33]: 4-5).

Pemikahan Nabi $ dengan Tainab adalah pernilohan

sekufu, disamping dia juga taat kepada perintah Allah dan Rasul-

Nya, karena sebelumnya dia mau menikah dengan Zaid yrang

notabene seorang budak yang dimerdekakan. Zainab adalah

perempuan bangsawan dari jalur ayah dan ibu, disamping itu dia

hidup dalam masyarakat yang sangat menghormati kebangsawan-

an dan nasab sampai tingkat yang berlebihan.
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Bagi orang-orang yang menyerang kesucian pribadi
Nabi $ dengan menyebutkan kisah-kisah batil, hendaknya mereka
menanyakan pada diri mereka sendiri, "Apakah Nabi,S tidak
mengenal Tainab atau tidak mengetahui kecantikannya padahal dia
adalah putri bibinya?" Beliaulah yang melamar Zainab unfuk Zaid.
Bahkan beliaulah yang memaksanya agar mau menikah dengan
7,aiid.

Mengapa beliau menikahkan Zaid dengan Zainab dan tidak
beliau sendiri lnng menikahi zainab? Padahal kalau beliau mau,
tenfu hal tersebut sangat mudah baginya. Mana yang lebih utama
bagi beliau, apakah menikahinya saat masih gadis atau menunggu
dia dicerai oleh mantan budaknya? Apakah masuk akal bila beliau
merasa keberatan dengan pemikahan tersebut yang mana Allah
telah ma,vahyukann5n kepadanya, lalu beliau tidak mengabarkan-
nya karena takut terhadap orang-orang, sementara disisi lain beliau
tidak merasa keberatan bila orang-otang mengatakan bahwa beliau
kagum dengan kecantikan isbi mantan budaknya, lalu menikahinya
setelah dicerai?

Nabi S adalah orang yang mengemban fugas besar

sebagai Rasul sehingga tidak pantas beliau tertawan dengan
kecantikan perempuan. oleh karena itu udak ada sytbhat
(tuduhan)yang pantas dilontarkan untuk menyerang pemikahan ini
yang merupakan perintah Allah dengan fujuan untuk menghilang-
kan tradisi yang sudah mengakar kuat di kalangan masyarakat
Arab, dan kemudian diganti dengan undang-undang baru yang
menghapusnya.

Ayat-ayat Al Qur'an menjelaskan masalah-masalah tersebut
dengan gamblang dan memaparkan tujuan pemikahan tersebut,
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sehingga ini merupakan bantahan telak bagi fukang dongeng dan

pembawa berita palsu llang merupakan musuh-musuh Islam.

Shafiryah Binti Hrryay Bin Ahklhab

Dia adalah perempuan Yahudi yang dinikahi oleh dua laki-

laki Yahudi. Yang pertama adalah Sallam bin Misykam dan yang

kedua adalah Kinanah bin Ar-Rabi' bin Abi Al Huqaiq. Pada waktu

terjadi perang Khaibar tahun 7 Hijriyyah dia menjadi tawanan, lalu

Dihyah Al Kalbi meminta kepada Rasulullah $ agar diberi

tawanan perempuan. I-alu Nabi bersabda, "Pergilah dan ambillah

seoreng tawanan perempuanl" lalu Dihrah mengambil Shafl,ryah.

Maka para sahabat mendatangi Rasulullah Sr, dan berkata,

"Wahai Rasulullah, Shaflyah adalah puti pemimpin Bani

Quraizhah dan Bani An-Nadhir, dia tdak layak kecuali

denganmu." Maka beliau pun bersaMa kepada Dihyah, 'Ambillah

bwanan lain selain dia. " Kemudian beliau menyrruh Shaft/yah

memilih apakah ingin dikembalikan kepada kaumnya atau

dimerdekakan dan dinikahi olehnya. Maka Shafigyah memilih

dinikahi Nabi $.
Sebelum peristiwa tersebut, saat masih menjadi istri

Kinanah, Shaf[nyah pemah bermimpi melihat bulan jatuh di

kamamya, lalu dia menceritakan mimpinya kepada suaminya,

Kinanah. Maka Kinanah berkata, "Rupanya engkau ingin menikah

dengan raja Hijaz, Muhammad." lalu Kinanah menampar

wajahnya hingga kedua matanya membiru. Ketika orang-oremg

membawa Shafi5ryah kepada Rasulullah $, beliau melihat bekas

tamparan tersebut di matanya. Beliau pun menanyakan

kepadanya, lalu Shafi5yah menceritakan tentang mimpi tersebut.
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Apakah berdosa bila Rasulullah S menikahi tawanan

perempuan yang mempakan puki dari pemimpin kaumnya?

Seandainya Shafiyyah menjadi milik orang lain, tentu
selama hidupnya dia akan menderita dan merana, serta akan
merasa furun martabafurya. Cukuplah sebagai bukt akan hal ini
bahwa Nabi S pemah menemuinya pada suafu hari dan

didapatinya dia sedang menangis. Maka beliau pun bertanya

kepadanya, *Apa 
tlang membuatnu menangis?" Shafigryah

menjawab, "AkLl mendengar bahwa AisSnh dan Hafshah
menghinaku dengan mengatakan, 'Kami lebih baik dari Shafi5yah,
karena kami adalah pubi-puti paman Rasulullah # dan istoi-

istrinya'." Maka Nabi $ bersabda kepadanya, "Mengapa frdak

kamu kabkan kepada mereka, 'Ehgaimana kalian bisa merasa
lebih baik dariku sdang nenek mo5mngku adalah Nabi Harun,
pamanku Nabi Musa dan suamiku Muhammad &'.'

Apakah berdosa bila Nabi $ menikahi tawanan

perempuan yang disuruh memilih apakah akan dimerdekakan dan
dikembalikan kepada kaumnya atau menjadi istinya? Lalu dia
memilih untuk menjadi istrinya?.

Maimunah Binti Al Harits Bin Hazq Al Hilaliyyah

Maimunah memiliki banyak hubungan dengan tokoh-tokoh
Arab, karena dia memiliki beberapa saudara kandung lnifu: Ummu
Al Fadhl Lubabah Al Kubra, isti Al Abbas bin Abdul Muththalib,
paman Nabi S, kemudian Lubabah Ash-shughra yang menjadi

istri AI Walid bin Al Mughirah dan sekaligus ibunda Khalid bin Al
Walid, kemudian Ishamah yang menjadi istri Ubay bin Khalaf Al
Jumahi, kemudian Azzah yang menjadi istri Ziyad bin Abdullah Al
Hilali.
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Dia juga memiliki beberapa saudara perempuan seibu,

yaitu: Asma' binti Umais yang menjadi isti Ja'far bin Abi Thalib,

lalu menjadi ishi Abu Bakar Ash-Shiddiq setelah Ja'far gugrn

dalam perang Mu'tah. Dia melahirkan Muhammad bin Abu Bakar

pada waktu Haji Wada'. Kemudian Salma binti Umais lpng
menjadi istri Hamzah bin Abdul Muththalib, kemudian Salamah

binti Umais yang menjadi istri AMullah bin Ka'b bin Munabbih Al
Khats'ami.

lalu apakah yang menyebabkan Nabi $ menikahinya?

Suaminya png kedua wafat, lalu Al Abbas bin Abdul

Muththalib bertemu Nabi # pada uraktu beliau sedang

menunaikan Umrah Qadha. lalu dia berkata kepadanya, "Wahai

Rasulullah, Maimunah binti Al Harits menjadi janda, apakah Anda

mau menikahin5a?" Maka Rastrlullah mau menikahinya.

Dalam kisah lain disebutkan bahwa setelah Nabi $
kembali dari Khaibar dan pergi menuju Makkah unhrk menunaikan

Umrah pada tahtm 7 Hijrlyah, datanglah Ja'far bin Abi

Thalib dari Habqnh. lalu Ja'far melamar Maimunah bint
Al Harits untuk Nabi $ dan Maimr.rnah menerimanya, .lalu

Maimunah menyenhkan unrsannya kepada Al Abbas, lalu

Nabi $ menikahiqn.

Ada beberapa hal yang perlu dicatat dalam pemikahan ini:

Pertama Salah sahr saudara perempuan sekandungnSn

adalah istri Al Abbas, paman Nabi $. Sementara salah satu

saudara perempuan seibunya adalah isbi Ja'far bin Abi Thalib.

Sedangkan saudam perempuannya yang lain adalah ishi Hamzah,
paman Nabi $. Al Abbas, Hamzah dan Ja'far adalah salah sahr

kerabat terdekat Nabi $ yang paling dicintainya dan paling besar

loyalitasnya terhadap beliau dan Islam.
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Kedua, Al Abbas adalah paman Nabi $ (dari jalur ayah),

sedangkan Ja'far adalah putra pamannya. Keduanya menawarkan

Maimunah kepada beliau dengan terang-terangan karena ingin
memuliakan Maimunah dan keduanya, dan Nabi,$ meresponnya

karena budi pekerti beliau yang agung.

Ketiga, Saudara-saudara perempuan Maimunah baik
saudara kandung maupun saudara seibu adalah istri-istri para

tokoh Islam llang membela Islam disebabkan hubungan

kekeluargaan tersebut.

Keempat: ndak ada yang perlu dicemburui pada diri
Maimunah, karena dia janda yang pemah menikah dua kali.

Kelima, Dialah perempuan yang menawarkan dirinya
kepada Nabi $, dan tentang dirinya Allah S menurunkan ayat,

4E -$i 6L.tj
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" Hai Nabi, Kami telah menghalalkan bgimu

isti- istimu yang telah kamu berikan mas kawinn5m dan hamba

sahaSa Wng kamu miliki 
'mng 

ternasuk apa yang kamu peroleh

dalam perymngan tnng dikaruniakan Allah unfuhnu, dan
(demikian pula) anak-anak perempuan dari audara laki-laki
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bapakmu, anak-anak perempuan dai saudara perempuan

bapalonu, anak-anak perempuan dari saudan laki-lald ibumu dan

anak-anak perempuan dari saudara Wrempuan ibunu Snng furut
hijnh bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyenhl<an

dirins,a kepada nabi kalau nabi mau mengawininya, sebagai

pengkhususan bagimu, bukan unfuk semua onng muknin." (Qs.

Al Ahzaab [33]: 50).

Nabi $ -karena keluhuran akhlaknya- tdak ingin me-

ngeca.ruakan pamannln Al Abbas dan putra pamannya Ja'far.

Beliau juga tidak ingin merendahkan martabat perempuan yang

menawarkan dirinya kepadanya. Disamping ifu beliau menikahinya

dengan harapan dapat memperkuat Islam dan kaum muslimin.

Maka beliau pun menikahinya. Semula namanya adalah Barrah,

lalu beliau menamainSra Maimunah.

Marilrah Al Qibthi!,lph
Nabi $ mengirim Hathib bin Abi Balta'ah sebagai delegasi

dengan membarua surat untuk diberikan kepada Mtrqauqis,

penguasa Iskandariyyah dan Mesir pada tahun 6 Hijriyyah. Isi surat

tersebut adalah mengajaknya masuk Islam. Muqatqis menerima

utusan Nabi $ dan surat tersebut dengan baik, kemudian dia

mengirim hadiah khusus untuk Nabi $, laitu Mariyah Al

Qibthi!ryah dan disertai saudara perempuannya yaihr Sirin, serta

laki-laki yang dikebiri (kasim) yang bemama Ma:bur. Dikatakan

pula bahwa Muqauqis mengirim empat gadis bersama Mariyah Al

Qibthiwah.

[-alu Rasulu[ah # memberikan Sirin kepada Hassan bin

Tsabit dan melahirkan putranya yaifu Abdurrahman, sementara
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Nabi sendiri mengambil Mariyah sebagai istrinya dan melahirkan

puta beliau yaitu hrahim. Lalu apakah yang dittrnggu selain itu?

Apakah layak bagi Nabi menolak Mariyah yang merupakan

hadiah"dari Muqauqis yang diberikan atas namanla? Muqauqis

menerima surat Nabi dan ufusannya dengan baik, lalu memberi

hadiah kepada beliau. Maka sangat tidak layak bila hadiah tersebut

ditolak, mengingat Nabi $ sedang berdalunh menyebarkan

agama Islam dan berusaha menaklukkan negeri-negeri, serta

berusaha menarik simpati massa agar memiliki banpk pendukung.

Apaloh merupakan akhlak yang baik bila beliau

memberikan hadiah tersebut kepada orcng lain, sementara

Muqauqis memberinln khusus unfuk beliau?

Seandainya beliau melakukannya tenfunya beliau telah

berbuat tdak baik kepada Muqauqis dan Mariyah, karena tindakan

beliau sama saja menolak Hibah atau gengsi menerimanlra.

Oleh karena ihr, sudah selayakryra beliau menjadikannya

sebagai isti unfuk menyenangkan Muqauqis dan unfuk me-

nyenangkan Mariyah, disamping untuk menunjukkan bahwa hal

tersebut dibolehkan.

Kesimpulan Umum dari Pembahasan Ini

Pertana Pemikahan Nabi $ adalah untuk tuiuan agama,

bukan fuiuan duniawi; juga karena ada hil$nah tersembunyi di

dalamn5a, bukan karena memperhrrutkan hawa nafsu. Tujuan

lainnya adalah untuk mengokohkan dal$/ah Islamiyah dan

menyebarkannya, bukan untuk bqrsenang-senang dan mencari

kenikmatan.
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Melalui pemikahannya dengan l&adijah beliau telah

mendapatkan segala sesuafu yang diinginkan setiap manusia dan

setiap rasul sebelum beliau yaifu rumah, isbi, anak dan cucu.

Terkadang beliau sengaja menikah dengan hrjuan

mempererat hubungan kekerabatan agar cinta semakin terjalin di

antara mereka dan orang 5ang ikhlas karena Allah dan Rasul-Nya

semakin ikhlas. Terkadang beliau juga menikah dengan fujuan

unhrk memperban5nk anggota keluarga karena hubungan

pemikahan (yaitu pertesanan) agar mereka saling tolong-

menolong dan membanfu dalam menegakkan agama Allah di

masyarakat yang menganggap bahwa hubungan kekeluargaan

karena pemikahan menrpakan hubr.mgan baik lrang bisa

melahirkan kemenangan.

Terkadang Nabi juga menikah dengan fuiuan memuliakan

perempuan tua png s'trdah tidak diminati kaum laki-laki, karena

perempuan tersebut menyerahkan diriqn kepada beliau, lalu

beliau menikahinya sebagai bentuk penghormatan terhadapnya

sesuai keinginannya.

Terkadang Nabi juga menikah dengan fujuan memuliakan

suatu kaum yang ingin menjadi mulia karena menjadi keluarga

beliau disebabkan hubungan perbesanan. Oleh karena ifulah Umar

sangat sedih ketika ada orang yang mengatakan kepadanya bahwa

Nabi S telah menceraikan Hafshah, lnng mana kesedihannya

tdak hilang kecuali setelah beliau mendapat kabar yang

sesungguhnya bahwa Nabi $ tidak menceraikan Hafshah. Begitu

pula Ali bin Abi Thalib yang sangat ingin menikahkan saudara

perempuannya yaihr Ummu Hani' binu Abu Thalib dengan

Nabi $, padahal dia adalah puka paman Nabi, anak asuhnya dan

suami dari putui beliau yaitu Fatimah. Akan tetapi Ummu Hani'
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khawatir tidak dapat menjalankan fugasnya dengan baik karena dia

memiliki banyak anak yang bisa mengganggu fugasnya sebagai

istri.

Terkadang Nabi S menikah dengan tujuan untuk

meringankan beban keluarganya dari pihak ishi agar mereka tidak
semakin dibenci musuh, dengan harapan musuh berhenti
menyakitinya.

Terkadang Nabi $ menikah dengan tujuan menghibur,

menggantikan keluarga yang wafat dan memberi semangat

terhadap jihad. Yaitu dengan menikahi janda yang kehilangan

suami dan keluarganya yang membela Islam (dalam jihad); karena

dengan menikahinya akan menjadi kebaikan baginya dan anak-

anaknyra, dan akan menenangkan para mujahidin, karena mereka

tidak khawatir lagi akan nasib istri dan anak-anak mereka
(seandainya mereka gugur di medan jihad), karena mereka paham
bahwa Nabi $ dan kaum muslimin akan melindungi dan merawat

keluarga mereka bila mereka gugur dalam medan jihad. Tidak
diragukan lagi bahwa ketenangan ini menjadi pendorong bagi

mereka untuk berjihad, sehingga gugur sebagai syahid lebih mulia
bagi mereka daripada hidup.

Kedua, Berdasarkan uraian yang membahas tentang
pemikahan Nabi S, dapat diketahui dengan jelas bahwa beliau

tidak menikah setelah Khadijah ag wafat kecuali ketika usia beliau

menginjak 50 ke atas. Dan ini adalah usia yang mana seorang laki-

laki fidak begifu bemafsu lagi terhadap perempuan atau tidak
begitu tertarik dengan kenikmatan seksual. Dan jelas sekali bahwa
Nabi S tdak menikah kecuali setelah tiga tahun wafatrya
Khadijah.
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Ketiga: Seluruh istri beliau -selain Aisyah- adalah janda,

dan mayoritas dari mereka telah berusia lanjut. Mengapa beliau

tidak memilih istri-istinp atau memilih sebagiannya dari golongan

gadis cantik yang masih perawan?. Padahal hal tersebut sangat

mudah bagi beliau bila beliau menginginkannya. Mana yang lebih

dicari laki-laki yang har.rs terhadap perempuan, gadis ataukah
janda? Remaja atau nenek-nenek?

Bukankah dengan menikahi jandajanda dan uranitauranita
tua menunjukkan bahun Nabi $ bukan orang yang haus seks

sebagaimana lnng dituduhkan musuh-musuh Islam?.

Keenpak Tidak diragukan lagi bahwa isti-ishi
Nabi $ telah membeti sumbangsih besar terhadap Islam dengan

fakta-fakta sejarah tepercaln dan hulorn-hulum, baik dalam

masalah-masalah pokok (Ushul maupun masalah-masalah cabang

|furu\. Merekalah png meriuaptkan hadits-hadits yang diucapkan
Nabi $ di rumahnya yang tidak didengar oleh selain mereka, dan

merekalah yang menrbenarkan riwalnt sebagian hadits lrang
didengar oleh selain mereka. Mereka sangat anfusias

meriwayatkan hadits dari Nabi #; bahkan rivuayat-riwayat dari

orang lain pun mereka sangat anfusias menghapalnga.

Muslim dan lainqn meriwayatkan dari Urunh bin Az-Zubair
bahwa Aisyah 6 berkata kepadaku, "Wahai putra saudam

perempuanku, Abdullah bin Amr sedang pergi kemari unhrk

menunaikan Haji, pergilah dan temui dia, karena dia memiliki
banlak ilmu dari Rasulullah $." Maka Uru/ah pun kembali kepada

Aiqnh dengan membawa hadits tentang ilmu, "Saungguhn5n
Nlah & Uaa* mencabut ilmu dengan sekali cabut" (Al Hadits).

Kemudian Aisyah berdislarsi dengannya dan menguji hapalannya

dengan mengirimnya kepada Abdullah bin Amr pada tahun depan,
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sampai riwayat tersebut benar-benar

berkata, "Demi Allah, dia benar."

Allah $ berfirman,

dia yakini, sehingga dia

ifr+-:; i'HtO &-V<r31$
WW 6?:rtiY-l*:>gS

"Dan ingatlah apa tnng dibacakan di rurnahmu dari aynt-
ayat Allah dan hilonah (Sunnah nabimu). Saungguhntn Altah
adalah Maha Lembut lagi Maha Mengebhrat" (Qs. Al Ahzaab [33]:
34).

Nabi $ bersaMa,

6q) . )t-;., ';l)z Lz--
t-. 

r t/ d tz o-7 tot t-.
4,r,9 . trL>- r-, r q *-ig *g Ait
I / lJz . JJ t-/ J; I /

" Semqa Allah mengelol*an rup oftng yang
mendengarkan kemudian menghapahjm, lalu
mentnmpaikanryB. Mungkin saja saeorang gng membaon ilmu
ifu bukanlah seoftng Wng pndai, dan mungkin juga saeonng
men5mnpikan ilmu kepda onng trulg lebih benlmu darin3a."

A$rsyirazi g berkata: Bab pernikahan yang sah,

tarb i,r ';i
JrC,*5 ,AS1f,

,o t'-o.(' t o /

.+ ei -*U J!
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Pernikahan tidak sah kecuali dengan adanya wali.
Apabila seorErng perempuan mengadakan akad nikah
(tanpa wah) maka nikahnya tidak sah- Akan tetapi
menunrt Abu Tsaur, apabila dia melakukan akad nikah
dengan seizin walin5n maka nikahnya sah. Alasannya
adalah karena dia termasuk oftmg yang boleh
melakukan perbuatan sendiri. Dia dilarang menikah
karena ada hak wali, sehingga apabila walinyn
mengizinkannya maka hilanglah larangan tersebut;
seperti budak yang diiankan maiikannya untuk
menikah. Akan tetapi hal ini salah, berdasarkan riwaSnt
Abu Hurairah &,secara martu',

.6i'r;r I q ,if;lril';t{:x,t
'Perempuan frdak boleh menikahl<an Wrempuzrn,

dan perempuan frdak boleh menil<ahlran diringn
sendiri." Disamping ifu perempuan fidak bisa diper@lra
dalam hal kemaluannya, karena akalnya kurang dan
mudah terpedaya (mudah dirayr) sehingga dia fidak
boleh menyerahkannya sendiri, seperti halqn orang
yang menghambur-hamburkan hartan3n.

Sedangkan berkenaan dengan budak, dia dilarang
karena ada hak majikan, mengingat nilainSTa berkurang
bila dia menikah- Kemudian dia berhak mencari nafkatr,
sehingga bila majikannya mengizinkan, maka hilanglah
larangan tersebut-

Adapun bila akad nikah dilal$anakan tanpa
adanya wali dan ditetapkan oleh haldm, maka dalam hal
ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syiafi'iygrah:
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Pertama: Hukumnya batal. Ini adalah pendapat
Abu Sa'id Al Ishthakhri. Karena hal tersebut
bertentangan dengan redaksi hadits lpng diriwayatkan
oleh Aisyah r& bahwa Nabi ,S bersabda,

t+tE$,W) e\\;4 gU':$
r.fit gt; ,yyt;. tiLtlil. ,pyr;. G6.r ,pyr;.

tl;t qo w.G1r|;$ li'"$ u;ui$rti
zO

.l,g-';'U 
"W:-l 

t.1.i

" Siapa aja perempuan Jmng menilrah tanpa
*izin walinja, mal<a nil<ahn5n batal, nil<ahn5n batal,
nil<ahn5n batal- Apabila merel<a ber*lisih, maka
pengaae adalah wali bagi onng tnng frdak memiliki
unli- Apabila dia disetubuhi, malra dia berhak
mendapatkan mahar lrarena kemaluann5n telah
dihalalkan."

Kedua: Hukumryra tidak batal. Inilah pendapat

lnng benar; karena hukumnSla masih diperselisihkan
sehingga keputusan hakim tdak batal, seperti Sryf'ah
terhadap tetangga- Adapun tentang hdits di atas,
maka ia bukan dalil karena masih multi-tafsir, dan ia
seperti hadits tentang masalah Swf'ah terhadap
tetangga- Apabila suaminln menyehrbuhingTa sebelum
ada keputusan hakim, maka dia tidak wajib dihulrum
had.
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Abu Bakar Ash-Shairafi berkata, 'Apabila
suaminya bermadzhab Syafi'i yang meyakini
keharamannya, maka dia wajib dihukum had, seperti
lah-laki lrang menyetubuhi perempuan di ranjangnya
sedang dia tahu bahwa perempuan tersebut orang lain-"

Adapun pendapat yang sesuai madzhab adalah
yang pertama, karena persefubuhan tersebut masih
diperselisihkan kebolehannya sehingga tidak wajib
menerapkan hukum had padanya, seperti persefubuhan

dalam nikah yang tdak ada saksinya. Ini berbeda
dengan laki{aki }lang menyetubuhi perempuan di
ranjangn5n sedang dia mengetahui bahwa perempuan
tersebut oftrng lain, karena tidak ada strubhat dalam
menyefubuhinya.

Apabila dia menceraikannSTa, maka ceraiqn fidak
sah. Sementara menunrt Abu Ishaq, thalakn5Ta sah,
karena pernikahan tersebut masih diperselisihkan
keabsahann3;a sehingga ceraingn berlaku, seperti
menikahi perempuan pada mux;a iddah saudara
perempuannya. AI<an tetapi pendapat yang dianut
madzhab kami adalah pendapat pertama, karena ia
merupakan cerai lrang bukan miliknya sehingga tdak
sah, seperti orang yang menceraikan perempuan lain.

Pasa} Apabila perempuan yang dinikahi itu
merupakan seorang budak perempuan, maka walinya
adalah majikannya, karena ia mempakan akad terhadap
manfaat budak tersebut sehingga yang menjadi walinya
adalah majikannya, seperti halnya ijarah (sewa-

menyewa)- Sedangkan bila budak perempuan tersebut
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milik seor.rng perempuan, maka yang menikahkannya
adalah orang yang menikahkan majikan perempuannya,
karena pernikahan tersebut menjadi hak sang majikan
perempuan sehingga yang menikahkannya adalah
walinya, seperti halnya pernikahannlra- Altan tetapi
sang wali tidak boleh menikahkannSra tanpa seizinnya
(majikan perempuan), karena perbuatan tersebut
berkaitan dengan manfaat budak tersebut sehingga
tdak dibolehkan tanpa seizinnyn.

Adapun bila majikan tersebut perempuan belum
berumur dewasa, maka hanrs dilihat dulu. Apabila
walinya adalah selain ayah dan kakek 3a, maka sang
wali tdak boleh menikahkan budak perempuan
tersebut, karena dia tidak bisa mengelola hartanya-
Sedangkan bila walinya adalah ayah atau kakeknya,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syafi'ignh:

Pertama: Dia tidak bisa menikahkann3n, karena
hal tersebut merupakan penipuan terhadap hartanya,
mengingat bisa jadi dia hamil lalu keguguran.

Kdua: Dia bisa menilrahkannyra. Ini adalah
pendapat Abu Ishaq. AlasannSTa adalah karena majikan
perempu.rn bisa memanfaatkan mahar dan naflrah serta
dapat menjadilran anak budak tersebut sebagai budak.

Adapun bila perempuan yang dinikahi mempakan
perempuan merdeka, maka lpng menjadi umlinya
adalah 'ashabalrnya. Dan yang paling utama adalah
aSnhnya, Ialu kakekry., lalu saudara laki{akin},ia, lalu
putra saudara laki{akinya, lalu paman dari jalur ayah,

Zt4 ll et uoj*u'SyuahAl Muhadzdzab



lalu putra paman. Hal ini karena peruralian dalam nikah
berlaku untuk menghilangkan aib pada nasab, sedang
nasab ifu berhubungan dengan 'ashabah-

Adapun bila dia tidak memiliki 'ashabah, maka
yang menikahkannya adalah mantan budak yang
dimerdekakan, lalu 'ashabalrnya (budak yang
dimerdekakan tersebut), lalu majikannya, lalu'as/rabab'
nya (majikan tersebut), karena Wala' ifu seperti nasab
dalam 'ashabah, sehingga ia seperti nasab dalam
pernikahan. Apabila wali tersebut tidak ada, maka yang
menjadi walinya adalah penguasa, berdasarkan saMa
Nabi s, " Apabila mereka berselisih, maka pengaasa

adalah wali bagi orerng yang tidak memiliki wali."

Salah seorang dari wali tidak boleh menikahkan
bila ada wali yang lebih dekat (dengan orang yang akan
dinikahkan), karena hal tersebut berkaitan dengan hak
yang didapatkan karena 'ashabah, sehingga wali yang
lebih dekat harus didahulukan, dan begitu seterusnya,
seperti dalam masalah warisan. Sedangkan bila dua wali
tingkatannya sama, sementara salah satunya
berhubungan langsung dengan ayah dan ibu, sementara
yang safunya lagi berhubungan dengan salah safu dari
keduanya, seperti dua saudara laki-laki lrang salah
satunya seayah-seibu dan safunya lagl seayah, maka
dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. 

l

Menurut pendapat Asy-Syafi'i lpng lama (Qaul

Qadiml, keduanya sma; karena peruralian tersebut
disebabkan kekerabatan ayah, sedang keduanya sarna

dalam kekerabatan dengan ayah. Sedangkan menurut

L
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pendapatnya yang bam (Qaul Jadidt, orang yang
berhubungan langsung dengan ayah dan ibu harus
didahulukan, karena hal tersebut merupakan hak yang
disebabkan karena 'ashabah, sehingga yang
berhubungan langsung dengan ayah dan ibu hams
didahulukan atas orang yang berhubungan dengan salah
safu dari keduanSn, seperti hultUn dalam masalah
warisan. Apabila keduanya s:rma dalam tingkatan dan
hubungan, maka dianjurkan agar yang didahulukan
yang lebih tua, lebih pandai dan lebih wara'; karena
yang lebih tua lebih berpengalaman, yang lebih pandai
lebih mengetahui s37arat-syarat akad, dan yang lebih
wara' lebih serius dalam menjalankan kewajibannya.
Apabila yang menikahkan adalah orang lpng satungra

lagi, maka hukumnSn sah, karena peruraliann!,:r tetap.

Apabila keduanSn berselisih, malo hanrs diundi,
karena hak keduaryn sarna. Maka lrang undiannya
keluar dialah yang didahulukan. Seperti laki-laki yang
hendak bepergian dengan salah safu dari dua istrinSn.
Apabila undian keluar unfuk salah satu dari keduanya,
tapi yang menihahkan orang yang safun9n lagi (yang

fidak keluar undiannya), maka dalam hal ini ada dua
pendapat menunrt fuqaha Syafi'iglah - Pertarna,
hukumngn sah, karena keluarqla undian unfuk salah
satu dari keduarrp fidak membatalkan penralian pihak

lnng satun3Ta lagi. Kdua, tidak sah, karena manfaat
dari undian tersebut batal.
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Penjelasan: Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh lbnu

Majah, Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dengan redaksi, if;l glj t
6 'tt:i ,-Ct e xtlr l$ ,,Q'.k i?;,:r *i 15 ,a?;t " perempuan

tidak boleh menikahkan perempuan dan perempuan tidak boleh

menikahkan dirinya sendii (bnpa wali); karena perempuan pezina

adalah yang menikahkan dirinw sendiri."

Ibnu Katsir berkata, "Yang benar adalah bahwa hadits

mauquf$erhenti sanadnya) pada Abu Hurairah."

hnu Hajar berkata, "Para periwagntrya tsiqah-"

Adapun menumt redaksi riwayat Ad-Daraquthni

disebutkan , '*.riJ, e # 't j J't ,j:fr & "Kami katakan,

'Perempuan yang menikahkan dirinya sendiri (tanpa unli) adalah

perempuan pdna'."

hnu Hajar berkata, "Maka jelaslah bahwa tambahan ini

merupakan perkataan Abu Hurairah."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara mauquf

dalam suafu jalur riwayat, dan dia juga meriwayatkannya secara

marfu'ddarn jalur riwayat lain.

Adapun hadits AisSnh up, ia diriwayatkan oleh Ahmad,

Abu Daud, hnu Majah dan At-Tirmidzi yang telah di-shahib

kannya. Hadits ini juga dinilai hasan oleh Abu Awanah, hnu
Hibban dan Al Hakim dari jalur Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri

dari Urwah dari Aiqnh. Hadits ini dinilai cacat karena mwvl.
Sebagian ulama lain juga mengomentarinln dengan alasan bahwa

Ibnu Juraij pemah berkata, 'Kemudian aku bertemu dengan Az-

Zuhri, lalu kutanyakan kepadanya tentang hadits ini, tapi dia

mengingkarinya." Abu AI Qasim bin Mandah telah menghitung
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I
orang-orang yang meriwayatkannya dari hnu Juraij. Temyata
jumlah mereka ada 20 orang. Disebutkan bahwa Ma'mar dan
Ubaidillah memperkuat riwayat hnu Juraij dengan riwayat dari
Sulaiman bin Musa. Kemudian riwayat Sulaiman bin Musa juga

diperkuat dengan riwayat Qurrah, Musa bin Uqbah, Muhammad
bin Ishaq, Ayyub bin Musa, Hisyam bin Sa'd dan beberapa
periwayat lain dari Az-Zuhn. Dia berkata, "Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Abu Malik Al Janabi, Nuh bin Darraj, Mandal,

Ja'far bin Barqan dan segolongan ulama lain dari Hisyam bin
Urwah dari ayahnya dari Aisyah."

hnu Hibban, Ibnu Adi, hnu Abdil Barr, Al Hakim dan
Iainnya mengingkari riwayat Ibnu Juraij ini dan menilainya cacat

karena Az-Zlthn mengingkarinya. Dan seandainya pun hadits ini
dinilai shahih, Az-Zuhn tidak akan lupa bahwa Sulaiman bin Musa,

keliru dalam meriwa5atkannya.

Akan tetapi hadits ini diperkuat dengan hadits riwayat Al
Bukhari dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi S, beliau bersabda,

}.r,.\\'Cgii " ndak sah nikah keanali dangan adanga wali," darr

juga riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dengan redaksi, 'rl C,*_ ,
t-i'it6 ,:,yt;. ,iyU ,iyu.tlr€i t413 9\\;,4'6sr f;,, tL |,!+
{ Ui I i' ,sAi'o[,jful ,g; \i "nau* sah nihh kecuati

dengan wali. Siapa saja perempuan tnng menikah bnp seizin

walinya, mal<a nikahn5n batal, batal, batal. Apabila dia frdak

mempu4ai w,mli, maka penguasa adalah wali bagi oftng Wng
tidak memiliki wali."

Kemudian tentang hadits "Tidak sah nikah kecuali dengan

wali," apakah peniadaan ini dikaitkan dengan pemikahan ifu
sendiri secara syar'i? Karena dzat pemikahan tersebut ada, yakni
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bahwa bentuk akad tanpa adanya wali tidak sesuai syariat, ataukah

ia dikaitkan dengan keabsahan yang paling dekat dari dua maiaz

terhadap pemikahan tersebut sehingga nikah tanpa wali dianggap

batal? Sebagaimana hal ini ditegaskan dalam riwayat Aisyah dan

juga sesuai dengan riwayat Abu Hurairah yang telah disebutkan di

awal pasal, karena larangan tersebut menunjukkan kerusakan yang

sama dengan batal.

Pendapat ini dinyatakan oleh Ali, Umar, Ibnu Abbas, hnu

Umar, hnu Mas'ud, Abu Hurairah, Aisyah, Al Hasan Al Bashri,

Ibnu Al Musayyab, hnu Syubmmah, Ibnu Abi L-aila, Al Atarah,

Ahmad, Ishaq, AsySyafii dan jumhur ulama. Mereka berkata,

"Tidak sah akad tanpa adanya wali."

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak ada seorang sahabat pun

yang mengingkari pendapat ini."

Dalam Al Bahryang merupakan salah satu kitab ma&hab

ZaidiSryah, bukan Al Bahr karya fu-Ruyani yang merupakan buku

pedoman madzhab kami, diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa

wali bukan syarat muflak, berdasarkan hadits, b V, ei €At

Q) " Janda itu lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya."

Dan masalah ini akan kami bahas nanti.

Jawaban unfuk pendapat di atas adalah bahwa lrang

dimaksud adalah pertimbangan dalam masalah keridhaan, karena

menggabungkan antara beberapa hadits.

Diriwayatkan dari Abu Yusuf dan Muhammad, 'Wali boleh

memilih pasangan yang tidak sekufu, akan tetapi dia juga boleh

melarangnya."

Diriwayatkan dari Malik, "Wali dianggap berlaku untuk

perempuan bangsawan, bukan perempuan biasa." Akan tetapi
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pendapat ini dibantah dengan argumen bahwa dalil-dalil tersebut

tidak diperinci.

Diriwayatkan dari golongan Az-Zhahiriyyah bahwa wali
dianggap berlaku hanya unfuk gadis saja. Akan tetapi pendapat ini
dibantah dengan alasan bahwa dalil-dalil tersebut tidak
membedakannya.

Abu Tsaur berkata, "Dia boleh menikahkan dirinya sendiri

dengan seizin walinya, karena berpedoman dengan redaksi hadits,

'Siapa *ja perempuan yang menikah tanpa seizin walinya'." Akan
tetapi pendapat ini dibantah dengan hadits Abu Hurairah yang

telah disebutkan pengarang di awal pasal.

Adapun yang dimaksud dengan wali adalah 'ashabah yang
paling dekat dari jalur nasab, kemudian dari jalur sebab, kemudian

dari 'ashabalz-nya. Dengan demikian, maka orang-orang yang

memiliki saham dan Dzawil Arham trdak bisa menjadi wali.

Demikianlah pendapat jumhur ulama.

Akan tetapi ada riwayat dari Abu Hanifah bahwa Dzawil
Arham bisa menjadi wali. Apabila tidak ada Dawil Arham atau
ada tapi dihalangi, maka yang menjadi wali adalah penguasa,

karena dia adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali,

sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabarani dari jalur hnu Abbas. Hanya saja dalam sanadnya

terdapat Hajjaj bin Artha'ah.

Asy-Syafi'i rg berkata dalam Al Umm, bab: Tidak sah

nikah kecuali dengan wali: Sebagian ulama yang paham Al Qur'an
berpendapat bahwa Ma'qil bin Yasar menikahkan saudara

perempuannya dengan putra pamannya, lalu putra pamannya

tersebut menceraikannya. Kemudian sang putra paman hendak

menikahinya lagi setelah habis masa iddahnya. Akan tetapi Ma'qil
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menolak dengan berkata, "Aku telah menikahkanmu dan

mengutamakan engkau atas orang lain, tapi temyata engkau

menceraikannya. Aku tidak akan menikahkanmu dengannya

selamanya." L-alu hrrunlah ayat, 'L{; [* ildji "# 
(t{

"Apabila kamu menthalak isti-istimu, lalu habis masa iddahnyzi'

yakni habis masa iddah mereka, 'r$:;1, (i "Muku ianganlah

kamu (para wali) menghalangi mereka," yakni para wali, 'G,rf- ;\

'L{tj " Kawin hgi dengan bakal suamin5n," yakni bahwa

sebelumnya mereka telah menceraikan istri-istri mereka tapi bukan

thalak ba'in (masih bisa ruiuk). Demikianlah arti yang mirip

sebagaimana dikatakan oleh mereka (para ulama tafsir). Dan aku

sendiri tidak mengetahui arti lain dari ayat ini. Dalam hal ini sang

wali disuruh untuk tidak menghalang-halangi perempuan yang

hendak menikah, karena pemikahan akan sempuma dengan

adanya wali. Apabila seorang suami telah menceraikan istrinya,

lalu iddahnya habis, maka sang wali tidak boleh menghalang-

halangi bila dia ingin menikahinya kembali.

Apabila iddahnya belum habis, maka si perempuan haram

menikah lagi dengan laki{aki lain, meskipun sang wali tidak

menghalang-halanginya. Inilah penjelasan dalam Al Qur'an bahwa

wali memiliki hak terhadap perempuan yang akan dinikahkannya,

dan dia Udak boleh menghalanginya untuk menikah bila si

perempuan rela menikah dengan cara yang baik.

Imam Asyr-Syafi'i berkata: Terdapat hadits yang semakna

dengan penjelasan dalam Al Qur'an tadi, yaitu: Muslim, Sa'id dan

Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari hnu Juraij, dari

Sulaiman bin Musa, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubatr,

L--
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dari Aisyah bahwa Rasulullah S bersabda, ):'l -*'6k 9i;r *{j
ti tituat Wu Wvi'o$ ,l,gu.t4rt*t ,l,yu.VC ,iys.Vg.i q:
V'j 'n'S;,*t " Siapa *p po"-puan yang -**un tanpa' seizin

walinya maka nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal.
Apabila sang suami telah menggaulinya, maka sang perempuan
berhak mendapatkan mahar dikarenakan kemaluannya telah
dihalalkan." sebagian ulama meriwayatkan berkaitan dengan
hadits ini, 'Apabila mereka berselisih," sedangkan yang lainnya
berkata, "Apabila mereka bersetsih pendapat, maka penguasa
adalah wali bagi orang yang tidak memiliki umli."

Muslim dan Sa'id meriwayatkan dari hnu Juraik, dia
berkata: Ikrimah bin Khalid mengabarkan kepadaku, dia berkata,
"Suafu kafilah yang di dalamnya terdapat seorang perempuan
janda melevuati suafu jalan, lalu perempuan tersebut menunjuk
salah seorang lelaki dari mereka unfuk menjadi walinya, kemudian
lakiiaki tersebut menikahkannya dengan seorang laki-laki. Maka
Umar bin l(haththab menghukum dem orang yang menikah dan
membatalkan pemilohan tersebut. "

AqrSyafi'i berkata, "Siapa saja perempuan yang menikah
tanpa seizin walinya, maka nikahnya fidak sfr, karena
Nabi $ telah bersabda, Maka nilahnya babl'. Apabila sang

suami telah menggaulinya, maka si perempuan berhak
mendapatkan mahar mitsli, karena dia telah disefubuhi, sesuai
dengan ketetapan Nabi $ dalam hal ini."

Al Imrani berkata dalam Al Ba5mn, "Hadits ini -yakni hadits
Aisyah- merupakan dalil yang membantah orcng-orang yang
menyelisihi kami. Kecuali Abu Tsaur, karena dia berkata, 'Ketika
Nabi $ membatalkan nikahnya dikarenakan tanpa seizin walinya,
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maka ini menunjukkan bahwa nikah tersebut sah bila walinya

mengizinkan'."

Adapun dalil kami terhadapnya adalah, bahwa yang

dimaksud disini adalah izin terhadap selain dia dari kalangan laki-

laki. Dalilnya adalah saMa Nabi S, 8 tt ,iflX ifp 6U I

6 if1JJil "Perempuan frdak boleh menikahkan perempuan

(lainnya), dan perempuan tidak boleh menikahkan dirinya sendii."
Disini tdak dibedakan apakah dengan izin wali atau tanpa lzrn

wali.

Apabila hal ini telah jelas, maka para sahabat kami

menyebutkan beberapa kesimpulan berkenaan dengan hadits

Aisyah:

1- Wali bersekutu dalam kemaluan si perernpuan, karena dia

bisa membatalkan nikahnya yang dilakukan tanpa

seizinnya.

2- Perwalian ifu berlaku bagi semua perempuan, karena

kalimat yang disebutkan bersifat umum.

3- Korelasi dalam kalimat tersebut adalah boleh, karena

redaksinya "SiaW saja." Maksudnya adalah "Siapa saja

perempuan."

4- Wali boleh mer,vakilkan kepada orang lain dalam akad

nikah.

5- Kalimat nikah menurut syariat secara muflak adalah

berhubungan dengan akad, karena artinya adalah "Siapa

saja perempuan yang melakukan akad."

5- Boleh menyandarkan nikah kepadanya.
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Nikah berlaku untuk pemikahan yang sah dan pemikahan
yang tidak sah.

Nikah yang dihentikan hukumnya tidak sah, karena
seandainya ia sah tenfunya Nabi S tidak akan

membatalkannya.

Apabila sesuahr itu jelas dengan sendirinya, maka ia boleh
diperkuat dengan lainnya; karena seandainya hanya
dicukupkan dengan redaksi "Maka nikahnya batal, " maka
kalimat ini telah jelas, akan tetapi kalimat ini diulangi lagi
(sebagai penguatan). Hal ini adalah seperti firman

,rt

Altah &,'it ( W :iEW f,L#, 4 c 16 
-;rfr i6

"Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan fujuh
hari (lagi) apabila karnu telah pulang kembati. Itutah
sepuluh (hari) WnS sempuma." (Qs. AI Baqarah l2l:796).

Dan juga seperti firman Allah, '!i5 <tli 6:; Wi;
'M A;fi--i;Q"fi /4qfr; "Dan tetahKami

lanjikan kepda Musa (memberil<an Taunt) sesudah

berlafu waktu tiga pufith malam, dan kani
jumlah malam ifu dengan sepuluh (malam lagi), maka
sempumalah unktu Jpng telah ditenfukan Tuhannya
empat puluh malam." (Qs. Al A'raaf l7l:1421.

Bersetubuh tapi masih sytbhat mewajibkan adanya
mahar.

Kata "Menyenhfi" adalah benfuk majaz dari
"Bersefubuh."

Apabila suami menyenfuh seluruh tubuh istrinya selain

kemaluannya, maka dia tidak wajib memberi mahar.

7-

8-

9-

10-

11-

72-
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' 13- Ash-Shaimuri berkata, "Vagina dan anus sama saja,

karena keduanya adalah kemaluan."

14- Tidak ada bedanya antara laki-laki yang dikebiri dengan

laki-laki yang subur (bisa melahirkan keturunan).

15- Tidak ada bedanya antara persehrbuhan yang kuat dengan

persefubuhan yang lemah.

16- Tidak ada bedanya apakah keluar sperrna atau tidak

keluar sperrna.

17- Tidak ada bedanya apakah sang istri disetubuhi satu kali

atau beberapa kali.

18- Boleh menetapkan mahar unhrknya sampai dia tidak

mengetahui nilainya.

19- Pemikahan yang rusak apabila tidak ada persetubuhan di

dalamnya, maka tidak perlu memberi mahar-

20- Mahar standar harus diketahui jumlahnya.

21- Mahar wajib diberikan meskipun telah diketahui bahwa

persetubuhan tersebut diharamkan atau tidak diketahui,

karena tidak ada bedanya dalam hal ini.

22- taki-laki yang memperkosa wajib memberi mahar, karena

dia telah menghalalkan kemaluan perempuan yang

diperkosa.

23- Mahar tidak wajib diberikan, kecuali bila telah terjadi

Khaluat, karena ia merupakan syamt menyenhfi

kemaluan.

24- Tidak ada hukuman had dalam persetubuhan yang

sybhat

L--
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25- syaikh Abu Hamid berkata, "Nasab berlaku dalam
persefubuhan yang sjrubhat "

26- Perempuan yang telah disetubuhi dalam keadaan sytbhat
wajib menjalani iddah, karena apabila telah ada nasab
padanya, maka wajib menjalani iddah.

27- Keharaman hubungan kekeluargaan karena pemikahan
berlaku dengan adanya persetubuhan yang sytbhat

28- seorang perempuan boleh memiliki wali beberapa orang,
berdasarkan sabda Nabi $, 'Apabila mereka berserisih. "
Redaksi ini menunjukkan bahwa wali boleh terdiri dari
beberapa orang.

29- Penguasa menjadi wali orang yang tidak memiliki wali.

30- Apabila para wali menghalangi pemikahan seorang
perempuan, maka perwalian tersebut berpindah kepada
penguasa. Karena perbedaan yang dimaksud dalam hadits
di atas adalah bila masing-masing dari mereka berkata,
"Aku tidak akan menikahkannya, maka nikahkanlah dia
olehmu." Adapun bila masing-masing dari mereka
berkata, "Akulah yang akan menikahkannya, bukan
kamu," maka perualian tdak berpindah kepada
penguasa.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikah dengan
seorang perempuan tanpa adanya wali, lalu keduanya melaporkan
pemikahan tersebut kepada hakim bermadzhab syafi'i atau
Hanbali -karena menurut pendapat yang kuat dalam madzhab
Ahmad adalah bahwa pemikahan tanpa wali dan dua saksi adil
hukumnya batal-, apabila keduanya belum meraporkannya kepada
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hakim bermadzhab Hanafi, maka hakim bermadzhab Syafi'i bisa

menetapkan bahwa pemikahan tersebut tidak sah, dan dia harus

memisahkan keduanya, karena dia meyakini bahwa hukumnya

batal. Sedangkan bila keduanya telah melaporkan pernikahan

tersebut kepada hakim bermadzhab Hanafi, maka sang hakim bisa

memufuskan bahwa hukumnya sah. I-ahr apakah hakim

berma&hab Syafi'i bisa membatalkan hukumnp?

Dalam hal ini ada dua pendapat mentnut fuqaha

$nfi'i54ph:

Pertama: Abu Sa'id Al Ishthakhri berkata, "Hukumnln

batal, karena kepufusan tersebut bertentangan dengan hadits

Nabi $, 'Maka nikahn5n babl'."

Kedua, Hukumngra tdak sah karena rusak. Inilah pendapat

yang paling benar, karena hukum pertama berkaitan dengan

ijtihad sehingga seperti hukum ryu'fah terhadap tetangga.

Cabang: Apabila seomng laki-laki menikah dengan

seorang perempuan tanpa wali, lalu menyehrbuhinya, apabila dia

tidak mengetahui keharaman persetubuhan tersebut karena dia

tidak tahu keharamannya atau masih awam, dan hanya bertaklid

pada orang yang berpendapat bahwa halal, atau dia

seorang bermadzhab Hanafi png berpendapat bahwa hukumnya

halal, maka dia tdak dihularm had, karena kasusnya masih

sytbhat Sedangkan bila dia bermadzhab Syaf i yang meyakini

keharamannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut

fuqaha Syafi'iy5nh:

Pertama: Abu Bakar Ash-Shairafi berkata, "Dia wajib

dihukum had, berdasarkan riwayat Ibnu Abbas rS bahwa
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Nabi S bersabda, y. t: A-:t * t4Ltl ',*kt ',i '|tl, "petacur

adalah perempuan yang menikahkan dirinya sendiri tanpa wali dan
saksi."

Dalam Al Mughni Syarah Mukhtashar Al l{hiraqi dikatakan,
"Tidak ada hukuman had unfuk persetubuhan dalam nikah yang
rusak, baik pelalmnya meyakini kehalalannya atau meyakini
keharamannya."

Diriwayatkan dari Ahmad bahwa pelakunya harus dihukum
had, karena melakukan perseh-rbuhan dalam nikah yang tanpa wali
bila dia meyakini keharamannya. Pandapat ini juga dinyatakan
oleh As-Samarqandi dari kalangan ulama madzhab Syafi'i. Hal ini
berdasarkan riwayat Ad-Daraquthni dengan sanadnya dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah,s bersabda, "Janganlah

perempuan menikahkan perempuan, dan janganlah perempuan
menikahkan dirinya sendiri. Saungguhnya perempuan puina
adalah yang menikahkan diriryn sendiri (tanpa wali)."

Diriwayatkan pula dengan sanadnya dari AsySya'bi, dia
berkata, "Tidak ada sahabat Nabi $ yang lebih keras dalam
masalah pemikahan tanpa wali daripada Ali rg. Dia menjadi ikon
dalam masalah ini."

Disamping itu ada pula riwapt dari Umar bahwa dia
menghukum dera orang yang menikah tanpa wali, dan tidak ada
seorang pun sahabat yang menyelisihinya. Disamping itu
mayoritas yang terjadi adalah perbedaan pendapat tentang
kebolehannya, dan hal ini fidak menyebabkan pengguguran
hukuman had, seperti halnya dalam kasus minum arak (minuman
yang memabukkan).
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Kedua, Dia tidak dihukum had. Ir:rnah pendapat mayoritas

sahabat kami dan inilah pendapat yang dianut ma&hab kami. Hal

ini berdasarkan sabda Nabi $, 9q!:,1u, i\li,il ryt*r\t " TolaHah

hukuman had karena adan5m hal-hal yang masih sytbhat (samar)."

Adanya perbedaan pendapat tentang kebolehannya adalah

merupakan salah satu syubhat yang terbesar. Disamping itlt
Nabi $ tidak menetapkan hukuman haddalam hadits Aisyah.

Adapun tentang redaksi hadits dalam riwayat Ad-

Daraquthni "Karena perempuan pezina adalah Wrempuan yang

menil<ahkan dirinya sendii," hadits ini juga diriw4ntkan oleh Al

Baihaqi.

Ibnu Katsir berkata, "Yang benar adalah bahua hadits ini

mauquffterhenti sanadnya) @a Abu Hurairah."

Dalam redaksi riwayat Ad-Daraquthni disebutkan, "Katakan

bahwa perempuan yang menikahkan dirinya adalah p€zina."

Al Hafizh hnu Hajar berkata, 'Maka ielaslah bahwa

tambahan tersebut berasal dari perkataan Abu Hurairah. Hadits ini

juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara mauquf dalam suatu jalur

riwayat, dan dia juga meriwayatkannya secara mar{u'dalam jalur

riwayat lain. Adapun tentang penamaan perempuan tersebut

sebagai pelacur atau pezina seandainya riwayat-riwayat tersebut

benar-benr mar{u', maka maksudnya adalah secara majaz, karena

keterkaitan sebagian hukum zina padanya, yaitu keharaman

bersetubuh. Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Umar

menderanya, hukuman ini adalah hukuman ta'zir, bukan hukuman

had, dengan argumentasi bahwa dia mendera orang yang

menikahkan, Vmg secam ijma tidak ada.6adpadanya."

L-_
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Adapun tentang minuman arak, maka perbedaan antara

keduanya adalah bahwa persefubuhan tersebut antara zina dengan

persetubuhan dalam nikah yang sah. Akan tetapi sytbhat, bahwa

ia merupakan persefubuhan dalam nikah yang sah lebih kuat,

dengan alasan bahwa lakilaki yang melakukannya wajib memberi

mahar dan perempuan tersebut wajib menjalani lddah dan

nasabnya (dari anak yang lahirkan) dinisbatkan kepada lakilaki
tersebut. Adapun alasan ia diserupakan dengan zina adalah karena

keharaman bersetubuh. Oleh karena ifulah menyamakan

pemikahan tersebut dengan pemikahan 1nng sah yang

menyebabkan hukuman hadgugur adalah lebih utama.

Adapun minuman arak (dari anggur), maka tidak ada yang

sempa dengannya selain khamer (miras), karena ia merupakan

minuman yang memabukkan sehingga disenrpakan dengan

khamer.

Cabang: Apabila seomng laki-laki menikah dengan

perempuan tanpa unli, lalu dia menthalaknya, apakah thalaknSa

berlaku? Dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha

Syafi'ryph:

Perbma Abu Ishaq Al Marurazi berkata, "Thalaknya

berlaku, karena keabsahan nikah tersebut masih diperselisihkan

sehingga thalaknya sah. Hal ini seperti kasus laki-laki yang

menikahi perempuan, lalu menyefubuhinya dan kemudian

menthalaknya dengan thalak ba'in, kemudian menikahi saudara

perempuan mantan istrinya tersebut atau bibinya sebelum iddah

sang mantan isti habis, maka dalam kasus ini pemikahan dengan

perempuan kedua diperselisihkan keabsahannya; karena menunrt

ma&hab kami hukumnya sah, sementara menurut ma&hab Abu
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Hanifah dan pengikuhya tidak sah. Dan seandainp dia menthalak

perempuan kedua, maka thalaknSa berlaku meskipun

pemikahannya masih diperselisihkan. Maka begitu pula hukumnya

dengan perempuan pertama."

Kedua, Thalaknya tidak berlaku. Inilah pendapat yang

sesuai nash. Alasannya adalah karena thalak mempakan

pemutusan kepemilikan; apabila tidak ada kepemilikan maka

thalaknya tidak berlaku. Seperti halnya laki-laki yang membeli

budak dengan pembelian yang fidak s*, lalu dia

memerdekakannya. Hal ini berteda bila seorang laki-laki menikahi

seorang perempuan, lalu menyetubuhinya pada masa iddah

saudara perempuannya, maka nikahnya menumt kami sah,

sehingga juga sah. Adapun dalam kasus ini nikahnya

tidak sah menurut kami sehingga thalaknya jtEa tidak sah.

Cabangr Pemikahan yang digantungkan pada

pembolehan menurut kami tidak sah, baik yang diganfungkan

pada pembolehan wali, maupun suami, atau istri. Pemikahan yang

digantungkan pada pembolehan wali adalah seorang laki-laki

menikahi seorang perempuan dengan wali yang sebenamya bukan

wali si perempuan, dan ia tergantung pada pembolehan walinya.

Atau seperti budak perempuan atau budak laki-laki yang menikah

sendiri tanpa izin majikannya dan terganfung pada lzlr:.

majikannya.

Adapun pemikahan 5rang diganfungkan pada pembolehan

suami adalah seorang laki-lah menikahkan seorang perempuan

tanpa seizinnya dan hal tersebut pada pembolehannya.

Adapun pemikahan yang digantungkan pada ran istri

adalah seorang wali menikahkan seorang perempuan dengan
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syarat harus ada izinnya dan hal tersebut tergantung pada izinnya.
Semua pemikahan ini menurut kami tidak sah. Pendapat ini juga
dinyatakan oleh Ahmad &. Sementara menumt Abu Hanifah,
semua pemikahan tersebut sah. Apabila orang yang digantungkan
tersebut membolehkannya, sehingga hukumnya berlaku.
Sedangkan bila dia menolaknya, maka hukumnya batal.

Sedangkan menumt Malik, pemikahan boleh diganhrngkan dalam
waktu sebentar. Apabila wakfunya lama maka hukumnya batal.

Adapun dalil kami adalah hadits-hadits yang telah kami
sebutkan, yaitu, "Maka nikahryn batal dan "siapa saja budak

5mng menikah hnpa seizin majikanqn, maka dia adalah puina."

Cabang: Perempuan tidak boleh menjadi wakil dalam
penerimaan nikah dan ijab-ryra. Abu Hanifah berkata, "Apabila

vrnli mewakilkan kepada perempuan unfuk meng-ijab nikah atau
mer,rnkilkan kepada suami unfuk meneriman5n, maka hukumnya
sah."

Adapun dalil kami adalah sabda Nabi S|, "Perunpuan tidak
bobh menikahkan perempuan dan fr'dak boleh menikahkan
dirin5n." Hadits ini bersifat umum.

Diriunyatkan dari hnu Umar, hnu Abbas, Abu Musa Al
Asy'ari dan Abu Hurairah r$ bahwa mereka berkata, "Perempuan

tidak boleh menerima akad nikah." Dan pendapat mereka ini fidak
ada yang menentangnya.

Diriwayatkan dari Aisyah tg bahwa dia menghadiri

pemikahan lalu berkutbah, "Laksanakanlah akad, karena
perempuan tidak boleh melakukan akad." Ini menunjukkan bahwa
masalah ini telah menjadi ijma.
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Cabang: Apabila perempuan yang dinikahi seorang

perempuan merdeka, maka wali yang pallng berhak

menikahkannya adalah ayahnya, karena wali-wali lainnya

berhubungan dengannya, dan disamping ifu tujuan adanya wali

adalah unfuk memberikan kebahagiaan baginya, sedang ayah

adalah orang yang paling sayang kepadanya dan paling memberi

kebahagiaan kepadanya daripada lainnga. Apabila ayah tidak ada,

tapi ada kakek, atau ayah kakek, atau kakek ayah yang menjadi

ahli waris dan setenrsnya ke atas, maka dia lebih utama daripada

saudara laki-laki.

Diriwayatkan oleh Malik bahwa dia berkata, "Saudara laki-

laki lebih utama dari kakek."

Adapun dalil kami adalah, bahwa kakek memiliki anak dan

menjadi 'ashabah sehingga dia didahulukan atas saudara laki-laki,

seperti ayah.

Apabila dikatakan, "Mengapa tidak kalian katakan bahwa

kakek sama dengan saudara laki-laki dalam perwalian,

sebagaimana yaqg kalian katakan dalam warisan?"

Kami katakan, "Perbedaan antara keduanya adalah, bahwa

warisan ini berhak diperoleh karena menjadi 'ashabah mumi. Oleh

karena itulah anak laki{aki didahulukan atas ayah dalam warisan,

sedangkan saudara laki-laki itu salna dengan kakek dalam

'ashabah atau lebih kuat dari kakek dalam 'ashabah, dengan

alasan bahwa dia menjadi 'ashabah saudara-saudara perempuan-

nya. Dan apabila kakek tidak didahulukan atas saudara laki-laki,

maka sebabnya adalah karena adanya ijma dalam hal ini. Oleh

karena ifulah, kami menyamakan keduanya dalam warisan. Dan

perwalian dalam nikah itu menjadi hak kerena adanya syuf'ah darr
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mencari bagian, dengan alasan bahwa anak laki-laki tidak menjadi

wali terhadap ibunya dalam masalah tersebut."

Mengingat kakek lebih besar rasa sayangnya terhadap si

perempuan daripada saudara laki-laki, maka dia lebih utama.
Apabila tidak ada kakek dari jalur ayah, maka perwalian berpindah
kepada saduara laki-laki seayah-seibu atau seayah, kemudian
putra-putra mereka. Mereka didahulukan atas paman-paman dari
jalur ayah dan putra-putra mereka, karena mereka berhubungan

dengan ayah dan paman juga berhubungan dengan ayah. Akan
tetapi ayah lebih dekat dari kakek.

Apabila saudara laki-laki dan putra-putranya tidak ada,

maka perwalian berpindah kepada paman-paman dari jalur ayah,

kemudian kepada putra-putra mereka. Mereka didahulukan atas
paman-paman ayah dan putm-puba mereka, karena paman itu
berhubungan dengan kakek, sementara paman ayah itu
berhubungan dengan putra kakek. Oleh karena itulah maka yang
paling dekat harus didahulukan dan setenrsnlra yang paling dekat,
sebagaimana yang kami katakan dalam masalah warisan.

Cabang: Apabila ada dua wali yang salah sahrnya

berhubungan dengan a3nh dan ibu, sementara png safunya lagi
berhubungan dengan ayah, seperti dua saudara laki-laki atau dua
parnan, atau dua putra paman yang salah safunSra seayah-seibu

sedang safun1a lagi seayah, maka dalam hal ini ada dua pendapat
Imam AsSrSSrafi'i. Dia berkata dalam pendapat lamanya (eaul
Qadim), "Keduanya sama." Pendapat ini juga dinyatakan oleh
Malik, Ahmad dan Abu Tsaur, karena perwalian nikah ihr didapat
dengan penisbatan kepada ayah, dengan alasan bahwa saudara

laki{aki seibu tidak bisa menjadi wali dalam nikah. Keduanya sama
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dalam penisbatan kepada ayah sehingga keduanya juga sama
dalam perwalian.

Adapun dalam pendapat barun37a (Qaul Jadial, dia
mengatakan bahwa orang yang berhubungan dengan ayah dan ibu
lebih utama. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah. Inilah

pendapat yang benar, berdasarkan firman Allah B, -416;';i
6)X" "Maka kami tetah mqnberi kekuasaan

kepada ahli umrisnya." (Qs. Al A'raaf I17]' 33). Apabila seorang

laki-laki dibunuh dan dia memiliki saudara laki-laki seayah-seibu

atau seayah, maka yang melakukan qishash adalah saudara laki-
laki seayah-seibu, bukan saudara laki-laki seayah. Jadi jelaslah

bahwa dia tidak bisa menjadi wali bila ada saudara laki{aki sea5nh-

seibu. Disamping itu ia adalah hak yang didapat karena 'ashabah

sehingga yang berhubungan dengan ayah dan ibu harus
didahulukan atas orang yang berhubungan dengan salah satu dari
keduanya, seperti halnya dalam masalah warisan. Dan dua
pendapat ini juga sama dalam hal mengangkat imam dalam shalat
jenazah dan pembalaran dipt. Adapun warisan, r*ala' dan r,rnsiat

terhadap keluarga yang paling dekat, maka keluarga yang
berhubungan dengan aph dan ibu lebih utama. Demikianlah
menurut safu pendapat.

Apabila ada dua puba paman yang salah safunya orang
yang memerdekakan atau saudara laki-laki, apakah dia
didahulukan dalam perr*alian nikah, menshalati jenazah dan
membayar diyat?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam AsySyafi'i; seperti
dua saudara laki-laki yang salah satunya seayah-seibu dan yang
safunya lagi seayah. Apabila ada dua puta paman yang salah
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sahrnla paman dari jalur ibu, maka dia tidak didahulukan.

Demikianlah menurut satu pendapat. Hanya saja paman dari jalur

ibu tidak dimasukkan dalam masalah warisan.

Cabang: Apabila seorang perempuan memiliki beberapa

wali dalam safu tingkatan, seperti saudara-saudara lelaki atau

putra-puba mereka, paman-paman dari jalur ayah atau putra-putra

mereka, maka disunahkan agar yang diutamakan adalah yang

paling fua, paling pandai dan paling wara'. Hal ini berdasarkan

riwayat Spng menyebutkan bahwa Huwayyishah dan Muha5ryishah

menemui Nabi $, lalu MuhaSyishah memulai pembicaraan. Maka

Nabi $ bersaMa, "Yang lebih tua, yang lebih tua (yan7 lebih dulu

bican)- "Yakni, biarkan saudaramu yang bicara lebih dulu, karena

usianya lebih tua darimu. Disamping ifu yang lebih tua biasa lebih

berpengalaman dari gnng lebih muda. Adapun yang pandai, dia

lebih mengetahui syarat-s5arat akad, sedangkan yang lebih wara',
dia lebih mengetahui cara membahagiakannya.

Apabila salah seorang dari wali-wali menikahkannya dengan

seizinnlra tanpa seizin wali-wali lainnya, maka hukumnya sah,

meskipun usianya lebih muda daripada mereka. Hal ini
berdasarkan saMa Nabi $, 'Apabila dua utali menikahkan, maka

tnng prbna lebih berhak. " Disamping itu masing-masing dari
mereka adalah wali. Apabila keduanya berselisih dan masing-

masing berkata, "Akulah yang akan menikahkannya." Sementara

mereka tidak menunjuk wali yang lebih tua, lebih pandai dan lebih

wara', maka harus diadakan undian, karena hak mereka sama

dalam perwalian, sebagaimana diriwaptkan bahwa Nabi S,
"Apabila hendak dengan salah seorang istin5n, beliau

mengundi merel<a-" Apabila keluar undian unfuk salah seorang
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dari mereka, lalu dia menikahkan, atau dia mengizinkan kepada

wali-wali lainnya atau selain mereka, maka hukumnya sah. Adapun

bila salah seorang dari mereka yang fidak keluar undiannya

menikahkan dengan seizin si perempuan, maka dalam hal ini ada

dua pendapat menumt fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Hukumnya sah, karena keluamSaa undian unhrk

salah satu dari keduanya Udak membatalkan perwalian yang

lainnya, sebagaimana salah seorang dari mereka menikahkannya

sebelum dilakukan undian.

Kedua, Tidak sah, karena tujuan mengadakan undian

adalah agar yang menjadi wali orang tertentu bagi yang undiannya

keluar. Apabila kita mensahkan akad wali lain tanpa seizin wali

yang undiannya keluar, maka batallah tujuan undian. Wallahu

A'lam

Aslrsyirazi g berkata: Pasal' Seorang anak laki-

laki fidak boleh menikahkan ibunSla karena status anak,
karena adaqTa perwalian ifu bertujuan untrk menolak
aib dari nasab, sedang fidak ada nasab antara anak laki-
laki dan ibunya. Sedangkan bila dia menjadi 'ashabah,

misalnya dia putra dari putra paman sang ibu, maka
hukumnya dibolehkan; karena keduanya berserikat
dalam nasab- Apabila sang ibu memiliki dua putra dari
putra pamannya yang salah satunya adalah putrangn,
maka hukumnya berdasarkan dua pendapat Imam A$r
Syafi'i tentang dua saudara laki-laki yang salah satunya
seayah-seibu dan yang satunya lagi seayah-

Pasa} Yang menjadi wali tidak boleh anak kecil,
orang gila atau budak, karena dia tidak bisa melakukan

l.
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akad untuk dirinya sendiri sehingga dia tdak bisa
melakukan akad unfuk orurng lain. Akan tetapi teman-
teman kami berselisih pendapat tentang orimg yang
dilarang melakukan akad karena kedunguannya. Di
antara mereka ada yang berkata, 'Dia boleh menjadi
wali, karena dia harrya dihalangi menggunakan
hartanya karena dikhawatirkan dia akan
menghamburkannya, sementara bila dia menikahkan
putrinya kekhawatiran ini tidak ada, sehingga dia boleh
menikahkannya- Seperti halnya orang yang dihalangi
karena kebangkrutan-" Ada pula yang berkata, 'Tidak
boleh, karena dia dilarang melaksanakan akad nikah
untuk dirinya sendiri sehingga dia juga fidak bisa
menjadi wali orang lain.'

Yang menjadi wali juga tidak boleh orang fasik,
berdasarkan pendapat yang tetah ditetapkan; karena
peruralian memang tidak sah bila pelakunya fasik,
seperti h.lrUn peruralian dalam harta. Akan tetapi di
antara teman-tem.rn kami ada yang berkata, 'Apabila
dia ayah atau kakek, maka tidak dibolehkan. Sedangkan
bila dia selain keduanya dari 'ashabah lainnya, maka
dibolehkan; karena dia melakukan akad dengan izrn
sehingga dibolehkan meskipun dia fasik, seperti
seoftmg wakil."

Di antara teman-temern kami juga ada yang
mengatakan: Ada dua pendapat Asy-Syaf i dalam
masalah irild'. Pertama, tidak boleh; berdasarkan alasan
yang telah kami uraikan. Kedua, boleh; karena ia
merupakan hak yang bisa dilakukan karena 'ashabah
sehingga tidak terlarang meskipun fasik" Seperti halnya
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dalam masalah warisan dan mendahulukan seseor.rng

untuk menyolati jenaah.

Lalu apakah lpng meniadi wali boleh orang buta?

Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha

Syafi'iyyah:

Pertama: Boleh, karena Nabi Syu'aib e adalah

orang buta tapi dia menikahkan putrinya dengan Nabi
Musa &.

Keduaz Tidak boleh, karena wali membutuhkan
penglihatan untuk memilih suami. Seorang muslim

tidak menikahkan putrinya yang kafir dan orang kafir
tidak boleh menikahkan putrinya yang muslim, karena

loyalitas putus di antara keduanya. Adapun datilryn

adalah firman Allah &, d; t1;i'i$ L$AV 'rli5t " Dan

oftrng-orzrng WryI beriman, lelald dan Wrempuirn,
sebagian merel<a (dalah) meniadi penolong baq,

sebagian Wng lain.- (Qs. At-Taubah [9lt 711, dan

firman-Nya, 6, 'X15 iH V;f nSV 'Adapun orz,ns-

on ng yang l<afir, *bgian mereka meniadi pelindwg
baSl sebagian tnng lain-" (Qs- Al Anfaal [8]: 73). Oleh
karena itulah keduanSn tidak saling mewarisi-

Penguasa boleh menikahkan perempuan-
perempuan Dzimmi, karena pennaliann3p bersifat
umum unfuk oftmg Islam dan orang kafir Dzimmi. Akan
tetapi laki-laki kafir fidak boleh menikahkan budak
perempuannya lnng beragama Islam-

I
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Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll ,r,



Lalu apakah laki-laki muslim boleh menikahkan
budak perempuannya yang kafir? Dalam hal ini ada dua
pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Boleh. Pendapat ini dinyatakan oleh
Abu Ishaq dan Abu Sa'id Al Ishthakhri. Inilah pendapat
yang sesuai nash, karena perwalian tersebut disebabkan
karena kepemilikan sehingga perbedaan agama fidak
menghalangi peruralian, seperti peruralian dalam jual
beli dan sewa-menyewa.

Kedua: ndak boleh. Ini adalah pendapat Abu Al
Qasim Ad-Dariki, karena bila dia tdak menjadi
menikahkan perempuan kafir lpng ada hubungan nasab
dengannya, maka tenfunya lebih fidak boleh, bila dia
rnenikahkan perempuiln lpng menjadi miliknya-

Penjelasan: Imam As5rSyafi'i rg berpendapat, perem-

puan tidak boleh menikahkan putanya kecuali bila anaknya

menrpakan 'ashabah. Penjelasannya adalah bahwa anak lakFlaki

tidak bisa menjadi wali ibunya dalam pemikahan dari sisi statusnya

sebagai anak. Akan tetapi menunrt Malik, Abu Hanifah, Abu
Yusul Muhammad, Ahmad bin Hanbal dan Ishaq, perwalian nikah
tersebut sah dari sisi statusnya sebagai anak. AlGn tetapi mereka

berselisih pendapat tentang unrtan perwalian tersebut. Menurut
Malik, Abu Yusuf dan Ishaq, anak laki-laki didahulukan (dinomor-

satukan) atau ayah. Sedangkan menurut Muhammad dan Ahmad,
a5ahlah yang harus didahulukan. Sementara menunrt Abu
Hanifah, keduanya sma.

Adapun dalil kami adalah, bahwa tidak ada perwalian

antara anak laki-laki dengan ibunya, karena salah satu dari
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keduanya tidak dinasabkan kepada lainnSa, dan keduanya juga

tidak dinisbatkan kepada yang lebih tinggr dari keduanya. Oleh

karena itu anak laki-laki tidak bisa menjadi wali ibunya, seperti

halnya anak laki{aki dari saudara perempuan.

Asy-Syafi'i rg berkata, "Disamping ifu perwalian dalam

nikah bertujuan unfuk memberikan kebahagiaan bagi perempuan

yang akan dinikahkan dan sebagai bentuk kasih sayang

terhadapnya, sementara anak laki-laki itu berkeyakinan bahwa

menikahkan ibunya merupakan cacat baginya sehingga tidak ada

istilah membagian disini. Disamping itu dia juga tidak akan kasihan

terhadapnya sehingga dia tidak boleh menjadi wali baginya."

Adapun bila anak laki-lakinya mempakan 'ashababnya,

misalnya dia merupakan anak laki-laki dari anak lelaki pamannya,

maka dia bisa menjadi walinya dalam pemikahan, karena

keduanya tidak dinisbatkan kepada yang lebih tinggi dari keduanya

sehingga dia boleh menikahkannya, seperti saudara laki{aki yang

menikahkan saudara perempuan seayah. Adapun bila dia memiliki

dua putra paman yang salah sahrnSn adalah putranya, maka dalam

hal ini ada dua pendapat Imam Asy$rafi'i.

Pertama: Keduanya sarna.

Kedua, Anak laki-lakinya lebih utama. Pendapatnya ini

sarna dengan dua pendapatnya berkenaan dengan dua saudara

lak-laki yang salah safunya seayah-seibu dan yang satunya lagi

seayah. Begitu pula bila anak laki{akinya merupakan majikannya

atau seorang hakim, dia juga boleh menjadi wali dari sisi wala'darr

huhrn, bukan dari sisi statusnln sebagai anak.
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Cabang: Apabila seorang laki-laki memiliki saudara

perempuan seibu yang tidak ada hubungan kekerabatan antara

keduanya selain itu, maka dia tidak boleh menikahkannya. Akan
tetapi menurut Abu Hanifah dalam safu dari dua riwayat, dia boleh

menikahkannya.

Adapun dalil kami adalah bahwa tidak ada hubungan

'ashabah antara kedr-ranya sehingga dia tidak boleh menikahkan-

nya, seperti halnya orang lain.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata dalam Al Buwmithi, "Tidak

boleh menjadi wali kecuali orang yang bisa memberi bimbingan."

Dia juga berkata di tempat lain, "Wali perempuan kafir adalah

orang kafir." Pemyataan ini menunjukkan bahwa perwalian orang

fasik berlaku.

Akan tetapi teman-teman kami berselisih pendapat tentang

orang fasik, apakah dia bisa menjadi wali nikah atau tidak? Dalam

hal ini ada lima riwayat dari para fuqaha Syafi'iyyah. Menurut

Syaikh Abu Hamid, orang fasik tidak boleh menjadi wali dalam

pemikahan. Dan dalam hal ini hanya ada satu pendapat.

Al Qaffal berkata, "Orang fasik boleh menjadi wali dalam

pemikahan. Demikianlah menunrt safu pendapat."

Abu Ishaq Al Marwazi berkata, "Apabila wali termasuk

orang yang bisa memaksa pemikahan, seperti ayah dan kakek
yang bisa memaksa gadis perawan untuk menikah, maka tidak

boleh orang fasik, karena dia menikahkan dengan perwalian,

sementara perwalian itu tidak sah bila pelakunya fasik, seperti

hakim fasik dan orcng fasik yang diberi wasiat. Sedangkan bila dia

bukan termasuk orang yang bisa melakukan pemaksaan, seperti

242 ll ,il Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab

-I



orang selain ayah dan kakek, misalnya ayah dan kakek

menikahkan janda, maka pemikahannya sah meskipun dia orang

fasik, karena dia bisa menikahkan dengan seizin perempuan

tersebut sehingga seperti wakil."

Di antara teman-teman kami ada yang berkata, "Apabila

orang fasik tersebut menghambur-hamburkan hartanya, maka dia

tidak boleh menjadi wali dalam pemikahan. Sedangkan bila dia

orang yang teliti dalam urusan duniawi, maka dia boleh menjadi

wali dalam pemikahan."

Di antara teman-teman kami ada yang berkata, "Dalam hal

ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pertama; orang fasik

boleh menjadi wali dalam pemikahan, bagaimanapun kondisinya.

Ini adalah pendapat Malik dan Abu Hanifah, berdasarkan firman

Allah W,'K4 r;i$ WV 'Dan kawinkanlah orang-oftng wng
sendirian diantara kami. (Qs. An-Nuur l24l: 3). Ini adalah

perintah unfuk para wali tanpa membedakan antara yang adil

dengan yang fasik. Disamping itu apabila orang kafir bisa

menikahkan putrinya yang kafir, maka orang muslim fasik yang

lebih tinggi darinya tenhrnya lebih berhak menikahkan anak

perempuannla. Kedua; Dia tidak sah menjadi wali. Inilah
pendapat terkenal dalam madzhab kami, berdasarkan saMa
Nabi $, 'Tidak sah nikah keatali dengan t4ali'."

Diriwayatkan dari hnu Abbas rg bahwa dia berkata, 'Tidak

sah nikah kecuali dengan wali yang bisa memberikan bimbingan
(wali yang baik) dan dua saksi adil." PendapatuTya ini tidak

ditentang oleh seorang pun. Kalimat "Orang yang bisa memberi

bimbingan," adalah termasuk nama yang mengandung pujian,

sementara orang fasik bukanlah sebutan yang terpuji. Disamping

itu wali adalah orang yang berhak menikahkan orang lain sehingga
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tidak bisa bila dilakukan orang fasik dalam agarna, seperti hakim
fasik.

Adapun tentang perkataan kami "Menikahkan," adalah
pengecualian dari perwalian dalam qishash. Sedangkan perkataan

kami "Pada hak orang lain," adalah pengecualian dari omng fasik
yang menikahkan budak perempuannya, karena hal tersebut

merupakan proses menikahkan yang merupakan haknya, dengan

alasan bahwa dia wajib memberi mahamya.

Adapun tentang perkataan kami "Dalam agamanya,"

adalah pengecualian dari orang kafir yang menikahkan puhinya
yang kafir, tapi dia tidak fasik dalam agamanya. Disamping itu wali
itu hanya disyaratkan dalam akad agar perempuan tdak
memperturutkan syahwatnya dengan menikahkan dirinya dengan

orang yang tidak sekufu dengannya atau menikahkan dirinln pada

masa iddah, karena dapat menimbulkan aib dalam keluarganya.

Inilah maksud yang terdapat dalam orang fasik, karena tidak ada
jaminan bahwa wali yang fasik tidak akan menjemmuskan sang

perempuan dengan menikahkannya dengan oftmg gnng tidak
sekufu atau tidak menikahkannya dalam masa iddah, karena hal ini
dapat menimbulkan aib pada keluarganya. Oleh karena itulah
orang fasik tidak boleh menjadi unli.

Adapun berkenaan dengan ayat di atas, maka kami tidak
sependapat bahwa yang dimaksud ayat tersebut adalah berlaku

unfuk wali yang fasik, karena menunrt kami dia tidak layak menjadi

wali. Kalaupun seandainya kami menerimanya, maka keumuman-

nya telah dikhususkan dengan hadits yang menjelaskannya.

Adapun orang kafir, dia hanya sah menjadi wali putrinya yang

kafir bila dia bisa membimbing (bijaksana) dalam agamanya karena

hal tersebut diakui. Dan ini berbeda dengan orang fasik.
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Apabila hal ini telah tetap dan kami telah katakan bahwa

orang fasik tidak boleh menjadi wali, maka berkenaan dengan hal

ini Al Mas'udi berkata, "Teman-teman kami berselisih pendapat

tentang kefasikan yang mengeluarkan dari perwalian nikah. Di

antara mereka ada yang mengatakan, 'Meminum khamer (saja),

karena bila si wali meminumnya maka dia akan cenderung dengan

orang yang sama dengannya'. Ada pula yang mengatakan,

'Seluruh bentuk kefasikan berlaku'."

Cabang: Imam Asy-Syafi'i rg berkata, "Apabila si vrnli

orang dungu atau lemah yang tidak tahu cara memberi

kebahagiaan, atau orang dungu yang sedang sakit atau menderita

suatu penyakit yang bisa mengeluarkannya dari perwalian, maka

hukumnya sama seperti orang yang telah wafat. Adapun bila

kondisinya telah layak, maka dia bisa menjadi wali."

Teman-teman kami mengatakan, "Adapun berkenaan

dengan orang d*g,r, dalam hal ini ada dua penafsiran. Pertama,
Yang dimaksud adalah anak kecil. Kedua, Yang dimaksud adalah

orang tua yang penglihatann5n telah lemah sehingga kurang bisa

mengetahui cara memilih lrang terbaik (untuk orang yang

dinikahkannya)."

Adapun yang dimaksud orang sakit adalah orang yang

sakihrya parah sehingga mengganggu penglihatannya dan

menyebabkannya tidak bisa mencarikan yang terbaik. Sedangkan

orang yang merasakan sakit adalah orang yang mengalami sakit

keras hingga menyebabkannln tidak bisa melihat. Diriwayatkan

pula dengan redaksi, "Atau orang sakit yang menjadi budak,"

artinya adalah orang yang sakit yang menjadi budak disebabkan

sifat tamyiznya (bisa membedakan antara yang baik dan buruk)

sedikit. Adapun yang dimaksud orang yang memiliki penyakit
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adalah orang yang tangannya buntung atau kakinya buntung, atau

mengalami luka parah yang menyebabkannya tdak bisa

membedakan mana yang baik dan mana yang benar. Orang yang

seperti ini Udak bisa menjadi wali. Akan tetapi bila sebab-sebab ini

hilang, maka dia bisa kembali menjadi wali, karena yang menjadi

penghalang adalah adanya sebab-sebab tersebut, sehingga bila

sebab-sebab tersebut sudah hilang, maka hilanglah penghalangnya.

Cabang: Abu Ali Ath-Thabari mengatakan: Apabila sang

wali menjadi gila selama sahr hari, lalu sadar selama safu hari, atau

mengalami epilepsi selama satu hari dan sadar selama safu hari,

maka hal ini menyebabkannya tidak bisa menjadi wali?

Dalarn hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha

Syafi'1yah.

Adapun ormg mabuk, apabila kami katakan bahwa orang

fasik udak bisa menjadi wali, maka dia termasuk oftIng fasik.

Sedangkan bila kami katakan bahwa orang fasik bisa menjadi wali,

apakah mabuk menyebabkannya tidak bisa menjadi wali?

Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'iyyah

lnng sama derrgan pendapat tentang gila paten dan ih,ram dalam

Haii, apaloh hal ini rnenyebabkannya tidak bisa menjadi wali?

Dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha Syafi'iyyah.

Apabila kami katakan bahwa hal tersebut menyebabkannya tidak

bisa meniadi \uali, maka yang menjadi wali adalah selain dia.

Sedangkan bila kami katakan bahwa hal tersebut tetap bisa

menjadikanrrln rmli, maka yang menikahkan adalah penguasa.

Adapun berkenaan dengan orang bisu, apabila dia bisa

memberi iry.arat yrang bisa dipahami, maka dia bisa menjadi wali
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dalam pernikahan. Sedangkan bila dia tidak bisa memberi isyarat

yang bisa dipahami, maka dia tidak bisa rnenjadi wali dalam

pemikahan.

Cabang: Apakah oftIng buta sah menjadi wali dalam

pemikahan?

Dalam hal ini ada dua pendapat menuntt fuqaha

Syafi'iyyah. Pertama: Tidak sah, karena dia harus melihat untuk

memilih suami bagi anak perempuan yang dinikahkannya agar

tidak dinikahkan dengan laki-laki cacat atau jelek. Kedua, Sah.

Inilah pendapat yang benar, karena Nabi Syr'aib $ orang buta,

tapi dia menikahkan putrinya dengan Nabi Musa &.

Cabang: Imam AssrSyafi'i rg berkata, "Wali perempuan

kafir harus orang kafir, dan orang muslim tidak boleh menjadi wali

perempuan kafir, kecuali terhadap budak perempuannya."

Penjelasannya adalah, bahwa apabila laki-laki kafir memiliki anak

perempuan muslimah, dia udak bisa menjadi walinya. Apabila si

perempuan memiliki wali muslim maka sang wali bisa

menikahkannya, sedangkan bila tidak ada, maka yang

menikahkannya adalah hakim, berdasarkan ftrman Allah, 'rijlV

,# iqj 'i5 ASlt; " Dan oftng-orang tnng beriman, letaki dan

perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi

sebagian yang lain." (Qs. At-Taubah l9l,7ll.
Diriwayatkan bahwa ketika Nabi $ hendak menikahi

Ummu Habibah binu Abu Sufuan, dimana saat itu Ummu Habibah

seorang muslimah sementara Abu Sufyan belum masuk Islam,
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Nabi S mer,vakilkan kepada Amr bin Umayyah Adh-Dhamri, lalu

beliau menikahinya dengan wali putra pamannya, yaitu Khalid bin
Sa'id bin Al Ash yang telah masuk Islam. Apabila laki-laki muslim
memiliki anak perempuan kafir, maka dia tidak bisa menjadi

walinya, berdasarkan firman Allah &, ,reI il15 i# l;;S 'uJi|

"Adapun orzrng-orang Wng kafif sebagian mereka menjadi
pelindung bagi sebagian yang lain." (Qs. Al Anfaal [8]: 73). Ini
menunjukkan bahwa orang Islam tidak bisa menjadi wali bagi anak
perempuannlra yang kafir. Apabila perempuan tersebut memiliki
wali kafir, maka wali tersebuflah yang menikahkannya,
berdasarkan a5at ini. Apabila dia tidak memiliki wali kafir, maka
yang menikahkannya adalah hakim, berdasarkan sabda Nabi $,
"Maka penguasa adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali."
Dalam hadits ini tidak dibedakan antara orang Islam dengan orang
non Islam. Disamping ihr perwaliannya adalah bersifat umum
sehingga mencakup orang Islam dan orang kafir.

Cabang: Apabila lak-laki muslim memiliki budak
perempuan kafir, maka dia bisa menjadi walinya dalam
pemikahan?

Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha
Syafi'iyy.ah. Di antara teman-teman kami ada yang mengatakan
bahwa dia boleh menjadi walinya. Inilah pendapat yang dinyatakan
dalam Al Umm, karena perwalian tersebut disebabkan adanya

kepemilikan sehingga masalah perbedaan agama tidak menjadi
halangan, seperti halnya kefasikan yang fidak mempengaruhi
pelarangan dalam menikahkan budak perempuannya, maka begitu
pula dengan kekafirannya. Ada pula yang mengatakan bahwa dia
tidak bisa menjadi walinya, karena dia tidak bisa menjadi wali
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putrinya yang kafir, maka begitu pula dalam hal menikahkan

budak perempuannya yang kafir, tentu lebih tidak bisa- Adaprrn

tentang dalil yang ada, ia ditafsirkan sebagai perwalian dalam akad

jual beli dan sewa-menyewa. Akan tetapi pendapat yang paling

benar adalah pendapat pertama.

Sedangkan bila laki-laki kafir memiliki h-rdak perempuan

muslimah, maka apakah dia boleh menikahkannya?

Menurut lbnu Ash-Shabbagh ada dua pendapat dalam

masalah ini seperti yang kami katakan berkenaan dengan laki-laki

muslim yang menikahkan budak perempuannya yang kafir.

Wallahu AIam

Asy-Syirazi xg berkata: Pas,al, Apabila seorang wali

keluar dari stafus perwaliannya disebabkan kefasiftan

atau gila, maka peruralian tersebut berpindah kepada

wali-wali setelahnya, karena perwaliannya batal

sehingga berpindah kepada wali-wali setelahnSra, seperti

halnya bila dia wafat. Apabila sebab yang membatalkan
perwaliannya hilang, maka dia bisa kembali menjadi

wali karena sebab yang membatalkan peruraliannya

telah hilang. Apabila perempuan tersebut dinikahkan

oleh wali kedua (yang diberi wewenang wali) sebelum

dia mengetahui bahwa wali pertama telah kembali

menjadi wil, maka dalam hal ini ada dua pendapat

menurut fuqaha Syafi'ig;ah berdasarkan dua pendapat

Imam Asy-Syafi'i tentang wakil apabila dia menjual

sesuatu yang diwakilkan pada4n sebelum dia

mengetahui penghalangannlra. Apabila perempuan

yang dinikahkan meminta calon suami yang sekufu, lalu

t-
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sang wali menghalanginya, maka dia bisa dinikahkan
oleh penguasa, berdasarkan sabda Nabi S, " Apabila
mereka berselisih maka penguasa adalah wali bagi
orang yang frdak memiliki wali." Disamping itu
perwalian adalah hak yang bisa digantikan, sehingga
bila dia mau, maka penguasatah yang menggantikan-
nya, seperti halnya bila dia memiliki utang, tapi enggan
membayamya. Apabila wali melakukan perjalanan
sejauh jarak yang dibolehkan meng-gas/zar shalat, maka
sang perempuan dinikahkan oleh penguasa, dan wali-
wali setelahnya tidak boleh menikahkannSn karena
perwalian wali yang sedang pergi masih berlaku. Oleh
karena itulah bila dia menikahkannln di tempatnya
maka pemikahannya sah- Mengingat dia tidak bisa
melakukannya, maka yang menggantikannya adalah
pen[Juasa- Seperti halnya bila dia hadir tapi tidak mau
menikahkannya. Adapun bila perjalanannya tidak
sejauh perjalanan yang dibolehkan meng-gas/rar shalat,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syafi'iyyah:

Pertama: Dia fidak boleh menikahkanngra kecuali
dengan seizinnya, karena dia seperti orang yang hadir
(ada di tempat)-

Kdua: Penguasa boleh menikahkannya, karena
sang wali tidak bisa dimintai izin, sehingga mirip kasus
seandainya dia dalam perjalanan jauh- Apabila wali
sedang pergl dan kewenangan menjadi wali ada di
tangan hakim, maka dia disunahkan meminta izrn
kepada wali kedua (1lang penrralian berpindah
kepadanya) unhrk menikahkan si perempuan agar
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keluar dari perselisihan pendapat; karena menurut Abu
Hanifah, yang berhak menikahkan adalah orang yang

perwalian berpindah kepadanya (wali kedua).

Penjelasan: Imam Asy-Syafi'i i$ berkata, "Saseorang

tidak boleh menjadi wali bila ada orang yrang lebih utama darinya.

Penjelasannya adalah, apabila seorang perempuan memiliki dua

wali yang salah satunya lebih dekat dari yang lainnya, maka yang

berhak menjadi wali adalah yang lebih dekat. Akan tetapi bila dia

dinikahkan oleh wali setelahnya maka hukumnya sah."

Malik berkata, "Hulanmnya sah."

Adapun argumentasi kami adalah bahwa perwalian me-

rupakan hak yang ada disebabkan adanya 'ashabah sehingga wali

yang jauh tidak boleh menjadi wali bila ada wali yang dekat, seperti

halnya dalam masalah warisan. Apabila wali dekat tidak bisa

menjadi wali disebabkan perbedaan agama atau kefasikan atau gila

atau masih kecil, maka perwalian berpindah kepada wali lauh.
Karena Nabi $ menikahi Ummu Habibah dengan wali puba

paman Ummu Habibah padahal ayahnya (Abu Sufyan) masih

hidup, dikarenakan ayahnya masih kaftr saat ihr. Apabila hal ini

berlaku dalam kekafiran, maka tentunya ia lebih berlaku lagi ketika

sang wali fasik, gila atau masih kecil, karena semua hal tersebut

menghalangi tetapnya perwalian dalam nikah.

Apabila seorang laki-laki memerdekakan budak perempuan

lalu dia wafat, sementara budak perempuan tersebut meninggalkan

anak lakilaki yang masih kecil dan saudara laki-laki sea5rah yang

sudah dewasa, kemudian budak perempuan tersebut hendak

menikah, tapi tidak ada cocok dengannya, maka sejauh yang aku

ketahui fidak ada dalil dalam masalah ini. Adapun pendapat yang
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sesuai madzhab adalah bahwa yang menjadi wali nikahnya adalah

saudara laki{aki orang yang memerdekakan. Karena perwalian

dalam wala'mempakan cabang dari perwalian dalam nasab. Jadi

perwalian ayah anak laki-laki tersebut adalah di tangan saudara

laki{akinya selama anak laki{aki tersebut masih kecil. Begitu pula

perwalian tefiadap budak p€rempuan yang dimerdekakan.

Cabang: Apabila sebab !rurg mengharuskan terputusnln

perwalian pada wali yang dekat hilang, maka perwalian kembali

lagi kepadanya (dia bisa menjadi wali kembali), karena peng-

halangnya telah hilang. Apabila wali jauh sudah menikahkan si

perempuan sebelum penghalangn5a hilang, maka pemikahan

tersebut sah. Sedangkan bila dia menikahkann5a setelah

penghalangnya hilang dan setelah dia mengetahui bahwa

penghalang tersebut hilang, maka hukumnya fidak sah. Seperti

halnya seorang wakil yang menjual barang yang diwakilkan

kepadanya setelah dia dipecat dan setelah dia mengetahui

pemecatan tersebut.

Adapun bila wali jauh menikahkan si perempuan setelah

penghalang pada urali dekat hilang tapi sebelum dia mengetahui

hilangnp penghalang tersebut, maka dalam hal ini ada dua

pendapat menunrt fuqaha Slafi'iyyah yang berdasarkan dua

pendapat Imam AsySyafi'i tentang wakil yang menjual barang

setelah dia dipecat dan setelah dia mengetahui pemecatan

tersebut-

Cabang: Apabila seorang perempuan meminta dinikahkan

dengan laki-laki yang sekufu dengannya, tapi sang wali tidak mau,

maka yang menikahkannya adalah hakim, dan perwalian tersebut
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tidak berpindah kepada selain wali yang menghalangi tersebut- Hal

ini berdasarkan sabda Nabi S, "Apabila mereka berselisih, maka

penguasa adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali."

Disamping itu nikah adalah hak si perempuan, sehingga apabila

walinya tidak bisa memenuhi keinginannya, maka yang

memenuhinya adalah hakim, seperti seorang laki-laki yang

memiliki utang tapi dia enggan membayamya, maka hakimlah

yang menggantikannya unfuk membayamya dengan menggunakan

harta orang tersebut.

Cabang: Imam Asy-Syafi'i r$ berkata, "Apabila wali yang

paling utama tidak ada, atau sedang pergi baik dalam perjalanan

jauh maupun dekat, maka yang menikahkan si perempuan adalah

penguasa. Penjelasannya adalah, bahwa apabila seorang

perempuan memiliki ayah atau kakek, lalu sang ayah pergi dan

sang kakek ada di tempat, lalu si perempuan minta dinikahkan,

maka harus dilihat dulu. Apabila sang ayah tidak diketahui

beritanya apakah masih hidup atau sudah mati, maka perwalian

tidak berpindah kepada kakek, dan yang menikahkannya adalah

penguasa, karena perwalian a5rah masih tetap berlaku. Alasannya

adalah bahwa seandainya sang ayah menikahkannya di tempatlya,

maka hukumnya sah, dan pemikahan tersebut memang tidak bisa

dilaksanakan disebabkan dia sedang pergi, sehingga yang

menggantikannya adalah hakim; seperti haln5ra bila dia pergr

dengan meninggalkan utang, maka hakimlah yang menggantikan-

nya untuk membayamya dengan menggunakan hartanya-"

Adapun bila sang wali pergi, tapi bisa kembali dan diketahui

bahwa dia masih hidup, apabila jaraknya merupakan jarak Snng

dipertolehkan meng-qashar shalat, maka penguasa boleh
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menikahkannya, karena untuk meminta izin kepadanya sulit,
sehingga hukumnya seperti orang yang hilang. sedangkan bila
jarak perjalanannya bukan jarak yang diperbolehkan meng-qashar
shalat, maka teman-teman kami berselisih pendapat tentang hal
ini. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa hakim boleh
menikahkannya. Inilah pendapat yang berlaku dalam madzhab
kami, karena unfuk meminta izin kepadanya sulit, sehingga
hukumnya seperti orang yang melakukan perjalanan dengan jarak
yang diperbolehkan menggasharshalat.

Ada pula yang mengatakan bahwa hakim tidak boleh
menikahkannya, karena hukumnya seperti orang yang hadir
(bermukim). Alasannya adalah bahwa dia tidak boleh meng-qashar
shalat dan berbuka, jadi hukumnya sama seperti bila ada di
negerinya. Inilah madzhab kami dan inilah pendapat yang
dinyatakan oleh Zufar. Akan tetapi Ibnu Al Qash meriwayatkan
pendapat lain, yaifu bahwa perwalian tersebut dapat berpindah
kepada r,rnli-wali setelahnya. Akan tetapi pendapat ini tidak
terkenal.

Abu Hanifah, Muhammad dan Ahmad bin Hanbal berkata,
"Apabila sang ayah pergr dengan jarak yang terputus (tidak
diketahui keberadaann5a), maka sang kakek boleh menikahkan-
nya- Sedargkan bila dia pergi dengan jarak yang tidak terputus
(diketahui keberadaannya), maka sang kakek fdak boleh
menikahkannlra."

Akan tetapi para pengikut Abu Hanifah berbeda pendapat
tentang batasan jarak perjalanan yang terpufus. Di antara mereka
ada 5ang mengatakan bahwa jarak tersebut adalah dari Raqqah
sampai Bashrah. Ada pula yang mengatakan bahwa jarak tersebut
adalah dari Baghdadh sampai Bashrah.
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Muhammad berkata, "Apabila dia (ayah) bepergian dari

satu distrik ke distrik lain, seperti orang yang bepergian dari Kufah

menuju Baghdad, maka perjalanannya adalah perjalanan terputus.

Sedangkan bila dia bepergian dalam satu distik, maka

perjalanannya bukan perjalanan terputus. "

Ada pula yang berkata, "Jarak perjalanan yang terputus

adalah tempat yang tidak didatangi kafilah dalam setahun kecuali

sahr kali."

Adapun dalil kami adalah bahwa setiap wilayah yang tidak

terpuhrs dengan bepergian jarak dekat, maka ia juga tidak terpuhrs

dengan bepergian jarak jauh, seperti wilayah harta (kawasan

ekonomi).

Mengingat hal ini telah tetap, maka AsyS5nfi'i i$ berkata,
.,Apabila sang wali pergl, sementara hakim hendak menikahkan si

perempuan, maka disunahkan agar dia memanggil 'ashabal'tnya,

meskipun mereka bukan pam wali. Apabila dia tidak mempunyai

'ashabah, maka yang dipanggil adalah Dawil Arham dan kerabat-

kerabatnya. Kemudian sang hakim bisa menanyakan kepada

mereka dan meminta pendapat mereka tentang dirinya agar

mereka lega. Hal ini berdasarkan riwayat bahwa Nabi $ pemah

menyuruh Nu'aim berkonsultasi dengan ibu putinya unfuk

menikahkannya."

Adapun bila dia tdak memiliki wali, apabila mereka

mengatakan bahwa calon suaminya sekufu dengannya, maka

hakimlah yang menikahkannya.

Syaikh Abu Ishaq berkata, "Hakim bisa meminta tzrr:

kepada orang yang menjadi wali kedua (yang dilimpahkan

perwalian kepadanya ketika wali yang paling utama tidak ada)

unhrk menikahkan si perempuan agar keluar dari perselisihan.
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Apabila hakim menikahkannya sendiri atau meminta izin kepada

salah seorang dari mereka atau tidak berkonsultasi dengan

mereka, maka hukumnya sah, karena perwalian memang ada

padanya."

Imam AsyrSyafi'i berkata, "Dia tidak boleh menikahkannya

apabila tidak dihadiri dua saksi adil yang menyatakan bahwa si

perempuan tidak memiliki wali dan tidak dalam proses pemikahan

dengan orang lain serta tidak dalam masa iddah."

Al Mas'udi berkata, 'Di antara teman-teman kami ada yang

berpendapat, hukumnya wajib. Ada pula yang mengatakan,

hukumnya sunah." Wallahu A'lam Bishshauab.

Ary-Syirazi g berkata: Pasal, Ayah dan kakek
boleh menikahkan gadis tanpa keridhaan gadis
tersebut, baik dia masih kecil maupun sudah dewasa.
Hal ini berdasarkan riwagpt Ibnu Abbas ug bahwa
Nabi $ bersaMa,

6iw'4' , $, U ri-rt'"*i t,$t
//o

:& G6:l
"Janda lebih berhak diringp dari

walin5Ta- Sdanglran gadis, eng agnh bisa berkonsultasi
dengannga tentang dirinym." Ini menunjukkan bahwa
umli lebih berhak terhadap gadis. Akan tetapi bila si
gadis sudah baligh, maka disunahkan agar meminta
izinnya, berdasarkan hadits Wtlb W\f: - Dan izinnya
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adalah diamnya-" Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu
Abbas r& bahwa Nabi $ bersaMa,

eotlu Err#rbV,'*i[l'
.G*e\frry

'Janda lebih berhak terhilap diin5n dart
walinya. Sedangkan gadis dimintai izin tentang diri47a.

Dan izinnya adalah diamnya." Disamping ifu seor.rng

gadis malu meminta iztn kepada ayahnSTa dengan

ucapan, sehingga diamngra dianggap sebagai izinn37a.

Adapun unfuk selain ayah dan kakek, dia fidak
boleh menikahkan gadis kecuali bila sarag gadis telah

baligh dan memberi ian- Hal ini berdasarkan riwayat
Nafi': Bahwa AMullah bin Umar r& menikahi putri

pamannya yaifu Utsman bin Mazh'un, lalu ibunya
mendatangi Rasulullah $ seraya berkata, 'Putriku tidak
mengrukainya.' Maka Rasulullah $ menyuruh agar

AMullah bin Umar menceraikanngn- Beliau bersaMa,
"Janganlah lalian menilahi perempuan-perempuzrn
yatim sampai Imlian berkonsulbsi dengan mereka-

Apabila mereka diam, maka itu ilalah izin merel<a-'
Kemudian setelah diceraikan AMullah bin Umar, putri

Utsman bin Mazh'un menikah dengan Al Mughirah bin
Syr'bah.

Disamping itu gadis adalah ormg yang sangat

sensitif, sehingga dia tidak boleh mengelola hartanya
sendiri dan tidak boleh menjual hartanya sendiri- Oleh
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karena itulah dia tidak boleh menyerahkan
kemaluannya sendirian (yakni harus ada walinya).

Adapun bila sang wali (selain ayah dan kakek)
menikahkannya setelah baligh, maka berkenaan dengan
izinnya ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Izinnya adalah dengan ucap.rn. Karena
ketika hendak menikahkannya membutuhkan izinnya,
maka dibufuhkan ucapannya. Ini berbeda dengan alrah
dan kakek.

Kedua: Izinryra adalah diamnya- Inilah pendapat
yang disebutkan dalam AI Imla' dan inilah pendapat
yang benar- Hal ini berdasarkan hadits riwayat Nafi'.

Adapun unfuk janda, apabila keperawanannln
telah hilang karena disetubuhi, apabila dia telah baligh
dan berakal, maka fidak ada yang boleh menikahkannya
kecuali dengan izinnya. Hal ini berdasarkan riwayat
Khansa' binti Khidam Al Anshariyyah bahwa ayahrryTa
menikahkanngra ketla dia telah menjadi janda, tapi dia
tdak suka dengan pemikahan tersebut. [-alu dia
mengadu kepada Rasulultah #. Mal<a Rasulullah
membatalkan nikahqTa.

Adapun izinnp adalah dengan ucapan,
berdasarkan hadits Ibnu Abbas rg bahwa
Nabi $ bersaMa, oDan gadis itu dimintai izin
berkenaan dengan dirinya, dan izin4p adalah
diamnga-' Ini menunjukkan bahwa izin janda adalah
dengan ucapannln.
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Adapun bila dia masih kecil, maka dia tidak boleh
dinikahkan kecuali setelah dia baligh dan memberi izin,
karena izinnya berlaku saat dia telah baligh. Oleh
karena ifu tidak boleh menikahkannya saat dia masih
kecil-

Apabila dia gila, maka ayah dan kakek boleh
menikahkannya baik ketika dia masih kecil atau sudah
besar, karena fidak ada harapan unfuk meminta izin
kepadanya-

Pada 'ashabah lain fidak boleh menikahkannSn,
karena pemikahan tersebut adalah pemaksaan dan
tidak ada 'ashabah lpng berhak menjadi wali dengan
pemaksaan selain agph dan kakek.

Adapun berkenaan dengan uraH hahm, apabila si
perempuan masih kecil, maka dia tidak boleh
dinikahkan dulu karena dia belum perlu menikah.
Sedangkan bila dia sudah besar, maka wali hakim boleh
menikahkannya bila dia memandang perlu menikahkan-
nya. Karena bisa jadi dengan menikahkannya akan
menyebabkan kesembuhanrrya.

Adapun bila keperawanann3n hilang tanpa
disetubuhi, maka ada dua pendapat menurut fuqaha
Syafi'!ryah berkenaan dengan hal ini:

Pertama: Dia seperti peremprrm yang disefubuhi,
berdasarkan keumuman hadits yang menjelaskannya.

Kedua= Dia dinikahkan seperti pernikahan gadis.
Karena janda itu diperlukan izinn5Ta disebabkan malunSn
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telah hilang disebabkan dia telah disetubuhi, sedang
malu itu fidak hilang bila tidak disetubuhi.

Pasal: Apabila perempuan yang dinikahi mempa-
kan seorang budak perempuan, maka majikannya boleh
menikahkannya baik dia masih gadis atau sudah janda,
baik masih kecil atau sudah besar, baik berakal atau
Slla. Karena sang majikan berhak menikahkannya di-
sebabkan dia memilikingd, jadi seperti hukum sewa-
menyewa (ijarahl-

Apabila budak perempuan minta kepada
majikanryn unfuk dinikahi, apabila sang majikan bisa
menyetubuhinya, maka dia tidak wajib menikahkannln
karena haknya menjadi batal disebabkan telah me-
nyetubuhinya- Sedangkan bila dia tdak bisa menyetubu-
hinya, maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut
fuqaha SSrafi'[ryah:

Pertama: Tidak wajib menikahingra, karena nilai-
qn berkurang disebablran dinilehi.

Kdtn: Dia wajib menikahinya, karena dia berhak
menyehrbuhingn-

Apabila perempuan tersebut seor:rng budak
mulatab, maka majikann3Ta fidak berhak menikahinya
tanpa seizinnla, karena dia tidak berhak atas manfaat
budak tersebut. Apabila sang majikan meminta kepada-
n1n unfuk menikah dengannln, maka dalam hal ini ada
dua pendapat menurut fuqaha Syraf igTah:
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Pertama: Budak perempuan tersebut bisa

dipaksa, karena dengan menikah dia akan diberi mahar
dan nafkah yat g bisa membantunya membalnr cicilan
utangnya (agar status budaknya hilang).

Kedua: Dia tidak boleh dipaksa, karena bisa iadi
dia kembali kepadanya dalam keadaan berkurang
karena nikah.

Penjelasan: Hadits hnu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad,

Muslim, Abu Daud, At-Trmidzi, An-Nasa'i, hnu Majah dan hnu

Abi Syaibah dengan redaksi, e'ot* lri q:t'U Vr'et 4A,
tW q'Sft V "Janda tebih berhak terhadap diinya dari

walinya, sementan gadis dimintai izin berkenaan dengan dirinSm,

dan izinnya adalah diatnnya."

Dalam hadits lain riwayat Ahmad, Muslim, Abu Daud dan

An-Nasa'i disebutkan , (ua3f, 6:fvi 
"*ti 

" Sdangkan gadis,

ayahnya berkonsulbsi dengannya."

Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i disebutkan, 4,i

V e iiti-, "Perempuan yatim diminbi izin berkenaan dengan

dirin5m."

Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i disebutkan, 'A

th:)tt\ W, '1VJ 4,, ?l #, e ',{jt " Wati tidak berhak

terhadap janda (yakni keputusan ada di bngan si ianda).

Sdangkan perempuan J/afim, dia harus dimintai pendapahya

terlebih dahulu, dan diatnnya merupakan perbnda dia mau."
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Al Hafizh berkata, "Para periwayatnya tsiqah. Hadits ini
dinilai cacat, karena mursal dan karena Jarir bin Hazim
meriwayatkannya secara menyendiri dari Ayyub, dan juga karena

Husain meriwayatkannya secara menyendiri dari Jarir. Akan tetapi
pemyataan tersebut perlu dijawab, yaitu bahwa Alryub bin Suwaid

meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari AWub secara maushul.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ma'mar bin Sulaiman Ar-Raqi
dan 7-aid bin Hubab dari A5yub secara maushul. Apabila terjadi

perselisihan pendapat tentang status hadits yang maushul dan
mursal, maka hadits ini dihukumi maushul melalui ijtihad.

Sedangkan jawaban unfuk argumen kedua adalah bahwa Jarir,
haditsnya diperkuat dengan riwayat dari A5yub, sebagaimana yang

Anda lihat. Sementara jawaban untuk ar[lumen ketiga adalah

bahwa Sulaiman bin Harb memperkuat riwa5at Husain bin
Muhammad dari Jarir. Kemudian disisi lain Al Baihaqi

berpendapat lain, yaitu bahwa hadits tersebut ditafsirkan bahwa

sang wali menikahkan si perernpuan dengan laki-laki Snng Udak

sekufu."

Ahmad, Al Bukhari dan Ashabus Sunan (pengarang kitab-

kitab Surlart meriura5atkan dari l(hansa' binfi l(hidam Al
Anshariyyah "Bahwa aphnya menikahkannp k€fika dia telah

menjadi janda sedang dia Udak setuju. [-alu dia menemui
Rasulullah #. Muku Rasulullah membatalkan nikahnya."

Ahmad, Al Bukhari, Muslim, Ashabus Sunan, hnu Hibban
dan Al Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah $ bersaMa, "Janda tidak boleh dinikahkan sebelum

dimintai pendapabzya, dan gadis tidak boleh dinikahkan sebelum

dia diminbi izin." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah,
bagaimana izinnya?" Nabi S menjawab, "Diarnnyn."
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Ahmad, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah,

dia berkata: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah perempuan

dimintai pendapat berkenaan dengan kemaluannya?"

Nabi,S menjawab, "Ya." Aku berkata, "Bila seorang gadis

dimintai pendapat malu dan berdiam." Nabi $ menjawab,

"Diamnya adalah izinnya (tanda dia mau)."

Demikianlah hadits-hadits yang berkaitan dengan pasal ini.

Adapun tentang hadits Nafi' berkenaan dengan kisah

pemikahan Abdullah bin Umar dengan puhi Khalid, ia
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-Daraquthni dari hnu Umar

dengan redaksi, "Utsman bin Mazh'un wafat dengan meninggalkan

putuinya dari hasil pemikahannya dengan Khaulah binti Hakim bin

UmayTah bin Haritsah bin Al Awqashi, dan dia berwasiat kepada

saudara laki-lakinya yaihr Qudamah bin Mazh'un."

Abdullah berkata: Keduanya adalah pamanku (dari jalur

ibu). lalu aku melamar putri Utsman bin Mazh'un kepada

Qudamah bin Mazh'un, kemudian dia menikahkannya. [-alu Al
Mughirah bin Syu'bah masuk -menemui ibunya dan menawarinya

harta benda-. Rupanya sang ibu tertarik kepadanSra dan

perempuan tersebut (puti Utsman bin Mazh'un) juga tertarik

karena terpengaruh ibunya. Keduanya pun menolak, hingga kasus

ini dilaporkan kepada Rasulullah $. Qudamah bin Mazh'un

berkata, "Wahai Rasulullah, ini adalah putri saudamku dan

saudaraku telah berwasiat kepadaku, lalu aku menikahkannyra

dengan puba bibinya. Aku telah berusaha memuaskannSn

dengan mencarikan yang terbaik dan sekufu dengannya. Tapi

dia perempuan dan terpengaruh dengan ibunya."
Rasulullah $ bersabda, "Dia adalah perempuan Wtim dan tidak

boleh dinikahkan kecuali dengan izinn5n."
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Ibnu Umar, "Aku pun menceraikannya setelah aku
memilikinya. Kemudian mereka menikahkannya dengan Al
Mughirah bin Syu'bah."

Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan hadits ini dalam l/-
Talkhish, tapi tidak mengomentarinya. Sementara Al Haitsami
berkata dalam Majma' Az-Zawa'id, "Para periwayat Ahmad
tsiqah."

Hukum-Hukum: Yang dimaksud adalah pemikahan si

perempuan baik ketika dia sebagai perempuan merdeka atau
sebagai budak perempuan. Apabila dia seorang perempuan

merdeka, maka hams dilihat dulu. Apabila dia berakal, adakalanya

dia gadis atau janda. Apabila dia gadis maka bisa jadi dia masih
kecil atau sudah besar. Apabila dia masih kecil, maka ayahnya
boleh menikahkannya tanpa seizinnya, tanpa diperselisihkan lagi

oleh para ulama. Dalilnya adalah firman Allah &, A '4 cig
-# i,iY F1!si#$#i e:-f#u-c;s,,Dan
peremp.Err-prempuarl tnng fr'dak haid lagi (monopause) di anbra
peremp.En-perempuanmu jika katnu ragu-ngu (tenbng masa
iddahn5a), mal<a man iddah merel<a adalah tiga bulan; dan begitu
(pula) perempuan-Wrempuan Wg frdak haid." (Qs. Ath-Thalaaq

[65]: 41. Maksud ayat ini adalah bahwa demikian pula iddah
perempuan yang tidak haidh. Isti memang wajib menjalani iddah
setelah thalak apabila telah disetubuhi. Ini menunjukkan bahwa
perempuan yang masih kecil yang belum haidh sah dinikahi, dan
pemikahannya tidak sah kecuali bila yang menikahkannya adalah
ayahn5n.
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Aisyah '@ berkata, "Rasululluh # menikahiku saat aku

berusia 7 tahun dan menggauliku saat aku berusia 9 tahun."

Sebagaimana diketahui bahwa dalam kondisi tersebut tidak

diperlukan 2innya. Jadi dapat diketahui bahwa ayahnya

menikahkannya tanpa seizinnya. Oleh karena ihrlah ayah dan

kakek boleh memaksa perempuan yang masih kecil unfuk

menikah, sementara bagi wali-wali lainnya udak dibolehkan

sebelum dia baligh.

Malik berkata, "Kakek tidak boleh menikahkanryra."

Abu Hanifah berkata, "Ayuh, kakek dan seluruh 'ashabah

boleh menikahkannla. Hakim juga boleh memaksanya untuk

menikah. Hanla saja bila dia dinikahkan oleh selain ayah dan

kakek, maka dia boleh memilih unhrk membatalkan nikah ketika

dia telah baligh."

Adapun dalil kami untuk Malik adalah bahwa kakek

memiliki hak perwalian dan 'ashabah sehingga dia boleh memaksa

gadis untuk menikah, sebagaimana ayah. Sedangkan dalil untuk

Abu Hanifah adalah hadits riwayat Ibnu Umar tentang

pemikahannya pufui pamannya, Utsman bin Mazh'un; dan juga

saMa Nabi S$, 'Dia perempuan Wtim dan tidak boleh dinikahkan

kecuali dengan izinnya. "Disamping itu selain ayah dan kakek tidak

bisa mengums hartanya sehingga tidak bisa memaksanya unhrk

menikah, seperti halnya orang lain.

Imam AsySyafi'i berkata dalam pendapat lamanya (Qaul

Qadhrl, "Disunahkan bagi ayah untuk tidak menikahkan putrinya

sampai dia baligh agar dia termasuk orang yang bisa dimintai izin,

karena bila dia telah menikah, maka ada beberapa kalajiban yang

harus dilakukannya."
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Ash-Shaimuri berkata, "Apabila si perempuan telah

mendekati baligh (masa puber) dan ayahnya hendak

menikahkannya, maka disunahkan agar sang ayah mengirim

beberapa perempuan tepercaya kepadanya unfuk melihat

kondisinya. Sedangkan bila si perempuan telah baligh, maka ayah

dan kakeknya bisa memaksanya unfuk menikah, meskipun dia

tidak suka." Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ibnu Abi [-aila,

Ahmad dan Ishaq.

Malik berkata, "Ayah boleh memaksanya, sementara kakek

tidak boleh."

Abu Hanifah, para pengikutnya, Ats-Tsauri dan Al Auza'i

berkata, "Tidak ada yang boleh memaksanya-"

Adapun dalil kami terhadap Malik adalah, bahwa kakek

memiliki hak 'ashabah dan kefumnan sehingga dia bisa memaksa

gadis untuk menikah, seperti halnya ayah. Sedangkan dalil kami
terhadap Abu Hanifah adalah sabda Nabi $, "Janda lebih berhak

terhadap dirin5n daripada walinya. Sdangkan gadis dimintai
pendapabya tenbng dirinya, dan izinnSn adalah diamnla."

Mengingat Nabi $ telah menyatakan bahwa janda lebih

berhak terhadap dirinya daripada walinya, maka ini menunjukkan

bahwa \r/afi lebih b€rhak terhadap gadis.

Yang dimaksud wali disini adalah ayah dan kakek,

berdasarkan saMa Nabi S, tli 'c::"1 'oti ,q e jLi '4t
W )tF $i'4 ol: ,W\t "Perempuan tmtim dimintai pendapat

tenkng dirin5m. Apabila dia diam, maka itu menunjukkan izinnln
(pertanda bahwa dia mau). Apabila dia menolak, maka walinya

frdak boleh menikahkannya." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
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Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. Hadits ini di-shahilrkarr

oleh At-Tirmidzi.

Yang dimaksud perempuan yatim adalah perempuan yang

tidak memiliki ayah (ditinggal wafat ayahn5ra). Dia disebut yatim

setelah baligh untuk mengenal namanln sebelum baligh. Apabila

perempuan yatim wajib dimintai izin, maka ini menunjukkan

bahwa perempuan 1rang bukan yatim tidak perlu dimintai izin.

Adapun perempuan ynng memiliki alnh atau kakek, dia udak

disebut yatim.

Apabila hal ini telah jelas, apabila ayah atau kakek

menikahkan gadis baligh, maka disunahkan bagi keduanya untuk

meminta izinnya, dan izinnlra adalah diamnya, berdasarkan hadits

yang menjelaskannya. Disamping itt"r dh masih malu memberi izin

dengan ucapan. Apabila sang wali tidak meminta izin kepadanya,

maka hukumnya dibolehkan, karena Nabi S bersaMa, "Janda

lebih berhak terhadap diriryn dadp& w;alinya, sdangkan gadis

dimintai izin." Ini menuniukkan bahun antara keduanya

dipisahkan. Apabila kita katakan bahwa perrnohonan izin kepada

gadis wajib, tentunya udak akan ada pernbedaan antara keduanya.

Apabila seorang gadis baligh dinikahkan oleh urali selain

ayah dan kakek, maka huktrmnya tdak sah sampai meminta izin

terlebih dahulu. Ini adalah ijma png frdak diperselisihkan lagi oleh

para ulama.

Adapun berkenaan dengan izinngra, dalam hal ini ada dua

pendapat menunrt fuqaha $nfi'iyyah:

Pertama: Harus dengan ucapann!,a, karena setiap orang

yang hendak menikahkannln dan mernerftrkan izinnF harus ada

ucapan darinya bila dia mampu berbicara" seperti halnya janda.

Inilah pendapat yang berlalm dalam madzhab kami. Apabila dia

At Majnru'goatt Al Muhadzdzab ll ZS,



dimintai izin tapi diam, maka ini merupakan izin darinya untuk
dinikahkan, berdasarkan sabda Nabi ,S, " Perempuan yatim

dimintai izin berkenaan dengan diinya. Apabila dia diam, maka itu
adalah izinnya," karena dia malu memberi izin dengan ucapan,

berbeda dengan janda.

Al 'lmrani berkata dalam Al Bayan, "Para sahabat kami dari
golongan ulama generasi akhir mengatakan bahwa apabila walinya

meminta izin kepadanya unfuk menikahkannya dengan mahar

mifs/(standar) minimal atau dengan uang selain uang lokal, lalu dia

diam, maka itu fidak menunjukkan izinnya, karena ini berkaitan

dengan harta, sehingga diamnya bukan izinnya, seperti halnya bila

dia minta izin kepadanya unfuk menjual hartanya, lalu si

perempuan diam. Hal ini berbeda dengan nikah."

Apabila yang hendak dinikahkan adalah janda, maka harus

dilihat dulu. Apabila keperawanannya telah hilang disebabkan telah

diseh:buhi baik dalam pemikahan atau kepemilikan atau syubhat,

apabila dia sudah baligh maka walinya tidak boleh memaksanya

untuk menikah, baik sang uali adalah a5nhnya atau kakeknya atau

selain Hal ini berdasarkan riwaSat yang menyebutkan

bahwa Khansa' binti Khidam Al Anshariyyah dinikahkan ayahnya
ketika statusnya janda, lahr dia mengadu kepada Nabi $. Maka

Nabi membatalkan pemikahann5ra.

Diriwayatkan bahwa Nabi # bersabda, "Wali tidak ntemiliki

hak terhadap janda (untuk memaksan3n)."

Syaikh Abu Hamid berkata, "lni adalah ijma yang tidak

diperselisihkan lagi oleh pam ulama."

Tidak sah menikahkannya kecuali dengan izinnya dan tidak
sah izinnya kecuali dengan ucapannya bila dia mampu berbicam.
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Hal ini berdasarkan sabda Nabi S, "Dan gadis itu dimintai Din

berkenaan dengan diinya, dan izinnya adalah diamn5n-"

Apabila izrn dari gadis adalah diamnya, maka ini

menunjukkan bahwa izin dari janda adalah ucapannya. Apabila dia

bisu tapi memberi isyarat yang bisa dipahami yang menunjukkan

izinnya, maka hukumnya sah bila dia dinikahkan. Apabila seorang

janda masih kecil, maka unlinya tidak boleh menikahkannya

sebelum dia baligh, baik sang wali adalah ayahnya atau kakeknya

atau selain keduanya.

Abu Hanifah dan para pengikubr5n berkata, "Ayah, kakek

dan selain keduanp boleh mernaksanya unfuk menikah."

Pemaksaan menunrt mereka berbeda antara perempJan

yang masih kecil dengan perempuan yang sudah besar, sedangkan

menurut kami yang ffia adalah antara lnng masih gadis

dengan yang sudah janda.

Adapun dalil kami adalah rubdu Nabi $, "Wali tidak

memiliki hak terhadap janda (ntuk memal<san5n).'Dalam hadits

ini tidak ada yang dibedakan. Disamping ihr janda adalah

perempuan merdeka yang norrnal, hanla saja keperawanannya

telah hilang karena telah disetubuhi sehingga dia tidak boleh

dipaksa untuk menikah, seperti halnya janda lpng sulah besar.

Adapun perkataan kami "Perempuan merjeka," adalah

pengecualian dari budak perempuan. Sedangkan perkataan kami
"Yang normal," adalah pengecualian dari wanita gila. Sementara

perkataan kami "Karena telah disefubuhi," adalah pengecualian

dari perempuan yang keperawanannya hilang karena melompat

atau karena sebab lainn3n.
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Cabang: Apabila seorang perempuan hilang ke-
perawanannya karena zina, maka hukumnya seperti perempuan

yang kepemwanannya hilang karena disetubuhi dalam status

pemikahan, sehingga hukumnya seperti hukum janda dalam hal
izin.

Abu Hanifah berkata, "Hukumnya adalah seperti gadis."

Adapun argumentasi kami adalah bahwa dia merupakan
perempuan merdeka yang norrnal yang keperawanannya hilang

karena disetubuhi. Maka hukumnya adalah seperti perempuan
yang keperawanannya hilurrg karena pemikahan.

Adapun bila keperauranannya hilang karena melompat atau
menjadi pemwan fua, maka dalam hal ini ada dua pendapat

menurut frrqahu Syafi'14,rah:

Pertama: Hukumryp seperti perempuan yang disefubuhi
dalam pemikahan, karena dia seorang janda.

Kdua, Hukumnln seperti gadis dalam hal meminta izin.

Inilah pendapat yang dianut dalam madzhab kami, karena janda

har,ya berlaku izinnya dengan ucapannya, mengingat rasa malunya
telah hilang disebabkan dia telah disetubuhi. Dan rasa malu ini
tidak akan hilang bila dia tidak disetubuhi; berteda perempuan
pezita, karena dia tidak rnalu disetubuhi banyak laki-laki dalam
perzinaan, sehingga dia tdak malu unfuk memberi izinnya dengan
ucapan.

Ash-Shaimuri berkata, "Apabila si perempuan sudah

tercipta dalam keadaan tidak perawan, maka hukumnya seperti
perarilran (gadis)-"
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Apabila dia mengaku masih gadis atau sudah janda, maka

menurut Ash-Shaimuri yang berlaku adalah ucapannya dan tidak

perlu dibuktikan, karena dia lebih mengetahui keadaan dirinya.

Cabang: hnu Al Haddad berkata, "Apabila seorang laki-

laki menikahkan putrinya yang masih gadis dan sudah baligh tanpa

seizin putrinya, lalu ketika puhinya mendengamya dia berkata,

'Aku adalah saudara perempuannya sepersusuan' (yakni saudara

perempuan sepersusuan calon suaminya), atau dia mengatakan,

'Ayahnya telah menikahiku sebelumnya' atau ucapan-ucapan

lainnya yang merupakan sebab yang mengharamkan pernikahan,

maka yang berlaku adalah ucapannya dengan sumpahnln dan

pemikahannya batal."

Apabila perempuan tersebut janda, lalu dinikahkan walinya

dengan seizinnya atau dinikahkan ayahnya saat dia masih gadis

tanpa seizinnya, lalu sang suami menyetubuhinya, lalu dia

menjelaskan sebab yang menyebabkan haramnya pemikahan

tersebut, maka perkataannya tidak diterima, sebagaimana

dikatakan oleh Asy-Syafi'i rg berkenaan dengan budak laki-laki

yang hilang lalu diambil oleh hakim, kemudian sang hakim

memandang ada maslahat bila budak tersebut dijual, lalu si budak

dijual, atau sang hakim menjualnya unh.rk membayar utang ketika

pemiliknya sedang ildak ada, kemudian perniliknya datang dan

mengklaim telah memerdekakannya sebelum itu, maka

perkataannya bisa diterima dengan sumpahnya.

Apabila budak tersebut diberikan kepada pemiliknln atau

sang hakim menjualnya ketika pemiliknp ada, unhrk membayar

utangnya yang dia enggan membalnmya, lalu setelah ifu dia
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mengklaim telah memerdekakannya atau mewakafkannya, maka
perkataannya tidak diterima.

Di antara teman-teman kami ada yang membenarkan
pendapat Ibnu Al Haddad dan ada pula yang menyalahkannya
dengan berkata, "Pendapatn5a tidak bisa diterima, karena ada
fujuan dalam memaksa si perempuan unfuk menikah. Bisa jadi si

perempuan tidak menyukai suaminya dan minta dinikahkan
dengan orang lain atau tidak lulur dalam mengatakan hal-hal yang

membatalkan 
"ikut 

yu. Sebagaimana bila seorcmg budak
mengaku melakukan tndak kejahatan yang salah atau merusak
harta, maka perkataannp tidak diterima."

C-abang: Ibnu AI Haddad berkata, "Apabila perempuan
yang sudah baligh la$ berakal berkata, 'Ayahku telah
menikahkanku dengan Zaid dengan dua saksi adil dan mahar yang
diberikan oleh Taid', tapi sang ayah atau dua saksi mengingkari-
trVd, maka pengingkaran alnh atau dua saksi tidak diterima,
karena hak tersebut ada pada suami dan isti, dan tidak ada hak
pada a5nh atau dua saksi. Kasrs ini sama dengan ucapan seorang
laki-laki, 'Wakilku telah menjml rumahku kepada si fulan', dan
pembeli mengakuin3ra tapi unkilnya mengingkarinp, maka
penginglraran te,rsehrt tdak tetrfuna. "

Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, "Hal ini berdasarkan
pendapat Imam AsySyafi'i dalam Qaul Jadidnya bahwa nikah
berlaku dengan pernyataan suami dan isfoi png membenarkan
pemikahan tersebut. Inilah pendapat lang terkenal. Adapun
menunrt Qaul Qadfurnya. pemikahan Udak sah dengan
pemyataan lang membenarkannya, kecuali bila
keduarya sarnd-sdrna orang Arab."
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Cabang: Apabila perempuan yang hendak dinikahkan

gila, apabila walinya adalah agrahnya atau kakeknya, maka dia bisa

menikahkannya dengan sifat apapun, baik dia masih kecil atau

sudah besar, gadis atau janda, karena keduanya bisa memaksanya

unhrk menikah. Yang tidak boleh bagi keduan5ra adalah

menikahkan janda kecil yang sudah berakal, karena dia akan

mmjadi baligh dan bisa memberi izin. Dan keduanya tidak boleh

menikahkan perempuan janda yang sudah baligh kecuali dengan

izinnya, karena dia harus dimintai izin, sementara perempuan gila

tidak perlu dimintai izin dan tidak ada harapan bisa dimintai izin.

Sdangkan bila walinya adalah selain aph dan kakek dari

kalangan 'ashabah yang lain, maka dia tidak boleh menikahkan-

n5ra, karena pemikahan tersebut mempakan pemaksaaan sedang

mereka tidak boleh memaksanya unfuk menikah.

Adapun bila walinya seorang hakim, maka menumt Syaikh

Abu Hamid, bahwa apabila si perempuan tidak memiliki wali yang

sesuai, atau ada wali yang sesuai, tapi bukan ayah dan kakek,

maka dia tidak boleh menjadi walinya dalam kondisi tersebut. Dan

perwalian tersebut berpindah kepada hakim. Apabila dia masih

kecil, maka hakim tidak boleh menikahkannya, karena dia belum

perlu menikah dalam kondisi tersebut. Sedangkan bila dia sudah

besar, maka hakim boleh menikahkannya, karena dalam kondisi

demikian dia memiliki hak untuk menikah, mengingat dia mem-

buhrhkan suami agar kehormatannya terjaga dan kehidupannya

ada yang menjamin. Bahkan bisa jadi dengan menikah dia bisa

sembuh (dari Ela).

Adapun perbedaan antara hakim dengan wali selain ayah

dan kakek adalah bahwa dia bisa menikahkan perempuan tersebut

secara hukum. Oleh karena ifulah dia boleh menggunakan harta

perempuan tersebut. Sementara wali selain aSnh dan kakek dari
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kalangan'ashabah menikahkannya, karena perwalian, sedang

mereka tidak memiliki perwalian terhadapnya. Inilah pendapat

yang dikutip oleh teman-teman kami dari kalangan ulama

Baghdad.

Adapun menumt ulama Khurasan, perempuan gila paten

apabila masih perawan, yang menikahkannya adalah ayah atau

kakeknya, baik dia rnasih kecil atau sudah besar. Sedangkan bila

dia sudah janda, apabila dia telah baligh tapi gila, maka yang

menikahkan adalah kedtmnya.

Adapun bila dia baligh tapi gila, maka keduanya juga boleh

menikahkannya. Akan tetapi bila keduaryn baligh dan berakal,

apakah keduanya boleh menikahkannya? Dalam hal ini ada dua

pendapat menumt fuqaha Syafi'15nh yang dilandaskan pada

masalah: Apakah perualian harta kembali kepada keduanya?.

Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'14,rah.

Apabila si perempuan masih kecil tapi sudah janda, maka

dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'i5yah.

Apabila dia gila, tapi tidak paten (kadang gila kadang waras) dan

statusnya janda, apakah keduanya boleh menikahkannya pada saat

gila? Dalam hal ini juga ada dua pendapat menurut fuqaha

Synfi'i5ryah.

Adapun sehin ayah dan kakek dari kalangan 'ashabah

lainngn, dia tdak boleh menikahkannya dalam kondisi apapun.

Sedangkan hakim, dia boleh menikahkanryn bila perempuan

tersebut sudah baligh. I-alu apakah hakim harus meminta izin

kepada para 'ashabalfl Dalam hal ini ada dua pendapat menurut

fuqaha Syafi'1yah. Adapun bila yang hendak dinikahkan adalah

budak perempuan, maka hukumnya adalah sebagaimana yang

telah disebutkan oleh pengarang. Wallahu Alam.
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Asy-Syirazi *u berkatar Pasal, Apabila wali
perempuan mempalon orang lrang boleh rnenikahinya,
seperti putra paman (sepupu) dan mantan budak yang
dimerdekakan, maka dia fidak boleh menikahkannya
unfuk dirinya, karena dia bisa menjadi oftmg yang
mengucapkan ijab dan sekaligus gtnrl- Hal ini karena
dia bisa melakukan ijab dengan adangra izin sehingga
dia tidak boleh memiliki dua sisi akad, seperti halny.
wakil dalam jual beli. Apabila dia hendak menikahinya,
apabila ada wali lain maka yang merrikahkan adalah
wali lain tersebut. Sedangkan bila tidak ada wali lain
maka yang menikahkan si perempuan adalah haldm.

Apabila seorang penguasa hendak menikahi
perempuan yang tdak memiliki wali selain dia, maka
dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syaf iyyah:

Pertama: Dia boleh menikahkanryla untuk dirinya,
karena bila perwalian tersebut diserahkan kepada orang
lain, maka orang tersebut berstatus sebagai wakil,
sedang wakil ini menempati tempatnga sehingga ijab
wakil salna dengan ijabnya-

Kedua: Dia hanrs melapor kepada haldm agar
sang hakim menikahkanngra, karena haldm menikahkan
dengan perwalian hukum sehingga sama seandairyra
yang menikahkan perempuan tersebut adalah wali.
Berbeda dengan urahl, karena dia merrikatrkan dengan
status perwakilan yang diberikan kepadarrgTa. Oleh
karena itulah dia bisa dipecat bila mau- Akan tetapi
hakim fidak boleh dipecat tanpa adanp sebab-
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Apabila dia (penguasa) wafat maka wakilnya putus
dari status wakil, sementara hakim tidak pufus stafus
peruraliannya-

Apabila seorang laki{aki memiliki anak laki{aki
dan anak perempuan dari anak laki{aki, dan keduanya
masih kecil, lalu dia menikahkan anak perempuan dari
anak laki{aki dengan anak lelaki dari anak laki-laki,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha
Syafi'iyyah:

Pertama: Tidak boleh- Ini adalah pendapat Abu
Al Abbas lbnu Al Q.sh- Hal ini berdasarkan riwayat
Aisyah g bahwa Nabi g bersaMa, " Setiap pemilahan
yang tidak dihadiri oleh empat oftrng mal<a dia
merupakan zina: Pelamar, wali dan dua nki-"

Kedua: Boleh- Ini adalah pendapat Abu Bakar bin
Al Haddad Al Mishri. Sebagaimana dia juga boleh
menangani dua sisi akad dalam penjualan hartanya
kepada putranSn- Berdasarkan hal ini maka dia harus
mengucapkan, "Aku nikahkan putri anak perempuanku
dengan putra anak laki-lakiku.' [-alu apakah dalam
kasus ini hanrs ada qabul (penerimaan)nya?. Dalam hal
ini da dtra pendapat menurut fuqah. Syafi'iygrah:

Pertama: Harus ada qabulnya. Yaifu dengan
mengucapkan setelah ijab, "Aku terima nikahn3;a.' Ini
adalah pendapat Abu Bakar bin Al Haddad, karena
orang tersebut memiliki drn perwalian sehingga harus
menjalankan dua peruralian tersebtrt-

Kedua: Tidak perlu ada qabul- Ini adalah
pendapat Abu Bakar AI Qaffal, karena dia menempati
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posisi dua orang sehingga ucapannya mewakili dua
ucaparn.

PasaL Apabila sang wali mewakilkan kepada
seorang laki{aki unfuk menikahkan, apakah dia wajib
menenfukan sang calon suami? Dalam hal ini ada dua
pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pertama: Tidak wajib,
karena ortrng yang bisa mewakilkan dalam akad fidak
wajib menenfukan orang yang akan dialedkan, seperti
halnya orang yang mewakilkan dalam jual beli. Kdua,
Wajib, karena wali itu diadakan untuk memilih suami
karena kasih syangnya (terhadap orang yang
dinikahkan) penuh, sedangkan kasih syang yang
penuh itu tidak ada pada diri wakil, sehingga wewenang
memilih suami tidak diberikan kepadanya-

Penjelasan: Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni dengan redaksi, U:l,i Ui, ,{"t b g'&3 ,;i li I
,7+ilt: "Dalam pemil<ahan harus ada empt onng: Wali, suami

dan dua saksi." Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Abu Al
Khashib Nafi'bin Maisarah, seorang periwalnt yang majhuL

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam

Al l{hilafi5tSnf dari hnu Abbas secara mauquf dan di-srlafuhkan

olehnya. hnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya dengan redaksi

yang sama. At-Tirmidzi juga meriwayatkannln dari Anas.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan hadits lain dari Aiqnh
dengan redaksi, l-rlrt tIo \?u'oti. ,)U ,t.Lr(ai d+lt'C(s.rt
{ U: I 7 " Tidak sah nitah kecuali dengan wmli dan dua saksi
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adil. Apabila mereka berselisih, maka penguasa adalah wali bagi

orang yang tidak memiliki wali."

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Muhammad bin
Ahmad bin Al Hajjaj Ar-Raqi dari Isa bin Yunus dari Az-Zuhri dari
Urwah dari Aisyah. Hadits Ar-Raqi juga diperkuat dengan riwayat
dari Isa.

Hadits ini juga diriunyatkan oleh Sa'id bin Iftalid bin
AMullah bin Amr bin Utsman, Yazid bin Shinan, Nuh bin Darraj

dan Abdullah bin Hakim dari Hisyam bin Uruah dari ayahnya dari
Aisyah. Akan tetapi semuanya divonis dhaif oleh hnu Ma'in dan

diakui oleh Al Baihaqi.

Sebagian dari hadits ini telah disebutkan dalam pasal "Tidak

sah nikah kecuali dengan wali." Hadits ini juga diperkuat dengan

riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas bahwa Nabi $ bersaMa, [6jl
-# 

*';Arttt th55- 4jYpo.-ou*-wrempuan pelacw adalah

mereka 5ang menikahkan diri mereka sendirt bnpa saksi-"

At-Tirmidzi menlntakan bahwa tidak ada yang meriwayat-

kan hadits ini secara mar{u' selain AMul A'la. Dia pemah

meriwayatkannya se@ra mauquf, dan yang mauquf lebrh shahih.

Dan hal ini Udaklah tercela, karena Abdul A'la adalah periwayat

tsiqah yang diterirna riunptr5n yang mar{u' dan tambahan-

tambahannya- Terkadang sang periwayat meriwayatkannya secara

mar{u' dan terkadang meriwayatkannln se@ra mauquf. At-
Tirrnidzi berkata, 'Hadits ini Udak mahfizh. Dan sejauh yang kami
ketahui tdak ada riwaSat yarry mar{u'selain riwayat dari AMul
A'la dari Sa'id dari Qatadah."

Hadits ini juga diriurayatkan secara mauquf dali AMul A'la
dari Sa'id.
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Adapun hadits yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan

oleh hnu Abbas dengan redaksi, yrtlt(s.| " 7idak sah nikah

kecuali dengan adanya saksi."

Hadits ini diperkuat dengan hadits riwayat Imran bin Al
Hushain dari Nabi $ bahwa beliau bersabda, " Tidak sah nikah

kecuali dengan uali dan dua saksi adil."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam

riwayat putranya, AMullah. At-Tirmidzi juga menampilkannya dan
juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi dalam Al 'Ilal

dari hadits Al Hasan darinya. Akan tetapi dalam sanadnya terdapat

Abdullah bin Muhriz, seorang periwayat yang matuk. AsySyafi'i
juga meriwayatkannya dari jalur lain dari Al Hasan secara murcal.

Dia berkata, "Meskipun hadits lni munqathi', tapi mayoritas ulama

mengamalkannya."

Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi juga meriwalntkan dari jalur Abu

Khaitsam dari Sa'id bin Jubair dari hnu Abbas secara mauquf

dengan redaksi, )b e+At *+-i ,l.t\\'C*.| "Tidak sah nikah

kecuali dengan wali 5nng bijak dan dua saksi adil."

Al Baihaqi berkata setelah meriwagratkannln dari ;alur lain

dari Abu Khaitsam dengan sanadnya secara mar{u' dengan

redaksi, gieJJ. \t *j'dt y\y\t,C*.\ "tiduk sah nikah keanali

dengan izin wali 5mng bijak abu Wnguasa." Dia berkata, "Riwayat

yang mahfuzh adalah yang mauquf"

Kemudian dia meriwayatkannya dari jalur At-Tsauri dari

Abu l(haitsam dan dari jalur Adi bin Al Fadhl dari Abu Khaitsam

dengan sanadnya secara marfu' dengan redaksi, 'd.4iy'C(s.'t

,ys.Vg-i *LWU: V* oy ,!u $;qltrs "Tidak sah nit<ah
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kecuali dengan adanya wali dan dua saksi adil. Apabila si

perempuan dinikahkan oleh wali yang dibenci maka nikahnya

batal." Akan tetapi Adi bin Al Fadhl adalah seorang periwayat

dha'if.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi baik secara

mar{u' maupun mauquf derrgan redaksi, " ndak sah nikah kecuali

dengan dihadiri empt oftng: I-aki-laki yang melamar, seoftng
owli dan dua saksi." Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Al

Mughirah bin Musa Al Bashri yang menurut Al Bukhari haditsnya

Mungkar.

Hukum-Hukum: Hadits-hadits di atas menunjukkan

bahwa dalam pemikahan disyaratkan harus ada saksinya. Ini

adalah pendapat Ali, Umar, hnu Abbas, Al Atarah, AsySya'bi,

hnu Al Musalryab, Al Auza'i, AsySyafi'i, Abu Hanifah dan Ahmad

bin Hanbal.

At-Tirmidzi berkata, "lnilah yang diamalkan oleh para

ulama dari kalangan sahabat Nabi $. Mereka mengatakan, 'Tidak

sah nikah kecuali dengan saksi-saksi'. Tidak ada ulama terdahulu

yang berselisih pendapat dalam masalah ini, kecuali ulama

generasi akhir. Yang diperselisihkan para ulama dalam masalah ini

adalah tentang masalah ketka ada seseorang bersaksi setelah

orang lain. Mentrnrt rnayoritas ulama Kufah dan lainnya, tdak
boleh melaksanakan pemikahan sampai ada dua saksi yang

bersaksi bersama-sama dalam akad nikah. Sebagian ulama

Madinah meriwayatkan, "Apabila seorang saksi bersaksi setelah

seorang saksi lain, maka hukumnya dibolehkan apabila mereka

melala"rkannya secara terang-terangan." Ini adalah pendapat Malik

bin Anas dan lainnya. Sebagian ulama lain mengatakan,
"Dibolehkan kesaksian safu orang laki-laki dan dua perempuan
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dalam pemikahan. Ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq."

Demikianlah perkataan At-Tirmidzi

Diriwayatkan dari hnu Umar, Ibnu Az-Zubair,

Abdurrahman bin Mahdi dan Daud bin Ali bahwa saksi tidak

diperlukan dalam pemikahan. Diriwayatkan pula dari Malik bahwa

cukup mengumumkan saja dalam pemikahan-

Adapun yang benar adalah pendapat pertama (yang

menyatakan bahwa harus ada saksi dalam pemikahan), karena

hadits-haditsnya saling memperkuat safu sama lain.

Apabila hal ini telah jelas, apabila seomng laki-laki hendak

menikahi seorang perempuan yang mana dia bisa menjadi walinya

dalam pemikahan, seperti putra paman dan budak perempuan

yang dimerdekakan, atau seorang wali metr.rakilkan kepada

wakilnya untuk menikahkan seorang perempuan, lalu si wakil

tersebut menikahkannya unhrk dirinya sendiri maka hukumnya

tidak sah. Akan tetapi menumt Rabi'ah, Malik, Ats-Tsauri, Abu

Hanifah dan para pengikutrp, hukumnya sah.

Adapun dahl kami adalah hadits riunyat Aiq/ah dari

Nabi # bahwa beliau bersaMa, " Tidak sah nikah keanali dengan

seoft,ng v,nli dan dua saksi adil. Apabila mqeka bqselisih, maka

penguasa adalah wali bag onng wng tidak memiliki wali."

Adapun berkenaan dengan hadits, ,)tt -StLr\\'C(s. I

;;,$[lit '$t "Tidak sah nikah kecuali dengan adansn empt

omng: I-aki-laki Snng melamar, seorang wali dan dua salai. 'Maka

dalam hadits di atas hanya ditetapkan tiga oftmg. Apabila

disyaratkan hams ada wali dan pelamar, maka bisa jadi ada yang

tidak hadir. Disamping itu seandainya seseorang mewakilkan

kepada seseorang unfuk menjualkan barang dagangannya, maka
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sang wakil tidak boleh membelinya untuk dirinya sendiri. Maka
begitu pula perwakilan dalam pernikahan. Kami sepakat dengan
Abu Hanifah dalam masalah jual beli, tapi kami tidak sepakat
dengan Malik dalam masalah jual beli. Dan masalah ini telah
diuraikan dalam pembahasan jual beli.

Apabila hal ini telah jelas, apabila putra paman hendak
menikahi perempuan tersebut, apabila si perempuan memiliki wali
yang setingkat dengan putra paman, maka dia bisa dinikahkan.
Sedangkan bila tidak ada unli yang setingkat dengannya, bahkan
merupakan wali jauh, atau fidak memiliki wali, maka yang

menikahkannya adalah penguasa (r,vali hakim), karena posisinya
seperti omng yang fidak mempunyai wali sehingga yang

menikahkannSra adalah penguasa.

Cabang: Apabila seomng hakim hendak menikahi
seorang perempuan yang tdak memiliki wali, maka yang
menikahkannya adalah penguasa tertinggi. Ibnu Ash-Shabbagh
berkata, "Atau perwalian dikembalikan kepada orang yang
menikahkannln dan dua sisi akad (ijab dan qabul) bisa ditangani
sekaligus. Karena bila penguasa yang menikahkan menikahkan-
nya, maka dia berada di sisi hakim sehingga sah menanganinya.
Sedangkan menurut pendapat kedua, hukumnp fldak sah bila dia
melakukan akad. Jtrstm yang menikahinp adalah hakim, karena
hakim bukan wakil penguasa tertinggi, melainkan hanya wakil
kaum muslimin. oleh karena itulah penguasa tertinggi tidak boleh
memecatrla tanpa adanln s€bab."
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Cabang: Apabila kakek hendak menikahkan putranya

yang masih kecil dengan anak perempuan dari putranya yang lain,

maka dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama, Tidak sah. Pendapat ini dipilih oleh hnu Al

Qash, berdasarkan sabda Nabi S, g+b: *Ui 'd, it 'C(s. U

,):Jb " Tidak sah nikah kecuali dengan wali, pelamar dan dua ski
adil."

Kedua, Sah. Pendapat ini dinyatakan oleh lbnu Al Haddad

dan Qadhi Abu Ath-Tha9yib. Alasannya adalah karena kakek

memiliki dua sisi akad tanpa adanya penguasaan sehingga dia

boleh menanganinya, seperti hukum menjual harta anak kecil.

Adapun tentang hadits di atas, maka ia ditafsirkan apabila

walinya bukan pelamar. Berdasarkan hal ini maka perwalian tidak

sah kecuali dengan beberapa syarat:

Pertama: Apabila ayah dan ibu keduanya telah wafat atau

menjadi fasik atau salah satunya telah wafat sedang safunya lagi

menjadi fasik. Karena kakek fidak berhak menjadi wali bila

peru.ralian masih berlaku pada kedua orang fua.

Kedua, R-rba dari anak anak laki-laki masih kecil atau gila.

Ketiga, Si anak perempuan masih gadis. Adapun bila dia

sudah janda, maka sang kakek tidak boleh menikahkannya kecuali

dengan seizinn5n.

hnu Al Haddad mensyaratkan agar anak perempuan

tersebut masih kecil. Tapi pendapah,ya ini Udak benar, karena

kakek bisa memaksanya untuk menikah bila dia masih gadis.

Begitu pula bila dia gila, sang kakek tetap bisa memaksanp untuk

menikah.
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Apabila hal ini telah jelas, maka sang kakek bisa berkata,

"Aku nikahkan si fulanah dengan si fulan atau aku nikahkan si

fulan dengan si fulanah." [-alu apakah diperlukan ucapan qabul

dengan mengucapkan "Dan aku terima nikahnya si fulanah unfuk

si fulan"?.

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha

Syafi'igryah- Di antara teman-teman kami ada yang berkata, "Tidak

diperlukan ucapan qabul, karena ijab mengandung Kabul." Ini

adalah pendapat hnu Al Haddad dan inilah pendapat yang

terkenal. Karena setiap akad yang membutuhkan ijab juga

membufuhkan qabul, sebagaimana bila ia dilakukan antara dua

orang."

Cabang: Imam AqrSyafi'i iS berkata, 'Wakil dari wali

menempati posisinya." Penjelasannya adalah, apabila wali

mempakan orang yang bisa memaksa seorcmg perempuan unfuk

menikah, maka dia bisa mer,vakilkan kepada orang lain untuk

menikahkan perempuan tersebut tanpa seizinnya. Kemudian

apabila si r*rakil menunjuk lak-laki tertentu untuk menjadi wakilnya,

maka hukumnya sah. talu apabila bila sang wakil berkata, "Aku

mer,ruakilkan kepadamu unhrk menikahkannya" secara mutlak

(tidak menenfukan orangrryza), apakah hukumnp sah?

Syaikh Abu Hamid dan Abu Ishaq meriwayatkan dua

pendapat Imam Asy-Syaf i dalam masalah ini. Sedangkan hnu
Ash-Shabbagh dan Al Mas'udi meriwayatkan dua pendapat

menunrt frrqahu Syafi'iyyah dalarn masalah ini:

Pertama: Hukumnya s*, karena orang yang boleh

menunjuk wakil tertentu juga dibolehkan menunjuk wakil secara

mutlak, seperti perwakilan dalam jual beli.
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Kedua, Hukumnya tidak sah, karena sang wali telah

memberi kuasa kepada wakilnya untuk mer^rilih suami, karena

kasih sayangnya yang sempuma, sementara hal ini tidak ada pada

diri wakilnya.

Adapun bila wali udak bisa menikahkan seorang

perempuan kecuali dengan seizinn5a, apabila paempuan tersebut

memberinya izin untuk menikahkan dan menunjuk wakil, maka

perwakilan tersebut sah. Sedangkan bila dia haqa mengizinkan

unfuk menikahkan saja, apakah sang wali boleh menunjuk wakil?.

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut firquhu Syafi'iyryah

yang telah diuraikan dalam pembahasan tmtang perurakilan.

Cabang: Apabila seorang wali tidak bisa manikahkan

seorang perempuan kecuali dengan izinnya, apabila si perempuan

mengizinkannya unfuk menikahkannya dengan laki-laki tertenfu,

maka sah. Sedangkan bila dia mengizinkannya unh.rk

menikahkannya dengan laki-laki secarcr mutlak (dengan laki-laki

mana saja), maka menumt St ail& Abu Hamid hukumnln sah, dan

dalam hal ini hanSa satu pendapat. Alasanngra adalah karena sang

wali memilih kasih sayang yang sempuma terhadapngn.

Ath-Thabari berkata dalam Al 'Uddah,'Dia seperti wakil

bila wali meuuakilkan kepadanSn unfuk menikatrkan secara mutlak,

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnSn."

Perempuan dibolehkan memberi lzin kepada walinya

dengan kata "izin" dan boleh juga dengan kata 'merpakilkan".

Demikianlah dinyatakan oleh AslrSyafi'i igi, karena maksudnya

sama. Apabila seorang perempuan memberi izin kepada walinya

unfuk menikahkannya, lalu dia menarik kembali izinnya, maka
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pemikahan tersebut tidak sah; seperti orang yang met,trakilkan

yang memecat wakilnya. Apabila wali menikahkannya setelah dia

memecat wakilnya dan sebelum si wakil mengetahuinya, apakah

hukumnya sah?

Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'iyyah

yang diambil dari dua pendapat Imam AsySyafi'i tentang kasus

ketika seorang wakil menjual barang setelah dia dipecat dan

sebelum dia mengetahuinya. Walkhu A'lam Bishshawab.

Ary-Syirazi e berkata: Pasal, Seorang wali
fidak boleh menikahkan perempuan dengan lald-laki
yang tidak sekufu dengannya kecuali dengan
keridhaannya dan keridhaan wali-wali lainnya. Hal ini
berdasarkan riwayat Airyah q bahwa dia berkata:
Rasulullah g bersaMa

t;J.;ti it;s"lt 5Lfiv ,ls?.,4bi, t:lk

" Pilihlah (perempuan) untuk sryrma l<alian!
Nikahilah Wrempwilrryrempuan trang *lrufu dan
nikahl<anlah (anak-anak Wrempuirn l<alian) dengan
IakiJaki Wng sekufu-" Disamping itu menikahkan
perempuan dengan laki{aki yang fidak sekufu akan
menjadi aib baginya dan b.gt wali-walinya sehingga
tidak dibolehkan tanpa keridhaan mereka.

PasaL Apabila perempuan yang akan dinikahkan
meminta dinikahkan dengan laki-laki yang tidak sekufu
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dengannya, maka walinya tidak wajib menikahkannya.,
karena hal tersebut akan menjadi aib baginya.
Sedangkan bila keduanya Sdrfia-sdrna ridha, maka sang
wali boleh menikahkannya. Hal ini berdasarkan riwayat
Fatimah binti Qais: Aku menemui Nabi $, lalu
kuberitahukan kepada beliau bahura Abu Al Jahm dan
Muawiyah melamarku. Malra Nabi bersabda, "Adapun
Abu AI Jahm, aku takrt bnglrabga akan mengenai
dirimu. Sedangkan Muawi5nh, dia hanSnlah pemuda

Qwaisy Wng frdak memiliki aF-aW- Akan tetapi akan
kutunjukkan kepadamu lakiJaki Wng lebih baik dari
keduanya." Aku bertanSTa, 'Siapakah dia, wahai
Rasulullah?" Beliau menjawab, 'Uamah- " Aku ber-
tanya, 'Usamah?' Beliau menjawab, oYa, Usmah."
Lalu aku menikah dengan Abu 7-aid; Abu Zaid.
mendapat keberkahan dengan menikahiku dan aku juga
mendapat keberkahan dengan menikahinlra.

AMurrahman bin Mahdi berkata, 'Usamah
adalah mantan budak, sedang Fatirrnh seorang
perempuan Quraisy."

Dan lagi pula larangan menikah dengan orcng
yang fidak sekufu adalah karena hak keduan5Ta- Apabila
keduanya silnd-Sdrnd ridha (mau), maka hilanglah
larangan tersebut- Apabila seorang perempuan
dinikahkan dengan lah-lald lrang tdak sekufu tanpa
keridhaannya, atau tanpa keridhaan wali-wali lainnya,
maka menurut Imam Aslrslrafi'i dalam N Umm
nikahnya batal- Sedangkan dalam AI Imla', dia
mengatakan, 'Wali-wali lainngTa boleh menolaknya-' Ini
menunjukkan bahwa hukumngTa sah-

Al Majnru'SyoahAl Muhaddzab ll ZA,



Di antara teman-teman kami ada yang
mengatakan: Dalam masalah ini ada dua pendapat
Imam Asy-Syafi'i.

Pertama, hukumnya batal, karena ia merupakan
akad dalam hak orang lain tanpa adanya izin sehingga
hukumnya batal. Sebagaimana bila seseoftrng menjual
harta orang lain tanpa seizinnya.

Kedua, hukumnya sah dan berlaku opsi di
dalamnya, karena kekurangan menghamskan adanya
khiyar, tapi tidak sampai membatalkan, seperti halnya
bila seseorang membeli barang tertenfu-

Ada pula yang berkata, 'Akadnya batal."
Menunrtnya h.rrya ada safu pendapat, sebagaimana
yang telah kami uraikan. Dia menafsirkan perkataan
Imam Asy-S3lafi'i dalam Al ImIa' bahwa yang dimaksud
menolak adalah melarang alnd.

Ada pula yang berkata, 'Apabila sang wali
menikahkan sedang dia tahu bahwa yang dinikahkan
tidak sekufu, maka akadnya batal. Seperti halnya bila
seor.rng wakil membeli barang dan dia mengetahui ada
cacatnya- Apabila dia tidak mengetahui cacatnp, maka
akadnya sah dan opsi berlaku. Seperti halnya bila
seorang wakil membeli barang tanpa mengetahui
cacatnya.' Jadi dua pendapat Imam AslrSSnfi'i
ditafsirkan berdasarkan dua kondisi ini.
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Penjelasan: Hadits Aisyah disebutkan oleh As-Suyuthi

dalam Al Jami' Ash-Shaghir dengan menyatakan bahwa ia

diriwayatkan oleh hnu Majah, Al Baihaqi dan Al Hakim.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh hnu Adi dalam Al Kamil,

AMurrazzaq dan hnu Asakir dari Aisyah dengan redaksi, l;#

4;?t: q:F\.'o$t ;):i;- ;A L$ |{iht "Hfrhkh untuk sperma

kalian, karena perempuan itu dilahirkan mirip dengan saudam-

saudara lelaking dan saudara-saudara perempuannJn " Akan

tetapi hadits ini divonis dha'if oleh As-Suyuthi.

Abu Nu'aim juga meriwayatkan dalam Hi|ntu N Auliga'

dari Anas, "ot* Itj fti lt;)t ti tt;;;?\'{$. rylps "Pilihlah

untuk sryrma kalian dan iauhilah kulit hibm karena ia merupl<an

kulit 5ang jelek. "

A&-Dzahabi menolak hadits riwayat Aisyah dengan alasan

bahwa Al Harits bin Imran Al Ja'fari meriwayatkann5n dari

Hisyam, dari ayahnya dari Aisyah secara mar{u', '#. \:P6
,r;S\r ttisJti "Pilihlah baik-baik (tempat) untuk sperrna kalian dan

nikahilah perempuan-peremptnn yang sekufu." Kemudian lkrimah

bin hrahim mendukung pemyataan A&-Dzahabi dengan

menyatakan bahwa Al Harits seorang pemalzu hadits. hnu Hibban

berkata, "Dia seorang pemalsu hadits dengan mengatasnamakan

periwayat-periwalat tsiqah."

Hadits riwayat Ikrimah dari Hisyam 1rya dhaif.lbnu Haiar

berkata, "lntinya adalah bahwa hadits ini diriwayatkan oleh

periwaSrat-periwayat dha'if. Yang paling terkenal adalah Shalih bin

Musa Ath-Thalhi dan Al Harits Al Ja'fari."
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hnu Hajar berkata dalam Al Fath, "Hadits ini diriwayatkan

oleh Abu Nu'aim, Ibnu Majah dan Al Hakim, dan dia telah men-

shahilrkarnya, dari jalur Umar. Akan tetapi sanadnya masih

dipertincangkan. Meski demikian, masing-masing dari dua sanad

saling menguatkan safu sama lain."

hnu Ad-Diba' As5rsyaibani berkata dalam Tamyiz Ath-Thib

Min Al Khabits, "lntSra hadits ini bermuara pada periwayat-

periwayat dha'if dan semua jalur lernah."

Adapun berkenaan dengan hadits Aisyah " Pilihlah baik-baik

(tempat) untuk sperma lalian, karun perempuan dilahirkan--..",

menumt Ibnu Al Ja:rli hadits ini fidak shahih, karena dalam

sanadnya terdapat Isa bin Maimun. Ibnu Hibban berkata,

"Haditsnya mungl<ar, riwayatnyra frdak bisa dijadikan hujjah." Al

Khathib berkata, 'Hadits tersebut ghanb dan semua jalur

riwayatnya lemah." As-Sal'tawi berkata, " Dha'if" Jadi

kesimpulannya, semua jalw riuaSrat hadits ini dengan berbagai

benfuknya bermacam-macatn baik riwayat maupun redaksin5ra

b&k shahih.

Adaptm berkenaan dengan hadits Fatimah binti Qais, ia

diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan empat pengarang kitab

Sunan dengan redaksi, bahura suaminya menthalaknya tiga kali,

tapi Rasululluh # tdak menetapkan tempat tinggal dan nafkah

untuknya. Fatimah bint Qais berkata: lalu Rasulullah # bersabda

kepadaku, 'Apbila l<amu telah selai menialani iddah, kebadah

aku! " l-du Fatimah memberitahukan kepada Rasulullah $ (setelah

masa iddahnya habis). Kemudian dia dilamar oleh Muawiyah, Abu

Jahm dan Usamah bin 7aid. Maka Rasulullah $ bersaMa,

Adapun Muawi5ah, dia adalah lals'-hki miskin tnng tidak punya

harta; sedangl<an Abu Jahm adalah lakiJaki yang suka memukul
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perempuan. Akan tetapi Usamah (adalah yang cocok). " Fatimah
pun berkata seraya memberi isyarat dengan tangan, "Llsamah,
Usamah?" Maka Rasulullah $ bersabda kepadanya, 'Taatlah

kepada Allah dan Rasul-Nya.'Fatimah berkata, "Maka aku pun
menikah dengannya dan aku merasa gembira."

Para ulama berselisih pendapat tentang yang dimaksud
Muawiyah dalam hadits ini. Ada yang mengatakan bahvrn dia
adalah Muawiyah bin Abi Sufuan bin Harb. Ada pula yang
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Muawiyah lain. Dalam
Shahih Muslim disebutkan dengan jelas bahura Snng dimaksud
adalah Muawiyah bin Abi Sufun.

Adapun tentang redaksi, "Dia adalah lald-lald yarry sut<a

memukul, "atau dalam riwayat lain disebutl<an, 'Dia tidak melepas-
kan tongkatz5n dari bahunjn," yang dimakud adalah bahwa dia
suka memukul perempuan.

Abu Ubaid berkata berkenaan dengan firman Allah &, 'dtt

'& '!W ei iJt'..+f ,P "Beilah nalkah kepda keluargamu

dan jangan engkau angkat tongl<ahnu unfuk (memukul) merel<a!"
yang dimaksud disini bukanlah tongkat yang digunakan untuk
memukul, karena yang dimaksud sama sekali bukan demikian.
Yang dimaksud adalah larangan berbuat kerusakan. Seomng laki-
laki yang santun dan baik dalam berkomunikasi disebutkan "Orang
yang lunak tongkatnya."Ada pula yang berpendapat bahr,ua yang
dimaksud adalah bepergian yang diqiyaskan dengan tongkat.

Seorang penyair berkata:

Dia (perempuan) melernprl<an tongkahSn (mengal<hn

perjalanann5n)

Dan sampi di tempt fujuan
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Ada pula 5rang berpendapat sebagaimana yang dikatakan

oleh hnu Baththal, "Kalimat tersebut adalah majaz dari banyak

bersehrbuh-" Al Azhari berkata, "Artinya adalah bahwa orang

tersebut keras terhadap keluarganya dan bersikap kasar terhadap

istri-istrinyra serta berlebihan sifat cemburunya. "

Hukum-Hulilm: Telah kami uraikan sebelumnya bahwa

suami boleh mewakilkan kepada orang lain dalam pemikahannya,

karena Nabi $ pemah mer,uakilkan kepada Amr bin Umayyah

Adh-Dhamri dalam pernikahannya dengan Ummu Habibah binti

Abu Sufi7an dengan uali puha pamannya, dimana pemikahan

tersebut dilakukan di negeri Habsyah. Beliau juga mewakilkan

kepada Abu Rafi'unfuk pemikahannya dengan Maimunah.

Apabila seseonrng merpakilkan kepada orang lain dalam

pemikahann37a dengan perempuan tertentu, maka hukumnya sah.

Sedangkan bila dia meunkilkan kepada orang lain dalam

pemikahannya dengan unnita mana saja, maka dalam hal ini ada

dua pendapat menunrt frrqaha Syafi'iyyah yang telah diuraikan
dalam pernbahasan unl<alah. Menurut Abu Al Abbas bin Suraij dan

Abu AMillah Az-Zubani tidak boleh, karena hrjuannya

berteda dalam masalah tersebut. Sedangkan menunrt Qadhi Abu
Hamid Al Maruadzi, hukumnyra dibolehkan. Pendapat inilah yang

dinyatakan oleh Ash-Shaimuri. Dia berkata: Apabila seseorang

mer,rnkilkan kepada orang lain unfuk menikahkannya dengan

perempuan Arab, lalu unkilnya menikahkannya dengan
perempuan Quraisy, maka hularmnya dibolehkan.

Apabila dia mer,uakilkan kepadanya untuk menikahkannya

dengan perempuan auraisy tapi sang wakil menikahkannya
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dengan

sah.

perempuan Arab (non Quraisy), maka hukumnya tidak

Apabila mewakilkan kepadanya untuk menikahkannya

dengan perempuan Anshar, tapi sang wakil menikahkann5a

dengan perempuan Aus atau Khazraj, maka sah.

Apabila dia mewakilkan kepadanya unfuk menikahkannya dengan

perempuan Aus tapi sang wakil menikahkannya dengan

perempuan Khazraj, maka hukumnya tidak boleh.

Apabila dia meurakilkan kepadanya untrk menikahkannya

dengan perempuan tertentu tapi sang wakil menikahinya untuk

dirinya sendiri, lalu dia menceraikannya sebelum menyefubuhinya

atau setelah menyefubuhin5n dan iddah perempuan tersebut habis,

lalu sang u/akil menikahkannya unfuk otang yang matakilkan

kepadanya, maka menunrt Ash-Shaimuri tidak sah, karena

perwakilannya telah batal ketika orang yang diwakilkan menikahi

nya untuk dirinya sendiri.

Apabila dia mewakilkan kepadanya untuk menikahkannya

dengan seorang perempuan dengan mahar 100 dirham tapi sang

wakil menikahkannya dengan mahar 50 dirham, maka hukumnp

sah. Apabila dia sang wakil menikahkannya dengan mahar 100

dirham lebih, maka menunrt Ash-Shaimuri "Salah seoremg syaikh

dari kalangan sahabat kami mengatakan, 'Nikahnya batal'." Akan

tetapi yang benar adalah bahua nikahnya sah dan si perempuan

berhak mendapat mahar mibl lstandar). "

Cabang: Apabila seorang laki-laki datang dan mengaku

bahwa si fulan telah meruuakilkan kepadanya untuk menikahkannln

dengan seorang perempuan, lalu dia menikahkannya dengan

mahar yang dijamin olehn5n, tapi temyata orang yang mev,rakilkan
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mengingkari perwakilan tersebut tanpa ada buktinya, maka yang

berlaku adalah ucapannya disertai dengan sumpahnya. Apabila dia

bersumpah maka dia tidak wajib menikah, dan pemikahan yang

dilakukan si wakil tidak sah, berbeda dengan wakil dalam
pembelian. Karena fujuan nikah adalah adanya dua calon suami

dan istri sehingga tdak sah, bila tidak ada orang yang diakadkan.

Kemudian sang isbi bisa menuntut separuh mahar kepada

sang wakil. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Abu
Yusuf. Alasannya adalah karena si perempuan mengklaim bahwa

mahar tersebut wajib diberikan suami, sementara sang wakil telah
menjaminnya dan dia mengakuinya.

Muhammad bin Al Hasan berkata, "Seluruh mahar bisa

diminta kembali dari sang wakil, karena perceraian belum terjadi

secam batin dengan pengingkaran tersebut." Akan tetapi ini tidak
berlaku, karena dia memiliki thalak. Apabila dia mengingkari
pemikahan tersebut, . maka dia telah mengakui keharamannya

sehingga hukumnya sama seperti menjafuhkan thalak.

Apabila suami wafat sebelum mahar pemikahan dibayar

maka sang isfui tdak mendapat warisan; kecuali bila ahli warisnya

memberikan mahar kepada sang isti secartr perunkilan, atau

mendatangkan saksi kepadanp bahwa mahar telah diberikan.

Apabila seorang laki-laki pergi meninggalkan istinya, lalu

seorang laki-laki lain menemui sang isfui tersebut dan menyatakan

bahwa suaminya telah menthalaknya tiga kali, maka thalak
tersebut berlaku, tapi bukan thalak tiga. Apabila sang suami

mewakilkan kepada wakilnya untuk melakukan akad nikah lagi

dengan mahar 1000 dirham, lalu sang wakil melakukan akad

dengan mahar yang dijamin olehnya, lalu sang suami datang tapi

mengingkarinya, maka yang berlaku adalah ucapannya dengan
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sumpahnya. Apabila sang suami bersumpah, apakah sang isfoi bisa

menuntut mahar yang 1000 dirham kepada sang wakil? Dalam hal
ini ada dua pendapat menunrt fr.,qaha Syafi'[6ah.

Pertama: As-Saji dan Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata,
"Sang istri tidak bisa menuntut mahar tersebut." Pendapat ini
dinyatakan oleh Abu Hanifah. Alasannya adalah karena orang
yang menjamin merupakan cabang dari orang yang dijamin.
Apabila orang yang dijamin tidak wajib memberikannya, maka
begifu pula dengan orang lnng menjamin.

Kedua, Mahar tersebut bisa diminta. Syaikh Abu Hamid
berkata, "lmam AsySyafi'i pendapat ini dalam .4/
Imla'-dan inilah pendapat 5rang paling benar-, karena sang wakil
telah mengakui kewajibannya sebagaimana lrang telah kami
uraikan sebelumnya." Wallahu A'km.

Asy-Syirazi *u berkata: Pasal' Kafa'ah (Kufu) itu
dalam agarna, nasab, stafus merdeka dan pekerjaan.
Adapun masalah agama, maka hukumnya berlaku.
Dengan demikian, maka orang fasik tidak sekufu
dengan perempuan baik (yang menjaga kehormatan
dirinya dan menjauhi perbuatan haram). Hal ini
berdasarkan riwayat Abu Hatim Al Muzani bahwa
Rasulullah g bersaMa,

,;#G {ii, 6-: o?7 u'€;G r;t

,e;\U3 ir\r d*t"SJ U;ri\\
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" Apabila datang kepada kalian orirng yang kalian
ridhai agama dan akhlalnya, maka nikahkanlah (anak-

anak perempuan kalian) dengannya- Karena bila kalian
tidak melakukannya maka akan terjadi fihlah di muka
bumi dan kerusakan besar-"

Adapun masalah nasab juga berlaku. Oleh karena
itu laki{aki Ajam fidak sekufu dengan perempuan Arab.
Hal ini berdasarkan riwayat dari Salman 4, bahwa dia

berkata, 'Kami tidak akan menjadi imam kalian dalam
shalat dan tidak akan menikahi perempuan-perempuan
kalian (yakni perempuan Arab)."

L-aki-laki non Quraisy tidak sekufu dengan
perempuan Quraisy. Hal ini berdasarkan sabda Nabi gS,

6ifu lj b;-it tj':i 'Dahulukanlah orang Quraisy dan

jangan mendahuluinya." [-alu apakah semua orang
Quraisy itu sekufu?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syafi'[;yah.

Perbma: Semua sekufu, sebagaimana semuanlra
juga sekufu dalam Khilafah.

Kedua: Mereka berbeda-beda kelas safu sama
lain. Berdasarkan hal ini, maka lal{i-lald yang bukan
berasal dari Bani Haslrim dan Bani Al Muththalib fidak
sekufu dengan Perempuan Bani Haslnm dan Bani Al
Muththalib. Hal ini berdasarkan riwayat Watsilah bin Al
Asqa' bahwa Rasulullah $ bersabda,
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* Sesungguhn5n AIIah @ telah memilih Kinanah

dari (keturunan) Ismail dan memilih Quraisy dari
(keturunan) Kinanah. Kemudian Allah memilih Bani
Hasyim dari (keturunan) QuraigT dan memilihku dari
Bani Hasyim."

Adapun Bani Ha$rim dan Bani Al Muththalib,
mereka adalah sekufu, karena Nabi $ menyamakan

mereka dalam pembagran seperlima- Beliau bersaMa, 11

Vti i;' .jLIr * ,":t n4a ,f -sesungguhryn Bani

Haryim dan Bani AMul Muththalib adalah satu."

Adapun berkenaan dengan status merdeka, ia
juga berlaku- Oleh karena itu budak laki-lah fidak
sekufu dengan perempuan merdeka, berdasarkan
firman Allah &,

i' z,s tP fuJ qz $; Si rifr ;-b *
'g-ir, fu 1r,#'16 G 63r- V i$i

-/ ,' -/
3r'j;-,,)
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" AIIah membuat perumpamaan dengan seorcrng
hamba sahaya yang dimiliki yang frdak dapat bertindak
terhadap sesuafupun dan seorang yang Kami beri rezki
yang baik dari Kami, Ialu dia menafkahkan sebagian
dari rezki ifu secara sembunyi dan secara terang-
terangan, adakah mereka itu samaZ (Qs. An-Nahl [16]:
75). Disamping ifu perempuan merdeka akan mendapat
aib bila dia menjadi istri budak laki{aki-

Adapun berkenaan dengan pekerjaan, ia juga
berlaku. Oleh karena itu tukang tenun fidak sekufu
dengan pedagang kain, dan tukang bekam tidak sekufu
dengan fukang merjan, karena fukang tenun dan fukang
bekam dianggap pekerjaan yang hina.

Teman-tem.rn kami berselisih pendapat tentang
status kaSn- Di antara mereka ada yang mengatakan
bahwa hukumnya berlaku. Oleh karena itu laki{aki
miskin fidak sekufu dengan perempuan kaya. Hal ini
berdasarkan riwayat Samurah bahnn dia berkata:
Rasulullah g bersaMa, a:;Ar ?F,i itii' t-:,At

'Kehonnatan da Fda harta, dang kemuliaan ada
pila ketakwaan- " Disamping ifu nafkah orang miskin
itu tidak sarna dengan nafkah orang kaSn.

Ada pula yang mengatakan bahwa harta fidak
berlaku, karena harta bisa hilang dan pergi, dan fidak
akan dibanggakan oleh orang-oftmg yang memiliki sifat
perurira. Oleh karena ifulah seorang penyair berkata:

Kita diberi kemiskinan dan kela5nan setiap mafi
Kita senantiasa merasakannym sepanjang mae
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Maka apakah bekal Hta untuk keluarga kita?

Kita tidak perlu mencela kemiskinan

Karena membanggakan keturunan kita

Penjelasan: Hadits Abu Hatim Al Mtzani diriwayatkan

oleh At-Tirmi&i dengan redaksi, "Apabik dabng kepada kalian

orang Jnng kalian ndhai agama dan akhlaknya, nikahkanlah (anak

perempuan lalian) dengann5n. Jika kalian tidak melalrukannSn

maka akan terjadi fitlah di muka bumi dan kerusakan baar." Para

sahabat bertanyn, "Wahai Rasulullah, meskipun dia tidak kaya?"

Nabi S bersaMa, "Apabila dabng kepada kalian orang wng
kalian rtdhai agama dan akhlakryn, nikahkanlah (anak Wrempuan
l<alian) " (tiga kali). At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini

hasan gharib."

Al Munawi mengutip dari Al Bukhari bahwa hadits ini tidak

mahfuzh. Sementara Abu Daud menilainya sebagai hadits mursal.

hnu Al Qaththan juga menilainya cacat karena murcal dan dia

menilai dha'if riwayatrya. Abu Hatim Al Muzani adalah seorang

sahabat. Dia tidak meriwayatkan hadits lain dari Nabi $ selain

hadits ini.

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari jalur

Abu Hurairah dengan redaksinya. Abu Hurairah berkata:

Rasulullah $ bersaMa,
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"Apabila dabng kepada kalian seorang lakiJaki untuk

melamar, yang kalian ndhai akhlak dan agaman5n, nikahkanlah

dia (dengan puti kalian). Jika lalian tidak melahtkannya, maka

akan te4adi fihah di mul<a bumi dan kerusakan besar."

Oleh karena ihrlah kita temukan kesalahan pengarang yang

menisbatkan redaksi riwayat Abu Humirah kepada redaksi riwayat

Aisyah.

Al Munawi berkata, "Abdul Hamid bin Sulaiman

diperselisihkan dalam riwayat hadits ini. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Al-l-aits bin Sa'd dari Abu Ajlan dari Nabi #i. Al

Bukhari berkata, "Hadits Al-laits lebih mirip, sedangkan hadits

AMul Hamid fidak dianggap mahfirzh."

Diriua5ntkan oleh AI Hakim dari hnu Umar bahwa

Nabi # bersaMa,,PT:,:rf,'ei;!}.ry,#)#.)tiri taVt

?# it t$t il ,f1'&ang Arab adalah set<ufu anbn atu sama

lain, antara safu kabilah dengan kabilah lain, anbn safu desa

dengan daa lain, dan antam seoftng lakilaki dengan lelaki lain.

Kecuali fukang tenun abu fulang bekam.'

Dalam sanadn5ra terdapat seorang laki-laki yang majhul
yaitu orang yang meriwayatkan dari hnu Juraij. hnu Abi Hatim
pemah menanyakan kepada ayahnya tentang hadits ini. Maka
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ayahnya menjawab, "Hadits ini dusta, tidak ada asalnya." Di
tempat lain dia berkata, "Hadits ini batil."

hnu Abdil Barr juga meriwayatkannya dalam At-Tamlnd
dari lalur lain darinya. Ad-Daraquthni berkata dalam Al 'Ikl,

"Hadits tersebut hdak shahih."

Hadits ini juga memiliki jalur lain selain riwayat hnu Umar
yang diriunyatkan oleh Al Ba?zar dalam Musnadnya dari jalur

Mu'adz se@ra mar{Lt', "arang Arab adalah sel<ufu sfu sama lain."
Akan tetapi dalam sanadnyn terdapat Sulaiman bin Abi Al Jaun.

hnu Al Qaththan berkata, "Dia tidak dikenal." Disamping itu
hadits ini berasal dari riu4;at Khalid bin Ma'dan dari Mu'a&,
padahal dia tidak mendengar darinln.

Diriwalntkan dalam hadits Muttafq Alaih dari jalur Abu
Hurairah, "Sebaik-baik kalian pada masa Jahiliyah adalah sebaik-

baik kalian pada masa Islam bila mereka paham."

Adapun berkenaan dengan perkataan Salman, ia telah

diuraikan dalam pembahasan tentang kepernimpinan. Bisa jadi

perkataan Abu Hanifah "Quraisy adalah sekufu dengan sesama

Quraisy, dan orang Arab juga demikian. Akan tetapi tidak ada

orang Arab yang sekufu dengan Quraisy, sebagaimana orang non

Amb juga Udak sekufu dengan Arab," terpengaruh dengan

perkataan Salman ini.

Ats-Tsauri berkata, "Apabila seoftmg mantan budak laki-

laki menikahi perempuan Arab, maka nikahnya batal." Pendapat

ini juga dinyatakan oleh Ahmad dalam suatu riwalnt.

Hul$m-Hukum: Imam Asy-S5rafi'i berkata, "Menikah

dengan orang yang tdak sekufu tidak haram, hanya saja
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mengurangi martabat si perempuan dan wali-walinya. Apabila

mereka mau, maka hukumnya sah. Hanya saja mereka memiliki

hak yang mereka tinggalkan. Apabila mereka semua mau, kecuali

hanya satu orang, maka dia bisa membatalkannya."

Dia berkata lebih lanjut, "Tidak ada hadits yang shahih

berkenaan dengan berlakunya kafa'ah dalam nasab."

Adapun berkenaan dengan hadits yang diriwayatkan oleh

N Bazzar dari jalur Mu'adz secara marfu', "Onng Arab adalah

sekufu antan safu dengan lainnya, dan mantan budak juga sekufu

antara safu dengan lainnya, "maka sanad hadits ni dha'if.

Al Baihaqi berargumen dengan hadits, 'Saungguhnya
Allah @ memilih Bani Kinanah dari Bani Ismail.... " Hadits yang

disebutkan pengarang dalam pasal ini merupakan hadits shahih

yang diriwayatkan oleh Muslim. Akan tetapi bila ia dijadikan dalil,

maka perlu dikaji ulang lagi. Sebagian ulama bahkan ada yang

menggabungkan hadits ini dengan hadits, "Dahulukanlah orang

Qunisy dan jangan mendahufui mereka."

hnu Al Mundzir mengutip dari Al Buwaithi dari Asy-Syafi'i

bahwa dia berkata, "I{afaizh [(ufu) itu dalam agama." Pemyataan

ini juga disebutkan dalam Mul<hbshar Al Buunithi.

Ar-Rafi'i berkata, "Perbedaan pendapat ini sangat

terkenal."

Dalam Al Fath dikatakan, "Masalah l{afa'ah dalam agama

adalah hal yang disepakati. Oleh karena itu perempuan muslimah

tdak halal bagi lakiJaki kaftr."

Al Khaththabi berkata, "Kafa'uh y*rg dipertimbangkan
(dianggap berlaku) menurut pendapat mayoritas fuqaha ada empat

yaifu: Agama, status merdeka, nasab dan pekerjaan. Ada pula
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segolongan ulama yang berpendapat bahwa selamat dari cacat

merupakan salah satu kriteria kafa'ah. Sedangkan sebagian lainnya

menganggap bahwa kekayaan termasuk kriteria kafa'ah-"

Adapun dalil atas pendapat di atas adalah hadits riwayat

Ahmad dan An-Nasa'i, dan juga di-shahihl<an oleh hnu Hibban

dan Al Hakim dari jalur Buraidah secara matfu', gfut ff aGl"oi
Jrllt aXt o'** ,;$, "saungguhnya kehormabn penduduk dunia

adalah orang tnng didatangi karena hamn5n (kela5nannya)."

Hadits lainnya adalah hadits yang diriwa3ntkan oleh Ahmad, At-

Tirmidzi dan Al Hakim. Dan telah di-shahilrl<an oleh ArTirmidzi

dan Al Hakim dari jalur Samurah secarir mar{u', "Kehormabn

adalah harta dan kemuliaan adalah bkum." Hadits ini telah

disebutkan oleh pengarang dalam pasal ini.

hnu Hajar berkata, 'Kemungkinan png dimaksud adalah

kehormatan orang yang Udak memiliki kehormatan sehingga

orang yang memiliki nasab terhormat menempati posisi pertama

bagi orang yang tidak memiliki nasab."

Cabang: Seorang wali udak boleh menikahkan seorang

perempuan dengan laki-laki yang tidak sdrufu denganrya kecuali

dengan keridhaannSn dan keridhaan seluruh wali. Hal ini

berdasarkan hadits riwayat Aisyah. Disamping itu menikahkan

dengan yang tidak selnrfu akan menimbulkan aib padanln dan

wali-walinya, sehingga tidak dibolehkan tanpa keridhaan mereka.

Syaikh Abu Hamid berkata: Para wali yang keridhaannya

diperhitungkan dalam menikahkan perempuan dengan laki-laki

yang tidak sekufu adalah setiap orang Snng menjadi trali dalam

akad saat proses pemikahan. Adapun orang yang boleh
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memindahkan perwaliannya kepada orang, maka keridhaannya

tidak diperhifungkan. Apabila perempuan meminta kepada wali-

walinya untuk menikahkannya dengan laki-laki yang tidak sekufu,

lalu mereka menolaknya, maka mereka tidak boleh dipaksa dan

hakim tidak boleh menggantikan mereka untuk menikahkannya.

Hal ini berdasarkan hadits riwayat Aisyah, "Nikahilah perempuan

yang sekufu dan nikahkanlah (anak-anak perempuan) dengan laki-

laki yang sekufu."

Al AzAi berkata dalam Syarh Al Jami' Ash-Shaghia

"Kemungkinan yang dimaksud adalah 'Nikahilah perempuan yang

baik dan nikahkanlah laki{aki baik dengan mereka (kaum

perempuan)'. Huruf hamzah disini merupakan hamzah washal

dalam dua fi'il, dan dhamir mu&akkar berlaku pula untuk

muannats- Ini merupakan bantahan terhadap orang yang tidak

mensyaratkan Kafa'ah dalam pemikahan. "

Syaikh Al Hifni berkata dalam Syarh Al Jami'Ash-Shaghir,
"Yalmi: Nikahilah perempuan-perempuan png sekufu dan pilihlah

mereka." Kalimat ini berasal dari kalimat " Tanal<ahatil Asyjar,"

apabila sebagian pohon menempel dengan sebagian pohon

lainnya. Dalam kalimat ini kata ganti untuk laki-laki dipinjam untuk

kata ganti perempuan. Seandainya png dimaksud adalah yang

kedua "Dan nikatrkanlah anak-anak perempuan kalian dengan laki-

laki yang sekufu dengan metreka," tenhrnya akan dikatakan
" Wankihuhunnd' dan fidak akan dikatakan " llaihim." Jadi hamzah

washal dipnkar di dua tempat, bukan menggunakan hamzah qathi'
pada tempat kedua.

Aku mengatakan, "Para wali fidak boleh memaksa si

perempuan unh.rk menikah (dengan yang tidak sekufu) dan hakim
tidak boleh menggantikan mereka untuk menikahkannya.
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Disamping itu ada pula riwayat dari Ali bahwa Nabi $ bersabda,

" Ada tiga hal tnng tidak boleh ditunda: Shalat ketika telah tiba

waktunya, pnazah ketika telah siap (untuk dimalaml<an) dan

perempuan janda ketika mendaptl<an lakilaki trang sekufu

(agar segera dinikahkan).' Hadits ini diriwaptkan oleh

At-Tirmidzi.

Ini menunjukkan bahwa apabila seorang perempuan

menemukan laki{aki yang tidak sekufu dengannln, pemikahannya

boleh ditunda. Adapun bila seorang perempuan minta kepada

walinya agar dinikahkan dengan lak-lah yang sekufu dengannya,

tapi dengan mahar dibawah mahar mibl, maka sang unli wajib

menikahkannya.

Apabila dia tdak mau menikahkannya, maka yang

menikahkannya adalah hakim. Apabila si perempuan memiliki

beberapa wali, lalu yang menikahkannya salah seoftmg dari

mereka dengan mahar dibawah mahar mitsl, maka mereka bisa

memaksa kepada si suami agar memberikan mahar mitsl dart

mereka tidak boleh membatalkan p€milohan tersebut.

Dalil kami adalah riwayat lpng menyebutkan bahwa

Nabi @ bersaMa, "Elanngsiapa tnng menghalallan dirinya

dengan dua dirhant, mala dia telah meniadi halal."Disamping itu

setiap orang yang tidak bisa menghalangi si perempuan dalam hal

mahar, dia juga tidak bisa menghalanginya dalam iumlah mahar

tersebut, seperti wali-vrnli jauh dan otang lain. Dan lag pula mahar

itu merupakan hak si perempuan dan tidak akan meniadi aib bagi

para wali sehingga mereka Udak pefu menghalang-h

Cabang: Apabila seoftmg perempuan dinikahkan dengan

laki-laki yang tidak sekufu dengannyra dengan keridhaannya dan
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keridhaan seluruh walinya, maka nikahnya sah. Pendapat ini
dinyatakan oleh Malik, Abu Hanifah dan mayoritas ulama.

Sementara menurut Sufuan, Ahmad dan AbdulMalik bin Malisyun,

hukumnya tidak sah.

Adapun dalil kami adalah hadits yang menyebutkan bahwa
Fatimah binti Qais menemui Nabi S lalu berkata kepadanya,

"Wahai Rasulullah, Muawiyah dan Abu Jahm datang melamarku."
Sesuai riwayat yang disebutkan pengarang atau sesuai riwayat
yang disebutkan mayoritas periwayat hadits yang menyebutkan

bahwa Usamah termasuk di antara yang melamamya. lalu
Nabi $ memilih Usamah untuknya, karena dia fidak miskin

seperti Muawiyah dan tidak benEs seperti Abu Al Jahm, meskipun

dia termasuk mantan budak. lalu Fatimah binti Qais berkata,
"L-alu aku menikah dengan Abu Zaid." Padahal Fatimah adalah
perempuan Quraisy sedang Usamah mantan budak Rasulullah $.

Abu Hurairah fr meriuragntkan sebuah hadits. Dia berkata:

Abu Hindun membekam ubun-ubun Rasulullah #. taL, Rasulullah

bersaMa, "Wahai Bani Ba@lnh, nikahilah Abu Hindun (bagi

dan nilahkanlah (anak-anak perempuan kalian)
dengannSm. " Hadits ini diriua3atkan oleh Abu Daud, Al Hakim
dan dinilai hasan oleh Ibnu Hajar dalam At-Tall<hish. Dalam hadits
ini Nabi $ menganiurkan merelo agar menikah dengan fukang

bekam meskipun dia tidak sekufu dengan mereka.

Diriuaptkan bahwa Bilal & menikah dengan Bahalah bint
Auf, saudara perempuan Abdurrahman bin Auf ,&,. Ada pula yang

mengatakan bahua png menikahinya adalah Hudzaifah. Ad-
Daraquthni meriwalatkan dari Hanzhalah bin Abi Sufuan Al
Jumahi dari ibunp bahwa dia berkata, "Aku melihat saudara

perempuan Abdurrahman bin Auf menjadi istri Bilal."
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Diriwayatkan bahwa Salman Al Farisi melamar putri Umar
bin Khaththab rg dan Umar menerimanya dengan baik. Aktur

tetapi Abdullah bin Umar tidak sehrju. lalu dia (Abdullah bin

Umar) bertemu dengan Amr bin Al Ash, lalu memberitahukan hal

tersebut kepadanya. Maka Amr berkata, 'Aku lang akan

mengatasinya." Ketika bertemu Salman, Amr bin Al Ash berkata,

"Kamu beruntung. Amirul Mukminin bersikap rendah hati

terhadapmu." Salman bertanln, 'Apakah unfuk ormg sepertiku,

dia pantas merendahkan diri? Demi Allah, aku fidak akan

menikahi putinya untuk selamanya."

Diriwayatkan dari Aiqnh bahwa Abu Hudzaifah bin Utbah

bin Rabi'ah bin AMi Syams, salah seorang sahabat yang ikut
perang Badar bersama Nabi $ mengangkat Salim sebagai anak

angkatnya, lalu dia menikahkan Salim dengan putoi saudara laki-

lakinya, Al Walid bin Utbah bin Rabi'ah, padahal dulunya Salim

merupakan mantan budak seorang perempuan Anshar.

Cabang: Apabila ayah ahu kakek m€nikahkan gadis

dengan laki-laki yang tidak sekufu dengannyra tanpa kaidhaannyra,

atau salah seorang walinya menikahkannya dengan laki-laki Snng

tidak sekufu dengannya tanpa keridhaan utali-uali lainnya, maka

menurut AsySpfi'i e nikahnp batal. Di tempat lain dia

mengatakan, "Wali-wali lainnln bisa menolaknya.' Ini menunjuk-

kan bahwa nikah tersebut sah.

Teman-teman kami berselisih pendapat dalam masalah

menjadi tiga riwa5nt. Di antara mereka ada png mengatakan

bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat Imam Aslr-Syafi'i.

Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Hamid:
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Pertama: Nikahnya sil, akan tetapi dia dan seluruh

walinya bisa membatalkan pemikahan tersebut, karena martabat si

perempuan menjadi furun karenanya, sementara adanya

kelarangan dalam akad ini tidak menghalangi sahnya akad. Dan

yang berlaku adalah opsi (hak memilih), seperti halnya bila

seseorang membeli barang cacat unfuk orang yang ma,rnkilkan

kepadanya.

Kedua, Akadnya tidak sah, karena orang yang melakukan

akad melakukannya untuk hak orang lah. Apabila dia gegabah

maka akadnya batal. Seperti halnya bila seorang wakil menjual

barang dengan harga yang kurang dari harta standar. Ada pula

lnng mengatakan bahwa akadnya batal, sebagai safu pendapat.

Apabila dikatakan "Maka wali-r,,rali lainqa bisa menolaknya,"

maksudnya adalah melarang akad tersebut

Ada pula yang mengatakan bahwa ada dua kondisi dalam

masalah ini. Apabila dikatakan "Akadnya batal," malsudnya

adalah seseorang melakukan akad nikah, sedang dia tahu bahwa

pasangannya tidak sekufu dengannya. Sedangkan bila dikatakan

"Akadnlra tidak batal," maksudnya adalah bila seseorang

melakukan akad tanpa mengetahui bahwa pasangannya tidak

sekufu dengannya. Sebagaimana yang kami katakan berkenaan

dengan wakil yang membeli barang cacat dan dia mengetahui

cacatrya, maka hukumnya fidak sah untuk omng yang

meunkilkan. Sedangkan bila dia membelinya tanpa mengetahui

bahwa barang tersebut ada cacatnya, maka hukumnya sah untuk

orang yang marakilkan. Inilah madzhab kami.

Adapun menurut Abu Hanifah, apabila si perempuan

dinikahkan oleh salah seorang wali dengan lak-laki yang tidak

selarfu dengannya dengan keridhaannya, maka wali-wali lainnya
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tidak boleh menolaknya. Adapun dalil kami adalah bahwa

keridhaan seluruh wali dipertimbangkan dan tidak gugur dengan

keridhaan sebagiannya.

Cabang: Apabila seoremg perempuan meminta kepada

walinya agar menikahkannya dengan seorang laki-laki yang

menurut dugaannya sekufu dengannga, tapi sang wali

mengatakan, "Dia tidak sekufu denganmu," maka kasus ini bisa

dilaporkan kepada hakim dan dipelajari. Apabila temyata tertukti
bahwa laki-laki tersebut sekufu dengannln maka dia wajib

dinikahkan. Apabila sang wali menolaknSn, maka yang

menikahkannya adalah hakim. Sedangkan bila laki-laki tersebut

tid+ sekufu dengannya maka sang wali tdak wajib

menikahkannya.

Cabang: Dalam N Bayan dikatakan: Kafa'ah ftnrfu

[kesetaraan/seleve[) itu ada pada lima hal seb4aimana yang telah

kami uraikan. Yaifu: Nasab, agarna, status merdeka, pekerjaan dan

tidak memiliki cacat. Adapun berkenaan dengan nasab, maka laki-

laki non Arab tidak selenrel dengan perempuan Arab. Sedangkan

bangsa-bangsa non Arab, mereka semua adalah sekufu antara

yang safu dengan lainnya, tidak ada yang lebih istimer,ua dari

mereka. Hal ini berdasarkan riunyat Nafi' dari hnu Umar bahwa

Nabi $ bersabda, " Onng Anb adalah selnfu, anhra safu desa

dengan desa lainnSn ..........n Ini menunjul*an bahwa orang Ajam
(non Arab) tidak sekufu dengan orang Arab. Adapun berkenaan

dengan oftmg Arab, maka laki-laki non Quraisy tidak sekr.rfu

dengan perempuan Quraisy.

Abu Hanifah berkata, 'Justru mereka semua sekufu."
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Adapun dalil kami adalah hadits yang dirir,rnyatkan dari
Nabi $, 'Sesunggwhnjm Anah & memilih bangsa Anb dari
seluruh bangsa (di dunia), lalu Dia memilih suku Quraisy dai
bangn Anb, lalu Dia memilih Bani Hasyim dan Bani Al
Muththalib dari suku Qtnisy."

Adapun berkenaan dengan suku Quraisy, maka Bani
Hasyim dan Bani Al Muththalib adalah sekufu, berdasarkan sabda

Nabi $, " Sesunggwhn5n Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib

adalah safu." Beliau mengatakannya seraya menjalin jari
jemariryra.

[.alu apakah seluruh suku Quraisy sekufu dengan Bani
Hasyim dan Bani AMul Muththalib?. Dalam hal ini ada dua
pendapat menurut frrqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh
pengarang:

Pertama: Mereka adalah sekufu, sebagaimana mereka

selmfu dalam Khilafah.

Kdua Mereka Udak sekufu dengan Bani Hasyim dan
Bani AMul Muththalib. Stailfi Abu Hamid dan hnu Ash-
Shabbagh fdak merryebutkan pendapat lain. Dalilnya adalah hadits
rinnpt Airyah bahua Nabi $ bersaMa, UbflW berkata

ke@la4 'Aku frdak menemul<an maryp khn) gng lebih baik
dari maryp hni Hasyim di ujung timw bumi dan di ujung barabjn
(di sehruh pnjuru htmi)'. "

Adapun seltrnrh kabilah bangsa Arab, tidak ada yang lebih

utama antara lrang sahr dengan lainnSa, berdasarkan hadits,
" Onngorang Amb adalah sekufu anbra safu dengan kinnya;
antan sfu daa dengan daa lainnSn, antan kabilah dengan

kabilah lainnya, dan antan seorang lelaki dengan lelaki lainnya,
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kecuali fukang tenun dan tukang bekam." Akan tetapi hadits ini

dha'if.

Ash-Shaimuri berkata, "Mantan budak Quraisy sekufu

dengan orang Quraisy, berdasarkan sabda Nabi $, 'Mantan budak

suafu kaum adalah termasuk diri mereka sendiri'."

Al Imrani berkata, "Apa yang dikatakan Ash-Shaimuri

bertentangan dengan pendapat teman-teman kami, karena dalil

yang mereka gunakan dalam melegalkan pemikahan seorang

perempuan dengan laki-laki yang tdak sekufu adalah hadits

tentang pemikahan Usamah bin Zaid dengan Fatimah binti Qais,

dimana Usamah adalah mantan budak Rasulullah $, sementara

Fatimah adalah perempuan Quraisy (bangsawan)." Seandainya

dikatakan bahwa dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha

Syafi'i5yah yang seperti pendapat dua Fuqaha Syafi'iyryah

berkenaan dengan masalah "Apakah sedekah yang diwajibkan

untuk Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib halal?" maka tentunya

hal ini masih mulu-tafsir.

Adapun bila seorang laki-laki menyetubuhi budak

perempuannya lalu melahirkan il*, maka anak tersebut sekufu

dengan perempuan yang ibunya orang Arab, karena anak itu

mengikuti bapaknya dalam nasab, bukan mengikuti ibunya.

Argumentasinya adalah bahwa seandainln laki-laki dari Bani

Hasyim menikah dengan perempuan non Arab, maka anaknya

akan menjadi Bani Hasyim. Sementara bila laki-laki non Arab

menikah dengan perempuan Bani Hasyim, maka anaknya menjadi

orang non Arab-

Adapun berkenaan dengan agatna, hukumnya juga berlaku.

Oleh karena ifu orang fasik yang suka minum khamer dan berzina,

atau tidak melaksanakan shalat adalah Udak sekufu dengan
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perempuan merdeka yang menjaga kesucian dirinya. Akan tetapi

menunrt Muhammad bin Al Hasan, laki-laki tersebut sekufu

dengannya, kecuali bila dia suka mabuk dengan terang-terangan

dan sangat menyrkai anak-anak.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &,

@'6,:;-J i3r6, 6( ;K Lg'."QA
"Apakah orang-orang beriman ifu sama dengan orcng-

orang tnng fasik? Mereka tidak sama." (Qs. As-Sajdah [32]' 18).

Dalam ayat ini Allah & mat menyamakan antara

dalam segala hal. Dsamping itu Nabi $ bersabda,

"Apabila seoft,ng lakilaki 5nng lalian ndhai agama dan al<hlalqn
datang melarnar (puti) l<alian, nikahkanlah (puti kalian)

. Jika kalian ddak melakukann5a, mal<a akan te4adi

fiuah di muka bumi dan keruakan b6ar."

Disamping itu tidak ada jaminan bahwa laki-laki fasik Udak

akan berbuat jahat terhadap isbinp. Oleh karena itulah berlalm

opsi bagi si perempuan unfuk membatalkan pemikahan tersebut.

Adaptm berkenaan dengan perempuan merdeka, hukum-

nya juga berlaku. Oleh karena ihr perempuan merdeka tidak

sekufu dengan budak laki-laki, dan laki{aki merdeka juga tidak

sekufu dengan budak perempuan. Hal ini berdasarkan firman
Allah &, "Allah membuat perumpamazn dengan seoft,ng hamba

sahaya Wng dimiliki.... Adakah mereka itu ama?." (Qs. An-Nahl

[15]: 75). Dalam ayat ini Allah & naat mengamakan keduanya.

Disamping itu Barirah menjadi perempuan merdeka saat dia
menjadi istri budak laki-lak, maka Nabi $ menyuruhnya unfuk

memilih (apal<ah akan tetap dengan suaminla atau memilih cerai).
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Apabila opsi berlaku ketika seorang perempuan menjadi rnerdeka,

maka tentunya opsi lebih berlaku bila perempuan tersebut

berstatus merdeka sejak awal pemikahan. Disamping ihr si budak

laki-laki berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya dan anak-

anaknya dan dia tidak akan mampu memberi nafkah dengan

standar nafkah orang kaya.

Adapun berkenaan dengan orang 5nng memiliki pekerjaan

hina seperti fuk*g cuci toilet, fukang sampah dan lainnya,

termasuk tukang tenun yang juga digolongkan dalam pekerjaan

hina berdasarkan hadits "Kecuali fuk*g tenun, " maka pekerjaan

memang berpengaruh besar dalam kafa'ah. Disamping ittl
pekerjaan yang hina pada umumnya merupakan suatu aib

sehingga kriteria ini dianggap berlalm.

Adapun berkenaan dengan stahrs kaya, para sahabat kami

berselisih pendapat dalam masalah ini. Di antara mereka ada yang

berpendapat bahwa masalah laki-laki miskin tidak sekufu dengan

perempuan kaya adalah tidak bedaku, berdasarkan saMa Nabi $$,

'Kehormatan adalah harta." Disamping itu apabila telah jelas

bahwa budak laki-laki tidak sekufu dengan perempuan merdeka,

karena dia tidak bisa memberi nafkah kepadanya seperti standar

nalkah orang kaya, maka begltu pula dengan laki-laki miskin.

Berdasarkan hal ini, maka fidak berlaku ketenhran bahwa seomng

laki-laki harus sarna dengan perempuan dalam hal kekayaan dalam

segala sisi. Bahkan seandainSa masing-masing dari keduanya

sama-sama kaya, keduanya tetap tidak sekufu, meskipun harta

keduanya berbeda.

Ada pula yang berpendapat bahwa masalah kekayaan tidak

berlaku dalam kafa'ah, karena Nabi S bukan termasuk orang

kaya dan beliau wafat dengan meninggalkan baju besi yang
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digadaikan kepada orang Yahudi untuk memberi makan

keluarganya. Disamping itu pada umumnya harta tidak akan

mengurangi kafa'ah,l<arena harta itu bisa lenyap dan hilang. Oleh
karena itulah Nabi $ bersabda kepada dua putra Khalid,
"Janganlah lalian berdua berpufus asa dai rezki Allah &."

Adapun berkenaan dengan selamat dari cacat (tidak

bercacat), maka hal ini berlaku dalam kafa'ah. Cacat pada laki-laki

adalah gila, lepra, hsta, penis buntung dan impoten- Sementara

cacat pada perempuan adalah gila, lepra, kusta, terhrfupnya

lubang vagina disebabkan dagng (nbd dan tertutupnp lubang

vagina karena t l*,g (qadt.Masalah ini ada hukum-hukumnya

tersendiri yang akan diuraikan nanti.

Ash-Shaimuri mengatakan: Segolongan ulama ada yang

berpendapat bahwa lokasi juga menjadi pertimbangan. Mereka

mengatakan, "Orang yang tinggal di Makkah, Madinah, Bashrah

dan Kufah Udak sekufu dengan orang yang tinggal di
pegunungan." Akan tetapi pendapat ini tidak berlaku.

Adapun berkenaan dengan tampan, jelek, tinggi, pendek,

dermavrnn, kikir dan lain sebagainya, semua ini tdak masuk dalam

kategori kafa'ah, karena pada umurnnya hal ini bukan kekurangan

dan tidak menimbulkan aib dan baha5n. Karena ada seorang laki-
laki bemama Urunh Ash-Sha'alik (Uru,ah Si Miskin) 5nng memiliki

dua rumah. Dia mengurnpulkan oftmsforang miskin dalam safu

tempat penampungan dan menjamin kebufuhan mereka dengan

harta rampasan yarlg diperoletrrp- Wallahu A'lan Bishshawah
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Syaikh AslrSyirazi s berkata:

Cabang: Apabila seorang perempuan memiliki
dua wali dan dia mengizinkan kepada masing-masing

dari keduanya untuk menikahkannya, lalu masing-

masing dari keduanya menikahkannya dengan seorang

laki{aki, maka harus dilihat dulu. Apabila dua akad

dilakukan dalam waktu lpng sarna, atau fidak diketahui

siapa yang mengakad, atau diketahui bahwa salah

satunya lebih dulu melakukan akad daripada wali yang

satunya lagi, han5n saja wali yang lebih dahulu tersebut

tidak jelas orangnya, maka dua akad tersebut batal

karena tidak ada perbedaan antara lnng safu dengan

lainnya. Apabila wali yang dulu telah mengetahui, tapi
kemudian dia lupa, maka harus ditunggu dulu, karena

barangkali dia ingat. Apabila wali yang lebih dulu telah

mengetahui dan jelas, maka nikah yang berlaku adalah

yang diakadkan oleh wali pertama, sementara nikah
yang diakadkan wali kedua batal- Hal ini berdasarlran
riwayat Samurah rg bahwa dia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

.q4 )\:q'q )V:tbT{)aj
'Siapa srria perempuan yang dinikahkan oleh dua

wali, maka Wrempuan tercebd unfuk vdli Wng
pertama dari keduanya." Apabila masing-masing dari

suami dan istri mengklaim bahwa pemikahan tersebut

diakadkan oleh wali pertama, sernentara kedua wali

mengklaim bahwa si perempuan telah mengetahuinyra,

apabila si perempuan mengingkarinya maka yang
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berlaku adalah ucapan si perempuan dengan
sumpahnya, karena hukum asalnya adalah bahwa dia
fidak mengetahuinya- Sedangkan bila si perempuan
mengaku bahwa dia milik salah safu dari keduanya,
maka dia harus diserahkan kepada orang tersebut. Lalu
apakah dia harus bersumpah unfuk wali yang satunya?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam AglSyafi'i:
Pertama: Dia tidak perlu bersumpah, karena

sumpah ifu hanya diucapkan orang yang mengingkari
sampai dia mengaku. Apabila dia mengaku telah

, dinikahkan wali kedua setelah dia mengaku telah
dinikahkan wali pertama, maka pengakuanngn fidak
diterima, sehingga sumpahnya tidak ada manfaatnya.

Kedua: Dia harus bersumpah, karena bisa jadi dia
manarik sumpahnya dan mengaku bahwa yang
menikahkannya adalah wali kedua, sehingga dia wajib
diberi mahar. Berdasarkan hal ini, apabila si
perempuan tersebut bersumpah, maka gugurlah
dalnraan wali kedua. Apabila dia mengaku telah
dinikahkan wali kedua, maka penarilon pengakuannya
tdak diterima dan mahar wajib diberikan kepadan5n.
Apabila dia menarik sumpahngTa, maka kami
kembalikan sumpah kepada wali kedua- Apabila wali
kedua fidak mau berzumpah, maka nikah tersebut
berlaku untuk wali pertama- Apabila dia bersumpah,
maka berlakr-rlah pernikahan tersebut unfuk wali
pertama bersama ikrarngra, sementara yang berlaku bagi
wali kedua adalah sumpah, sedangkan omng yang
dituduh menarik sumpahnya- Apabita kami katakan
bahua ia seperti buld, maka nikah4n berlaku unfuk
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wali kedua, karena bukti lebih didahulukan daripada

pengakuan. Sedangkan bila kami katakan bahwa ia
seperti pengakuan {an inilah yang benar-, maka dalam

hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iy5;ah:

Pertama; Dua nikah tersebut hukumnya batal,

karena pada pernikahan pertama ada pengakuan,

sementara pada pemikahan kedua ada sesuafu yang

kedudukannya seperti pengakuan, sehingga hukumnya

seperti seandainya si perempuan mengaku bahwa

pemikahannya diakadkan oleh dua wali dalam waktu
yang sarna.

Keduaz Nikah yang berlaku adalah yang diakad-

kan wali pertama, karena dia telah lebih dulu mengaku

sehingga hukumnya tidak batal bila ada pengakuan

setelahnya. Dan si perempuan waiib memberikan
mahar (yang telah diberikan) kepada orang kedua,

seperti halnya bila dia mengaku pernikahannya diakad-

kan oleh wali pertama, lalu dia mengaku telah

diakadkan oleh wali kedua.

Penjelasan: Hadits Samurah diriuayatkan oleh Ahmad,

Ad-Darimi, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari jalur

Qatadah dari Al Hasan dari samurah. Hadits ini dinilai hasan oleh

At-Tirmidzi dan di'shahih*an oleh Abu Zur'ah, Abu Hatim dan AI

Hakim dalam Al Mustadmk. Status ke-shahilrart hadits ini

tergantung dari apakah Al Hasan mendengar dari samurah atau

tidak; karena para periwayatnya tsiqah, akan tetapi masalah

mendengamya Al Hasan dari Samurah masih diperdebatkan, dan

permasalahan ini sangat terkenal.
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Hadits ini juga diriunyatkan oleh Imam Asy-Syafi'i, Ahmad
dan An-Nasa'i dari jalur Qatadah dari Al Hasan dari Uqbah bin
Amir. At-Tirmidzi berkata, 'Riwayat Al Hasan dari samurah dalam
hadits ini lebih shahih." hnu Al Madini berkata, "Al Hasan tidak
mendengar apapLln dari Uqbah."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh hnu Majah dari jalur
Syu'bah dari Qatadah dari Al Hasan dari Samurah atau Uqbah bin
Amir.

Hukum-Hukum,

Apabila seorang perempuan memiliki dua wali dalam satu
tingkatan, dan dia mengizinkan kepada masing-masing dari
keduanya untuk menikahkannya dengan laki-laki selain laki-laki
yang diizinkan unfuk wali pertama (atau sebaliknya), atau dia
mengizinkan kepada masing.masing dari keduanya unfuk
menikahkannln dengan seorang laki-laki gnng tidak ditentukan.
Apabila kami katakan boleh, lalu masing-masing dari keduanya
menikahkanngra dengan seorang laki-laki, maka dalam hal ini ada
lima permasalahan:

Perbma: Diketahui bahwa dua akad tersebut dilaksanakan
bersama-sama dalam safu kondisi, maka hulilrn keduanya batal,
karena fidak mungkin menggabungkan keduanya, mengingat
seorcmg perempuan udak boleh memiliki dua suami karena akan
merusak nasabnya. Dan salah satu dari keduanya tidak lebih utama
dari yang lainnya sehingga dua akad tersebut batal, seperti halnya
bila seorang laki-laki menikahi dua perempuan bersaudara
(kandung) dalam satu akad.

Kedua, Tidak diketahui bahwa dua akad tersebut dilakukan
dalam safu kondisi atau salah safunya lebih dari yang lain. Menumt
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sahabat-sahabat kami dari golongan ulama Baghdad ciua akad

tersebut batal, karena tidak mungkin menggabungkan keduanya

dan tidak ada keistimerduaan antara yang safu dengan yang lainnya.

Sementara menunrt ulama l(hurasan, dua akad tersebut batal

secara zhahir. Lalu apakah dua akad tersebut batal secara batin?

Dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha

Syafi'iyyah.

Ketiga: Diketahui bahwa salah satu dari keduanya lebih

dulu dari yang lainnya, hanya saja orang yang lebih dulu tidak

diketahui jelas. Menurut sahabat-sahabat kami dari kalangan ulama

Baghdad, dua akad tersebut batal, berdasarkan keterangan kami

pada penjelasan sebelumnya. Akan tetapi ada kalangan dari

sahabat-sahabat kami yang mengatakan bahwa dalam masalah ini

ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i.

Pertama, adalah bahwa dua akad tersebut batal. Kedua

adalah bahwa harus dicek dulu, berdasarkan dua pendapat beliau

tentang dua shalat Jum'at yang dilaksanakan di suatu negeri dan

salah satu dari telah diketahui, hanya saja yang lebih

dulu tidak diketahui dengan yakin. Inilah pendapat yang dipilih

oleh Al Juunini.

Keempat Diketahui bahwa salah sahr dari dua akad

tersebut lebih dulu dari yang lainnya, tapi png lebih dulu tersebut

tidak diketahui lagi karena lupa. Dalam kondisi ini harus dicek

sampai diingat mana 5nng lebih dulu, karena yang zhahir adalah

yang diketahui, hanya saja terlupakan.

Kelima: Diketahui mana yang lebih dulu dari keduanya

dan jelas orangnya. Dalam kondisi seperti ini, maka pernikahan

yang sah adalah pemikahan pertama, sementara pemikahan

kedua batil, baik kedua suami tersebut telah menyetubuhi si
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perempuan tersebut atau belum, atau yang menyetubuhinya hanya

salah satu dari keduanya. Pendapat ini dinyatakan oleh sahabat

Ali &, sementara dari kalangan tabi'in yang menyatakan pendapat

ini adalah Syrraih dan Al Hasan Al Bashri. Sedangkan dari

kalangan fuqaha yang menyatakan pendapat ini adalah Al Auza'i,

Abu Hanifah, Ahmad dan Ishaq. Adapun menumt segolongan

ulama lain, apabila salah safu dari dua suami tersebut belum

menyetubuhinya, atau keduanya menyefubuhinya bersama-sama,

atau yang menyetubuhinya hanya laki{aki pertama, sementara

laki-laki kedua tidak, maka pemikahan tersebut sah untuk laki-laki

pertama, sesuai pendapat kami tadi. Sedangkan bila yang

menyetubuhinya adalah laki-laki kedua, maka pemikahan tersebut

sah untuk laki-laki kedua, bukan laki-laki pertama. Pendapat ini
dinyatakan oleh Umar ,&, Atha', Az-Zrhn dan Malik.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &, " Diharamkan

atas kamu (mengawini) ibu-ibumu......Dan (dihamnkan juga l<amu

mengawini) wanita yang bercuami." (Qs. An-Nisaa' l4l: 23-241.

Yang dimaksud adalah perempuan-perempuan Snng bersuami

tanpa dibeda-bedakan.

Samurah merirvayatkan bahwa Nabi $ bersaMa, 'E ,tl.

4 )1fu. i4 yl;il' "Arybila dua wali menikaht<an (seomng

maka perempuan tqsebut milik umli perbma."

Disampirg itu kasus ini adalah pemikahan 1nng bila tidak

ada persefubuhannya maka tdak s*, dan kalaupun ada

persefubuhannya maka tetap tdak sah, seperti menikahi
perempuan yang menjalani iddah dan perempuan yang sedang

berihram dalam ibadah Haji.
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Cabang: Apabila seorang perempuan dinikahkan oleh dua

wali dengan dua lakilaki dan tidak diketahui mana yang lebih dulu

dari keduanya, lalu masing-masing dari suami tersebut mengklaim

bahwa dia yang lebih dulu, maka hams dilihat dulu. Apabila salah

sahr dari dua suami mengklaim telah menikahinya lebih dulu, maka

menumt Al Mas'udi klaimnya tidak perlu didengar, karena tidak

ada bukti di tangannya. Sedangkan bila keduanya mengklaim

terhadap sang wali, apabila si wali bukan orang yang berhak

memaksa si perempuan, artinya dia tidak sah menikahkan si

perempuan kecuali dengan izinnya, maka klaim keduanya tidak

perlu didengar. Sedangkan bila sang wali merupakan orang yang

bisa memaksa si perempuan seperti ayah dan kakek dalam

menikahkan gadis, apakah klaim suami terhadapnya boleh

didengar?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam AsySyaf i. Apabila

keduanya mengklaim terhadap si perempuan dan mengklaim

bahwa dia telah mengetahuinya, apakah klaim tersebut boleh

didengar? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam AsyS5rafi'i

berdasarkan dua pendapatrya tentang pengakuan perempuan

berkenaan dengan laki-laki yang lebih dulu dari keduanyra, apakah

boleh diterima?.

Menurut pendapat lamanya (Qaul Qadidt, pengakuannya

bisa diterima. Berdasarkan hal ini maka klaim terhadapnya bisa

didengarkan. Sedangkan menumt pendapat barunya (Qaul Jadid,

pengakuannya tidak diterima. Berdasar*an hal ini maka klaim

terhadapnya tidak perlu didengar.

Adapun menumt S!/aikh Abu Hamid dan sahabat-sahabat

kami dari kalangan ulama Baghdad, klaim terhadap si perempuan

bisa didengar tanpa perlu penjelasan. Apabila kami mengatakan

bahwa klaim terhadapnya bisa didengar, maka harus dilihat dulu;
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apabila si perempuan mengingkari bahwa dia tidak mengetahui

mana yang lebih dulu dari keduanya, maka yang berlaku adalah

perkataannya dengan sumpahnya bahwa dia tidak mengetahui

yang lebih dulu dari keduanya. Apabila si perempuan telah

bersumpah, maka gugurlah klaim keduanya dan dua pemikahan

tersebut batal. Sedangkan bila si perempuan menarik zumpahnya,

maka sumpah tersebut dikembalikan kepada keduanln sehingga

masing-masing dari keduanya harus bersumpah bahwa dialah yang

lebih dulu melakukan akad. Apabila keduanSn bersumpah, maka

dua nikah tersebut batal, karena masing-masing menyatakan

dengan sumpahnya bahwa dialah yang lebih dulu sehingga tidak

ada perbedaan antara png safu dengan lainnya.

Apabila salah sahr dari keduan5n bersumpah sementara

yang lainnya menarik sumpahngra, rnaka png berlaku adalah

nikahnya orang 5rang bersumpah, sementara nikahqn orang yang

menarik sumpahnyra batal. Apabila keduanya sama-sarna menarik

sumpahnya, maka dua pemikahan tersebut sama-sarna batal,

karena udak ada keistims,ruaan (peltedaan) antara yang safu

dengan lainnya.

Apabila si perempuan mengaku bahwa dia telah

mengetahui laki-laki png lebih dulu menikahinp, maka harus

dilihat dulu Apabih dia mengakui bahwa masing-masing dari

keduanya lebih dulu maka klaim keduanp terhadapnya tetap

berlaku dan dia bisa dimintai jawaban. Apabila dia mengaku bahwa

salah satungra lebih dulu, maka nikahnya berlaku unfuk laki-laki

tersebut, karena tdak ada hrkti bahwa si perempuan menikah

dengan laki-laki selain laki-lald Sang diakuin5n tersebut sehingga

pengakuannya terhadap dirinya sendiri diterima. Adapun bila laki-

laki kedua ingin bersumpah setelah si perempuan mengaku

terhadap laki-laki pertama bahwa dia tidak tahu, karena laki-laki
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pertama tersebut merupakan yang lebih dulu, apakah si

perempuan wajib bersumpah untuknya?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut Imam Asy-Syafi'i

berdasarkan pendapatnya apabila si perempuan mengaku

terhadap laki-laki kedua, apakah dia wajib nrengganti kerugian?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy'Spfi'i berkenaan

dengan orang yang mengakui bahwa sebuah rumah milik Zaid, lalu

dia mengaku bahwa rumah tersebut milik Amr. Apakah dia wajib

mengganti kerugian terhadap Amr? Dalam hal ini ada dua

pendapat:

Pertama: Si perempuan tidak wajib bersr'rmpah terhadap

laki-laki kedua, karena bila dia mengaku terhadapnya, maka

pengakuannya terhadapnya tidak diterima. Oleh karena itu fidak

ada gunanya menawarkan sumpah terhadapnya-

Kedua: Dia wajib bersumpah kepada laki-laki kedua,

karena bisa saja dia takut bersumpah, lalu mengakui sehingga dia

wajib memberi ganti rugi. Apabila kami katakan bahwa dia udak

wajib bersumpah kepada laki-laki kedua, maka nikahnp berlaku

untuk laki-laki peitama dan laki{aki kdua harus pergr- Sedangkan

bila kami katakan bahwa dia wajib bersumpah kepada laki-laki

kedua, maka harus dilihat dulu. Apabila dia bersumpah terhadap-

trgd, maka laki-laki tersebut hams pergl. Sedangkan bila dia

mengaku kepada laki-laki kedua bahun laki-laki tersebut lebih dulu

dinikahinya, maka perkataannya tidak diterima, karena hal tersebut

akan menggugurkan hak laki-laki pertama. Lalu apakah dia wajib

mengganti kerugian unhrknya?

Menunrt Syaikh Abu Hamid, dalam hal ini ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i (Qaul seperti halnf dalam kasus

seandainya si perempuan mengaku bahwa sebuah rumah milik
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Zaid, lalu dia mengaku bahwa rumah tersebut milik Amr. Menurut

Al Muhamili dan Ibnu Ash-Shabbagh, dia wajib mengganti

kerugian, dan dalam hal ini hanya ada satu pendapat. Alasannya

adalah karena kami hanya menawarkan sumpah kepadanya

berdasarkan pendapat yang telah kami katakan dimana dia wajib

mengganti kerugian-

Apabila si perempuan mengaku terhadapnya, maka dia

wajib mengganti kerugian atas apa yang terjadi. lalu berapakah

nilai kerugian yang harus diganti?

Menurut Slraikh Abu Hamid dan mayoritas sahabat kami,

dia wajib wajib mengganti semua mahar mibl(standar); sedangkan

menurut pendapat kedua dia hanya wajib membaSnr separuh

mahar mitsL Hal ini seperti dua pendapat Imam AsySyafi'i

berkenaan dengan p€rempuan yang menyrsui kefika dia menjadi

isti seorarng laki-laki, lalu nikahnya batal. Apabila dia fidak

mengalou terhadap laki-laki dan tidak bersumpah terhadapnya, tapi

malah menarik sumpahnya, maka sumpah dikembalikan kepada

laki-laki tersebut. Apabila kami katakan, "Sesungguhnya sumpah

orang lang mengklaim ketika orang yang dfiaim mengingkari,

kedudukann5n sarna seperti buku, dimana nikahnya berlaku unfuk

laki-laki kedn dan nilrahnya laki-laki pertama batal."

Stnihh Abu Flarnid berkata, "Pendapat tersebut sangat

lernah." Apabila kami katakan, "SesungguhnSa sumpah orang

Srang mengklaim ketika orang 1nng diklaim menarik srrmpahryra

hulnrmnya sarna seperti pengakuan orang yang diklaim," dan

inilah pendapat yang benar, maka dalam hal ini ada dua pendapat

menunrt f.rquhu Syafi'i5ryah. Menurut Slraikh Abu Ishaq, dua nikah

tersebut batal, karena unhrk orang pertama merupakan

pengakuan, sedang unfuk oftmg kedua kedudukannSa salna

dengan pengakuan. Dan salah safu dari keduaryn tidak lebih
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utama dari yang lain sehingga keduanya sama-sama batal. Di

antara para sahabat kami ada pula yang mengatakan bahwa

nikahnya laki{aki pertama berlaku, karena pengakuan si

perempuan terhadapnya lebih dulu.

Syaikh Abu Ishaq Asy-syirazi -pengarang Al Muha&dzab,

Ibnu Ash-Shabbagh dan Al Muhamili berkata, "Si perempuan

wajib mengembalikan mahar mitslkepada lakiiaki kedua." syaikh

Abu Hamid menyebutkan dalam At-Tatiq, "Apakah si perempuan

wajib mengganti kerugian terhadap laki-laki kedua? Dalam hal ini

ada dua pendapat menurut Imam AsySyafi'i." Ibnu Ash-Shabbagh

berkata, "Berdasarkan pendapat hnu Ishaq, maka sumpah tidak

ditawarkan kepada si perempuan karena tidak ada manfaattSa."

Ini adalah pendapat yang disusun oleh ulama Baghdad-

Al Mas'udi berkata, "Apabila si perempuan telah menikah

dan laki-laki kedua bersumpah, apakah nikahnya laki-laki pertama

batal?" Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha

Syafi'iyyah. Apabila kami katakan bahwa hukumnya batal, maka

menumt Al Qaffal nikahnya laki-laki kedua tidak berlaku. Akan

tetapi pendapat pertama adalah yang terkenal-

Cabang: Imam AsySyafi'i berkata dalam Al Imla',

"Apabila seorang laki-laki menikahkan saudara perempuannya

dengan seorang laki-laki, lalu sang suami wafat, kemudian ahli

waris si laki{aki tersebut (suami) mengklaim bahwa saudara laki-

laki si perempuan menikahkannya tanpa seizinnSn, maka nikahnya

batal dan dia Udak mendapat warisan. Sedangkan bila si

perempuan mengklaim bahwa saudara laki{akinyra menikahkannya

dengan izinnya, maka yang berlaku adalah ucapannya dan dia

mendapat warisan. Karena dalam masalah ini yang diperselisihkan
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adalah izin si perempuan tersebut sedang dia lebih mengetahuinya.

Disamping itu secara hukum asalnya pernilohan tersebut sah,

sehingga bila ahli waris si lakilaki tersebut mengHaim bahwa nikah

tersebut tidak sfr, maka yang b€rlaku adalah ucapan si

perempuan karena secara zhahir sah."

Dalam Al Imla'dikatakan: Apabih seomng laki-laki berkata,

"Perempuan ini adalah istiku," dan si perempuan membenarkan-

nya, maka pemikahan tersebut berlalar. Dan apabila salah safu

dari keduanya wafat, maka png lainnla fisEi/suami) mendapatkan

warisan, karena hubungan s.rami-isEi tersehrt satu

Apabila seotang laki-lah berkata, 'Perernpnn ini adalah

istriku," tapi si perempuan diarn, maka bh S perempuan wafat,

laki-laki tersebut fidak mendapat warisr darinla, karena

pengakuannlra fidak diterima. Akan tetapN bh laki-laki tersebut

wafat, maka si perempuan u,adsan darinln karena

pengakuan lah-laki tersebut tentang dilirlp dfiterima. Begitu pula

bila seorang perempuan mengaku tdah meniloh dengan seorang

laki-laki dan tidak ada pengakuan dari si ldah, apabila laki-laki

tersebut r,vafat, maka si perempuem tdak mendapat rrrarisan

darinya, sedangkan bila si perempuan wafut, maka si lakilaki
mendapat warisan darinln, sebagaimana lrang telah kami jelaskan

sebelumnSa. Wallahu Alam.

Syaikh Asy-Syirazi a berkata: Pas:aL Wali anak
kecil lah-laki boleh menilrahkann5Ta bila dia
memandang perlu demikian- Hal ini berdasarkan
riwayat bahwa Umar ag, menikahkan anak laki{akinya
yang masih kecil- Disamping ihr anak tersebut tetap
akan membutuhkan walinya bila dia telah baligh.
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Apabila sang wali telah menikahkannya, maka

kemaluannya telah terjaga- Lalu apakah sang wali boleh
menikahkannya dengan lebih dari seorang perempuan?

Dalam hal ini ada dua pendapat menuntt fuqaha

Syafi'iyyah:

Pertama: Tidak boleh, karena menjaga kemaluan

cukup dengan safu perempuan.

Kedua: Sang wali boleh menikahkannya dengan

empat perempuan, karena bisa jadi dengan melakukan

demikian dia bisa menjaga kemaluannya. Adapr.rn orang
gila, apabila dia terkadang sembuh, maka tidak boleh
menikahkanngn tanpa seizinnlp, karena meminta izin
dimungkinkan sehingga fidak boleh melalaikannya-

Sedangkan bila dia tidak bisa sembuh tapi sang wali
memandang perlu menikahkannya unfuk menjaga

kehormatan dirinya atau agar dia dilayani, maka boleh
melakukannya. Adapun orang yang dihalangi karena

d*gr, apabila sang wali memandang perlu menikah-
kannya, maka dia bisa menikahkannya karena ada

maslahatnya. Apabila dia banSlak menthalak, maka dia
bisa memelihara gundik, karena dia fidak bisa

memerdetntonnva.

Apabila dia minta dinikahkan karena butuh, tapi
sang wali menolaknya, lalu dia menikah tanpa
seizinnya, maka dalam hat ini ada dua pendapat

menunrt fuqaha Syafi'ig7ah:

Perbma: Tidak sah, karena dia menikah tanpa

seizinnya, sebagaim.rna halnp bila dia menikah tanpa
permintaan-
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Kedua: Sah, karena hal tersebut merupakan hak
yang wajib dilaksanakan dengan inn orerng yang
bersangkutan, sehingga apabila dihalangi, maka dia
boleh tetap melaksanakannya, seperti halnya seorang
laki{aki memiliki utang tapi tidak mau membayamya-

Adapun berkenaan dengan budak, apabila dia
telah baligh, apakah majikannya boleh menikahkannya
tanpa keridhaannya? Dalam hal ini ada dua pendapat
Imam AslrSyafi'i:

Pertama: Majikannya boleh menikahkannln,
karena l7ang dinikahkan adalah brdak yang bisa dijual
dan disenrakan, sehingga dia bisa menikahkannya tanpa
keridhaann3la, seperH halnya budak perempuan.

Kdua: Dia tidak boleh menikahkannga, karena
salah satu fujuan nikah adalah unfuk bersenang-senang
(mencari kenikmatan) sehinggga dia tidak boleh
memaksan5n, seperti halnya penggiliran.

Adapun bila si budak masih kecil, maka dalam hal
ini ada dua riwayat dalam madzhab Syafi'i:

Pertama: Ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i.
Dalam hal ini sang majikan melakukan sesuafu atas hak
kepemilikan sehingga hukumnya sarna antara anak kecil
dan orang dewasa, seperti halnya jual beli dan sewa-
nrenlrewa.

Kdua: S.rrg majikan bisa menikahkannya, dan
ddam hal ini harrya ada safu pendapat. Alasannya
adalah karena yang dinikahkan belum termasuk orang
yang boleh melakukan sesuatu sendirian sehingga dia
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harus dinikahkan, seperti halnya anak laki-laki yang

masih kecil.

Adapun bila budak laki{aki yang sudah baligh
meminta kepada majikannya unfuk dinikahkan, maka
dalam hal ini ada dua pendapat Imam AgrSyaf i:

Pertama: S.ng majikan wajib menikahkannya
karena dia wajib mengurusn!/a- Apabila si budak minta
dinikahkan, maka sang majikan wajib menikahkannya,
seperti halnya lpng berlaku pada orang d,rt gu-

Kedua, Sang majikan fidak wajib menikahkannya,
karena dia bisa menjualnla dan merryeruakannya
sehingga tdak unjib menilrahkannya, seperti halnya
budak perempuan. Adapun berkenaan dengan budak
Mukatab, sang majikan tdak boleh memal$anya unfuk
menikah, karena haknya terhadap stafus budaknya dan
jasanya telah gugur.

Apabila si budak Mukatab meminta kepada
majikannya agar dinikahlran; apabila kami katakan
bahwa majikan wajib menikahkan budak laki-lah
(biasa), maka untuk budak Mul<atab lebih waiib lasr-

Sedangkan bila kami katalon bahwa sang majikan tidak
wajib menilrahkan budak lald-laki, maka berkenaan
dengan budak Mul<atab ada dua pendapat menurut
fuqaha Syafi'ig7ah:

Pertama, tidak uajib karena statusnya tetap
budak, sehingga sang majikan fidak waiib menikahkan-
nya, seperti halnya budak lald{aki.

Kedua, wajib, karena sang majikan fidak punlp
hak lagi unfuk memanfaatkannya, berbeda dengan
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budak laki-laki yang masih bisa dimanfaatkan oleh
majikannya. Apabila sang majikan menikahkannya,
maka batallah hasil usahanya unfuk sang majikan
karena harus digunakan unfuk memberi mahar dan
nafkah (kepada istrinya).

Penjelasan hukum: Ayah dan kakek boleh menikahkan

anak laki-lakinya yang masih kecil apabila dia sudah berakal. Hal
ini berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa hnu Umar
menikahkan putranya yang masih kecil. Disamping sang ayah

memang berhak melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi

anaknya, sedang nikah merupakan sesuatu yang bermanfaat bagi

anaknya. Karena bila sang anak telah deunsa dan sudah perlu

menikah dia akan memiliki pendamping yang bisa diajak
bersenang-senang dan bisa melayaninya serta mengums

kebufuhannya, dan hal ini akan menimbulkan ketenangan dalam

hidupnya. Apabila dia sudah baligh dan belum ingin menikah,

istrinya tetap bisa menjadi penenang hidupnya. Demikianlah yang

dikutip oleh sahabat-sahabat kami dari kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Apakah sang wali boleh menikahkan

anaknya yang masih kecil? bahm hal ini ada dua pendapat

menurut fuqaha Syafi'iyyah. Pendapat yang paling benar adalah

bahwa sang wali tidak boleh menikahkannya, karena sang anak

belum memerlukannya. [-alu dengan berapa perempuan sang ayah

dan kakek boleh menikahkan anak laki-lakinya yang masih kecil?.

Syaikh Abu Hamid meriwayatkan bahwa Imam Asy
Syafi'i rg berkata, "Sang unli boleh menikahkannya dengan satu

iski, dua isti, tiga istri atau empat istri, seperti halnya yang berlaku
pada laki-laki baligh. Ada pula di antara sahabat-sahabat kami
yang mengatakan, 'Sang wali tidak boleh menikahkannya dengan

330 ll A Uoi^u'SyuahAt Mutrudzdzab



lebih dari seorang perempuan, karena sang anak belum perlu

menikah lebih dari satu. Dan wali maupun hakim boleh

menikahkan anak laki-laki yang masih kecil, sebagaimana yang

kami katakan berkenaan dengan ayah dan kakek'."

Cabang: Ayah, kakek, orang yang diberi wasiat dan

hakim tidak boleh menikahkan anak kecil laki-laki yang gila,

karena dia tidak perlu menikah dalam kondisi demikian dan dia

tidak tahu apakah ketika sudah baligh ingin menikah atau tidak
Berbeda dengan anak kecil laki-laki yang berakal, karena secarzl

zhahir dia perlu menikah ketika sudah baligh. Apabila anak kecil

laki-laki yang gila sudah sembuh, harus dilihat dulu; Apabila dia

terkadang gila dan terkadang sehat, maka sang wali tidak boleh

menikahkannya, karena ada kondisi dimana boleh meminta izin

kepadanya yaitu saat dia sadar. Apabila dia tidak sadar, bila dia

dikebiri atau penisnya buntung atau diketahui bahwa dia tidak

ingin menikah, maka sang wali tidak boleh menikahkannya, karena

dia tidak perlu menikah.

Sedangkan bila diketahui bahwa dia ingin menikah,

misalnya dia selalu memandang perempuan atau penisnya sering

ereksi atau tanda-tanda lainnya, maka ayah dan kakek boleh

menikahkannya karena ada maslahat padanln, yaifu dapat

menjaga kesucian dirin5n. Apabila dia tidak memiliki alah dan

kakek yang menikahkannyra adalah hakim.

Masalahr Imam AqrSyafi'i .S, berkata, "Sang wali udak

boleh menikahkan putinya png masih kecil dengan budak laki-

laki atau laki-laki 1nng tidak sekufu dengannya atau laki-laki gila,
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atau penderita sakit jiura, atau perrderita lepra, atau penderita

kusta."

Dia juga berkata, "seorang lah-laki tidak boleh menikahkan
anak peremptmnnla dengan lah-laki yang tidak sekufu
dengannla-"

Adapun pembahasan tentang syarat-syarat kafa'ah,
semuanya telah dibahas pada pernbahasan sebelumnya.

Adapun berkenaan dengan orcmg sakit, baik sakit jiwa atau

sakit fisik png laonis, san[l urali tdak boleh menikahkan putrinya
yang masih kecil dengannya, Iotqra tuiuan pemikahan adalah

unfuk mencari kesenangan, sedang bila hal ini dilakukan, maka
akan sulit mencari kesenangan- Disamping itu tidak ada jaminan

bila sang suami tdak akan menpkitiqn. Penderita sakit iiwa
adalah orang yang terkadansl glh dan terkadang sadar (stues), tapi
tidak sampai menSakiti s€sanra manusia atau tdak bisa

melakukannlp. G"iala ini disebabkan karena terjadinya kemsakan
pada jaringan otak 3tang mengakibatkan beberapa tanda yang

tampak seperti lembekn5ra dua bibir atau merenggangnya mulut
atau mengalimSra ludah atau kesulitan dalam memahami
pembicaraan- Hal ini terjadi karena adunyu kerusakan pada pusat

otak, terutama pada sebagian jaringannya.

Apabila terjadi kenrsakan pada banyak jaringan otak, maka
akan muncrrl tanda-tanda tersehrt, karena sebagiannya khusus

berhubungan dengan kulit dan peraba, sebagian lainnya
berhubungan dengan indem penciuman, sebagian lainnya
berhubungan dengan indera p€rasa dan lain-lainnya yang berkaitan
dengan mental dan psikis manusia- Setiap jaringannya memiliki sel

dalam otak yang mernberi isyarat ke seluruh anggota tubuh.
Apabila ada yang rusak padanya, maka akan merusak fungsinya
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sehingga akan berpengaruh pada muka, gemkan atau suara. Oleh

karena itu bagi wali yang hendak menikahkan putuinya yang masih

kecil wajib memperhatikan kesehatan mental calon suami dari
pufuinya tersebut agar sang putri fldak menderita karena pilihan

ayahnya atau kakekqn atau wali lainnya 37ang salah.

Banyak negara yang menerapkan larangan{arangan yang

tidak sesuai syariat dan bahkan fidak segan-segan memberi

hukuman berat bagi orang png menikahkan atau menikahi anak

perempuan yang berusia di bawah 16 tahun, atau menikahi anak

laki-laki yang berusia di bar,vah 18 tahun. Padahal tindakan ini
jushr mengakibatkan dekadensi moral dan pelampiasan nafsu

syahwat yang tidak terkendali antara lah-laki dan perempuan
kecuali orang-orang lpng masih dilindungi oleh Allah &.

Syaikh Abu Hamid berkata berkenaan dengan orang llang
menderita penyakit kusta dan lepra, "Karena ada yang mengata-

kan bahwa penyakit ini menular." Bisa jdi penyakit tersebr.rt akan

menular kepada si perempuan atau anakryra.

Sang wali juga tidak boleh menikatrkan putuinya yang masih

kecil dengan laki{aki Snng dikebiri dan laki-laki yang penisnya

bunfung. Karena tujuan pemikahan adalah unfuk mendapatkan

kenikmatan, sedang fujuan ini Udak akan bisa diperoleh pada laki-

laki SntS dikebiri atau laki-laki yang penisnya buntung (dipotong

penisnya).

Apabila sang alnh membantah dan tetap menikahkan
putuinya yang masih kecil dengan laki-laki !,ang memiliki salah safu

dari cacat di atas, apakah nilohnya sah?

Dalam hal ini ada tiga riunpt. Apabila sang wali

menikahkannya dengan laki-laki yang tidak sekufu dengannya

tanpa keridhaann5ra atau tanpa keridhaan unli.wali lainnya, apabila
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kami katakan bahwa nikahnya batal, maka tidak perlu dibahas lagi.

Sedangkan bila kami katakan bahwa nikahnya sah, apakah sang

ayah wajib memilih untuk membatalkan nikah atau

membiarkannya sampai putrinya baligh, lalu memilih dengan
sendirinya? Dalam hal ini Qadhi Abu Ath-Thayyib meriwayatkan

dua pendapat Imam AsySyafi'i, sedangkan Syaikh Abu Hamid
meriwayatkan dua pendapat menurut fuqaha Syafi'i5yah, yaitu:

Pertama: Sang ayah wajib melakukannya, karena dia telah

bertindak gegabah sehingga harus membefulkannya, seperti wakil
yang membeli barang cacat.

Kedua, Dia tidak wajib melalnrkannya, karena syahwat dan

kesenangan ifu berteda-beda. Terkadang ada perempuan yang

memilih menikah dengan laki-laki yang memiliki cacat tersebut.

Berdasarkan hal ini, apabila dia sudah baligh maka dia boleh

memilih apakah akan membatalkan pemikahan tersebut atau
membiarkannSa.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Hal ini apabila yang

menikahkan hanya seorang unli. Adapun bila ada wali-wali lain,
maka mereka bisa menolak akad tersebut dan membatalkannya.

Demikianlah menurut safu pendapat. Hal ini karena telah
menggugurkan hakn5n dengan keridhaannya sementara yang

lainnya tidak ridha."

Apabila seseorang hendak menikahkan budak
perempuannya dengan seorang budak laki-laki, maka hukumnya
dibolehkan, karena budak laki-laki tersebut sekufu dengannya.
Adapun bila si perempuan hendak menikah dengan laki{aki gila

atau penderita lepra atau penderita kusta atau laki{aki yang
penisnya buntung atau dikebiri, maka sang wali tdak boleh
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menikahkannya, karena bahaya png akan dialami perempuan

merdeka dalam hal ini akan dialami pula oleh budak perempuan.

Cabang: Seorang wali tdak boleh menikahkan putranya

yang masih kecil dengan seor.rng p€rempuan yang tdak sekufu

dengannya. Dia juga tdak boleh menikahkannya dengan

perempuan gila, penderita sakit jirrra, perrderita lepra, penderita

kusta dan perempuan yang kemaluannya rapat (fidak bisa

disetubuhi), karena pemikahan tersebut frdak ada maslahatrya

baginya. Apabila dia menikahkanqn dengan budak perempuan,

maka hukumnya udak sah. Demikianlah menurut safu pendapat,

karena laki-laki mendeka hanla boleh menikahi brdak perempr.ran

bila dia tidak memiliki bia5a untuk menikahi p€remp.ran mendeka

dan takut akan berbuat zina.

Apabila sang wali menikatrkan pubanSra dengan

perempuan yang vaginanya rapat, apabila kami katakzur bahwa

sah menikahkan anak kecil laki-lah Srang berakal, maka sah pula

menikahkan anak kecil laki-laki ydng $la. Sedangkan bila kami

katakan bahwa udak sah menikahkan anak kecil laki-laki 1lang

berakal dengan perempuan yang vagrnanln sempit, maka

berkenaan dengan pemikahannla dengan perempuan gila ada dua

pendapat menurut frrquhu S5nfi'iyph:

Pertama: Tidak sfr, seperti halnla bila sang wali

menikahkan anak perempuann5ra dengan anak kecil laki-laki 1nng
b€rakal.

Kdua, Sah, karena tidak ada mudharatnya dalam hal

tersebut mengingat si anak tersehrt b€lum ingin bersetubuh.
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Cabang: Ash-Shaimuri berkata, "seorang wali tidak boleh

menikahkan pufuan5p yang masih kecil dengan nenek-nenek,

perempuan yang kedua tangan dan kedua kakinya bunfung,

perempuan buta, perempuan yang menderita penyakit kronis,
perempuan Yahudi dan perempuan Nashrani. Dia juga tidak boleh

menikahkan putin5ra grang rnasih kecil dengan kakek-kakek, laki-

laki yang kedua tangan dan kedua kakinya buntung, laki-laki buta,

laki-laki yang menderita penyakit kronis dan laki-laki miskin bila dia
(si anak perempuan) ka5n. Apabila sang wali melakukannya maka

nikahnya batal."

Akan tetapi ada pendapat lain yang menyatakan bahwa

sang wali tidak boleh membatalkan pemikahan tersebut, karena

kedudukannya tidak lebih parah dari orang yang menikahkan

pufuinya yang masih kecil dengan laki-laki penderita kusta atau
penderita lepra-

Syaikh AsySyirazi a berkata: Pasal' Tidak sah

nilnh kecuali dengan dua oftrng sal$i. AlGn tetapi
menurut Abu Tsanrr, nikah tetap sah tanpa adanya
saksi, karena ia menrpakan akad, sehingga sah tanpa
adanSn sal$i, seperti h.lrryn iual beli. Akan tetapi
pendapat ini sahh, karena ada riwayat dari
Aistph e !/ang mengratakan bahwa Nabi ,$ bersabda,

lo), o /
O ).e2-J_

l.t

F
/.r/, .. .1. -.ai:CV tP a+_,rl )-Kl(- ,/

.)t+v:rU:rUe
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* Setiap pemikahan yang frdak dihadiri oleh

empat orang, maka ia adalah zina: (Wtu) Pelamar lald-
laki, wali dan dua orirng slrsi-"

Nikah berbeda dengan jual beli, karena tujuan jual

beli adalah mendapatkan harta, semerrtara fujuan nikah
adalah mencari kenikmatan dan rrrhrk mendapatkan
anak. Pernikahan harus dilalmkan dengan hati-hati
sehingga tdak sah kecuali dengan udat1a dua salrsi

laki-laki- Apabila nikah dilaksanalon dengan seorang

lah-laki dan dua perempuan, male huhmrr5Ta fidak
sah, berdasarkan hadits Aistrah tadi- I{ilnh tdak sah

kecuali dengan adanya dua saksi laki{aki, berdasarkan
riwalnt Ibnu Mas'ud lg bahwa Nabi Ai bersabda,

"Tidak sah suafu pemil<ahan, karali dengan
seorang wali dan dua sksi dil."

Apabila nikah dilalrsanakan derrgan dua salsi
yang fidak diketahui kondisinla, maka dalam hal ini ada

dua pendapat menunrt fu$ha Syafi'iyph:

Pertama, HukumryTa tdak sah, karena sesuatu

yang sahnya membuhrhkan salsi trdak sah bila dua

saksinya tdak dikenal identitasngn, seperti halr,f
penetapan di hadapan hahm. Pendapat ini diryTatalran

oleh Abu Sa'id Al Ishthakhri-

Kedua Hukumn5Ta sah- Inilah pendapat lrang
dianut madzhab kami- atasannSn dalah bila ldta
menganggap bahwa keadilan batin berlaku, maka

.Jre ,s+viA+it7*}
I
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pernikahan orang urnurn fidak sah kecuali di hadapan
hakim, karena mereka tidak mengenal syarat keadilan.
Apabila ini diterapkan, maka akan menyulitkan- Oleh
karena ifu cukuplah keadilan secara zhahir saja, seperti
halnya masyarakat cukup bertaklid ketika menghadapi
suafu masalah ketika mereka tidak bisa mencari
dalilnya.

Apabila akad nikah dilaksanakan dengan dua
saksi yang tidak diketahui kondisinya, lalu ternyata
diketahui bahwa keduanya orang fasik (tidak adil), maka
hukumnya fidak sah, karena kita menetapkan sahnya
dengan kriteria adil sec.ua batin. Apabila temyata
berbeda, maka hukumnya batal. Seperti halnya bila
seorang hakim menetapkan hukum dengan ijtihadnya,
lalu ternyata ada dalil lnng bertentangan dengan
ijtihadnya.

Di antara sahabat-sahabat kami ada pula yang
mengatakan bahwa dalam masalah ini ada dua pen-
dapat hnam Aslrslpfi'i gang berdasarkan dua
perdapatryTa berkenaan dengan hakim yang menetap-
kan hukum dengan kesalrsian dua orang sal$i, lalu
temlata diketahui bahwa kedrnryTa fasik.

Adapun bila pemikahan dilaksanakan dengan
kesaksian dua orang salsi buta, maka dalam hal ini ada
dua pendapat menunrt firq.h. Spfi'ig7ah:

Pertama: Hukumnlra sah, karena orang buta
boleh menjadi salsi-

Kedua: Tidak sah, karena dia fidak mengetahui
laki-laki yang mengakad, sehingga hukumnya seperti
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orang hrli yang tidak bisa mendengar perkataan orurng

yang mengakad.

Nikah juga sah dengan kesaksian dua putra salah

safu dari pasangan suami-istri, karena nikah boleh
dilaksanakan dengan kesalrsian keduanya bila salah satu

dari pasangan mengingkari. Lalu apakah sah dengan
kesaksian dua putra keduanya atau dengan kesaksian
putra suami dan putra istri? Dalam hal ini ada dua
pendapat menurut fuqaha Sgnfi'iyyah-

Pertama: Hukum4Ta sah, karena layak
menjadi sal$i. Kduaz fidak sah, karena nikah fidak sah

dengan kesaksian keduan3Ta-

PasaL Apabila suami dan istri berselisih, lalu sang

istri berkata, 'Akad ldta dilal$analran dengan dua saksi

fasik," tapi sang suami berkata, 'Akad kita
dilaksanakan dengan dua saksi adil," maka dalam hal ini
ada dua pendapat menurut fuqaha SSnfi'iyyah:

Pertama: Yang berlaku adalatr perkataan suami,

karena hukum asalnSTa adalah bahwa dua saksi tersebut
adil.

Kduaz Yang berlaku adalah istri,
karena hukum asalnya fidak ada pernikatran.

Apabila suami dan istri sama-sama berkata benar
bahwa keduanya dinikahkan dengan seoftmg wali dan
dua saksi, tapi sang unli dan dua saksi mengingkaringn,
maka pengingkaftrn mereka fidak berlaku, karena yang

benar adalah keduanp, bukan wali dan dua saksi-
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Penjelasan: Hadits Aisyah dan Ibnu Mas'ud telah di-
bkhnjdalam pembahasan nikah dengan wali.

Hukum-Hukumr ndak sah nikah kecuali dengan adanya

dua saksi laki-laki adil. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar bin
Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Al Hasan Al Bashri,

Ibnu Al Musa5ryab, An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, Al Auza'i dan Ahmad

bin Hanbal. Sementara menumt lbnu Umar, lbnu Az-Zubair,

Abdurrahman bin Mahdi, Daud dan Ahluzh Zhahir\<elompok yang

menetapkan hukum secara tekstual nash), nikah tidak memerlukan

saksi. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Imam Malik. Hanya saja

dia berkata, "Di antara syaratnya adalah mereka tidak saling

berwasiat unfuk menyembunyikannya. Apabila mereka saling

berwasiat untuk menyembunyikannya, maka nikahnya tidak sah

meskipun dihadiri saksi-saksi." Pendapat ini juga dinyatakan oleh

Az-Ztrhn. Adapun menumt Abu Hanifah, di antara syarat nikah

adalah adanla saksi. Dan ia sah meskipun saksinya dua laki-laki

fasik atau dua musuh atau dua laki-laki yang ditenfukan, atau

saksinya seorang laki-laki dan dua perernpuan.

Adapun dalil kami adalah hadits riwayat Imran bin Al
Hushain ag bahua Nabi $ bersaMa, lb ,f+rTi $, i1 7*. i
" Tidak sah nil<ah kecuali dengan seorang vnli dan dua saksi adiL

Hadits ini diriuayatkan oleh Ahmad dalam riwayat putranya yaitu

Abdullah, Ad-Daraquthni dan At-Tirmi&i)

Aisyah r& juga meriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa, 'J?

1+si Uii +e ,LV '16'ti;"i e:;au- t *e. " Setiap pemikahan

tnng tidak dihadiri oleh empat omng maka ia adalah zina:

Pelamar, seonng wali dan dua saksi." Dan juga diriwayatkan

darinya bahwa Nabi S bersabda, lb e+a:ra-.r.lC(s.ri "ndak

sah nikah kecuali dengan seorang unli dan dua saksi adiL"
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas.g bahwa Nabi $ bersabda,

)b e+t3t )4; d+ $t,'C(s. tt " ndak sah nikah kecuali dengan

seorang wali yang baik dan dua saksi adi."

Dari hnu Abbas rg bahwa Nabi S bersaMa, gdrr r;rilr

# ;4'e31 th*:;- " Para pelacur adatah perempuzn-wrempuan

yang menikahkan diri merel<a tanpa adanya saksi-" Hadits ini

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.

Hadits-hadits di atas dan hadits-hadits lainqn telah

diriwayatkan sebelumnla dalam pembahasan tentang wali.

Disamping itu ia adalah akad sehingga tidak ada qnrat harus

saling memberi wasiat (poan) unfuk menyembunyikannya, seperti

jual beli. Disamping itu segala sesuafu Sang tidak sah dengan dua

saksi adil, maka ia juga tidak sah dengan dua saksi fasik, seperti

penetapan di hadapan hakim.

Cabang: Imam AsySyafi'i 46 berkata, "Meneliti saksi adil

harus dilakukan sampai diketahui cacatr5a pada hari pernikahan."

Penjelasannya adalah apabila akad nikah dilaksanakan

dengan dihadiri dua saksi yang diketahui keadilannya secam lahir

dan batin, maka nikahnyra sah dengan kesaksian keduanya.

Sedangkan bila keadilan han5n diketahui secara zhahir

tapi secara batin tidak diketahui, maka dalam hal ini ada dua

pendapat menurut fuqaha $nfi'!4,rah png diriwayatkan oleh

pengarang:

Pertama: Menurut Abu Sa'id Al Ishthakhri hukumnya

tidak sah, karena sesuafu yang sahn5ra membufuhkan saksi, maka

ia tidak sah bila saksinya tidak diketahui kondisinla, seperti halqn
penetapan di hadapan hakim.
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Kedua: -lnilah pendapat yang berlaku dalam madzhab
Syaf i, dimana Syaikh Abu Hamid dan hnu Ash-Shabbagh tidak
meriwayatkan pendapat lain-, nikahnya sah, karena secara zhahir
saksinya adil. Dan lagi pula bila kita mempertimbangan keadilan
secaftr batin, maka nikahnya tidak akan sah kecuali di hadapan
hakim, karena orang awam tidak mengetahui syarat adil- padahal

kaum muslimin telah sepakat bahwa ia sah tanpa harus
dilaksanakan di hadapan hakim.

Apabila kami berpendapat demikian, lalu temyata diketahui
bahwa dua saksi tersebut fasik, apabila kefasikannya terjadi setelah

akad, maka itu f,dak berpengaruh, karena yang berlaku adalah
adanp sifat adil pada saat akad. sedangkan bila diketahui bahwa
keduanya fasik saat akad, maka nikahnya tidak sah karena
kefasikan keduanya menafikan diterimanya kesaksian keduanya
dalam pemikahan.

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang mengatakan
bahwa dalam masalah ini ada dua pendapat Imam AsySyafi'i yang
seperti dua pendapatnln berkenaan dengan hakim yang
memutuskan sesuafu dengan kesaksian dua saksi yang secara
zhahir adil, lalu terqrata terbukti bahwa keduanya fasik saat
memberi kesaksian. Akan tetapi hal ini tidak menjadi masalah.

Apabila pasangan strami-istoi mengadukan kasus tersebut kepada
hakim, lalu keduanya mengakui pemikahan tersebut dengan
disaksikan dua saksi yang adil se@ra zhahir, lalu keduanya
bersetem tentang salah satu dari hak-hak suami-ishi seperti nafkah
dan sandang atau lainnya, maka hakim bisa memutuskan kasus
png dialami keduanya tanpa perlu meneliti sifat adil dua saksi
tersebut secara batin, kecuali bila dia tahu bahwa keduanya fasik,
maka dia Udak boleh menjahrhkan vonis kepada kedua pasangan
suami-ishi tersebut.
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Apabila salah safu dari dua pasangan suami-istri

mengingkari, apabila hakim mengetahui bahwa dua saksi tersebut

adil secara lahir dan batin saat dilaksanakan akad maka nikahnya

dinyatakan sah. sedangkan bila dia mengetahui bahwa dua saksi

tersebut fasik saat memberi kesaksian, maka dia tidak boleh

memutuskan bahwa akad tersebut sah. Justru dia harus

memutuskan bahwa akad tersebut tidak sah.

Apabila hakim mengetahui bahwa dua saksi tersebut hanya

adil secara zhahir tanpa mengetahui keadilan keduanya secara

batin, maka dia tidak boleh menyatakan bahwa akad tersebut sah

dan juga tidak boleh menyatakan bahwa akad tersebut tidak sah,

tapi harus diteliti dulu sampai diketahui bahwa keduanya adil

secara batin. Karena dia tdak boleh menetapkan kesaksian

seorang saksi kecuali setelah mengetahui kondisinya lahir dan

batin. Berbeda bila dia mengakui pemikahan. Demikianlah yang

dinyatakan oleh Syaikh Abu Hamid dalam AbTa'liq.

Adapun menunrt hnu Ash-Shabbagh, apabila seorang laki-

laki mengklaim telah menikahi seomng peremfuan dengan

seorang wali dan dua saksi adil, lalu dua saksi tersebut dihadapkan

kepada hakim, maka dia harus meneliti keadaan keduanya di
hadapan kami dan tidak boleh meneliti keadaan kduanya pada

saat akad. Akan tetapi pendapat yang paling benar adalah

pendapat pertama.

[-alu apakah nikah sah dengan kesaksian dua saksi buta

atau kesaksian seorang laki{aki buta dan seorang laki{aki yang

dapat melihat?

Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha

Syafi'iyyah:
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Pertama: Hukumnya sah, karena orang buta boleh

menjadi saksi.

Kedua, Tidak sah, karena dia tidak mengetahui orang

yang melakukan akad, sehingga statusnya seperti orang tuli yang

tidak bisa mendengar perkataan orang yang melakukan akad.

lalu apakah nikah sah dengan kesaksian dua lakiiaki bisu

atau seorang laki-laki bisu dan seorang laki-laki yang bisa

berticara? Dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha

S5nfi'i5ryah:

Pertama: Tidak sah. Syaitrh Abu Hamid berkata, "lnilah

pendapat png berlaku dalam madzhab kami", karena kesaksian

itu membufuhkan perkataan yang jelas, sementara oftmg bisu tidak

bisa melakukannya.

Kedua, Sah. Qadhi Abu Ath-Tha1ryib berkata, "lnilah

pendapat yang berlaku dalam madzhab kami, karena iqnratnya
bila bisa dipahami sarna dengan r.rngkapan orang selain dia."

Cabang: Apakah kesaksian orang yang pekerjaannya hina

seperti fuka.rg bekam, penlup seruling dan tukang sapu atau selain

mereka dibolehkan (bisa ditetima)?"

Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'i54ph

png berdasarkan pada bolehnya menerima kesaksian mereka

dalam sernua hak. Masalah ini akan diuraikan di tempahp pada

Kesaksian.

Cabang: Apabila akad nikah dilaksanakan dengan

kesaksian dua putra salah safu dari dua pasangan suami-istri atau

dengan kesaksian putranya dan kakeknp, atau dengan kesaksian
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dua musuh salah seorang dari pasangan suami-iski, maka

nikahnya sah karena kesaksian keduanya berlaku, yaitu apabila

dua putra bersaksi atas kedua orang fuanya atau dua musuh

bersaksi terhadap musuh keduanya. Adapun bila akad nikah

dilaksanakan dengan kesaksian dua putra pasangan suami-istri,

atau putra si istri atau kakek si suami dan kakek si istri atau musuh

keduanya, maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha

Syafi'iyyah:

Pertama: Hukumnya sah, karena keduanya layak menjadi

saksi dalam pemikahan secara urnum.

Kedua, Tidak sfr, karena kesaksian keduanya udak

berlaku dalam kondisi apapun. Akan tetapi ada sebagian dari

sahabat-sahabat kami dari kalangan ulama Khurasan yang

mengatakan bahwa hukumnya sah dengan kesaksian dua musuh,

dan ini adalah pendapat fuqaha Syafi'iyyrah. Alasannya karena

permusuhannya telah hilang.

Cabang: Tidak dis5aratkan untuk menghadirkan dua

saksi. Bahkan bila dua saksi datang dengan sendirinya, lalu

mendengar ijab dan qabul, maka hukumnya sah. Apabila keduanya

telah mendengarkan ijab dan qabul tapi tidak mendengarkan

penyerahan mahar, maka nikahnya sah, karena mahar bukan

syarat dalam nikah. Apabila salah satu dari dua saksi mendengar

ijab sementara saksi lainnya mendengar qabul, maka nikahnya

tidak sah, karena dua saksi merupakan syarat dalam ijab dan

qabul.

Cabang: Apabila seorang laki-laki muslim menikah

dengan seorang wanita Ahli Kitab, maka yang menikahkannya
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adalah walinya yang kafir apabila dia adil dalam agamanya, dan

nikahnya tidak sah kecuali dengan dihadiri dua saksi muslim yang

adil. Akan tetapi menurut Ahmad, wanita Ahli Kitab tidak sah

dinikahkan kecuali oleh wali muslim. Sementara menurut Abu

Hanifah, wali kafir boleh menikahkannya dan sah pula bila

saksinya dua lakilaki lrafir.

Adapun argumentasi kami terhadap Ahmad adalah firman

Allah Si,

4P-515-Jdi.C;45t6i-15r)
" Dan oftng-oftng tnng baiman, lelaki dan perempuan,

sebagian mereka (adalah) menjadi panolong bagi sebagian tnng
lain." (Qs. At-Taubah [9]: 71). Ayat ini merupakan dalil bahwa

orang-omng beriman fidak boleh menjadi wali orang-orang kafir.

Selama penvalian orang kalir terhadap orang Islam terpufus,

bagaimana mungkin yang menjadi walinya orang muslim?

Oleh karena walinya harus seorang laki-laki Ahli Kitab yang

adil dalam agamanya agar dia tidak mengingkari haknya atau hak

si perempuan dalam kitab-kitab akad.

Adapr.rn argumentasi kami terhadap Abu Hanifah adalah

bahwa dua saksi kafir tdak boleh menjadi unli bagi perempuan

muslimah sehingga keduanp iuga tdak sah menjadi wali,

perempuan kafir, seperti halnlp dua budak laki-laki. Wali dan dua

saksi ifu berteda, karena fujuan diadakannla wali adalah unfuk

menolak aib pada nasab, dan orang kafir ittr seperti orang Islam

dalam menolak aib. Adaptrn dua saksi, tujuannya adalah

menetapkan tempat fidur (hubungan ranjang yang sah) ketika salah

safu dari dua pasangan suami-ishi ingkar- Sementara orang kafir

itu fidak seperti orang Islam dalam penetapan hubungan tempat
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tidur (hubungan ranjang yang sah), karena kesaksiannya terhadap

masalah ranjang tidak sah. Disamping ifu kondisi u,ali harus jelas

saat akad, sehingga dibolehkan bila dia orang kafir, sementara

saksi itu harus tertentu sehingga tidak boleh bila dia orang kafir.

Syaikh AslrSyirazi e berlnta: Pasal, Nikah tidak
sah kecuali bila dilakukan dua pasitngan suami-istri
yang ditenfukan, karena fujuan pernikatran adalah
adanya dua orang tersebut lpng ditenhrkan, sehingga
wajib ditentukan. Apabila perempuan lrang dinikahkan
hadir, lalu walinya berkata (kepada mempelai pria),
'Aku nikahkan engkau dengan perempuan ini," maka
hukumnya sah. Sedangkan bila dia berkata, "Aku
nikahkan engkau dengan perempuan ini yaifu
Fatimah," padahal nam.rnlra adalah Aislrah, maka
hukumnya sah, karena bila srdah ada penenfuan
dengan isyarat, maka fidak ada hukum unfuk narna,
sehingga tidak berpengaruh meskipun disebutran salah.

Adapun perempuan lrang dinikahtran trdak ada di
tempat lalu sang wali berkata, 'Aku niQht an engkau
dengan putriku," dan dia tdak memiliki puhi selain dia,
maka hukumnya sah- Apabila sang ulati berlnta, 'Aku
nikahkan engkau dengan puhiku, Fatimah," padahal
dia adalah Ai$rah, maka hukumnsn sah, karena narna
tidak berlaku bila nasab sudah ditentukan, sehingga bila
ada kesalahan peryTebutan hulrumnf fidak
berpengaruh.

Adapun bila sang uali memiliki dua anak
perempuan, lalu dia berkata, 'Aku nikahkan engkau
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dengan putriku," maka hukumnya tidak sah sampai dia
menentukannya dengan menyebut namanya atau
sifatnya- Apabila sang wali berkata, *Aku nikahkan
engkau dengan Aisyah," lalu suami menerima dan yang
diniatkan keduanya adalah putrinya, atau sang wali
berkata, 'Aku nikahkan engkau dengan putriku!" lalu
sang suami menerimanya, dan yang diniatkan keduanya
anak perempuan lrang sudah dewasa, maka hukumnya
sah karena telah ditenfukan dengan niat.

Sedangkan bila sang wali berkata, 'Aku nikahkan
engkau dengan putriku,' dan yang diniatkannya adalah
putrinya yang sudah dewasa, lalu sang suami
menerimanlra tapi yang diniatkannSTa adalah putrinya
yang masih kecil, maka hukumnya tidak sah, karena
ijabnya untuk perempuan tertentu tapi qabulnSn untuk
perempuan lain.

Apabila sang wali berkata, 'Aku nikahkan engkau
dengan putriku Aisllah!" dan png diniatkanngp adalah
putrinln lrang masih kecil, sementara sang suami
menerimanya tapi Snng diniathannya adalah putri yang
sudah denrasa, maka hukumnya sah unfuk Aisy.h
secara zhahir, altan tetapi fidak sah secara batin,
karena suami menerima putri yang fidak dimaksudkan
oleh sang wali.

PasaL Disunahkan melamar sebelum melakukan
akad. Hal ini berdasarkan riwapt dari Abdullah bahwa
dia berkata: Rasulullah $ mengajari kitab Khutbah
Hajat, 'Segala puji bagi Allah. Kami memuji-N1n dan
memohon pertolongan kepada-Nya. Kami berlindung
kepada Allah dari kejahatan diri dan kebumkan
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perbuatan kami. Barangsiapa diberi petuniuk oleh
Allah, maka tidak ada satu pun yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan,
maka tidak ada safu pun yang bisa memberinln
petunjuk- Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus
Rasul-Nya."

Abdullah berkata lebih lanjut, 'Kemudian lanjut-

kanlah khutbahmu dengan tiga ayat , rt \;;i \r( tji qU

@ a# lt f il it -r:; t- 'Hai orans-ore,ns tnns
beriman, bertalwalah kepada AIIah sebenar-benar
tal<wa kepada-Nya; dan janganlah sel<ali-lali l<amu mati
melainkan dalam keadaan beragama ldam'- (Qs. Aali
'Imraan [3]: 102), t4'& 'ugNi't7Cj..fg +i'],t:'"$e;if$
@ 'Dan bertal<walah kepada Allah tnng dengan

(mempergunakan) nana-Nya kamu aling meminta sfu
sama lain, dan (pelihanlah) hubmgan silatunhim-
Sesungguhn5Ta Nlah selalu menjaga dan mengarmsi

kamd . (Qs. An-Nisaa' [4]= 1), fr* {j,'$:i':;r'6:, 'Hai

orerng-orzrng tnng beriman, bertal<walah lamu kegda
Nlah dan katalanlah perl<ataan Wng benaf - (Qs. Al
Ahzaab [33]: 701."

Apabila akad dilaksanakan tanpa khutbah maka
dibolehkan, berdasarkan riwayat Sahl bin Sa'd As-
Sa'idi: Bahwa Nabi $ berkata kepada laki-lald lpng
melamar perempuan yang menyerahkan diringn
(kepada Nabi $), "Aku nikahkan englrau dengannya,
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dengan (hapalan) AI Qur'an yang engkau miliM!" Tanpa
menlrampaikan khutbah terlebih dahulu. Dan
disunahkan mendoakan kedua mempelai setelah akad,
berdasarkan riwayat Abu Hurairah .g bahwa
Nabi $ mengucapkan selamat kepada orang yang

menikah, f e g'&i ;slb':)iq ,:$i lrr srri 'semoga

Allah memberi kebrlrahan padamu dan mengampulkan
lalian dalam kehilran-"

Penjelasan: Hadits Abdullah bin Mas'ud diriwayatkan oleh

At-Tirmidzi dan dinilai haa n olehnya. Juga diriwa3ntkan oleh Abu

Daud, An-Nasa'i, Al Hakim dan Al Baihaqi dari riwaSrat Abu

Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya, tapi dia tidak

mendengar darinya. Hadits ini juga diriwa5ntkan oleh Al Hakim

dari jahrr lain dari Qatadah dari Abdu Rabbih dari Abu lpdh dari

Ibnu Mas'ud tanpa menyebut ayaLa5ratrya. Hadits ini juga

diriwayntkan dari jalur Israil dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash

dan Abu LJbaidah bahua Abdullah berkata' lalu dia menyebutkan

hadits lrang sama. Al Baihaqi juga meriwaptkannya dari jalur

Washil Al AMab dari Syaqiq dari hnu Mas'ud dengan redaksi

lengkap. Dahm riwayat Al Baihaqi disebutkan, "Apabila salah

seorang dari l<afian h€ndak berkhutbah dalam acarcr pemikahan

atau acara lainnla, dia mengucapkan, Segala puji bagi

A[ah. I{ami memuji dan memohon pertolongan kepadaN5n......."

Setelah menilai hadits ini hase,n, ArTirmidzi berkata,

'Hadits ini iWa diriwaSntkan oleh Al A masrT dari Abu Ishaq dari
Abu Al Ahurash dari AMullah dari Nabi $. Dua hadits im shahih,

karena Israil menggabungkan keduangra. Dia b€rkata: Dari Abu
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Ishaq dari Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah dari AMullah dari
Nabi,6s."

An-Nawawi berkata dalam htab Al Adzkar Disunahkan

berkhutbah sebelum akad nikah dilaksanakan yang isinya seperti
yang telah kami sebutkan di atas, tapi diberi tambahan sehingga

lebih panjang, baik yang berkhutbah orang yang akan mengakad

atau selain dia. Adapun yang paling baik adalah hadits yang

diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan

An-Nasa'i, Sunan lbnu Majah dan kitab-kitab lainnya dengan
sanad-sanad shahih dari AMullah bin Mas'ud rg bahwa dia

berkata, "Rasulullah $ mengajari kami khutbah Hajat:

"Jt2:- fi c{

o(:*i,lirr

lo z:
J^.-Jl

./ to{ t,
cL-^^.e.il SSf

.z )o
L^-c#

4I)L-f,

,s$l$t#t d$t6u
'aa

u.) W')j W
I

re)
ztzC4

o)rG Lslt irt

/oz,r
a

UIt

\'; rj'-*:1,r

t.o lzz tt olo // tto .o /y )_fJ oj;:;1 A;r:-^)

i;i-xhr e*.u
ti1 iy f ',r:t:wl, ,{

llol rz .l .loz .r6z t
,d_f Sj oJ.-e l-t^--..

LfiG UT

1i?', ;3*ftVJy')/J

tit) ,r*,

o.a

,P
,

f;k

-/ t o t ,o t
t-,- cO 3A-'a

dl}l

-u

k{l

Gr$ 6-t c- ,q:r'€-*. ok }i,r Lt ,pcrtrr : y
o *1.
,FJl9lJ

6 !" t a ,i. _r'-!
LJ_f vj $ta)

r-,*t t-#1 Gr$

riiit tr1l

Al Majmu'SyuahAl Muhadzdzab ll ,t,

I zz,#



n A;i"$"#r €ui;<"e"(+y
Wti:'y :u *{;rrht *

Segala puji bagi Allah. Kami memuji-N5m dan memohon
pertolongan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Altah dari
kejahatan diri dan keburukan perbuatan kami. Barangsiapa diberi
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada satu pun yang dapat
menyaatkannya, dan banngsiapa yang disaatkan, maka tidak
ada safu pun tnng bisa memberinjm Wfunjuk.Aku bercaksi bahorn

tidak ada Tuhan selain Allah dan bahon Muhammad adatah

ham ba sel<aligus RasuhNya.

Hai sekalian manusia, benakwnlah kepda Tuhan-mu tnng
telah menciptakan kamu dari seonng diri, dan dari padan5n Allah
mencipbkan isbin5n; dan dari pda kdwnSn Allah memper-
kembangbiakkan lakilaki dan perempuan t/ang banlnk. dan
bertakunlah kepada Allah tnng dengan (mempergunakan) narna-
N5a kamu saling meninb safu *ma lain, dan (peliharalah)

hubungan silatunhim. Sesungguhntn Allah selalu menjaga dan
mengautasi kamu. Hai onng-orang tnng beriman, bertakunlah
kepada Allah sebenar-benar takun k@*N5n. Dan janganlah

sekali-kali l<amu mati mekinkan dakn kadaan Islam.

Hai orang-onng tang beriman, bqakovalah lamu kepda
Allah dan kabkanlah prkaAan tnng benar, niscaya Allah

bagimu atnalan-analanmu dan mengarnpuni bagimu
dosadosnu. Dan bnngsiap mentaati Allah dan Rasul-N5n,

Maka ia telah mendapat Wng b6ar."
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Kemudian An-Nawawi berkata, "lni adalah salah satu

redaksi riwayat Abu Daud. Dalam riwayrat lain disebutkan setelah

redaksi "Dan Rasul-Nya, "

4oilt €*; t;rs, t:H. "'AU nri
,) ir) V- fi *8 )'* {;;} ht * U

t a' it . .1. l, o. .?. lt ..t* 
^t';A$) 

r1,*;; l|A
"Dia (Allah) mengufuxtgn dengan metnbwa kebenaran

sebagai pemberi kabar gembin dan pembai pringatan menjelang
datangnya Hai Kiamat Barangsiapa taat kepda Allah dan Rasul-

N5m, maka dia telah mendapat pefunjuk; dan bmngsiapa durhaka

kepada kduanSn maka ifu h'dak akan manbhayakan kecuali

diinya sendii dan sama sekali tidak akan membaha5nkan Allah
sdikit pun."

Adapun tentang hadits Sahl bin Sa'd As-Sa'idi, ia

diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan Muslim. Redaksinya
adalah, bahwa Nabi $ didatangi seorang perempuan lalu dia

berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menyerahkan diriku
kepadamu." Lalu perempuan tersebut berdiri lama. Maka seorang

laki-laki berdiri, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku

dengannya bila engkau tidak butuh kepadanla." Maka
Rasulullah $ bertanya kepada laki-laki tersebut, 'Apakah kamu

memiliki squafu gng bisa kanu jadikan mahar mfukn5n?'laki-
laki menjawab tersebut, "Aku tidak punya apa-apa selain kain
sarungku ini." Nabi $ bersaMa, *Kalau anglau memberikan

sarungmu maka kamu akan duduk dengan frdak

memakai sarung. Caflah sesuafu. "Laki-laki tersebut berkata, "Aku

Al Majmu'SyrahAl Muhadzdzob ll SSS



tidak menemukan apa-apa." Nabi $ bersabda, "&rilah umlau

hanya sebuah cincin besi.'Maka laki-laki tersebut mencarinya tapi
tidak menemukannya. L-alu Nabi $ bertanya kepadanya, 'Apakah

engkau hapal a5mt Al Qur'an?"Dia menjawab, "Ya, surah anu dan
surah anu (seraya menyebut surahnya)." Maka Nabi $ bersabda

kepadanya, "Aku telah menikahkanmu dengannya dengan surah
Al Qw'an 5nng kamu hapal. "

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam Sunatnya dan
Abu An-Nu'man Al Azdi, dia berkata: Nabi $ menikahkan

seorang perempuan dengan mahar surah Al Qur'an. Lalu beliau

bersaMa, Ta tidak akan menjadi mahar setelahmu." Disamping
hadits lni murcal, ada periwayat di dalamnya yang tidak dikenal.
Oleh karena itulah hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah untuk
mengkhususkan hukum terhadap perempuan tersebut.

Adapun hadits Abu Hurairah, ia diriwaSntkan oleh Abu
Daud dan At-Tirmi&i yang dinilai shahih dan haan olehnya, dan
juga diriwayatkan oleh lbnu Majah.

Imam An-Nawawi berkata dalam Al Adzkar, "Disunahkan

mengucapkan kepada pasangan suami isti (setelah diakad),
'Semoga Allah memfui keberkahan kepada kalian berdua dan

l<alian berdua dalam kebailan'.'

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhui dan Shahih Muslim
dari Anas.S bahwa Nabi $ bqsabda kepada Abdurrahman bin
Auf Ag ketika AMurrahman memberitahukan beliau bahwa dia

telah menikah , 'Semoga Allah menberi keberlcalnn fuamu. "

Diriwaptkan pula dalam Ash-Shahih bahwa
Nabi $ bersaMa kepada Jabir.g ketika dia mengabarkan

kepadanya bahwa dia telah menikah, "semoga Allah memberi

keberkahan padamu."
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Penjelasan bahasa, Redaksi "Raffa'a," dalam Al Fath

dikatakan: Dengan ra' di-fathah dan fa' di-tasydid, artinya adalah

mendoakannya. Dalam Al Qamus disebutkan, "Raffa'ahu

Tarfi'abn Wa Tarfi'an, " maksudnya adalah mendoakannya agar

senantiasa mendapat kebaikan dan mendapat keturunan. Kalimat

Tarft'ah arti asalnya adalah mendapat kebaikan. Dikatakan Raf{a'a

Al Fataq Li-Ummin, yakni menyobek kain lalu menggabungkan

antara yang satu dengan lainnya. Ucapan selamat yang biasa

diucapkan masyarakat Jahili5ryah adalah "Semoga senantiasa

mendapat kebaikan dan mendapat anak." Kemudian

Nabi $ melarangnya dan mengajarkan gantinya sebagaimana

yang disebutkan dalam hadits-hadits yang akan diuraikan dalam

pembahasan hukum.

Hukum-Hukum: Apabila seorcmg laki-laki hendak

menikahkan seorang perempuan, dia hanrs membedakannya dari

perempuan lainnya dengan kesaksian atau menyebutkan sifatnya

atau menyebut namanya. Apabila dia memiliki seorang anak

perempuan yang hadir di tempat akad, apabila dia berkata, "Aku

menikahkan engkau dengan perempuan ini," maka hukumnya sah

tanpa perlu menyebut namanya atau sifatnSn. Sedangkan bila dia

berkata, "Aku menikahkan engkau dengan putriku dan aku

nikahkan engkau dengan perempuan ini yaitu Aisyah," maka

hukumnya sah, karena perempuan tersebut telah dibedakan

dengan isyarat. Jadi ucapan selebihnya adalah sebagai penguat.

Apabila narna putrinya Aisyah, lalu dia berkata, "Aku menikahkan

engkau dengan perempuan ini yaifu Fatimah," rnaka menumt

sahabat-sahabat kami dari kalangan ulama Baghdad hukumnya

sah, karena tidak ada hukum dalam merubah nama ketika ada

isyarat. Al Mas'udi berkata, "Apakah hularmnya sah?" Dalam hal
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ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah berdasarkan dua

pendapat dalam kasus ketika seseorang berkata, "Aku menjual

Baghal ini kepadamu," padahal yang dijual keledai atau kuda.

Apabila sang wali memiliki seorang anak perempuan

bemama Aisyah yang sedang pergi, apabila dia berkata, "Aku

nikahkan engkau dengan putriku," maka hukumnya sah, karena

ucapan 'Putriku," mempakan sifat yang lazim baginya dan tidak

ada perempuan lain selain dia. Apabila dia mengucapkan, 'Aku

nikahkan engkau dengan putiku yaihr Aisyah," hukumnya juga

sah, karena nikah tersebut sah dengan ucapan "Putriku." Apabila

dia menyebut narnanya, maka itu sebagai penguat.

Apabila dia berkata, "Aku nikahkan engkau dengan putriku

yaifu Fatimah," lalu dia merubah namanya, menunrt para sahabat

kami dari kalangan ulama Baghdad hukumnya s&, karena

perkataan "Rrbiku," adalah sifat lazim yang tidak berbeda dan

tidak berubah, sernqltara nama ifu bisa berubah dan berbeda-

beda, oleh karena itu 5nng berlaku adalah sifat yang lazim dan

namanlra dihilangkm.

Adapun menurut Al Mas'udi, hukumnya tidak sah. Dan

dalam hal ini dia tidak menyebutkan pendapat fuqaha SSrafi'iyyah.

Dia berkata: Apabila dia ber{<ata, 'Aku nikahkan engkau dengan

Aislah,' dan yang dimaksud adalah puhinya, maka menurut

Syaikh Abu Ishaq dan Ath-Thabari dalam Al Uddah serta menunrt

riurapt lbnu Ash-Shabbagh dari Syaikh Abu Hamid hukumnya

sah, karena 5nng mernbedakan adalah niatnya. Apabila yang

dimaksud dia bukan ptrhinya, maka hukr,rmnya tidak sah. hnu
Ash-Shabbagh berkata, 'Akan tetapi pendapat ini perlu dikaji

d*9, karena dalam akad tersebut kesaksian sangat menenh:kan

sehingga akadnya harus dengan saksi yang sah sesuai yang berlaku

dalam akadnlra, sementara hal tersebut sulit dalam niat.
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Berdasarkan yang aku baca dalam komentar Syaikh Abu Hamid

dan lainnya tidak aku temukan keterangan yang rinci bahwa

hukumnya tidak sah, karena nama tersebut berlaku unfuk kedua

putrinya dan setiap perempuan yang namanya Aisyah sehingga dia

tidak dibedakan dari perempuan lainnya.

Apabila sang wali memiliki dua putri, dimana yrang da,r,rasa

bemama Aisyah sedang yang masih kecil bemama Fatimah,

apabila dia mengatakan (kepada mempelai pria) "Aku nikahkan

engkau dengan pufuiku atau salah safu putriku," maka hukumnya

tidak sah, karena perempuan yang dinikahkan tidak dibedakan dari

yang lainnya. Sedangkan bila dia berkata, "Aku nikahkan engkau

dengan putriku, Aisyah, atau putriku yang sudah danrasa," rnaka

hukumnya sah, karena dia telah menjelaskannya dengan sifat atau

namanya.

Apabila sang wali berkata (kepada mempelai pria), "Aku

nikahkan engkau dengan putriku yang sudah derr,rasa yang

bemama Fatimah," lalu dia merubah narnanya, maka nikahnya sah

unhrk putrinya yang masih kecil, dan perubahan nama tersebut

tidak berpengaruh apa-apa. Berdasarkan pendapat Al Mas'udi

pada pembahasan sebelumnya, maka hukumnya juga tidak sah.

Apabila sang wali berkata, "Aku nikahkan engkau dengan

putriku, Aisyah" dan yang diniatkannya adalah puhinya yang

masih kecil, sementara sang suami menerimanya tapi yang

diniatkannya adalah putri yang dalasa, maka secara zhahir

nikahnya sah untuk putri yang dewasa, karena nikah tersebut

diwajibkan unfuknya dan dia (mempelai pria) menerimanla secara

batin. Akan tetapi nikah ini di-fasakh karena sang wali mewajibkan

kepadanya unfuk menikahi putrinya yang masih kecil tapi dia

(mempelai pria) menerima untuk putri yang dewasa.
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Apabila sang wali berkata, "Aku nikahkan engkau dengan

putriku," lalu sang suami menerimanya dan keduanya sama-sama

meniatkan putri yang dewasa, maka menunrt Syaikh Abu Ishaq

hukumnya sah, karena telah dibedakan dengan niat. Sementara

menunrt hnu Ash-Shabbagh hukumnya tidak sah, karena tidak

mungkin meminta izin saksi dalam kasus ini.

Cabang: Apabila seorang laki-laki memiliki dua puti, lalu

dia menikahkan salah satunya dengan seorang laki-laki lalu dia

wafat, kemudian masing-masing dari puti tersebut mengklaim

kepada sang suami bahwa dialah yang dinikahkan oleh alnhnya,

apabila sang suami mengingkari keduanya, maka dia harus

bersumpah terhadap masing-masing dari dua perempuan tersebut.

Sedangkan bila dia mengakui terhadap salah satunya, maka

pemikahan tersebut sah.

Apabila setelah ifu perempuan lainnya mengklaim bahwa

dia png dinikahkan, maka menurut hnu Al Haddad, klaimnya

tidak perlu didengar, karena dia telah mengakui pengharaman

perempuan tersebut unfuk dirinya. Apabila perempuan tersebut

menunfut sepamh mahar kepadanya, maka yang berlaku adalah

ucapan sarg suami derrgan sumpahngn. Sedangkan bila dia

bersumpah kepadarya, maka tidak perlu dibahas lagi. Adapun bila

dia menarik sumpahnl;a, maka si perempuan harus bersumpah

dan dia berhak mendapat mahar png ditunhrt tersebut.

Apabila keduan5n tdak mengklaim, tapi sang suami

mengklaim bahwa salah safunya merupakan istuinla, apabila

perernpuan yang diklaim mengakuinya, maka nikahnya sah antara

keduanya. Sedangkan bila dia mengingkarinya, maka dia harus
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bersumpah dan klaim sang suami Ergur. Ibnu Al Haddad berkata,
"Dan si perempuan wajib mendapat separuh mahamya."

Menurutku, hal tersebut Udak berlaku kecuali bila si

perempuan mengklaimnya. Adapun bila dia tidak mengklaimnya

maka tidak berlaku baginya.

Ibnu Al Haddad berkata, "Hal tersebut dapat membatalkan
pemikahan perempuan yang mengaku lebih dulu menikah, dan dia

wajib mendapat separuh mahar bila belum disetubuhi dan seluruh

mahar bila telah disetubuhi."

Cabang: Apabila seormg laki-laki berkata, "fih nikahkan

engkau dengan janin Sang terkandung dalarn perempuan ini bila

dia seorang anak perempuan,' maka hulnrnrryra tdak sah, karena

bisa jadi kandungan tersebut angin atau kosong, sehingga tidak
akan lahir, atau bisa jadi kandungan tersebut anak laki-laki atau

dua anak perempuan, sehingga Udak diketahui mana yang diakad

dari keduanya. Ini adalah akad gnng mengandung unsur ghanr
(ketidak-jelasan) tanpa ada keperluan sehingga hukumnya tidak
sah. seperti halnya bila seorang lah{aki menulis kepada sang wali,
"Nikahkanlah aku dengan putrimu!" lalu sang wali atau selain dia

membacanya di hadapan dua saksi, kemudian sang wali berkata,
"Aku telah menikahkannya," maka nikahryn tidak sah.

Akan tetapi hnu Ash-Shabbagh meriwayatkan bahun Abu
Hanifah dan teman-temannya berkata, 'Hukumnya sah." Adapun
dalilnya adalah bahwa dia tidak meunkilkan kepada pembaca

sehingga tidak sah, seperti halnya bila dia memanggil orang png
sedang pergl, lalu ketika terdengar oleh orang yang sedang pergi

tersebut dia mewajibkannya.

L
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Cabang= Apabila akad nikah akan dilaksanakan,

hendaknya sang wali atau calon suami atau orang lain dari

kalangan yang hadir, berkhutbah dengan memuji Allah &,
membaca shalawat Nabi S, berwasiat takrya dan menganjurkan

pemikahan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi $, 'fg-i 
,St;. rt, ;,i ,y

"i 
'# yt p, * 'setiap perkan penting tmng tidak dimulai

dengan pujian kepada Allah adalah sauatu Wng rugr (terputus). "

Nikah adalah unrsan penting. Akan tetapi khutbah disini

hukumnya sunah dan tidak wajib. Pendapat ini dinlntakan oleh

mayoritas ulama, kecrrali Daud yang mengatakan bahwa ia
merupakan syarat dalam nikah.

Adapun dalil kami adalah sabda Nabi $, " Tidak sah nikah

kecuali dengan wali Snng bijak dan dua saksi adil" Dalam hadits

ini tidak disyaratkan adan5n khutbah. Disamping itu
Nabi $ pemah menikahkan perempuan yang menyerahkan

dirinya (kepada Nabi #) tanpa berkhutbah terlebih dahulu. Beliau

juga menikahi Aisyah tanpa berkhutbah terlebih dahulu.

Slaikh Abu Hamid berkata, "DiriwaSratkan dalam sebagian

riwa5nt bahwa Nabi $ membaca dalam tiga apt tersebut 'Wahai

manusia'." Dia berkata lebih lanjut, "Diriwaptkan dari salah

seorang ulama generasi akhir bahua dia mengucapkan dalam

khutbah nikah, 'Yang pantas dipuji adalah Allah &, manusia

pilihan adalah Rasulullah #, d* sebaik-baik sesuatu yang harus

diamalkan adalah Kitab Allah'."

Dia berkata lebih lanjut, "Sebagian ulama lain

menambahkan: Beliau mengucapkan, 'Yang panhs dipuji adalah

Allah @, Tuhan Yang Maha Agang lagi Maha Pemunh, manusia

pilihan adalah Rasulullah S, sebaik-baik sauatu 5nng diamalkan

adalah Kitab Allah yang membedakan anbn halal dan hanm'.
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[-alu beliau mengucapkan, 'Nikah adalah sauatu yang dipeintah-
kan dan dianjurkan Allah &'-"

Adapun berkenaan dengan khutbah yang menyelingi akad,

yaitu ucapan wali "Dengan menyebut Nama Allah, segala puji bagi

Allah, shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan atas

Rasulullah. Aku berwasiat kepada kalian agar senantiasa bertal$ra

kepada Allah," juga seperti ucapan yang diriwayatkan dari Umar

bin Khaththab i{9, "Aku nikahkan engkau sesuai yang diperintah-

kan Allah yaitu agar engkau menjaga (isbi) dengan baik atau

menceraikann5n dengan baik-baiknya," lalu ucapan sang suami

"Dengan menyebut Nama Allah, segala puji bagi Allah, shalawat

dan salam semoga senantiasa terlimpahkan atas Rasulullah. Aku

berwasiat kepada kalian agar senantiasa bertalnpa kepada Allah,

aku terima nikahnya." Maka sahabat-sahabat kami berselisih

pendapat tentang sahnya akad dengan khutbah demikian. Menunrt

Syaikh Abu Hamid, Al Muhamili dan hnu Ash-Shabbagh

hukumnya sah, karena khutbah tersebut berkaitan dengan nikah

sehingga tidak berpengaruh ketika ia dipisahkan antara ijab

dengan qabul, seperti Tayammum antara dua shalat Jamak.

Syaikh AsSrSyirazi meriwayatkan dari sebagian sahabat

kami bahwa khutbah penyela antara ijab dan qabul membatalkan

akad, sebagaimana bila antara keduanya diselingi dengan selain

khutbah. Kasus ini berteda dengan tayammum, karena ia

diperintahkan di antara dua shalat, sementara khutbah diperintah-

kan sebelum akad dilaksanakan.

Imam An-Nawawi berkata dalam Al Adzkar Apabila

seseorang mengucapkan, "Segala puji bagi Allah, shalawat dan

salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Rasulullah $, aku

terima nikahnya," maka hukumnya sS, dan Udak apa-apa

menyela antara ijab dengan qabul dengan perkataan, karena
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jedanya hanya sebentar dan berkaitan dengan akad. Akan tetapi
makruh mengucapkan kepada suami setelah akad dilaksanakan,
"Semoga senantiasa mendapat kebaikan dan anak laki-laki." Hal
ini berdasarkan riwalnt Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari
Aqil bin Abi Thalib bahwa dia menikahi seorang perempuan Bani
Jusyam, lalu orang-orang mengatakan kepadanya, "semoga

senantiasa mendapat kebaikan dan anak laki-laki." Maka dia
menjawab, "Janganlah kalian mengucapkan demikian, tapi
ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan oleh Rasulullah & 'yu

AlJah, benlah keberkahan kepada mereka'. " Dalam riwayat lain
disebutkan, "Janganlah kalian mengucapkan demikian, karena
Nabi S melarang kita mengucapkan demikian. Akan tetapi

ucapkanlah, 'Semoga Allah memberi keberkahan kepadanya
melalui dirimu dan semoga Dia membei keberl<ahan kepadamu
melalui dirinya'." Abu Ya'la dan Ath-Thabarani juga meriwayatkan
dari jalur Al Hasan dari Aqil.

Dalam Al Fath dikatakan, "Para periwayakrya tsiqah.
Hanya saja Al Hasan tidak mendengar dari Aqil. Para ulama
berselisih pendapat tentang alasan larangan tersebut yang biasa
diucapkan masyrarakat Jahillyah. Ada yang mengatakan bahwa
sebabnya adalah karena tidak ada pujian dan sanjungan kepada
Allah S, serta tdak ada penyebutan nama-Nya. Ada pula yang

mengatakan bahwa sebabnya adalah karena ucapan tersebut
mengandung kebencian terhadap anak perempuan, karena yang
disebut hanya anak lakilaki. Apabila tidak demikian maka ia
merupakan doa unfuk pasangan suami-istri agar diberi kebaikan
dan kerukunan; bila yang dimaksud demikian maka tidak apa-
apa."

Ibnu Al Munir berkata, "Nampaknya Rasulullah s$ Udak

menyukai perkataan tersebut karena sesuai dengan tradisi

g62 ll ,U *toj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Jahiliyyah, karena mereka mengatakannya dalam bentuk optimis

dan bukan doa. Seandainya perkataan tersebut berbenfuk doa,

maka beliau tidak akan membencinya. Misalnya seseorang berkata,
"Ya Allah, sahrkanlah keduanya dan berilah keduanya anak-anak
yang shalih."

Al Imrani, salah seorang sahabat kami (diantara fuqaha

Syafi'igryah) berkata, "Makruh mengucapkan kepada suami setelah

akad nikah, 'Semoga senantiasa diberi kebaikan dan anak laki-

laki'. Yang disunnahkan adalah mengucapkan seperti yang

disebutkan dalam hadits Abu Hurairah -lalu hadits tersebut

disebutkan-."

Menurutku, alasan makruhnya adalah karena meninggalkan
perkataan yang diajarkan Nabi $ dan lebih memilih perkataan

lain. Wallahu A'lam.

Syaikh Asy-Syirazi #s berkata: Pasal' Tidak sah

akad nikah kecuali dengan mengucapkan kata
'Menikahkan' atau 'Mengawinkan," karena selain dua
kata ini seperti 'Menjadikan milik' atau 'Menghibah-
kan" fidak mengandung arti nikah. Disamping ifu saksi
merupakan qnrat dalam nikah, sehingga akad
dilalsanakan dengan kata "Hibah", maka fidak berlaku
kesaksian terhadap nikah. Akan tetapi sahabat-sahabat
lmrni berselisih pendapat tentang pernikahan
Nabi $ dengan menggunakan kata hibah- Di antara
mereka ada yang mengatakan bahwa hukumnya tidak
sah, karena setiap kata yang tidak sah digunakan dalam
akad nikah, maka dia tidak boleh digunakan, seperti
kata 'Menghalalkan-" Ada pula yang mengatakan
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bahwa hukumnya sah, karena hibah kemaluan
dikhususkan tanpa adanya ganti, maka boleh
menggunakan kata tersebut secara khusus. Apabila
mempelai pria berkata, 'Nikahkanlah aku," lalu sang
wali berkata, "Aku nikahkan engkau," maka hukumnya
sah- Karena laki-laki yang melamar perempuan yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi S berkata,
'Nikahkanlah aliu!" lalu Nabi $ bersaMa, *Aku nikah-
lran englrau denganngra, dengan mahar surah Al eur'an
yang anglrau hapal-"

Adapun bila sang rpali berkata, 'Aku nikahkan
engkau," lalu mempelai pria berkata, 'Aku terima,"
maka dalam hal ini ada dua pendapat Imam Agl-Syafi'i:

Periama: HukumryTa sah, karena qabut ifu
kembali kepada sesuatu yang diwajibkan wali
sebagaimana dalam jual beli kepada sesuafu yang
diwajibkan penjual.

Kdua: ndak sah, karena ucap.rn 'Aku terima,"
fidak jelas dalam nikah sehingga tdak sah. Seperti
halryn bila seseor:rng berkata, 'Aku nikahkan engkau,"
lalu mempelai pria mengatakan 'Ya.'

Apabila alrad nilrah dilaksanakan dengan selain
bahasa Arab, maka dalam hal ini ada tiga pendapat
f,rq.h. S57afi'iyyah:

Pertama: fidak sah, berdasarkan sabda Nabi $,
'I{alian telah menghalallran kemaluan mereka dengan
I<alimat AIIah-" Dan kata 'Allah," adalah menunjukkan
bahasa Arab sehingga fidak sah bila menggunakan
bahasa selain Arab, sebagaimana Al Qur'an.
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Kedua: Apabila Orang yang mengakad (atau

mempelai pria) bisa bahasa Arab maka tidak sah bila
menggunakan selain bahasa Arab, sedangkan bila dia
fidak bisa bahasa Arab, maka sah bila menggunakan
bahasa selain Arab. Ini adalah pendapat Abu Sa'id Al
Ishthakhri. Karena bagi yang fidak bisa bahasa Arab
memang dibolehkan menggunakan bahasa selain Arab,
sedangkan bila dia mampu, maka fidak boleh
menggunakan bahasa selain Arab, seperti halnya takbir
dalam shalat-

Ketiga: Hukumnya sah. Inilah pendapat lpng
benar. Baik orang yang mengakad bisa bahasa Arab
atau tidak, karena kata nikah dengan bahasa selain
Arab bisa menggantikan maksudnya dalarn bahasa
Arab. Ini berbeda dengan Al Qur'an, karena maksudnya
adalah susuniur kata 5rang bersifat mukjizat dan ini tidak
terdapat dalam susunan lain. Sedangkan berkenaarr
dengan tujuan takbir adalah ibadah sehingga harus
dibedakan antara ketika fidak mampu dan ketika
m.unpu, seperti halnya gerakan-gerakan dalam shalat.
Adapun tujuan dari pemikahan adalah menjadikan
sesuafu yang dimaksud dalam nikah sebagai milik.
Bahasa non Arab juga seperti bahasa Arab dalam kasus

ini.

Adapun bila antara ijab dan qabul dipisah dengan
khutbah, misalnSn sang wali berkata, 'Aku nikahkan
engkau," lalu mempelai pria berkata, 'Dengan
menyebut Nama Allah, segala puji bagi Allah, shalawat
dan salam semoga senantiasa terlimpahkan atas
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Rasulullah, aku terima nikahnya." Maka dalam hal ini
ada dua pendapat menurut fuqaha S3pf iyyah:

Pertama: Hrrkumngra sah. Ini adalah pendapat
Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini. Alasannya adalah
karena khutbah itu diperintahkan dalam akad sehingga
tidak menghalangi sahnlra, seperti halnya tayammum di
antara dua shalat Jamak.

Kedua: Tidak sah, karena antara ijab dan qabul
dipisah dengan khutbah, seperti halnya bila antara
keduaryra dijeda dengan selain khutbah- Kasus ini
berbeda dengan tagnmmum, karena ia diperintahkan di
antara dua shalat, sementara khutbah diperintahkan
sebelum akad nikah-

Pasal: Apabila akad telah dilaksanakan dan sah,
maka hukumnya menjadi lazim (berlaku) dan tidak
berlaku lagl khi5nr majlis dan khilnr gmrat; karena
dalam pernikahan biasanya ditanyakan segala sesuafu
yang berkaitan dengan nitoh sebelum akad, sehingga
tidak perlu lagi adarryn khiyar setelahnya - Wallahu
A'lam-

Penielasan hukum, Menurut kami nikah fidak sah

kecuali dengan menggunakan kata "Nikah (Menikahkan)" atau
"Kawin (mengawinkan)." Dua kata inilah yang terdapat dalam Al

Qur'an, yaihr firman Allah, ;a{t 4 *USCtl '& C 1;57 ij
" Dan janganlah kanu kawini umnita-wanita Wng telah dika*, 

o
oleh a1nhmu." (Qs. An-Nisaa' 141: 221, dan firman-Nya, $ 6
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tKC; t6 q, 1-1 "Maka tatkata hid tetah mensatrhii

terhadap istin5n (menceraikann5n), I<arrn kawinkan

karnu dengan dia." (Qs. Al Ahzaab [33]: 37). Adapun kata
"menjual, memiliki, menghibahkan, menlrcr.Ara" dan lain

sebagainya, maka ia tidak sah digunakan dalam akad nikah.

Pendapat ini dinyatakan oleh Atha', Ibnu Al Musa16ab, Az-Zthi,
Rabi'ah dan Ahmad bin Hanbal.

Adapun menumt Abu Hanifah, nikah sah dengan

menggunakan kata yang menunjukkan kepemilftan seperti

menjual, menjadikan milik, menghibahkan, menyedekahkan.

Sedangkan berkenaan dengan kata "Menya*akan," dalam hal ini
ada dua riwayat. Akan tetapi tidak sah melakukan akd niloh
dengan menggunakan kata "Membolehkan" dan'Menghalalkan."

Adapun menurut Malik, apabila mahar disebutkan dengan

menggunakan kata-kata yang menunjukkan kepemilikan, maka

nikahnya sah, sedangkan bila mahar tidak disebutkan, maka

nikahnya tidak sah.

Adapun dalil yang kami jadikan acuan adalah firman

Ailah &, 4fr {,1t5 +{-,i |',dti ;tJ i,L *#,x oLLjl.d.l5
+4-jK 

6 n " Dan perempuan mukmin gru menyeftrhkan

dirinya kepada nabi kalau nabi mau mangawininSn, sebagi
pengkhususan bagimu, bukan unfuk semua oftng mukmin-" (Qs-

Al Ahzaab [33]' 50). Dalam ayat ini disebutkan bahwa ada
pengkhususan untuk Nabi $ dalam menikah dengan

menggunakan kata "Hibah", sedangkan selain beliau tidak sama

dengan beliau. Disamping itu kata hibah hanln sah unhrk selain

nikah, sehingga ia tidak sah bila digunakan dalam nikah, seperti

kata "Menyewa" dan "Membolehkan."

Al Majmu'SyarahAl lvfuhodzdzab ll g6,



Cabang: Imam AqrSyafi'i i{h mengatakan: Kemaluan

hukumnya haram sebelum akad dilaksanakan dan tidak halal

selamanya. Kecuali bila sang wali berkata, "Aku kawinkan engkau

dengannya" atau "Aku nikahkan engkau dengannya," lalu sang

suami berkata, "Aku terima kawinnya atau nikahnya." Atau sang

wali berkata, "rqku nikahkan engkau dengan anak perempuanku,"

lalu mempelai pria berkata, "Aku terima nikahnya," maka

hukumnya sah, karena sudah ada ijab dan qabul-nya.

Apabila sang wali berkata, "Aku nikahkan engkau dengan

putriku," lalu mempelai pria berkata, "Aku terima," tanpa

menyebut kata "Nikah" maupun "Kawin", maka menurut Imam

As5rSyafi'i,& dalam salah safu pendapatrya, hukumnya sah.

Sedangkan dalam pendapatngn yang lain dia mengatakan bahwa

hukumnyra tidak sah.

Dalam masalah ini sahabat-sahabat kami berselisih

pendapat menjadi tiga riwapt. Di antara mereka ada yang

mengatakan bahwa hukumnla tidak sah. Menumt mereka hanya

ada satu pendapat Imam AqrSyafi'i dalam masalah ini. Ketika

dikatakan bahwa hukumnya sah, maksudnya adalah apabila sang

suami telah menerima (mengucapkan qabul)dengan sempuma.

Ada pula yang mengatakan bahwa hula,rmnya sah, dan

menurut mereka hanlra ada safu pendapat dalam masalah ini.

Ketika Imam Asy-Spfi'i mens5aratkan kata nikah atau kawin

dalam qabul, maka yang dimaksud adalah untuk menguatkan.

Akan tetapi pendapat ini Udak benar, karena dia berkata, "Tidak

sah-"

Adapun menurut mayoritas sahabat kami, dalam masalah

ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pendapat inilah yang

dipilih oleh Syaikh Abu Ishaq dan lbnu Ash-Shabbagh.
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Pertama: Hukumnya sah. Pendapat ini juga dinyatakan

oleh Abu Hanifah dan Ahmad, karena perkataan "Aku terima"
apabila diucapkan sebagai jawaban dari ijab, maka yang dimaksud
adalah menerima kalimat sebelumnya sehingga hukumnya sah.

Seperti halnya bila seseorang mengucapkan "Aku menjual
rumahku kepadamu," atau "Aku menghibahkan rumahku
unfukmu," lalu dia berkata, "Aku terima," maka hukumnya sah.

Kedua, Tidak sah. Menurut Syaikh Abu Hamid, inilah
pendapat yang benar, karena yang berlaku dalam nikah adalatl

bahwa dalam ijab dan qabul harus menggunakan kata "Nikah"
atau "Kawin." Apabila dalam qabul tidak ada ucapan ini, maka
hukumnya tidak sah, sebagaimana bila seomng laki-laki bertanya

kepada laki-laki lain, "Apakah engkau telah menikahkan puhimu
dengan si fulan?" lalu sang wali menjawab, 'Ya,' lalu sang suami

berkata, "Aku terima nikahnya," maka hukumnya Udak sah.

Adapun bila sang wali berkata, "Aku nikahkan engkau dengan
putriku," lalu sang suami berkata, "Ya,' maka menurut Ash-
Shaimuri hukumnya seperti kasus bila sang suami berkata, "Aku
terima," berdasarkan tiga riwayat di atas.

Adapun menumt Syaikh Abu Hamid dan mayoritas sahabat

kami, hukumnya tidak sah. Dan menumt mereka hanlra ada sahr

pendapat Imam AsySyafi'i dalam masalah ini.

Apabila sang suami berkata, "Nilohkanlah aku dengan

anak perempuanmu," Ialu sang wali berkata, "Aku telah

menikahkanmu," maka hukumnya sah dan sang suami Udak perlu
berkata, "Aku terima nikahnya." Dan Abu Hanifah sependapat

dengan kami dalam masalah ini, akan tetapi dia berselisih
pendapat dengan kami dalam masalah jual beli, berdasarkan

riwayat bahwa laki-laki yang menikahi perempuan yang
menyerahkan dirinya (kepada Nabi #) berkata kepada Nabi $,
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"Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya." Lalu
Nabi $ bersaMa, "Aku nikahkan engkau " tanpa

men5ruruhnya mengucapkan ucapan qabul (Qabilg setelahnya.

Apabila sang suami menanyakan (kepada wali), "Apakah

kamu akan menikahkan aku dengan putrimu?" lalu sang wali
menjawab, "Aku nikahkan engkau." Maka hukumnya tidak sah,

sampai sang suami berkata, "Aku terima nikahnya," karena

ucapan "Apakah kamu akan menikahkan aku?" adalah pertanyaan

dan bukan permintaan. Apabila sang wali berkata, "Apakah kamu

minta kunikahkan dengannya?" [-alu sang suami menjawab, "Aku

minta dinikahkan," atau 'Aku telah menikah," maka setelah itu
tidak ada perkataan wali, "Aku nikahkan engkau," atau 'Aku
kawinkan engkau," karena yang sebelumnya merupakan

pertanyaan dan bukan penetapan.

Cabang: Apabila akad nikah dilaksanakan dengan

menggunakan selain bahasa Arab, maka sahabat-sahabat kami
berselisih pendapat dalam masalah ini. Menurut Syaikh Abu
Hamid, apabila keduanya bisa berbahasa Arab dengan baik, maka

akadnp tdak sah bila dilakukan dengan selain bahasa Arab.

Demikianlah menurut satu pendapat fuqaha Syafi'iryah.

Sedangkan bila keduanya tidak bisa bahasa fuab dengan baik,

apakah sah bila akadnya dilakukan dengan selain bahasa Arab?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha

Syafi'i5yah. Pendapat yang berlaku dalam madzhab kami adalah

bahwa hukumryra sah. Sementara menurut Qadhi Abu Ath-
Thayyib, apabila keduanya tidak bisa berbahasa Arab dengan baik,

maka akadn3n sah dengan menggunakan selain bahasa Arab.
Adapun bila keduanya tidak bisa bahasa Arab dengan baik, apakah
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akadnya sah bila dilakukan dengan selain bahasa Arab? Dalam hal

ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'iyyah.

Pengarang berkata: Dalam masalah ini ada tiga pendapat

menurut fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Akadnya tidak sah bila menggunakan selain

bahasa Arab. Hal ini berdasarkan sabda Nabi $, '#j:j |;i['Ar
i, '&, " Kalian telah menghalalkan kemalwn mereka dengan

kalimat Nlah." Kalimat "Allah' adalah bahasa Arab.

Kedua, Apabila keduanya bisa berbahasa Arab dengan

baik, maka akadnya tidak sah bila menggunakan selain bahasa

Arab. Sedangkan bila keduanp Udak bisa bertahasa Arab dengan

baik, maka akadnya sah bila menggunakan selain bahasa Arab,
sebagaimana lrang kami katakan berkenaan dengan takbiraful
ihram-

Ketiga, Akadnya sah bila menggunakan selain bahasa

Arab, karena bahasa selain Arab bisa digunakan untuk sesuafu

yang dimaksud dalam bahasa Arab.

Apabila salah satu dari keduanya bisa bahasa Arab dan

tidak bisa selain bahasa Arab, tapi yang satun1n lagi bisa selain

bahasa Arab dan tidak bisa bahasa fuab, apabila kami katakan

bahwa akadnya sah dengan menggunakan bahasa non Arab, maka

akadnya sah, dengan syarat yang men memahami bahwa

sang wali telah malajibkan nikah padanSra, karena bila dia tidak
paham, maka tidak sah bila dia mengucapkan qabul. Begitu pula

bila dua saksi non Arab hadir dan akad dilalsanakan dengan

bahasa Arab, atau dua saksinln orang Arab dan akad dilaksanakan

dengan selain bahasa Arab, maka tidak sah kecuali bila

keduanya memahami bahwa kedua pihak sedang melaksanakan
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akad nikah, karena fujuan adaryn drra saksi adalah agar keduanya

mengetahui akad nikah dan dapat merrberi kesaksian.

Cabang: Apabila suami meunkilkan kepada seseorang

untuk mengucapkan qabul (Qabilftt dalam akad nikah, atau
seorang ayah mengucapkan qabul unfuk anaknya yang masih

kecil, maka nikahnSn fidak sah sampai narna suami disebut dalam

ijab qabul, yaitu sang r,vali mengucapkan, "Aku nikahkan si fulanah

dengan si fulan -seralra menyebut narnanya-," lalu wakil suami

mengucapkan, "Aku terima nikahnya unfuk si fulan -seraya
menyebut nama suami-." Dalam l<asrs ini berbeda dengan wakil
dalam pembelian, karena Udak vueiib menyebut narna orcng yang

mewakilkan, karena dalam nikah fidak diterima pemindahan

kepemilikan. Yakni bahun s€orang lah-laki tidak boleh menikahi
perempuan, lalu stahrs nikahnya berpindah kepada orang lain.

Sementara kepenrilikan dalam harta adalah dari sisi pemindahan;

yakni bahwa seseorcrng boleh merniliki barang, lalu kepemilikannya

berpindah kepada orang lain-

Ath-Thabari berkata: Oleh karena itulah sahabat-sahabat

kami berpendapat batura apabila seorang laki-laki mengatakan

kepada laki-laki lain, 'Aku wahlkan kepadamu untuk menikahkan
putriku dengan 7aid," lalu sang u,ahl menikahkannya dengan Zaid,

maka sah, karena pada hakikatnya dia telah

menikahkan si putri dengan Zaid- Apabila dia berkata, "Aku
wakilkan kepadamu untuk menjml mobilku ini kepada Zaid," lalu
sang wakil menjualnla kepada Wfil Zaid, maka hukumnya tidak
sah. Apabila nikahnyra sah, maka hulmmnya berlaku dan tidak ada

khiyar majlis maupun l<hitnr ttga. Masalah ini telah diuraikan

dengan rinci dalam pembahasan jual beli. Wallahu A'lam.

g7z ll il M"j-rr'SloahAl IJtuW&ab



Syaikh Asy-Syirazi g berkata: BAB: Hal-Hal yang
Menyebabkan Seseorang Haram Dinikahi dan Hal-Hai
yang Menyebabkannya Tidak Haram lInikahi-

Apabila seseorang murtad dari agama Islam,
maka dia tidak sah dinikahi, karena tujuan nikah adalah
unfuk mendapatkan kenikmatan dan ini fidak bisa
ditemukan dalam pemikahan oftmg murtad- Pernikahan
banci mugtkil juga fidak sah, karena bila dia menikahi
perempuan tdak ada jaminan bahua dia bukan
perempuan, sedangkan bila dia menikahi lald-lald, juga
tidak menjamin bahwa dia bukan lald{ah-

Pasal: Perempuan lpng haram dinikahi lah-lald
dari jalur nasab adalah: Ibu, anak perempuan, saudara
perempuan, bibi dari jalur a3ah, bibi dari jalur ibu, anak
perempuan dari saudara laki{aki dan anak perempuan
dari saudara perempuan- Hal ini berdasarkan firman
Allah &,

" Diharamkan atas lramu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu Wng perempuan; sudara-saudaramu
yang perempuirn, saudara-ntilara bapalmtu tnng
perempuarn; saudara-saudan ibumu Wng perempuan;
anak-anak perempuan dad mtdara-stilaramu Wng
Iaki-laki; anak-anak perempuirn dari nudanaudaramu
Wng perempuern-" (Qs. An-Nisaa' [al: 23)-
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Disamping perempuan-perempuan yang disebut-
kan di atas yang haram dinikahi karena jalur nasab,
maka haram pula setiap perempuan yang berhubungan
dengan mereka dari jalur nasab meskipun jauh. Oleh
karena itu disamping ibu haram dinikahi, maka setiap
perempuzrn lpng berhubungan dengannya dari jalur
keibuan juga haram dinikahi, seperti nenek dari jalur
ayah dan ibu dan seterusnya ke atas. Begifu pula,
disamping anak perempuan haram dinikahi, maka
setiap perempuan yang berhubungan dengannya dari
jalur nasab juga haram dinikahi, lpitu anak perempuan
dari anak-anak (baik anak lelaki maupun anak
perempuan), cucu-cucu dan setenrsnya ke bawah.
Saudara perempu.rn dari jalur ayah dan saudara
perempuan dari jalur ibu, serta saudara perempuan
seayah-seibu haram dinikahi-

Bibi dari jalur a57ah dan semua perempuan yang
berhubungan dengannya juga haram dinikahi, seperti
saudara-saudara perempuan ayah dan kakek dari jalur
ayah dan ibu atau dari jalur alnh atau dari ;alur ibu dan
seterusnga ke atas-

Bibi dari jalur ibu dan semua perempuan yang
berhubungan dengann!,zr juga haram dinikahi, seperti
saudara-saudara perempu.rn nenek dari jalur ayah dan
ibu atau dari jalur aSph atau dari jalur ibu dan
seterusnya ke atas-

Anak perempuan dari saudara laki{aki dan semua
perempuan yang berhubungan dengannya dari jalur
nasab karena status anak dari saudara laki-laki juga
haram dinikahi, seperti anak-anak perempuan dari
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anak-anaknya dan cucu-cucunya dan seterusnya ke
bawah. Anak perempuan dari saudara perempuan dan
semua perempuan yang berhubungan dengannya dari
jalur nasab karena stafus anak dari saudara perempuan
juga haram dinikahi, seperti anak-anaknya, cucu-
cucunya dan setemsngn ke bawah. Karena nama
tersebut berlaku unfuk yang dekat dan jauh.

Adapun dalilnya adalah firman Allah &, ?tr 4. 6"

* Wahai anak Adarn,' AG.\ 'S'll 'ri, " 4krfrlah) agi,ma

orang tuamu lbrahim,- 'qP;iOGJt) 
'4lr;\,!.q'+ 'Agarna

bapak-bapakku tlaitu lbrahim, Ishaq dan Ya'qub-"
Dalam ayrat-ayat ini kata 'A!Eh (bapak)" disebutkan
meskipun jaraknya jauh-

Nabi # juga bersaMa kepada beberapa

sahabatnya yang sedang melempar, * ,)*v,riisi oti ri't,
qt ;:€ ?fur " Lemparlah herlatihlah memanah)! Karena

ayah kalian Nabi Ismail S adalah seorang ahli
melempar (yang d*g)-" Dalam hadits ini
Nabi $ menyebut Nabi Isrnail r* sebagai ayah mereka

meskipun jarak masanlra jauh. Disamping ifu orang
yang jauh hukumnya sama dengan oftrng yang dekat.
Dalilnya adalah bahwa putra anak lah{ak sarna seperti
anak laki{aki, dan kakek seperti ayah dalam mendapat
warisan, perwalian, memerdekakan kepemilikan dan
menolak kesaksian. Oleh karena ifu tentunya anak lah-
laki dan ayah lebih haram lagi menikahi perempu.rn-
perempuan lrang disebutkan di atas-
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Penjelasan: Sebelum kami menjelaskan pasal ini, kami
akan menyebutkan kaidah asal yang hams dipahami. Ketahuilah
bahwa pengharaman itu bukan sifat bagi benda, dan bentuk tidak
mengantarkan kepada penghalalan dan pengharaman, dan juga

bukan sumber. Akan tetapi ia hanya berkaitan dengan
pembebanan perintah dan larangan terhadap perbuatan mukallaf
baik yang berupa gerakan atau diam. Akan tetapi ketika benda
mengantarkan kepada perbuatan, maka perintah dan larangan
serta hukum disandarkan kepadanya dan dikaitkan dengan majaz
sebagai kinaSnh terhadap tempat dari perbuatan yang

menempatinya.

Hulrum-Hukum' Nkahnya laki-laki murtad dan
perempuan murtad tidak sah, karena tujuan pemikahan adalah

untuk bersenang-senang. Disamping itu darah keduanya sia-sia

dan keduanya wajib dibunuh, sehingga tdak akan terlaksana
tujuan dari pemikahan yaihr ksenang-senang. Disamping itu pula
rahmat menghendaki pernbatalan nikah sebelum terjadi
persefubuhan sehingga tdak sah menikah dengannya, seperti
halnya hukum persusuan.

Nikahryra banci muqH juga tidak sfr, karena tidak
diketahui apakah dia laki-laki atau perempuan. Apabila dia hamil,
maka dapat diketahui bahwa dia perempuan. Dan pemikahan
hukumnya batal, karena kehamilan merupakan dalil bahwa dia
benar-benar peremplan.

Masalahr Perempuan-perempuan yang haram dinikahi
dalam Al Qur'an adalah empat belas (14). Yang tiga belas

disebutkan dalam ayat, .i*CS "{L,14 h4; 6?
"Diharamkan abs kamu (mengawini) ibu-iburnu; anak-anakmu

gT6 ll A Uoi^u'SyoahAl lutuhdzdzab



yang perempuan-" (Qs. An-Nisaa' I4l: 231, sementara yang satu

disebutkan dalam ayat, ,)4i G ,,L3tlt; '6::, C 1;* i;
"Dan kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu." (Qs. An-Nisaa' 14] 22). Tujuh di antara mereka
haram dinikahi karena adanya hubungan nasab; yang dua orang

karena hubungan persusuan, yang empat orang karena hubungan
perbesanan (hubungan perkawinan), dan yang safu orang karena
penggabungan.

Adapun tujuh perempuan yang haram dinikahi karena

hubungan nasab adalah: hu, anak perempuan, saudara

perempuan, bibi dari jalur ayah, bibi dari jalur ibu, anak
perempuan dari saudara laki-laki dan anak perempuan dari
saudara perempuan. Hal ini berdasarkan alnt, " Dihannikan abs
kamu (mengawini) ibu-ibumu ...."

Adapun berkenaan ibu, haram melakukan akad nikah

dengannya dan menyetubuhinya. Ash-Shaimuri berkata: Salah

seorang sahabat kami berkata, "Keharaman menyefubuhinya telah
diketahui akal, baik yang diharamkan ifu ibu sesungguhnya, yaitu
yang melahirkannya atau ibu secara majaz yaifu neneknya baik ibu
dari ibunya atau ibu dari ayahnya. Begifu pula setiap nenek dari
jalur ayah atau ibu dan seterusnya ke atas."

Adapun berkenaan dengan anak peremptran, haram
hukumnya menikahinya, baik anak perempuan sesungguhnya,

yaifu keturunannya atau anak perempuan secara majaz, 1nifu anak
perempuan dari anak perempuannya (cucrr) dan anak perempuan
dari anak lakiJakinya dan setenrsnya ke bauah.

Adapun berkenaan dengan saudara perempuan, haram
hukumnya menikahinya, baik saudara perempuan seayah-seibu

atau saudara perempuan seaph atau saudara perempuan seibu,
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berdasarkan keumuman firman Allah @ "saudara-saudaramu Wng
perempuan."

Adapun berkenaan dengan bibi dari jalur ayah, haram

menikahinya, baik bibi sesungguhnya, yaihr saudara

perempuan ayah atau saudara perempuannya seayah-seibu atau

saudara perempuan seayah atau saudara perempuan seibu, atau

bibi se@ra majaz yaifu saudara perempuan kakek dari jalur

ayahnya atau dari jalur ibunya.

Adapun berkenaan dengan bibi dari jalur ibu, haram

hukumnyn menikahinya, baik bibi sesungguhnya, yaitu saudara

perempuan ibu seayah-seibu atau saudara perempuan seayah atau

saudara perempuan seibu, atau bibi secara majaz yaifu saudara

perempuan nenek dari lalur ayrah dan ibu.

Adapun berkenaan dengan anak perempuan saudara laki-

laki, haram hulsrmnya menikahi anak perempuan saudara laki-

lakinya yang sesungguhnya, yaitu anak perempuan saudara laki-

laki sekandrng; atan anak perempuan saudara laki-lakinya secara

majaz, graifu setiap p€rernpuan yang dinisbatkan kepada saudara

laki{akin5a karena anak dari jalur anak-anak lelakinya

dan anak-anak perempuannya dan setemsnya ke bawah.

Adapn berkenaan dengan anak perempuan saudara

perempuan, haram hukumnya menikahinya, baik anak perempuan

dari saudara perempuannya yang sesungguhnya, yaitu anak

perempuan saudara perempuan sekandung; atau anak perempuan

saudara perempuannya secara majaz, yaitu setiap anak

perempuan yang dinisbatkan kepada saudara perempuannya

karena hubungan anak dari puti-putri anak-anak lelakinya dan

anak-anak perempuannya dan seterusnya ke bawah.
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Begitu pula perempuan yang haram dinikahi karena

penggabungan. Sunnah telah menjelaskannga, yaitu hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Humirah dari Rasuhlluh #. Disamping

kaum muslimin dari segala madzhab telah menyepakati hal itu dan

mengamalkannya.

[-alu apakah yang haram dinikahi laki-laki setiap

perempuan yang namanya disebutkan secarct majaz atau yang

diqiyaskan dengan setiap perempuan yang namanya disebutkan

secara sesungguhnya?

Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt frrqgha

Syafi'i5n7ah. Pendapat yang benar adalah bahwa yang berlaku

adalah yang namanp disebutkan secara ri',irmrpz (disamping nama

yang sesungguhnya). Hal ini berdasarkan ftrman Allah $, isT q. I
" Wahai anak Adam," Ar4}<4'+ " (Ikutilah) agana oftng h-amu

lbrahim," a'p::OvJ"l: c41r;lrfi ry "Agann bawk-bapl*u tlaitu

Ibnhim, Ishaq dan YaQub." Dalam alabayat ini kata 'Ayah
(bapak)" dan "Anak" disebutkan meskipun iaraknyra jauh.

Apabila hal ini telah jelas, maka sebagian teman kami

menjelaskan berkenaan dengan perempuan-perempuan yang

haram dinikahi karena hubungan nasab, "Diharamkan bagi

seorang laki-laki pangkalnp dan cabangnya, cabang dari awal

pangkalnya dan awal dari cabang setiap pangkal setelahnya,"

yakni keturunannya, karena pangkal adalah orang yang seorang

laki-laki menasabkan kepadarnTa karena stafus anak yaitu ayah

dan ibu. Sedangkan yang dimaksud cabang adalah orang yang

menasabkan dirinya kepada seorang laki-laki karena stafus anak.

Adapun yang dimaksud cabang dari aural pangkalnya adalah

saudara-saudara perempuan dan anak-anak mereka serta anak-

anak perempuan dari saudara-saudara lelaki. Sementara yang



dimaksud cabang dari setiap pangkal setelahnya adalah bibi dari
jalur ayah dan bibi dari jalur ibu. Akan tetapi dikecualikan dari
ketentuan ini yaitu anak-anak perempuan bibi dari lalur ayah dan
anak-anak perempuan bibi dari jalur ibu, kemudian selanjukrya
adalah awal cabang dari setiap pangkal setelahnya.

Cabang: Adapun dua perempuan yang disebutkan dalam
Al Qur'an tentang pengharaman menikahinya, karena hubungan
persusuan adalah ibu dan saudara perempuan. Hal ini berdasarkan

firman Allah &, {i$}i <r; ,4tl1i :645 -dfi,eXAi
" lbu-ibumu yang menSrusui kamu; saudara perempuan
sepercusuan " (Qs. An-Nisaa' I4l: 23). Apabila seoftmg laki-laki
memiliki isbi yang ASI-nya keluar, Ialu sang isti menyrsui bayi
(orang lain) selama kumng dari dua tahun sebanyak lima kali
susuan secara terpisah, maka bayi tersebut menjadi seperti anak
keduanya dari jalur nasab dan keduanya juga menjadi seperti orang
tua dari jalur nasab, sehingga haram menikahinya dan boleh
berkhalwat dengannya. Sang istoi (5nng meny:sui) haram
menikahinya dan haram menikahi anak-anaknya dan cucu-cucunya
dan setemsnya ke bawah, karena anak tersebut adalah anak
keduanya.

Begifu pula, sang anak yang disusui haram menikahi ibunya
yang menyusuinya,, baik ibu sesungguhqp atau ibunya secara
majaz. Dia juga haram menikahi saudara perempuan
sepersusuannya, bibi dari jalur ayah sepersusuan baik yang
sesungguhnya atau secara majaz. Dia juga haram menikahi anak
perempuan saudara perempuan sepersusuan baik yang
sesungguhnya atau secara majaz, sebagaimana yang telah kami
uraikan dalam pembahasan tentang perempuan-perempuan yang

380 ll ,U Uoi*u'SyuahAl Muhadzdzab



haram dinikahi karena hubungan nasab. Hal ini karena Allah &
menyebut fujuh perempuan yang ada huhmgan nasab dan juga

menyebut ibu dan saudara perempuem sepersusuan unfuk

mengingatkan perempuan-perempuan yang telah disebut lebih

dulu yang haram dinikahi karena hubungan nasab.

Aisyah ;g meriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa, b ?.i;-

#t U iH g 
Lb:jt " Diharamkan sebab pegusw,n sebagaimana

sebab nasab." Dalam riwayat lain disebutkan, 9Si1t a i];- v

" Sebagaimana diharamkan qebb kelahinn (Naab)."

Cabang: Pendapat pam ulama berkenaan dengan jumlah

susuan yang menyebabkan seormg perempuan haram dinikahi.

Keharaman menikahi perempuan karerra susuan berlaku

bila penyr.rsuan dilakukan selama masa dua tahr-tn, berdasarkan

firman Allah &1,

"*tgfi;"uiij'GiLiDv #
"Para ibu hendala5a manytsukan anak-analmjn selama

dua tahun penuh, Witu baSi tnns ingin merryrcmpumakan

penrysuan." (Qs. Al Baqarah !2lz 2331- Adapun berkenaan dengan

jumlah susuan yang menyebabkan haram dinikahi, maka menuntt

madzhab kami ada dua syarat.

Pertama. lima susuan; berdasrukan hadits

Aisyah rg, bahwa dia berkata, "Di antara yang dituunkan Allah &
adalah 'sepuluh susuan yang diketahui' (;ang menyebabkan)

mereka (perempuan) haram dinikahi, kemudian ayat ini di-nasakh

dengan ayat 'Lima susLran yang diketahui'. Ketika

I
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Rasulullah S wafat, ayat ini (yang menasakh) termasuk yang

dibaca dalam Al Qur'an." Adapun sisi pengambilan dalilnya adalah
bahwa sepuluh susuan telah dihapus dengan lima susuan.

Seandainya pengharaman berhubungan dengan selain lima, maka
ia me-nasakh (menghapus) yang lima. Akan tetapi hal ini (pe-

nasakban yang lima) tidak ada dalilnya baik dalam khabar Ahad
maupun qryas, karena ia tidak di-nasakh. Begifu pula dengan

hadits Sahlah, ,.fr?;4 *\t "susuilah dia lima kali susuan, (yang

dengan itu) maka dia merladi haram menikahi yang
" Kedua, menlrusui dilakukan selama masa dua tahun.

Apabila dilakukan setelah dua tahun, maka tidak menyebabkan
perempuan yang menynrsui haram dinikahi. Hal ini berdasarkan
firman Allah &,

"Selama dua tahun penuh, yaitu bagt yang
menyempurnakan pentrusuzn." (Qs. Al Baqarah 12\ 2331.

setelah sesuafu yang sempuma itu tidak ada lagi sesuatu yang

berlaku.

Abu Hanifah 4b berpendapat bahwa yang dimaksud dua

tahun adalah enarn bulan, sedangkan menumt Malik yang

dimaksud dua tahun adalah safu bulan. Sementara menumt Zufar
dan teman-temannya, selama susu masih diperlukan dan si bayi
belum disapih, maka ia dianggap sebagai masa men5rusui

meskipun sampai tiga tahun.

Al Auza'i berkata, "Apabila bayi disapih selama satu tahun
dan tems berlanjut, maka setelah itu tidak ada lagi masa

men5rusui."

'd6)i'"i-6 i6;f6\g s{;
ingin

Dan

382 ll a roi*u'SyarahAl Muhadzdzab



Akan tetapi Al-laits bin Sa'd memiliki pendapat yang

berbeda dengan pendapat para ulama. Dia mengatakan bahun

apabila anak yang sudah besar menyusui, maka menyebabkannya

haram menikahi perempuan yang menlusuinya. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Aisyah dan mempakan pendapat yang

diriwayatkan dari Abu Musa. Akan tetapi ada pula riwayat dari

Abu Musa yang menyebutkan bahwa dia menarik pendapaforya;

yaitu riwayat Abu Hushain dari Abu Athi5ryah bahwa dia berkata,

"Seorang laki{aki datang bersama ishinya dari Madinah, lalu sang

istri melahirkan, akan tetapi payudaranya mengalami

pembengkakan, lalu sang suami menghisap payudaranya, lalu

membuangnya, akan tetapi ada satu teguk yang masuk ke dalam

pemtnya, kemudian dia menanyakan kepada Abu Musa Al Asy'ari.

Maka Abu Musa menjawab, 'Dia (istrimu) telah berpisah darimu

(tercerai). Akan tetapi temuilah hnu Mas'ud dan ceritakan tentang

masalahmu kepadanya'. Laki-laki tersebut pun melakukannya. lalu
hnu Mas'ud menemui Abu Musa Al Asy'ari bersama laki-laki

tersebut, kemudian dia berkata kepadanya, 'Apakah kamu

berpendapat bahwa laki-laki beruban ini telah menjadi orang yang

disusui? Sesungguhnya yang menyebabkan haramnya pemikahan

karena hubungan persusuan adalah susuan yang menumbuhkan

daging dan tulang'. Maka Abu Musa Al Asy'ari berkata, 'Janganlah

kalian menanyakan kepadaku tentang sesuatu, selama orang alim

ini (yakni Ibnu Mas'udlmasih ada di tengah-tengah kalian'."

Perkataan Abu Musa, "Janganlah kalian menanyakan

kepadaku" merupakan dalilbahwa dia menarik pendapatrya.

Aisyah & juga berhujjah dengan kisah Salim maula Abu

Hudzaifah sudah dewasa,

kepada Sahlah binti Suhail,

dalam Al Muwaththa' darr

yang mana Rasulullah $ bersabda

"Susuilah dia! " Hadlts ini diriwayatkan

lainnya. Akan tetapi ada segolongan
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ulama yang berpendapat lain, yaitu bahwa yang berlaku adalah
sepuluh susuan, karena berpendapat dengan ayat (yang telah di-
nasakhl, "Di antara ayat yang difurunkan adalah 'sepuluh
susuan'." Tapi nampaknya pendapat mereka ini disebabkan
karena mereka belum mendengar informasi bahwa ayat tersebut
telah di-nasakh.

Daud Azh-Zhahiri berkata, "Perempuan yang dinikahi tidak
haram dinikahi kecuali bila dia telah menyusui sebanyak tiga kali."
Dia berargumen dengan sabda Nabi $, 9r;rrliyt, ,zlny 'irt
"safu susuan dan dua susuan tidak menjadikan haram (unfuk
dinikahi/' Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. pendapat ini juga

dirinraptkan dari Aisyah dan Ibnu Azzuban dan juga dinyatakan
oleh Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan Abu Ubaid.

Dalam masalah ini Daud berpedoman dengan dalil yang
ada, meskipun masalah ini masih diperselisihkan.

Akan tetapi ada segolongan ulama mufti yang berpendapat
bahwa safu susuan menyebabkan haramnya pemikahan (karena

hubungan persusuan), sebagaimana yang telah kami uraikan.
Mereka berpegang pada pendapat bahwa jumlah minimal susuan
adalah safu kali susuan. Hal ini diperkuat dengan amaran
penduduk Madinah dan juga berdasarkan qiyas terhadap hubungan
kekerabatan (karena pemikahan) dengan alasan bahwa ia terjadi
secara tiba-tiba dan menyebabkan keharaman menikahi
selamanya. oleh karena itu tidak disyaratkan adanya bilangan,
seperti halnya hubungan kekerabatan (karena pemikahan).

Al-Laits bin Sa'd berkata, "Kaum muslimin sepakat bahwa
merryusui baik sedikit maupun banyak menyebabkan keharaman
menikahi perempuan ltang menyusui, dimana ketika bayi masih
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dalam a!,unan, maka standamya adalah masuknya sesuahr ke

dalam mulut yang bisa membatalkan puasa."

Abu Umar berkata, "Al-[-aits tidak menemukan perselisihan

pendapat di kalangan ulama dalam masalah ini."

Al Qurthubi berkata, "Dan dalil yang lebih jelas adalah

sabda Nabi $, 9u!;iq'z5lt ifi 'l 'Tidak haram jika sekali atau

dua kali sdotani Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam

Shahibnya. Hadits ini menafsirkan firman Allah &, ?X-A;
'6*5 -Gfil " lbu-ibumu wng menSrusui kamu," yakni menyusui

tiga kali susuan atau lebih. Disamping itu ia juga berlaku apabila air

susu tidak benar-benar masuk ke dalam perut bayi (orang) yang

disusui, berdasarkan sabda Nabi $, ',Pi ,?Ufu 
"fu) 

'?b

"6lF 
?@) " sepuluh strsuan yang diketahui dan lima susuan

yang diketahui-" Kata "Diketahui" adalah pengecualian dari

sesuafu yang masih diragukan apakah masuk ke dalam perut atau

tidak. Dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa apabila jumlah

susuan tidak diketahui, maka tidak menyebabkan haram untuk

dinikahi. Wallahu AIam.

Akan tetapi Ath-Thahawi menyatakan bahwa hadits

tentang safu susuan dan dua susuan tidak sah, karena terkadang

hnu Az-Zubair meriwayatkannya dari Nabi # dun terkadang dia

meriwayatkannya dari Aisyah "Tidak menjadikan haram kecuali

tujuh kali susuan." Diriwayatkan bahwa Aisyah menyuruh saudara

perempuannya (Ummu Kultsum) agar men5rusui Salim bin

AMullah sepuluh kali susuan. Hadits yang sarna juga diriwayatkan

dari Hafshah. Diriwayatkan pula darinya bahwa jumlah susuannya

tiga kali, dan diriwayatkan pula darinya bahwa jumlah susuannya

I
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lima kali, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Asy-syafi'i dan
diriwayatkan pula dari Ishaq.

Adapun Sa'id bin Al Musaygrab, hrahim An-Nakha,i dan
Abu salamah bin Abdurrahman, mereka berdalil dengan firman
Allah @ " Ibu-ibumu lnng merryusui karnu," unfuk mengharamkan

air susu laki{aki. Mereka berkata, "Air susu laki-laki menjadikan
laki-laki !,ang menwsui haram dinikahi."

Jumhur ulama berkata: Firman Allah @, "Ibu-ibumu tnng
men5rusui kamu," menuniuldon bahwa yang dimaksud jantan
adalah ayah, karena air susu dintsba*an kepadanya mengingat ia
menjadi melimpah{impah karena sebab anaknp. Akan tetapi Al
Qurthubi menilai bahwa pendapat ini lemah. Dia berkata,
"seorang anak diciptakan dari sperma laki-laki dan sperrna
perempuan, sementara air surstr keluar dari perempuan dan tidak
keluar dari laki-laki. t^aki{ak hanp menyefubuhi dan inilah yang
menyebabkan sperma keluar dari ttrbuhnya. Apabila anak telah
lahir, maka Allah menciptakan air susu tanpa disandarkan kepada
laki-laki. oleh karena itulah lalclah tidak memiliki air susu dan
yang memilikinya hanla p€rernpuan. Maka dari itu tidak boleh
mengqiyaskannya dengan air-'

Adapun berkenaan dengan sabda Nabi $, t gtblr b i:;;-
:3t 'U i;;- " Dihanml<an karqm sdab sepexusuan sebagaimana

diharamkan karena sebab tnmb," ia menunjukkan bahwa
hubungan sepersusuan menyebabkan haramnya pemikahan. Dan
dalam masalah ini tidak ada penisbatan mengnrsui kepada laki-laki
sebagaimana adanya penisbatan sperrna kepadanya dan
penisbatan menyusui kepada perernpuan. Adapun dalil asalnya
adalah hadits riwayat Az-Ztahndan Hisyam bin Urwah dari Urwah
dari Aisyah, bahwa Aflah, saudara laki-laki AI eu'ais meminta izin
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kepadanya unfuk masuk. Dia adalah paman sepersusuannya-

Peristiwa tersebut terjadi setelah turun ayat tentang hiiab. Aisyah

berkata, "Aku pun menolak memberi izin kepadanya." Lalu ketika
Nabi S datang, kuberitahukan kepada beliau tentang hal tersebr-rt.

Maka beliau bersaMa, "Izinkan dia masuk! Karena dia adalah

pamanmu (sepersusuan). Semoga engkau berunfung." Az-Zuhn,

berkata, "Ayah AI Qu'ais adalah suami dari perempuan yang

menyusui Aisyah." lalu dia berkata, "Hadits ini juga merupakan

hadits Ahad." Ada kemungkinan bahwa Aflah dan Abu Bakar

merupakan saudara sepersusuan. Oleh karena ifulah

Nabi S bersabda, "Izinkan dia masuk ! Karena dia adalah

pamanmu. "

Kemudian Az-A)hn berkata, "Kesimpulannya adalah bahwa

masalah ini tergolong sulit dan ilmunya hanya ada di sisi Allah @.

Akan tetapi pengamalannya dan sikap hati-hati lebih baik.

Disamping itu firman Allah &, pilri ,65 v €',yti "Dan dihatatkan

bagi kamu selain tnng demikian," menguatkan pendapat orang

yang berseberangan dalam masalah ini.

Aku berkata, "Apabila sebuah hadits sah dan ada ijma

sahabat berkenaan dengan hadits tersebut, maka ia tidak menjadi

rusak meskipun ada tabi'in yang menyelisihinya; karena

kesepakatan sahabat tidak menjadikan hadits tersebut lemah

meskipun ditentang oleh beberapa tabi'in. Oleh karena itu tidak

ada pengaruh terhadap ayat tersebut, karena disamping ifu juga

ada hal lain yang disebutkan dalam ayat tersebut. Hal ini karena

telah berlaku pengharaman menggabung (memadu) antara seorang

istri dengan bibinya dari jalur ayah dan seorang istri dengan

bibinya dari jalur ibu. Ini adalah hadits Ahad, yaihr hadits tentang
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penggabungan istri dengan bibinya, dimana tidak ada yang

meriwayatkannya selain Abu Hurairah. Akan tetapi para sahabat

telah bersepakat dalam masalah ini dan hukumnya diamalkan,
tanpa ada seomng pun yang menyelisihinya. Bahkan orang-orang
yang penentangann5ra tidak berlaku bagi kami juga tidak ada yang

menyelisihi pendapat ini, seperti golongan Syi'ah dan Khawarij.
Dan Sunnah memang dapat mengkhususkan keumuman dalilyang
terdapat dalam Al Qur'an. Wallahu A'lam."

Bahasa' Kata Ummahat tc,,6il adalah jamak dari

Ummahahrui. f"tu LlmmuntFil au" Ummahah(fui) artinya satu

dan Al Qur'an menyebut dua kata ini. Dikatakan bahwa asal kata
(-lmmun adalah Ummahah dengan t{azan Fublah (iii), seperti

kata Qubamh OFI a* Humanh (?#l yang merupakan dua jenis

burung. Kemudian kata ini kembali lagi kepada Jamak. Seorang
penyair berkata: Ummahah-ku adalah l<hindif dan Daus adalah
ayahku.

Imam An-Nawawi cenderung berpendapat bahwa kata
[Jmmaat (.rr;'D adalah jarnak dari [lmmun untuk binatang,

sedangkan Ummahat adalah jamak dan LImmLrn unfuk manusia,

sebagaimana telah diuraikan dalam pembahasan zakat. Akan
tetapi Al Qurthubi tdak mernbedakan dua jamak ini.

Masalah: Orang Deunsa yang Menyusu

Apabila orculg der,rnsa men!rusu, maka menyebabkannya

haram menikahi (perempuan yang menyusuinya atau saudara

perempuan sepersusuanryra), meskipun dia sudah kakek-kakek,
seperti halrun yang berlalar bila anak kecil menyusu. Jadi tidak ada

bedanya antara keduanln. Akan tetapi para ulama berselisih
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pendapat dalam masalah ini. Di antara mereka ada yang

mengatakan bahwa menyusui yang menyebabkan haramnya

melakukan pemikahan adalah bila yang menyusu anak kecil,

sedangkan bila yang menyusu orang dewasa, maka ticlak

menjadikannya haram unhrk dinikahi (atau menikahi perempuan

yang menyusuinya). Mereka tidak menetapkan batasan dalam

masalah ini.

Dalam hal ini ada hadits yang diriwayatkan dari jalur Malik

dari hnu Syihab dari Uru/ah bin Az-Zubair: Bahwa istri-istri

Nabi S selain Aisyah berpendapat bahwa kasus menpsunya

Salim Maula Abu Hudzaifah hanya khusus berlaku baginya. Ini

menunjukkan bahwa mereka berpendapat bahwa yang

menyebabkan haramnya pemikahan adalah menyusLlnya anak

kecil, bukan men!rusunya orang da,ruasa. Hanya saja tidak ada

riwayat dari mereka yang menetapkan pembatasannya.

Ada juga riwayat lain dari jalur Malik dari Abdullah bin dinar

bahwa dia pemah mendengar hnu Umar ditanya oleh seorang

laki-laki tentang hukum orang dewasa lnns men!rusu. hnu
Umar rS menjawab: Umar bin Khaththab Ag berkata, "Men5rusu

yang berlaku adalah men!rusunya anak kecil."

Ada pula riwayat lain dari jalur Malik dari Nafi' dari Ibnu

Umar bahwa dia berkata, "Tidak ada menSrusui kecuali men5rusui

anak kecil, bukan orang dewasa."

Segolongan ulama lain berkata, "Men5rusui yang

menyebabkan haramnya pemikahan adalah men5rusui bayi ketika

masih dalam ayrunan." Dalam hal ini ada riwayat dari jalur Abu

Daud dengan sanadnya dari Urwah bin Az-Zubar, "lstri-isti
Nabi q$ menolak laki-laki sepersusuan masuk menemuinya kecuali

bila laki-laki tersebut men!rusu saat masih dalam a1runan."
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Diriwayatkan pula dari jalur Abdurrazzaq dari Sa'id bin Al
Musayyab, dia berkata, "Tidak ada hubungan sepersusuan kecuali
bayi yang men!rusu saat masih dalam ayrunan."

Segolongan ulama lain berkata, "Tidak haram saudara
sepersusuan kecuali yang men!rusunya sebelum disapih. Adapun
setelah disapih, maka tidak demikian." hnu Hazm juga

mengatakan hal serupa dalam Al Muhalta Kami juga

meriwayatkan dari jalur Hammad bin salamah dengan sanadnya

kepada Ummu Salamah Ummul Mukminin bahwa .dia pemah
ditanya "Apakah orang lang men!rusu setelah disapih
menjadikannya haram dinikahi?" Dia menjawab, "Idak ada
sepersusuan setelah disapih. "

Dirivrn3atkan dari lalur Abdurrahman bin Mahdi dari sufyan
Ats-Tsauri dari Abu Hushain dari Abu Athilyah Al wadi'i: Bahwa
seorang lak-laki menyedot air susu istrinya hingga masuk ke dalam
tenggorokannya. L-afu dia menanyakan kepada Abu Musa Al
Asy'ari tentang hal tersebut, lalu Abu Musa menjawab, "lstrimu
haram bagimu." L-alu dia menan5nkan masalah tersebut kepada
Ibnu Mas'ud. Ibnu AthiS4,rah: Saat itu kami sedang bersamanya.
Lalu Ibnu Mas'ud bangkit dan kami pun ikut bangkit bersamanya.
Kemudian dia mendatangi Abu Musa Al Asy'ari lalu berkata,
"Apakah kamu berpendapat bahun laki-laki ini hukumnya orang
yang disusui? Sesungguhnp men!rusu yang menyebabkan
haramnya pemikahan hanyalah men!rusu yang menumbuhkan
daging dan tulang." Maka Abu Musa Al Asy'ari berkata,
"Janganlah kalian bertanya kepadaku selama orang alim ini -yakni
hnu Mas'ud- masih ada di tengah-tengah kalian." Dari sini jelaslah
bahwa menSrusui yang menyebabkan haramnya pemikahan adalah
men5rusui yang mengenyangkan (menumbuhkan daEng dan
hrlang).
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Diriwayatkan pula dengan sanad dari Ali bin Abi Thalib

bahwa dia berkata, 'Tidak ada menyusui setelah penyapihan."

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Sufun Ats-Tsauri dari Amr
bin dinar dari orang yang mendengar dari hnu Abbas bahwa dia

berkata, "Tidak ada menyusui setelah penyapihan."

Adapun hadits tentang kisah Salim Maula Abu Hudzaifah,

ia diriwayatkan oleh banyak periwalnt tanpa ada yang

menyelisihinya baik golongan yang pro maupun yang kontra

tentang keabsahannya. Oleh karena ifu tidak ada yang

menentangnya kecuali sekedar berkata, "la khusus unfuk Salim,"
sebagaimana dikatakan oleh sebagian istri-isti Nabi $.

Syaik*r Asll-Syirazi g berkata: Pasal' Perempuan
yang haram bagi laki-laki dari sisi hubungan pernikahan
adalah ibu istri (mertua), baik sang istri telah disetubuhi

atau belum. Hal ini berdasarkan firman Allah &, .#t
';rLlP " Ibu-ibu istrimu (mertua)-" Begitu pula,

haram baginya setiap perempuan lpng berhubungan
dengan istrinya dari jalur ibu seperti nenek dari jalur
ayah dan ibu, sebagaimana yang kami jelaskan dalam
pasal sebelumnya. Begifu pula, haram baginya putri
istrinya dengan adan3n akad nikah tersebut, dimana
haram menggabungkan (memadu) antara keduanya,
karena bila diharamkan menggabung (memadu) seorang
perempuan dengan saudara perempuannya, maka
tentunya lebih diharamkan lagi menggabung antara istri
dengan putrinya. Apabila ibu si perempuan tersebut
dithalak sebelum disetubuhi, maka putrinya halal bagi
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laki{aki tersebut- Sedangkan bila ibunya telah
disefubuhi, maka putrinya haram baginya selamanya.

Hal ini berdasarkan firman Allah &, e G-Ji '#a{s
<rt q,9,13,K i o|"w,i?1 eil,6{4-:rLr;a
-e$L '& "Anak-anak isbimu yang dalam

pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, l

tetapi jika kamu belum cermpur dengan istrimu itu (dan 
I

sudah kamu cenil<an), maka frdak berdosa kamu I

mengawininya-' (Qs. en-Nisaa' [4lt 2gl. Begitu pula, I

haram baginya setiap perempuan yang dinisbatkan 
I

kepada istrinya, karena stafus anak, seperti putri anak- 
|

anaknya dan cucurucunya dan setemsnya ke bawah, 
I

baik yang ada maupun yang tidak ada, sebagaimana I

diharamlonnya.anak perempuan 
I

Begifu pula, haram baglnya istri dari anak laki- 
|

lakinya, berdasarkan firman Allah &, =' 
.- 1S W I

*(dan diharamkan bagimu) istri-isbi anak kandungmu I
(menantu).' Begifu pula, haram baginSla ishi setiap laki- |
laki dinisbatkan kepada anak laki-laki, karena status I
anak lpitu cucurucu dan cicit-cicit, sebagaimana yang I
telah kami jelaskan. Begifu pula, haram baginya istri I
ayahnya, berdasarkan firman Allah &, & (, \i# ii I
j4i 4 ,$Q; uDan jangantah kamu l<awini 

I
wanita-wanita Wng telah dil<awini oleh aphmu-" (es- I
An-Nisaa' [4]t 221- Begitu pula, haram baginya istri I

:; :::"padaavahqTasebagail



stafus ayah, seperti kakek, sebagaimana yanE telah
kami uraikan.

Perempuan yang haram dinikahi karena sebab
hubungan pemikahan atau karena telah dinikahi
ayahnya atau anak laki-lakinya, maka haram pula
baginya menyefubuhinya atau disefubuhi ayahnya atau
anak laki{akinya baik karena kepemilikan atau syubhat,
karena persefubuhan mengandung arti adanya
hubungan ranjang lpng berkaitan dengan hubungan
kekeluargaan karena penikahan, seperti halnya
pemikahan. Disamping itu persetubuhan yang
menyebabkan haram lebih kuat dari akad.
Argumentasinya adalah karena anak perempuan tiri
menjadi haram dinikahi ketika terjadi akad pemikahan
dengan ibunya, dimana haram menggabungkan antara
keduanya, sedangkan bila ibunya telah disefubuhi, maka
haram menikahinya selamanya- Apabila berlaku
keharaman pemikahan karena adanya hubungan
pernikahan (perbesanan) disebabkan adanya akad,
maka tentunya lebih haram lagi bila telah terjadi
persefubuhan.

Akan tetapi para ulama berselisih pendapat
tentang bercumbu dengan q;ahwat selain mencumbui
vagina (bersetubuh) baik karena kepemilikan atau
karena syubhat. Menunrt salah safu dari dua pendapat
Imam Asy-Syafi'i, hukumnya seperti bersefubuh, yaitu
haram, karena ia merupakan percumbuan yang tidak
dibolehkan kecuali dengan kepemilikan, sehingga
berhubungan dengan hubungan kekeluargaan karena
pemikahan, seperti h.krf persefubuhan. Sedangkan
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menurut pendapatnya yang keduanya, hukumnya fidak
haram seperti halnya keharaman karena persefubuhan,
berdasarkan firman Allah &, * Tetapi jik; kanu belum
campur dengan isbimu ifu (dan sudah kamu ceraikan),
maka frdak berdosa kamu mengawininym." Disamping
itu percumbuan tersebut tidak mewajibkan adanya iddah
sehingga tidak berhubungan dengan keharaman, seperti
halnya mencumbui tanpa qnahwat.

Apabila seor.ng laki{aki menikahi seorang
perempuan, lalu dia menyefubuhi ibunya atau putrinya,
atau perempuan tersebut disefubuhi oleh ayahnya atau
putranya karena q;,bhat, maka nikahnya menjadi batal,
karena kondisi tersebut menyebabkan keharaman
selamanya, sehingga apabila terjadi demikian setelah
terjadi pernikahan, maka hukumngn membatalkan
pernikahan tersebut, seperti hulrsn merylusui.

Penjelasan hukum, Empat perempuan yang haram
dinikahi karena hubungan kekeluargaan melalui pemikahan adalah
istri, anak perempuan tiri, ishi anak laki{aki dan istui ayah. Hal ini

berdasarkan firman Atlah &, j4i C €jqtl'&(,ii$il.t
"Dan janganlah kamu kawini u,nnita-wanita tnng telah dikawini
oleh aSmhmu, terkecuali pada masa yang telah lampau." (es. An-

Nisaa' l4l: 22), juga berdasarkan firman Allah, .;- ,L:)A;"A;'4ie; 
€i1 'F14-:e!:r;a 46!:iiLf.;; ,,tbu_ibu

istimu (merfua); anak-anak istimu yang dalam pemeliharaanmu
dari isti 5nng telah kamu @mpwi.,,(es. An-Nisaa. [4]: 23).

Adapun berkenaan dengan ibu istri, apabila seorang laki-
laki telah menikahi seorang perempuan, maka haram baginya

gg4 ll et aoi^r'SyuahAl Muhactzdzab



semua ibu istrinya baik iburyn yang sesungguhrya atau ibunya

secara majaz (kiasan) dari sisi nasab atau persusuan, baik dia telair

menyetubuhinya atau belum. Pendapat ini dinyatakan oleh seluruh

ulama, kecuali riwayat dari Ali rg bahwa dia berkata, "Perempuan-

perempuan tersebut tidak haram baginya kecuali anak

perempuannya telah disehrbuhi, seperti halnya anak perempuiin

tiri." Pendapat ini juga dinyatakan oleh Mujahid.

T.aiid berkata, "Kematian kedudukannya sama seperti

menyetubuhi. Dalil kami adalah firman Allah &, iU;;a J,Gt;
'Ibu-ibu istimu (merfua)'. Apabila seorang perempuan telah

dinikahi maka istri dari laki-laki yang telah yang mengakadnya

(yakni ibu istri) menjadi haram dinikahi. Diriwayatkan dari Umar
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi $ bersabda,

W. * ?e lt 'it * "t? W, )V'n, F qifr, il;t '6s ';;
" Banngsiapa menikahi seoftrng perempuan, lalu mencenikannya

sebelum menyefubuhinya, maka ibu perempuan tercebut hann
baginya, akan tetapi puti perempuan tercebut tidak haram

baginya." Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan divonis

dha'if olehnya.

Adapun berkenaan dengan anak perempuan tiri, apabila

seorang laki-laki telah menikah dengan seorang perempuan, maka

putri perempuan tersebut haram baginya baik putuinya yang

sesungguhnya atau putri secara majaz dari jalur nasab dan susuan

atau penggabungan. Apabila dia telah menyetubuhinya, maka

putrinya haram bagi laki-laki tersebut selamanya. Apabila sang istri

wafat atau dicerai sebelum disetubuhi, maka dia boleh menikahi
putrinya, baik anak perempuan tersebut diasuh olehnya atau tidak.

Pendapat ini dinyatakan oleh mayoritas ulama- Sementara

menurut Daud, anak perempuan tiri haram baginya bila diasuh
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olehnya, sedangkan bila tidak dalam pengasuhannya, maka tidak
haram baginya. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali bin Abi
Thalib. Sedangkan menurut Zaid bin Tsabit, anak perempuan

tersebut haram baginya bila dia telah menyetubuhi ibunya atau

ibunya wafat.

Adapun dalil kami adalah hadits riwayat Abdullah bin Amr
bin Al Ash rg, bahwa Nabi $ bersabda, )?tt:, ,P t$b i?} '5J o;

W * ?r* l:: 6l ,Jb '4? Q. " Barangsiapa menikahi seorang

perempuan lalu mencenikannya sebelum menyefubuhinSn, maka

ibu Wrempuan tersebut haram baginya, semenbra puti
perempuzn tersebut tidak haram baginya." Kami telah menyatakan

bahua hadits ini divonis dha'if oleh At-Tirmidzi, dimana dia

berkata, "Hadits ini tidak sah. Ia diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib

Al Mutsanna bin Ash-Shabbah dan Ibnu [-ahi'ah, dimana keduanya

adalah periwayat dha'if." Adapun selain dia, dia berkata,
"Kemungkinan hnu lahi'ah meriwayatkannya dari Al Mutsanna

lalu menggugurkannya, karena Abu Hatim berkata, 'hnu Lahi'ah
tidak mendengar dari Amr bin Syu'aib'." Adapun pengambilan

dalil darinya adalah bahwa para ulama telah bersepakat tentang
pengamalannya, sebagaimana dinyatakan oleh jumhur ulama.

Adapun berkenaan dengan pengasuhan, maka ia tidak
berpengaruh terhadap keharamannya, seperti halnya pengasuhan

perempuan lain. Adapun berkenaan dengan ayat tersebut, maka ia
tidak keluar sebagai syarat, akan tetapi hanya menyifati untuk
sekedar mengenalkannya, seakan-akan secara tradisi anak
perempuan Uri itu diasuh oleh suami dari ibunya.

Adapun berkenaan dengan istri anak laki-laki, apabila
seorang laki-laki telah melakukan akad nikah dengan seorang
perempuan, maka perempuan tersebut haram dinikahi oleh ayah
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lakilaki tersebut, baik laki-laki tersebut telah menyetubuhinya atau

belum. Hal ini berdasarkan firman Allah &, " (Dan diharankan

bagimu) isti-isbi anak kandungmu (menanfu)." Apabila

perempuan tersebut telah dinikahi maka dia sudah disebut istri.

Hal ini baik anak laki-laki tersebut merupakan anak yang

sesungguhnya (anak kandung) atau anak secara majaz, baik dia

anak laki-laki sepersusuan secara sesungguhnya atau secara majaz,

berdasarkan yang telah kami uraikan dalam penjelasan tentang

perempuan-perempuan yang haram dinikahi karena nasab.

Apabila dikatakan: Allah & telah berfirman, j{Et

'*r,:-r-^S " (Dan diharamkan bagimu) isti-istri anak kandungrnu

(menantu)." Ini adalah dalil bahwa istri anak laki-laki sepersusuan

tidak haram. Maka dijawab, bahwa dalil itu berlaku bila tidak ada

dalil lain yang menentangnya, sedang dalam masalah ini ada dalil

yang lebih kuat sehingga harus didahulukan, yaitu saMa Nabi fi$,

a.'trl1r b i:H 6 gb"jt 'u i:H "Diharamkan karena sebab

sepersusuan sebagaimana diharamkan karena sebab melahirkan

(nasab)." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnya dari
jalur Aisyah &.

Adapun berkenaan dengan istri ayah, apabila seorang laki-

laki menikah dengan seorang perempuan, maka putra dari suami

perempuan tersebut haram menikahinya, baik sang suami (ayah)

telah menyetubuhinya atau belum. Hal ini berdasarkan firman

Allah &,,I8 il r; {1 i;a'*r (i €j6t1'& C, 1}*{i " D*
janganlah karnu kawini wanita-umnita yang telah dil<awini oleh

a5nhmu, terkecuali pada masa t/ang telah lampau." Dalam hal ini

tidak ada bedanya antara ayah yang sesungguhnya (ayah kandung)

atau ayah secara majaz, baik ayah tersebut merupakan ayah
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sepersusuan secara sesungguhnya atau secara majaz, sebagaimana

yang telah kami uraikan dalam pembahasan tentang perempuan-

perempuan yang haram dinikahi karena nasab. Wallahu A'lam.

Cabang: Pendapat para ulama berkenaan dengan

menikahi perempuan dan ibunya.

Kami katakan: Sesungguhnya jumhur ulama salaf

berpendapat bahwa ibu menjadi haram dengan dilakukannya akad

nikah dengan anak perempuannya. Akan tetapi anak perempuan

tidak haram dinikahi kecuali bila ibunya telah disetubuhi.

Segolongan ulama salaf berkata, "hnu dan anak

perempuan tiri hukumnya sama, yang safu tidak menjadikan yang

safunya lagi haram kecuali bila yang satunya telah disetubuhi."

Ath-Thahawi berkata, "Masalah ini mempakan perkara

muhkam yang disepakati. Dan tidak dibolehkan menikahi salah

seorang dari mereka menumt ijma kecuali ibu-ibu perempuan yang

belum disetubuhi suaminya."

Al Qurthubi menuturkan bahwa para ulama mengklaim

bahwa syarat menyetubuhi kembali kepada ibu dan anak
perempuan tiri sekaligus. Pendapat ini diriwayatkan dari Khilas

dari Ali bin Abi Thalib. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu

Abbas, Jabir dan Zaid bin Tsabit. Ini juga merupakan pendapat

Ibnu Az-Zubair dan Mujahid.

Mujahid berkata, "Menyefubuhi berlaku dalam dua kasus."

Akan tetapi pendapat jumhur ulama bertentangan dengan

pendapat ini, dan inilah yang dijadikan hukum dan fatwa. Bahkan

sebagian ulama Irak bersikap lebih keras lagi, dimana mereka

berkata, "Apabila seorang laki-laki menyefubuhi seorang
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perempuan dengan zina atau menciumnya atau menjamahnya

dengan syahwat, maka putri perempuan tersebut haram baginya."

Adapun menurut kami dan menumt Imam AsySyafi'i, yang

menyebabkan haram adalah bila telah terjadi pemikahan yang sah,

dan sesuatu yang haram itu Udak bisa mengharamkan yang halal,

sebagaimana yang akan kami uraikan nanti.

Adapun hadits riwayat Khilas dari Ali, ia tidak bisa dijadikan

hujjah dan riwayatrya tidak sah menumt ulama ahli hadits.

Riwayat yang sah darinya adalah seperti perkataan segolongan

ulama. hnu Juraij berkata: Aku pemah menanyakan kepada

Atha', "Bagaimana pendapatmu tentang laki-laki yang menikahi

perempuan, lalu dia tidak melihatnya dan tidak menyetubuhinya

hingga menceraikannya, apakah ibunya halal baginya?" Atha'

menjawab, "Tidak; ibunya tidak halal, baik istuinya telah disetubuhi

atau belum." Maka aku bertanya lagi, "Bukankah hnu Abbas

membaca 'Dan ibu-ibu dari istri-istri kalian yang telah kalian

setubuhi'." Atha' menjawab, "Tidak, tidak."

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah dari Ikrimah dari lbnu

Abbas berkenaan dengan firman Allah &, "lbu-ibu istimu
(merfua)," bahwa stafusnya samar; dia tidak halal bila putrinya

telah dinikahi.

Malik juga meriwayatkan dalam Al Muwaththa' dari 7-aid

bin Tsabit. Di dalamnya disebutkan, "Zaid berkata, 'Tidak'. Status

ini samar; unfuk dia tidak ada syarat. Yang ada syaratnya hanya

anak perempuan tiri." Ibnu Al Mundzir berkata, "lnilah yang

benar, karena semua ibu ishi masuk dalam firman Allah 'Ibu-ibu

istimu (mertua)'." Pendapat ini diperkuat dari sisi i'rab, bahwa

apabila dua khabar berselisih dalam 'Amil, maka.Ma'af keduanya

tidak satu. Jadi dalam ilmu Nahwu tidak boleh dikatakan, b;r
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" 

$": 1;.b U:j3 eu,u. "Mararrtu Bi-Nisa'ika Wa Harabtu

Min Msa'i hidin Azh-Zhanfat (Aku berjalan bersama istimu dan
lai dari isti Zaid)," lalu dikatakan bahwa kalimat 'Azh-Zharifaf

menrpakan nabt bagi kalimat Nisa'ika dan Msa'i Zaidin. Begitu
pula dalam ayat ini, kalimat ",rlrJl" tidak bisa menjadi nabt

keduanya sekaligus, karena dua khabamya berbeda. Akan tetapi ia

boleh menjadi diartikan yakni. Dalam hal ini Al Khalil dan
Sibawaih melantunkan syair:

Di sana hukit Armam) ada Aktal dan Rizam

Yakni dua pencui yang suka memukul kepala (sangat brutal)

Diriwayatkan secara jelas dalam hadits Amr bin Sy.r'aib dari
ayahnya dari kakeknya dari Nabi S,
'r't 4u;yt q:f e'rt'of ';k uaif;r ,y'St g tit
'e"ti iv'ot; ,1iiL '; qrJ*U i" i!' s':; tit : ;"lt:-t- r:

c

.tjft
"Apabila seorang laki-laki menikahi perempuan, dia tidak

boleh menikahi ibunya, baik dia telah menyetubuhinya atau belum.

Sedangkan bila dia menikahi ibunya dan belum menyefubuhinya

lalu menceraikannya, bila dia mau maka dia boleh menikahi anak
perempuannya." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dalam,*h-Shahihain.

Syaikh Asy-Syrrazi 4* berkata: Pasal: Apabila
seor.rng laki-laki berzina dengan seorang perempuan
maka dia tidak haram menikahinya- Hal ini berdasarkan
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firman Allah &, {Ls;s itsi? t<'*'Dan dihatalkan bagi

kamu selain tlang demikian " (Qs. An-Nisaa' [4lr 241.
Airyah rg meriwayatkan bahwa Nabi $ ditanya tentang
seoftmg lald-lah yang berzina dengan seorang
perempuan, lalu hendak menikahinya atau menikahi
anak perempuannla. Maka Nabi $ menjawab, " Yang

haram frdak mengharamkan yang halal-" Sesungguhnya
yang haram adalah yang disebabkan karena pemikahan
(ibunSp dinikahi atau sebaliknf). Dan apabila terjadi
zina, maka ibunya maupun anak perempuannya fidak
haram dinikahi. Dan perempuan tersebut juga fidak
haram bagl putra laki-lald tersebut maupun bagl
ayahnln, berdasarkan ayat dan hadits lrang
menjelaskannya.

Disamping itu zina tdak menjadikan perempuan
sebagai istri sehingga tidak berhubungan dengan
keharaman hubungan kekeluargaan melalui pemikahan,
seperti halnf menyenfuh tanpa sgTahwat.

Begitu pula bila seor.rng laki{aki menyodomi
anak kecil, ibu anak tersebut dan putrinSp juga tdak
haram bagingn, berdasarkan ayat dan hadits tadi.

Apabila seorang lakilaki berzina dengan seorang
perempuan lalu melahirkan anak perempuan, maka
Imam Asy-Syaf i berkata, "Aku menganggap makruh
bila dia menikahinp. Akan tetapi bila dia menikahinSra,
nikahnya tdak batal." Di antara sahabat-sahabat kami
ada yang berkata, 'Imam Asy-$nf i menganggapnlp
maknrh, karena dia khawatir anak tersebut berasal
darinSn. Berdasarkan hal ini, apabila telah n!/ata
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diketahui bahwa perempuan tersebut berasal darinya
dan hal tersebut terjadi pada masa Nabi $, maka
perempuan tersebut tidak halal baginya. "

Di antara mereka juga ada yang berkata, 'Dia
menganggap makruh supaya keluar dari perselisihan;
karena Abu Hanifah mengharamkannya.' Berdasarkan
hal ini, apabila temyata diketahui bahwa perempuan
tersebut bukan berasal darinya, maka dia tidak haram
baginya. Inilah pendapat yang benar, karena kelahiran
tersebut fidak berkaitan dengan berlakunya nasab,
sehingga tidak berkaitan dengan pengharaman, seperti
halnya melahirkan di bawah usia enam bulan sejak
waktu ztna-

Akan tetapi sahabat-sahabat kami (fuqaha
Syafi'iyyah) berselisih pendapat tentang bayr
perempu.rn yang diingkari dengan li'an- Di antara
mereka ada yang berkata, *[^ald-lald 

]rang melakukan
Ii'an boleh menikahinya, karena dia diingkari sehingga
hukumnya seperti anak perempuan hasil zirta." Ada
pula yang berkata, "Laki{aki yang melakukan li'an tidak
boleh menikahinya, karena dia tidak diingkari secara
pasti. Oleh karena itulah bila laki{aki tersebut
mengakuiDgd, maka nasabnya berlaku unfuk laki{aki
tersebut-"

Penjelasan: Hadits Aisyah diriwayatkan oleh Al Baihaqi

dalam As-Sunan dan divonis dha'if olehnya. hnu Majah juga

meriwayatkannya dari hnu Umar. Al Alqami berkata; Ad-Dumairi

berkata, "lni menunjukkan bahwa menunrt madzhab Syafi'i zina
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tidak menyebabkan haramnya hubungan perbesanan. Bahkan laki-

laki yang melakukan zina boleh menikahi ibu perempuan yang

dizinainya." Akan tetapi berkaitan dengan masalah ini terdapat

hadits-hadits yang merupakan dalil bagi golongan yang

membantah pendapat tersebut. Diriwayatkan dari Abu Hurairah
bahwa dia berkata: Rasulullah ,S bersabda,

{i\\&Y U;jt G,t')l

"LakiJaki puina yang dihukum dera tidak boleh menikah

kecuali dengan orang tnng seperti dia.'Hadits ini diriwayatkan

oleh Ahmad dan Abu Daud. Dalam Al Fath dikatakan, "Para

periwayatnya tsiqah."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr: Bahwa seorang laki-

laki muslim meminta izin kepada Rasulullah # ur,hrk menikahi

seorang pelacur bemama Ummu Mahzul, yang mana perempuan

tersebut mensyaratkan bahwa dia akan memberi nafkah

kepadanya. Ketika dia meminta izin kepada Rasulullah atau

menceritakan tentang perempuan

Rasulullah $ bersabda,

pelacur tersebut,

" Dan perempuan yang berzina frdak dikawini melainkan

oleh laki-laki yang benina atau lakilaki musj/rik." Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani dalam Al l{abir dart

Al Ausath. Al Haitsami berkata dalam Majma' Az-hwa'id, "Para

periwayat Ahmad tsiqah."

Diriwayatkan dari Amr bin Sgr'aib dari ayahnya dari

kakeknya, bahwa Martsad bin Abi Martsad Al Ghanawi membawa

4.1'jl)
ilr o ) o1 ..lF "t\ ,:tj $y
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beberapa tawanan perang dari Makkah. Saat itu di Makkah ada

seorang pelacur bemama Inaq yang merupakan temannya.

Martsad berkata: Maka kudatangi Nabi $ lalu kukatakan, "Wahai

Rasulullah, bolehkah aku menikahi Inaq?" Nabi S hanya diam,

lalu furunlah ayat, "Dan perempuan yang berzina tidak dikawini

melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki mus5trik." Maka

Nabi S memanggilku lalu membacakan ayat tersebut kepadaku

lalu bersaMa, 'Jangan nikahi dia!" Hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan dinilai hasan olehnya.

Dari hadits-hadits di atas bisa dikompromikan, bahwa

larangan tersebut berlaku bagi perempuan yang terus-menen$

melakukan zina. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh

Abu Daud dan An-Nasa'i dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata:

Seorang laki-laki mendatangi Nabi $ lalu berkata,

"Sesungguhnya istriku tidak menolak tangan laki-laki yang

menyentuhnya." Nabi S bersabda, 'Jauhi dia (Ceraikan)!" [-aki-

laki tersebut berkata, "Tapi aku khawatir diriku akan senantiasa

mengikutinya (masih mencintainya)." Nabi 6$ bersabda,

"Bersenang-senanglah (iagalah dia)." Al Mundziri

berkata, "Para periwayatnya dijadikan hujjah dalam Shahih Al
Bukhari dan Shahih Muslim;'

Ad-Daraquthni menuturkan bahwa Al Hasan bin Waqid

menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini dari Imarah bin Abi

Hafshah, dan Al Fadhl bin Musa As-Sinani menyendiri dalam

meriwayatkannya dari Al Hasan bin Waqid. As-Sinani juga

meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Ubaidillah bin Umair dari

hnu Abbas dengan membuat bab khusus dalam Sunarnya
tentang hukum menikahi perempuan pezina. [-alu dia berkata,

"Hadits ini tidak sah." Menuruhrya hadits yang mursallebih benar.
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Imam Ahmad berkata, "Dia tidak menolak tangan orang

yang memegangnya dengan memberikan hartanya (suaminya)."

Aku katakan: Abu Ubaidah berkata, "Yakni tidak menolak

berbuat zina." Dia berkata, "Menurut kami perempuan tersebut

hanya memberikan harta suaminya. Dan Nabi S tidak akan

menyuruhnya mempertahankannya bila perempuan tersebut

berbuat zina." hnu Al A'rabi juga pemah ditanya tentang hadits ini

dan dia menjawab, "Yakni tidak menolak berbuat zina-" Al

Khaththabi berkata, "Artinya adalah bahwa perempuan tersebut

seorang puina dan selalu mau diajak zina oleh orang yang

mengajaknya dan tidak menolaknya." Hadits Ibnu Abbas juga

diriwaya&an oleh Al Baihaqi dari Jabir.

Dalil-dalil yang ada memang melarang seorang perempuan

menikah dengan laki-laki yang berbuat zina dan melarang lakiJaki

menikah dengan perempuan yang berbuat zina. Dalilnya adalah

firman Allah &, ',,g.9lt * U; ??i " Dan yang demikian itu

diharamkan atas oran-orang yang mukmin." Ayat ini sangat jelas

mengharamkan.

Ibnu Rusyd berkata, "Para ulama berselisih pendapat

tentang ayat, 'Dan tnng demikian ifu diharamkan atas orang-orang

Wng mukmirl, apakah hanya sekedar celaan atau pengharaman?

Dan apakah yang dimaksud adalah zina atau nikah?"

Dia berkata lebih lanjut, "Jumhur ulama menafsirkannya

sebagai celaan dan bukan pengharaman, berdasarkan hadits Ibnu

Abbas yang telah kami sebutkan tadi."

fu-Ruyani meriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar,

Jabir, Sa'id bin Al Musayyab, Urwah, Az-Zrhi, Al Atarah, Malik,

Syafi'i, Rabi'ah dan Abu Tsaur bahwa perempuan tersebut tidak

haram bagi laki{aki yang berzina dengannya, berdasarkan firman
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Allah @, "Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," dan
juga berdasarkan sabda Nabi g$, "Sesuafu yang halal tidak

mengharamkan yang halal. " Hadits riwayat Ibnu Majah dari jalur

hnu Umar.

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri bahwa laki-laki haram
menikahi perempuan yang dizinainya selamanya. Dia berargumen

dengan ayat di atas. Diriwayatkan pula dari Qatadah dan Ahmad
(bahwa keduanya berkata), "Kecuali bila keduanya bertobat untuk
menghilangkan sebab pengharaman."

Dalam kttab Al Bahr Az-hkhar dikatakan bahwa yang

dimaksud ayat tersebut adalah laki-laki pezina yang musyrik.

Dalilnya adalah firman Allah &, k t' \1 " Atu, perempuan yang

mus5trik." Pengarang kitab ini berkata, "Perempuan tersebut juga

haram bagi laki{aki muslim yang fasik menumt ijma ulama." Tidak
samar lagi bahwa penafsiran ini meniadakan faedah ayat tersebut,

karena larangan menikah dengan orang yang musyrik dan berbuat

zina juga terdapat di selain ayat tersebut. Disisi lain Udak boleh
meng-athafkan laki-laki musyrik dan perempuan musyrik dengan
pezina lakFlaki dan pezina perempuan.

Dalam Al Bayan dikatakan, "Apabila seorang lakilaki
berzina dengan seorang perempuan, maka perzinaan tersebut

tidak menyebabkan haramnya perbesanan. Dengan demikian
maka laki-laki yang berzina tersebut tidak haram menikahi
perempuan yang dizinainya atau ibunya atau putrinya. Dan
perempuan yang berzina tersebut juga tidak haram menikah

dengan ayah dari laki-laki yang berzina dengannya atau anak-anak

lelakinya. Begitu pula bila laki-laki tersebut menciumnya dengan

syahwat yang haram atau menyenfuhnya atau melihat vaginanya

dengan syahwat yang haram."
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Kemudian dia berkata, "Al Auza'i dan Ahrnad berpendapat

lain dalam masalah ini. Yaitu apabila seorang laki-laki menyodomi

bocah laki-laki, maka putrinya atau ibunya haram baginya."

Abu Hanifah berkata, "Apabila seorang laki-laki mencium

perempuan dengan syahwat yang haram atau menyentuhnya

dengan syahwat yang haram, atau membuka vaginanya dan

melihatrya, maka hal ini menyebabkan haramnya perbesanan."

Apabila seorang laki-laki mencium ibu ishinya, maka

pemikahan dengan istrinya batal, dan apabila seorang laki-laki

mencium istri anak laki{akinya, maka pemikahan sang ayah batal.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &, "Dan dihalalkan

bagi kamu selain yang demikian," dan firman-Nya, 'u'rlL ,s5\ fr

W, q::' fr3;1 (A. iS " Dan dia (pula) yans mencipbkan

manusia dari air lalu dia jadikan manusia itu (punW) kefurunan dan

mushaharah." (Qs. Al Furqaan [25]: 54). Dalam ayat ini Allah &
menetapkan hubungan perbesanan di tempat yang Dia

menetapkan hubungan nasab. Apabila zina tidak menetapkan

adanya nasab, maka ia juga tidak menetapkan hubungan

perbesanan.

Disamping itu ada hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah

dan hnu Umar secara marfu'yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi

dan Ibnu Majah, "Sesuafu yang haram tidak mengharamkan tnng
halal." Dan dalam hal ini melakukan akad sebelum zina adalah

halal.

Diriwayatkan dari Umar rg bahwa dia menghukum dera

(cambuk) seorang laki-laki dan seorang perempuan, tapi dia ingin

menghimpun keduanya dalam pemikahan.
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Ibnu Abbas rS pemah ditanya tentang seorang laki-laki

yang berzina dengan seorang perempuan lalu hendak

menikahinya. Dia menjawab, "Boleh; bagaimana menurutrnu bila

seorang laki-laki mencuri anggur milik orang lain lalu dia

membelinya, bukankah itu dibolehkan?"

Cabang: Apabila seorang laki-laki berzina dengan seorang

perempuan, lalu perempuan tersebut melahirkan anak perempuan

yang ada kemungkinan berasal dari laki-laki tersebut, misalnya

waktu melahirkannya enam bulan sejak perbuatan zina tersebut,

maka para ulama tidak berselisih pendapat bahwa anak tersebut

tidak dinasabkan kepada laki-laki yang menzinai perempuan

tersebut, dan keduanya tidak boleh saling meurarisi. Sedangkan

berkenaan dengan pemikahan laki-laki tersebut dengan

perempuan yang dizinainya, Imam Asy-Syafi'i berkata, "Aku

menganggap makruh bila lakilaki tersebut menikahinya. Akan
tetapi bila dia menikahinya, maka nikahnya tidak batal."

Para sahabat kami berselisih pendapat tentang alasan Imam

Asy-Syafi'i menganggap makruh laki-laki yang berzina menikahi
perempuan yang dizinainya. Di antara mereka ada yang berkata,
"Dia menganggapnya makruh agar keluar dari perselisihan, karena

ada segolongan ulama yang mengatakan bahwa laki-laki tersebut

tidak boleh menikahinya." Sebab apabila terbukti bahwa anak

perempuan tersebut berasal dari sperma laki-laki tersebut dan

dikabarkan oleh Nabi bahwa dia berasal dari spermanya, maka

laki-laki tersebut tidak haram menikahinya. Hal ini karena alasan

kemakruhannya adalah, adanya perbedaan pendapat dan bukan

karena hal lain.
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Ada pula yang mengatakan bahwa Imam Asy-Syafi'i

menganggapnya makruh karena bisa jadi anak perempuan

tersebut berasal dari sperrna laki-laki tersebut, mengingat hal

tersebut tidak terbukti. Apabila terbukti bahwa anak perempuan

tersebut berasal dari sperrna laki-laki tersebut ketika

Nabi $ memberitahukan hal tersebut pada masanya bahwa dia

berasal dari sperrnanya, maka laki-laki tersebut tidak boleh

menikahinya. Demikianlah madzhab kami dan inilah yang

dikatakan oleh Malik.

Adapun menunrt Abu Hanifah dan Ahmad, laki-laki

tersebut tidak boleh menikahi perempuan tersebut.

Kemudian para pengikut Abu Hanifah berselisih pendapat

tentang alasan pengharamannya. Menurut para pengikutnya dari

generasi terdahulu, dia mengharamkannya karena anak

perempuan tersebut berasal dari laki-laki yang berzina dengan

ibunya, bukan karena dia putrinya dari zina; sebab menurutnya

zina itu mengharamkan perbesanan sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan hal ini maka dia tidak haram

bagi ayah dan anak-anaknya. Adapun menumt pengikutnya dari

kalangan ulama generasi akhir, alasan Abu Hanifah

mengharamkannya adalah karena anak perempuan tersebut

diciptakan dari air sperrnanya. Berdasarkan hal ini maka dia haram

bagi ayah dan anak-anak dari laki-laki tersebut. Pendapat ini lebih

sah menurut mereka.

Adapun dalil kami adalah, bahwa anak perempuan

dinafikan dari laki-laki tersebut secara pasti, karena tidak ada

waris-merruarisi antara keduanya dan fidak berlaku hukum

berkenaan dengan stafus anak. Oleh karena laki-laki tersebut tidak

haram menikahinya, seperti halnya perempuan lain.
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Adapun bila seorang laki-laki memaksa seorang perempuan

untuk berzina (memperkosa), lalu perempuan tersebut melahirkan

anak perempuan, maka hukumnya sama seperti bila perempuan

tersebut mengajaknya berzina, karena perbuatan tersebut juga

sama-sama zina untuk laki{aki tersebut.

Cabang: Apabila seorang perempuan melahirkan anak

perempuan lalu suaminya mengingkarinya dengan li'an, apabila

sang suami telah menyefubuhinya, maka dia tidak boleh menikahi
puki perempuan tersebut, karena putri tersebut adalah anak dari
perempuan yang telah disetubuhinya. Sedangkan bila sang suami

belum menyetubuhinya, apakah dia boleh menikahi puhinya?

Dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha

Syafi'i5ryah:

Pertama: Dia boleh menikahinya, karena anak

perempuan tersebut diingkari olehnya sehingga seperti anak zina.

Kedua, Dia tidak boleh menikahinya, karena anak
perempuan tersebut tidak dinafikan darinya secara pasti.

Alasannya adalah bahwa seandainya dia mengakuinya, maka anak

tersebut dinasabkan kepadanya. Sedangkan anak perempuan hasil

zina, bila laki-laki yang berzina kembali melakukannya, lalu

mengakui nasabnya, maka nasab tersebut tidak berlaku unh.rknya.

Cabang: Apabila seorang laki-laki berzina dengan istri laki-

laki lain, maka pemikahan perempuan tersebut tdak batal.

Pendapat ini dinyatakan oleh banyak ulama. Sementara menurut

Ali bin Abi Thalib, nikahnya batal. Pendapat ini juga dinyatakan

oleh Al Hasan Al Bashri.
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Adapun dalil kami adalah hadits riwayat lbnu Abbas tentang

lakilaki yang berkata kepada Nabi S, "Sesungguhnya istriku tidak

menolak tangan orang yang menyenfuhnya." Hadits ini telah kami

hkhnj sebelumnya. l-akilaki tersebut mengqiyaskan kalimat

tersebut dengan zina dengan berkata, "Tidak menolak tangan

orang yang menyenfuhnya." Akan tetapi dalam kasus ini

Nabi S tidak membatalkan pemikahan perempuan tersebut.

Cabang: Apabila seorang laki{aki berkata, "Aku tahu

bahwa di negeri ini ada perempuan yang haram kunikahi baik

karena nasab atau susuan atau perbasanan, tapi aku tidak tahu

orang tersebut secara pasti," maka dia boleh menikah dengan

perempuan di negeri tersebut, karena bila hal tersebut dilarang

akan menyrlitkannya. Sebagaimana halnya bila di tangan

seseorang ada buruan, lalu buman tersebut lepas dan bercampur

dengan buruan daerah setempat hingga tidak bisa dibedakan,

maka orang tersebut boleh berburu di daerah tersebut.

Apabila perempuan tersebut telah bercampur baur dengan

perempuan-perempuan setempat baik jumlah mereka sedikit atau

banyak, maka laki-laki tersebut haram menikah dengan salah satu

dari mereka, karena tidak ada kesulitan baginya unfuk menghindari

pemikahan dengan perempuan dalam jumlah terbatas tersebut.

Demikianlah yang dinyatakan oleh hnu Al Haddad Al Mishri, salah

seorang teman kami. Wallahu AIam.

Slnikh AslrSyirazi ** berkata: Pasal' Seorang lald-
lak haram mengumpulkan dua saudara perempuan
(untuk dijadikan istri) dalam pemikahan. Hal ini
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berdasarkan firman Allah &, git3ji q.i;;.5 i\3 . Dun
menghimpunkan (dalam perl<awinan) dua perempuan
yang bersaudara." (Qs. An-Nisaa' [4lr 221- Dinmping
ifu menghimpun dua saudara perempuan akan
menimbulkan permusuhan dan terpufusnya hubungan
kekeluargaan di antara keduanya.

Diharamkan pula bagr laki-laki menghimpun
seorang perempuan dengan bibinya dari jalur ayah atau
seorzrng perempuan dengan bibinya dari jalur ibu. Hal
ini berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa
Nabi g bersabda,

.r1A ;rrrrti* "f"ilt;tU;3 
1

"Janganlah perempuzrn dinikahi dengan memadu
bibiqp dari jalur ayah atau bibinya dari jalur ibu.'
Dsamping itu keduanya adalah dua perempuan yang
seandainya salah satunya laki-laki, keduanya tidak bisa
menikahi satu sarna lain, sehingga tidak dibolehkan
menghimpun keduanya dalam nikah, seperti halnya
tidak bolehnya menghimpun dua saudara perempuan.

Apabila dua saudara perempuan dinikahi
sekaligus atau seorang perempuan dengan bibinya dari
jalur ayah atau seoftmg perempuan dengan bibinya dari
jalur ibu dengan safu akad, maka pemikahan tersebut
batal, karena salah satunya Udak lebih utama dari
lainnya sehingga pemikahannya batal.
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Apabila seorang laki{aki menikahi salah satungn
setelah menikahi yang lainnya, maka pernikahan
dengan perempuan kedua batal karena diharamkan.

Apabila seor.rng laki-laki menikahi salah satunya,
lalu menthalakn3n; Apabila thalakn5n ba'in, maka
perempuan yang satunya lagi halal baginya, karena dia
tidak menghimpun keduanya dalam satu pernikahan.
Sedangkan bila thalaknya nj'i, maka perempuan
tersebut fidak halal bagrnya karena masih tetap dalam
stafus pernikahan.

Apabila seorang laki-laki berkata, 'Dia (si

perempuan) mengabarkan kepadaku bahwa iddahnya
sudah habis," tapi si perempuan mengingkarinya, maka
perkataannya tidak diterima sehingga jaminan nafkah
dan tempat tinggal tidak gugur darinya, karena jaminan

tersebut merupakan hak si perempuan. Adapun
perkataannya berkenaan dengan menikahi saudara
perempuannya, maka ifu bisa diterima, karena hal
tersebut mempakan hak Allah & dan berkaitan antara

dia dengan-Nya.

Adapun bila seorang laki-lah penyembah berhala
menikahi perempuan penyembah berhala dan
menyefubuhinya, lalu si laki-lah masuk Islam, dan
kemudian menikahi saudara perempuan istrinya dalam
mas.r iddahnya, maka hukumnya tdak sah.

Al Muzani berkata, 'Pemikahan tersebut
bergarrtung pada keislaman si perempuan. Apabila dia
fidak masuk Islam sampai iddahqTa habis, maka
pernikahan tersebut sah, sebagaimana pernikahan si
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perempuan juga berganfung pada keislamanngn.' Akan
tetapi pendapat ini salah, karena hukumnya sudah
berlaku thalak sehingga tidak sah menikahi saudara
perempuannya, seperti halnya dalam thalak raj'i- Hal
ini berbeda dengan pernikahan perempuan tersebut,
karena yang digantungkan disini adalah akhirnya
(kesudahannya). Dalam pernikahan memang bisa
digantungkan pada kesudahannln dan tidak digantung-
kan pada akadnya. Oleh karena itulah akhir pemikahan
dengan perempuan murtad terganfung pada habisnya
iddah dan tidak bergantung pada keislaman. Dan akhir
nikah perempuan yang dithalak raj'i ifu tergantung
pada iddah, sementara pemikahan dengan saudara
perempumnya ifu tidak terganfung pada iddah.

Penjelasan: Hadits Abu Hurairah diriwaptkan oleh
Ahmad, Al Bukhari, Muslim, pengarang empat kitab S,nan dan
Ad-Daraquthni.

hnu AMil Ban berkata, "Mayoritas plumya mutawatir.,,

Segolongan ulama berpendapat bahwa hadits ini
diriunyatkan secara menyendiri, padahal tidak demikian.

Aku berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al
Bukhari dan At-Tirmi&i dari jalur Jabir."

Al Baihaqi meriwayatkan dari AsySyafi'i, "Hadits ini tidak
diriuayatkan dari jalur yang dial{ui keabsahannya oleh ulama hadits
kecuali jalur Abu Hurairah." Akan tetapi hadits riwayat Jabir yang
tehh kami riwaSntkan menolak pendapat ini.
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Al Baihaqi berkata, "Yang benar adalah sebagaimana yang

dikatakan oleh Imam Asy-Syafi'i. Karena hadits ini diriwayatkan

dari jalw Ali, hnu Mas'ud, hnu Umar, Ibnu Abbas, Abdullah bin

Amr, Anas, Abu Sa'id dan Aisyah, akan tetapi Udak ada satupun

yang sesuai syarat shahih. Yang kami sepakati adalah riwayat Abu

Hurairah saja."

Al Bukhari meriwayatkan dari Ashim dari Asy-Sya'bi dari

Jabir. [-alu dia menjelaskan perselisihan pendapat dalam riwayat

Asy-Sya'bi. Kemudian dia berkata, "Para ulama Hafizh

berpendapat bahwa riwayat fuhim salah, dan yang benar adalah

riwayat hnu Aun dan Daud bin Abi Hindun."

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Perbedaan pendapat ini

bukan merupakan hal yang pafut dicela menumt Al Bukhari;

karena AsySya'bi lebih popular dengan Jabir daripada dia dengan

Abu Hurairah. Hadits ini juga memiliki jalur lain dari Jabir dengan

syarat Ash-Shahihyang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur hnu
Jurarj dari hnu Az-Zubair dari Jabir. Adapun pendapat oftmg-

orang yang dikutip oleh Al Baihaqi tentang vonis dha'if terhadap

hadits Jabir adalah bertentangan dengan penshahihan At-Tirmi&i
dan hnu Hibban serta lainnya. Dan cukuplah periwayatan Al
Bukhari terhadap hadits tersebut secara maushul sebagai indikasi

kuatrya riwayat tersebtrt."

hnu Abdil Ban berkata, "Sebagian ulama hadits mengklaim

bahwa udak ada yang meriwayatkan hadits ini selain Abu

Hurairah, lnkni dari jalur yang sah. Seakan-akan hadits AsySya'bi

dari Jabir tdak sah, dan yang sah hanya hadits riwayat Abu
Hurairah." Padahal dua hadits tersebut sarna-sarna shahih.

Ibnu Hajar berkata, "Adapun pengutipan Al Baihaqi bahura

mereka tidak meriwa5ntkann3n dari para sahabat selain'dua hadits
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ini, maka pemyataan ini juga dilontarkan oleh At-Tirmi&i. Hadits
yang sama seputar bab ini juga disebutkan olehnya, hanya saja
tanpa menyebut nama Ibnu Mas'ud, hnu Abbas dan Anas.
Kemudian nama-nama mereka diganti dengan Abu Musa, Abu
Umamah dan Samurah."

Dia berkata lebih lanjut, "Aku juga menemukan hadits
riwayat Abu Ad-Darda', hadits riwayat Attab bin usaid, hadits
riwayat Sa'd bin Abi waqqash dan hadits riwayat Zainab istri hnu
Mas'ud."

Dia berkata lebih lanjut, "Hadits-hadits mereka semuanya
terdapat pada riwayat hnu Abi slaibah, Ahmad, Abu Daud, An-
Nasa'i, hnu Majah, Abu Ya'la, N Bazzar, Ath-Thabarani, hnu
Hibban dan lainnya. Kalau bukan karena khawatir akan
memperbanlrak isi kitab ini pasti akan kusebutkan hadits tersebut
satu per satu secara rinci."

Dia berkata lebih lanjut, "Akan tetapi dalam hadits hnu
Abbas yang diriwayatkan oleh Abu Daud disebutkan bahwa
makruh menghimpun seorang perempuan dengan bibinya dari
jalur ayah atau bibinSra dari jalur ibu."

Dia berkata lebih lanjut, "Kalau kalian melakukannp maka
akan memufus hubungan kekeluargaan kalian.,, (Selesai)

Abu Daud meriwayatkan dalam Al Marasil dari Isa bin
Thalhah berkata, "Rasulullah $ melarang seorang laki-laki
menikahi perempuan dengan memadu kerabatrya karena khawatir
akan memufuskan hubungan kekeluargaan (di antara keduanSn).,,
Hadits ini juga diriwayatkan oleh hnu Abi Slnibah.

Al Khallal meriwayatkan dari lalur Ishaq bin Abdullah bin
Abi Thalhah dari aSrahnya, dari Abu Bakar dan utsman bahvrn
mereka menganggap makruh tindakan menghimpun (memadu)
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dua perempuan yang masih kerabat, karena dikhawatirkan akan

memicu permusuhan di antara keduanya.

Hadits-hadits yang telah disebutkan memang mengharam-

kan pemikahan yang memadu antara perempuan-perempuan yang

telah disebutkan tadi, yaitu yang terdapat dalam hadits Abu

Hurairah. Itulah arti larangan yang sesungguhnya.

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits ini dari banyak ulama,

lalu dia berkata, "Sejauh yang kami ketahui tidak ada perselisihan

pendapat di antara mereka."

Imam Asy-Syafi'i juga meriwayatkan hadits ini dari seluruh

mufti, lalu berkata, "Tidak ada perselisihan pendapat di antara

mereka dalam masalah ini."

hnu Al Mundzir berkata, "Sejauh yang aku ketahui Udak

ada perselisihan pendapat tentang pelarangan ini. Yang

membolehkan pemikahan tersebut hanyalah sekte Khawarij."

Al Qurthubi juga meriwayatkan ijma dalam masalah ini,

kecuali kelompok Khawarij yang berbeda pendapat. Dia berkata,

"Perbedaan pendapat mereka tidak perlu dipermasalahkan."

hnu Abdil Barr juga meriwayatkan rjma ini tanpa

pengeoralian.

hnu Hazm juga meriwayatkan Uma ini dengan

mengectralikan Utsman Al Batti.

An-Nawawi juga meriwayatkan ijma ini dalam Ar-Raudhah,

Al Minhaj Akan tetapi dalam Ar-Raudhah dia mengecualikan

kelompok l(hawarij dan Syi'ah (yakni yang menyelisihi ijma).

hnu Daqiq Al led juga merivrnyatkan ijma ini dari jumhur

ulama tanpa menyebutkan kelompok yang menentangnln.
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Hukum-Hukumr Dalil yang mengharamkan adalah
larangan menghimpun seorang perempuan dengan saudara
perempuannya dalam pemikahan (memadu keduanya). Jadi
seorang laki-laki tidak boleh menghimpun dua saudara perempuan
dalam pemikahan, baik keduanya saudara perempuan seayah-

seibu atau seayah atau seibu, baik keduanya saudara perempuan
senasab atau sepersusuan. Hal ini berdasarkan firman Allah {&,

#.li 4. li$ ilS "Dan menshimpunkan (datan

perkawinan) dua perempuan tmng bersaudara." (Qs. An-Nsaa'
141 23). Disamping itu pada umumnya bila seorang lakilaki
menghimpun dua perempuan, maka keduanya akan saling
membenci, saling dengki dan saling membuka aib masing-masing.
Kalau kita bolehkan penggabungan dua saudara perempuan dalam
pemikahan, maka hal tersebut akan menyebabkan keduanya saling
membenci dan saling dengki sehingga akan memufus hubungan
kekeluargaan di antara keduanya. Dan pengharaman ini adalah
ijma yang tidak diperselisihkan lagi.

Apabila dia menikahi keduanya sekaligus dalam satu akad,
maka pemikahan salah satunya tidak sah. Disamping itu bila hal
tersebut terjadi, maka tidak ada perbedaan antara yang satu
dengan lainnya sehingga penghimpunan tersebut batal, seperti
halnya bila seseorang membeli dua dirham dengan dua dirham.
Apabila dia telah menikahi salah satunya, lalu menikahi
perempuan kedua, maka pemikahan perempuan kedua batal,
sedangkan pemikahan perempuan pertama sah, karena
penghimpunan tersebut hanya khusus untuk perempuan kedua.

Cabang: Seorang laki-laki haram menghimpun (memadu)

seorang perempuan dengan bibinya dari jalur a5nh baik bibi
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sesungguhnya atau se@ra majaz, baik bibi sepersusuan atau dari

jalur nasab. Diharamkan pula baginya menghimpun seorang

perempuan dengan bibinya dari jalur ibu baik bibi sesungguhnya

atau secara majaz, baik bibi sepersusuan atau dari jalur nasab.

Adapun dalil kami adalah hadits-hadits yang telah kami

sebutkan yang derajatrya mencapai Mutawatirdari semua jalumya,

mulai dari periwayatrya sampai pen!rusunnya.

Al Imrani, salah seorang teman kami berkata, "Dan lagi

pula seandainya salah satu satu dari dua perempuan tersebut

menjadi laki{aki, keduanya tetap tidak boleh menikah karena

adanya hubungan nasab. Oleh karena sudah dipastikan bahwa

keduanya tidak boleh dihimpun dalam pemikahan, seperti halnya

tidak bolehnya menghimpun dua saudara perempuan dalam

pemikahan. Dan juga tidak dibolehkan menghimpun seorang

perempuan dengan bibi ibunya dari jalur ibu atau bibi ayahnya dari
jalur ayah."

Dan dibolehkan menghimpun perempuan yang sebelurnnya

menjadi istri seseorang dengan putri suaminya yang pertama dari

selain keduanya. Akan tetapi menunrt Ibnu Abi Laila tidak

dibolehkan, karena bila putri laki-laki tersebut menjadi laki-laki,

maka dia tidak boleh menikahi istri pukanya. Jadi keduanya

seperti dua saudara perempuan.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &, itt2 t; {',ytl
ih:t "Oun dihalalkan bagi kamu selain yang demikian." Karena

bila istri laki-laki tersebut berubah menjadi laki-laki, maka dia boleh

menikahi perempuan lainnya. Ini berteda dengan dua saudara

perempuan, karena seandainya salah safu dari keduanya berubah

menjadi laki-laki, tetap tidak boleh menikah.
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Dan dibolehkan memadu antara perempuan dengan istri
ayahnya, karena tidak ada kekerabatan antara keduanya dan tidak
ada hubungan persusuan. Begitu pula bila seorang raki-laki yang
memiliki anak perempuan menikah dengan perempuan yang
memiliki anak perempuan, maka bagi laki{aki lain boleh memadu
putri sang suami dengan putri sang istri, karena bila dibolehkan
memadu antara seorang perempuan dengan putri istri madunya
mengingat tidak ada hubungan kekerabatan antara keduanya dan
tidak ada hubungan persusuan, maka tentunya lebih dibolehkan
lagi memadu antara putri seorang laki-laki dengan putri sang iski.

Apabila seorang laki-laki yang memiliki anak laki-laki
menikahi perempuan yang memiliki anak perempuan, maka putra
sang suami boleh menikahi putri sang istri. Hal ini berdasarkan
riwayat bahwa seorang laki-laki yang memiliki anak laki-laki
menikahi perempuan yang memiliki anak perempuan, lalu anak
lakiiaki tersebut berbuat zina dengan anak perempuan. Lalu umar
menanyakan kepada keduanya dan keduanya mengaku. Maka
umar pun menghukum cambuk keduanya lalu menawarkan unfuk
menikahkan keduanya, tapi si anak laki-laki menolak. Disamping
itu tidak ada hubungan nasab antara keduanya dan tidak ada
hubungan persusuan (sehingga dibolehkan menikah).

Apabila dikatakan, "Bukankah bila seorang laki{aki
merawat anak seorang perempuan maka anak tersebut menjadi
saudara laki-lakinya atau saudara perempuannya? Bagaimana
mungkin dia dibolehkan menikahi saudara perempuan
saudaranya?" Kami menjawab, "Yang tidak boleh adalah menikahi
saudara perempuan sendiri. Adapun menikahi saudara perempuan
saudaranya adalah dibolehkan. oleh karena itu apabila masing-
masing dari keduanya memiliki anak dari isbinya, maka anak ayah
adalah paman anak lelaki dari jalur ayah dan pamannla dari jalur

420 ll ,at uoj^r'SyoahAl Muhadzdzab



ibu. Apabila seorang laki{aki menikahi seorang perempuan, lalu

anak laki{akinya menikahi ibunya, maka hukumnya dibolehkan,

karena ibunya haram bagi ayahnya saja, bukan haram untuknya.

Apabila masing-masing dari keduanya memiliki il*, maka

anak dari ayah merupakan paman dari cucu anak laki-laki,

sementara cucu anak laki-laki merupakan paman dari anak ayah

dari jalur ibu."

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi seoftmg

perempuan lalu menthalaknya, Ialu dia hendak menikahi saudara

perempuannya atau bibinya dari jalur ayah (saudara perempuan

ayah) atau bibinya dari jalur ibu, atau hendak menikahi empat

perempuan, lalu menthalak mereka, lalu hendak menikahi empat

perempuan lagi selain mereka, atau menthalak salah satu dari

mereka dan hendak menikahi perempuan lain; apabila thalaknyra

sebelum terjadi persefubuhan, maka nikahnya sah tanpa

diperselisihkan lagi, karena tidak ada iddah atas perempuan yang

dithalak tersebut. Sedangkan bila thalaknya sesudah terjadi

persefubuhan, apabila thalaknya raj'i, maka nikahnya tidak sah

sebelum habis iddahnya, karena perempuan yang dithalak tersebut

hukumnya seperti istri. Sementara bila thalaknya ba'in, maka

nikahnya sah menurut kami sebelum habis iddahnya. Pendapat ini

dinyatakan oleh Zaid bin Tsabit ig, Az-Zvhn dan Malik.

Sementara menumt Ats-Tsauri dan Abu Hanifah hukumnya tidak

sah. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali dan hnu Abbas.

Adapun dalil kami adalah bahwa perempuan yang dithalak

tersebut telah terpisah darinya sehingga dia boleh melakukan akad

nikah dengan saudara perempuannya, seperti laki-laki lnng
menthalak sebelum melakukan perseh.rbuhan.

\-
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Cabang: Imam Asy-Syafi'i berkata dalam At [lmm
Apabila seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, lalu

menthalaknya dengan thalak raji, lalu dia berkata, "Engkau telah
mengabarkan kepadaku bahwa iddahmu sudah habis," tapi sang

istri mengingkarinya, maka ucapan sang suami tidak diterima
sehingga kewajiban memberi nafkah, pakaian dan lain{ainnya
tidak gugur darinya, karena kewajiban tersebut merupakan hak
istri sehingga ucapan sang suami tidak diterima. Apabila dia
hendak menikahi saudara perempuannya atau bibinya dari jalur

ayah dan disetujui oleh perempuan yang hendak dinikahi tersebut,
maka hukumnya sah, karena hak tersebut milik Allah S dan itu
merupakan urusan antara dia dengan Allah &.

Syaikh Asy-Syirazi g berkata: Pasal, BaSr laki{aki
yang haram menikahi perempuan karena ada hubungan
nasab atau perbesanan atau penghimpunan, maka dia
juga haram menyetubuhinya karena stafus budak.
Karena bila haram menikahinya, maka tenfunya
menyetubuhi yang merupakan tujuan nikah lebih
haram. Apabila memiliki budak yang merupakan dua
saudara perempuan, lalu dia menyefubuhi salah
satunya, maka perempuan yang satunya lagi haram
baginya sampai perempuan yang disefubuhi menjadi
haram baginya karena dijual atau dimerdekakan, atau
dijadikan budak Mukatab atau dinikahi.

Apabila dia melanggar dan menyehrbuhinya,
maka dia tidak boleh menyetubuhinya lagl sampai
perempuan pertama haram baginya.

422 ll,U Uoj^u'Symah Al Muhadzdzab



Dan disunahkan agar dia tidak menyetubuhi
perempuan pertama sampai perempuan kedua selesai

menjalani masa haidh, agar spermanya tidak masuk ke

dalam rahim dua saudara perempu.rn. Apabila dia
menikahi seorang perempuan, lalu saudara

perempuannya dia miliki sebagai budak, maka
perempuan yang menjadi budak tersebut tidak halal

bagingla, karena saudara perempuannya berstafus

sebagai istri laki-laki tersebut. Apabila dia menyetubuhi
perempuan yang berstafus budak, lalu menikahi saudara

perempuannya, maka perempuan yang berstatus budak

haram baginya, sementara perempuan lpng dinikahi
menjadi halal baginya, karena istri yang dinikahi
statusnya lebih kuat, mengingat dia memiliki hak-hak
yang tidak dimiliki perempuan yang berstatus budak

seperti Thalak, zhihar, Ila'dan Li'an.

Dengan demikian, maka yang lebih kuat berlaku
sementara yang lemah tidak berlaku, seperti budak
perempuan ketika pemiliknya memiliki hal-hal yang

tidak bisa dimiliki dengan nikah seperti meniadikan
budak dan memanfaatkannya, apabila dia tiba-tiba
menikah maka hal-hal tersebut tetap berlaku sementara
nikahnya gugur.

Pasal: Orang yang haram dinikahi karena

berstafus kerabat, maka yang berstafus saudara

sepersusuan juga haram dinikahi- Hal ini berdasarkan

firman Allah &, r7-gti G rusyit-'t64f -6!i'ff4''
" Ibu-ibumu yang men5rusui l<amu; sudara perempuern
sepersusuan.- Dalam ayat ini Allah & mengharamkan
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ibu yang menyusui dan saudara sepersusuan, dan unfuk
selain keduanya silahkan disamakan dengan keduanya.
Aisy.h @ meriwayatkan bahwa Nabi ,{g bersaMa, b'{F-
gSryt 'U '?:;;- 6 Lb"jt 'Diharamkan karena sebab

sepersusuern sebagaimana diharamkan karena sebab
melahirkan (nasab)."

PasaL Perempuan yang haram dinikahi seorang
laki-laki selamanya baik karena sebab sepersusu.rn atau
nikah atau persefubuhan yang halal, maka perempuan
tersebut menjadi mahramnya sehingga boleh dilihat dan
berkhalwat dengannya, karena dia diharamkan baginya
selamangra, karena sebab yang tidak diharamkan
sehingga dia menjadi mahram baginln, seperti halnya
ibu dan anak perempuan. Sedangkan perempuan yang
haram dinikahi karena sebab persefubuhan yang
syubhat, maka dia tidak menjadi mahramnya, karena
dia menjadi haram atasnya karena sebab yang tidak
dibolehkan dan tidak berkaitan dengan Dzawatul Arham
dan nasab-

Penjelasan: Hadits Aisyah.g, telah di-takhrij dalam

pembahasan perempuan-perempuan yang haram dinikahi karena

sebab sepersusuan.

Hukum-Hukumr Syariat Islam menyamakan antara
perempuan merdeka dengan perempuan yang berstatus budak

dalam hal keharaman dimadu bila keduanya merupakan saudara

perempuan, sebagaimana keduanya juga haram dinikahi karena

sebab nasab atau sepersusuan atau perbesanan. Tidak halal bagi

laki-laki tersebut menyetubuhinya.
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Kata nikah adalah berlaku bagi persetubuhan. Disamping

itu tujuan akad nikah adalah melakukan persetubuhan. Apabila

akad nikah terhadapnya dilarang, maka tentunya lebih dilarang lagi

menyetubuhinya. Oleh karena itu wajib bagi imam mengharamkan

penghimpunan antara seorang perempuan dengan bibinya dari

jalur ayah atau bibinya dari jalur ibu dalam hal menyetubuhi,

meskipun boleh memiliki keduanya. Karena bersetubuh bukanlah

fujuan dalam kepemilikan, mengingat tujuan dari kepemilikan

adalah untuk memanfaatkannya.

Dan apa yang telah diuraikan oleh pengarang adalah

berdasarkan hal ini.

Masalah, Apabila seorang laki-laki diharamkan menikahi

perempuan selamanya, baik karena sebab nikah atau susuan atau

persetubuhan yang dibolehkan, maka laki-laki tersebut menjadi

mahram bagi perempuan tersebut yang mana dibolehkan melihat

dan berkhalwat dengannya. Karena perempuan tersebut haram

baginya dengan sebab yang tidak diharamkan sehingga menjadi

mahramnya, seperti ibu dan anak perempuan.

Adapun bila seorang laki-laki haram menikahi perempuan

karena sebab persefubuhan yang syrbhat, apakah perempuan

tersebut menjadi mahramnya? Dalam hal ini ada dua pendapat

Imam Asy-Syafi'i yang diriwayatkan oleh Ash-Shaimuri. Pendapat

yang terkenal adalah bahwa perempuan tersebut tidak menjadi

mahramnya, karena dia haram atasnya disebabkan sesuafu yang

tidak dibolehkan sehingga tidak disamakan dengan orang yang

senasab.

Sementara menumt pendapat kedua adalah bahwa

perempuan tersebut menjadi mahram bagi laki-laki tersebut,
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karena disamakan antara perempuan yang disetubuhi dengan
persetubuhan yang dibolehkan dalam hal pengharaman nikah dan
berlakunya nasab karena persefubuhan tersebut, maka tenfunya
dia juga disamakan dalam hal khalwat dan melihat.

Masalah, Apabila seorang laki-laki menyetubuhi
perempuan dengan kepemilikan yang sah atau mirip kepemilikan
atau dengan syrbhat akad nikah, atau menyetubuhinya sebagai
istrinya atau budak perempuannya, maka ibu perempuan tersebut
dan putri-putrinya haram baginya. Karena persetubuhan tersebut
berkaitan dengan adanya nasab sehingga berkaitan dengan
pengharaman perbesanan, seperti persetubuhan dalam nikah.

Disamping ifu persefubuhan menjadikan istri ibarat tempat
tidur, sehingga berkaitan dengan haramnya perbesanan, seperti
halnya akad nikah. Inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab
kami. Akan tetapi Al Mas'udi meriwayatkan pendapat lain, yaifu
bahwa persefubuhan yang syubhat tidak berkaitan dengan
haramnya perbesanan. Akan tetapi pendapat ini menumt sahabat-
sahabat kami seperti pengarang 

')t 
auyundan lainnya tidak perlu

ditanggapi.

Apabila seorang laki-laki mencumbui perempuan dengan
syahwat karena kepemilikan atau syubhat, misalnya menciumnya
atau meraba bagian tubuhnya, apakah hal tersebut berkaitan
dengan haramnya perbesanan dan menjadikan putri tiri haram
baginya, selamanya? Dalam hal ini ada dua pendapat menumt
Imam AsySyafi'i:

Pertama: Berkaitan dengan pengharaman. pendapat ini
dinyatakan oleh Abu Hanifah dan Malik. Keduanya mengatakan
bahwa tentang hal ini ada riwayat dari Umar bin
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Khaththab :g tanpa ada yang menyelisihinya dari kalangan

sahabat. Disamping itu lakiiaki tersebut telah merasakan nikmat

dengan bercumbu, sehingga berkaitan dengan keharaman

perbesanan dan putri tiri, seperti halnya persetubuhan. Adapun

perkataan kami "Merasakan nikmat," adalah pengecualian dari

mencumbui tanpa syahwat. Sedangkan perkataan kami

"Mencumbui" adalah pengecualian dari melihat.

Kedua, Tidak berkaitan dengan keharaman perbesanan

dan putri tiri. Pendapat ini dinyatakan oleh Imam Ahmad. Hal ini

berdasarkan firman Allah &, e ,bt;A A G-Ji iL4333
"W,. -!)L', 6it '&;q "Anak-anak istrimu yang dalam

pemeliharaanmu dari isti yang Telah kamu campuri." (Qs. An-

Nisaa' [4]' 231. Dalam kasus ini tidak terjadi persetubuhan.

Disamping itu menyentuh dalam kasus ini tidak malajibkan mandi

sehingga fidak berkaitan dengan keharaman, seperti halnya

mencumbui tanpa syahwat. Apabila dia melihat vaginanya dengan

syahwat, maka ini tidak berkaitan dengan keharaman hubungan

perbesanan dan putri tiri. Akan tetapi menumt Ats-Tsauri dan Abu

Hanifah hal ini berkaitan dengan keharamannya.

Akan tetapi Al Mas'udi meriwayatkan pendapat Imam Asy-

Syafi'i lain, akan tetapi tidak terkenal.

Adapun argumentasi kami adalah, bahwa laki-Ifi tersebut

hanya melihat sebagian tubuh si perempuan sehingga tidak

berkaitan dengan keharaman, seperti halnya bila dia melihat

wajahnya.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi seor.u-rg

perempuan, lalu dia menyefubuhi putrinya atau ibunya karena
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syubhat, atau seorang ayah menyefubuhi istri putranya karena
s5rubhat, atau anak laki{aki menyefubuhi istri ayahnya karena
sy,bhat, maka nikahnya batal, karena hal tersebut menyebabkan
keharaman hubungan selamanya. Apabira kasus tersebut terjadi
setelah nikah, maka dia membatalkannya, seperti harnya daram
masalah menlrusui.

Apabila hal ini terah jeras, apabira seorang raki{aki menikahi
seorang perempuan dan putranya menikahi puhi perempuan
tersebut, Ialu masing-masing memperai perempuan didatangkan
kepada keduanya secara bersirang (istri ayah didatangkan kepada
anak laki-laki dan isti anak raki-raki didatangkan kepada ayah)tanpa diketahui oreh keduanya, apabita raki-raki pertama
menyefubuhi perempuan yang bukan istrin5a, maka dia wajib
membayar mahar mitsr unfuknya dan nikah perempuan yang
disetubuhi batar, karena dia menjadi is.,i aph atau putanln, dan
laki-laki tersebut wajib memberi ganti rugi unfuk suami perempuan
tersebut (yang disetubuhi) karena dia terah mengharanginya
sehingga sang suami tersebut tidak bisa menyefubuhi istrinya.

Adapun berkenaan dengan mahar lrang wajib
dikeluarkannya' daram har ini ada dua pendapat Imam AsySyafi,i:
Pertama: seluruh Mahar mitsr Kedia snpu*t,vu, seperti dua
pendapabrya tentang ganti yang wajib diberikan p"r"_pu* y*g
menyrsui kepada suami perempuan yang disusui bira nikahnya
batal karena sebab men5rusui.

Adapun pemikahan raki-raki yang menyetubuhi pertama
dengan istri, maka hukumnya batal, karena ibu perempuan
tersebut atau putrinya terah menjadi istrinya, sehingga dia unjib
memberikan separuh mahar yang disebutkan k"pudu iskinya,
karena perpisahan terjadi karena ulahnya.
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Adapun laki-laki kedua yang menyetubuhi, dia wajib

membayar mahar mitsl kepada perempuan yang disetubuhinya.

Akan tetapi dia tidak wajib memberikan apa-apa kepada suami

perempuan tersebut, karena tidak menghalanginya untuk

menyefubuhi istrinya, mengingat batalnya pemikahan antara

keduanya disebabkan oleh laki-laki pertama. Laki-laki kedua juga

tidak wajib memberikan apa-apa kepada ishinya, karena

perpisahan antara keduanya disebabkan karena sang istri, karena

dialah yang menyebabkan laki-laki pertama menyetubuhinya.

Apabila laki-laki pertama atau laki{aki kedua mengetahui,

maka masing-masing dari keduanya harus membayar mahar mitsl

kepada perempuan yang disefubuhinya, dan dua pemikahan

tersebut batal, kemudian masing-masing dari perempuan tersebut

wajib memberikan separuh mahar yang disebutkan kepada

suaminya, karena kami meyakini kewajibannya sehingga ia tidak

gugur karena sebab keraguan, dan masing-masing tidak boleh

menagih kembali apa yang telah diberikannya. Karena yang wajib

memberikan adalah orang pertama kepada orang kedua, dan

orang pertama tidak mengetahui orang kedua. Kemudian masing-

masing dari perempuan tersebut wajib menjalani iddah.

Dan apabila masinEmasing dari keduanya melahirkan anak

maka anak tersebut dinisbatkan kepada laki-laki yang

menyehrbuhinya dan tidak ada hukuman had atas salah satu dari

keduanya. Hal ini apabila laki-laki yang menyetubuhi dan

perempuan yang disetubuhi tidak mengetahui keharamannya.

Adapun bila si perempuan tersebut tidak mengetahui

keharamannya sementara laki-laki tersebut mengetahui

keharamannya, maka si perempuan wajib mendapat mahar dan

tidak ada had atasnya. tidak ada iddah, dan anak yang lahir tidak

dinisbatkan kepada si laki-laki.
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Kemudian akibat persetubuhan ini tidak menyebabkan

haramnya perbesanan. Akan tetapi lakilaki yang menyefubuhi

wajib dihukum had. Sedarrgkan bila si laki-laki tidak mengetahui
keharamannya sementara si perempuan mengetahui keharaman-
nya, maka si perempuan wajib menjalani iddah dan anak yang

lahir dinasabkan kepada si laki-laki dan keharaman perbesanan

berlaku. Dalam kasus ini dia tidak dihukum had dan tidak wajib
memberikan mahar kepada si perempuan. Akan tetapi si

perempuan wajib dihukum .6ad

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi seorang
perempuan, lalu dia menikahi perempuan lain, kemudian dia

menyetubuhi salah safunya, kemudian temyata diketahui bahwa
salah safunya merupakan ibu dari perempuan yang safunya lagi,

maka pemikahan dengan perempuan pertama sah, karena tidak
ada yang menghalangi keabsahannya sejak pertama kali.
Sementara pemikahan dengan perempuan kedua batal, karena
pemikahan dengan perempuan pertama menghalangi pemikahan
dengan perempuar! kedua-

Adapun berkenaan dengan laki-laki yang menyefubuhi,

apabila dia menyetubuhi perempuan pertama, maka yang

disetubuhi adalah istinya, dan dia wajib memberikan mahar yang

telah ditentukan kepadanya. Ini berbeda dengan kasus perempuan
kedua. Dan perempuan kedua menjadi haram baginya selamanya,

karena bila perempuan tersebut anak perempuan maka si laki-laki

telah menyetubuhi ibunya, sedangkan bila perempuan tersebut ibu,

maka dia telah menikahi putrinya dan menyetubuhinya. Apabila
yang disetubuhi perempuan kedua, maka si laki-laki wajib
memberikan mahar mitsl kepadanya dan pemikahan dengan
perempuan pertama batal, dan dia menjadi haram baginya
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selamanya, karena telah ada perempuan yang disetubuhi lakilaki

tersebut baik karena syubhat atau ibunya. Kemudian si laki{aki

wajib memberikan separuh mahar kepada perempuan pertama,

karena pembatalan pemikahan tersebut disebabkan olehnya.

lalu apakah lakiiaki tersebut boleh menikahi perempuan

kedua secara menyendiri? Dalam kasus ini harus dilihat dulu.

Apabila perempuan tersebut anak perempuan, maka dia boleh

menikahinya karena perempuan tersebut merupakan pufui tiri

dimana dia belum menyetubuhi ibunya. Sedangkan bila

perempuan tersebut ibu, maka dia tidak boleh menikahinya,

karena dia telah menikahi putrinya.

Apabila si laki-laki telah menyetubuhi keduanya, lalu

temyata diketahui bahwa salah satunya merupakan ibu bagt

perempuan satunya, apabila yang disefubuhi pertama adalah

perempuan yang dinikahi pertama, maka yang disetubuhi adalah

istrinya, sehingga dia wajib memberikan mahar mitsl kepadanya.

Sedangkan bila yang disetubuhi perempuan kedua, maka dia wajib

memberikan mahar mitsl kepadanya dan pemikahan dengan

perempuan pertama batal karena perempuan kedua telah

disefubuhi. Dan mahar perempuan pertama tidak gugur, karena

batalnya pemikahan terjadi setelah dilakukan persetubuhan.

Apabila yang disetubuhi pertama adalah perempuan yang

dinikahi kedua, lalu setelah itu dia menyetubuhi perempuan yang

dinikahi pertama, ketika yang pertama kali disetubuhi adalah

perempuan yang dinikahi kedua dia harus memberikan mahar

mitsl kepadanya, dan akibat persetubuhan tersebut pemikahannya

dengan ishinya, yaitu perempuan yang dinikahi pertama batal dan

dia wajib memberikan separuh mahar kepadanya. Apabila dia

menyefubuhi perempuan yang dinikahi pertama kali setelah itu,

maka dia wajib memberikan mahar mitslkepadanya.
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Apabila kasusnya sulit, yang mana dia tidak mengetahui

mana yang dinikahi pertama dan mana yang dinikahi kedua, lalu

dia menyetubuhi salah satu dari keduanya, maka dia harus

menunggu dulu kepastiannya, karena bisa jadi keduanya

diharamkan atasnya selamanya. Apabila perempuan yang

disetubuhi mengetahui dirinya, dia wajib diberi mahar yang paling

kecil dari mahar mitsl (mahar standar [mahar yang biasa diberikan

kepada perempuan yang sederajat dengan istri atau dengan

melihat kerabat-kerabatnyal) atau mahar musarnma (mahar yang

disebutkan pada waktu akad), karena wajib mendapatkannya

secara pasti; karena bila dia dinikahi pertama, maka dia berhak

mendapat mahar musamma. Sedangkan bila dia dinikahi kedua,

maka dia berhak mendapat mahar mitsl Kemudian tambahannya

harus ditahan dulu sampai statusnya jelas. Apabila perempuan

yang disetubuhi statusnya juga sulit diketahui, maka mahar yang

paling minimal harus ditahan dulu sampai jelas statusnya atau

keduanya berdamai. Wallahu AIam.

Syaikh Asy-Syirazi *g berkata: Pasal' Seorang laki-
laki muslim haram menikahi perempuan kafir yang
bukan Ahlul Kitab, seperti penyembah berhala dan
orang yang murtad dari Islam. Hal ini berdasarkan
firman Allah &,

3r1&'Kr^ii6i{j
" Dan janganlah kamu menil<ahi wanita-wanita

muqrrik, sebelum mereka beriman-" (Qs. Al Baqarah

l2l, 22ll- Dia juga haram menikahi budak-budak
perempuannya (yang kafir), karena bila perempuan-
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"l'i #ff,:Si "b 1,v{fti}'}'"5i ?(6

perempuan merdeka yang kafir haram disefubuhi
dengan al<ad nikah, maka perempuan-perempuan
budak juga haram disetubuhi atas dasar kepemilikan,
seperti halnya saudara-saudara perempuan dan bibi-bibi
dari jalur ayah.

Akan tetapi dia dibolehkan menikahi perempuan-
perempuan merdeka dari golongan Ahlul Kitab, yaitu
Yahudi dan Nashrani atau perempuan-perempuan lpng
masuk ke dalam agama mereka sebelum agama tersebut
dirubah. Hal ini berdasarkan firman Allah &,

)z.z'a;
" Malranan (sembelihan) orang-onng yang diberi

N Kitab ifu halal bagimu, dan mal<anan lramu halal
(pula) baq, mereka- (Dan dihalalkan mengawini) wanita

Wng menjaga kehormatan dianbra wanita-wanita

Wng beriman dan wanita-wanita tnng menjaga
kehormatan di antara orang-orerng yang diberi AI Kitab
sebelum lramu-' (Qs. Al Maa'idah [5]: 5). Disamping itu
para sahabat juga menikahi perempuan-perempuan
Dzimmi. Utsman rg, menikahi Na'ilah binti Al
Farafishah Al Kalb!7yah, seorang perempuan Nashrani
yang kemudian masuk Islam di hadapan Utsman.
Hudzaifah a& juga menikahi perempuan Yahudi
Mada'in- Jabir & juga pemah ditan5p tentang hukum
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laki-laki muslim menikahi perempuan Yahudi dan
perempuan Nashrani. Dia menjawab, "Kami pemah
menikah dengan mereka pada waktu penaklukan Kufah
bersama Sa'd bin Abi Waqqash."

Seorang laki{aki muslim juga dihalalkan
menyetubuhi budak-budak perempuannya (dari

kalangan Ahlul Kitab), karena setiap perempuan
merdeka yang halal disefubuhi, maka perempuan budak
juga halal disefubuhi, sebagaimana yang berlaku bagi
kaum muslimin- Akan tetapi dimakruhkan menikahi
perempuan merdeka dari kalangan mereka dan
menyefubuhi perempuan-perempuurn budaknya, karena
dikhawatirkan perempuan tersebut menggoda si laki-
laki tersebut sehingga menyebabkannya pindah agama
atau menyebabkan loyal kepada orang-orang yang
seagama dengan perempuan tersebut. Apabila
perempuan tersebut dari golongan perempuan Harbi
(yang memerangi umat Islam), maka kemakruhmnya
lebih besar, karena dikhawatirkan terjadi hal-hal seperti
yang disebutkan tadi. Disamping itu dengan
menikahinya akan memperbanyak jumlah golongan
Harbi (golongan non Islam yang memerangi kaum
muslimin) dan dikhawatirkan bila anaknya tertawan
akan menjadi budak.

Pasal: Adapun perempuan-perempuan Ahlul
Kitab selain Yahudi dan Nashrani, seperti perempu.rn-
perempuan yang beriman dengan Zabur-n5ra Nabi Daud
& dan Shuhuf-nya Nabi Syu'aib &, maka seorang laki-

laki muslim tidak boleh menikahi perempuan-
perempuan merdeka dari kalangan mereka dan tidak
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boleh menyetubuhi budak-budak perempuan dari
kalangan mereka. Karena ada yang mengatakan bahwa
kitab-kitab tersebut bukan firman Allah &, akan tetapi
hanya sesuatu yang diturunkan Jibril AS seperti hukum-
hukum yang diturunkan kepada Nabi,$ selain Al
Qur'an.

Ada pula yang mengatakan bahwa isi kitab-kitab
tersebut bukanlah hukum, tapi hanya sekedar nasehat-
Dalilnp adalah firman Allah &,

G,r;i1\LiFUStJjat-
" Bahwa Kitab itu Hanya diturunkan kepada dua

saja sebelum kami-" (Qs. Al An'aam [6]: 155).

Apabila ada perempuan yang masuk agama
Yahudi dan Nashrani setelah terjadi perubahan (pada

Taurat dan Injil), maka seorang laki-lald muslim tidak
boleh menikahi perempuan-perempuan merdeka dari
kalangan mereka dan tidak boleh menyetubuhi
perempuan-perempuan budak dari kalangan mereka,
karena mereka telah menganut agama yang batil. Jadi
mereka sama seperti orang-orang yang murtad dari
Islam.

Apabila ada orang-orang yang menganut agama
Yahudi dan Nashrani tanpa diketahui apakah mereka
menganutnya sebelum terjadi perubahan atau
setelahnya, seperti orang-orang Nashrani dari kalangan
bangsa Arab seperti Tannukh, Bani Taghlab dan
Bahra', maka seor.rng muslim tetap fidak dibolehkan
menikahi perempuan-perempuan merdeka dari
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kalangan mereka dan tidak boleh menyetubuhi budak-
budak perempuan dari kalangan mereka, karena hukum
asal kemaluan itu terlarang sehingga tidak dibolehkan
bila masih ada keraguan.

Penjelasan: Imam Asy-Syafi'i 49 berkata, "Orang-orang

Ahlul Kitab yang halal dinikahi adalah orang-orang Yahudi dan

Nashrani, bukan Majusi." Penjelasannya adalah bahwa orang-

orang musyrik ada tiga golongan:

Golongan yang memiliki kitab suci,

golongan yang tidak memiliki kitab suci dan sy-rbhat,

dan golongan yang memiliki syubhat kitab.

Adapun golongan yang memiliki kitab suci adalah Yahudi
dan Nashrani. Para ulama tidak berselisih pendapat tentang

dibolehkannya menikahi perempuan merdeka dari golongan Ahlul
Kitab. Di antara yang berpendapat seperti ini (sebagaimana

diriwayatkan darinya) adalah (Jmar, Utsman, Thalhah, Hudzaifah,

Salman, Jabir dan lainnya.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Tidak ada riwayat sah yang

menyatakan bahwa ulama terdahulu mengharamkannya."

Al l(hallal meriwayatkan dengan sanadnya bahwa

Hudzaifah, Thalhah, Al Jarud bin Al Mu'alla dan Udzainah Al Abdi
menikahi perempuan-perempuan Ahlul Kitab. Pendapat ini juga

dinyatakan oleh seluruh ulama. Hanya golongan Imamiyyah saja

yang mengharamkannya karena berdalil dengan firman Allah S[,

'b9_ iL *Krgi li6i "{3 " Dan janganlah kanu menikahi wanita-

ownita musyrik, sebelun mereka bertman." (Qs- Al Baqarah [2]:
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22t1. Dan firman-Nya, ;fi &,(# {; "Dan ianganlah kamu

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-

perempuan kafir." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10).

Adapun dalil kami adalah firman Allah &, "Mereka

menanyakan kepadamu: Apakah yang dihalalkan bagi mereka?

Katakanlah: Dihalalkan bagimu yang baik-baik......Dan wanita-

wanita yang menjaga kehormatan di anbra oftng-orang yang

diben N Kitab sebelum kamu;' (Qs. Al Maa'idah [5]: 4-5). Ibnu

Abbas berkata, "Ayat ini telah di-nasakh dengan ayat, lr6i {i

,Y- & *{Fi " Dan karnu menikahi wanita-ormnik

musyrik, sebelum merel<a beiman." (Qs. Al Baqarah l2l: 2271. Hal
ini karena surah Al Maa'idah turun setelah surah Al Baqarah.

Uhman pemah menikahi perempuan Nashrani, dan Hudzaifah

pemah menikahi perempuan Yahudi. Jabir bin AMullah juga

pemah ditanya tentang hukum laki-laki muslim menikahi

perempuan Yahudi dan Nashrani. Dia menjawab, "Kami menikahi

mereka di Kufah pada waktu tahun penaklukan Irak, karena saat

ifu kami tidak menemukan perempuan muslimah. Kemudian

ketika kami pulang kami ceraikan mereka. Perempuan-perempuan

mereka halal bagi kitab, tapi perempuan-perempuan kita haram

bagi laki-laki mereka."

Cabang: Tidak boleh menikahi perempuan-perempuan

yang menjadi penganut Nashrani setelah kitab-kitab Nabi Musa

dan Nabi Isa dirubah (diganti), dan tidak boleh menetapkan jtzyah

atas mereka. Apabila hal ini telah jelas, maka lebih dilarang lagr

menikahi perempuan yang menjadi penganut Nashrani setelah

diutusnya Nabi $; seperti orang-orang yang masuk Nashrani
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melalui tangan para misionaris, seperti orang-orang Filipina,
Indonesia dan Sudan (yang masuk Kristen melalui lkistenisasi).

Adapun orang-orang yang tidak memiliki kitab suci dan
tidak memiliki sy.rbhat, mereka adalah kaum penyembah berhala,
yaihr orang-orang yang menyembah batu, binatang, matahari,
bulan, api, sungai dan pohon. Tidak boleh mengakui agama

mereka dan tidak boleh menikahi perempuan-perempuan merdeka
dari kalangan mereka. Apabila ada budak-budak perempuan dari

kalangan mereka, maka tidak boleh menyetubuhinya. Hal ini

berdasarkan firman Allah &, 3r3!_ & 9{Pi i;ti ,11 
" Dan

kamu menikahi wanita-wanita musgtrik, sebelum mereka

beiman," dan firman-Nya, )!fJ, A,IK# {1 " Dan janganlah

kamu tetap pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir-" Jadi diharamkan menikahi perempuan-
perempuan musyrik, kemudian di-nasakh darinya berkenaan
dengan menikahi perempuan-perempuan Dzimmi menunrt
pendapat yang menjadikan pengecualian dari sesuafu yang umum
sebagai nasakh. Sedangkan yang lainnya tetap diharamkan secara

umum.

Adapun orang-orang yang memiliki syubhat kitab, yaiht

orang-orang Majusi, maka tidak ada perselisihan pendapat di

kalangan ulama bahwa mereka tidak memiliki kitab suci. lalu
apakah sebelumnya mereka memiliki kitab suci, lalu kitab tersebut

diangkat (dihilangkan)? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy
Syafi'i yang akan dibahas pada pembahasan Jihad pada juz 18,

insp Allah.

Apabila hal ini telah jelas, maka boleh mengakui agama

mereka dengan syarat mereka harus membayar jizyah (upeti

[pajak]). Akan tetapi tidak boleh menikahi perempuan dari
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golongan mereka. Diriwayatkan dari Abu Ishaq Al Marwazi bahwa

dia berkata, "Apabila kami katakan bahwa mereka memiliki kitab

suci, maka boleh menikahi perempuan yang merdeka dari

kalangan mereka." Akan tetapi pendapat pertama adalah

pendapat yang dianut dalam madzhab kami.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa menikahi perempuan

merdeka dari kalangan mereka (Majusi) hukumnya dibolehkan. Dia

menjelaskannya dalam kitabnya " Al Fashl Fi Al Mlal Wa Al Ahorm'i

Wa An-Nihal" dengan alasan karena mereka wajib membayar

j@ah.Pendapat ini adalah berdasarkan qiyas yang tertolak, karena

dia sendiri sangat tidak sefuju dengan qiyas dan mencelanya dalam

kitab-kitabnp.

Adapun dalil kami adalah firman Allah @, "Dan janganlah

kamu menikahi wanita-wanita mus5nik, sebelum mereka beiman."

dan firman-Nya, "Dan janganlah kamu tebp berpegang pada tali
(perkaw'nan) dengan perempuan-perempuan kafir." Ayat ini

berlaku umum unfuk semua perempuan musSrik, kecuali yang ada

dalilnya, yaitu Ahlul Kitab. Karena mereka tidak memiliki kitab suci

(tidak diturunkan kitab untuk mereka), maka tidak halal menikahi

mereka.

hrahim Al Harbi berkata: Diriwayatkan dari sepuluh

sahabat lebih bahwa mereka berkata, "Tidak halal bagi kami

menikahi perempuan-perempuan mereka. "

Abu Tsaur berkata, "Dihalalkan baE kita menikahi

perempuan-perempuan merdeka dari kalangan mereka karena

diqiyaskan dengan kewajiban membayar jizyah."

Telah kami katakan bahwa mereka bukan Ahlul Kitab

sehingga tidak boleh menikahi mereka dan udak boleh memakan
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sembelihan mereka, seperti halnya yang berlaku pada kaum

penyembah berhala.

Adapun berkenaan dengan pendapat Abu Ishaq, salah

seorang teman kami dan Abu Tsaur yang merupakan salah satu

fuqaha Syafi'iyyah senior, maka pendapat keduanya tidak benar;

karena kalau dibolehkan menikahi berdasarkan pendapat yang

mengatakan bahwa mereka memiliki kitab suci, maka tenhrnya

halal memerangi mereka berdasarkan pendapat yang mengatakan

bahwa mereka tidak memiliki kitab suci. Demikianlah yang

dinyatakan oleh Al Imrani dalam Al hyan.

Cabang: Adapun orang-orang yang berpegang dengan

kitab-kitab yang diturunkan kepada para nabi, seperti orang-orang

yang berpedoman dengan Shuhuf-ShahulNabi hrahim dan Zabur-

nya Nabi Daud, maka fidak dihalalkan menikahi mereka dan tidak

boleh menyetubuhi budak-budak perempuan dari kalangan mereka

serta tidak boleh memakan sembelihan mereka.

Imam Asy-Syafi'i memberi dua alasan dalam masalah ini.

Pertama: Dalam kitab-kitab tersebut tidak ada hukum-

hukumnya, tapi hanya sekedar nasehat, sehingga ia tidak berstafus

sebagai kitab suci.

Kedua, Kitab-kitab tersebut bukan merupakan firman

Allah &, tapi hanya wahyu dari-Nya; karena terkadang Dia

memberi wahyu yang bukan Al Qur'an, sebagaimana diriwayatkan

dari Nabi $ bahwa beliau bersabda, i' i-i 'Ari'oi git- ,y-f ,1.6

f":l Fjt "Jibril & mendatangiku lalu menytruhku membaca

'Bismillahirahmaninahim' dengan suzra keras. " Dan perkataan

tersebut bukanlah Al Qur'an dan bukan firman Allah &.
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Demikianlah yang dijelaskan oleh Syaikh Abu Hamid dan Al
Imrani.

Syaikh Asy-Syirazi ** berkata: Teman-tem.rn kami
berselisih pendapat tentang Samirah dan Shabi'in.
Menurut Abu Ishaq Samirah termasuk golongan
Yahudi, sementara Shabi'in tergolong Nashrani.

Al Qahir pemah meminta fatwa kepada Abu Sa'id
Al Ishthakhri tentang Shabi'in. [^alu Abu Sa'id
memfatwakan bahwa mereka boleh dibunuh (diperangi),

karena mereka meyakini bahwa fujuh bintang bisa
mengafur alam semesta.

Adapun pendapat dalam madzhab kami adalah,
bahwa apabila mereka sesuai dengan orerng-orang
Yahudi dan Nashrani dalam Ushuluddin (ajaran-ajaran
pokok agama) seperti membenarkan para Rasul dan
beriman dengan kitab-kitab yang diturunkan, maka
mereka termasuk golongan mereka. Sedangkan bila
mereka menyelisihi Yahudi dan Nashrani dalam
Ushuluddin, maka mereka tidak termasuk golongan
mereka dan hukum mereha seperti hukum kaum
penyembah berhala.

Al<an tetapi fuqaha Syafi'iyyah berselisih
pendapat tentang Majusi. Menurut Abu Tsaur,
dihalalkan menikahi mereka, karena agama mereka
diakui ketka mereka mau membayar jizyah, seperti
Yahudi dan Nashrani. Sementara menunrt Abu Ishaq:
Apabila kami katakan bahwa mereka memiliki kitab
suci, maka boleh menikahi perempuan-perempuan
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merdeka dari kalangan mereka dan boleh menyefubuhi
budak-budak perempuan dari kalangan mereka.

Adapun pendapat yang berlaku dalam madzhab
kami adalah, bahwa tidak dihalalkan menikahi mereka
karena mereka tidak berpedoman dengan kitab suci
sehingga stafus mereka seperti penyembah berhala.

Adapun berkenaan dengan menahan darah
mereka (tidak memerangi mereka), alasannya adalah
karena memiliki syubhat kitab- Dan syubhat berkenaan
dengan darah menyebabkan mereka fidak boleh
diperangi. Adapun syubhat berkenaan dengan
kemaluan, maka konsekuensinya adalah melarang
menikahi mereka.

Adapun berkenaan dengan pendapat Abu Ishaq,
maka pendapat tersebut tidak benar, karena seandainya
dibolehkan menikahi mereka berdasarkan pendapat ini,
maka dibolehkan membunuh mereka berdasarkan
pendapat lain.

Pasal: Seorang laki{aki diharamkan menikahi
anak yang lahir dari suami penganut agama berhala dan
perempuan Ahlul Kitab, karena anak termasuk dalam
kabilah ayah sehingga dia dinisbatkan kepadanya dan
dimuliakan sesuai kemuliaan ayahnya. Dalam hukumnya
dalam nikah juga demikian.

Adapun berkenaan dengan anak yang lahir dari
suami Ahlul Kitab dan perempuan penyembah berhala,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syafi'i16rah:

442 ll ,U uoj*u'SyorahAl Muhadzdzab

I



Pertama: Tidak haram menikahinya, karena dia
masuk dalam kabilah ayahnya dan sang ayah termasuk
Ahlul Kitab.

Kedua: Diharamkan menikahinya, karena dia
bukan murni Ahlul Kitab sehingga mirip Majusi.

Penjelasan Hukum Berkaitan dengan Samirah dan
Shabi'in'

Imam Asy-Syafi'i mengatakan dalam salah satu kitabnya,

"Samirah adalah salah satu golongan Yahudi, sementara Shabi'in

adalah salah satu golongan Nashrani." Akan tetapi di tempat lain

Imam AsySyafi'i tidak berkomentar tentang hukum mereka.

Abu Ishaq berkata, "lmam Asy-Syafi'i tidak berkomentar

tentang hukum mereka sebelum menyakini tentang masalah

mereka. Setelah beliau yakin tentang mereka, maka beliau

menyamakannya dengan Yahudi dan Nashrani."

Diriwayatkan bahwa Al Qahir Al Abbasi pemah meminta

fatwa tentang Shabi'ah, lalu Abu Sa'id Al Ishthakhri memfatwakan

bahwa mereka bukan Ahlul Kitab, karena mereka mengatakan

bahwa orbit merupakan makhluk hidup yang dapat berbicara, dan

fujuh bintang merupakan hrhan, yaifu matahari, bulan, Jupiter,

Safumus, Mars, Venus dan Merkurius. Abu Sa'id memfatwakan

bahwa leher mereka boleh dipenggal. Maka Al Qahir
mengumpulkan mereka (Shabi'ah) untuk membunuh mereka

(mengeksekusi mati). Akan tetapi mereka memberinya banyak

harta sehingga dia pun membiarkan mereka.

Kaum Shabi'ah sepakat dengan orang-orang Yunani ktrno

dalam hal penyembahan terhadap Venus dan Mars. Venus adalah
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dewi kecantikan, sementara Bakos adalah der,va arak dan Jupiter.
Adapun berkenaan dengan Samirah, ada yang mengatakan bahwa

mareka adalah pengikut Nabi Musa yaitu Samiri dan kabilahnya.

Mereka menempati Nablus di Palestina. Semoga Allah
menghilangkan musibah dan bencana yang sedang mendera

Palestina yang di dalamnya adalah Al Quds Asy-Syarif.

Kita harus melihat dua golongan tersebut. Apabila mereka

menyelisihi Yahudi dan Nashrani dalam ajaran pokok agama

mereka, maka mereka bukan termasuk golongan Yahudi dan

Nashrani. Sedangkan bila mereka sesuai dengan Yahudi dan

Nashrani dalam ajaran-ajaran pokok agama mereka, maka mereka
termasuk golongan Yahudi dan Nashrani. Akan tetapi menurutku
Shabi'in tidak sesuai dengan Yahudi dan Nashrani dalam ajaran
pokok agama mereka dan tidak menyelisihi mereka dalam ajaran-
ajaran agama yang bersifat cabang. Sebagaimana kaum muslimin

adalah satu agama, karena sepakat dalam Ushuluddin meskipun

berbeda pendapat dalam Funt'.

Al Maqrizi berkata, "Ketahuilah, bahwa sekte Samirah
bukanlah termasuk golongan Bani Israil. Mereka adalah kaum yang

datang dari timur, lalu menghuni negeri-negeri Syam dan
kemudian menjadi penganut Yahudi." Dia berkata lebih lanjut,
"Umat-umat lain menyebut mereka sebagai Samirah, karena

mereka menempati kota Syamirun yang merupakan kota Nablus."

Cabang= Imam AsSrSyafi'i rS berkata, "Aku fidak

menganggap makruh menikahi perempuan-perempuan Harbi
kecuali karena dikhawatirkan dia akan menggoda laki-laki muslim

agar keluar dari agamanya." Penjelasannya adalah bahwa
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perempuan Hafri dan golongan Ahlul Kitab boleh dinikahi karena

dengan melihat kitabnya, bukan melihat negerinya.

Apabila hal ini telah jelas, maka makruh bagi laki-laki

muslim menikahi perempuan Ahlul Kitab dalam kondisi apapun,

karena dikhawatirkan perempuan tersebut akan menggoda lakilaki
tersebut (agar keluar dari agama Islam [murtadl)
menggoncang akidah anak-anaknya yang merupakan

pemikahannya dengannya. Sering kali kita melihat banyak orang

menjadi atheis, pengkhianat dan intel. Semua itu disebabkan

karena mereka terpengaruh dengan ibu mereka yang non muslim,

atau terpengaruh sahabat-sahabat mereka yang suka menginjak-

injak agama Islam, sehingga menyebabkan mereka tidak lagi

mencintai umat Islam.

Mereka terpengamh dengan orang-orang Barat sehingga

berbalik memerangi umat Islam dan memerangi akidah dan syariat

Islam. Banyak dampak negatif akibat pemikahan dengan

perempuan Ahlul Kitab, sehingga pemerintah Mesir membuat

undang-undang yang melarang laki-laki menikahi perempuan-

perempuan asing. Terutama bagi laki-laki yang bekerja di

lingkungan militer (tentara) dan laki-laki yang bekerja sebagai

diplomat di kedutaan besar dan konsulat. Hal ini berhrjuan agar

rahasia negara tidak bocor kepada musuh. Ini menunjukkan bahwa

Imam Asy-Syafi'i sangat jeli pandangannya dan sangat luas

wawasannya, karena dia memakruhkan pemikahan tersebut tanpa

membedak-bedakan antara satu golongan dengan golongan lain,

karena setiap muslim adalah bagian dari kaum muslimin secara

umum, sehingga pertahanan kaum muslimin akan tetap kokoh
(dengan adanya larangan pemikahan tersebut).

atau

hasil
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Syaikh Aql-Syirazi x* berkata: Pasal, Seorang laki-
laki tidak boleh menikahi budak perempuan dari
golongan Ahlul Kitab. Hal ini berdasarkan firman
Allah &,

e^GAi O+r"J$;y,&W{;,
,*3:.rt FX o: # iKfr t1, # ."1;:rt

u Dan barangsiapa diantara hamu (orang
merdeka) yang frdak cukup perbelanjaannSm unfuk
mengawini wanita merdeka lagt ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak
tnng kamu miliki." (Qs. An-Nisaa' Wl: 251. Disamping
itu bila dia milik laki{aki kafir, maka anaknya akan
menjadi budak karenanya, sedangkan bila dia milik taki-
lald muslim maka bisa jadi si muslim tersebut akan
menjualnya kepada orang kafir sehingga anak tersebut
bisa menjadi budak.

Adapun berkenaan dengan budak perempuan
muslimah, apabila suaminya orang merdeka, maka
harus dilihat dulu; Apabila sang suami tidak takut
berbuat zina, maka dia tidak boleh menikahinya,
berdasarkan firman Allah ffi, " Dan barangskpa diantara
kamu (orang merdeka) Wng frdak cukup
perbelanjaannya unfuk mengawini wanita merdeka lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari
budak-budak yang kamu miliki------(Kebolehan
mengawini budak) ifu, adalah baql ofrrng-orzrng yang
takut kepada kemas5nkatan menjaga diri (dari
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perbuatan zina) di antara kamu." (Qs- An-Nisaa' [4lt
251. Ini menunjukkan bahwa budak perempuan Ahlul
Kitab tidak halal bagi laki-laki yang tidak takut akan
berbuat ana-

Sedangkan bila si laki{aki muslim talrut berbuat
zitna, tapi dia tidak memiliki istri dari kalangan
perempuan merdeka dan dia tidak memiliki biaya unfuk
menikahi perempuan merdeka atau unfuk membeli

budak perempuan, maka dia boleh menikahi budak
perempuan, berdasarkan ayat tadi. Adapun bila si laki-
laki muslim memiliki biaya unfuk menikahi perempuan
muslimah yang merdeka, maka dia fidak boleh
menikahi budak perempuan, berdasarkan firman
Allah &, " Dan barangsiapa diantara Immu (orang

merdeka) tlang frdak cukup perbelaniaannw untuk
mengawini wanita merdel<a IaS, beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak

Wng kamu miliH." (Qs. An-Nisaa' 14lz 251.

Ini menunjukkan bahwa bila seor:rng laki-laki
muslim memiliki biaya unfuk menikahi perempuan

beriman yang merdeka, maka dia tidak boleh menikahi
budak perempuan.

Adapun bila dia memiliki biaya unhrk menikahi
perempuan merdeka dari golongan Ahlul Kitab atau

unfuk membeli budak perempuan, maka dalam hal ini
ada dua pendapat menumt fuqaha S5pfi'[67ah:

Pertama: Boleh, berdasarkan firman Allah &,
'Dan barangsiapa diantan l<amu (onng merdel<a) yang
frdak cuhry perbelanjaannya tnfuk mengawini w:anita
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merdeka lagt beriman, dia boleh mengawini wanita
yang beriman, dari budak-budak tnng kamu miliki."
(Qs. An-Nisaa' [4]r 251. Dalam kondisi tersebut dia
tidak mampu menikahi perempuan merdeka yang
beriman.

Kedua: Tidak boleh. Inilah pendapat yang benar,

berdasarkan firman Allah &, '& (fri .r# p, Alt '
" (Kebolehern mengawini budak) itu, adalah bagi orirng-
orerng yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari
perbuatan zina) di antara kamu.' (Qs. An-Nisaa' [4lt
25). Dalam kondisi tersebut dia takut akan berbuat zrna.

Adapun bila seorang laki{aki muslim memiliki iski
yang mempakan perempuan merdeka tapi dia tidak
bisa menyefubuhinya, karena istrinya masih kecil atau
rraginanya sempit atau sakit parah, maka dalam hal ini
ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Dia boleh menikahi budak perempuan
tersebut, karena dia takut akan berbuat zina (bila tidak
menikahinya)-

Kedua: Dia tidak boleh menikahinSla, karena dia
memiliki istri yang merupakan perempuan merdeka
sehingga dia tidak boleh menikahi budak perempuan.

Adapun yang benar adalah pendapat pertama.

Apabila seorang laki{aki muslim fidak memiliki
istri dari kalangan perempuan merdeka dan tidak dia
memiliki biaya unfuk menikahi perempuan merdeka,
sementara dia takut berbuat zina, lalu dia menikahi
budak perempuan dan setelah ifu menikahi perempuitn
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merdeka, atau dia mendapatkan biap unfuk menikahi
perempuan merdeka atau merasa am.rn dari perbuatan
zirta, maka pernikahannya dengan budak perempuan
tidak batal.

Al Muzani berkata, "Apabila laki-laki muslim
mendapatkan mahar unfuk menikahi pe-rempuan

merdeka, maka pernikahannya dengan budak
perempuan batal, karena syarat pembolehannya telah
hilang." Akan tetapi pendapat ini salah, karena
hilangnya syarat setelah adanya akad fidak memiliki
hukum, seperti halnya bila kekhawatiran berbuat zina
hilang setelah akad nikah.

Apabila laki{akinya seoftrng budak, maka dia
boleh menikahi budak perempuurn, meskipun dia
memiliki mahar unfuk menikahi perempuan merdeka
dan tidak takut terjerumus ke dalam perbuatan zina,
karena budak perempuan tersebut sama dengannya.
Oleh karena itu dalam masalah menikahinya disebabkan
kekhawatiran terjerumus dalam perbuatan nna tidak
terganfung pada tidak-adanya mahar untuk perempuan
merdeka, seperti perempuan merdeka berkenaan
dengan lald-laki merdeka.

Pasal: Seorang budak laki-laki haram menikahi
majikan perempuannya, karena hukum-hukum
kepemilikan dan nikah saling bertentangan; karena
seorang perempuan dengan hukum kepemilikan bisa
meminta kepadanya untuk pergi ke timur, sementara
budak dengan hukum nikah bisa meminta kepadanya
(majikan perempuannya) untuk pergl ke barat- Seorang
perempuan dengan hukum nikah bisa meminta nafkah
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kepadanya (budak laki{akinya yang menjadi suaminya),
sementara budak laki{aki dengan hukum kepemilikan
bisa meminta nafkah kepadanya (majikan perempuan
yang menjadi istrinya).

Apabila seorang budak laki{aki menikahi
perempuan merdeka, lalu perempuan tersebut
membelinya, maka nikahnya batal, karena kepemilikan
terhadap budak lebih kuat mengingat ada hak
kepemilikan budak dan hak memanfaatkannya,
sehingga hal ini bisa menggugurkan nikah-

Seorang majikan laki{aki juga diharamkan
menikahi budak perempuannya, karena dengan nikah
menyebabkan adanya hak-hak yang wajib atas si
perempuan yang menghalangi kepemilikan budak,
sehingga hukumnya membatalkan pernikahan tersebut.

Apabila seorang majikan laki{aki menikahi budak
perempuannya yang masih kecil, nikahnya juga batal,
berdasarkan penjelasan kami tentang budak laki{aki
yang menikahi perempuan merdeka, lalu perempuan
tersebut membelinya.

Pasal: Seorang ayah haram menikahi budak
perempuan putranya, karena ada syrbhat dalam
masalah ini yang menggugurkan had akibat
menyefubuhinya, sehingga sang ayah tidak boleh
menikahinya, seperti halnya budak perempuan yang
dimiliki bersama antara dia dengan orang lain.
Sedangkan bila dia menikahi budak perempuan milik
orang lain, lalu budak tersebut dimiliki oleh putranya,
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maka dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha

Syafi'iyyah:

Pertama: Nikahnya batal, karena kepemilikan
ayahnya seperti kepemilikannya dalam hal menggugur-

l<an had dan keharaln.rn Istilad. Jadi hukumnya seperti
miliknya dalam hal membatalkan nikah.

Keduaz Nikahnya tidak batal, karena dia tidak
memilikinya meskipun telah dimiliki putranya, sehingga

nikahnya tidak batal.

Penielasan: Seorang laki-laki muslim merdeka tidak boleh

menikahi budak perempuan musyrik, baik budak tersebut seorang

penyembah berhala atau Ahli Kitab. Akan tetapi menurut Abu

Hanifah, dia boleh menikahi budak perempuan dari kalangan Ahlul

Kitab.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &, fi W{ A

igr u, # iKa,6, # ,*:r:rt *4.!i 'e+5 s 1;E

|;;4\ "Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) tnng

tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi

beriman, dia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-

budak Wng kamu miliki." (Qs. An-Nisaa' [4], 25l,. Ayat ini

merupakan dalil bahwa tidak boleh menikahi perempuan-

perempuan yang tidak beriman.

Seorang lakilaki muslim yang merdeka boleh menikahi

budak perempuan muslimah dengan dua syarat:

Pertama: Dia tidak memiliki biaya nikah, yaitu mahar

yang bisa diberikan kepada perempuan muslimah yang merdeka-
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Yang dimaksud Muhshanaladalah perempuan merdeka meskipun

masih perawan. Muhshanal juga bisa berarti perempuan-

perempuan yang bersuami dan bisa berarti perempuan-perempuan

yang menjaga kehormatannya. Yang dimaksud kalimat " *it
if;t'adalah perempuan yang menjauhi zina. Setiap perempuan

yang menjaga kehormatannya disebut Muhshanah dan Muhshinah,

sedangkan setiap perempuan yang bersuami disebut Muhshanah,
saja. Kalimat OG artinya adalah perempuan yang menjaga

kehormatan dirinya. Kemngkinan kata ini diambil dari kata ljr
yaitu tempat yang tidak bisa dijangkau karena tinggi. Rangkaian

kalimatnp adalah |# xi ,fuW ,'ibt. Adapun yang dimaksud

Li'z,Tst adalah kuda yang bagus; kemungkinan disebut demikian

karena punggungnya seperti penjaga bagi penunggangnya.

Dikatakan pula bahwa sebabnya ia tidak dijual dengan harga 100
dirham dan hanya mau dibeli bangsawan. Dari kata inilah
(Hashundt maka apabila seorang laki-laki baligh yang merdeka

menyehrbuhi isbinya, atau perempuan merdeka yang sudah baligh

disetubuhi dengan nikah, maka ia disebut L*t,dalam Islam dan

syirik. Yang dimaksud adalah dalam pemikahan yang sah. Dan

isim fa'ildaikalimat 'ibri bagi laki-laki yang telah menikah adalah

lrb* tanpa menggunakan qiyas, sementara untuk perempuan

adalah ,ibrJ tanpa menggunakan qiyas. Oleh karena itulah

Allah @ berfirmur,, oti&it.

Kedua, Dia takut terjerumus ke dalam perbuatan tiir
(zina). Kalimat 'Anat juga bisa berarti kesalahan atau kesulitan.

Dikatakan '€,r:* "ikt, yakni susah. Allah S berfirman, t; * "jf

|l " Bemt terasa olehn5n penderitaanm4" dan firman-Nya , 6 t1\j
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|b "Mereka menSrukai apa yang men5rusahkan kamu." Artinya

disini adalah perbuatan kedurhakaan atau jatuh ke dalam

kesusahan yang menjemmuskan ke dalam perbuatan zina.

Apabila seorang laki-laki takut terjerumus ke dalam

perbuatan zina atau tidak bisa mendapatkan biaya nikah, maka dia

boleh menikahi budak perempuan muslimah. Pendapat ini

dinyatakan oleh lbnu Abbas dan Jabir r$. Sementara dari

kalangan tabi'in yang berpendapat seperti ini adalah Al Hasan,

Atha', Thawus, Amr bin dinar dan Az-Zuhri. Sedangkan dari

kalangan fuqaha yang berpendapat seperti ini adalah Malik dan Al

Auza'i.

Abu Hanifah berkata, "Apabila dia tidak memiliki istri dari

kalangan perempuan merdeka, maka dia boleh menikahi budak

perempuan meskipun dia tidak takut terjerumus ke dalam

perbuatan zina, baik dia mampu membayar mahar perempuan

merdeka atau tidak mampu."

Ats-Tsauri dan Abu Yusuf berkata, "Apabila dia takut

terjerumus ke dalam perbuatan zina, maka dia boleh menikahi

budak perempuan meskipun dia memiliki biaya untuk menikahi

perempuan merdeka."

Utsman Al Batti berkata, "Dia boleh menikahi budak

perempuan dalam kondisi apapun, seperti perempuan merdeka."

Adapun dalil kami adalah firman Allah &, "Dan

diantara kamu (orang merdeka) tnng tidak cukup

perbelanjaannya unfuk mengawini umnita merdeka lagi beiman,

dia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak'budak 5nng

kamu miliki......lKebolehan mengawini budak) iU, adalah bagi

onng-orzng yang Akut kepada kesulitan meniaga diri (dad

perbuatan zina) di antara kamu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 25).
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Oleh karena itu dia tidak boleh menikahi budak perempuan

muslimah kecuali dengan dua syarat di atas. Apabila dia memiliki

mahar unfuk diberikan kepada perempuan muslimah yang

merdeka, maka dia tidak boleh menikahi budak perempuan,

berdasarkan ayat tadi.

Apabila dia gila, dia tidak boleh menikahi budak

perempuan, karena dia tidak takut zina.

Apabila dia tidak memiliki biaya untuk menikahi perempuan

muslimah yang merdeka dan takut terjemmus ke dalam perbuatan

zina, lalu ada laki{aki yang meminjaminya mahar untuk diberikan

kepada perempuan merdeka, atau si perempuan merdeka rela

mahamya dihrnda pernbayarannya, maka dia boleh menikahi

budak perempuan, karena hal tersebut akan membahayakannya,

sebab dia akan memiliki beban utang. Apabila ada laki-laki yang

menghibahkan mahar kepadanya maka dia boleh menikahi budak

perempuan, karena hibah tersebut merupakan pemberian

unfuknya.

Apabila dia memiliki mahar untuk menikahi perempuan

muslimah yang merdeka, tapi dia tidak bisa menikahinya karena

nasabnya rendah, atau penduduk negeri setempat tidak mau

menikahkannya kecuali dengan mahar di atas mahar mitsl, maka

dia boleh menikahi budak perempuan, karena dia tidak mampu

menikahi perempuan muslimah yang merdeka. Adanya sesuafu

yang lebih besar dari harga standar adalah seperti tidak-adanya

sesuatu tersebut.

Apabila perempuan merdeka rela diberi mahar yang kurang

dari mahar mitsl, sementara si laki{aki memiliki mahar tersebut,

apakah dia boleh menikahi budak perempuan?. Dalam hal ini ada
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dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh

Al Mas'udi.

Apabila dia memiliki istri perempuan merdeka yang masih

kecil sehingga dia tidak bisa menyehrbuhinya, atau memiliki istri

perempuan dewasa tapi sedang sakit (sehingga tidak bisa

disetubuhi), atau istrinya sedang pergi dan dia tidak bisa

mendatanginya, apakah dia boleh menikahi budak perempuan?

Dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha Syafi'iyryah:

Pertama: Dia boleh menikahi budak perempuan, karena

Allah & membolehkan menikahinya dengan syarat dia udak

memiliki biaya unfuk menikahi perempuan merdeka yang beriman,

sementara syaratnya dalam kondisi tersebut ada.

Kedua, Dia tidak boleh menikahinya. Pendapat inilah yang

lebih benar, karena dia tidak takut terjemmus ke dalam perbuatan

zina.

Masalah' Seorang budak laki-laki Udak sah menikahi

majikan perempuannya, karena ada kontradiksi antara hukum

kepemilikan dengan hukum nikah dalam hal nafkah dan

bepergian. Sebab budak laki-laki berhak memberi nafkah kepada

majikan perempuannya (yang menjadi istinya) dan majikan

perempuannya (istuinya) juga berhak memberi nafkah kepadanya.

Seorang perempuan juga boleh bepergian dengan budak laki-

lakinya ke negeri manapun yang dia kehendaki, sementara

seorang suami juga boleh bepergian dengan isfuinya ke negeri

rnanapun yang dia kehendaki. Kalau kami menganggap sah

pemikahannya dengan majikan perempuannya, maka akan terjadi

konkadiksi dalam hukumnya.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll 455



Apabila seorang budak laki-laki menikahi perempuan

merdeka, lalu perempuan tersebut membelinya, maka nikahnya

batal, karena hukum budak lebih kuat dari hukum nikah.

Seorang laki{aki tidak sah menikahi budak perempuan

anak kandungnya atau budak perempuan cucunya dan seterusnya

ke bavrnh, karena ada syubhat dalam masalah harta. Alasannya

adalah karena dia wajib menjaga kehormatan dirinya sehingga

budak tersebut seperti budaknya sendiri. Dan berkenaan dengan

hukum-hukum seputar pasal ini ada banyak cabang permasalahan,

sehingga kami cukup menjelaskan yang paling penting sesuai

pandangan Islam berkenaan dengan perbudakan sebagai penguat

apa yang telah kami uraikan di awal bab memerdekakan budak.

Wallahu A'lam.

Slraikh Asy-Syirazi *u berkata: Pasal, Tidak sah

menikahi wanita !/ang sedang menjalani iddah dari laki-
laki lain- Hal ini berdasarkan firman Allah &,

?;$ 4{6i\ U tf- dLri i ;iL y;-,'t;
" Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati)

untuk beraqad nil<ah, sebelum habis iddahnya." (Qs. Al
Baqarah l2l: 235). Disamping itu iddah itu diwajibkan
untuk menjaga nasab. Apabila kami membolehkan
nikah dalam masa iddah, maka nasab akan bercampur
dan batallah tujuannya.

Dan dimalfiuhkan pula menikahi perempuan yang
ragu sedang hamil (meragukan kehamilannya) setelah
habis m.rs.r iddahnya, karena boleh jadi dia sedang
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hamil dari laki{aki lain.
menikahinya, maka dalam
menurut fuqaha Syafi'llyah:

Apabila seor.rng laki-laki
hal ini ada dua pendapat

Pertama: Nikahnya batal, karena perempuan

tersebut ragu sedang hamil, sehingga tidak sah menikah

dengannya, seperti halnya bila teriadi keraguan sebelum

habisnya iddah. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Al
Abbas.

Kedua: Nikahnya sah, karena keraguan tersebut

muncul setelah habisnya iddah, sehingga tidak
menghalangi sahnya nikah, seperti halnya bila keraguan

tersebut terjadi setelah nikah. Pendapat ini dinyatakan

oleh Abu Sa'id dan Abu Ishaq, dan inilah pendapat

yang benar.

Dibolehkan pula menikahi perempuan yang hamil
akibat perbuatan zina, karena kehamilannya fidak

dinisbatkan kepada seorang pun sehingga adanya

kehamilan sama seperti tidak-adanya kehamilan-

Penjelasan hukum, Tidak sah menikahi perempuan yang

sedang menjalani iddah dari laki{aki lain (mantan suaminya). Hal

ini berdasarkan firman Allah &, U g- dA)i','i, Yi:' i;

W +;*i " Dan kamu ber'azam (bertetap hati) untuk

beraqad nikah, sebelum habis iddahnya." (Qs. Al Baqarah [2]:

235L Kalimat t'f 'n?:t ,dt & iFr udutut termasuk dalam bab

a?. Artinya adalah bertekad dalam hati untuk melalmkan

sesuatu. Artinya disini adalah "Janganlah kalian berketetapan hati
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untuk melakukan akad nikah dalam masa iddah." Adapun berazam

setelah akad nikah, maka hukumnya dibolehkan. Dalam kalimat ini

kata'Ala dibuang. Sibawaih berkata, "Pembuangan dalam ayat ini

tidak diqiyaskan padanya."

An-Nahhas berkata, "Ayat tersebut boleh diartikan
'Janganlah kalian melakukan akad nikah', karena am bbimu dan

ta qidu adalah sama. Dikatakan bahwa larangan bertekad

melakukannya lebih dulu merupakan larangan yang berlebihan,

karena bila sesuatu dilarang sebelum dilalrukan maka larangan

melakukan sesuatu tersebut lebih keras. Dan kalimat hatA (&l
disini adalah larangan yang sangat keras. Adapun kalimat i-;rt
d+t ./qil adalah bahasa kiasan dari habisnya iddah. Yang

dimaksud ktab disini adalah batas akhir resmi dari iddah.

Dinamakan kitab karena ia ditenfukan dan diwajibkan, seperti

firman Allah &, 6:r;i g,{ <r-e35i 'J; 6( i5,3i i'y

"Sesungguhn5n shalat ifu adalah fardhu Wng ditenfukan wakfun5n

atas orzrng-orang yang beriman." (Qs. An-Nisaa' [4], 103).

Adapun Snng dimaksud ajal disini adalah batas akhir iddah."

Apabila seorang perempuan meragukan kehamilannya,

misalnya ada tanda-tanda kehamilan padanya dan dia ragu apakah

sedang hamil atau tidak, apabila keraguan tersebut terjadi sebelum

habisnya masa iddah, lalu iddah tersebut habis dengan quru'atau
beberapa bulan, sementara keraguan tersebut tetap ada, maka

nikahnya sah, karena dia ragu dalam keluamya dari iddah sedang

hukum asalnya masih tetap ada. Apabila iddahnya habis tanpa ada

keraguan, lalu dia menikah, lalu setelah ihr muncul keraguan

padanya tentang kehamilan, maka keraguan tersebut tidak

berpengaruh, karena nikahnya sudah sah secara zhahir.
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Apabila iddahnya habis dengan beberapa bulan atau

dengan eutu', lalu dia ragu akan kehamilannya, maka makruh

menikahinya. [-alu apabila ada laki-laki yang menikahinya, apakah

nikahnya sah? Dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha

Syafi'i5yah:

Pertama, Nikahnya tidak sah, karena perempuan tersebut

ragu apakah sedang hamil atau tidak, sehingga tidak sah menikah

dengannya, seperti halnya bila keraguan tersebut terjadi sebelum

habisnya iddah, lalu iddahnya habis dan dia masih meragukan

kehamilannya, maka nikahnya tidak sah. Maka begitu pula

hukumnya dalam kasus tadi.

Kedua, Nikahnya sah. Pendapat inilah yang dianut

madzhab kami. Alasannya adalah karena keraguan muncul setelah

habisnya iddah sehingga tidak berpengaruh, seperti halnya bila si

perempuan menikah setelah habisnya iddah lalu terjadi keraguan.

Cabang: Apabila seorang perempuan berzina, maka dia

tidak wajib menjalani iddah, baik dia tidak hamil atau sedang

hamil. Apabila dia tidak hamil, maka lakilaki yang berzina

dengannya atau laki-laki lain boleh melakukan akad nikah

dengannya. Sedangkan bila dia sedang hamil akibat zina, maka

makruh menikahinya sebelum dia melahirkan. Ini adalah salah satu

dari dua riwayat dari Abu Hanifah.

Adapun menumt Rabi'ah, Malik, Ats-Tsauri, Ahmad dan

Ishaq ig, perempuan yang berzina wajib menjalani iddah, seperti

perempuan yang disetubuhi karena syubhat. Apabila dia tidak

hamil maka dia hams menjalani iddah selama tiga Quru'.

Sedangkan bila dia hamil, maka dia harus menjalani iddahnya
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sampai waktu melahirkan, dan tidak sah menikahinya sebelum dia
melahirkan.

Malik rg berkata, "Apabila seorang laki-laki menikahi
perempuan dan dia tidak tahu bahwa perempuan tersebut berzina,
lalu dia mengetahui bahwa perempuan tersebut hamil akibat zina,
maka dia harus menceraikannya. Apabila dia telah
menyetubuhinya, maka dia harus memberikan mahar mitsl
kepadanya."

Rabi'ah berkata, "Dia harus menceraikannya tapi tidak
perlu memberikan mahar kepadanya."

Adapun menurut hnu Sirin dan Abu Yusuf, apabila
perempuan tersebut tidak hamil, maka dia tidak perlu menjalani
iddah. sedangkan bila dia hamil, maka tidak sah melakukan akad
nikah dengannya sampai dia melahirkan. Pendapat ini juga

mempakan riwayat yang lain dari Abu Hanifah.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &tri, it;1 U|S
'nL1y "Oun dihalalkan bagi kamu selain yang demikian," dan juga

sabda Nabi $, j,ii, l4r i:.,;,i- 
,l 'squatu yang haram tidak

mengharamkan sesuafu yang halal." Melakukan akad nikah
dengan perempuan yang berzina ifu halal sebelum terjadi
perbuatan zina dan sebelum terjadi kehamilan. Dengan demikian,
maka zina tidak mengharamkannya.

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki yang memiliki anak
laki-laki menikahi perempuan yang memiliki anak perempuan, lalu

anak laki-laki tersebut berzina dengan anak perempuan tersebut,
kemudian Umar menanyakan kepada keduanya dan keduanya
mengaku. Lalu Umar menghukum cambuk keduanya dan hendak
menikahkan keduanya, tapi si anak laki{aki menolak. Dan dalam
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kasus tersebut Umar tidak berpendapat bahwa anak perempuan

tersebut harus menunggu sampai habisnya iddah. Pendapatnya ini

tidak diingkari oleh seorang pun. Ini menunjukkan bahwa hal

tersebut merupakan ijma. Disamping ifu zina adalah persehrbuhan

yang tidak menyebabkan adanya nasab (kepada lakilaki yang

menzinai) dan kehamilan yang terjadi karenanya tidak

menyebabkan anak yang dikandung dinasabkan kepada seorang

pun, sehingga ia tidak menghalangi sahnya pemikahan, seperti

halnya bila perbuatan zina tersebut tidak dilakukan.

Syaik*r Aslrsyirazi *x berkata: Pasal' Seorang laki-

laki merdeka diharamkan menikahi lebih dari empat
perempuan, berdasarkan firman Allah &,

'& l^itt g 1:41'G F 4\LIWG
" Mah l<awinilah wanita-wanita Qain) Wng kamu

senangi: Dua, tiga atau empat." (Qs. An-Nisaa' [4]: 3),
AMullah bin Umar rg, meriwayatkan bahwa Ghailan bin

Salamah masuk Islam dan saat itu dia memiliki 10 istri-
Maka Nabi $ bersabda, 'Ambil empat istri dari

merela."

Adapun budak laki-laki, dia diharamkan menikahi
lebih dari dua perempuan. Sementara menurut Abu
Tsaur, dia boleh menikahi empat perempuan. Akan
tetapi pendapatnya ini salah, karena ada riwayat yang
menyebutkan bahwa Umar & berpidato dengan

berkata, 'Siapa yang tahu berapa ishi yang boleh
dimiliki seorang budak taki{aki?" Maka berkatalah
seorang lald-lali, 'Aku' Umar bertanSp, 'Berapa?" Dia
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menjawab, 'Dua istri." Rupanya Umar hanya diam
(pertanda setuju). Pendapat ini juga diriwayatkan dari
Ali dan AMurrahman bin 'Auf rg.

Penjelasan: Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ahmad,
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi dari jalur P.a-Zvhri dari Salim dari

ayahnya. Asy-Syafi'i juga meriwayatkannya dari periwayat tsiqah

dari Ma'mar dan Az-Zuhri dengan sanadnya. hnu Hibban dan Al
Hfim juga meriwayatkannya dan di-shahih*an oleh keduanya.

Ahmad menambahkan dalam suafu riwayat: Pada masa

pemerintahan [Jmar, dia menceraikan istri-istrinya dan

membagikan hartanya kepada anak-anaknya. Ketika Umar
mendengar hal tersebut, dia berkata, "Aku menduga syetan

pencuri berita (dari langit) telah mendengar info tentang

kematianmu, lalu dia membisikkannya ke dalam hatimu. Mungkin
engkau tidak akan hidup lagi kecuali sebentar saja. Demi Allah,
hendaknya engkau merujuk isti-istuimu dan menarik kembali

hartamu, atau akulah yang mer,variskan kepada mereka darimu,

dan akan kusuruh kuburanmu dirajam sebagaimana kuburan Abu
Righal diralam." N Bazzar berkata, "Atsar ini dinilai ja$d (bagus)

oleh Ma'mar di Bashrah, tapi dinilai rusak olehnya di Yaman."

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Al Bukhari bahwa dia

berkata, "Hadits ini udak mahfuzh."

Al Bukhari berkata, "Adapun hadits Az-Zrhn dari Salim

dari ayahnya, redaksinya adalahr Bahwa seorang laki-laki Tsaqif

menceraikan isti-istinya, lalu Umar berkata kepadanya, "Kamu

harus merujuk istrimu atau aku akan merajammu." Abu Hatim dan

Abu Zur'ah menyatakan bahwa riwayat yang mutal adalah lebih

shahih.
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Al Hakim meriwayatkan dari Muslim bahwa hadits ini

merupakan salah satu hadits yang Ma'mar keliru dalam

meriwayatkannya di Bashrah. Dia berkata, "Apabila yang

meriwayatkan darinya adalah periwayat tsiqah dari luar Bashrah,

maka kami nyatakan bahwa ia shahih."

Ibnu Hibban, Al Hakim dan Al Baihaqi berpedoman

dengan hukumnya secara zhahir sehingga meriwayatkannya dari

beberapa jalur dari Ma'mar dari hadits penduduk Kufah dan

penduduk l(hurasan serta penduduk Yamamah darinya.

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Hal tersebut tidak berfaidah

apa-apa, karena mereka semua mendengar darinya di Bashrah.

Apabila diasumsikan bahwa mereka mendengar darinya di tempat

selain Bashrah, maka haditsnya yang diriwayatkan di tempat selain

negerinya adalah mudhthaib, karena dia menceritakan kepada

orang-orang di negerinya dari kitab-kitabnya yang stahrsnya

shahih. Adapun bila dia bepergian lalu menceritakan kepada orang

lain dengan hapalannya meskipun keliru, maka riwayatnya ini

disepakati oleh para ulama seperti Ibnu Al Madini, Al Bukhari,

Ibnu Abi Hatim, Ya'qub bin Syaibah dan lainnya. Al Atsmm

meriwayatkan dari Ahmad bahwa hadits ini tidak shahih dan inilah

yang diamalkan. Dia menganggapnya cacat karena Ma'mar

menyendiri dalam meriwayatkannya secara maushul dan

meriwayatkannya di selain negerinya."

hnu Abdil Barr berkata, "Semua jalur cacat."

Ad-Daraquthni juga membahas atsar ini secara panjang

lebar dalam Al 'Ilal dengan meriwayatkan jalur-jalumya. hnu
Uyainah dan Malik juga meriwaSntkannya dari Az-Ztrhri secara

mursal. AMurrazzaq juga meriwayatkannya dari Ma'mar demikian.
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Adapun yang sepakat dengan Ma'mar dalam meriwayat-
kannya secara Maushul adalah Bahr bin Kaniz As-Saqa' dari Az-
ztrhri. Akan tetapi dia seorang periwayat dha'if. yahya bin saram
juga meriwayatkannya secara Maushul dari Malik, akan tetapi
Yahya seorang periwayat yang sangat dha'if.

Adapun berkenaan dengan tambahan yang diriwayatkan
oleh Ahmad dari umar, ia juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan
Ad-Daruquthni.

Al Hafizh hnu Hajar berkata: Sanadnya tsiqah. Riwayat
yang mauguf pada Umar justru dinilai shahih oleh Al Bukhari.
Hadits ini juga diperkuat dengan riulapt Abu Daud dan hnu
Majah dari Qais bin Al Harits, dia berkata, "Aku masuk Islam dan
saat itu aku memiliki delapan istri, lalu kudatangi Nabi # da"
kuberitahukan hal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersaMa,
'Pilihlah empat dari mereka'. Dalam riwayat lain disebutkan 'Al
Harits bin Qais'. Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abi
Laila yang divonis dhalf olehbeberapa imam ahli hadits. Hadits ini
juga diperkuat dengan riwayat AI Baihaqi dari jalur Urwah bin
Mas'ud dan Shafi,rnn bin Umayyah."

Jumhur ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil dalam
mengharamkan pemikahan dengan lebih dari empat isti.

Akan tetapi golongan Zhahiriyyah berpendapat bahwa
seorang lakilaki boleh menikahi sembilan istri. Adapun dalil yang

mereka jadikan acuan adalah ayat, '$: &; 6 " Dua, tiga atau

empat." Apabila jumlah ini digabung maka menjadi sembilan.

Asy-Syaukani keliru ketika menisbatkan pendapat ini
kepada Ibnu Ash-Shabbagh dan Al Imrani serta sebagian ulama
Syi'ah. Yang benar adalah bahwa lbnu Ash-Shabbagh dan Al
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Imrani membantah orang-orang yang berpendapat demikian (boleh

menikahi 9 perempuan) seperti Al Qasim bin lbrahim, sebagian

ulama Syi'ah dan sebagian ulama Zhahiri5ryah.

Adalah sangat jauh bila sebagian sahabat-sahabat kami

(Fuqaha Syafi'i5yah) berpendapat bahwa halal menikahi lebih dari

empat perempuan. Kami sendiri berpedoman dengan pendapat-

pendapat hnu Ash-Shabbagh dan Al Imrani serta fuqaha

Syafi'ryyah lainnya. Sejauh yang kami ketahui tidak seorang pun

dari mereka yang berpendapat demikian. Ini merupakan kekeliruan

fuySyaukani dalam masalah ini.

Adapun berkenaan dengan riwayat dari Umar, ia diriwayat-

kan oleh Ad-Daraquthni dengan sanadnya kepada Umar rS bahwa

dia berkata, "Budak laki-laki boleh menikahi dua perempuan dan

menthalak dua kali, sementara budak perempuan menjalani iddah

dua kali haidh."

Al Baihaqi dan hnu Abi Syaibah meriwayatkan dari;alur Al

Hakam bin Utaibah bahwa para sahabat telah menyepakati bahwa

budak laki-laki tidak boleh menikah dengan lebih dari dua

perempuan.

Asgr-Syafi'i berkata setelah meriwayatkannya dari Ali, Umar

dan Abdurrahman bin Auf, "Tidak ada seorang sahabat pun yang

menyelisihi mereka."

Pendapat ini juga diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dari

jumhur tabi'in seperti Atha', Asy-Sya'bi, Al Hasan dan lainnya.

Uraian di atas merupakan bantahan terhadap orang-orang

lnng membolehkan pemikahan dengan lebih dari empat

perempuan, karena hadits-hadits yang telah kami sebutkan

derajahya mencapai tingkat hasan sehingga bisa diamalkan.

Adapun berkaitan dengan argumentasi mereka bahwa

Al Majmu'Syuahet Muhadzdzab ll 4GsI
I

L



Nabi S menikah dengan lebih dari empat perempuan, maka dijawab
bahwa hal ifu mempakan kekhususan bas beliau. Kemudian
berkenaan dengan ayat 5nng disebutkan di atas, bisa dilawab bahwa
engkau bisa mengatakan berkenaan dengan 1000 orang yang
mendatangimu, "Mereka telah datang kepadaku dua dua, atau tiga
tiga atau empat empat," apabila mereka datang dua omng dua
orang, tiga orang tiga orang atau empat orang empat omng. AlGn
tetapi berkenaan dengan masalah kemaluan, hukum asaln5a adalah
haram, sebagaimana Snng dijelaskan oleh Al Khaththabi. oleh karena
ifu fidak boleh berpendapat kecuali berdasarkan dalil.

Disamping ifu, perselisihan tersebut telah didahului oleh
kesepakatan yang tidak membolehkan menikah dengan lebih dari
empat perempuan, sebagaimana yang diuraikan dalam Al Bahr-

AI Hafizh lbnu Hajar berkata dalam Al Fath,,,para ulama
sepakat bahwa di antara kekhususan Nabi $ adalah dibolehkan
menikah dengan lebih dari empat iski. Kami telah membahas
tentang hikmah dari kekhususan ini."

Syaikh AslrSyirazi *u berkata: Pasal: Tidak boleh
melakukan nikah Syighar. Yaitu seorang laki{aki me-
nikahkan putrinya atau saudara perempuannSn dengan
seorang laki-laki, dengan syarat lald-laki tersebut
menikahkannya dengan putrinya atau saudara perem-
puannya, dimana kemaluan masing-masing dari kedua
perempuan tersebut merupakan mahar bagi lainnya
(yalmi tidak ada mahar yang dibayar oleh kedua laki-laki
tersebut). Hal ini berdasarkan riwagnat lbnu Umar rg,
'Bahwa Rasulullah S melarang nikah qnghar; yaitu
seoftmg laki-lald menikahkan putrin5n deng.rn seorang
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laki{aki dengan syarat laki{aki tersebut menikahkannya
dengan pukinya tanpa ada mahar yang dibayar oleh
keduanya.' Alasannya adalah karena dalam pernikahan

ini kemaluan diperserikatkan antara laki-laki tersebut

dengan laki-laki lain, sehingga akadnya batal, Seperti
halnya bila seorang lakilaki menikahkan putrinya
dengan dua perempuan.

Adapun bila seorang laki{aki berkata, 'Aku
nikahkan engkau dengan putriku, dengan syarat engkau

menikahkan aku dengan putrimu," maka dua
pemikahan ini sah, karena dalam kasus ini kemaluan

tidak diperserikatkan di antara keduanya dan hanya

teriadi kerusakan dalam hal mahar, yaitu meniadikan
maharnya dengan menikahkannya dengan putrinya,

sehingga maharnya batal tapi nikahnya sah.

Apabila seorang laki-laki berkata, 'Aku nikahkan
engkau dengan putriku dengan mahar 100 (dirham),

dengan syarat engkau nikahkan aku dengan putrimu
dengan mahar 100 (dirham),' maka dua pemikahan ini
sah dan keduanya wajib mengeluarkan mahar mitsl,
karena yang rusak adalah pada mahamya yaitu
pensyaratan 100 (dirham) untuk menikahkannya
dengan putrinya. Jadi kasus ini mirip kasus sebelumnya-

Apabila seor.rng laki-laki berkata, 'Aku nikahkan
engkau dengan putriku dengan uang 100 (dirham),

dengan syarat engkau nikahkan aku dengan putrimu
dengan uang 100 (dirham), dan kemaluan masing-

masing dari keduanya menjadi mahar bagl lainnya,"
maka dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha

Syafi'iyyah:
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Pertama: Hukumnya sah, karena syighar adalah
pernikahan yang tidak ada mahamya, sementara disini
maharnya ada.

Kedua: Hukumnya tidak sah. Pendapat inilah
yang berlaku dalam madzhab kami, karena yang
membatalkan adalah memperserikatkan kemaluan dan
dalam kasus ini kemaluan diperserikatkan.

Penjelasan: Hadits hnu Umar diriwayatkan oleh Nafi'. Ia

diriwayatkan oleh AI Bukhari dan Muslim, pengaftmg empat kitab
Sunan, Ahmad dalam Musnadnya dan Ad-Daraquthni. Akan
tetapi dalam riwayat At-Tirmidzi tdak dijelaskan tentang
penafsiran dari syighar. Adapun Abu Daud, dia menjadikan
penafsiran tersebut sebagai perkataan Nafi'. Begifu pula dalam
rivvaSat Ahmad dan Al Bukhari dan Muslim.

Diriun5ntkan pula oleh Muslim dari hnu Umar bahwa

Nabi $ bersaMa, l,i:,I' e 1ry I " Tiduk ada nikah syighar dalam

Islam."

Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hurairah
dengan redaksi, ikot)il0,1611r f pt *b, ,l* *rst Jn r;ti

n;l '*i:f, 's;rl €r!r3 \1 e; '*itt l{,s.t ,f\:) F}. ylt
" Rasulullah $ melarang nikah syighar. Syrghar adalah seorang

lakilaki mengabkan lakilaki lain: 'Nil<ahkanlah aku dengan
putimu dan aku akan menikahkanmu dengan putiku', abu
'Nikahkanlah aku dengan saudara perempuanmu dan aku akan

menikahkanmu dengan saudara perempuanku'."

Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan bin Hurmuz Al A'raj:
Bahwa Al Abbas bin Abdullah bin AI Abbas menikahkan
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AMurrahman bin Al Hakam dengan putrinya, lalu Abdurrahman

menikahkannya dengan puhinya dan keduanya menjadikannya

sebagai mahar. lalu Muawiyah bin Abu Sufuan menulis surat

kepada Marwan bin Al Hakam yang isinya menyrruhnya

memisahkan keduanya. Dalam suratnya dia berkata, "lnilah nikah

syigharyang dilarang Rasulullah $."
Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi -dan dia menilainya

shahib juga meriwayatkan dari jalur Imran bin Al Hushain bahwa

Nabi $ bersabda, q',*Xraat ,y:,9,i:)' G1ry ti * ti * I
"Tidak ada jalab, janab dan syighar dalam Islam. Dan barang siapa

tnng merampas suafu rampasan, maka dia bukan dari golongan

kami."

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir.

Al Baihaqi juga meriwayatkan dari Jabir dengan redaksi,

"Rasulullah $ melarang Syighar. syighar adalah engkau

menikahkan perempuan dengan syarat ada perempuan (yang

dinikahkan dengannya) tanpa adanya mahar, dimana kemaluan

perempuan kesatu menjadi mahar bagi kemaluan perempuan

kedua, dan kemaluan perempuan kedua menjadi mahar bagi

perempuan kesafu."

AMurrazzaq juga meriwayatkan dari Anas secara Marfu',

"Tidak ada syighar dalam Islam. Syighar adalah seorang laki-laki

menikahkan laki-laki dengan saudara perempuannya dan laki-laki

tersebut (5nng dinikahkan) menikahkann5n dengan saudara

perempuannya."

Abu AsyS5nikh meriwayatkan dari jalur Raihanah: Bahwa

Nabi # melarang MusSngharah (Syighar), yaitu seorang laki{aki

berkata, "Nikahkanlah laki-laki ini dengan perempuan ini dan

perempuan ini dengan laki-laki ini tanpa mahar."

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll Uag



Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b secaftt

mar{u', "Tidak ada syighar." Para sahabat bertanya, "Apakah
syighar ifu?" Nabi S menjawab, "Menikahkan perempuan dengan

syarat ada perempuan lain (yang dinikahkan dengan lakilah yang
menikahkan) bnpa mahar di antara keduanya."

Asy-Syafi'i berkata dalam hadits hnu Umar, "Aku tidak
tahu apakah tafsimya dari Nabi {$ atau dari Ibnu umar atau dari

Nafi'atau dari Malik."

Al Baihaqi meriwayatkan perkataan Asy-Syafi'i di atas

dalam Al Ma'nfah.

Al Khathib berkata, "Tafsir kata syighar bukanlah berasal
dari sabda Nabi $, akan tetapi merupakan perkataan Malik." pan

ulama lain selain Al Iftathib juga mengatakan hal yang sama

dengannya.

AI Qurthubi berkata, "Tafsir kata syighar adalah benar dan

cocok sesuai yang dikatakan para pakar bahasa. Apabila
riwayaturya marfu'maka itulah yang dimaksud. Sedangkan bila ia
berasal dari perkataan sahabat, maka penjelasan tersebut juga

diterima, karena dia lebih mengetahui maksudnya dan lebih

memahami kondisinya."

Penjelasan Bahasa, Syighar berasal dari kata syaghan
Al Balad (\Y, ';;rl, termasuk dalam bab 1ii. Artinya adalah

apabila seseorang jauh dari penjaga yang melindunginya. Adapun
kalimat d3r ;a adalah berasal dari bab 'g, artin5a adalah

mengangkat salah satu kaki untuk kencing. Sedangkan kalimat
'cr:;s adalah seorang perempuan mengangkat kakinya *il,
menikah. Sementara kalimat q;"1b artinya adalah melakukannln
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dengannya. Kalimat ini bisa menjadi Mutabddi dan lazim.

Terkadang ia menjadi Mutabddi dengan huruf hamzah sehingga

dikatakan q:ft|.

Dalam At Mshbah dikatakan: ()q ,h?',y"j,';.", berasal

dari bab Jg.Arti"Va adalah seorang menikahkan temannya dengan

perempuan dan kemudian temannya tersebut menikahkannya

dengan perempuan, dengan ketentuan bahwa kemaluan

perempuan pertama menjadi mahar bagi kemaluan perempuan

kedua dan kemaluan perempuan kedua menjadi mahar bagi

kemaluan perempuan pertama, tanpa ada mahar selain itu, dan

kasus ini pada masa Jahili5yah. Dikatakan bahwa ia diambil dari

kalimat */, fr apabila seseorang mengangkat kakinya. Kata ]t,3
juga sewazan dengan iU:, yaifu sesuatu yang tinggi.

Ibnu Baththal berkata: Dalam Al FalQ dikatakan, "Kalimat

syighar berasal dari perkataan orang-orang: -,,q, b 9!i 4.'o:j3
artinya adalah aku mengeluarkan Bani Fulan (dari pintu). Seorang

penyair berkata: (Kami mengusir dua pufu Nizar, dan seekor

anjing dengan pukulan keras dan mematikanl.

Kalimat ini juga berasal dari ucapan f.'h\ $tTSUar"na dua

laki-laki saling menukar saudara perempuannya safu sama lain dan

mengeluarkannya dari rumahnya unfuk diberikan kepadanya.

Dikatakan pula bahwa disebut syighar karena pemikahan ini tidak

ada mahamya, yang berasal dari ucapan li1r 'tL?", apabila

seseorang jauh dari keluarganya.

Dalam ,asysgnnil dikatakan, "Dikatakan bahwa ia disebut

ryrghar karena jelek, karena ia diserupakan dengan anjing Sang

mengangkat kakinya untuk kencing."
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Hukum-Hukum' Al Imrani berkata dalam Al Ba5nn,
"Nikah syighar tidak sah. Yaitu seorang laki-laki mengatakan

kepada laki-laki lain, "Aku nikahkan engkau dengan putriku atau

saudara perempuanku atau dengan seorang perempuan dengan
syarat engkau menikahkan aku dengan putrimu atau ibumu, dan

kemaluan masing-masing dari kedua perempuan tersebut menjadi

mahar bagi kemaluan perempuan yang satunya." Pendapat ini
juga dinyatakan oleh Malik, Ahmad dan Ishaq. Sementara menurut

Az-Zvhi, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para pengikutnya

hukumnya sah dan si suami wajib membayar mahar mitsL

Adapun dalil kami adalah hadits-hadits yang telah kami
sebutkan sebelumnya. Disamping itu dalam pemikahan ini

memperserikatkan kemaluan sehingga akadnya tidak sah, seperti

halnya bila seorang laki-laki menikahkan putrinya dengan dua laki-

laki. Penjelasan tentang perserikatan disini adalah bahwa kemaluan
diladikan milik suami dan putrinya. Karena bila seseorang berkata,
"Aku nikahkan engkau dengan pukiku," maka sang suami telah
memiliki kemaluannya. Sedangkan bila dia mengatakan "Dengan

syarat engkau nikahkan aku dengan putrimu," maka dengan
ucapan ini kemaluan masing-masing dari dua perempuan tersebut

menjadi mahar, sehingga dengan demikian maka telah te4adi
perserikatan dalam kemaluan (secara silang). Karena bila sesuafu

diladikan mahar, maka ia akan menjadi milik orang yang diberi
mahar tersebut dan akan terjadi perserikatan dalam dua kemaluan

sehingga hukumnya tidak sah.

Apabila hal ini telah jelas, maka apabila seorang laki-laki
berkata, "Aku nikahkan engkau dengan putriku dengan syarat

engkau nikahkan aku dengan putrimu," dengan hanya cukup

mengucapkan ini, maka nikahnya S*, karena tdak ada

penyertaan kemaluan di dalamnya dan yang ada hanya kerusakan

422 1l et uoi*r'SymahAt Muhadzdzab



pada mahar, yaitu menjadikan mahar putrinya sehingga rusaklah

mahar musamma, dan wajib mengeluarkan mahar mitsl.

Demikianlah yang dikutip oleh fuqaha Syafi'ryyah dari kalangan

ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Apakah nikahnya sah? Dalam hal ini

ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah. Pertama:
Hukumnya sfr, sebagaimana yang telah kami jelaskan

sebelumnya. Kedua. tidak sah, karena keduanya tidak menyebut

mahar yang benar, akan tetapi hanya menjadikan akad nikah

sebagai mahar bagi yang lainnya dan dianggap sebagai mahar.

Akan tetapi pendapat yang terkenal adalah pendapat pertama.

Apabila seorang laki-laki berkata, "Aku nikahkan engkau

dengan pubiku dengan syarat engkau nikahkan aku dengan

putimu dan mahar-mahar unfuk masing-masing dari keduanya

adalah sekian dan sekian," maka dua nikah ini sah dan mahar

yang disebutkan batal, dan keduanya wajib membayar mahar mitsl
baik dua mahar tersebut sesuai atau berbeda. Karena dalam hal ini

tidak ada perserikatan dalam kemaluan, dan yang ada hanya

kerusakan dalam mahar, karena si lakilaki mensyaratkan adanya

mahar ketika menikahkan pubinya, sehingga dalam kasus ini sama

seperti bila seseorang berkata, "Aku nikahkan engkau dengan

putuiku dengan mahar 100 (dirham) dengan syarat engkau menjual

rumahmu kepadaku," Maka nikahnya sah, akan tetapi mahamya

batal.

Apabila seorang laki-laki berkata, "fih nikahkan engkau

dengan putriku dengan syarat engkau menthalak istimu dan ifu
menjadi mahar unfuk putiku," maka nikahnya sah, tapi laki-lald

yang dinikahkan tidak unjib menthalak isbinln, dan sang isti wajib

mendapat mahar mibl, karena mahar png benar tidak disebutkan

saat akad.
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Apabila seorang laki-laki berkata, "Aku nikahkan engkau

dengan putriku dengan syarat engkau nikahkan aku dengan

putrimu, dan kemaluan putrimu menjadi mahar bagi putriku,"
maka pemikahan pertama sah, tapi pemikahan kedua tidak sah,

karena dia menjadikan kemaluan putrinya sebagai milik sang suami

sejak awal dan memberi syarat yang rusak yaitu pemikahan. Oleh

karena itulah ia tidak berpengaruh bagi akad yang pertama, dan

akad kedualah yang di dalamnya ada perserikatan dalam

kemaluan.

Apabila seorang laki{aki berkata, "Aku nikahkan engkau

dengan putriku dengan syarat engkau nikahkan aku dengan
putrimu dan kemaluan putriku menjadi mahar unfuk putrimu,"
maka akad terhadap putri orang yang diajak bicara batal, karena
perserikatan terjadi pada kemaluannya, sementara akad terhadap
putri laki-laki yang mengatakannya SS, karena Udak ada

perserikatan dalam kemaluan putrinya.

Apabila seorang laki{aki berkata, "Aku nikahkan engkau

dengan putriku dengan syarat engkau nikahkan aku dengan
putrimu dan kemaluan masing-masing senilai 100 (dirham) sebagai

mahar bagi yang lainnya," maka dalam hal ini ada dua pendapat

menunrt fuqaha Syafi'iyryah. Pertama: Dua pemikahan tersebut

sah dan si perempuan wajib mendapatkan mahar mitsl. Karena
yang dimaksud syighar adalah pemikahan yang tidak ada

mahamya, sementara dalam pemikahan ini ada mahamya.
Kedua, Dua pemikahan tersebut batal, karena ada penyertaan

kemaluan ketika menyebutkan mahar, dan yang merusaknya

adalah penyertaan tersebut. Inilah pendapat yang benar.

Apabila seoftmg laki-laki berkata, 'Aku nikahkan engkau

dengan putriku dan kebun ini (sebagai mahar)," apakah nikahnya
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sah? Dalam hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'i5ryah

yang diriwayatkan oleh pengarang Al 'Uddah.

Syaikh Asy-Syirazi x* berkata: Pasal' Tidak boleh
melakukan nikah mut'ah, yaifu nikah dengan berkata,
"Aku nikahkan engkau dengan putriku safu hari atau
safu bulan-" Hal ini berdasarkan riwayat Muhammad
bin Ali .€, bahwa dia mendengar ayahnya, Ali bin Abi
Thalib rg mengatakan kepada Ibnu Abbas ketika dia

bertemu Ibnu Abbas dan Ibnu Abbas mengatakan
kepadanya bahwa ada dispensasi untuk melakukan
nikah mut'ah. Ali berkata kepada Ibnu Abbas, 'Kamu
keliru. Sesungguhnya Rasulullah ,g$ melarangnya pada

waktu perang Khaibar dan juga melarang -pada saat
ifu- memakan daging keledai-keledai negeri."
Disamping ifu ia merupakan akad yang dibolehkan
secara mutlak sehingga fidak boleh diniatkan untuk
sementara waktu, seperti halnya jual beli. Disamping ifu
ia juga merupakan nikah yang tidak berkaitan dengan
talak, zhihar, warisan dan iddah kematian, sehingga
hukumnya batil seperti pemikahan-pernikahan yang

batil.

Pasal: Tidak boleh melakukan nikah Muhallil.
Yaitu seoftrng laki-laki menikahi perempuan yang bila
dia telah menyetubuhinya, maka fidak ada lagi nikah
antara keduan3n, dan dia menikahinya agar istrinya
tersebut dinikahi oleh suami pertamanya- Hal ini
berdasarkan riwagat dari AMullah bahwa dia berkata,
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t*t)t *3 *; iur J:" irrl ,Si, jl
,ln--.J]tt

,F: ,xi'jAr, ;Ar, ,{??r: ryt}4

'Rasulullah #i melaknat perempuan yang
menyambung rambut, perempuan yang disambung
rambutnya, perempuan yang mentato, perempuan yang
ditato, Muhallil (orang yang menikahi wanita yang
dithalak tiga supaya suaminya yang pertama dapat
menikahi kembali) dan Muhallal Lahu (orang yang
menthalak istrinya dengan thalak tiga dan ingin
menikahinya kembali), orang yang memakan riba dan
orang yang memberi makan (dengan) riba." Disamping
itu nikah Tahlil nikah yang menqTaratkan pufus tanpa
fujuan sehingga mirip dengan nikah mut'ah.

Apabila seorang laki{aki menikahinya dengan
tujuan bila dia telah menyetubuhinya dia akan
menceraikannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat
Imam Asy-Syafi'i:

Pertama: Nikahnya batal, berdasarkan alasan
yang telah kami uraikan.

Kedua: Nihahnya sah, karena ia bersifat mutlak
dan hanya mensyaratkan akan mengakhirinya dengan
thalak, sehingga syaratnya batal tapi akadryn sah-
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Apabila dia menikahinya dan meyakini bahwa dia
akan menthalaknya setelah menyefubuhingn, maka
hukumnya makruh, berdasarkan riwayat Abu Mararq
At-Tujaibi bahwa seorang laki{aki mendatangi
Utsman rg, lalu berkata, *Sesungguhnya tetanggaku
menthalak iskinya dalam keadaan marah dan dia
mengalami kesusahan. Dan aku ingin menyiapkan
diriku dengan mengumpulkan harta agar bisa menikahi
perempuan tersebut lalu kusefubuhi dan kemudian
kuceraikan agar dia bisa kembali kepada suami
pertamanya." Maka Utsman rg berkata, 'Janganlah
kamu menikahinya kecuali dengan pernikahan !/ang
didasari rasa cinta."

Apabila seorang laki{aki menikah dengan niat
tersebut maka nikahnya sah, karena akad hur,yu batal
disebabkan sesuafu yang disyaratkan, bukan karena
sesuatu yang diniatkan- Oleh karena itulah bila
seseorang membeli budak laki{aki dengan syarat unfuk
tidak dijual, maka hukumnya tidak sah. Sedangkan bila
dia membelinya dengan niat tidak menjualnya, maka
hukumnya sah.

Pasal: Apabila seorang laki{aki menikah dengan
q;arat Khiyar, maka akadnya batal; karena ia
mempakan akad yang dibatalkan oleh pembatasan
waktu sehingga batal bila Khi5mr-nya batal, seperti
halnya jual beli. Apabila dia mensyaratkan tidak al<an
menjadikannya selir atau memindahkannya dari
negerinya, maka syaratnya batal, karena ia
bertentangan dengan konsekuensi akad. Akan tetapi
akadnSTa fidak batal, karena q;arat tersebut tdak
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menghalangi tujuan akad yaitu bersetubuh. Apabila dia
mensyaratkan unfuk tidak menyefubuhinya pada malam
hari maka syaratnya batal, berdasarkan saMa Nabi $,

6?
6tL??',i

'Orang-orang beriman ifu sesuai sSmrat-syarat
yang mereka buat, kecuali qprat yang menghalall<an
sesuafu Wng haram atau mengharamkan sesuafu yang
halal-"

Apabila syaratnya dari pihak istri, maka akadnya
batal, sedangkan bila syaratnya dari pihak laki{aki
maka tidak batal; karena suami boleh menyetubuhi
istrinya baik siang maupun malam dan boleh pula fidak
melakukannya. Apabila dia mensyaratkan fidak akan
menyefubuhinya, maka dia telah mensyaratkan untuk
meninggalkan sesuafu yang seharusnya dia tdak
meninggalkannya. Dan seorang ishi ifu berhak
disetubuhi siang dan malam.

Sementara apabila si ishi yang mensS;aratkan
tidak disefubuhi, maka dia telah mensyaratkan agar
suami fidak mendapatkan haknya, dan tentunya hal ini
bisa menafikan tujuan akad sehingga hukumnya batal.

Penjelasan: Hadits Ni Karramallahu Wajhah diriwayatkan
oleh Muhammad bin AI Hanafigyah darinya. Ahmad, Al Bukhari
dan Muslim meriwayatkannya dengan redaksi, h, ,P fu )piil
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-; u: #\, f, lF *i ftit E*. c ,# rbi !i; "Buh*u

Rasulullah $ melarang nikah mut'ah dan daging keledai negeri

pada wakhr perang Khaibar."

Dalam riwayat lain disebutkan, 'P ?i :At # ,f ,#t
4y, ;;it ei Vi "Dan beliau melarang nikah mut'ah pada

waktu perang l{haibar dan juga (melarang) daging keldai negeri."

Ahmad, Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hnu
Mas'ud r$ bahwa dia berkata, "Kami pemah berperang bersama

Rasulullah $ dan saat ihr kami tidak membawa iski-istri kami.

Lalu kami berkata, "Mengapa kita tidak mengebiri diri kita saja?."

Maka Nabi S melarang kami melakukannya, lalu beliau memberi

kami rukhshah (keringanan) setelah kami menikahi perempuan

dengan (mahar) pakaian sampai batas waktu tertentu." [-alu

Abdullah membaca ayat, '# Xi'S-1U 4l;* { tj,lt1,tjiq,G-

"Hai orang-orang yang beriman, jangankh kamu haramkan apa-

apa yang baik yang telah Alkh halalkan bagi kamu." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 87).

Diriwayatkan dari Abu Jamrah: Aku menanyakan kepada

Ibnu Abbas tentang hukum menikahi perempuan untuk sementara

waktu (nikah mut'ahl. Ternyata dia memberi dispensasi

(membolehkan). lalu seorang mantan budaknya mengatakan

kepadanya, "ltu hanya dibolehkan dalam kondisi sulit dan ketika

jumlah wanita sedikit" hnu Abbas berkata, "Ya."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b dari hnu Abbas

bahwa dia berkata, "Nkah mut'ah hanya dibolehkan pada masa

awal Islam, ketika seorang laki-laki datang ke suatu negeri dan dia

tidak memiliki seorang kenalan di negeri tersebut, kemudian dia

menikahi perempuan (untuk waktu) selama dia tinggal di dalamnya
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agar si perempuan tersebut menjaga harta bendanya dan

mengunrsnya. Hingga kemudian turun ayat, C J bSt li" Jy

# ;KT, 'Kecuali terhadap isti-isti mereka atau budak yang

mereka miliki'." (Qs. Al Mu'minuun l23l: 6). hnu Abbas berkata,
"Setiap kemaluan (vagina) selain keduanya adalah haram." Hadits
ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Dalam sanadnya terdapat Musa

bin Ubaid Ar-Rabadzi, seorang periwayat dha'if.

Akan tetapi ada segolongan ulama yang meriwayatkan
bahwa hnu Abbas menarik pendapatnya tersebut. Di antara
mereka adalah hnu Khalaf Al Qadhi yang terkenal dengan sebutan

Waki' dalam kitabnya Al Ghurar dengan sanadnya yang muttashil
(bersambung) sampai Sa'id bin Jubair, dimana dia berkata: Aku
bertanya kepada Ibnu Abbas, "Bagaimana pendapatmu tentang
mut'alt? Banyak yang melakukannya sampai ada penyair yang

melanhrnkan syaimya." hnu Abbas bertanya, "Apa yang

dikatakannya?" Sa'id berkata: Dia mengatakan: Aku menanyakan
kepada seorang Syaikh ketika dia menetap dalam waktu lama,
"Wahai sahabat, apakah kamu pemah mendengar fatwa hnu
Abbas? Apakah kamu memandang boleh menikahi perempuan
yang baik hati? Yang akan menjadi tempat bemaungmu sampai
engkau keluar menemui manusia (pergi meninggalkannya)." Ibnu
Abbas bertanya, "Si penyair mengatakan demikian?" Aku
menjawab (Sa'id bin Jubair), 'Ya." Maka Ibnu Abbas pun

memakruhkan nikah mut'ah atau melarangnya.

Al Khaththabi juga meriwayatkan atsarini dari Sa'id bahwa
Sa'id berkata, "Fatwamu telah dibawa para penunggang kuda
(diamalkan) dan diucapkan para penyair." lalu Sa'id mengucapkan

dua syair tersebut. Maka Ibnu Abbas berkata, "subhanallah! Demi
Allah, aku tidak memfatwakan demikian. Yang aku fatwakan
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hanyalah ibarat bangkai yang tidak halal kecuali bagi orang yang

darurat (dalam keadaan terpaksa)."

Atsar tentang penarikan pendapat Ibnu Abbas juga

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan Abu'Awanah dalam Shahibnya.

hnu Hajar berkata setelah meriwayatkan penarikan

pendapat hnu Abbas dan menyebutkan hadits Sahl bin Sa'd yang

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan redaksi, "Nabi $ hanya

membolehkan nikah mut'ah ketika seseorang dalam keterasingan

dan kondisinya darurat, kemudian setelah itu beliau melarangnya."

Adapun hadits Huzail dari Abdullah, ia diriwayatkan oleh

An-Nasa'i: Amr bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abu

Nu'aim menceritakan kepada kami dari Sufuan dari Abu Qais dari

Huzail dari Abdullah dengan redaksi yang disebutkan pengarang.

Abdullah disini adalah lbnu Mas'ud. Akan tetapi dalam sanadnya

terdapat Abu Qais, yaitu Abdurrahman bin Tsarwan Al Audi. Dia

meriwayatkan dari Huzail dari Syurahbil dan lainnya. Abdullah bin

Ahmad berkata: aku menanyakan kepada ayahku tentangnya (Abu

Qais). Maka ayahku menjawab, "Dia adalah begini dan begini" -
seraya menggerakkan tangannya- dan dia bertentangan dalam

beberapa hadits.

Al Hafizh Adz-Dzahabi berkata, 'rtfil Bukhari

meriwayatkannya dari Huzail bahwa dia berkata: hnu Mas'ud

diberitahu tentang perkataan Abu Musa berkaitan dengan warisan

anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki dan saudara

perempuan.

At-Tirmidzi men- shahilrkarr

AMullah tentang laknat terhadap

meriwayatkannya dengan sanadnya,

Jahili5yah melakukan Sa'ibah

haditsnya dari Huzail dari

Muhallil. Al Bukhari juga

"Sesungguhnya orang-orang

" (Al Hadits)
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At-Tirmidzi meriwayatkan dengan redaksi, .1.iiilr A, d
'i Si;;i6 "Attah melaknat Muhallil dan Muhallal Lahu,,, tanpa

menyebut kelanjutan haditsnya seperti perempuan yang

menyambung rambubnya dan lainnya. At-Tirmidzi mengatakan
setelah meriwayatkan hadits ini, "Hadits ini hasan shahih. Abu

Qais Al Audi memiliki nama Abdurrahman bin Tsarwan." Hadits
ini diriwayatkan dari Nabi S dari beberapa jalur dan inilah yang

diamalkan oleh para ulama dari kalangan sahabat Nabi S seperti

Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Abdullah bin Umar dan

lainnya. Pendapat ini juga dinyatakan oleh para fuqaha dari

kalangan tabi'in dan inilah yang dinyatakan oleh Sufyan Ats-
Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq. Dia
berkata, 'Aku mendengar Al Jarud bin Mu'adz meriwayatkan dari

Waki' bahwa dia mengatakan pendapat ini." Dia berkata, "Bisa
jadi yang melontarkan pendapat ini (tentang kebolehannikah tahlil
adalah golongan Ashabur Ra'yr." Jarud berkata: Waki' berkata:

sufyan berkata, "Apabila seorang laki{aki melakukan nil<ah tahlil
dengan seorang perempuan, lalu dia ingrn tetap
mempertahankannya, maka dia tidak boleh mempertahankannya
sampai dia menikahinya lagi dengan akad baru."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad
nya, hnu Majah dan Ad-Daraquthni. Semuanya meriwayatkan dari
jalur hnu Mas'ud. Hadits ini di-shahihl<an oleh hnu Al Qaththan
dan Ibnu Daqiq Al Ied sesuai syarat Al Bukhari. Ada juga jalur lain
yang diriwayatkan oleh Abdunazzaq.

Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir bahwa
Nabi $ bersabda, 'Maukah kuberitahukan kepada kalian tentang

kambing utang J/ang dipinjam?" Para sahabat berkata, "Mau,

wahai Rasulullah." Nabi $ bersabda, "Dia adalah Muhalil. Allah

melaknat Muhallil dan Muhallal lahu." Hadits ini diriwayatkan oleh
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hnu Majah dan Al Hakim. Akan tetapi hadits ini dinilai cacat oleh

Abu Zur'ah dan Abu Hatim dengan alasan karena mursal. At-

Tirmidzi juga meriwayatkan dari AI Bukhari bahwa dia

mengingkarinya.

Abu Hatim berkata, "Aku menyebutkan hadits ini di

hadapan Yahya bin Bukair dan dia sangat mengingkarinya."

Adapun sanadnya dalam Sunan lbnu Maiah adalah sebagai

berikut: Yahya bin Utsman bin Shalih Al Mishri menceritakan

kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, aku mendengar

Al-Laits bin Sa'd berkata: Misyrah bin Ha'an berkata: Uqbah bin

Amir berkata: [-alu dia menyebutkan haditsnya.

Yahya bin Utsman adalah seorang periwayat dha'if,

sementara Misyrah dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma'in. dia adalah

Misyrah Al Ma'afiri Al Bashri Abu Mush'ab.

Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang sama dari lbnu

Abbas. Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Zam'ah bin Shalih,

seorang periwayat dha'if.

Hadits Abu Hurairah juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ishaq,

Al Baihaqi, N Bazzar, Ibnu Abi Hatim dalam Al 'Ilal dan At-

Tirmidzi dalam Al 'Ilal. Hadits ini juga dinilai hasan oleh Al

Bukhari.

Hadits-hadits yang telah disebutkan tadi merupakan dalil

yang mengharamkan nikah Tahlil, karena laknat hanya berlaku

untuk dosa besar.

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Para ulama menjadikan

hadits ini sebagai dalil untuk membatalkan nikah yang di dalamnya

disyaratkan bahwa suami telah menikahi seorang perempuan dan

menthalaknya, atau mensyaratkan akan menthalaknya dan lain
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sebagainya. Mereka menafsirkan hadits ini demikian. Tidak
diragukan lagi bahwa yang dimaksud adalah pemikahan dalam

bentuk tersebut atau dalam bentuk lainnya. Akan tetapi Al Hakim
dan Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Al Ausath dari Umar
bahwa dia didatangi seorang laki-laki, kemudian laki-laki tersebut

menanyakan kepadanya tentang laki-laki yang menthalak istrinya
tiga kali, lalu sang istri dinikahi oleh saudara laki-lakinya tanpa ada

musyawarah sebelumnya agar sang istri tersebut kembali lagi

kepada saudara laki{akinya. Apakah pemikahan tersebut halal?

Umar menjawab, "Tidak, kecuali bila pemikahan tersebut didasari

rasa cinta. Kami menganggap ini sebagai perbuatan zina pada

masa Rasulullah $."
Dia berkata lebih lanjut: Ibnu Hazm berkata, "Hadits ini

tidak bersifat umum untuk semua Muhallil, karena kalau demikian
maka akan mencakup semua orang yang menghibahkan, menjual
dan menikahkan. Jadi yang benar adalah bahwa ia berlaku untuk
sebagian Muhallil, yaitu orang yang menghalalkan sesuafu yang

haram unfuk orang lain tanpa adanya hujjah. Dengan demikian
maka jelaslah bahwa ia berlaku untuk orang yang mensyaratkan

demikian. Hal ini karena mereka tidak berselisih pendapat bahwa

apabila suami tidak bemiat menceraikannya unfuk diberikan
kepada suami pertamanya, meskipun si istri bemiat demikian
bahwa dalam kondisi tersebut si suami tidak masuk dalam kategori
orang yang dilaknat. Jadi ini menunjukkan bahwa yang dijadikan
patokan adalah syaratnya."

Penjelasan Bahasa: Kalimat mut'ah 1Lair1 berasal dari

Mata'(Lt;(D yaitu segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan. Asal dad

Mata'adalah bekal yang sangat penting. Ia merupakan isim dari
kalimat 'a!ii,6pa$ila aku memberikan sesuafu kepadanSn. Adapun
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berkenaan dengan mut'ah untuk perempuan yang dithalak, maka

ini akan dijelaskan nanti, sedangkan berkenaan dengan mut'ahhaji
maka ini telah berlalu.

Nikah mut'ah adalah nikah yang saat akad dijelaskan

bahwa ia hanya untuk sementara waktu saja.

Dalam Al 'Ubab dikatakan, "Nikah mut'ah adalah nikah

dimana seorang laki-laki mensyaratkan sesuafu kepada perempuan

untuk jangka waktu tertentu lalu dia memberikan sesuafu (mahar)

kepadanya untuk menghalalkan kemaluannya, kemudian setelah

itu dia meninggalkannya tanpa menikahinya dan tanpa

menthalaknya."

Dikatakan bahwa berkenaan dengan firman Allah, 13

<rl$ -Ll';,6 i* * Pl "Maka isbi-isti yang telah kamu

nikmati (campuri) di antara merel<a, berikanlah kepada mereka

maham5m (dengan sempuma)." (Qs. An-Nisaa' [4], 24),.

Maksudnya adalah nikah mut'ah. Akan tetapi ayat ini bersifat

Muhkam dan jumhur ulama telah mengharamkan nikah mut'ah.

Para ulama mengatakan berkenaan dengan firman Allah &,
"Maka istri-isti yang telah kamu nikmati (campufl di antan
mereka," Maksudnya adalah perempuan-perempuan yang dinikahi

sesuai syarat dalam firman-Nya " (yaifu) mencari isbi-isti dengan

hartamu unfuk dikawini bukan unfuk berzina," yakni dengan

melakukan akad nikah. Kalimat Istamta'tu Bikadza Wa Tamatta'fu

Bihi artinya adalah aku memanfaatkan.

Adapun berkenaan dengan redaksi, "Keledai-keledai lokal,"

maksudnya adalah setiap binatang jinak dari sisi kiri, sedangkan

binatang liar adalah setiap binatang yang (liamya) dari sisi kanan.

Seorang penyair berkata:
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I-alu ia condong ke sisi liamya (sisi kanannya)

Sedangkan sisi kirinya ditakuti

Al Azhari berkata: Para imam pakar bahasa berkata, "Yang

liar dari seluruh binatang selain manusia adalah sisi kanannya,
yaitu binatang yang tidak dinaiki penumpang darinya dan diperas
susunya. Sedangkan yang liar telah dijelaskan."

Adapun berkenaan dengan redaksi "it[ "j;t e.f! (Kamu keliru

[sesatJ)," kata i;.6 adalah berasal dan fiih 1i,i3t) yaitu padang sahara

yang tandus. Sedangkan kata iglSrirgu berarti sama, yaitu padang

yang tidak memiliki tanda penunjuk jalan. Adapun kalimat lc;) arl

W.4 giUJ gi, maksudnya adalah tersesat di jalan. Kata ri3i 'o'j;-'otS

adalah secara bahasa, dan bisa pula i{j dan alalt. Oleh karena

itulah kata kiasan untuk orang yang menghendaki sesuahr yang

tidak benar adalah "i;6 (orang yang sesat)."

Adapun berkenaan dengan redaksi !ri9t7t, ia adalah

perempuan yang menyambung rambutnya dengan rambut orang
lain. Sedangkan kalimat 'r>lrr'fl",t artinya adalah minta rambutrya

disambung. Isim fa'il disini digabungkan dengan isim maf'ul ii.ttjt
'U*ptt artinya adalah perempuan yang menyambung rambut

untuk perempuan lain, sedangkanii*flr adalah perempuan yang

disambung rambutnya.

Adapun kalimat L?tSti'qujt kalimat au-i?Tt 9t!j,l<ata
Ci adalah termasuk dalam bab '.tbj, artinya adalah dia

(perempuan) menusuk tangannya dengan jarum (mentato
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tangannya) lalu menaburinya dengan nila yang menurut orang

awam nilah, yaitu asap lemak, hingga tangan yang ditato tersebut

membiru.

Hukum-Hukum: Menurut kami nikah mut'ah tidak sah.

Nikah mut'ah adalah seorang laki-laki menikahi wanita untuk

jangka wakhr tertentu baik diketahui atau tidak diketahui, misalnya

seorang laki-laki berkata, "Nikahkanlah aku dengan pufuimu

selama satu bulan atau selama musim haji." Pendapat ini

dinyatakan oleh seluruh sahabat, tabi'in dan para fuqaha- Kecuali

hnu Juraij yang mengatakan bahwa hukumnya sah. Dalam Nailul

Authar nama hnu Juraij ditulis salah menjadi hnu Jarir. Yang

benar adalah sebagaimana yang telah kami sebutkan.

hnu Al Mundzir berkata, "Ada riwayat dari beberapa ulama

terdahulu yang membolehkannya. Akan tetapi sejauh yang aku

ketahui, tidak ada seorang pun yang membolehkan nikah mut'ah

kecuali sebagian Rafidhah. Dan tidak ada artinya sesuahr yang

bertentangan dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya."

Menurutku, adapun dalil orang-orang yang membolehkan

nikah mut'ah adalah hadits yang menyebutkan bahwa

Nabi $ membolehkan nikah mut'ah dalam banyak kesempatan.

Misalnya pada waktu Umrah Qadha, sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Al Hasan Al Bashri dan hnu

Hibban dari Sabrah. Hadits lainnya adalah pembolehan nikah

mut'ah pada saat perang Khaibar, sebagaimana disebutkan dalam

hadits Ibnu Mas'ud. Hadits lainnya, pembolehan nikah mut'ah

pada tahun penaklukan Makkah yang juga diriwayatkan oleh

Sabrah. Ada juga hadits yang membolehkan nikah mut'ah yart.t

pada wakhr perang Hunain. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i

dari jalur Ali.
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Ibnu Hajar berkata dalam Al Fath, "Kemungkinan terjadi
kesalahan dalam periwayatkan hadits tersebut, karena Ad-
Daraquthni meriwayatkannya dengan redaksi'Hunain', sementara
dalam hadits Salamah disebutkan pada saat perang Authas."

As-Subaili berkata: Hadits tersebut sesuai dengan riwayat
yang menyebutkan pada tahun penaklukan Makkah, karena

keduanya terjadi dalam satu hari. Ada juga hadits yang

menyebutkan pada waktu perang Tabuk, dan hadits ini
diriwayatkan oleh AI Hazimi dan Al Baihaqi dari Jabir, akan tetapi
Nabi S tidak membolehkan mereka. Dia (Jabir) berkata, "Kami
berangkat bersama Rasulullah # unhrk perang Tabuk. Ketika

kami tiba di Tsani54rah dekat Syam, beberapa perempuan

mendatangi kami, dan kami bisa melakukan nikah mut'ahbersama
mereka. Mereka pun mengelilingi beberapa lakilaki dari kalangan
kami (untuk diajak nikah mut'ah). Kemudian
Rasulullah $ menanyakan kepada kami tentang mereka dan kami
pun memberitahukannya kepada beliau. Maka beliau pun marah,
lalu berpidato dengan berdiri. Beliau memuji Allah dan
menyanjung-Nya dan melarang nikah mut'ah. Maka kami pun
saling berpamitan pada hari itu dan kami tidak kembali. Kami tidak
akan kembali lagi unhrk selamanya. Oleh karena itulah Tsaniyyah
tersebut dinamakan TsaniSyah Wada'(-[san,]yah perpisahan)."

Adz-Dzahabi berkata, "Sanadnya lemah, akan tetapi hadits
syahidnya yang diriwayatkan oleh hnu Hibban dari jalur Abu
Hurairah."

hnu Hajar berkata, "Tidak ada riwayat yang sah tentang
pemberian izin nikah mut'ah tanpa alasan kecuali riwayat tentang
penaklukan Makkah. Karena riwayat tentang pemberian Lin nikah
mut'ah pada wakfu Umrah Qadha merupakan hadits-hadits mursal
riwayat Al Hasan, sementara semua riwayat mursalnya berstafus
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dha'if (emah). Dan kalaupun diasumsikan sah, maka kemungkinan

yang dimaksud adalah pada waktu perang Khaibar, karena Umrah

Qadha dan perang Khaibar terjadi pada tahun yang sama, seperti

penaklukan Makkah dan perang Authas. Adalah sangat jauh bila ia

terjadi pada waktu perang Authas setelah ada larangan tegas pada

waktu penaklukan Makkah sebelumnya, karena ia diharamkan

sampai Hari Kiamat."

Cabang: Adapun nikah Muhallil adalah bila ada seorang

laki{aki menthalak istrinya tiga kali, maka sang istri tidak halal

baginya kecuali setelah si iski menikah lagi dengan orang lain dan

disetubuhi. Apabila suami kedua tersebut menthalaknya dan si

perempuan selesai menjalani iddah, tapi kemudian dia menikah

dengan laki-laki lain (yang bukan mantan suami pertamanya),

maka dalam hal ini ada tiga permasalahant

Pertama: Seorang laki-laki berkata, "Aku nikahkan

engkau dengan putriku sampai engkau menyefubuhinya atau

sampai engkau melepaskannya untuk suami pertamanya. Apabila

engkau telah melepasnya maka tidak ada lagi pemikahan antara

keduanya," maka hukumnya adalah batal tanpa diperselisihkan

lugr, berdasarkan hadits-hadits yang melaknat Muhallil dan

Muhallal lahu yang digambarkan sebagai kambing utang yang

dipinjamkan. Disamping itu bentuk ini lebih parah dari nikah

mut'ah, karena pelakunya melakukan akad sampai batas wakhr

yang tidak diketahui.

Kedua, Seorang laki-laki berkata, "Aku nikahkan engkau

dengan putriku dengan ketentuan bila engkau telah

menyetubuhinya, maka engkau harus menthalaknya," atau

berkata, "Aku nikahi kamu dengan ketenhran bila aku telah
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melepasmu unfuk suami pertamamu, maka aku menthalakmu."

Berdasarkan syarat dalam akad ini ada dua pendapat Imam Asy-
Syafi'i:

Pertama: Nikahnya batal, berdasarkan sabda Nabi S,
" Allah melalaat Muhallil dan Muhallal Lahtr," tanpa
membedakannya.

Kedua, Nikahnya sah tapi syaratnya batal, karena akadnya

bersifat mutlak dan tidak ditenfukan batas waktunya. Pelakunya

hanya mensyaratkan thalak unfuk dirinya dan ini tdak
berpengaruh terhadap pernikahan. Jadi yang batal hanya
mahamya saja, seperti halnya bila seorang laki{aki mensyaratkan

unfuk tidak memadu istrinya atau memelihara selir.

Ketiga. Apabila sebelum nikah disyaratkan bahwa apabila
sang suami melakukan nikah Tahlil dengannya agar sang istri
dinikahi suami pertamanya, maka dia akan menthalaknya atau

menikahinya atau meniatkan demikian, maka akad nikahnya
merupakan akad yang mutlak sehingga dimakruhkan. Dan apabila
dilaksanakan akad, maka akadnya sah. Pendapat ini dinyatakan
oleh Abu Hanifah ift,. Sedangkan menurut Malik, Ats-Tsauri, Al-
[-aits, Ahmad, Al Hasan, An-Nakha'i dan Qatadah iS,, hukumnya

tidak sah.

Adapun dalil kami adalah hadits riwayat Asy
Syafi'i rg bahwa seorang perempuan dithalak suaminya tiga kali.

Suaminya adalah orang Arab Badui miskin yang biasa duduk di
pinfu masjid. Suafu ketika datanglah seorang perempuan lalu

berkata kepadanya, "Maukah kamu menikah dengan seorang

perempuan dan menginap satu malam bersamanya, kemudian
pada pagi hari kamu menthalaknya?" l-aki-laki tersebut menjawab,
"Mau." Maka dilakukanlah pemikahan tersebut. Setelah dia
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menikahi perempuan tersebut, sang perempuan berkata

kepadanya, "Nanti pagi ketika orang-orang mengatakan

kepadamu 'Talaklah dia', janganlah kamu melakukannya, karena

aku akan tetap menjadi istrimu, kemudian pergilah kepada

Umar iS." Pada keesokan harinya orang-orang pun mendatangi

keduanya, lalu sang perempuan berkata kepadanya, "Kalian

memang datang untuk urusan itu." Lalu mereka pun meminta

kepada laki-laki tersebut unfuk menthalaknya, tapi si laki-laki

menolaknya. [-alu dia pergi menemui Umar & dan

memberitahukan kasusnya kepadanya. Maka Umar pun berkata

kepadanya, "Pertahankan istrimu! Kalau mereka menuduhmu

macam-macam, datanglah kepadaku!" L-alu Umar mengirim

mediator kepada perempuan tersebut untuk memperingatkannya.

Temyata setelah itu laki-laki tersebut sering pergi menemui Umar

dengan memakai pakaian bagus. Maka Umar pun berkata

kepadanya, "segala puji bagi Allah, wahai pemilik dua tambalan

baju yang telah dikaruniai Allah pakaian bagus sehingga kamu bisa

berangkat pagi dan sore hari." Dan perbuatan Umar ini tidak

diingkari oleh seorang pun. Ini menunjukkan bahwa hal tersebut

merupakan ijma.

Ahmad berkata, "Hadits tentang laki{aki yang memiliki dua

tambalan baju tidak ada sanadnya. Yakni bahwa hnu Sirin fldak

menyebut sanadnya sampai kepada LJmar."

Menuruku, kemungkinan laki-laki yang memiliki dua

tambalan baju tidak bemiat melakukan nikah Tahlil. Hal ini sesuai

dengan reaksi istinya terhadapnya.

Cabang: Pengarang membuat pasal ini dan nanti akan

diuraikan lagi dalam Bab l<hijnr dalam nikah dan menolak karena
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adanya cacat. Penjelasannya adalah bahwa apabila seorang laki-
laki menikahi perempuan dengan syarat l{hiyar, maka akadnya
batal, karena Udak ada ruang khiyar di dalamnya sehingga
hukumnya batal. Apabila dalam akad disyaratkan bahwa dia tidak
akan menyefubuhinya pada malam hari, maka syarahya batal,
berdasarkan sabda Nabi $,

(r? pi tb?
4

r:t @:; ;" oii"st
lz

.$tL??',ri
"Dan orzng-orang beriman ifu squai qnrat mereka kecuali

syarat tnng menghalalkan tnng haram atau mengharamkan yang
halal." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim dari
Abu Hurairah, AI Hakim dari Anas, Ath-Thabarani dari Aisyah dan
Rafi' bin Khadij. Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan
jual beli. Apabila syarat ini dari suami, maka akadnya tidak batal
karena merupakan haknya. sedangkan bila syaratnya dari isfui,

maka akadnya batal karena hal tersebut merupakan kewajiban
untuknya. Wallahu AIam.

Syaikh Asy-Syirazi ** berkata: PasaL Dibolehkan
melamar perempuan yang sedang menjalani iddah
kematian dan perempu.rn yang dithalak tiga dengan
sindiran. Hal ini berdasarkan firman Allah &,

;:ililS+u-+,*;\4#'&1j
u Dan frdak ada dosa baSt lramu meminang

umnita-wanita ifu dengan sindinn." (Qs. Al Baqarah
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l2l: 2351. Dan juga berdasarkan riwayat Fatimah binti
Qais bahwa Abu Hafsh bin Amr menthalaknya tiga kali,
lalu Nabi S mengirim utusan kepadanya untuk berkata,

"Janganlah mendahuluiku berkenaan dengan dirimu

fiang..r terima lamaran orang lain sebelum lamaranku)."
Lalu Nabi i$ menikahkannya dengan Usamah.

Akan tetapi haram melamar dengan mengatakan

secara terang-terangan (kepada perempuan

menjalani iddah tersebut), karena ketika
menyindir dibolehkan, maka ini menunjukkan
secara terang-terangan diharamkan. Disamping ifu
mengucapkan dengan terang-terangan fidak bisa

ditafsirkan lagi selain nikah sehingga akan mendorong
si perempuan unfuk segera menikah, lalu dia
memberitahukan bahwa iddahnya sudah habis-

Sementara dalam sindiran bisa ditafsirkan selain nikah
sehingga fidak mendorong perempuan

memberitahukan habisnya iddah.

Apabila seoremg perempuan di-khulu' (digugat

cerail oleh suaminya, lalu dia menialani iddah, maka

fidak diharamkan bagi sang suami melamamya secara

terang-terang.rn, karena dia boleh menikahinya dan dia

bersamanya seperti laki{aki asing dengan perempuan

asing dalam selain iddah. Akan tetapi diharamkan bagt

selain suaminya melamarnya secara terang-terangzrn,

karena perempu.rn tersebut masih haram unfuknya.
L-alu apakah lamaran dengan menyindir diharamkan?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syaf i:

Pertama: Haram, karena suami masih bisa

memilikinya dalam masa iddah sehingga selain dia tidak

yang
secara
bahwa
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boleh melamar dengan sindiran. Jadi hukumnya seperti
perempuan yang dithalak raj'i.

Kedua: Tidak haram, karena si perempuan
menjalani iddah dalam thalak ba'in sehingga tidak
haram melamamya dengan sindiran, seperti halnSn
perempuan yang dithalak tiga dan perempu.rn yang
ditinggal mati suaminya. Dan perempuan dalam hak
memberi jawaban sama seperti laki{aki dalam melamar
baik dalam hal yang halal maupun yang haram, karena
lamaran itu untuk akad, sehingga keduanya tidak boleh
berbeda dalam penghalalan dan pengharamannya.

Adapun melamar secara terang-ter:rngzu'l adalah
dengan berkata, 'Apabila iddahmu sudah habis, aku
akan menikahimu." Atau ucapan lainnya yang mirip
dengan ifu- Sedangkan melamar dengan sindiran adalah
dengan mengucapkan, 'Banyak orang yang berminat
terhadapmu."

Al Azhari berkata (tentang contoh lamaran
dengan sindiran), 'Kamu cantik dan banyak yang
menyukaimu.'

Mujahid berkata: Seorang laki-laki wafat dan
istrinya mengiringi jenazahnya, lalu ada laki{aki yang
berkata kepadanya, "Janganlah kamu mendahuluiku
berkenaan dengan dirimu-" Maka perempuan tersebut
berkata,'[-ald-laki lain telah mendahuluimu."

Akan tetapi dimakruhkan mengajak bersetubuh
dengan sindiran, berdasarkan firman Allah &,
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fu#'3rc'i#'
'Dalam pada ifu ianganlah kamu mengadakan

janji kawin dengan mereka secera rahasia-" (Qs- Al
Baqarah 121 2351. Imam Asy-Syafi'i *u menafsirkan

kata 'Rahasia' sebagai bersefubuh- Ia disebut rahasia

karena dilakukan secara rahasia. Lalu dia melantunkan

slrair Imri'il Qais:

Ingatlah, Basbasah saat ini menduga

Bahwa alru telah berusia laniut

Sehingga aku tidak bisa melakulan rahasia hasetubuh)

Dengan baik, Iayalmya orzrng-orang sepertiku

Disamping itu menyebut kata bersetubuh adalah

hina dan rendah.

Penielasan: Hadits tentang pemikahan Fatimah binti Qais

dengan Usamah telah disebutkan dalam pasal pertama

pembahasan nikah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim

dan pengarang lima kitab Sunan.

Adapun syair Imri'il Qais, ia diambil dari syair yang awalnya

sebagai berikut:

Selamat pagi, wahai rerunfuhan rumah usang

Apakah merasakan nikmat orang yang hidup pda masa lalu?

Sampai dia mengatakan:

Ingatlah, hsbasah saat ini menduga

Bahwa aku telah berusia laniut
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Dan tidak bisa melakukan rahasia hercetubuh)

Dengan baik, kyal<nya orang_orang sepertiku

Dia telah dusta, karena aku biasa tinggal di rumah istiku
Dan aku melarang istriku berhias unfuk orangyang kaepian

Dalam sebagian riwayat disebutkan, "Tidak ada yang bisa
bermain dengan baik sepertiku." Syair ini terdapat daram buku-
buku syair yang sudah dicetak. Akan tetapi riwayat AsySyafi,i
lebih tepat- Pelantun syair adarah penyair rr*g yang dekat dengan
masa Imri'il Qais, sementara Basbasah adarah narna perempuan.
Dalam syair tersebut Imri'il eais telah membuka aibnya sendiri
dengan melantunkan fuduhan Basbasah kepadanya bahwa dia
tidak kuat dalam bersetubuh. Temyata dia terah mentharak Ummu
Jundub karena Ummu Jundub rebih memirih Arqamah seterah
kasus perseteruan antara keduanya berkenaan dengan buruan dan
dia menuduhnya terah menyusahkannya. Tapi temyata ummu
Jundub berkata, "Aku tidak suka kamu!" Dia bertanya, ..Mengapa

demikian?" Dia menjawab, "Karena dadamu berat, bokongmu
ringan, cepat ejakulasi dan terrambat bangun.,, seterah dia
menthalaknya, Ummu Jundub menikah dengan Alqamah sang
jantan, karena Alqamah lebih kuat menyetubuhinya daripada dia.
Imri'il Qais adalah Raja Kindah. Ketika kerajaannya ditaklukkan,
dia melarikan diri ke Romawi raru wafat seberum Nuui #r diangkat
menjadi Nabi. Adapun penyebutan kata 'rahasia, unfuk
persefubuhan adalah seperti penyebutan .Memelihara diri (saat
suami tidak ada di rumah)' unfuk vagina daram firman A[ah &i,
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" Sebab ifu maka wanita yang shalih, ialah 5nng taat kepada

Atlah kgi memelihara dii." (Qs. An-Nisaa' [4]: 34).

Hukum-Hukum' Al Bukhari meriwayatkan dari hnu

Abbas (berkenaan dengan firman Allah),

;t,i';'-,13t ):h+"a v..e:; q
s slro. ,lt .l'& I o ,1, z o o61, 

'.o t.AAG;I;t C.;aJJb+'j': ry-rsr \l
"Meminang wanita-wanita ifu dengan sindiran Aku ingin

menikah dan sangat senang bila mendapat istri shalihah-"

Diriwayatkan dari Sukainah binti Hanzhalah bahwa dia

berkata: Muhammad bin Ali (Muhammad Al Baqir bin Ali Zainal

Abidin bin Al Husain) meminta izin kepadaku disaat iddahku belum

habis setelah ditinggal mati suamiku. Dia berkata, "Engkau telah

mengetahui bahwa aku adalah kerabat Rasulullah # du., kerabat

Ali, dan statusku penting di kalangan bangsa Arab." Maka aku

berkata, "semoga Allah mengampunimu, wahai Abu Ja'far'

Engkau adalah laki-laki yang sehamsnla dihukum, apakah engkau

akan melamarku disaat aku sedang menjalani iddah?" Dia

menjawab, "Aku hanya memberitahukan kepadamu tentang

statuslm sebagai kerabat Rasulullah # dut kerabat Ali."

Rasulullah $ pemah masuk menemui Ummu Salamah

ketika statr.rsnya janda dari Abu Salamah, lalu beliau bersa$a,

"fugkau tetah bhu bahwa aku utusan Allah, makhluk pilihannp
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dan kdudukanku (yang penting) di kalangan bangsa Arab. " Dan

ucapan beliau ini adalah sebagai lamarannya. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari jalur Abdurrahman bin
Sulaiman bin Al Ghasil dan Sukainah, bibinya. Hadits ini
Munqathi', karena Muhammad tidak pemah bertemu Nabi $.

Di antara contoh lamaran dengan sindiran adalah sabda
Nabi $ kepada Fatimah binti Qais, "Janganlah engkau

mendahului kami berkenaan dengan dirimu."

Az-Zamakhsyari berkata dalam Al Kasysyaf, "Ucapan

sindiran adalah seorang mengucapkan sesuatu yang menunjukkan
sesuatu png belum disebutkan." Akan tetapi ada yang perlu

dikritisi dari Az-Zamakhsyari perihal pendapatrya bahwa
pengenalan tidak keluar dari majaz. Pendapat ini perlu dijawab
bahwa dalam ucapan tersebut tidak dimaksudkan perkenalan.
Kemudian dikatakan bahwa sindiran adalah menyebutkan sesuatu
yang dimaksud dengan kata-kata yang sesungguhnya atau secara

majaz atau metonimi unfuk menunjukkan sesuafu yang lain, yang
belum disebut dalam perkataan. Misalnya menyebut kedatangan
untuk penyerahan, padahal yang dimaksud adalah pembahasan
perkara. Jadi penyerahan adalah maksudnya sementara
pembahasan perkara adalah sindirannya. Yakni aku cenderung
kepada perkataannya dalam pemaparan dari berbagai sisi.

Sindiran berbeda dengan metonimi dan tidak mengandung semua

bagiannya. Kesimpulannya adalah bahwa keduanya berkumpul
tapi berbeda. Contohnya, "Aku datang untuk mengucapkan salam

kepadamu," sebagai metonimi sekaligus sindiran. Contoh lainnya
adalah "Tinggr ganfungan pedangnya," kalimat ini adalah majaz
dan bukan sindiran. Contoh lainnya adalah "Engkau telah
menyakitiku. Nanti engkau akan mengetahui perintah kepada
selain orang yang menyakiti," sebagai sindiran unfuk mengancam
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orang yang menyakiti, bukan majaz. Sindiran adalah seperti

memberi isyarat dengan jarak jauh dan mengeluarkan perkataan

diluar yang dimaksud.

Imam Asy-Syafi'i berkata berkenaan dengan ayat, 'Cgti

i,4\ 'r18, e .tt ,i-rf V+- ';<iE " Dan tidak ada dosa basi kamu

meminang wanita-ownita ifu dengan sindiran," Yang dimaksud

sampai kitab pada ajalnya adalah habis masa iddahnya- Allah &
menjelaskan dalam Kitab-Nya bahwa Dia membedakan hukum di

antara makhluk-makhluk-Nya dengan sebab-sebab perkara dan

pelaksanaan perkara. Dia juga menjelaskan bahwa antara

keduanya dipisahkan, bahwa seseorang tidak boleh menggabung

antara keduanya dan bahwa suatu itu tidak bisa rusak karena

rusakn5n, sebab apabila pelaksanaan perkara tersebut sah. Begitu

pula dengan niat dalam suatu perkara. Suafu perkara itu tidak

rusak kecuali dengan adanya sesuafu yang rusal'. pada akadnya,

bukan pada yang lainnya. Tidakkah engkau tahu bahwa Allah

mengharamkan akad nikah sampai iddah habis?. Tapi Dia tidak

mengharamkan lamaran dengan sindiran pada masa iddah dan

niat menikahi dengan melamar atau menyebutrya dan bemiat

menikahinya

Dia berkata lebih lanjut: h St'+(j'J SS; " Dalam pda

ifu jangantah kamu mengadakan ianii kawin dengan merel<a secam

nhasia," yakni bersetubuh , 6rF 1:i $;i r,1 
-{1 

" Kecuali sekdar

mengucapkan (kepada mereka) perkaban tpng ma'ruf," yalmi

kata-kata yang baik, bukan kata-kata kasar.

Dia berkata lebih lanjur, "sindiran yang dibolehkan Allah

adalah selain mengatakan dengan terang-terangan dengan ucapan-

Msalnya dengan mengucapkan, "Banyak laki-laki lang
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menyukaimu dan menginginkanmu; terserah kamu mau pilih yang

mana; kamu tidak pantas jadi janda; aku berminat terhadapmu dan

menlrukaimu." Atau kata-kata lainnya yang tidak secara terang-

terangan. Sedangkan melamar dengan terang-terangan adalah

seperti mengucapkan, "Menikahlah denganku bila iddahmu telah

habis; aku akan menikahimu bila iddahmu telah habis," atau kata-

kata lainnya yang tidak berupa sindiran, dimana kata-kata tersebut

menjelaskan sebagai lamaran dan tidak mengandung selain

lamaran.

Al Mas'udi berkata, "Apakah dibolehkan melamar

perempuan 1nng dithalak ba'in tiga kali dengan sindiran?" Dalam

hal ini ada dua pendapat Imam AsySyafi'i. Pendapat yang

terkenal adalah pendapat pertama, berdasarkan hadits Fatimah

binti Qais. Akan tetapi haram melamamya secara terang-terangan,

karena ketika Allah & membolehkan lamaran dengan sindiran,

maka ini menunjukkan bahwa tidak boleh melamar secara terang-

terangan. Disamping itu sindiran bisa ditafsirkan nikah atau

lainnya, sementara yang terang-temngan tidak ditafsirkan kecuali

nikah sehingga akan mendorong pemikahan dengan mengabarkan

habisnya masa iddah sebelum iddah si perempuan habis.

Adapun perempuan yang dithalak ba'in yang masih halal

untuk suaminSna, yaifu perempuan yang dithalak suaminya safu kali

atau dua kali baik dengan kompensasi atau pembatalan oleh salah

safunya karena adanya cacat, maka dalam kondisi ini sang suami

boleh melamamya dengan sindiran dan terang'terangan, karena si

perempuan masih halal baginya dengan akad nikah. Adapun selain

suaminya, maka tidak boleh melamar dengan terang-terangan,

seperti perempuan yang dithalak ba'inlga kali. lalu apakah boleh

melamamln dengan sindiran? Dalam hal ini ada dua pendapat

menunrt Imam AsySyafi'i:
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Pertama: Boleh melamamya dengan sindiran, karena si

perempuan sedang menjalani iddah dari suaminya, karena thalak

ba'in, sehingga hukumnya seperti perempuan yang dithalak ba'in

karena ditinggal mati suaminya atau dithalak tiga.

Kedua, Tidak boleh, karena dia masih halal untuk

suaminya pada masa iddah dan hukumnya seperti perempuan

yang dithalak rai'i.

Imam Asy-Syafi'i r$ berkata, "Setiap perempuan yang

sedang menjalani iddah boleh dilamar suaminya dengan sindiran

dan si perempuan boleh meresponnya dengan sindiran pula. Dan

setiap perempuan yang tidak boleh dilamar dengan sindiran dan

secara terang-terangan, dia tidak boleh merespon baik dengan

sindiran atau secara terang-terangan, karena si lakilaki tidak boleh

mendapatkan sesuatu yang haram baginya dan si perempuan tidak

boleh mendapatkan sesuatu yang haram baginya. Jadi hukum

keduanya sama."

Apabila hal ini telah jelas, maka lamaran secara terang-

terangan adalah lamaran yang tidak ditafsirkan selain nikah.

Misalnya dengan berkata, "Aku ingin menikahimu," atau "Apabila

iddahmu telah habis aku akan menikahimu." Adapun lamaran

dengan sindiran, maka ia bisa ditafsirkan lamaran atau lainnya.

Misalnya dengan berkata, "sesungguhnya Allah & telah

memberikan kebaikan kepadamu atau memberimu re-:,l<i." Inilah

contoh lamaran dengan sindiran. Demikianlah madzhab kami.

Daud berkata, "Tidak halal melamar secara rahasia. Yang

dihalalkan adalah melamar secara terang-terangan. Hal ini

berdasarkan firman Allah &, 9, 6ftb}'J #; 'Dakm pda itu
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara

nhasia'." Akan tetapi pendapat ini tidak benar, karena yang
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dimaksud Allah rahasia bukanlah lawan dari terang-terangan. Akan
tetapi yang dimaksud-Nya adalah tidak menyindir persetubuhan

kepada perempuan yang sedang menjalani iddah dan tidak
mengucapkan secara terang-terangan. Misalnya dengan berkata,
"Aku bisa bersetubuh dengan orang yang bisa disefubuhi." Akan
tetapi seorang laki-laki tidak dimakruhkan mengucapkan kata-kata
sindiran terhadap istrinya berkenaan dengan persetubuhan dan
juga tidak dimakruhkan mengatakannya secara terang-terangan,

karena dia tidak dimakruhkan menyefubuhinya, sehingga tentu
lebih tidak dimakruhkan lagi bila dia hanya menyetubuhinln.

Adapun ayat tadi adalah berkenaan dengan perempuan

5rang sedang menjalani iddah. Apabila seorang laki-laki melamar
perempuan dengan sindiran padahal dia tidak boleh melamamya
dengan sindiran, atau dia melamamya secara terang-terangan, lalu
ketika iddahnya habis dia menikahinya, maka nikahnya sah. Malik
berkata, "Dia hams menthalaknya dengan thalak satu."

Adapun argumentasi yang kami jadikan acuan adalah
bahwa pemikahan tersebut terjadi setelah maksiat sehingga

maksiat tersebut tidak berpengaruh padanya. Sebagaimana bila
seorang laki-laki berkata, "Aku tidak akan menikahinya kecuali

setelah aku melihatrya telanjang," lalu si perempuan telanjang dan

kemudian si laki{aki tersebut menikahinya. Atau si perempuan

berkata, "Aku tidak mau menikah dengannya sampai dia telanjang

atau sampai dia menyefubuhiku," lalu si lakilaki telanjang atau

menyetubuhinya dan kemudian menikahinya. Dalam kondisi

seperti ini perbuatan tersebut adalah maksiat, tapi nikahnya sah.

Syaikh Asy-Syirazi e berkata: Pasal, Apabila
seorang lald-lald melamar seorang perempuan, lalu

502 ll ,U Uoi*u'SlarahAl Muhadzdzab



lamaran tersebut diterima secara terang-terErng.rn, maka
laki{aki lain haram melamarnya kecuali bila laki-laki
pertama mengizinkannya. Hal ini berdasarkan riwayat
Ibnu Umar rg,

& ,o>( ):b, "b 
y';t'+X"'o:t &

.*.5 { "ttsV 
tl S\<tt *u.:lr'! ;

'Rasulullah $ melarang seorurng laki{aki melamar
(perempuan) yang telah dilamar saudaranya sampai
pelamar pertama membiarkannya atau mengizinkannya
unfuk melamamya.'

Apabila lamaran tersebut tidak direspon baik
secara secara terang-terangan maupun dengan bahasa

sindiran, maka si perempuan tidak haram atas laki-laki
lain. Hal ini berdasarkan riwayat bahwa Fatimah binti
Qais berkata kepada Rasulullah #, 'Sesungguhnr
Muawiyah dan Abu Jahm melamarku." Maka Rasulullah
bersaMa, "Adapun Abu Jahm, dia frdak mau
menurunl<an tongl<at dari bahunya, sedangkan
MuawigTah adalah seorerng lakilaW miskin wng frdak
puntn harta. Menil<ahlah dengan Usamah."

Apabila lamaran tersebut direspon dengan bahasa
sindiran, maka dalam hal ini ada dua pendapat Imam
Asy-Syafi'i. Menurut Qaul Qadimnya, 0aki-laki kedua)
haram melamar perempuan tersebut, berdasarkan
hadits lbnu Umar .9. Disamping itu hal tersebut akan

merusak hubungan keduanya. Sedangkan menurut Qanl
Jadi&nya, perempuan tersebut fidak haram dilamar
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(oleh laki{aki kedua}, karena lamaran tersebut tidak
direspon secara terang-terangan sehingga seperti
halnya bila tidak ada respon (diam).

Apabila seorang laki{aki melamar perempuan
yang sudah dilamar saudaranya di tempat yang fidak
boleh, lalu dia menikahinya, maka nikahnya sah.
Karena yang diharamkan telah mendahului akad
sehingga tidak merusak akad. Wabillahittaufiq (Hanya
kepada Allah kita memohon taufik).

Penjelasan: Hadits hnu Umar diriwaptkan oleh Ahmad,
Al Bukhari dan An-Nasa'i. Ahmad dan Muslim merir,uayatkan dari
Uqbah bin Amir bahwa Nabi $ bersabda,

Lt"'oi r::A).kd oqt
& e( i:b, J" *x.vt e( y ;'

l 1 t o to,.

ft,yill

. rJ.r

" Onng beiman adalah saudara baqr snarna oftng
beriman. Oleh karena itu tidak halal bagi seorang mukmn
membeli sesuatu yang telah dibeli saudaranjn dan tidak halal
baginya melamar perempuan yang telah dilamar saudaranya

sampai saudaranja ters ebut meninggalkann5n."

Al Bukhari dan An-Nasa'i meriwaSratkan dari Abu Hurairah
dari Nabi $,
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"Janganlah salah seorang dai kalian melamar perempuan

yang sudah dilamar saudaranya sampai saudaranya tercebut

m enikahinya atau meninggalkann5n."

Dalam redaksi riwayat Al Bukhari dari jalur Ibnu Umar

disebutkan ,'-ix-\1 f. *. "b'I*rr'6, 
ol ,,ij "Nabi $ melarang

salah seorang dari kalian menjual sesuafu yang sudah dijual kepada

orang lain atau melamar perempuan (yang sudah dilamar orang

lain)."

Dalam redaksi riwayat Ahmad dari jalur Al Hasan dari

Samurah disebutkan , 'h'jt l-LrJ- of ,# Pt * &, * *t St:'t'tti

A>i b & "Bahwa Rasulullah S melarang seorang laki-laki

melamar perempuan yang sudah dilamar saudaranya-"

Jumhur ulama menjadikan hadits-hadits yang berisi

larangan ini sebagai dalil untuk mengharamkan melamar

perempuan yang sudah dilamar orang lain.

An-Nawawi meriwayatkan bahwa larangan tersebut bersifat

mengharamkan menumt ijma ulama.

Al Khaththabi berkata, "L-arangan disini bersifat mendidik

dan bukan mengharamkan yang membatalkan akad rnenunrt

mayoritas fuqaha."

Al Hafizh berkata, "Tidak ada korelasinya antara

mengharamkan dengan membatalkan menunrt jumhur ulama-

Menurut mereka, larangan tersebut bersifat mengharamkan tapi

L
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tidak membatalkan akad. Hanya saja mereka berselisih pendapat

tentang syarat-syaratnya. Menurut ulama Syafi'igyah dan

Hanabilah, yang diharamkan adalah bila si perempuan yang

dilamar atau walinya menerima lamaran tersebut secara terang-

terangan."

Adapun hadits Fatimah binti Qais yang telah disebutkan

sebelumnya yang dijadikan dalil dalam Kafa'ah bahwa Muawiyah

dan Abu Al Jahm melamar keduanya dan Nabi $ tidak

mengingkari keduanya, bahkan beliau malah melamamya unfuk

Usamah, maka hadits ini tidak bisa diladikan dalil, sebagaimana

dikatakan oleh An-Nawawi, karena ada kemungkinan keduanya

melamam5a bersamaan atau orang kedua tidak mengetahui

lamaran orang pertama, dan Nabi $ hanya mengusulkan

kepadanya agar menikah dengan Usamah tapi tidak melamamya.

Dan kalaupun diasumsikan sebagai lamaran, maka bisa jadi hal

tersebut setelah diketahui bahwa Fatimah binti Qais tidak

menyukai keduanya. Secara zhahir dalam hadits Fatimah

menunjukkan bahwa Usamah melamamya bersama Muawiyah dan

Abu Al Jahm. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan

pengarang lima kitab Sunan yaitu Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu

Majah, An-Nasa'i dan Ad-Daraquthni. Dia (Fatimah binti Qais)

berkata, "Apabila kamu telah selesai iddah, beritahukanlah

kepadaku." Maka setelah iddah dia memberitahukan kepada Nabi,

lalu dia dilamar oleh Muawiyah, Abu Al Jahm dan Usamah bin

Zald.

Diriwayatkan dari sebagian ulama Malikiy!/ah bahwa

perempuan yang dilamar tidak boleh menolak lamaran kecuali

setelah saling ridha terhadap mahar. Akan tetapi Udak ada dalil

unfuk masalah ini.
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Daud berkata, "Apabila si perempuan dinikahi laki-laki

kedua, maka nikahnya batal baik sebelum disefubuhi maupun

setelah disefubuhi."

Ulama Malikiyyah memiliki dua pendapat dalam masalah

ini. Sebagian mereka mengatakan bahwa nikahnya batal baik

sebelum dilakukan persetubuhan atau sesudahnya.

Dalam Al Fath dikatakan, "Dalil jumhur ulama adalah

bahwa yang dilarang adalah lamaran, sedang ia bukan syarat

dalam sahnya nikah, sehingga nikahnya Udak batal meskipun

lamarannya dianggap tidak sah."

Imam Asy-Syafi'i berkata dalam Al Umm. Apabila seorcng

perempuan berkata kepada walinya, "Nikahkanlah aku dengan

laki{aki yang kamu sukai atau yang menumtmu cocok denganku,"

maka setiap laki-laki boleh melamamya, berdasarkan hadits

Fatimah binu Qais bahwa dia berkata,

, o,4'- .?.:: -., .. o . E o / zoz

t;U UtI'et3t{ 
'*; _fl €'il *

"tit ;jL ,U.t';f-?a$ *, il;\t -u ,nlt
,4.i-u iLtit:Jv) i'k ?i 4 c":"i
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"Abu Hafsh menthalakku di Syam tiga kali, lalu aku
mendatangi Nabi # d* kuberitahukan kepada beliau tentang hal

tersebut. [-alu Nabi men5ruruhku menjalani iddah di rumah hnu
Ummi Maktum seraya bersabda, Apabila iddahmu telah selesai,

beribhukanlah kepadaku'.

Setelah iddahku selesai aku pun mendatangi Nabi dan

kuberitahukan kepadanya, lalu kukatakan kepadanya,
'Sesungguhnya Muawi5rah dan Abu Jahm melamarku'.

Maka Nabi $ bersabda, Adapun Muawiyah, dia adalah

orang miskin tnng tidak pun5n harta; sedangkan Abu Jahm adalah

orang yang tidak meletakkan tongkahjn dari bahunya (suka

memukul). Akan tetapi kutunjukkan kepadarnu lakilaki yang lebih
baik bagimu daripda keduanya'.

Aku bertanya, "Siapakah dia, wahai Rasulullah?"

Beliau menjawab , "Usamah bin hid.'
Aku bertanya lagi, "Usamah?"

Nabi $ menjawab , uYa, Usamah. "

Imam Asy-Syafi'i rg berkata, "Fatimah rg Udak

mengizinkan untuk dinikahi Muawiyah dan Abu Al Jahm. Dia
hanya meminta pendapat Nabi S perihal lamaran tersebut.

Sebagaimana diketahui bahwa dua laki-laki tersebut melamar

seorang perempuan, dimana salah safunya melamar setelah yang
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lain. Akan tetapi Nabi $ tidak mengingkari laki-laki kedua (yang

melamar setelah lakilaki pertama). Lalu beliau melamamya untuk

laki-laki ketiga setelah keduanya. Ini menunjukkan bahwa hal

tersebut dibolehkan."

Apabila seorang laki{aki melamar perempuan kepada

walinya, sementara walinya membolehkan kepada si perempuan

untuk memilih laki{aki yang disukainya, lalu lamaran tersebut

direspon dengan bahasa sindiran dan tidak secara terang-terangan,

misalnya dengan ucapan, "Aku akan meminta pendapatnya dulu

dalam hal ini," atau "Kamu disukai olehnya," atau sang wali

mensyaratkan mahar dan lainnya, apakah laki-laki lain selain laki-

laki yang melamar tersebut boleh melamamya?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut Imam Asy-Syafi'i;

Menunrt Qaul Qadimnya. laki-laki lain haram melamamya.

Pendapat ini juga dinyatakan oleh Malik dan Abu Hanifah,

berdasarkan sabda Nabi S, *i Y ,rv ,y'jri.;h;;- ri "Janganlah

seorang laki-laki melamar perempuan yang sudah dilamar

saudaranya," tanpa dirinci. Disamping itu perbuatan ini akan

merusak hubungan keduanya.

Sedangkan menurut Qaul Jadidnya, "Laki-laki lain tidak

haram melamamya." Inilah pendapat yang benar, karena

Nabi S melamar Fatimah binti Qais unhrk Usamah bin Zaid

setelah Fatimah memberitahukan kepadanya bahwa dia telah

dilamar oleh Muawiyah dan Abu Al Jahm, dan Nabi $ tidak

menanyakan kepadanya apakah dia memilih salah safu dari

keduanya atau tidak. Ini menunjukkan bahwa hukumnya tidak

berbeda, karena secara zhahir menunjukkan bahwa dia tidak
datang kepada Nabi $ untuk meminta pendapatrya kecuali

setelah dia rela atau cenderung kepada salah satunSra.
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Ash-Shaimuri berkata, "Apabila seorang lak-laki melamar

lima perempuan sekaligus, lalu dia diizinkan untuk menikah salah

safu dari lima perempuan tersebut, maka tidak dibolehkan bagi

seorang pun melamar salah satu dari mereka sampai lakilaki
tersebut meninggalkannya atau melakukan akad nikah dengan

empat perempuan lainnya. Dengan demikian maka lakilaki lain

boleh melamar perempuan kelima. Sedangkan bila dia melamar

setiap perempuan secara sendiri-sendiri (tidak bersamaan), lalu

masing-masing dari perempuan tersebut mengizinkan kepadanya

untuk dinikahi, maka laki-laki lain tidak boleh melamar empat

perempuan pertama, tapi dia boleh melamar perempuan kelima."

Apabila hal ini telah jelas, maka apabila ada seorang laki-

laki yang melamar seorang perempuan dalam kondisi yang telah

kami sebutkan yang mana dia tidak boleh melamamya, lalu dia

menikahinya, maka nikahnya sah. Sementara menurut Daud

hukumnya tidak sah. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh hnu
Ash-Shabbagh dari Malik &.

Adapun dalil kami adalah bahwa yang diharamkan itu
hanya memsak akad bila bersamaan. Adapun bila ia

mendahuluinya, maka tidak merusak akad. Seperti halnya bila

seorang perempuan berkata, "Aku tidak akan menikah dengan si

fulan sampai aku melihatnya telanjang," lalu laki-laki tersebut

telanjang dan kemudian menikah dengannya.

Mengingat hal ini telah jelas, maka sahabat-sahabat kami

menjelaskan beberapa faidah berkenaan dengan hadits Fatimah

binti Qais rg6, dan hadits tersebut telah diuraikan sebelumnya,

meskipun ada beberapa versi riwayat. Diriwayatkan bahwa

suaminya menthalaknya di Syam, lalu wakil suaminya datang

kepadanya dengan membawa gandum sehingga Fatimah marah,

lalu wakilnya berkata, "Kami tidak wajib memberikan apapun
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kepadamu." lalu Fatimah mendatangi NgUi # *tuk meminta

fatwanya. Maka Nabi S bersabda kepadaraya, "Kamu tidak wafib

diberi nalkah kecuali bila kamu hamil."

Faidah pertama: Hadits ,6i merupakan dalil bahwa

thalak dibolehkan.

Faidah Kedua: Thalak tiga dibolehkan.

Faidah Ketiga: Thalaknya laki-laki yang sedang pergi

(tidak bersama isbinya di tempat) hukumnya sah.

Faidah Keempat: Seorang perempuan boleh meminta

fatwa, karena Nabi $ tidak mengingkarinya.

Faidah Kelima: Ucapannya bukan aurat.

Faidah Keenam: Perempuan yang sedang menjalani

iddah boleh keluar dari rumahnya untuk suatu keperluan.

Faidah Kefujuh: Tidak ada nafkah untuk perempuan

yang dithalak dalam kondisi tidak hamil. Ini berbeda dengan

pendapat Abu Hanifah.

Faidah Kedelapan: Perempuan yang dithalak dalam

keadaan hamil wajib diberi nafkah.

Faidah Kesembilan: Perempuan yang sedang menjalani

iddah boleh pindah dari rumah suaminya. Para ulama berselisih

pendapat mengapa Nabi $ memindahkannya. Menurut hnu Al

MusaSlyab, sebabnya adalah karena Fatimah bermulut kotor atau

sering mengomeli ipamya. Sedangkan menurut Aisyah Ummul

Mukminin, sebabnya adalah karena rumah suaminya sepi sehingga

dikhawatirkan akan keselamatannya. Manapun dari dua riwayat

tersebut yang sah, tetap saja ia merupakan dalil bahwa perempuan

yang sedang menjalani iddah boleh pindah dari rumah suaminya.
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Faidah Kesepuluh: Boleh melamar perempuan yang

sedang menjalani iddah dengan bahasa sindiran.

Faidah Kesebelas: Seorang laki-laki boleh melamar

perempuan yang sedang menjalani iddah dengan bahasa sindiran

untuk laki-laki lain, karena Nabi S melamar Fatimah binti Qais

dengan bahasa sindiran untuk Usamah bin Zaid rg, bukan untuk

dirinya sendiri.

Faidah Kedua Belas: Seorang perempuan boleh

meminta saran kepada beberapa orang (yang dianggap tokoh),

karena Fatimah binti Qais meminta saran kepada Nabi ,$.

Faidah Ketiga Belas: Boleh menjelaskan sifat seseorang

meskipun tidak disukai, apabila ada tujuannya, karena

Nabi S menggambarkan sifat Muawiyah dan Abu Jahm meskipun

keduanya tidak menyukai hal tersebut.

Faidah Keempat Belas: Boleh menjelaskan sesuafu

secara umum meskipun yang dimaksud khusus, karena

Nabi $ bersabda, 'ii',:r; rl ":)'.i1j5 ,iJd $1 'Adapun Muawiyah, dia

adalah lakiJaki miskin yang frdak berharta." Sebagaimana

diketahui bahwa seseorang tentu memiliki harta walaupun sedikit,

seperti pakaiannya atau lainnya. Akan tetapi yang dimaksud Nabi

adalah bahwa Muawiyah tidak memiliki sesuatu yang menunrt
orang-orang sebagai harta. Begitu pula sabda Nabi $ tentang Abu

Jahm bahwa dia tidak meletakkan tongkatrya dari bahunya,

meskipun tenfu saja dia terkadang meletakkan tongkatnya dalam

sebagian kesempatan.

Adapun yang dimaksud Shu'luk adalah orang miskin.

Seorang penyair berkata:

Kita diberi kemiskinan dan kela5aan
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Setiap kita merasakan dua gelas kemiskinan dan kekayaan

Sepanjang masa

Adapun tentang sabda Nabi $, 9.6 ,f dt 4- ri "Dia

tidak meletakkan tongkahya dai bahunya, "dalam hal ini ada dua

penafsiran:

Pertama: Dia (Abu Jahm) sering bepergian.

Seorang penyair berkata:

Dia menjafuhkan tongkahya dan tetaplah tujuannya

Sebagaimana matanya tenbng dengan kepergian musafir

Berdasarkan hal ini; maka seorang laki-laki boleh bepergian

tanpa seLin ishinya.

Kedua Yang dimaksud adalah bahwa dia suka memukul

istrinya. Oleh karena ihrlah Nabi S bersabda, '+i'* 'ltbb'i:j t:

'Uanganlah kamu mengangkat tongkatmu dai keluargam4 "yakni

dalam mendidik dengan perkataan atau pukulan. Berdasarkan

penafsiran ini maka seorang suami boleh memukul istrinya, karena

Nabi S tidak mengecualikannya dengan pengingkaran.

Sebagian ulama lain berkata, "Maksudnya adalah bahwa dia

sering bersetubuh (hyperseks)." Begitu pula sabda Nabi $, et t)

'*1 7 'lW 'Janganlah engkau mengangkat tongkatnu dari

keluargam4 " maksudnya adalah bersefubuh. Ini menunjukkan

bahwa boleh menggunakair majaz unfuk persetubuhan. Akan

tetapi penafsiran ini salah, karena tidak ada yang menunjukkan

bahwa yang dimaksud adalah demikian.
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Ash-Shaimuri berkata, "Seandainya dikatakan bahwa yang

dimaksud Nabi S adalah bahwa dia sering bersetubuh yakni sering

kawin (tukang kawin), maka penafsiran ini lebih tepat."

Faidah Kelima Belas: Boleh melamar untuk orang lain,

karena Nabi $ melamamya untuk Usamah.

Faidah Keenam Belas: Seorang laki-laki boleh melamar

perempuan yang sudah dilamar laki-laki lain bila si perempuan

tidak merespon laki{aki pertama.

Faidah Kefujuh Belas: Konsultan boleh menyarankan

kepada orang yang minta konsultasi berkenaan dengan hal yang

tidak ditanyakannya, karena Fatimah binU Qais tidak meminta
saran kepada Nabi S tentang Usamah.

Faidah Kedelapan Belas: Orang yang berkonsultasi

tidak wajib menyetujui saran konsultannya, karena Nabi $ tidak

mengatakan kepadanya, "Kamu wajib menikah dengan orang yang

aku usulkan," dan beliau hanya mengulanginya sebagai saran saja.

Faedah Kesembilah Belas: Kebaikan udak hanya
khusus pada nasab saja, karena Nabi,$ bersabda, "Akan

kepadamu orang yang lebih baik dai keduanya,"
padahal nasab keduanya lebih baik dari nasabnya.

Faidah Kedua Puluh: Kafa'ah bukan syarat dalam

nikah, karena Fatimah adalah perempuan Quraisy sedang Usamah

seorang mantan budak.

Faidah Kedua Puluh Safu: Boleh melamar langsung

kepada perempuan yang bersangkutan meskipun perempuan

tersebut memiliki wali. Wallahu A'lam.
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Syaikh Asy-Syirazi *u berkata: Bab l<hiyar

(Memilih) Dalam Pernikahan dan Menolak Karena
Adanr Caqt'

Apabila seorang laki{aki mendapati istrinya gila
atau menderita lepra, atau kusta, atau menderita rataq
(tertutupnya lubang vagina) atau qaran (tertutupnya

lubang vagina karena daging) sehingga dia tidak bisa

disetubuhi, maka dia boleh memilih.

Apabila seorang istrinya mendapati suaminya
gila atau menderita, lepra, atau kusta, atau penisnya

bunting, atau impoten, maka dia boleh memilih
(apakah akan tetap bersamanya atau cerai). Hal ini
berdasarkan riwayat Zaid bin Ka'b bin Ujrah bahwa dia
berkata:

,N91\ drr.rLq, sit,*) *?tt Jt"
Rasulullah $ menikahi perempuan dari Bani

Ghifar, lalu beliau melihat putih-putih pada punggung
perempuan tersebut. Maka beliau bersabda kepadanya,
"Pakailah pakaianmu dan pulanglah kepada
keluargamu." Jadi boleh membatalkan nikah, karena
adanya penyakit kusta, dan penyakit-penyakit selain '

kusta boleh diqiyaskan dengannya, karena hukumnya
sama yaifu menghalangi persefubuhan-

,T
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Apabila salah satu dari keduanya mendapati
pasangannya memiliki kemaluan laki-laki dan kemaluan
perempuan, maka dalam hal ini ada dua pendapat
Imam Asy-Syafi'i.

Pertama: Berlaku khiyar baginya, karena
pasangannya akan merasa jijik menggaulinya sehingga
mirip dengan kasus penyakit kusta.

Kedua: Tidak ada khiyar baginya, karena dia
masih bisa menyefubuhinya.

Apabila seorang perempuan mendapati istriqn
dikebiri, maka dalam hal ini ada dua pendapat Imam
AqrSyafi'i:

Pertama: Dia boleh memilih, karena dia akan
merasa enggan berhubungan dengannya.

Kedua: Tidak ada pilihan baginya, karena dia
masih bisa bersetubuh dengannya.

Apabila salah satu dari keduanya mendapatkan
pasangannya memiliki cacat yang satna dengannya,
misalnya dia mendapatkannya menderita kusta,
sementara dia juga menderita kusta, maka dalam hal ini
ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Pertama: Dia boleh memilih, karena dia akan
merasa jijik berhubungan dengan orzrng yang memiliki
cacat meskipun dia sendiri memiliki cacat.

Kedua; Tidak ada pilihan baginya, karena
keduanya sama-sama memiliki cacat, sehingga fidak
berlaku pilihan pada keduanya, sebagaimana bila
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seor.rng budak laki{aki menikah dengan budak
perempuzrn.

Apabila cacatnya ada setelah akad nikah, maka
berlaku khiyar (memilih). Apabila cacatnya ada pada

suami, maka khiSnr berlaku untuk istri, karena bila
cacat yang menyebabkan hams memilih ada saat akad,
maka memilih juga berlaku bila cacatnya ada setelah
akad, seperti ketidakmampuan membayar mahar dan
nafkah-

Sedangkan bila cacatnya ada pada istri, maka
dalam hal ini ada dua pendapat Imam AsySSnfi'i:

Pertama: Memilih berlaku. Ini adalah Qaul Jadid
(pendapat baru) Imam Asy-Syafi'i dan inilah pendapat
yang benar, karena cacat yang menyebabkan harus
memilih ifu ada pada permulaan akad, maka memilih
juga berlaku bila cacatnya terjadi setelah alod, seperti
cacat pada suami.

Kedua: Memilih tidak berlaku, karena suami

berhak menthalaknya. Ini adalah Qaul Qadim Imam
Asy-Srcfi'i (pendapat lamanya).

Penjelasan: Hadits Zaid bin Ka'ab bin Ulrah diriwayatkan

oleh Ahmad dengan redaksi: Al Qasim Al Muzani menceritakan

kepada kami, dia berkata: Jamil bin Zaid mengabarkan kepadaku,

dia berkata, "Aku pemah menemani seorang kakek dari suku

Anshar yang mengaku sebagai sahabat Nabi $. Namanya adalah

Ka'ab bin Zaid atau Zaid bin Ka'ab. Kemudian dia menceritakan

kepadaku bahwa Rasulullah S pemah menikahi seorang

perempuan dari Bani Ghifar. Ketika beliau masuk menemuinya,
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beliau melepas pakaiannya dan duduk di atas tempat tidur. Lalu

beliau melihat putih-putih (kusta) pada punggung perempuan

tersebut. Maka beliau pun menjauh dari tempat tidur lalu bersabda,

Ambillah u!'dan beliau tidak mengambil kembali mahar
yang telah diberikan kepadanya."

Dalam sanad hadits ini ada dua orang periwayat yang

kontroversial. Pertama adalah Jamil bin Zaid dan kedua adalah

Zaid bin Ka'ab atau Ka'ab bin Zaid. Kita akan membahas orang

kedua yang berstafus sebagai sahabat. Kami katakan, "Riwayat

Ahmad sebagaimana yang kami ketahui adalah dari Zaid bin Ka'ab

atau Ka'ab bin Zaid. Kami tidak mengenal di kalangan sahabat

selain Zaid bin Ka'ab Al Bahzi As-Sullami, pemilik kijang bungkuk

dan dialah yang membumnya. Haditsnya telah kami sebutkan

dalam pembahasan barang temuan dan sebelumnya telah

disebutkan oleh An-Nawawi dalam pembahasan binatang buruan.

Dia bukanlah orang yang menceritakan hadits tersebut kepada

Jamil. Adapun Ka'ab bin Zaid, kami tidak memiliki sumber rujukan

tentang profilnya selain Jamil bin Zaid. Oleh karena itulah dalam

Al Isti'ab disebutkan sebagai berikut: Ka'ab bin Zaid atau Zaid bin

Ka'ab. Dia meriwayatkan kisah tentang perempuan dari Bani

Ghifar yang pada punggungnya terdapat kustanya dan dilihat oleh
Rasulullah S. Orang yang meriwayatkan darinya adalah Jamil bin

Zaid. Bisa dikatakan bahwa hadits rni mudhthaib."

Adapun Al Hakim, dia meriwayatkan hadits ini dari Jamil

dengan mengatakan: Dari Jamil bin Zaid Ath-Tha'i dari Zaid bin

Ka'ab bin Ujrah dari ayahnya. Jadi yang statusnya sahabat disini

adalah Ka'ab bin Ujrah Al Anshari, salah seorang sahabat terkenal.

Dengan demikian, maka ia tidak sesuai dengan riwayat Ahmad
"Aku menemani kakek-kakek yang mengaku sebagai sahabat......."
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Adapun dalam riwayat Ismail bin Zakariya, dia mengatakan:

Jamil bin Taid menceritakan kepada kami, hnu Umar

menceritakan kepada kami, dia berkata, "Nabi,$ menikahi

seorang perempuan, lalu melepaskannya (menthalaknya)." Hadits

ini terkadang diriwayatkan dariT-aid bin Ka'ab atau Ka'ab bin Zaid,

seorang kakek yang mengaku sebagai sahabat Nabi S. Terkadang

ia juga diriwayatkan dari hnu Umar, padahal hnu Hibban berkata:

Diriwayatkan dari Ibnu Umar padahal periwayatrya tidak melihat

Ibnu Umar.

Ibnu Ma'in berkata, "Jamil bin Taid bukan periwayat

tsiqah."

AI Bukhari berkata, "Haditsnya tidak sah."

Abu Bakar bin A5ryasy meriwayatkan dari Jamil bahwa dia

berkata, "lni adalah hadits-hadits Ibnu Umar, tapi aku udak

mendengar apapun dari Ibnu Umar. Mereka hanya berkata,

'Tulislah hadits-hadits Ibnu Umar'. lalu aku tiba di Madinah dan

menulisnya."

Abu Al Qasim Al Baghawi berkata dalam Mu'janrnya,
"status mudhthaib pada hadits tentang perempuan Bani Ghifar

disebabkan olehnya. Yakni terkadang dia meriwayatkan dari hnu
Umar dan terkadang dari orang lain, dan terkadang dari orang lain

lagi."

Dia berkata lebih lanjut, "Dia meriwayatkan hadits-hadits

Ibnu Umar dan berkata, 'Aku pemah bertanya kepada hnu
(Jmar', padahal dia tidak pemah mendengar apapun dari hnu
(Jmar."

Abu Hatim dan Al Baghawi berkata, 'Haditsnln dha'if"

An-Nasa'i berkata, "Dia tidak tsiqah."
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Al Allamah As-Safarini berkata dalam kitabnya Nafatsat

Ash-Shadr Al Mukammad Wa Quoqaatu 'Ain Al Armad Lisyarhi
Tsulatsijgnt Musnad Al Imam Ahmad hnu Hibban berkata, "Jamil

bin Zaid masuk Madinah setelah hnu Umar wafat. Lalu dia

mengumpulkan hadits-haditsnya dan kemudian pulang ke Bashrah

dan meriwayatkannya. Sa'id bin Manshur meriwayatkan hadits ini

dalam Sunatnya dari Zaid bin Ka'ab bin Ujrah tanpa keraguan.

Begitu pula yang dikatakan oleh imam Ibnu Al Qayyrm dalam Al
Huda,'Zaid bin Ka'ab bin'Ujrah'."

Kesimpulannya adalah bahwa hadits ini tidak sah dari jalur

lain. Jadi sumber kekacauannya ada pada Jamil bin Zaid. Oleh

karena ifulah kita tidak bisa memastikan kasus pemikahan

Nabi $$ dengan perempuan dari Bani Ghifar.

Hukum-Hukum: Membatalkan pemikahan karena

adanya aib (cacat) hukumnya berlaku berdasarkan kaidah-kaidah

umum dalam akad dan mawadhah atau lainnya. Akan tetapi Ibnu

Hajar menilai shahih riwayat Asy-Syafi'i dari jalur Malik dan Ibnu

Abi Syaibah dari Abu ldris, dari Abu Yahya, dia berkata, "Para

periwayatrya tsiqah."

Bahasa, Kalimat #r'p:.1 vakai melihat punggungnya

atau perutnya. Kasyh adalah bagian tubuh antara lambung dan

tulang belakang. Dalam hadits Sa'ad disebutkan,

*JJtit 'CL0 $e i hf t1 "sesungguhnya pemimpin kalian ini

adalah orang yang pinggangnya ramping."
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Adapun redaksi, tb[i "Putih-putih," ia bisa ditafsirkan panu

dan bisa ditafsirkan kusta. Inilah penafsiran yang paling benar,

meskipun sarna-seuna tidak disukai orang.

Adapun redaksi, )W'uillt "psrsffrpuan dari Bani Ghifar,"

dikatakan bahwa namanya adalah Al Ghaliyah. Ada pula yang

mengatakan bahwa namanya Asma' binti An-Nu'man. Al Hakim

berkata, "Yakni Al Juwaini56lah." Al Hafizh hnu Hajar berkata,

"Yang benar adalah bahwa namanya selain itu."

Hukum-Hukumr Apabila salah seorang dari suami-ishi

menemukan cacat pada pasangannya, maka dia boleh memilih

unfuk membatalkan nikah. Adapun cacat yang berlaku memilih di

dalamnya ada lima, yang tiga berlaku satna unh-rk suami dan isbi,

sedangkan yang dua hanya berlaku untuk salah satunya.

Adapun tiga cacat yang hukumnya berlaku untuk suami dan

istri adalah gila, lepra dan kusta. Sedangkan yang khusus untuk

suami adalah penis buntung dan impoten, sementara yang khusus

unfuk istri adalah rataq dan qaran. Rataq adalah tersumbatrya

lubang vagina sehingga penis tidak bisa masuk ke dalamnya,

sedangkan qaran adalah yang mengatakan bahwa ia adalah tulang

yang ada di dalam lubang vagina yang menyebabkannya tidak bisa

disetubuhi. Akan tetapi menunrt para peneliti, ia adalah da$ng

yang tumbuh dalam vagina yang menyebabkan penis tidak bisa

masuk ke dalamnya. Misalnya rahim mengalami pembengkakan

dan menimbulkan tumor-fumor kanker yang menutupi lubang

vagina. Seorang perempuan terkadang mengalami ini pada saat

melahirkan.

Cacat-cacat ini menyebabkan adanya hak khQnr (memilih)

di dalamnya. Demikianlah madzhab kami dan inilah yang
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dinyatakan oleh Umar iS[,, Ibnu Abbas i$b, Malik, Ahmad dan

Ishaq.

Ali dan Ibnu Mas'ud rg berkata, "Nikah tidak batal dengan

adanya ca@t." Pendapat ini juga dinyatakan oleh An-Nakha'i, Ats-
Tsauri dan Abu Hanifah. Hanya saja dia berkata, "Apabila seorang
perempuan mendapati penis suaminya bunfung atau impoten,
maka dia boleh memilih. Apabila dia memilih (untuk cerai), maka

hakim yang menceraikan keduanya."

Adapun dalil kami adalah hadits yang telah disebutkan dan
juga berdasarkan perkataan Umar & yang diriwayatkan oleh

Yahya bin Sa'id Al Anshari dari Sa'id bin Al Musalyab darinya,
"Siapa saja perempuan yang dinikahkan sedang dia gila atau
menderita kusta atau lepra, lalu dia digauli, kemudian suaminya

melihat cacat tersebut, maka si perempuan berhak mendapat

mahar karena telah disetubuhi, sedangkan walinya juga berhak
memberikan, mahar ifu kembali karena dia telah menipu sang

suami."

Asy-Sya'bi juga meriwayatkan dari Ali &, "Siapa saja

perempuan yang menikah sedang dia menderita kusta atau gila

atau lepra atau qamn, maka suaminya boleh memilih selama dia
belum menyetubuhinya. Bila dia mau, dia bisa tetap
mempertahankannya, dan bila dia mau dia bisa menceraikannya.

Apabila dia telah menyetubuhinya, maka sang isti berhak

mendapat mahar karena kemaluannya telah dianggap halal

olehnya."

Disamping itu bila salah satunya, gila maka akan

membahayakan pasangannya dan anaknya. Adapun penis

bunttnrg, impoten, rataq dan qarzn adalah cacat-cacat yang

menyebabkan penderitanya tdak bisa disetubuhi, sedangkan lepra
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dan kusta adalah cacat yang membuat orang yang melihatrya

engggan bersentuhan dengan penderitanya.

Imam Asy-Syafi'i r$, berkata, "Dikhawatirkan penyakit

tersebut akan menular kepada orang lain dan ketumnannya."

Apabila dikatakan: Nabi ,$ bersabda, " ndak ada pengkit

menular, tidak ada Hamah (burung hantu) dan tidak ada Shafar."

Nabi $ juga bersabda, "Sesuafu tidak menular kepada sesuafu

yang lain.' Maka seorang laki-laki Badui berkata, "Wahai

Rasulullah, ada permulaan kudis di bibir unta atau di ekor unta

besar, lalu membuat seluruh tubuh unta tersebut berkudis." Maka

Nabi S bersabda, "siapakah yang menularkanryn pada unta

pertama?" Maka sahabat-sahabat kami berkata: Ada beberapa

hadits yang menjelaskan tentang penyakit menular. Di antaranya

adalah sabda Nabi $, "Janganlah orang yang sdang sakit

mendatangi orang yang sehat." Diriwayatkan pula bahwa

Nabi $ bersabda, "Janganlah kalian terlalu lama memandang

orang-oftng yang mendeita penyakit kusta. Barangsiapa di antara

kalian ada yang berbican dengannya, hendaknya dia membei

jarak safu tombak dengannYa."

Diriwayatkan pula bahwa seorang laki-laki mendatangi

Nabi g$ unhrk membaiatnya, lalu dia mengeluarkan tangannya

yang temyata menderita kusta. Maka Nabi $ bersaMa

kepadanya, "Genggam tanganmu, aku telah membaiatnu." Di

antara kebiasaan beliau adalah berjabat tangan, tapi beliau tidak

mau berjabat tangan dengannya karena penyakit kusta tersebut.

Nabi $ juga bersaMa, flr b '\t j. {piia$ 'u } " I-anlah dan

onng yang menderib penSnkit kusta sebagaimana engl<au lai dart

singa."
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Al Imrani berkata dalam Al Ba5nn, "Nabi $ hanya

mengingkari penyakit menular yang diyakini kaum atheis. Karena
mereka meyakini bahwa penyakit itu menular dengan sendirinya.
Hal ini tidak benar, karena penyakit menular yang dimaksud
adalah bahwa biasanya penyakit itu akan terjadi ketika fisik
bersenfuhan dengan fisik yang menderita penyakit, sebagaimana

biasanya kulit putih akan tercipta dari dua kulit putih dan kulit
hitam akan tercipta dari dua kulit hitam. Meskipun
Allah $ mampu menciptakan kulit putih dari kulit hitam. Jadi

bukannya penpkit ifu sendiri yang menular."

Adapun berkenaan dengan sabda Nabi $, * li 'ntl ti

" Tidak ada burung hanfu dan tidak ada Shafar," maksudnya
adalah bahwa orcng-orang Jahili5yah biasa berkata, "Apabila
seseorang tertunuh dan tidak ada yang balas dendam terhadap
pembunuhnya, maka akan keluar dari kepalanya seekor burung
yang berteriak dengan berkata, 'Berilah aku minum dengan darah
pembunuhku'." Demikianlah yang dikatakan oleh hnu Ash-
Shabbagh. Adapun berkenaan dengan bulan Shafar, orang-orang
Jahili5yah biasa berkata, "Di dalam perut ada binatang yang
bemama Shafar. Apabila ia bergerak maka seseorang akan merasa
lapar. Ia lebih menular dari kudis menunrt orang-orang Arab." Ada
pula yang berkata, "Maksudnya adalah menunda kemuliaan bulan
Muharram sampai Shafar." Maka Nabi S menepis semua

anggapan tersebut.

Imam Asy-Syafi'i telah mengupas panjang lebar masalah ini
dalam hukum-hukum cacat. Dia berkata, "Apabila seorang laki-laki
menikahi perempuan, kar.ena menganggapnya cantik, masih
muda, kaya, fisiknya sempuma dan masih perawan, tapi temyata
perempuan tersebut sudah nenek-nenek, jelek, miskin, anggota
tubuhnya ada yang @cat, janda, buta atau ada penyakitrya, tapi
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selain empat cacat yang menyebabkan adanya khigr-yalni kusta,

lepra, rataqdan gila-, maka laki-laki tersebut tidak berhak memilih.

Orang yang mensyaratkan demikian telah berbuat zhalim terhadap

dirinya sendiri."

Dia berkata lebih lanjut, "Nikah itu tidak seperti jual beli

sehingga tidak ada khiyar dalam pemikahan karena adanya cacat

pada tubuh si perempuan. Menurut kami tidak ada khiyar dalam

pemikahan selain empat cacat yang telah kami sebutkan- Misalnya

di lubang vaginanya ada tulang yang menyebabkannya tidak bisa

disefubuhi, maka ini secara umum bisa menghalangi tujuan

pemikahannya. Apabila si perempuan menderita rataq, tapi

suaminya masih bisa menyetubuhinya, maka tidak ada khiyarbagi

sang suami; atau sang iski sedang menjalani pengobatan (unfuk

mengobati penyakit rataqnyal agar dia bisa disetubuhi, maka tidak

ada l<hiyar bagi sang suami. Sedangkan bila si perempuan tidak

melakukan pengobatan terhadap penyakitnya, maka sang suami

boleh memilih bila dia tidak menyetubuhi istuinya. Apabila sang

suami meminta kepadanya untuk membukanya dengan besi atau

alat yang serupa (agar vaginanya bisa berlubang sehingga bisa

disefubuhil dan memaksanya demikian, maka menunttku sang

suami tidak boleh melakukannya dan dia boleh memilih (apakah

akan tetap dengan istinya atau cerai).

Apabila sang istri melakukannya sehingga dia bisa

disetubuhi, maka tidak ada khisnr bagi suami. Akan tetapi bila

qann menyebabkan istri tidak bisa disetubuhi, maka ia seperti

rataq.Atau bila sang iski menderita kusta atau lepra atau gila,

maka sang suami boleh memilih. Akan tetapi tidak ada khisnr

untuk penyakit kusta sampai diketahui jelas penyakitrya.

Adapun alis rontok atau cacat-cacat lainnya yang

kemungkinan merupakan kusta atau bukan, maka tidak ada khiPr
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dalam hal ini. Dia mengatakan bahwa gila ifu ada dua: Gila yang
temporal. unfuk gila sang suami boleh memilih baik sedikit
maupun banyak. Sedangkan gila yang mendominasi akal tanpa
ada sakit sebelumnya, maka sang suami boleh memilih dalam dua
kondisi tersebut. Kasus ini lebih banyak dari kasus gila yang
temporal.

Sebagian ulama Hanabilah berpendapat seperti yang
dikatakan sahabat-sahabat kami.

Hanya saja mereka menganggap bahwa l<hiyar karena
cacat bisa dilakukan pelan-pelan, dan tidak gugur kecuali bila ada
indikasi yang menunjukkan keridhaan, baik berupa ucapan atau
persefubuhan, atau pemaksaan dalam kondisi diketahui ada cacat

tersebut, atau keridhaannya diungkapkan dengan jelas. Apabila dia
mengklaim tidak tahu masalah memilih, dan orang yang sama

dengannya juga tidak tahu, maka pendapat yang paling kuat
adalah bahwa berlaku pembatalan nikah. Demikianlah yang
dinyatakan oleh Ibnu Taim[yah.

Dalam Stnnh Ats-Tsulatsiyya( Al Allamah As-Safarini Al
Hanbali berkata, "Unfuk keabsahan pembatalan pemikahan
karena adanya salah satu dari cacat-cacat tersebut harus dengan
keputusan hakim." Pendapat ini berbeda dengan pendapat
Syaikhul Islam lbnu Taimi5ryah.

Daud Azh-Zhahiri, hnu Hazm dan orang-orang yang
sependapat dengan keduanya berkata, "Tidak batal karena adanya
cacat."

As-Safarini berkata: Imam Ibnul Qalyim, salah seorang
ulama karni berkata, "Pembatalan nikah berlaku karena adanya
cacat yang menyebabkan pembatalannya, seperti kasus
pembatalan pembelian budak perempuan, karena adanya cacat
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padanya seperti buta, bisu, tuli, kedua tangannya putus atau kedua

kakinya putus, atau yang putus salah satunya. Begitulah

pembatalan pembelian budak laki-laki karena adanya cacat-cacat

tersebut. Karena cacat-cacat tersebut sangat tidak disukai dan bila

didiamkan (tidak dijelaskan), maka merupakan tindakan penipuan

terburuk yang menafikan ajaran agama. Jadi semuanya hams

selamat, tidak ada cacatnya. Inilah hal-hal yang disyaratkan secara

umum."

Dia berkata lebih lanjut, "Qtyasnya adalah bahwa setiap

cacat yang menyebabkan salah satu pasangan suami-istri lari dari

pasangannya dan tidak bisa merealisasikan hrjuan nikah, yaihr

lahimya rasa cinta dan kasih sayang, maka hal tersebut

mauajibkan adanya Khtyar.Dan kasus ini lebih utama dari jual

beli, sebagaimana syarat-syarat dalam nikah lebih pafut dipenuhi

daripada syarat-syarat dalam jual beli."

Cabang: Apabila masing-masing dari pasangan suami-istri

sama-sama mendapati cacat pada pasangannya, apabila dua cacat

tersebut dari dua jenis, misalnya salah satunya menderita kusta,

sementara pasangannya menderita lepra, maka masing-masing

dari keduanya boleh memilih, karena tabiat seseorang akan

merasa jijik dengan penyakit orang lain. Sedangkan bila dua cacat

tersebut dari satu jenis, misalnya keduanya sama-sama menderita

lepra atau kusta, maka dalam hal ini ada dua pendapat menunrt

fuqaha Syafi'iyyah'

Pertama: Masing-masing dari keduanya tdak boleh

memilih, karena keduanya sama-sama memiliki kekurangan

(cacat). Jadi kasusnya sama seperti bila seorang budak laki-laki
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menikahi perempuan dan ternyata perempuan tersebut seorang
budak perempuan.

Kedua, Masing-masing dari keduanya boleh memilih,
karena tabiat manusia ifu merasa jijik dengan cacat yang diderita
orang lain, meskipun dia sendiri menderita cacat yang sama.

Apabila seorang laki-laki mendapati istrinya menderita
qaran atau rataq, atau seorang perempuan mendapati suaminya
menderita impoten atau penisnya bunfung, maka dalam hal ini ada
dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyryah:

Pertama: Masing-masing dari keduanya boleh memilih
karena adanya cacat yang menyebabkan adanya hak pilih (I{hiyafi.

Kedua, Masing-masing dari keduanya tidak boleh memilih,
karena ra@ dan qaran menyebabkan perempuan tidak bisa
disefubuhi, sementara penis buntung dan impotensi juga
menyebabkan penderitanya tidak bisa bersefubuh, sehingga tidak
berlaku khiyar di dalamnya.

Pendapat ini adalah berkaitan dengan cacat-cacat yang
ditemukan saat akad yang tidak diketahui pasangannya. Adapun
bila cacat-cacat tersebut terjadi pada salah safu pasangan setelah
akad, maka harus dilihat dulu; Apabila cacatrya terjadi pada suami
dan semua cacat ada selain impoten, maka tidak bisa diasumsikan
bahwa dia tidak impoten sebelumnya, lalu menjadi impoten
setelahnya. Apabila terjadi salah safu dari cacat-cacat tersebut,
maka sang istri boleh memilih; karena setiap cacat yang
menyebabkan hak pilih apabila ia ada saat akad, maka hak pilih
berlaku karenanya apabila ia terjadi setelah akad, seperti
ketidakmampuan memberi nafkah dan mahar.

Sedangkan bila cacatrya ada pada isti, maka ada
kemungkinan adanya lima cacat tersebut. Apabila terdapat salah
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satu dari lima cacat tersebut, apakah suami boleh membatalkan

nikahnya? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Dia berkata dalam Qaul Qadimnya, "Pembatalan nikahnya

tidak sah." pendapat ini juga dinyatakan oleh Malik rS,, karena si

perempuan tidak menipu sang suami, dan disamping itu sang

suami itu bisa melepaskannya dengan thalak.

Sedangkan menumt Qaul Jadidnya dia berkata, "Sang

suami boleh memilih untuk membatalkan nikahnya." Inilah

pendapat yang benar.

Berkaitan dengan kebenaran pendapat ini sahabat-sahabat

kami berargumen dengan hadits tentang pemikahan

Nabi S dengan perempuan Bani Ghifar, yang mana beliau

membatalkan nikahnya ketika melihat penyakit kusta pada

punggung perempuan tersebut. Disamping itu setiap cacat yang

bisa menyebabkan pembatalan nikah apabila ia ada saat akad,

maka ia juga berlaku karena adanya cacat, seperti cacat yang ada

pada suami. Adapun berkenaan dengan pendapat pertama, maka

sang suami bisa menthalak, dimana pemikahan bisa dibatalkan,

karena adanya cacat saat akad dan dia bisa menthalaknya. Meski

demikian pembatalan tetap berlaku hukumnya.

Cabang: Dalam Al Imla' dikatakan, "Apabila cacat

diketahui saat akad, maka tidak ada hak pilih bagi suami; karena ia

merupakan cacat yang diridhainya sehingga dia udak membatalkan

nikahnya. Seperti halnya bila seorang laki-laki membeli barang

yang ada cacatnya, padahal dia mengetahui ada cacatnya. Apabila

salah satu dari dua pasangan suami istri sama-sama mendapatkan

cacat pada pasangannya dan dia ridha terhadapnya, maka hak

pembatalan nikah gugur darinya. Sedangkan bila yang

menemukan cacat adalah salah satu pasangan setelah ifu, maka
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berlaku pembatalan nikah baginya, karena dia tidak ridha
dengannya.

Apabila cacat yang dilihatnya bertambah dan dia ridha
terhadapnya, maka harus dilihat dulu; Apabila ia terjadi di tempat
lain, misalnya dia melihat kusta dan lepra pada bagian tubuh
tertenfu dan dia ridha terhadapnya, lalu terdapat kusta di bagian
tubuh lain, maka dia boleh memilih untuk membatalkan nikahnya,
karena cacat yang kedua tidak diridhainya.

Sedangkan bila cacat pada bagian fubuh tertentu yang dia
ridhai melebar, maka tidak berlaku hak pilih baginya, karena
keridhaannya terhadapnya seperti keridhaan terhadap sesuatu
yang muncul darinya."

Syaikh Asy-Syirazi *u berkata: Pasal, Hak pilih
karena adanya cacat-cacat tersebut bisa dilakulnn
dengan se[Iera, karena ia mempakan hak pilih yang
berlaku karena adanya cacat sehingga boleh ditakukan
dengan segera, seperti hak pilih untuk membatalkan
jual beli karena adanya cacat pada barang yang dibeli.'Akan tetapi pembatalan nikah tidak boleh dilakukan,
kecuali di hadapan hakim, karena hal tersebut masih
diperselisihkan-

Pasal: Apabila pembatalan nikah dilakukan
sebelum terjadi persefubuhan, maka mahamya gugur,
karena bila perempuan dibatalkan nikahnya, maka
perpisahan terjadi karenanya sehingga maharnya
gugur. Meskipun sang suami yang membatalkan nikah,
tapi dia membatalkan karena sesuafu yang terjadi pada
sang istri, yaifu adanya penipuan cacat tersebut
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sehingga hukumnya seakan-akan si istri yang memilih
pembatalan nikah.

Sedangkan bila pembatalan nikah teriadi setelah
persefubuhan, maka mahar musarnmtnya gugur dan

wajib membayar mahar mitsl, karena pembatalan

tersebut disandarkan pada sebab sebelum akad

sehingga persetubuhan seperti terjadi dalam pernikahan
yang rusak sehingga menyebabkan wajibnya membayar

mahar mitsl. I-alu apakah mahar tersebut bisa ditagih
kepada orang yang menipunya?.

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i-
Menurut Qaul Qadinrnya mahar tersebut bisa ditagih
dari omng yang menipunya, karena or.rng tersebut
menipunya sampai dia masuk dalam akad. Sedangkan
menurut Qaul Jadi&nya, mahar tersebut tidak bisa

ditagih, karena penipuan tersebut teriadi setelah
persefubuhan.

Apabila kami katakan bahwa mahar tersebut bisa

ditagih, apabila ia ditagih pada sang wil, maka mahar
tersebut bisa ditagih semuan!,Er. Sedangkan bila ia
ditagih pada sang istri, maka dalam hal ini ada dua
pendapat menunrt fuqaha Syafi'i5ryah:

Pertama: Mahar tersebut bisa ditagih semuanya,

seperti halnya bila ia ditagih pada sang wali.

Keduaz Harus disisakan dari mahar tersebut agar
persefubuhan tidak kosong dari kompensasi.

Apabila sang suami menthalak istrinya sebelum

terjadi persefubuhan, lalu dia mengetahui bahwa sang

istri memiliki cacat, maka dia tdak bisa menagih
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separuh mahar tersebut, karena dia telah rela
menghilangkan miliknya dan mewajibkan separuh
mahar,sehingga tidak bisa menagihnya.

Pasal: Wali perempuan merdeka, majikan budak
perempuan dan wali anak kecil tidak boleh menikahkan
orang yang diurusnya bila orzrng tersebut memiliki
cacat, karena hal tersebut akan merugikannya. Apabila
dia bandel dan tetap menikahkannya, maka hukumnya
adalah sebagaimana yang telah kami uraikan berkenaan
dengan orang yang menikahkan perempuan dengan
laki{ah yang fidak sekufu dengannya-

Apabila si perempuan minta kepada walinya agar
menikahkanngra dengan laki{aki gila, maka sang wali
Udak boleh menikahkannya karena akan menimbulkan
aib padanya. Apabila si perempuan minta. dinikahkan
dengan laki-laki yang penisnya buntung atau impoten,
maka sang wali tidak boleh melarangnya, karena tidak
ada bahagra baginya dalam hal tersebut.

Sedangkan bila si perempuan minta dinikahkan
dengan laki{aki penderita kusta atau lepra, maka dalam
hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'[ryah:

Pertama: Sang wali boleh melarangng?, karena
akan menimbulkan aib padanya.

Kedua: Sang wali tidak boleh melarangnya,
karena yang akan rugi si perempuan, bukan walinya.

Pasal: Apabila terjadi cacat pada suami dan sang
istri ridha terhadapngd, maka sang wali tidak boleh
memaksanya unfuk membatalkan pemikahan, karena
hak wali itu hanya ada pada awal akad dan tidak
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selamanln. Oleh karena ifulah bila seorang perempuan
minta dinikahkan dengan seorang budak laki-lald, maka
sang wali boleh melarangnya-

Apabila ada perempuan yang merdeka ketika
menjadi istri budak laki-laki, lalu memilih tetap
bersamanya maka sang wali tidak boleh memaksanya
membatalkan pernikahan.

Penjelasan: Setiap kondisi yang kami katakan bahwa

salah satu dari pasangan suami-istri bisa membatalkan nikah

disebabkan adanya cacat, maka kh,ya, berlaku baginya dengan

segera, bukan secara pelan-pelan, karena l<hiyar tersebut

disebabkan karena cacat yang tidak memerlukan pandangan dan

renungan lagi sehingga harus dilakukan dengan segera,

sebagaimana bila seseorang membeli barang, lalu mendapatinya

cacat.

Adapun berkenaan dengan perkataan kami, " Khiyarkarena

cacat," adalah pengecualian dari khiyar (hak pilih) ayah untuk

menarik kembali hibah yang telah diberikan kepada anaknya dan

khiyarwali untuk melakukan qishash atau memaafkan.

Adapun berkenaan dengan perkataan kami "Yang tidak

memerlukan pandangan dan renungan," adalah pengecualian dari

perempuan yang menjadi orang merdeka ketika statusnya sebagai

istri budak laki-laki. Apabila kami katakan bahwa khiyar si

perempuan secara pelan-pelan, sementara kami tdak
menginginkan pembatalan nikah, maka khiyar tersebut berlaku

dengan segera. Bahkan kami menginginkan penunfutan, yaitu

apabila salah safu dari pasangan suami-istri mengetahui adanya

cacat pada pasangannya, maka hal tersebut bisa diadukan kepada
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hakim, kemudian hakim bisa memanggil yang bersangkutan dan

menanyakan kepadanya. Apabila yang bersangkutan mengakui

atau cacat tersebut terlihat jelas, maka hakim bisa membatalkan

pemikahan antara keduanya. Sedangkan bila yang bersangkutan

mengingkari sementara cacat tersebut tersembtrnyi, maka bagi

yang menuduh harus memiliki bukti. Apabila buktinya ada, maka

hakim bisa membatalkan pemikahan antara keduanya.

Para sahabat Ahmad berkata, " Khiyar karena adanya cacat

berlaku secara perlahan{ahan dan tidak gugur selama tidak

ditemukan sesuafu yang menunjukkan keridhaan pasangan baik

berupa ucapan dan cumbu rayrl suami, atau ragan istri."
Demikianlah yang dinyatakan oleh Al Khiraqi dalam pendapatnya

yang kuat.

Al Qadhi dari kalangan ulama Hanabilah menyatakan

bahwa lhiyar tersebut berlaku dengan segera, sebagaimana

menurut pendapat ulama Hanabilah yang kuat pembatalan nikah

harus dilakukan oleh hakim karena hal ini termasuk masalah yang

membutuhkan iitihad. Akan tetapi As-Safarini dari golongan ulama

Hanabilah mengutip pendapat Ibnu Taimi!4/ah bahwa pembatalan

nikah tidak membutuhkan ijtihad hakim, seperti halnya menolak
jual beli karena adanya cacat.

Aku pemah melihat dalam l,jftab Al Bayan karya Al Imrani,

salah seorang ulama Syafi'i5yah (manuskrip Dar Al Kutub Al
'fuabiyyah, footnote juz 7) dituliskan sebagai berikut, "Ada

pendapat fuqaha Syafi'iyyah, yaihr bahwa masing-masing dari

pasangan suami-istri memiliki hak pembatalan nikah tanpa perlu

melapor kepada hakim, seperti pembatalan jual beli karena adanya

cacat yang bisa dilakukan oleh masing-masing dari dua orang yang

bertransaksi jual beli. "
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Qadhi Khan, salah seorang pengikut Abu Hanifah berkata,

"Apabila suami impoten, sementara istrinya menderita rataq, maka

sang istri tidak berhak meminta cerai, karena ada penghalang dari

dirinya." Demikianlah yang diuraikan dalam HatyrWh Jalabi.

Dalam Multaqa Al Abhur disebutkan bahwa apabila suami

mengaku bahwa dia impoten, maka hakim bisa memberi waktu

satu tahun Qamariyyah. Akan tetapi waktu sakitrya sang suami

dan sakitnya sang istri tidak termasuk dalam hitungan tahun

tersebut, sedangkan bulan Ramadhan dan masa haidh istri masuk

dalam hitungan tahun tersebut.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Salah seorang dari pasangan

suami-ishi tidak boleh mengums sendiri pembatalan nikahnya."

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Apabila kasusnya dilaporkan

kepada hakim, maka hakimlah yang lebih layak memutuskannya.

Dan sang suami boleh memilih; kalau dia mau dia bisa

membatalkan sendiri, dan kalau mau, dia juga bisa menyuruh sang

ishi untuk membatalkannya."

Al Qaffal berkata, "Apabila kasus tersebut dilaporkan

kepada hakim dan terbukti ada cacat pada suami, maka sang istri

boleh memilih apakah akan membatalkan sendiri pemikahannya

atau dibatalkan oleh hakim dengan permintaannya."

Cabang: Apabila salah satu dari pasangan suami-istri

menemukan cacat pada pasangannya lalu dia membatalkan

nikahnya, maka harus dilihat dulu; Apabila pembatalannya

dilakukan sebelum terjadi persetubuhan. Jika demikian, maka

seluruh mahamya gugur, karena apabila si perempuan yang

membatalkan pemikahan, maka itu disebabkan olehnya.

Sedangkan bila yang membatalkan adalah suami maka ifu juga

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll SrSt



disebabkan oleh si perempuan, yaitu sikapnya yang
menyembunyikan cacat, sehingga hukumnya sama seperti bila dia
membatalkan sendiri. Adapun bila pembatalannya dilakukan
setelah terjadinya persefubuhan, apabila pembatalan tersebut
disebabkan, karena adanya cacat yang ditemukan saat akad, maka
menurut madzhab kami yang terkenal adalah bahwa sang suami
wajib membayar mahar mitsl, baik cacatnya ada pada suami atau
istri, karena pembatalan itu disandarkan kepada cacat yang ada
pada saat akad, sehingga hukumnya sama seandainya nikah
tersebut rusak.

AI Mas'udi meriwayatkan pendapat lain, yaifu bahwa sang
suami wajib memba5lar mahar musamma. karena pembatalan
nikah adalah menghilangkan akad dalam suatu kondisi dan bukan
dari aslinya. Akan tetapi pendapat ini bukan apa-apa.

Apabila pembatalan nikah dilakukan, karena adanya cacat
yang terjadi setelah akad, baik pada suami atau istri, maka
berdasarkan Qaul Jadidada tiga pendapat fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Si perempuan wajib mendapat mahar
musamma, karena dia memang wajib mendapatkannya dengan
akadnya, sehingga hukumnya tidak berubah dengan sesuatu yang
terjadi sesudahnya karena adanya cacat.

Kedua, Si perempuan wajib mendapat mahar mitsl
Apabila cacatnya terjadi setelah persetubuhan, maka dia wajib
mendapat mahar musamm4 karena bila cacatrya terjadi sebelum
persetubuhan maka ia terjadi sebelum berlakunya mahar
musamma. Apabila akadnya dibatalkan, maka hilanglah mahar
tersebut dari asalnya, sehingga hukumnya sama seandainya si
suami menyetubuhi istrinya karena adanya syubhat. Apabila
cacatrya terjadi setelah persetubuhan, maka ia terjadi setelah
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berlakunya mahar musamma disebabkan adanya persefubuhan

sehingga hukumnya tidak berubah dengan sesuatu yang terjadi

setelahnya.

Cabang: Apabila seorang lakilaki menikahi perempuan

yang memiliki cacat tanpa diketahui oleh si perempuan hingga

sang suami menyetubuhinya, lalu setelah ifu cacat tersebut

diketahui, maka nikahnya batal. Kami katakan bahwa si

perempuan wajib mendapat mahar mitsl dalam kasus ini. Lalu

apakah suami bisa menagihnya kepada sang r,rnli?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Menurut

Qaul Qadimnya, dia bisa menagihnya kepada sang wali. Pendapat

ini juga dinyatakan oleh Malik @a, berdasarkan riwayat bahwa

Umar rS, berkata, "Siapa saja perempuan yang menikahi

perempuan gila atau menderita kusta atau lepra lalu dia

menyefubuhinya, maka si perempuan berhak mendapat mahar

dan sang suami bisa meminta ganti rugi kepada walinya."

Disamping itu wali adalah orang yang merusak mahar

suami, karena dialah yang mengakadkan pemikahan hingga suami

wajib membayar mahar mitsl karenanya, oleh karena itulah sang

wali wajib membayar ganti rugi (kepada suami); seperti saksi-saksi

yang memberikan kesaksian atas kasus pembunuhan atau lainnya,

lalu mereka menarik kesalsiannya.

Sedangkan menumt Qaul Jadidnya, dia tidak berhak

menagihnya kepada sang wali. Pendapat ini dinyatakan oleh

Ali & dan juga dinyatakan oleh Abu Hanifah. Inilah pendapat

yang paling benar, karena dia telah menjamin sesuatu yang

merupakan kompensasi atas sesuatu yaifu persefubuhan, sehingga

dia tidak bisa menagih kembali kepada orang lain (wali), seperti

halnya bila barang yang dijual memiliki cacat, lalu dirusak.
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Apabila kami mengatakan ini, maka kami juga berpendapat

demikian dan tidak ada percabangan di dalamnya. Sedangkan bila

kami mengatakan seperti pendapat pertama, apabila sang wali
termasuk orang yang boleh memberikan pandangan kepada orang
yang dikuasainya, seperti ayah atau kakek atau paman dari jalur

ayah, maka suami boleh menagih kepadanya, baik sang wali
mengetahui adanya cacat atau tidak, karena sang wali telah

ceroboh dengan tidak memberitahukan cacat tersebut.

Dan lagi pula secara zhahir sang wali pasti mengetahui

adanya cacat tersebut. Sedangkan bila sang wali termasuk orang

yang tidak bisa memberikan pandangan kepada orang yang

dikuasainya, seperti putra paman dan hakim, apabila dia

mengetahui cacat si perempuan, maka sang suami bisa menagih

kepadanya. Sementara bila dia tidak mengetahui cacat tersebut,

maka sang suami tidak bisa menagih kepadanya. Dan dalam kasus

ini sang suami bisa menagih kepada istrinya karena dialah yang

mengetahuinya.

Apabila suami menuduh sang wali mengetahui cacat

tersebut tapi sang wali mengingkarinya, apabila suami bisa

mendatangkan bukti agar sang wali mengakuinya, maka dia bisa

menagih kepadanya. Sedangkan bila dia tidak bisa mendatangkan

bukti, maka sang wali harus bersumpah bahwa dia udak

mengetahui cacat tersebut, kemudian sang suami bisa menagih

kepada istrinya.

Apabila si perempuan memiliki beberapa wali dalam satu

tingkatan akan tetapi mereka tidak layak memberi pertimbangan

kepadanya, maka suami bisa menagih kepada mereka bila mereka

mengetahui cacat tersebut. Apabila yang mengetahui cacat

tersebut hanya sebagian saja sementara sebagian lainnya tidak
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tahu, maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha

Syafi'iyyah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Al 'Uddah-

Pertama: sang suami bisa menagih mahar tersebut kepada

wali yang mengetahui cacat tersebut, karena wali tersebutlah yang

menipunya.

Kedua; Dia bisa menagih kepada seluruh wali, karena

jaminan terhadap kondisi tidak berbeda baik karena

ketidaksengajaan maupun karena kesengajaan. Demikianlah yang

dikutip oleh Al Baghdadi.

Cabang: Al Mas'udi berkata: Apabila sang wali bukan

mahram istri, apakah suami bisa menagih kepadanya? Dalam hal

ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'i5yah. Dan setiap

tempat yang kami katakan bahwa suami bisa menagih kepada

wali, maka dia bisa menagih seluruh mahar mibl kepadanya-

Sedangkan setiap tempat yang kami katakan bahwa suami bisa

menagih kepada istri, berapakah yang ditagih kepadanya? Dalam

hal ini ada dua pendapat Imam AsySyafi'i:

Pertama: Dia tidak boleh menagih seluruh mahar mitsl

kepadanya, akan tetapi harus disisakan sedikit, karena bisa jadi

sang wali benar, agar persetubuhan yang telah dilakukannya tidak

kosong dari kompensasi.

Kedua, Dia boleh menagih seluruh mahar mitsl

kepadanya, karena si perempuan telah mendapatkan kompensasi

persetubuhan, yaitu mahar. Dan sang suami menagihnya

kepadanya dikarenakan sebab lain, sehingga hukumnya seperti

seandainya si perempuan menghibahkan kepadan5n.
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Pendapat yang paling benar adalah pendapat pertama.

Akan tetapi Al Mas'udi meriwayatkan bahwa dua pendapat

tersebut adalah berkenaan dengan wali. Pendapat yang terkenal

adalah bahwa suami boleh menagih seluruh mahar sebagai satu

pendapat.

Cabang: Dalam Al umm dikatakan, "Apabila seorang

laki-laki menikahi perempuan, lalu menthalaknya sebelum

menyefubuhinya dan dia mengetahui bahwa isfuinya tersebut

memiliki cacat yang bisa menyebabkan l<hiyar fasakh, maka dia

wajib memberi separuh mahar, karena dia telah rela

menghilangkan kepemilikan dan mewajibkan separuh mahar

dengan thalak, sehingga dia tidak boleh menagihnya."

Cabang: Apabila seorang perempuan meminta kepada

walinya untuk dinikahkan dengan laki{aki gila, maka sang wali
boleh menolaknya karena akan menimbulkan aib padanya bila
perempuan yang diurusnya menikah dengan orang gila, karena

orang tersebut tidak bisa bersaksi dan tidak bisa menghadiri shalat

Jum'at dan shalat Jamaah.

Sedangkan bila sang wali meminta kepada perempuarl

yang diurusnya agar mau dinikahkan dengan laki{aki gila atau laki-

laki yang dikebiri, maka si perempuan boleh menolaknya, karena

hal tersebut akan menimbulkan aib padanya dan akan

merugikannya.

Sedangkan bila si perempuan meminta kepada walinya

untuk dinikahkan dengan laki-laki penderita kusta dan lepra,

apakah sang wali boleh menolaknya? Dalam hal ini ada dua

pendapat menunrt fuqaha Syafi'i5ryah:
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Pertama: Sang wali tidak boleh menolaknya, karena

khtyar (hak pilih) hanya berlaku bagi si perempuan dalam nikah,

mengingat jiwa seseorang akan merasa jijik bersenfuhan dengan

penderita penyakit tersebut, dan juga akan menimbulkan aib

padanya -bukan menimbulkan aib pada wali-, seperti halnya bila

dia menikah dengan laki-laki yang penisnya buntung dan laki-laki

yang dikebiri.

Kedua Sang wali boleh menolaknya, karena hal tersebut

akan menimbulkan aib pada sang wali. Bahkan bisa jadi penyakit

tersebut akan menular pada sang istri atau terhrlar pada anaknya

sehingga akan menimbulkan aib pada nasab si perempuan.

Apabila sang wali meminta kepada seorang perempuan

agar dia mau dinikahkan dengan laki-laki penderita kusta dan

lepra, maka si perempuan boleh menolaknya, karena hal tersebut

akan menimbulkan aib padanya.

Apabila seorang perempuan menikah dengan laki-laki

normal yang tidak memiliki cacat, kemudian laki-laki tersebut

mengalami cacat yang menimbulkan adanya Khigr apabila si

perempuan membatalkan nikahnya, maka walinya tidak boleh

menghalangrnya. Sementara bila si perempuan memilih tetap

bersamanya, maka hukumnya dibolehkan dan sang wali tidak

boleh menghalanginya. Karena hak wali hanya ada pada

permulaan akad dan tidak berlaku setemsnya. Oleh karena itulah

seandainya seorang perempuan merdeka meminta kepada walinya

untuk dinikahkan dengan budak laki-laki, sang wali tidak wajib

meresponnya.

Apabila ada seorang perempuan yang menjadi merdeka

kefika statusnya menjadi isti budak laki-laki dan dia memilih tetap
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bersamanya, maka walinya tidak boleh memaksanya untuk
membatalkan pemikahan. Wallahu A'lam

Syaikh Asy-Syirazi *u berkata: . Pasal, Apabila
seorzrng perempuan menuduh suaminya impoten tapi
sang suami mengingkarinya, maka yang berlaku adalah
ucap.rn suami dengan sumpahnya. Apabila suami
menarik sumpahnya, maka sumpah tersebut
dikembalikan kepada istri (maksudnya, yurng bersumpah
istri). Al<an tetapi menurut Abu Sa'id Al Ishthakhri,
penarikan sumpahnya dianggap berlaku dan si istri
tidak perlu bersumpah, karena hal tersebut mempakan
hal yang fidak diketahuinya.

Adapun pendapat yang berlaku dalam madzhab
kami adalah pendapat pertama, karena sumpah
tersebut mempakan hak, tapi ditarik oleh orang yang
menuduh sehingga dikembalikan kepada yang dituduh,
seperti halrry. hak-hak lain. Adapun berkenaan dengan
perkataan, 'Yang tidak diketahuinya (oleh istri),"
maksudnya adalah bahwa ia batal dengan adanya
sumpah dalam kina5nh thalak dan kinayah qadzaf
(menuduh zina). Apabila seorang perempuan
bersumpah atau sang suami mengaku, maka hakim bisa
memberinya waktu safu tahun, berdasarkan riwayat
Sa'id bin Al Musagryab bahwa Umang memberi tempo
satu tahun unfuk laki-laki impoten. Pendapat yang sama
juga diriwayatkan dari Ali, AMullah bin Mas'ud dan Al
Mughirah bin Syr'bah rtp. Dan lagr pula
ketidakmampuan bersetubuh bisa jadi disebabkan
karena impoten atau karena faktor cuaca panas atau
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cuaca dingin, suasana lembab atau kering. Apabila
telah berlalu empat musim dan cuaca berbeda-beda,
tapi laki-laki tersebut tetap impoten, maka ifu
menunjukkan bahwa dia memang impoten dan
temponya tidak lagi berlaku kecuali dengan keputusan
hakim, karena hukumnya berbeda sesuai dengan
perbedaan masa. Ila'.

Apabila sang suami telah menyefubuhi iskinya
pada vaginanya, maka temponya gugur. Minimal adalah
dia memasukkan pucuk penisnya ke dalam vagina,
karena hukum persefubuhan berkaitan dengannya dan
tidak berkaitan dengan lainnya. Apabila sebagian penis
bunfung, maka hal tersebut tidak mengeluarkannya dari
status impoten kecuali dengan memasukkan seluruh
bagian penis yang tersisa.

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang berkata,
'Apabila suami memasukkan penisnya yang tersisa,
yang ukurannya seperti pucuk penis, maka dia keluar
dari hukum impoten, karena yang tersisa kedudukannya
menggantikan penis (yang normal)." Akan tetapi
pendapat yang berlaku dalam madzhab kami adalah
pendapat pertama; karena bila penisnya ufuh, maka
ada batas yang dianggap berlaku yaitu pucuk penis,
sedangkan bila penisnya bunting, maka tidak ada batas
yang bisa dianggap. Jadi yang dianggap berlaku adalah
bila penisnya utuh.

Apabila seorang laki{aki menyetubuhi istrinya
lewat anus, maka hal ini tidak mengeluarkannya dari
stafus impoten, karena anus bukan tempat bersefubuh.
Oleh karena itulah bila terjadi persefubuhan lewat anus,
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maka sang ishi tidak sah unfuk suami pertamanya
(dalam nikah Tahlilr. Sedangkan bila dia
menyefubuhinya lewat vagina disaat sang istri sedang
haidh, maka gugurlah jangka waktunya, karena vagina
memang tempat unfuk bersefubuh.

Apabila suami mengklaim telah menyetubuhi
istrinya, bila sang istri adalah janda, maka yang berlaku
adalah ucapan suami dengan sumpahnya, karena
memang hal tersebut tidak bisa dibuktikan dengan
bukfi. Sedangkan bila sang istri masih perawan, maka
yang berlaku adalah ucapan sang istri, karena secara
zhahir suami belum menyefubuhinf. Apabila sang
suami berkata, 'Aku telah menyefubuhinya, akan tetapi
dia kembali perawan lagi,' maka sang istri harus
bersumpah, karena bisa saja keperawanannya hilang,
lalu kembali lagi.

Pasal: Apabila seorang perempuan memilih tetap
bersama suamingn sebelum habis tempon3n fiungka
wakhr satu tahun), maka dalam hal ini ada dua
pendapat menunrt fuqaha Syafi'iygnh.

Pertama, dia fidak bisa memilih, karena dia telah
rela dengan cacat pada suaminya dan meridhainya.

Kedua, dia bisa memilih (tidak gugur hak
pilihnya), karena hal tersebut merupakan pengguguran
hak sebelum hukumnya tetap, sehingga hukumnya tidak
sah, seperti memaafkan qtuf'ah sebelum jual beli.
Sedangkan bila dia memilih tetap bersamanSa setelah
tempongn habis, maka haknya gugur, karena ia
merupakan pengguguran hak setelah hukumnya tetap
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(berlaku). Apabila setelah itu dia hendak kembali dan
menunfut pembatalan nikah, maka hal tersebut tidak
bisa dilakukannya, karena khiyar tersebut berlaku
karena adanya cacat dan telah digugurkannya sehingga
dia tidak boleh kembali-

Apabila sang suami belum menyefubuhinya
sampai temponya habis dan sang istri meminta
pembatalan nikah, maka yang memisahkan keduanya
adalah hakim, karena kasus ini masih diperselisihkan.
Dan pemisahan tersebut hukumnya adalah pembatalan
nikah, karena perpisahan tersebut tidak berganfung
pada kepufusan suami atau wakilnya sehingga menjadi
pembatalan nikah, seperti halnya pemisahan suami-istri
karena kasus susuan.

Apabila sang suami menikah dengan perempuan
lalu menyefubuhinya, lalu setelah itu dia impoten, maka
jangka waktu (yang satu tahun) tidak diterapkan, karena
masalahnya sudah yakin fielas) sehingga tidak
membutuhkan ijtihad.

Penjelasan: Atsar Umar rg, diriwayatkan oleh Ad-

Daraquthni dengan sanadnya dari Umar. Atsar ini juga

diriwayatkan oleh hnu Mas'ud dan Al Mughirah bin Syr'bah. Dan

dalam masalah ini tidak ada seorang pun yang menyelisihi mereka.

Abu Hafsh meriwayatkan dari Ali ig, "Adapun laki-laki

impoten, dia adalah lakilaki yang tidak mampu bersetubuh.

Terkadang dia ingin bersetubuh tapi tidak bisa melakukannla."
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Kata Tnnin W) merupakan kata jadian dari 'Anna AsSr

Syai'u, apabila seseorang menolak dari salah satu dari dua sisi.

Sedangkan kata 'Annah atau 'Unnah, maksudnya adalah
mencegah kelebihan. Kalimat 'Anna AsySyai'ujuga masuk dalam
bab Dharaba (Yadhribu), apabila seseorang berpaling dan pergi.

Sedangkan kalimat ,'it iV yang jamaknya adalah &f, maka ini

telah dijelaskan sebagiannya dalam pembahasan Syirkah 'Inan.

Adapun yang dimaksud disini adalah a:jlt ',*, apabila penis

seseorang menolak sisi kanan vagina dan sisi kirinya dan tidak bisa

memasukinya. Ada pula yang mengatakan bahwa kalimat ini
berasal dari i;1:tl bq6t kekang binatang), yakni mirip binatang

dalam hal kelemahannya.

Apabila hal ini telah jelas, maka impotensi pada laki{aki
adalah cacat yang menyebabkan adanya hak pilih (I{hiyal pada
isti unhrk membatalkan pemikahan, karena hal tersebut
sebagaimana yang akan kami uraikan. Pendapat ini dinyatakan
oleh mayoritas ulama.

Akan tetapi menumt AI Hakam bin Uyainah, Daud dan
Ahlu Zhahir, impotensi bukan cacat (sehingga tidak menyebabkan
adanya hak pilih pada istri).

Adapun dalil kami adalah firman Allah Si,

*V,Ursfo,r,4nty;F"aCf 'dt$i

" Thalak $png dapat dirujuki) dua l<ali. Setelah itu bolett
rujuk lagi dengan @m yang mafuf abu mencemikan dengan can
tnng baik;' (Qs. Al Baqarah I2l: 2291. Allah S memberi opsi
kepada pam suami unfuk tetap mempertahankan istri dengan cara
yang baik atau menceraikannya dengan cara yang baik.
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Mempertahankan dengan cara yang baik bukanlah dengan selain

bersetubuh, karena persefubuhan adalah tujuan (utama) dari

pemikahan. Apabila suami tidak bisa mempertahankan pemikahan

dengan baik dari sisi ini, maka dia bisa menceraikan dengan cara

yang baik, karena orang yang diberi opsi dua hal, apabila tidak

bisa melakukan salah satunya maka berlaku yang satunya lagi.

Para sahabat sepakat bahwa tenggang waktu (tempo) untuk

lakiiaki impoten adalah satu tahun. Apabila selama masa tersebut

suami bisa menyetubuhi istrinya (maka pemikahan tetap berlaku).

Sedangkan bila tidak bisa, maka keduanya dipisahkan. Pendapat

ini diriwayatkan dari para sahabat dan tidak ada seorang pun yang

menyelisihi mereka. Disamping itu Allah S mewajibkan lakilaki

yang melakukan lla' untuk kembali kepada istrinya atau

menceraikannya ketika sang istri tidak mau disetubuhi. Dan

bahaya yang dialami istri laki-laki impoten lebih besar dari bahaya

yang dialami istri laki-laki yang melakukan lla', karena laki{aki

yang melakukan lla' terkadang menyetubuhinya. Apabila berlaku

pembatalan nikah untuk istri laki-laki yang melakukan lla', maka

tenfunya ia lebih berlaku lagi untuk istri laki{aki impoten.

Apabila hal ini telah jelas, maka apabila seorang

perempuan mendatangi hakim unfuk mengadu kepadanya bahwa

suaminya impoten, atau tidak bisa menyetubuhinya, maka hakim

hams memanggil sang suami dan menanyakan kepadanya.

Apabila sang suami mengaku bahwa dia impoten atau tidak bisa

menyetubuhinya, maka hukumnya berlaku bahwa dia impoten.

Sedangkan bila dia mengingkarinya dengan berkata, "Aku tidak

impoten," apabila sang istri memiliki bukti, maka dia bisa

mengatakan "Dia impoten," seraya menunjukkan buktinya.

Bila hal tersebut telah dilakukan sang istri, maka hukumnya

berlaku bahwa sang suami impoten. Sedangkan bila sang istri tidak
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memiliki bukti, maka yang berlaku adalah ucapan suami dengan
sumpahnya bahwa dia tidak impoten. Apabila sang suami telah
bersumpah, maka gugurlah fuduhan sang istri. Apabila terbukti
bahwa sang suami bisa menyetubuhinya, apakah hakim bisa

memaksanya unfuk menyetubuhi istrinya agar mahamya tetap
berlaku?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'i5ryah
yang diriwayatkan oleh Al Mas'udi. Apabila sang suarni menarik
sumpahnya, maka sang isbi harus bersumpah bahwa suaminya
impoten. Dan dalam kasus ini tidak boleh dipuhrskan bahwa sang

suami impoten kecuali dengan adanya sumpah.

Syaikh Abu Ishaq meriwayatkan dari Abu Sa'id Al
Ishthakhri bahwa apabila suami menarik sumpahnya, maka bisa

dipufuskan bahwa suami impoten tanpa perlu adanya sumpah dari
sang ishi, karena hal tersebut tidak diketahui istui. Akan tetapi
pendapat ini tdak berlaku. Karena hal ini berkaitan dengan hak
yang mana orang yang dituduh menarik sumpahnya sehingga yang
bersumpah adalah orang yang difuduh, sebagaimana yang berlaku
dalam hak-hak lainnya.

Adapun berkenaan dengan redaksi, "Yang tidak
diketahuin5n (oleh isfui)," yakni bahwa ia batal dengan adanya
sumpah dalam kinayah thalak dan kina5nh qadzaf (menuduh zina).

Apabila telah jelas bahwa sang suami impoten dengan
pengakuannya atau sumpah sang istri setelah sang suami menarik
sumpahnya, maka hakim bisa memberi waktu safu tahun, baik
sang suami laki-laki merdeka atau budak. Akan tetapi ada riwayat
dari Malik bahwa dia berkata, "Budak laki-laki bisa diberi wakfu
setengah tahun."
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Adapun dalil kami adalah atsar yang kami riwayatkan dari

Umar, Utsman, hnu Mas'ud, Al Mughirah dan Ali. Pendapat ini

juga dinyatakan oleh Sa'id bin Al Musayiyab, Atha', Amr bin Dinar,

An-Nakha'i, Qatadah dan Hammad bin Abi Sulaiman. Pendapat

ini juga merupakan fatwa para fuqaha dari berbagai negeri, seperti

Abu Hanifah dan para pengikutnya, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy
Syafi'i, Ishaq dan Abu Ubaid. Dalam hal ini mereka tidak

membedakan antara yang budak dengan laki{aki merdeka.

Disamping itu ketidakmampuan bersetubuh bisa jadi karena

merupakan pembawaan sejak lahir atau karena sebab tertentu.

Apabila telah berlalu satu tahun dimana cuaca berubah-

rubah, tentunya bila dia telah merasakan musim panas, maka dia

akan merasakan musim dingin; bila dia merasakan musim lembab

tentunya dia akan merasakan musim kemarau yang panas. Apabila

tabiatrya cenderung kepada cuaca yang sedang, maka dia bisa

melakukannya pada dua musim terakhir. Apabila telah berlalu safu

tahun, tapi dia tetap tidak bisa bersetubuh, maka itu menunjukkan

bahwa ketidakmampuannya memang pembawaan sejak lahir
(alamiah). Disamping ifu sebagian ulama berkata, "Penyakit tidak

akan bertahan dalam tubuh lebih dari satu tahun. Apabila telah

berlalu satu tahun maka ia akan hilang."

Adapun berkenaan dengan penetapan batas waktu, maka

ini udak boleh ditetapkan kecuali oleh hakim, karena

Umar,rg memberi waktr-r satu tahun untuk laki{aki impoten.

Disamping itu sebagian ulama memang ada yang mengatakan

bahwa harus ada penetapan batas waktu unfuk laki-laki impoten.

Selain itu kondisi kejiwaan dan rasa malas yang menyebabkan

seorang laki-laki tidak bisa ereksi memerlukan wakfu tertenfu

untuk membuktikan apakah impotensinya hilang atau tidak.
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Ada pula ulama yang mengatakan bahwa tidak perru
ditetapkan batas waktu untuk laki-laki impoten. Dan setiap hukum
yang masih diperselisihkan maka keputusannya ada di tangan
hakim, seperti pembatalan karena adanya cacat dan ketidak-
mampuan memberi nafkah. Dan seorang hakim fidak boleh
menetapkan batas waktu kecuali sejak kedua pasangan suami-istri
mengadukan kasus keduanya kepadanya setelah terbukti bahwa
sang suami impoten. Adapun bila suami mengaku impoten dalam
wakfu lama, maka hakim tidak perlu memutuskan pemberian
tempo; karena Umar 4S memberi tempo pada laki-laki impoten
selama safu tahun. Pendapat yang kuat adalah bahwa penetapan
batas u/aktu tersebut sejak kasus tersebut diadukan kepada hakim.

Cabang: Apabila ditetapkan jangka waktu satu tahun
unfuk laki-laki impoten, lalu dia menyetubuhi istrinya sebelum
habisnya iddah atau setelahnya, dan sebelum terjadi pembatalan
nikah, maka hak istri unfuk membatalkan nikah gugur, karena
telah terbukti bahwa suami bisa menyetubuhinya. Apabila penisnya
ufuh, maka dia keluar dari status impoten bila dia memasukkan
pucuk penis ke dalam vagina. sedangkan bila ujung penisnya tidak
dimasukkan, maka stafusnya tetap dianggap impoten. Dan tidak
wajib baginyra memasukan lebih dari ifu, karena hukum-hukum
persefubuhan seperti wajibnya mandi, had, iddah dan berlakunya
mahar berkaitan dengan hal tersebut.

Apabila sebagian penisnya bunfung, tapi masih ada bagian
lnng tersisa yang bisa digunakan unfuk bersetubuh, apabila dia
memasukkan semuanya ke dalam vagina, maka dia tidak dianggap
impoten. Apabila yang dia masukkan kurang dari pucuk penis,
maka dia tidak keluar dari stafus impoten, karena seandainya
penisnya utuh dan dia memasukkan bagian tersebut maka dia
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keluar dari status impoten. Maka begitu pula, dia tidak keluar dari

status impoten dengan memasukkan bagian tersebut. Begitu pula

bila sebagian penisnya buntung.

Kedua -dan inilah teks yang kuat-, bahwa dia tidak keluar

dari stafus impoten kecuali dengan memasukkan penis yang tersisa

ke dalam vagina. Dan lagi pula seandainya penisnya utuh, maka

ada batas standamya yaitu pucuk penis. Sedangkan bila

sebagiannya buntung, maka tidak ada batas standamya sehingga

yang dianggap adalah keseluruhannya. Adapun menurut

pendapatku, mandi dan seluruh hukum-hukum yang berkaitan

dengan perseh.rbuhan berdasarkan dua pendapat ini.

Apabila suami menyefubuhi istrinya di tempat yang

dilarang, maka hal tersebut tidak mengeluarkannya dari status

impoten, karena tempat tersebut bukan tempat persehrbuhan

menumt syariat. Oleh karena itulah hal tersebut tidak menjadikan

istri halal bagi suami pertama (dalam nikah Tahlilt. Adapun bila dia

menyetubuhinya pada vagina ketika sang istri sedang haidh atau

nifas atau berpuasa wajib, atau sedang ihram, maka dia keluar dari

stafus impoten, karena vagina adalah tempat persetubuhan

menurut syariat, dan yang diharamkan hanyalah persetubuhan

karena adanya halangan.

Cabang: Apabila suami mengklaim telah menyetubuhi

istrinya, tapi sang istri mengingkarinya; apabila sang istri berstatus

janda, maka yang berlaku adalah ucapan suami dengan

sumpahnya, karena tidak mungkin baginya menetapkannya

dengan bukt. Sedangkan bila sang isti masih gadis, maka sang

istri harus dihadapkan pada empat dukun beranak. Apabila

mereka mengatakan bahwa keperawanannya telah hilang, maka
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yang berlaku adalah ucapan suami dengan sumpahnya, karena
secara zhahir keperawanan tidak akan hilang kecuali dengan
persetubuhan. sedangkan bila mereka mengatakan bahwa
keperawanannya masih tetap ufuh, apabila suami berkata, "Aku
menyefubuhinya disaat stafusnya sudah janda," maka ucapannya
tidak berlaku, karena hal tersebut merupakan penghinaan
terhadap bukti, sehingga yang berlaku adalah bahwa sang suami
dianggap tidak mampu.

Sedangkan bila sang suami berkata, "Memang benar; aku
telah menyefubuhinya h'rgga keperawan.urnya hilang, tapi
keperawanannya kembali lug,," maka yang berlaku adalah ucapan
isti, karena secara zhahir keperawanan tidak akan kembali.

Imam AsySyafi'i i$r berkata, "lsbi harus bersumpah atas

hal tersebut, karena apa yang diklaim suami bisa saja terjadi,
mengingat para pakar berkata, "Apabila seorang laki-laki
menyefubuhi gadis tanpa berlebihan, maka keperawanan bisa
H*9, tapi bisa kembali lagi." oleh karena itu dalam kasus ini si
perempuan harus bersumpah. Demikianlah madzhab kami.

Al Auza'i berkata, "suami harus dibiarkan bersama istrinya,
kemudian dua perempuan duduk di belakang tirai di dekat
keduanya- Apabila suami menyetubuhinya, maka keduanya harus
segera melihat vagina sang istri. Apabila keduanya melihat ada air,
maka bisa disimpulkan bahwa suami telah menyefubuhinya.
Sedangkan bila keduanya tidak melihat adanya air, maka bisa
disimpulkan bahwa sang suami belum menyetubuhinya (sampai

hilang keperawanannya). "

Malik berkata, "Boleh melalnrkan demikian, akan tetapi
cukup seomng perempuan saja."
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Diriwayatkan bahwa ada seorang perempuan yang

menuduh suaminya impoten, lalu Samurah bin Jundub r$ menulis

surat kepada Muawiyah rg untuk mengadukan hal tersebut. Maka

Muawiyah membalas surat tersebut dengan mengatakan bahwa

hendaknya laki-laki tersebut dinikahkan dengan perempuan cantik

yang baik dan mahamya diberikan kepadanya dengan

menggunakan dana dari Baitul Mal unfuk menguji kondisi laki{aki

tersebut. Apabila laki-laki tersebut bisa menyetubuhinya, maka

istrinya yang menuduhnya impoten telah dusta. Sedangkan bila dia

tidak bisa menyefubuhinya, maka istrinya tersebut benar.

Maka Samurah pun melaksanakan insh:ksi Muawiyah, lalu

dia menanyakan kepada perempuan tersebut (yang dinikahkan)

dan si perempuan menjawab, "Tidak ada apa-apa padaku."

Samurah bertanya, "Dia tidak mendekatimu dan tidak ereksi?" Dia

menjawab, "Ya; dia mendekat dan bisa ereksi, tapi dia ejakulasi

dini sebelum penisnya dimasukkan." Demikianlah riwayat Syaikh

Abu Hamid dan sahabat-sahabat kami.

Adapun menurut riwayat Abu Ubaid, disebutkan bahwa

Muawiyah;g menulis surat kepadanya dengan berkata,

"Belikanlah dia budak perempuan dengan menggunakan dana dari

Baitul Mal dan suruhlah dia masuk menemuinya pada malam hari,

lalu tanyakanlah kepada budak perempuan tersebut." Maka

Samurah rg melakukannya. Pada keesokan harinya dia bertanya

kepada laki-laki yang dih.rduh impoten, "Apa yang telah kamu

lakukan?" Dia menjawab, "Aku telah melakukannya dengan sekuat

tenaga." Lalu Samurah bertanyra kepada budak perempuan

tersebut, tapi si budak menjawab, "Dia tidak melakukan apa-apa."

Maka Samurah berkata (kepada laki-laki yang dituduh impoten

tersebut), "Lepaskan budak perempuan tersebut! Temyata kamu
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tidak bisa bergoyang." Yang dimaksud Hash-hashah adalah
gerakan sesuatu hingga tetap.

Adapun yang dinyatakan oleh Al Auza'i dan Malik adalah
tidak benar, karena lakilaki impoten terkadang bisa keluar sperma
(ejakulasi) tanpa memasukkan penisnya, dan terkadang dia
memasukkan penisnya tanpa ejakulasi. Dan yang dikatakan
Muawiyah juga tidak benar, karena seorang laki-laki terkadang bisa

impoten terhadap seorang perempuan, tapi tidak impoten
terhadap perempuan lain. Terkadang dia bisa impoten terhadap
perempuan cantik, tapi tidak impoten terhadap perempuan jelek.

Karena sebagian orang ada yang kikuk dengan perempuan cantik
hingga membuatrya grogr dan merasa dirinya tidak mampu, dan
terkadang pula ketidakmampuan ereksi disebabkan karena faktor-
faktor batin yang tidak bisa dirasakan dan tidak bisa dideteksi
hakikatnya. Dan memang Allah menciptakan makhluk-Nya dengan
beragam sifat dan watak.

Masalah, Apabila telah berlalu safu tahun, sementara sang
suami tetap tidak mampu menyefubuhi istrinya, maka sang istri
boleh memilih, apakah dia akan tetap bersamanln atau
membatalkan pemikahannya. Apabila dia memilih tetap tinggal
bersama suaminya, maka haknya unfuk membatalkan nikah gugur

karena dia telah membatalkannya. Apabila setelah itu dia ingin
menarik kembali kepufusannya dan meminta pembatalan nikah,
maka hal tersebut tidak bisa dilakukan, karena aib yang ada pada
suaminya telah diridhainya. Hal ini sama saja seandainya dia
mendapati suaminya menderita kusta atau lepra dan dia ridha
terhadapnya, lalu setelah ifu dia ingin membatalkan nikahnya.
Apabila dia memilih pembatalan nikah, maka hukumnp tdak sah
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kecuali dengan keputusan hakim, karena hakimlah yang berijtihad

unfuk memutuskannya.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Hakim bisa membatalkan

nikahnya dan memberi ker.ruenangan kepada istri unfuk memilih

pembatalan nikah."

Syaikh Abu Hamid berkata, "Si perempuan tidak boleh

melakukan sendiri pembatalan nikahnya, karena para sahabat

berkata, 'Jika suami bisa menyetubuhinya (maka hukumnya

berlaku). Tapi jika dia tidak bisa, maka keduanya dipisahkan'.

Riwayat ini menjelaskan bahwa perempuan tidak bisa melakukan

sendiri hal tersebut. Dengan demikian maka ia adalah pembatalan

nikah dan bukan thalak."

Malik, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berkata, "Hukumnya

adalah satu thalak ba'in."

Adapun dalil kami adalah bahwa hal tersebut merupakan

pembatalan nikah karena adanya cacat, sebagaimana pembatalan

pembelian oleh pembeli karena adanya cacat pada barang yang

dijual, dan juga seperti kasus budak perempuan yang menjadi

merdeka ketika statusnya menjadi istri budak laki-laki, lalu dia

memilih pembatalan nikah. Apabila sang istri rela tinggal bersama

suaminya sebelum ditetapkan jangka waktu tersebut, maka

berkenaan dengannya penetapan haknya ada dua pendapat

menunrt fuqaha Syafi'i5ryah, sementara menurut riwayat hnu Ash-

Shabbagh ada dua pendapat Imam AsySyafi'i:

Pertama: Hak sang istri berupa pembatalan nikah gugur,

karena dia telah rela dengan cacat yang dimiliki suaminya. Jadi

kasusnya sama seandainya dia rela terhadap cacat tersebut setelah

habisnya waktu yang ditetapkan.

Al Majmu'SyaraltAl Muhadzdzab ll ttti
I
I

i

I



Kedua, Haknya berupa pembatalan nikah tidak gugur.

Inilah pendapat yang paling benar, karena dia telah menggugurkan

haknya berupa pembatalan nikah sebelum dibolehkan sehingga

haknya tidak gugur, seperti orang yang melakukan qtuf'ah yarg
menggugurkan hak s5ai'al>nya sebelum pembelian.

Cabang: Apabila seorang lakilaki menikahi perempuan

lalu menyefubuhinya, lalu setelah itu dia tidak mampu lagi

menyetubuhinya, maka tidak berlaku khiyar bagi sang istri dan
sang suami tidak divonis impoten.

Adapun menumt Abu Tsaur, dia berkata, "Harus diberi
tempo untuk sang ishi dan dia boleh memilih. Seperti halnya bila

sang suami bisa menyefubuhinya, lalu setelah itu penisnya

buntung."

Adapun argumentasi kami adalah bahwa impotensi bisa

dibuktikan dengan test. Apabila terbukti bahwa sang suami bisa

bersefubuh, maka ketetapan tersebut tidak bisa ditarik dengan

berlalunya wakfu, karena hal tersebut mempakan penarikan dari
sesuafu yang meyakinkan kepada sesuafu yang bersifat dugaan.

Hal ini berbeda bila suami telah menyetubuhinya, lalu penisnya

bunfung, karena penis bunfung bisa dilihat dengan pasti, sehingga

klaim bisa bersetubuh bisa ditolak dengan sesuatu yang pasti.

Apabila seorang laki-laki menikahi perempuan, lalu

menyefubuhinya, kemudian setelah itu dia menthalaknya, lalu

setelah itu dia menikahinya lagi dan sang istri menuduhnya

impoten, maka fuduhan sang istri boleh didengarkan. Apabila sang

suami mengakuinya, maka harus diberi jangka waktu unhrknya,

karena setiap pemikahan memiliki hukumn5ra sendiri. Bisa saja ia
ditetapkan dalam suatu pemikahan tapi tidak ditetapkan dalam
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pemikahan lain, sebagaimana ia bisa ditetapkan oleh seorang

perempuan tapi tidak ditetapkan oleh perempuan lain.

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi perempuan

dan si perempuan mengetahui bahwa laki-laki tersebut impoten

karena sudah diberitahu oleh si laki-laki, atau si laki{aki

menikahinya, lalu dia impoten sehingga pemikahan dibatalkan, lalu

dia menikah lagi dengannya untuk kedua kahnya, maka dalam hal

ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Dalam Al Umm Imam

Asy-Syafi'i berkata, Tidak berlaku khiyar bagi si perempuan,

karena dia menikahinya dalam kondisi mengetahui kondisinya

sehingga tidak berlaku pembatalan nikah baginya; seperti halnya

bila seseorang membeli barang dan dia mengetahui bahwa barang

tersebut cacat." Adapun menumt pendapat barunya (Qaul Jadidl,

"Pembatalan nikah berlaku bagi si perempuan, karena setiap

pemikahan memiliki hukumnya sendiri. Disamping itu

impotensinya hanya terbukti pada pemikahan pertamanya, dan

bisa saja dia impoten dalam suafu pemikahan, tapi tidak impoten

dalam pemikahan lain."

Masalahr Imam Asy-Syafi'i rS berkata, "Apabila suami

menceraikan istrinya setelah itu, lalu dia merujuknya, lalu sang istri

meminta tenggang waktu maka hal tersebut tidak berlaku."

Penjelasannya adalah, bahwa apabila seorang perempuan

mendapati suaminya impoten, lalu ditetapkan jangka waktu untuk

suami (untuk membuktikan apakah dia benar-benar impoten atau

tidak) dan sang istri rela tinggal bersamanya, lalu setelah itu sang

suami menceraikannya, akan tetapi sang istri tetap kembali

kepadanya, maka harus dilihat dulu permasalahannya. Apabila
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suaminya menthalaknya dengan thalak rajT, lalu dia merujuknya,
sementara sang istri menginginkan agar ditetapkan jangka waktu
untuk sang suami untuk kedua kalinya, maka hal tersebut tidak
bisa dilakukan. Karena thalak raj'i adalah dalam rangka
memperbaiki pemikahan pertama dan bukan memperbarui akad

nikah. Dalam kasus ini sang istri rela tinggal bersama suaminya

dalam pemikahan tersebut sehingga dia tidak berhak menunfut
penetapan jangka waktu.

Akan tetapi Al Muzani membantah pendapat Imam Asy
Syafi'i dengan berkata, "Perempuan yang dithalak raji tidak boleh
berkumpul dengan laki-laki impoten, karena bila sang suami telah

menyefubuhinya dalam pemikahan tersebut, maka tidak berlaku
penetapan jangka unkfu unfuknya, karena meskipun dia tidak
men5retubuhinya di dalamnya, tetap saja tidak ada iddah bagi sang

istri dan tidak ada rujuk."

Para sahabat kami berkata, "Kemungkinan Imam Asy-
Syafi'i ig, menyatakan demikian berdasarkan pendapat lamanya

bahwa khalwat menyebabkan adanya iddah, seakan-akan dia
mewajibkannya bagi laki-laki yang telah melakukan khalwat
dengan istrinya dan tidak menyefubuhinya karena impoten,
kemudian ditetapkan jangka wakfu unfuknya dan sang ishi
memilih tetap tinggal bersamanya, lalu setelah ifu sang suami

menthalaknya, tapi bukan thalak ba'in. Maka dalam kondisi seperti

ini sang suami bisa merujuk istrinya, karena khalunt ifu seperti
persetubuhan yang menyebabkan adanya mahar, iddah dan rujuk.
Dan bisa pula beliau menyatakan demikian berdasarkan pendapat

banrnya, yaitu apabila suami telah menyetubuhinya tanpa

memasukkan pucuk penis ke dalam vagina, tapi dia ejakulasi dan
sperrnanya masuk tanpa persefubuhan, maka dalam kondisi
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demikian sang isti wajib menjalani iddah dan sang suami berhak

memjuknya."

Menurut Syaikh Abu Hamid, pendapat ini lebih benar,

karena Imam Asy-Syafi'i menjelaskannya dalam Al Umm, yartg

mana dia mengatakan dalam Al Umm, "Sesungguhnya khalwtat

tidak menyebabkan adanya mahar dan tidak malajibkan iddah."

Al Mas'udi berkata, "Kemungkinan yang dimaksud Imam

AsSrSyafi'i adalah bila sang suami menyetubuhi istuinya pada

anusnya. Apabila thalaknya merupakan thalak ba'in, lalu sang

suami menikahinya pada masa iddah, maka sang istri telah

menikah dengannya dalam kondisi mengetahui cacatrya. Lalu

apakah sang istri memiliki hak pilih? Dalam hal ini ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i yang telah diuraikan sebelumnya."

Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi dua

perempuan dan dia mengalami impotensi dengan salah safunya

tapi tidak impoten dengan perempuan satunya lagi, maka harus

diberi jangka waktu unhrk perempuan yang tidak bisa disetubuhi

olehnya karena impoten, karena unfuk masing-masing berlaku

hukum impoten sehingga hukumnya harus sendiri-sendiri.

Syaikh AslrSyirazi e berkata: Pasal, Apabila

seorang perempuan mendapati suaminlra memiliki
penis buntung, maka berlaku A,hfurar untulrryTa seketika
ifu juga, karena ketidakmampuan suaminya sudah

terbulrti dengan jelas. Apabila yang buntung adalah
sebagiannSa dan ada yang tersisa, yang masih bisa
digunakan untuk bersefubuh, lalu sang istri berkata,
'Tidak bisa bersefubuh dengannya," sementara sang
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suami berkata, "Aku bisa bersefubuh dengannya,' maka
dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syafi'iyyah:

Pertama: Yang berlaku adalah ucapan suami,
karena masih ada bagian penisnya yang bisa digunakan
unfuk bersefubuh, sehingga ucapannya diterima, seperti
halnya bila keduanya berselisih pendapat dan dia
memiliki penis pendek.

Kedua: Yang berlaku adalah ucapan sang istri,
karena yang kuat adalah ucapannya. Disamping ifu
apabila penis sebagiannya bunfung, maka ia menjadi
lemah. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ishaq.

Apabila keduanya berselisih pendapat tentang
bagian yang tersisa, apakah ia bisa digunakan unfuk
bersetubuh? Maka yang berlaku adalah ucapan istri,
karena hukum asalnya adalah bahwa ia tidak bisa
digunakan untuk bersetubuh.

Pasa} Apabila seorang perempuan menikah
dengan seoftrng laki{aki dengan sifat tertentu tapi
temyata sifatnya tidak sesuai yang diharapkan, atau
menikah dengannya sesuai nasab tertenfu tapi ternyata
nasabnya tdak sesuai yang diharapkan, maka dalam hal
ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'[lyah:

Pertama: Akadnya batal, karena sifat tersebut
adalah llang dimalsud, seperti halnya barang yang
apabila berbeda dengan yang diharapkan maka akadnya
batal. Maka begitu pula bila sifatnya berbeda.
Disamping ifu perempuan tersebut tidak rela menikah
dengan laki-laki tersebut sehingga fidak sah. Seperti
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halnya bila dia mengizinkan untuk dinikahkan dengan
seorang laki-laki yang memiliki sifat tertentu, tapi
temyata dia dinikahkan dengan laki{aki yang memiliki
sifat tidak sesuai yang diharapkan.

Kedua: Akadnya sah. Inilah pendapat lpng benar,
karena sesuafu !/ang fidak perlu disebutkan saat akad
apabila disebutkan dan tidak sesuai dengan yang

diharapkan fidak membatalkan akad, seperti halnf
mahar- Berdasarkan hal ini, apabila sifat yang
diharapkan lebih tinggi dari yang disyaratkan, maka
tidak berlaku l<hi57ar bagi si perempuan, karena khi5nr
hanya berlaku ketika ada kekurangan, bukan ketika ada
kelebihan. Apabila sifat yang diharapkan dibawah
lciteria, apabila hal tersebut bisa menimbulkan aib,
misalnya si perempuan menginginkan lald-lah merdeka
tapi temyata yang datang budak laki-laki, atau yang
diharapkan laki-laki tampan tapi temSnta yang datang
laki{aki jelek, atau yang diharapkan laki{ah Arab, tapi
ternyata yang datang laki-lah non Arab, maka berlaku
khlpr bagi si perempuan, karena hal tersebut
merupakan aib yang fidak diridhaiqTa. Sedangkan bila
kriteria yang tidak diharapkan fidak menimbulkan aib
padanya, misalnya dia menginginkan lah{ald Arab tapi
ternyata yang datang lald-laki Ajam dan dia sendiri
perempuan Ajam, maka dalam hal ini ada dua pendapat
menunrt fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Si perempuan boleh memilih, karena
dia tidak rela bila calon suamiryn seperti dirinya.

Al Mojmu'gtarahAl Muhadzdzab ll 561



Kedua: Tidak ada hak pilih padanya, karena hal
tersebut tdak menimbulkan aib padanya, baik dalam
hak maupvn Kafa'ah.

Penjelasan: Apabila seorang perempuan mendapati
suaminya memiliki penis bunfung, apabila bunfungnya dari
pangkalnya maka dia boleh memilih saat itu juga, karena
ketidakmampuan sang suami sudah terbukti. Sedangkan bila masih
tersisa sebagiannya, apabila yang tersisa tersebut tidak bisa

digunakan unfuk bersehrbuh, maka hukumnya sama seperti
seandainya tidak tersisa sedikit pun darinya, karena adanya yang

tersisa sama seperti tidakadaannya.

Sedangkan bila yang tersisa masih bisa digunakan untuk
bersetubuh, apabila keduanya sepakat bahwa sang suami masih
bisa bersetubuh, maka Udak ada hak pilih bagi si perempuan.
Sedangkan bila keduanya berselisih pendapat, dimana sang istri
berkata, "Dia tidak bisa bersetubuh," tapi sang suami berkata,
"Aku masih bisa bersetubuh," maka dalam hal ini ada dua
pendapat menumt frrquha Syafi'i5ryah:

Pertama: Yang berlaku adalah ucapan suami dengan
sumpahnya, seperti halnya bila penisnya ufuh.

Kedua, Yang berlaku adalah ucapan ishi dengan
sumpahnya, karena secara zhahir laki-laki yang penisnya bunfung
tidak bisa bersetubuh. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ishaq.

Apabila ketidakmampuan bersetubuh berdasarkan
pengakuan sang suami atau sumpahnya, maka berkenaan dengan
hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha S5nfi'iyyah yang

diriwayatkan oleh Ibnu Ash-Shabbagh:
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Pertama: Diriwayatkan dari Syaikh Abu Hamid bahwa

hak pilih berlaku bag, sang istri saat itu juga, karena

ketidakmampuan suami telah terbukti.

Kedua, Harus diberi jangka waktu unfuk suami seperti

tenggang waktu untuk laki-laki impoten, karena ketidakmampuan-

nya belum terbukti, karena dia masih bersetubuh dengannya

sehingga seperti laki-laki impoten. Pendapat ini din5ntakan oleh Al

Qadhi Abu Ath-Thalyib dan aku tidak menemukan pendapat

lainnya.

Apabila keduanya berselisih pendapat tentang bagian png
masih tersisa, yang masih bisa digunakan unfuk bersehrbuh dan

yang tidak bisa digunakan untuk bersetubuh, maka menunrt Staikh

Abu Hamid, Syaikh Abu Ishaq Al Marwazi dan Al Muhamili, yang

berlaku adalah ucapan istri, karena hukum asalnya adalah bahwa

suami udak bisa bersehrbuh. Dan dalam hal ini hanya ada satu

pendapat fuqaha Syafi'i5ryah.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Sebaiknya tidak menanlnkan

hal tersebut kepada sang istri, tapi hendaknya ditanyakan kepada

orang yang mengetahui kecil atau besamya. Seperti halnya bila

sang isti menuduh penis suaminya buntung tapi sang suami

mengingkarinya."

Apabila seorang perempuan mendapati suaminya dikebiri

atau banci yang telah hilang statusnya musykilnya, apabila kami

katakan bahwa dia boleh memilih, maka dia boleh memilih saat itg
juga, baik sang suami bisa bersefubuh atau tidak, karena alasannya

adalah bahvva jirrn seseorang merasa jijik bersentuhan dengannya.

Sedangkan bila kami katakan bahwa dia tidak bisa memilih dan dia

menuduh zuaminya tidak mampu bersetubuh dan sang suami
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mengakuinya, maka harus ditetapkan jangka wakfu
impoten, yaifu satu tahun.

Cabang: AI Muzani meriwayatkan dari Asy-Syafi,i,
"Apabila si perempuan tidak disetubuhi oleh suami yang masih
kecil, maka harus diberi jangka wakfu untuknya." AI Muzani
berkata, "Artinya menumtku adalah anak kecil lakilaki yang telah
bisa bersefubuh seperti anak-anak seusianya-"

Para sahabat kami berkata: Al Muzani salah dalam
mengutip dan mentaku/il. Adapun berkenaan dengan kesalahan
kutipan, karena Imam Asy-Syafi'i mengatakan dalam eaul eadinr
trvd, "Apabila laki-laki yang dikebiri tidak menyetubuhi istrinya,
maka dia harus diberi waktu." Kemudian AsSr-syafi'i mengiringi
dengan perkataannya, "Apabila kami katakan bahwa tidak ada hak
pilirh bagi isbi untuk laki-laki yang dikebiri dan sang istri
menuduhnSa tidak bisa bersefubuh, maka dia harus diberi wakhr."
Jadi Al Muzani keliru karena mengatakan 'Anak kecil laki{aki'
sebagai ganti dari 'Laki-laki yang dikebiri'.

Adapun kesalahan takvilnya adalah, karena anak kecil
belum bisa dikatakan impoten unfuk anak seusianya, karena
impoten itu udak bisa dibuktikan kecuali dengan pengakuannya
atau keengganannya bersumpah dan keengganan isti bersumpah,
dan hal ini sulit dilakukan untuk anak kecil yang belum baligh,
karena tuduhan istri tidak bisa didengarkan sebelum anak tersebut
baligh.

Apabila istri laki-laki gila menuduh suaminya impoten,
maka tuduhannya tidak perlu didengarkan, karena tidak mungkin
mendengar jawaban suaminya tersebut (yang gila). Apabila terbukti
bahwa sang suami impoten sebelum dia gila, lalu ditetapkan langka

SM ll et Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



wakfu dan waktu tersebut sudah habis, akan tetapi

kondisinya saat itu gila, maka hakim tidak boleh membatalkan

pemikahan keduanya, karena bila sang suami masih berakal, dia

bisa saja mengklaim benar, lalu bersurnpah bila isbinya sudah

janda, akan tetapi hal ini sulit dilakukan mengingat kondisinya gila.

Sedangkan bila istrinya masih gadis, bisa saja dia telah

menyefubuhinya hingga keperawanannya hilang, lalu

keperawanannya kembali lagi seperti semula, atau bisa jadi sang

istri menolak disetubuhi sehingga dalam kasus ini Udak boleh

diputuskan sebelum sang suami sembuh.

Cabang: Apabila seorang perempuan menikah dengan

seorang laki-laki dengan syarat laki-laki tersebut memiliki sifat

tertentu, tapi temyata sifatnya berbeda dengan yang diharapkan,

atau mensyaratkan agar suaminya memiliki nasab tertentu tapi

temyata nasabnya tidak sesuai yang diharapkan, baik syarat yang

diinginkan lebih tinggi atau lebih rendah, maka hukumnya sarna.

Misalnya dia mau menikah dengan seorang laki-laki dengan qnrat
laki-laki tersebut tinggi, tapi temyata laki-laki tersebut pendek, atau

mensyaratkan agar lakiJaki tersebut pendek tapi temyata laki-laki

tersebut tinggi, atau mens5nratkan agar laki{aki tersebut hitam tapi
temyata laki-laki tersebut putih, atau mensyaratkan agar laki-laki

tersebut putih tapi temyata laki-laki tersebut hitam, atau

mensyaratkan agar laki{aki tersebut kaya tapi temyata laki-laki

tersebut miskin, atau mensyaratkan agar laki{aki tersebut miskin

tapi temyata laki-laki tersebut kaya, atau mensyaratkan agar laki-

laki tersebut orang Quraisy tapi temyata laki-laki tersebut orang

non Quraisy, atau mensyaratkan agar laki{aki tersebut bukan

Quraisy tapi temlnta laki-laki tersebut dari Quraiql, atau

menq,raratkan agar laki{aki tersebut merdeka tapi ternyata laki-laki

\-
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tersebut budak yang diizinkan majikannya unfuk menikah, atau
mensyaratkan agar laki-laki tersebut budak tapi temyata laki-laki
tersebut orang merdeka, sementara syarat tersebut diajukan saat

akad, apakah akadnya sah?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Pertama: Nikahnya batal, karena yang jadi acuan dalam
nikah itu sifat dan nama, sebagaimana yang jadi acuan dalam jual

beli itu melihat (barang yang akan diperjualbelikan). Alasannya

adalah bahwa seandainya seorang wali perempuan berkata, "Aku
nikahkan engkau dengan saudara perempuan atau anak
perempuanku," maka hukumnya sfr, meskipun calon suami
belum melihat calon istrinya. Sebagaimana bila seseorang menjual
barang yang dilihatnya, maka hukumnya sah.

Kemudian perbedaan barang itu bisa menyebabkan
batalnya nikah dan jual beli, karena seandainya seorang wali
perempuan berkata, "Aku nikahkan engkau dengan anak
perempuanku, wahai Zaid," lalu calon suami menerimanya
(melakukan qabul) padahal dia Amr, atau seseorang mengatakan,
"Aku menjual budak laki-lakiku ini kepadamu," lalu si pembeli
berkata, "Aku terima penjualan unfuk budak perempuan," maka
nikah dan jual belinya tidak sah. Jadi perbedaan sifat bisa

menyebabkan batalnya akad.

Berdasarkan hal ini, maka keduanya harus dipisahkan.

Apabila sang suami belum menyetubuhinya, maka tidak ada

kalajiban apapun padanya. Sedangkan bila dia telah

menyefubuhinya maka dia wajib membayar mahar mitsL

Kedua, Nikahnya sah. Inilah pendapat yang benar dan
inilah pendapat yang dinyatakan oleh Abu Hanifah, karena syarat-

syarat tersebut tidak perlu disebutkan dalam akad. Seandainya ia
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disebutkan dan temyata sesuai yang disyarurk*, maka akadnya

sah. Dan seandainya ia disebutkan tapi tidak sesuai dengan yang

disyaratkan, maka akadnya tidak batal, seperti halnya mahar.

Apabila kami mengatakan seperti ini, maka harus dilihat

dulu. Apabila syaratrya dalam sifat, apabila temyata calon suami

memiliki kriteria di atas sifat yang disyaratkan, misalnya

disyaratkan agar dia miskin tapi temyata dia kaya, atau disyaratkan

agar dia kakek-kakek tapi temyata dia masih muda, maka sang

istri tidak memiliki hak pilih lkhipt untuk membatalkan nikah,

karena hak pilih hanya berlaku unfuk sesuafu yang kurang, sedang

dalam kasus ini adalah lebih dan bukan l*-tg. Sedangkan bila

kriteria yang diharapkan lebih rendah dari yang disyaratkan maka

berlaku hak pilih bagi sang istri unfuk membatalkan nikah, karena

kriteria yang diharapkan dibawah kriteria yang disyaratkan.

Adapun bila kriteria yang disyaratkan berkaitan dengan

nasab, maka harus dilihat dulu. Apabila yang dis5nratkan adalah

laki-laki merdeka tapi temyata laki-laki tersebut budak, padahal

calon ishi seorang perempuan merdeka, maka berlaku hak pilih

untuk sang istri unhrk membatalkan nikah. Dan dalam hal ini

hanya ada satu pendapat Imam Asy-Syafi'i. Karena budak laki-laki

itu tidak selevel dengan perempuan merdeka. Begihr pula bila

disyaratkan agar calon suami orang Arab tapi temyata dia orang

Alam, yaifu berasal dari dua orang hra Ajam, sementara calon isti
orang Arab, maka si perempuan boleh memilih, karena calon

suaminya tersebut tidak selevel dengannya.

Sedangkan bila nasab calon suami lebih tinggi dari nasab

calon isti, misalnya calon isbi mensyaratkan agar calon suaminya

bukan Quraisy tapi temyata calon suaminya tersebut oftmg

Quraisy, maka tidak ada hak pilih bagi si perempuan, karena

nasab calon suaminya lebih tinggi darinya. Sedangkan bila nasab

L.
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calon suaminya bukan nasab yang dia bemisbat kepadanya dan di
bawah nasab calon istri, maka berlaku hak pilih untuk calon istri.

Adapun bila nasab calon suami sama seperti nasab calon
istri atau lebih tinggi darinya, maka dalam hal ini ada dua pendapat
menurut fuqaha Syafi' iyyah:

Pertama, sang istri boleh memilih, karena dia tidak mau
dengan laki-laki yang tidak selevel dengannya

Kedua, sang istri tidak boleh memilih, karena laki-laki
tersebut selevel dengannya tidak menimbulkan aib padanya.

Pendapat inilah yang disebutkan dalam Al Llmm.

Syaikh A$r-Syirazi ** berkata: Pasal: Apabila
yang menipu pihak perempu.rn, maka harus dilihat
dulu. Apabila seorang laki{aki menikahi seorang
perempuan karena menganggap bahwa perempuan
tersebut merdeka, tapi ternyata perempuan tersebut
budak, sementara si laki{aki termasuk oftmg yang boleh
menikahi budak perempuan, maka berkenaan dengan
keabsahan nikahnya ada dua pendapat Imam Aslr
Syaf i. Apabila kami katakan bahwa nikahnya batal,
lalu sang suami menyetubuhinya, maka dia wajib
memberikan mahar mitsl kepadanya. L^alu apakah sang
suami bisa menagihnya kepada orang yang menipunya?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam AsySyafi'i.
Petama, dia tidak bisa menagihnya, karena mahar
tersebut telah diperoleh sebagai ganti dari persetubuhan

!/ang dilakukan sang suami-
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Kedua, dia bisa menagihnya, karena orang !/ang
menipunya sehingga terjadi demikian. Apabila lnng
menipu adalah selain istri, maka dia bisa menagihnya-
Sedangkan bila yang menipu adalah istri, maka dia bisa
menagihnya ketika istrinya tersebut telah merdeka.
Apabila yang menipunya adalah wakil majikan maka dia
bisa menagihnya kepadanSn. Apabila perempuan
tersebut hamil dan wakil sang majikan menanggung
harga anaknSa, maka sang suami bisa menagihn5ra
kepada orang yang menipuryn.

Apabila kami katakan bahwa nikahnln sah,
apakah berlaku hak pilih bagi sang suami?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Aslrslraf i.

Pertama: Tidak ada hak pilih padaqn, karena dia
bisa menthalaknya.

Kedua: Ada hak pilih padanya. Inilah pendapat
yang benar, karena khigmr yang berlaku bagi
perempuan juga berlaku bagi laki{aki, seperti halnya
dalam masalah gila-

Abu Ishaq berkata, 'Apabila sang suami seor:rng
budak, maka tidak ada hak pilih padan5n. Dan dalam
hal ini hanya ada safu pendapat Imam AslFslrafi'i,
karena sang suami sama dengan istri."

Pendapat yang benar adalah bahwa fidak ada
bedanya antara laki-laki merdeka dengan budak laki-
laki, karena semuanya akan merugikanngn sementara
dia tidak merynrkainya, karena anak lrang lahir nanti
akan menjadi budak. Dan disamping ihr dia fidak bisa
menyetubuhinla di siang hari. Apabila teriadi
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pembatalan nikah, maka hukum pada si perempuurn
seperti hukum pada si laki{aki, yaitu bila kami katakan
bahwa hukumnya batal.

Apabila kami katakan bahwa tidak ada hak pilih
untuk sang suami, atau ada hak pilih, tapi dia tidak
membatalkan nikahnya, maka hukumnya seperti
pernikahan yang sah. Apabila dia menyetubuhi istrinya
sebelum dia mengetahui bahwa istrinya tersebut budak,
maka anak yang lahir merupakan orang merdeka,
karena sang suami tidak rela dengan stafus budaknya.
Sedangkan bila dia menyetubuhinSra dalam kondisi
mengetahui bahwa istrinya seorang budak, maka anak
yang lahir menjadi budak, karena dia rela dengan stafus
budaknya.

Apabila mng istri menipunya dengan sifat selain
budak, maka berkenaan dengan keabsahan nikahnya
ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i. Apabila kami
lotakan bahwa hukumnya batal, tapi sang suami telah
menyefubuhinya, maka dia wajib membayar mahar
mitsl- [^alu apakah dia bisa menagihnya kepada orang
yang menipunya?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i.
Apabila kami katakan bahwa dia bisa menagihnya,
sementara yang menipunya adalah selain istrinya, maka
dia bisa menagih seluruh mahar tersebut. Sedangkan
bila png menipunya adalah sang istri, maka dalam hal
ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syafi'iygnh:

Pertama: Dia bisa menagih seluruhnya,
sebagaimana dia menagihnya kepada selain istrinya.
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Kedua: Harus disisakan sedikit darinya agar
persetubuhan tidak kosong dari kompensasi. Apabila
kami katakan bahwa hukumnya sah, apabila penipuan
berkaitan dengan nasab, lalu ternyata nasab si
perempuan lebih tinggi dari sang suami, maka tidak
berlaku khispr baginya. Sedangkan bila nasab si
perempuan di bawah nasab sang suami sama seperti
nasabnya atau lebih tinggi darinya, maka tidak berlaku
khiyar bagin5p. Sementara bila nasab sang istri di
bawah nasab sang suami, maka dalam hal ini ada dua
pendapat menunrt fuqaha Syafi'[lyah:

Pertama: Sang suami boleh memilih, karena dia
tidak rela bila istrinya di bawahnya.

Kedua: Dia tidak bisa memilih, karena bukan aib,

bila seorang istri di bawah suami dalam Kafa'ah-

Apabila kami katakan bahwa sang suami boleh
memilih lalu dia memilih pembatalan nikah, maka

hukum yang berlaku padanya adalah seperti hukum
ketika kami mengatakan bahwa hukumnya batal.
Apabila sang suami memilih tetap bersama istrinya,
maka hukumnya adalah seperti bila kami mengatakan

bahwa hukumnya sah. Dan masalah ini telah kami
jelaskan sebelumngra.

Penjelasan: Apabila seorang lakilaki menikah dengan

seorang perempuan karena menganggapnya perempuan merdeka,

tapi temyata perempuan tersebut budak, apakah nikahnya sah?

Dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'ryyah

yang telah kami uraikan pada pembahasan sebelumnya. Adapun

\
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berkenaan dengan dua pendapat Imam Asy-Syafi'i, maka

diharuskan ada empat syarat:

Pertama: Suami termasuk orang yang halal menikah

dengan budak perempuan.

Kedua, Syaratnya pada saat akad. Adapun syarat sebelum

atau sesudah akad, maka tidak berpengaruh.

Ketiga: Penipuan dilakukan pihak budak perempuan atau

wakil majikan. Adapun bila penipuannya dilakukan majikan, maka

si budak perempuan menjadi merdeka.

Keempat: Pemikahan tersebut dilakukan atas izin
majikan.

Apabila hal ini telah jelas, jika kami katakan bahwa

nikahnya batal, apabila sang suami belum menyehrbuhinya maka

keduanya hams dipisahkan dan sang suami tidak berhak

memberikan apa-apa. Sedangkan bila sang suami telah

menyefubuhinya, maka dia wajib membayar mahar mitsl unhrk

majikan si budak perempuan. Apabila sang suami telah

menanggungnya, apakah dia boleh menagihnya kepada orang

yang menipunya?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam AsySyafi'i yang

telah diuraikan sebelumnya. Apabila si budak perempuan

melahirkan anak dalam keadaan hidup, maka anak tersebut

menjadi merdeka karena adanya syrbhat, baik sang suami orang

merdeka atau budak, dan dia wajib membayar nilainya kepada

majikan si perempuan. Perkataan pengarang tentang status anak

tersebut yang menjadi budak dan adanya penipuan dalam masalah

perbudakan adalah berdasarkan pendapat ini.
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Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi perempuan

dengan syarat memiliki sifat tertentu, tapi temyata sifatorya berbeda

dengan yang diharapkannya, atau menikahinya dengan syarat

memiliki nasab tertentu tapi temyata nasabnya berbeda dengan

yang diharapkannya, sementara syarat tersebut diajukan pada saat

akad, apakah nikahnya sah?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam As5rSyafi'i, baik

perempuan tersebut memiliki kriteria yang lebih tinggi dari yang

disyaratkan atau di bawahnya. Apabila kami katakan bahwa

nikahnya batal, apabila sang suami belum menyetubuhinya, maka

keduanya harus dipisahkan dan sang suami tidak wajib

memberikan apa-apa. Sedangkan bila sang suami telah

menyetubuhinya, maka sang istri berhak mendapatkan mahar

mitsl. lalu apakah sang suami boleh menagihnya kepada orang
yang menipunya?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam AsyS5nfi'i gnng

telah diuraikan sebelumnya. Apabila kami katakan bahwa dia Udak

bisa menagihnya, maka tidak perlu dibahas lagi. Sedangkan bila

kami katakan bahwa dia boleh menagihnya kepada orang yang

menipunya, lalu orang yang menipu menanggungnya, apabila yang

menipu adalah wali si perempuan sedang dia hanya satu orang,

maka sang suami boleh menagih semuanya. Sedangkan bila

walinya berjumlah banyak, apabila mereka menipunya dalam hal

nasab, maka sang suami bisa menagih seluruh mahar tersebut

kepada semuanya secara sama rata, karena nasab si perempuan

tidak samar lagi bagi mereka. Apabila mereka menipunya dalam

sifat selain nasab, apabila mereka semua mengetahui hal tersebut

atau semuanSa tidak mengetahuinln, maka dia bisa menagih

kepada semuanla secara sama rata, karena fidak ada

keistimer,r.raan, atau sebagian mereka dengan sebagian lainnya.

L
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Sedangkan bila sebagian mereka mengetahui kondisi si

perempuan sementara sebagian lainnya tidak mengetahuinya,

maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah
yang diriwayatkan oleh Syaikh Abu Hamid:

Pertama: Sang suami bisa menagihnya kepada seluruh

wali, karena para wali yang mengetahui kondisi si perempuan

adalah yang menikahkannya, sementara hak-hak harta itu tidak
gugur dengan adanya kesalahan.

Kedua, Dia hanya bisa menagih kepada wali yang

mengetahui kondisi si perempuan dan tidak bisa menagih kepada

wali yang tidak mengetahui kondisinya, karena wali yang

mengetahui kondisinya adalah orang yang menipunya.

Adapun bila yang menipunya adalah sang istri, maka dalam

hal ini ada dua pendapat menunrt fuqaha Syaf iyyah:

Pertama: Dia bisa menagih seluruh mahar tersebut

kepadanya, sebagaimana yang kami katakan berkenaan dengan
para wali.

Kedua, Dia tidak bisa menagih seluruhnya, akan tetapi
harus disisakan sedikit untuknya agar persefubuhan tidak kosong

dari kompensasi. Apabila kami katakan bahwa sang suami bisa

menagih seluruhnya, apabila sang istri telah menerimanya darinya,

maka dia harus mengembalikannya kepadanya. Sedangkan bila dia

tidak menerimanya dari sang suami, maka sang suami tidak boleh

mengambilnya, akan tetapi salah satunya harus menggugurkannya

dari yang lainnya. Adapun bila kami katakan bahwa sang suami

tidak bisa menagih seluruhnya, apabila sang istri telah menerima

seluruhnya, maka sang suami bisa menagihnya darinya dengan

menyisakan sebagiannya untuknya. Sedangkan bila sang istri tidak
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menerimanya darinya, maka dia bisa memintanya untuk

memberikannya kepadanya dan sisanla gugur darinp.

Adapun bila kami katakan bahwa nikahnya sah, karena

pemikahan tersebut tidak membuat aib pada suami, apabila sang

ishi menipu sang suami dalam sifat, lalu temyata sifat'rya lebih

tinggr dari yang disyaratkan, maka tidak ada hak pilih bagi sang

suami, karena hal tersebut tidak menimbulkan aib padanya.

Sedangkan bila nasab si perempuan bukan nasab yang

disyaratkan dan bukan nasab suami, atau penipuannya dalam sifat

dan temyata sifahrya dibawah sifat yang disyaratkan, apakah sang

suami boleh memilih untuk membatalkan nikah?

Dalam hal ini ada dua pendapat Imam AsySyafi'i:

Pertama: Sang suami boleh memilih, karena hal tersebut

adalah sesuatu yang seandainya disyaratkan berkenaan dengan

dirinya sendiri, lalu temyata yang terjadi berbeda dengan yang

disyaratkan, maka sang istri boleh memilih. Oleh karena itulah

suami memiliki hak pilih, seperti halnya yang berlaku dalam cacat.

Keduat Tidak berlaku hak pilih baginya, karena dia bisa

menthalaknya. Disamping ihr seorang suami tidak akan mendapat

aib bila nasab istrinya di bawah nasabnya dan sifatrya. Berbeda

dengan istri.

Apabila kami katakan bahwa suami boleh memilih, lalu dia

memilih membatalkan pemikahan, maka hukumnya adalah

sebagaimana yang telah kami katakan bahwa hukumnya batal.

Sedangkan bila kami katakan bahwa dia tidak boleh memilih, atau

dia boleh memilih tapi memilih tetap mempertahankan istoinya,

maka berlaln'r baginSn hukum-hukum akad yang sah.

Al Majmu'SyarahAt Muhodzdzab ll trt



Syaikh Asy-Syirazi ** berkata: Pasal, Apabila
seorang laki{aki menikahi perempuan tanpa syarat dan
dia menduganya perempuan merdeka, tapi ternyata
perempuan tersebut budak, maka nikahnya sah. Akan
tetapi pendapat yang berlaku adalah bahwa tidak ada
khiyar bagi si laki{aki tersebut. Imam Asyrsyafi'i
mengatakan berkaitan dengan laki-laki yang menikahi
perempuan merdeka yang diduga perempuan muslimah
tapi temyata dia perempuan Ahlul Kitab, bahwa sang
suami boleh memilih.

Salah seor.rng sahabat kami ada yang mengutip
jawaban Imam Asy-Syafi'i berkaitan dengan masing-
masing dari dua masalah yang dijadikan sebagai dua
pendapat beliau, yaifu:

Pertama: Sang suami boleh memilih, karena
perempuan Ahlul Kitab yang statusnya merdeka lebih
baik daripada budak perempuan, karena anak yang
lahir akan menjadi orang merdeka, dan disamping ifu
persefubuhan dengannya dapat dilakukan dengan
sempuma. Apabila ada hak pilih untuk budak
perempuan, maka anak yang lahir akan menjadi budak
dan persetubuhan dengannya fidak bisa dilakukan
dengan sempurna.

Kedua: Dia tidak bisa memilih, karena akadnya
bersifat mutlak. Kasus ini seperti kasus orang lnng
membeli sesuafu yang diduga memiliki sifat tertentu,
tapi temgrata sifatnya tidak sesuai lrang diinginkan dan
fidak berlaku hak pilih padanSn. Mal<a begitu puta yang
berlaku dalam kasus ini. Apabila tidak ada hak pilih
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pada budak perempuan, maka tentunya untuk
perempuan Ahlul Kitab lebih tidak bisa lagi.

Ada pula sebagian ulama Syafi'i5ryah yang
menafsirkannya berdasarkan nash yang zhahir dengan
mengatakan bahwa sang suami boleh memilih unfuk
perempuan Ahlul Kitab, sementara unfuk budak
perempuan tidak ada hak pilih. Karena unfuk
perempuan Ahlul Kitab tidak ada tindakan ceroboh dari
pihak suami, mengingat secara zhahir perempuan
tersebut bisa diganti dengan perempuan muslimah.
Tindakan ceroboh adalah dari pihak wali yang tidak
memberikan ganti. Sementara unfuk kasus budak
perempuan tindakan ceroboh adalah dari pihak suami,
karena tidak mau bertanya.

Pasal: Apabila seorang budak perempuan menjadi
perempuan merdeka sementara status suaminya
seorang laki{aki merdeka, maka tidak ada hak pilih
unfuk perempuan tersebut. Hal ini berdasarkan riwayat
Aisyah .&, bahwa dia berkata, "Barirah menjadi
perempuan merdeka, lalu Rasulullah $ memberi opsi

kepada suaminya yang berstatus budak laki-laki, lalu
Barirah memilih dirinya sendiri." Seandainya suamingra
orang merdeka tentunya Rasulullah S tidak akan

memberikan opsi kepadanya, dan disamping ifu fidak
akan merugikan istri bila dia merdeka sementara
suaminya orang merdeka. Oleh karena itulah tdak
berlaku ffii5nr baginya sejak awal nikah, sehingga
hhiyarjuga tidak berlaku baginya untuk seterusnya-

Adapun bila si perempuan menjadi orang
merdeka ketika statusnya menjadi ishi budak lah{ald,
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maka dia boleh memilih. Hal ini berdasarkan hadits
riwayat Aisyah rg. Disamping itu hal tersebut akan
menimbulkan aib bagi si perempuan dan akan
merugikannya bila dia menjadi istri budak. oleh karena
itulah pada awal nikah berlaku khiyarbaginya, sehingga
khiyar juga berlaku baginya untuk seterusnya. Si
perempuan juga bisa membatalkan sendiri
pemikahannlra, karena khiyar tersebut berlaku karena
adanya nash sehingga tidak memerlukan kepufusan
hakim.

Adapun berkenaan dengan waktu khiyar (waktu
memilih), dalam hal ini ada dua pendapat Imam A$r
Sgnfi'i:

Pertama: Bisa dilakukan dengan segera, karena
khiyar tersebut karena suatu kekurangan sehingga bisa
dilakukan dengan segera, seperti khiyar karena adanya
cacat dalam jual beli.

Kedua: Khiyar tersebut
perlahan-lahan, karena bila
dengan segera, maka bisa jadi si perempuan memilih
tetap bersama suaminya atau melakukan pembatalan
nikah, lalu dia menyesal. Berdasarkan hal ini, maka
berkaitan dengan wakfunya ada dua pendapat Imam
Asy-Syaf i:

Pertama: Waktunya tiga hari, karena ia
merupakan batas waktu unfuk mengetahui hasil dari
memilih dalam jual beli.

Kedua: Si perempu.rn boleh memilih sampai
suami bisa menyefubuhinya, karena ada riwayat
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berkenaan dengan hal ini dari Ibnu Umar dan Hafshah
binti Umar rS- Ini adalah pendapat tujuh fuqaha, yaitu
Sa'id bin Al Musayyab, Urwah bin Az-Zubair, Al Qasim
bin Muhammad, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al
Harits bin Hiqnm, I(harijah bin Zaid bin Tsabit,
Ubaidillah bin AMullah bin Utbah bin Mas'ud, dan
Sulaiman bin Yasar.

Apabila si perempuan menjadi orang merdeka,
tapi dia tidak memilih pembatalan nikah sampai sang
suami menyetubuhinya, lalu dia mengklaim tidak
mengetahui stafus merdekanya tersebut, apabila
kasusnya terjadi di tempat yang dibolehkan
menyembunyikan stafus merdekanya, maka lrang
berlaku adalah ucapan sang istri dengan sumpahnya,
karena secara zhahir dia tidak mengetahuinya.
Sedangkan bila kasusnya terjadi di tempat yang fidak
dibolehkan menyembunyikan status budaknya, maka
ucapannya fidak diterima, karena pengakuann3ra
tersebut bertentangan dengan zhahimya.

Apabila dia telah mengetahui stafusnya yang
merdeka tapi dia mengaku tidak mengetahui adanya
hak pilih, maka dalam hal ini ada dua pendapat Imam
AslrSyaf it

Pertama: Tidak ada hak pilih padanya, seperti
h.lryn bila seseor.rng membeli barang yang ada
cacatnya, lalu dia mengklaim tidak mengetahui adarryTa

hak pilih.

Kedua: Dia memiliki hak pilih (khipl| karena hak
pilih berkenaan dengan status merdeka fidak diketahui
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kecuali oleh para ulama. Apabila sang istri menjadi
orang merdeka ketika dia masih kecil, maka berlaku
hak pilih baginya ketika dia sudah baligh. Sedangkan
bila dia merdeka saat gila, maha hak pilih berlaku
baginya ketika dia sudah sembuh. Dan dalam hal ini
sang wali tidak boleh memilih, karena ini mempakan
hal yang berurusan dengan syahwat sehingga tidak bisa
digantikan oleh wali, seperti halnya thalak.

Apabila sang istri menjadi orang merdeka tapi dia
tidak memilih sampai sang suami merdeka, maka dalam
hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Pertama: Hak pilih sang ishi tidak gugur, karena
hak tersebut berlaku saat dia masih budak sehingga
tidak berubah ketika dia sudah merdeka, seperti halnya
bila dia wajib dihukum hadlalu dia merdeka-

Kedua: Hak pilihnya gugur, karena ia berlaku
ketika ada kekurangan dan kekurangzrn tersebut telah
hilang.

Apabila sang istri menjadi merdeka saat dia
sedang menjalani iddah dari thalak raj'i, maka dia bisa
meninggalkan pembatalan nikah unfuk menunggu
stafusnya dengan habisnya iddah, dan setelah ifu dia
boleh membatalkan nikah, karena bila dia tidak
melakukan pembatalan nikah barangkali sang suami
merujuknya ketika telah dekat habisnya masa iddah.
Apabila sang ishi telah melakukan pembatalan nikah,
maka dia perlu memulai lagi masa iddah- Apabila dia
memilih tetap bersama suaminya pada masa iddah
maka hak pilihnya tidak gugur karena ia berlaku sampai
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masa iddahnya habis- Oleh karena itu tidak sah memilih
tetap tinggal bila ada hal yang menafikannya.

Apabila sang istri menjadi orang merdeka ketika
statusnya menjadi istri budak laki{aki, lalu suaminya
menthalaknya sebelum dia memilih pembatalan nikah,
maka dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Pertama: Thalaknya berlaku, karena ia selaras

dengan kepemilikan.

Kedua: Thalaknya tidak berlaku, karena haknya
berupa pembatalan nikah gugur. Berdasarkan hal ini,
apabila dia melakukan pembatalan nikah maka tidak
jatuh thalak. Sedangkan bila dia tdak melakukan
pembatalan nikah, maka kami nyatakan bahwa thalak
berlaku sejak sang suami menthalak.

PasaL Apabila seorang istri menjadi orang
merdeka, lalu dia melakukan pembatalan nikah, apabila
hal tersebut dilakukan sebelum terjadi persetubuhan,
maka maharnya gugur, karena perpisahan dari pihak
istri. Sedangkan bila hal tersebut dilakukan setelah
terjadi persetubuhan, maka harus dilihat dulu. Apabila
stafus merdekanya setelah terjadi persetubuhan, maka
berlakn mahar musamma. Sedangkan bila status
merdekanya sebelum terjadi persetubuhan lalu sang
suami menyefubuhinya dan sang istri tidak mengetahui
bahwa dia telah merdeka, maka gugurlah mahar
muerrrma dan wajib mengeluarkan mahar mitsl, karena
stafus merdeka telah ada sebelum terjadi persefubuhan
sehingga hukumnya sama seperti halnya bila terjadi
pembatalan nikah sebelum terjadi persefubuhan-
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Kemudian mahar wajib diberikan kepada majikan,
karena ia wajib diberikan dengan adanya akad saat si
perempuan menjadi miliknya.

Apabila si perempuan mempakan orang yang
menyerahkan dirinya, lalu dia merdeka dan dia memilih
sang suami, sementara ada mahar yang wajib diberikan
kepadanya setelah dia merdeka, maka berkenaan
dengan mahar ini ada dua pendapat Imam Ary-Syafi'i.
Apabila kami katakan bahwa ia wajib dengan adanya
akad, maka ia menjadi milik sang majikan, karena ia
wajib diberikan sebelum si perempuan merdeka.
Sedangkan bila kami katakan bahwa ia wajib sebagai
suafu kewajiban, maka mahar tersebut menjadi milik si
perempuan, karena ia wajib setelah dia merdeka.

Pasal: Apabila seorang budak laki{aki musyrik
menikah dengan perempuan merdeka yang musyrik,
lalu keduanya sarna-sama masuk Islam, maka dalam hal
ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Tidak ada hak pilih bagi sang istri,
karena dia menjalani akad ketika dia mengetahui bahwa
dia merdeka.

Keduaz Dia boleh membatalkan pemikahannya,
karena status budak bukan kekurangan (aib) dalam
kekafiran, tapi hanya kekurangan dalam Islam,
sehingga ia menjadi semacam kekurangan yang terjadi
pada suami. Inilah pendapat yang sesuai nash. Oleh
karena itu berlaku hak pilih untuk sang istri-

Apabila seorang budak tald-lald musyrik menikah
dengan budak perempuan, lalu menyefubuhinyn, lalu si
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budak perempuan masuk Islam, sedangkan si budak
laki-laki fidak masuk Islam, kemudian si budak
perempuan menjadi or.rng merdeka, maka berlaku hak
pilih baginya, karena dia menjadi merdeka ketika
statusnya menjadi istri budak. Sedangkan bila si budak
laki{aki masuk Islam sementara si perempuan tidak
masuk Islam, maka dalam hal ini ada dua pendapat
menunrt fuqaha Syafi'i3;yah:

Pertama: Tidak berlaku hak pilih bagr si
perempuan. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Ath-
Thayyib bin Salamah dan juga dikutip oleh Al Muzani.
Perbedaan antara statusnya dengan stafus sebelumnya
adalah bahwa kasus tersebut berkaitan dengan masuk
Islamngn sang suami.

Apabila si perempuan tidak membatalkan
pernikahannya, maka tidak ada jaminan bahwa sang
suami tidak masuk Islam sampai mendekati habisnS7a

masa iddah, Ialu dia masuk Islam dan si perempuan
melakukan pembatalan nikah sehingga iddahnya
berlangsung lama. Sementara stafusngn disini adalah
bahwa hal tersebut berkaitan dengan keislamannya.
Pada wakfu k pan mja dia bisa masuk Islam dan
nikahnya berlaku sehingga tidak berlaku pembatalan
nikah baginp.

Kdua: Berlaku hak pilih bagi si perempuan,
seperti pada masalah sebelumngn. Pendapat ini
diryntakan oleh Abu Ishaq, dan dia mengingkari
pendapat lpng dilnrtip oleh Al Muzani.
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Pasal: Apabila seseorang memiliki uang 100 dinar
dan seorang budak perempuan seharga 100 dinar, lalu
dia menikahkan budak tersebut dengan budak laki{aki
yang harganya 100 dinar, lalu dia berwasiat agar budak
perempuan tersebut dimerdekak ., kemudian si budak
perempuan merdeka sebelum disefubuhi, maka tidak
berlaku khiyar baginya. Karena bila dia melakukan
pembatalan nikah, maka maharnya gugur, dan apabila
maharnya gugu, maka sulit untuk memerdekakannya.
Oleh karena ifu tidak berlaku khiyar baginya, karena
bila ia ditetapkan maka akan menggugurkan mahar.

Pasal: Apabila seor.rng budak laki-laki menjadi
orang merdeka sementara dia memiliki istri seor:rng
budak perempu.rn, maka dalam hal ini ada dua
pendapat menunrt fuqaha Syafi'i1ryah:

Pertama: Berlaku khiyar baginya, sebagaimana ia
juga berlaku bagi si budak perempuan (yang menjadi
or.rng merdeka) ketika dia memiliki suami seorang
budak laki{aki.

Kedua: Tidak berlaku khiyar baginya, karena
status budaknya tidak menetapkan adanya khiyar sejak
awal nikah sehingga l<hiyar tidak berlaku untuk
seterusnya.

Penjelasan, Hadits Barirah dengan redaksi yang

disebutkan oleh pengarang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim,
Abu Daud dan At-Tirmidzi -dan telah di-shahih&an olehnya- dari
jalur Urwah dari Aisyah. '

s84 ll ,q Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



hnul Qayyim berkata dalam Al Hadyi, "Hadits Aisyah

diriwayatkan oleh tiga orang: Al Aswad, Urwah dan Al Qasim.

Hadits ini menjelaskan bahwa suami Barirah seoftmg budak laki-

laki." Akan tetapi riwayat-riwayat yang shahih yang ada pada kami

menyelisihi pendapat hnul Qa1ryim.

Para ulama berselisih pendapat apabila seorang suami

menjadi orang merdeka, apakah ada hak pilih bagi sang istri atau

tidak? Menurut jumhur ulama, tidak berlaku hak pilih baginya.

Menurut mereka alasan dilakukan pembatalan nikah adalah karena

tidak adanya Kafa'ah, karena apabila seorang budak perempuan

menjadi orang merdeka sementara suaminya seorang budak laki-

laki, maka sang suami tidak lagi selevel dengannya. Hal ini

diperkuat dengan perkataan Aisyah dalam hadits yang berkaitan

dengan masalah ini. Apabila sang suami merdeka, maka dia tidak

perlu menyrruh istrinya unfuk memilih. Akan tetapi pendapat

tersebut masih dikritik, karena tambahan tersebut mempakan

sisipan yang berasal dari perkataan Urwah, sebagaimana dijelaskan

oleh An-Nasa'i dalam Sunatnya dan juga dijelaskan oleh Abu

Daud dalam riwayat Malik. Kalaupun seandainya perkataan

tersebut merupakan perkataan Aisyah, maka ia hanya sekedar

ijuhad dan bukan dalil.

Adapun menunrt Al Atarah, AsySya'bi, An-Nakha'i, Ats-

Tsauri dan ulama Hanaflryah, hak pilih lLhipl berlaku bagi si

perempuan, meskipun suaminya telah menjadi orang merdeka.

Dalil pertama lnng mereka jadikan acuan adalah bahwa riwa3at

tersebut menielaskan bahwa suami Barirah menrpakan orang

merdeka. Akan tetapi telah diketahui bahwa dalil 1nng dijadikan

acuan ini Udak benar.

Adapun berkenaan dengan cabang-cabang permasalahan

dalam pasl ini, maka hukumnya seperti pendapat tadi bila
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disimpulkan secara global. Kami tidak perlu membahasnya disini
karena ia berdasarkan asas perbudakan yang tidak lagi diterapkan
pada masa sekarang, dan juga karena perbedaan dalam masalah

Kafa'ah di antara mereka sekarang tinggal sedikit saja.

Syaikh As5l-Syirazi *x berkata: Pasal' Bab
Pernikahan L^aki-Laki Musyrik.

Apabila pasangan suami-istri yang asalnya
musyrik berdasarkan sifat tertenfu masuk Islam
seandainya tidak dilakukan pemikahan oleh keduanya,
maka keduanya boleh melakukan akad nikah-, maka
pernikahan tersebut diakui, meskipun tanpa wali dan
sal$i, karena pada masa Rasulullah $ ada banyak
orang yang masuk Islam dan pernikahan mereka diakui
oleh beliau tanpa menanyakan kepada mereka tentang
qrarat-syaratnya-

Apabila keduanya masuk Islam sementara si
perempuan merupakan orang yang tidak halal dinikahi
seperti ibu dan saudara perempuan, maka pemikahan
tersebut tdak diakui, karena pernikahan tersebut tidak
dibolehkan sejak awal sehingga tidak boleh mengakui
pernikahan tersebut-

Apabila pasangan suami-istri yang musyrik atau
penganut Majusi salah satunya masuk Islam, atau si
perempuan masuk Islam, sementara suaminya seorang
penganut Yahudi atau Nashrani, apabila keislaman
tersebut sebelum terjadi persetubuhan, maka perceraian
harus segera dilakukan. Sedangkan bila keislamannya
setelah terjadi persefubuhan, maka perceraiannya
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dilakukan setelah selesai iddah. Apabila suami masuk

Islam sebelum iddah si perempuan habis, maka
pernikahan tersebut tetap berlaku. Sedangkan bila sang

suami tidak masuk Islam sampai iddah si perempuan

habis, maka keduanya dipisahkan-

Abu Tsaur berkata, 'Apabila suami masuk Islam

sebelum istri, maka perceraian berlaku." Akan tetapi
pendapatnya ini salah, berdasarkan riwayat AMullah
bin Syubnrmah, 'Bahwa pada masa Rasulullah $, di

kalangan maslnrakat ada laki-laki yang masuk Islam

sebelum perempuan dan ada perempuan yang masuk

Islam sebelum laki{aki. Siapa saia yang masuk Islam

sebelum iddah si perempuan habis, maka perempuan

tersebut menjadi istrinya, sedangkan bila yang masuk

Islam laki-laki setelah iddah si perempuan habis, maka

tidak ada pemikahan di antara keduanya. Perceraian
yang terjadi karena perbedaan aEama adalah
pembatalan nikah, karena perceraian tersebut fidak
menggunakan kata 'Thalak' dan niatnln sehingga

menjadi pembatalan nikah, seperti halnya pembatalan-
pembatalan lainn1n."

Penjelasan: Hadits AMullah bin Syubrumah adalah hadits

mursal, karena AMullah bin S5nrbrumah merupakan tabi'in

tingkatan kelima. Oleh karena itulah pengarang perlu dikritk

karena menampilkannya, mengingat masih banyak riuraSatrriwayat

marfu'dengan batfk jalw periwayatan. Di antaranya adalah

hadits riwayat Al Bukhari dari lbnu Abbas bahwa dia berkata,

"Pada masa Rasulullah $ ada dua golongan kaum musyrikin yang

memiliki sikap terhadap beliau dan orang-orang beriman. &ang-
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orang musyrik yang memerangi beliau diperangi oleh beliau dan

mereka pun memeranginya, sedangkan orang-orang musyrik Ahlul
Kitab tidak diperangi oleh beliau dan mereka juga tidak
memeranginya. Apabila ada perempuan dari golongan musyrikin
musuh yang berhijrah, dia tidak dilamar sampai dia menjalani

haidh dan bersuci. Apabila dia telah suci maka dia boleh dinikahi.
Apabila suaminya datang sebelum dia menikah, maka

pemikahannya dibatalkan. "

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan di-shahih*arr
oleh Al Hakim dari Ibnu Abbas, "Bahwa Nabi # mengembalikan

putinya, Tainab kepada suaminya Abu Al Ash bin Ar-Rabi'
berdasarkan pemikahan pertama tanpa melakukan apa-apa."

Dalam redaksi lain disebutkan, "Nabi $ mengembalikan

putrinya, Zainab kepada suaminya Abu Al Ash berdasarkan

pemikahannya yang pertama setelah dua tahun tanpa
memberlakukan mahar lagi." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Daud dan hnu Majah.

Dalam redaksi lain disebutkan, "Nabi $ mengembalikan

putrinya, Zainab kepada Abu Al Ash berdasarkan pemikahannya

yang pertama tanpa mendatangkan saksi dan mewajibkan mahar.

Padahal Zainab enam tahun lebih dulu masuk Islam sebelum Abu
Al Ash masuk Islam." Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan At-
Tirmidzi. Dalam redaksi riwayat At-Tirmidzi disebutkan, "Tanpa

mengadakan nikah (baru) lagi," lalu dia berkata, "Sanadnya ./a

ba'sa 6ab (tidak apa-apa)."

Diriwayatkan dengan sanad dha'if dan Amr bin Syu'aib dari
ayahnya dari kakeknya "Bahwa Nabi $ mengembalikan kepada

Abu Al Ash dengan mahar baru dan pemikahan baru." At-Tirmidzi
berkata, "Sanadnya bermasalah." Ahmad berkata, "Hadits ini
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dha'if Adapun hadits yang shahih adalah bahwa

Nabi S mengakui pemikahan keduanya berdasarkan pemikahan

pertama. Ad-Darauquthni berkata, "Hadits ini tdak shahih. Yang

benar adalah hadits hnu Abbas bahwa Nabi S mengembalikan

pemikahannya berdasarkan pemikahan pertama." Al Khaththabi

berkata, "Hadits Ibnu Abbas lebih shahih dari hadits Amr bin

Syu'aib."

hnu Katsir berkata dalam Al hs5nd, "Hadits tersebut bagus

lagi kuat. Ia diriwayatkan oleh lbnu Ishaq dari Daud bin Al Hushain

dari Ikrimah dari hnu Abbas."

Akan tetapi hadits Daud bin Al Hushain dari Ikrimah dari

Ibnu Abbas divonis dha'if olehAli bin Al Madini, karena hnu Ishaq

adalah periwayat dha'if sebagaimana telah diketahui.

Adapun hadits Amr bin Syu'aib, ia juga diriwayatkan oleh

hnu Majah. Akan tetapi dalam sanadnya terdapat Al Hajjaj bin

Artha'ah, seorang yang terkenal sebagar Mudallis dan dia tidak

mendengamya dari Amr bin Syr'aib, sebagaimana dikatakan oleh

Abu Ubaid. Dia disamakan dengan Al Azrami, padahal Al Azrami

juga seorang periwayat dha'if. Hadits ini divonis dha'if oleh

segolongan ulama.

Malik meriwayatkan dalam Al Muwaththa'dai hnu Syihab

bahwa dia mendengar informasi bahwa putui Al Walid bin Al

Mughirah menjadi iski Shafwan bin Uma5yah, lalu dia masuk

Islam pada hari penaklukan Makkah, sementara Shafwan tidak

mau masuk Islam. lalu Rasululluh # mengirim utusan kepadanln

unfuk memberi jaminan aman kepadanya. Shafi,van ikut perang

Hunain dan Tha'if tapi dia tetap kafir, sementara istrinp sudah

masuk Islam, akan tetapi Rasulullah $ udak memisahkan

keduanya sampai Shafi,van masuk Islam, dan beliau mengakui
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pemikahan tersebut. hnu Syihab berkata, "Jarak wakfu antara
Islanya Shafwan dengan Islamnya istrinya adalah safu bulan."

Diriwayatkan dalam Al Muowththa'dari hnu Syihab, "Bahwa

Ummu Hakim, ibunda Al Harits bin Hisyam masuk Islam pada hari
penaklukan Makkah, akan tetapi suaminya, Ikrimah bin Abu Jahal
tidak mau masuk Islam dan melarikan diri ke Yaman. lalu Ummu
Hakim men5nrsulnya ke Yaman dan mengajaknya masuk Islam, lalu

dia flkrimah) masuk Islam. Kemudian Ikrimah menemui
Rasulullah # dan membai'atrya. Maka Rasulullah S mengakui

pemikahan keduan5a."

hnu Syihab berkata, "Berdasarkan riwayat-riwayat yang
sampai kepada kami, apabila ada perempuan yang berhijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya sementara suaminya tetap kafir dan
menetap di negeri kafir, maka keduanya dipisahkan. Kecuali bila
sang suami datang kepadanya untuk berhijrah sebelum iddahnya
habis. Sejauh yang kami ketahui Udak ada perempuan yang

dipisahkan dengan suaminya bila sang suami datang kepadanya
saat dia sedang menjalani iddah."

Al Baihaqi meriwayatkan dari AsySyafi'i dari segolongan
ulama Quraisy, ulama ahli sejarah perang dan lainnya dari
beberapa ulama yang seperti mereka, "Bahwa Abu Sufyan masuk
Islam di Marr Azh-Zhahran, sementara Hindun binti utbah tetap
kafir dan tinggal di Makkah. Saat itu Makkah berstatus sebagai

negara kafir. Begitu pula Hakim bin Hizam. Kemudian dua
perempuan tersebut masuk Islam setelah itu. Temyata
Nabi S mengakui pemikahan keduanya."

Sebagian ulama hadits dan fikih kesulitan memahami
riwayatrriwayat hnu Abbas yang redaksinya "setelah dua tahun,"
kemudian dalam riwayat kedua disebutkan "Enam tahun," lalu
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dalam riwaSnt lain disebutkan "Setelah tiga tahun." hnu Hajar

menjelaskan hal ini dalam Al Fath, "Yang dimaksud enam tahun

adalah sejak hijrahnya Zainab dan keislaman Abu Al Ash.

Sedangkan yang dimaksud dua tahun atau tiga tahun adalah sejak

furunnya ayat'Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir ifu,' darr

kedatangan Abu Al Ash untuk masuk Islam, karena jarak antara

keduanya adalah dua tahun dan beberapa bulan."

At-Tirmidzi mengatakan berkenaan dengan hadits hnu
Abbas, "Jalumya tidak diketahui."

Al Hafizh berkata, "Riwayat yang menyebutkan bahwa

Nabi $ mengembalikan Zainab kepada Abu Al Ash setelah enaln

tahun atau dua tahun atau tiga tahun sulit dipahami, karena tidak

mungkin Zainab menjalani iddah dalam masa tersebut."

Dia berkata lebih lanjut, "Tidak ada seorang ulama pun

yang berpendapat bahwa seorang muslimah boleh tetap menjadi

istri laki-laki musyrik apabila lakiiaki tersebut masuk Islam

belakangan setelah perempuan tersebut sampai iddahnya habis. Di

antara ulama yang mengutip adanya ijma dalam masalah ini adalah

Ibnu AMil Barr. Dia juga menyatakan bahwa sebagian golongan

Azh-ZhahiriSyah membolehkan hal tersebut. Akan tetapi rjma

ulama membantah pendapat golongan ini. Perselisihan pendapat

dalam hal ini memang sudah sejak lama. hnu Abi Syaibah

meriwayatkannya dari Ali dan Ibrahim An-Nakha'i dengan jalur-

jalur yang kuat dan juga difatwakan oleh Hammad, gurunya Abu

Hanifah. Al Iftaththabi menjawab pendapat yang menyatakan

bahwa riwayatrriwayat tersebut sulit. Dia mengatakan bahwa

bedakunya iddah selama masa tersebut mungkin saja terjadi,

meskipun secar.r tradisi tidak ada iddah yang laman5a demikian,

lebih-lebih bila masanya dua tahun dan beberapa bulan. Karena

terkadang haidh bisa terlambat dari masa suci, karena adanya
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penyebab tertentu. Jawaban yang sama juga dinyatakan oleh Al
Baihaqi." Al Hafizh berkata lebih lanjut, "Pendapat ini lebih rayak
dijadikan acuan."

As-Suhaili berkata dalam S3arah As-Sinh, "Hadits yang
diamalkan adalah hadits Amr bin S5nr'aib, meskipun hadits hnu
Abbas lebih shahih sanadnya, akan tetapi tidak ada fuqaha yang
menjadikannya sebagai sumber acuan, karena Islam telah
memisahkan keduanya. Allah S berfirman,

",['":U,'i{;'5L:';"*'
"Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-

orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka." (es. Al Mumtahanah

[60]: 10). Siapa saja yang menggabungkan dua hadits ini maka dia
akan berkata, 'Arti hadits hnu Abbas adalah bahwa
Nabi $ mengembalikan Zainab sesuai pemikahan pertama dalam

hal pemberian mahar tanpa menambah yang lainnya baik syarat
maupun lain-lainnya."

Penggabungan ini juga diuraikan oleh hnu Abdil Barr.
Dikatakan bahwa ketika zarnab masuk Islam dan suaminya tetap
kafir, Nabi dh tidak memisahkan keduanya, karena saat ifu belum

furun ayat yang mengharamkan pemikahan perempuan muslimah
dengan lakilaki kafir. Kemudian setelah furun ayat"Mereka tiada
halal bagi orang-onng kafir itu," maka Nabi $ menyuruh putrinya

unhrk menjalani iddah, lalu Abu Al Ash datang memeluk Islam

sebelum iddahnya habis. Maka Nabi pun mengakui pemikahan
pertamanya. Dengan demikian maka masalah yang sulit ini
terjawab sudah.

Adapun hadits Amr bin Syu'aib, ia diperkuat dengan
kaidah-kaidah pokok. Di dalamnya disebutkan bahwa ada akad
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baru lagi. Akan tetapi mengambil riwayat yang jelas adalah lebih

utama daripada mengambil riwayat yang masih bersifat spekulasi.

Hal ini diperkuat dengan riwayat lain dari hnu Abbas yang

bertentangan dengan riwayatnya, sebagaimana diriwayatkan

darinya oleh Al Bukhari.

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Metode terbaik dalam

menetapkan dua hadits ini adalah penguatan terhadap hadits hnu

Abbas sebagaimana yang dilakukan para imam. Penafsiran dari

riwayat tersebut adalah lamanya iddah antara furunnya ayat yang

mengharamkan dengan keislaman Abu Al Ash. Dan hal ini

fidaklah terlarang. Akan tetapi hnu Hazm berpendapat nyeleneh

dalam hal ini. Dia mengatakan bahwa perkataan

'Nabi $ mengembalikan Zainab kepada Abu Al Ash setelah ini'

maksudnya adalah penggabungan antara keduanya. Kalau tidak

demikian, maka masuk Islamnya Abu Al Ash adalah sebelum

perjanjian Hudaibiyyah, yaitu sebelum furunnya ayat yang

mengharamkan pemikahan perempuan muslimah dengan laki-laki

musyrik. Demikianlah yang diklaimnya. "

Al Hafizh hnu Hajar berkata, "Pandapatnya (lbnu Hazm)

tersebut bertentangan dengan riwayat ulama ahli sejarah perang

yang menyatakan bahwa keislaman Abu Al Ash setelah turunnya

ayat yang mengharamkan pemikahan perempuan muslimah

dengan laki-laki musSrrik. "

hnul Qafyim berkata dalam Al Hadyi yang intinya sebagai

berikut, "Masalah iddah dalam hal ini tidak diketahui dalam hadits-

hadits. Nabi $ tidak menanyakan kepada seorang perempuan

apakah iddahnya sudah habis atau tidak? Seandainya Islam hanya

sekedar menceraikan, tentunya hanya ada thalak 6a ln yang tidak

ada rujuknya, sehingga suami tidak lebih berhak terhadapnya bila

dia masuk Islam. Keputusan hukum Nabi $ menunjukkan bahwa

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzob ll SgS



-!

pemikahan tersebut menggantung. Apabila suami masuk Islam

sebelum iddah si perempuan habis, maka perempuan tersebut

adalah istrinya. Sedangkan bila iddah si perempuan habis, maka

dia bisa menikah dengan siapapun yang dikehendakinya. Apabila
dia suka, maka dia bisa menunggu suaminya. Apabila sang suami

masuk Islam maka dia tetap menjadi istrinya tanpa perlu
pembaruan nikah."

Dia berkata lebih lanjut, "Sejauh yang kami ketahui tidak
ada yang memperbarui nikahn5n setelah masuk Islam. Justru yang

ada adalah memilih salah satu dari dua opsi, yaitu keduanya

bercerai lalu si perempuan menikah dengan laki-laki lain, atau

keduanya tetap mempertahankan pemikahan sesuai pemikahan
pertama bila sang suami masuk Islam. Adapun melaksanakan

perpisahan atau memperhatikan iddah, maka tidak ada riwayat
yang menyebutkan bahwa Rasulullah $ memutuskan salah satu

dari keduanya padahal banyak yang masuk Islam pada masanya."

Pendapatn5a ini sangat bagus dan kuat.

Dia berkata lebih lanjut, "Pendapat inilah yang dipilih oleh

Al Khallal, Abu Bakar -temannSn-, hnu Al Mundzir dan hnu
Hazm. Inilah ma&hab Al Hasan, Thawus, Ikrimah, Qatadah dan

Al Hakam.'

hnu Hazm berkata, "Pendapat tersebut juga dinyatakan

oleh Umar bin l(haththab, Jabir bin AMullah dan hnu Abbas."

[-alu dia menyebut nama-nama lainnya. Dia berpendapat bahwa

apabila seorang perempuan masuk Islam sebelum suaminya, maka

perempuan tersebut tidak perlu dilamar sampai iddahnya habis

dan menjalani masa suci. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ibnu

Abbas, Atha', Thawus, Ats-Tsauri, fuqaha Kufah. Abu Tsaur juga

sependapat dengan mereka, dan inilah pendapat Snng dipilih oleh

hnu Al Mundzir dan Al Bukhari. Ulama Kufah dan kelompok yang
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pro dengan mereka mensyaratkan bila sang suami ditawari masuk

Islam pada masa-masa tersebut tapi dia tidak mau, apabila

keduanya sama-salna tinggal di negara Islam. Diriwayatkan dari

Ahmad bahwa perpisahan berlaku hanya dengan sekedar masuk

Islam tanpa bergantung pada selesainya iddah sebagaimana sebab-

sebab perceraian lainnya seperti menlrusui, Khulu' atau thalak.

Dalam N Bahr Az-Zakhir disebutkan, "Apabila salah satu

dari keduanya masuk Islam, sementara yang lainnya tidak, maka

nikahnya menjadi batal menunrt rjma ulama." Kemudian dia

berkata lagi, "Adapun pendapat Imam Asy-Syafi'i, Malik dan Abu

Yusuf adalah bahwa perpisahan karena salah safunya masuk Islam

adalah pembatalan nikah, bukan thalak; karena alasannya adalah

perbedaan agama, seperti halnya kemurtadan. Sementara menurut

Abu Al Abbas, Abu Hanifah dan Muhammad, hukumnya adalah

thalak apabila sang istri masuk Islam, tapi suaminya enggan masuk

Islam. Jadi keengganan sang suami adalah seperti thalak." Kami

katakan, "Justnt seperti kemurtadan."

Kesimpulan dari kajian ini adalah bahwa pemikahan orang-

orang musyrik sah dan thalak mereka juga sah. Berdasarkan hal

ini, apabila seorang laki-laki musyrik menikah dengan perempuan

musyrik, lalu sang suami menthalaknya tiga kali, maka perempuan

tersebut tidak halal baginya kecuali setelah dia menikah lagi

(dengan laki-laki lain). Apabila seorang laki{aki muslim menikahi

perempuan Dzimmi,lalu dia menthalaknya tiga kali, kemudian si

perempuan dinikahi oleh laki-lal$ Dzimmi dan disehrbuhi, lalu

suami Dzimmi tersebut menthalaknya, maka perempuan tersebut

halal bagi suami pertamanya yang muslim yang telah

menthalaknya, setelah habis masa iddahnya. Jadi pernikahan

mereka berkaitan dengan hukum-hukum lainryn lnng
berhubungan dengan pemikahan kaum muslimin. Pendapat ini
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dinyatakan oleh Az-Ztrhi, Al Auza'i, Abu Hanifah dan para

pengikutnya.

Adapun menurut Malik, pemikahan orang musyrik

hukumnya batal sehingga tidak berkaitan dengan hularm-hukum
pemikahan yang sah. Sahabat-sahabat kami dari kalangan ulama

Khurasan juga meriwayatkan pendapat lain Imam AsySyafi'i.

Adapun dalil kami adalah firman Allah &, o?? ilfl ,lai
" Dan bqkatatah isti Firbun," dan firman-Nya , ,5; >4 ,ti'i ZJ

liv:s@+ 36 6( $4 @,:t'- c, itc'.a i;r GD

@ 4;;ii ig "Binasalah kdua tangan Abu l^ahab dan

saungguhng dia akan binasa.....Dan hegttu pula) istin5n,
pembawa layt bakar." (Qs. Al Masad [111]: 14). Dalam dua ayat

ini kedua ishi tersebut disandarkan kepada suaminya (Fir'aun dan

Abu [-ahab). Dan hakikat penyandaran adalah menunjukkan
kepemilikan. Dirir,vayatkan bahwa Nabi $ bersabda, 6 ;*.b'o\)
gV b " Aku dilahirkan dari pemikahan, bukan dari peninaan. "

Dan sebagaimana diketahui bahwa Nabi $ lahir pada masa syirik

(Jahiliwah).

Apabila hal ini telah jelas, maka apabila pasangan suami-

istri yang musyrik masuk Islam sekaligus, apabila ketika keduanya

masuk Islam dibolehkan memulai nikah lagi, maka pemikahan

pertama keduanya diakui, meskipun keduanya diakad tanpa wali
dan saksi. Karena pada masa Nabi $ banyak orang yang masuk

Islam dan pemikahan mereka diakui oleh beliau, dan beliau tidak

menanyakan kepada mereka tentang syarat-syarafuiya. Sedangkan

bila keduanya tidak dibolehkan memulai pemikahan, apabila si

perempuan diharamkan bagi sang suami, karena nasab atau
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susuan atau hubungan perbesanan atau karena sedang menjalani

iddah, sehingga keduanya tidak boleh memulai nikah, maka

pemikahan keduanya tidak diakui.

Para sahabat kami berkata, "Apabila seorang suami masuk

Islam sementara isfoinya seorang perempuan Ahlul Kitab, maka

pemikahan keduanya diakui, karena sejak awal seorang muslim

dibolehkan menikah dengan perempuan Ahlul Kitab sehingga

diakui. Apabila salah satu dari pasangan suamFisti penyembah

berhala atau pasangan Majusi masuk Islam, atau yang masuk Islam

suami, sementara sang istri tidak mau masuk Islam, apabila

keislaman tersebut sebelum terjadi persetubuhan, maka

pemikahannya batal. Sedangkan bila keislamannya setelah terjadi

persetubuhan, maka status nikahnya berhenti (mengganh-rng)-

Apabila yang kafir dari keduanya masuk Islam sebelum iddah sang

ishi habis, maka pemikahan keduanya diakui. Sedangkan bila yang

kafir dari keduanya tidak masuk Islam sampai iddah sang istui

habis, maka sang istri terthalak ba'in sejak waktu keislaman sang

suami. Dan tidak ada bedanya apakah hal tersebut terjadi di negeri

Islam atau di negeri musuh (negeri kafir)." Pendapat ini juga

dinyatakan oleh Imam Ahmad.

Adapun menunrt Malik, apabila yang masuk Islam adalah

sang istri, maka hukumnya sebagaimana yang telah kami

paparkan. Sedangkan bila yang masuk Islam adalah suami, maka

dia bisa menawarkan ishi untuk masuk Islam saat itu juga. Apabila

sang istri mau masuk Islam (maka pemikahannya berlaku). Adapun

bila sang istri tdak mau masuk Islam, maka pemikahannya

menjadi batal. Abu Bakar rg berkata, "Apabila suami masuk Islam

sebelum istri, maka perpisahan berlaku dengan segala kondisinya."

Abu Hanifah berkata, "Apabila peristiwa tersebut terjadi di

negeri musuh (negara kafir) setelah terjadinya persetubuhan, maka
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nikahnya terganfung pada habisnya iddah, sebagaimana pendapat
kami yang telah diuraikan. sedangkan bila peristiwanya terjadi di
negeri Islam, maka baik sebelum terjadi persefubuhan atau
sesudahnya pemikahannya tidak batal. Bahkan yang sudah masuk
Islam hams menawarkan kepada yang belum masuk Islam agar
masuk Islam. Apabila yang terakhir mau masuk Islam, maka
pemikahan keduanya berlaku. Sedangkan bila dia tidak mau
masuk Islam, maka keduanya harus dipisahkan dengan safu thalak.
Apabila yang terakhir tidak diajak masuk Islam, lalu keduanya
tetap menjalankan hubungan pernikahan dalam wakfu lama, maka
keduanya tetap dalam pemikahan."

Adapun dalil kami adalah hadits-hadits yang telah kami
riwa3ntkan yang menyebutkan bahwa pada masa
Rasulullah $ orang-orang banyak yang masuk Isram, yang mana
ada laki{aki yang lebih dulu masuk Islam dari perempuan dan ada
perempuan yang lebih dulu masuk Islam dari laki{aki. siapa saja
laki-laki yang masuk Islam sebelum iddah si perempuan habis,
maka perempuan tersebut adalah istrinya, sementara bila laki-laki
tersebut masuk Islam setelah iddah si perempuan habis, maka
tidak ada pemikahan di antara keduanya.

Iddah itu tidak berlaku kecuali seterah terjadi persetubuhan.
ndak ada bedanya apakah yang masuk Islam lebih dulu sang
suami atau sang istri, dan juga tidak ada bedanya baik hal tersebut
terjadi di negeri Islam atau di negeri musuh. Apabila pasangan
suami-istri masuk Islam dalam safu kondisi sebelum terjadi
persetubuhan maka pemikahan keduanya tidak batal, karena salah
satunya tdak mendahului yang lainryn.
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Syaikh AslrSyirazi ips berkata: Pasal, Apabila

seomng lald{ah merdeka masuk Islam sedang dia
memilih istri lebih dari empat dan mereka semua masuk

Islam bersamanla, maka dia harus memilih empat
perempuan dari mereka. Hal ini berdasarkan riwayat Ibnu
Umar rg 'Bahwa Ghailan masuk Islam dan saat ifu dia
memiliki 10 istri- Maka Nabi $ menyrruhnSTa memilih

empat dari mereka." Dsamping itu beristri lebih dari
empat fidak dibolehkan bagi seorang muslim.

Apabila dia tidak mau, maka dia harus dipaksa
dengan ditahan dan dihukum ta'zir, karena hal tersebut
merupakan haknya yang tidak bisa digantikan sehingga
dia harus dipaksa. Apabila dia mengalami epilepsi saat

ditahan, maka dia boleh dilepaskan sampai sadar,

karena pada saat itu dia bukan orang yang memiliki hak
pilih sehingga harus dilepaskan, sebagaimana oftrng
yang memiliki utang harus dilepaskan bila dia tidak
mampu membayar utangnya (bangkrut).

Apabila dia telah sadar, maka dia hams kembali
ditahan dan dihukum ta'zir sampai dia mau memilih.
Dan nafkah untuk seluruh istrinya hams diambil darinya
sampai dia mau memilih, karena mereka tertahan
karenanya disebabkan adanya hukum nikah. Adapun
bentuk memilih adalah dengan berkata, 'Aku memilih
menikahi empat perempuan dari mereka." Bila ini telah
dilakukan pemikahan perempuan lainnya menjadi batal-
Atau dengan berkata, 'Aku memilih menceraikan
mereka (yurrg lebih dari empat)." Dengan demikian,
maka pemikahan dengan empat perempuan yang

tersisa tetap berlaku.
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Apabila dia menthalak salah seor.rng dari mereka,
maka hal tersebut merupakan pilihan untuk
menikahinya, karena thalak itu tidak dilakukan kecuali
pada istri. Apabila dia melakukan zhihar atau
melakukan ila', mal<a ifu bukan pilihan, karena bisa saja
ia dilakukan oleh selain suami.

Apabila dia menyetubuhi salah seorzrng dari
mereka, maka dalam hal ini ada dua pendapat menumt
fuqaha Syafi'[ryah:

Pertama: Hal tersebut adalah pilihan, karena
persetubuhan fidak boleh dilakukan kecuali terhadap
perempuan miliknya. Jadi ini menunjukkan bahwa hal
tersebut mempakan pilihan, seperti halnya bila penjual
menyetubuhi budak perempuan yang dijual dengan
qTarat memilih.

Kedua: Itu bukan pilihan, karena pilihan tersebut
adalah untuk nikah, sehingga tdak boleh bila dilakukan
persetubuhan, seperti halnya rujuk. Inilah pendapat

lnng benar.

Apabila dia berkata, 'Setiap kali salah seorang
dari kalian masuk Islam, maka aku memilih unfuk
menikahinya,' maka hukumnya tidak sah, karena
memilih itu seperti nikah sehingga fidak boleh
digantungkan dengan sifat atau pada sesuafu lrang tdak
tertenfu.

Apabila dia berkata, "Setiap kali salah seorang
dari kalian masuk Islam, maka aku memilih unfuk
membatalkan nikahnglia,' maka hukumngTa juga fidak
sah, karena pembatalan nikah tidak boleh digantungkan
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pada sifat. Disamping itu pembatalan nikah hanya
boleh dilakukan untuk istri yang lebih dari empat. Bisa
jadi selain empat perempuan tersebut tidak masuk Islam
sehingga tidak boleh membatalkan nikah dengan empat
perempuan tersebut.

Apabila dia berkata, 'Setiap kali seorang salah
seoftrng dari istriku masuk Islam, maka dia kuceraikan,"
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syaf iyyah:

Pertama: Hukumnya sah. Inilah pendapat lpng
kuat; karena dikatakan: Apabila dia berkata, "Setiap
kali salah seor.rng dari kalian masuk Islam, maka aku
memilih pembatalan nikah." Dan perkataan ini tidak
ada maksud lain selain thalak. Jadi ini menunjukkan
bahwa apabila yang dimaksud thalak, maka hukumnya
sah. Alasannya adalah bahwa thalak itu sah bila
digantungkan dengan sifat.

Keduaz Hukumnya tidak sah. Ini adalah pendapat
Abu Ali bin Abu Hurairah, karena thalak disini
mengandung pilihan terhadap hubungan suami istri,
sementara memilih itu tidak boleh digantungkan pada

sifat.

Adapun berkenaan dengan perkataan Imam Assr
Syafi'i, maka maksudnya adalah unfuk orang yang
masuk Islam sementara dia memiliki empat istri lnng
musyrik. Apabila yang dimaksud dengan perkataan ini
adalah thalak maka hukumnya sah, karena ia fidak
mengandung pilihan sehingga boleh digantungkan pada

sifat. Apabila dia masuk Islam, lalu murtad maka

Al Majmu'Slarah, t Muhadzdzab ll 601



pilihannya tidak sah, karena pilihan ifu seperti nikah
sehingga tidak sah bila dia murtad. Apabila dia masuk
Islam lalu berihram, maka menurut pendapat yang
berlaku adalah bahwa pilihannya sah. Akan tetapi
sebagian dari sahabat-sahabat kami ada yang
menyatakan bahwa ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i
dalam masalah ini:

Pertama: Hukumnya tidak sah, sebagaimana
nikahnya tidak sah.

Kedua: Hukumnya sah, sebagaimana rujuknya
juga sah.

Ada pula ulama Syafi'iyyah yang berkata,
'Apabila dia masuk Islam, lalu dia berihram, lalu
mereka (istri-istrinya) masuk Islam, maka dia tidak boleh
memilih. Demikianlah menurut safu pendapat Imam
Asy-Syafi'i, karena nikah tidak boleh dilakulan ketika
dia sedang ihram sehingga dia tidak boleh memilihnya."
Adapun redaksi !/ang ada adalah ditafsirkan seperti ini.
Apabila dia masuk Islam lalu mereka masuk Islam,
kemudian setelah itu dia berihram, maka dia boleh
memilih, karena ihram terjadi setelah tetapnln hak
memilih.

Penjelasan: Hadits hnu Umar diriwayatkan oleh Ahmad,

hnu Majah dan At-Tirmi&i dari Az-Zuhri dari Salim dari hnu
Umar. Ahmad menambahkan dalam suafu riwayat, "Pada masa

Umar, dia menthalak istri-istrinya dan membagi-bagikan hartanya

kepada anak-anaknya. Ketika hal tersebut terdengar oleh Umar,

Umar pun berkata, 'Aku menduga syetan pencuri berita (dari
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langit) telah mendengar info tentang kematianmu lalu ia

membisikkannya ke dalam hatimu. Mungkin engkau tidak akan

hidup lagi kearali sebentar saja. Demi Allah, hendaknya engkau

merujuk istri-istrimu dan menarik kembali hartamu, atau akulah

yang mer,,ruariskan kepada mereka darimu, dan akan kusuruh

kuburanmu dirajam sebagaimana kuburan Abu Righal dirajam'."

Kata Righal adalah seperti kata Kitab.

Diriwayatkan dalam Sunan Abi Daud dan Dala'il An-
Nubuqnnh dari Ibnu Umar (dengan redaksi), "Ketika kami
berangkat bersama Rasulullah $ menuju Tsaqif, kami melerr,rati

sebuah kuburan. Maka beliau bersaMa,

'a os) # ;) h Jv_: Gi ; ui
l//

X:, C" Ai ib {\ ltst tr+. oK.) ,i"_;:

'eb.rKir $4.1 L"9 U)bl jt:";At'^I1 i
.*

'Ini adalah kuburan Abu Righal, nenek motmng Tsaqif. Dia
berasal dari Tsamud. Di tanah Haram inilah dia dihdung (dari

azab). Ketika dia keluar dari tanah Hararn dia terkena azab

sebagaimana azab yang menimpa kaumnya di tempat ini, lalu dia

dikubur di sini'."

Diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwathdhai An-Nasa'i
dan Ad-Daraquthni dalam As-Sunan bahwa Nabi $ bersabda

kepada Ghailan bin Umayyah Ats-Tsaqafi yang masuk Islam dan

memiliki 10 istri, "Pilihlah empat di antara mereka dan ceraikan

yang lainnya."

Al Majmu'SyarahAl Muhadzrtzab ll OO,



Diriwayatkan kitab Sunan Abi Dauddari AI Harits bin Qais
bahwa dia berkata, "Aku masuk Islam dan saat itu aku memiliki 8
istri, lalu kuberitahukan hal tersebut kepada Nabi $. Maka beliau

bersaMa, 'Pilihlah empat dari mereka'."

Muqatil berkata, "Qais bin Al Harits memiliki 8 istri yang

semuanya perempuan merdeka. Ketika furun ayat ini,
Rasulullah $ mengrruhnya menceraikan empat dari mereka dan

mempertahankan yang empatnya lagi." Begifulah yang dikatakan-
nya "Qais bin Al Harits." Yang benar adalah "Harits bin Qais Al
Asadi" sebagaimana yang diriunyatkan oleh Abu Daud.
Muhammad bin Al Hasan juga meriwalntkan dalam ktab As-Sair
Al Kabir bahwa namanya adalah Harits bin Qais. Dia adalah

seorang yang terkenal di kalangan fuqaha.

Adapun perkataan Al Jauhari bahwa Harits bin Qais
merupakan penunjuk jalan orang-orang Habsyah ketika mereka
berangkat ke Makkah, lalu dia wafat di jalan, maka perkataannya

ini Udak berlaku. Adapun menumt hnu Sa5yidih dalam Al
Mul<hashshash, dia adalah seorang budak laki-lak milik Syu'aib
yang suka memungut pungutan liar sampai sepuluh persen dan
termasuk orang yang zhalim. Kami telah membahas sanad hadits
ini bahwa Ma'mar keliru dan menyendiri dalam meriwa5atkannya,

dan disamping itu ada pula cacat-cacat lain png terdapat di

dalamnya.

Hukum-Hukurn' Apabila seorang laki-laki masuk Islam

dan dia memiliki lebih dari empat istri lalu mereka semua masuk

Islam bersamanSa pada masa iddah, atau mereka perempuan
Ahlul Kitab, maka dia harus memilih empat di antara mereka dan

menceraikan yang lainnya, baik dia menikahi mereka dengan safu
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akad atau beberapa akad, baik dia memilih menikahi di awal atau

di akhir. Pendapat ini dinyatakan oleh Malik, Ahmad dan

Muhammad bin Al Hasan. Sementara menurut Az-Zuhri, Abu

Hanifah dan Abu Yusuf, tidak sah baginya memilih dalam kondisi

apapun. Bahkan bila dia menikahi mereka dengan satu akad,

maka pemikahannya dengan semua perempuan tersebut batal dan

tidak ada yang halal baginya kecuali dengan melakukan akad baru

lagi. Apabila dia menikahi mereka dengan beberapa akad, maka

yang berlaku adalah pemikahan dengan empat perempuan

pertama, sementara pemikahan dengan perempuan-perempuan

selanjuhya batal.

Adapun dalil kami adalah hadits tentang Ghailan bin

Salamah yang masuk Islam sebagaimana yang telah kami uraikan

sebelumnya.

Cabang: Apabila seorang laki-laki masuk Islam sementara

dia memiliki lebih dari empat istri yang masuk Islam bersamanya,

maka telah kami uraikan sebelumnya bahwa dia wajib memilih

empat dari mereka, berdasarkan sabda Nabi $ kepada Ghailan,

"Pilihlah empat dari merekal"lni adalah perintah, sedang perintah

itu menunjukkan wajib. Apabila dia tidak mau memilih, maka

hakim harus memaksanya unhrk memilih, karena dia tidak boleh

memiliki istri lebih dari empat. Dan dalam hal ini hakim juga bisa

menahannya agar dia mau memilih. Apabila dia fidak mau

memilih, hakim bisa mengeluarkannya dari tahanan, lalu

menghukumnya dengan hukuman cambuk dibawah standar

minimal hukuman. Apabila dia tetap tidak mau memilih, maka dia

hams ditahan (dipenjara) lagi. Apabila dia tetap tidak mau, maka

dia hams ditahan lagr unhrk kedua kalinya. Demikianlah,

penahanan dan hukuman cambuk terus dilakukan benrlang-ulang

sampai dia mau memilih. Karena masalah memilih merupakan hak
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yang berkaitan dengannya, seperti halnya bila dia memiliki utang
sementara dia memiliki harta yang disembunyikan, maka dia harus

ditahan dan dihukum ta'zir sampai dia mau menunjukkan harta
tersebut dan digunakan unfuk membayar utangnya. Dalam kondisi
tersebut dia tetap wajib memberikan nafkah kepada seluruh

isfuinya sampai dia memilih, karena mereka tertahan karenanya.

Apabila dia menjadi gila pada saat ditahan, maka dia harus

dibebaskan, karena dia bukan lagi orang yang wajib memilih.
Apabila dia telah sembuh, maka dia harus kembali ditahan dan

dihukum ta'zn. Dan hakim tidak boleh menggantikannya untuk

memilih, karena pilihan tersebut berkaitan dengan syahwat

sehingga tidak bisa digantikan oleh hakim.

Apabila dia mengatakan kepada empat isbi dari mereka,

"Aku memilih kalian!" atau "Aku memilih menikahi kalian!" atau
"Aku memilih menahan kalian," atau "Aku mempertahankan

kalian," atau "Aku mempertahankan pemikahan dengan kalian,"

atau 'Aku tetap mengukuhkan pemikahan dengan kalian," atau
"Aku tetap mengukuhkan akad nikah dengan kalian," maka

pemikahan dengan mereka berlaku, sementara pemikahan dengan

istoi-istri lain png lebih dari empat menjadi batal.

Apabila dia berkata kepada salah seorang dari mereka atau

kepada istri setelah istri keempat (istri kelima dan seterusnya

misalnya), *Aku batalkan pemikahan dengan kalian," maka

pemikahan mereka batal, sementara pemikahan dengan empat

perempuan masih tersisa tetap berlaku.

Apabila dia menthalak seorang istri atau empat istri, maka

thalak tersebut berlaku dan hal tersebut merupakan pilihannya

berkaitan dengan hubungan pemikahann3p, karena ia
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mengandung pilihan, mengingat thalak itu fidak jafuh kecuali

kepada ishi.

Apabila dia berkata kepada salah seorang dari istrinya,

"Aku thalak kamu," atau "Aku memilih menceraikanmu," maka

menumt dua syaikh yaitu Abu Hamid dan Abu Ishaq, hal tersebut

merupakan pilihan untuk membatalkan pemikahannya. Sementara

menurut Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib, hal tersebut merupakan

pilihan untuk istri tersebut berkenaan dengan hubungan

pemikahan, sehingga yang terjadi adalah perpisahan dan dia

dihitung dari empat isti. Hal ini karena perpisahan jelas dalam

thalak. Apabila thalak berlaku untuk salah satu dari mereka

sebagai pilihan, maka begitu pula kata thalak bersifat jelas dalam

thalak. hnu Ash-Shabbagh berkata: Meskipun dilandaskan pada

hal ini, akan tetapi ia bertentangan dengan Sunnah, karena

Nabi S bersabda kepada Ghailan, "Pilihlah empat dai mereka

dan ceraikanlah yang lainnya." Begifu pula dalam hadits Naufal bin
Muawiyah dimana Nabi $ bersabda kepadanya, " Tahanlah empat

isti dan ceraikan tnng lainnya." Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-

Syafi'i, akan tetapi dalam sanadnya terdapat periwayat yang

majhul, karena Asy-Syafi'i berkata, "Salah seorang teman kami

menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad dari AMul Majid bin

Sahl, dari 'Auf bin Al Harits, dari Naufal bin Muawiyah."

lalu apakah kalimat thalaknya sah? Sebagaimana telah

kami katakan bahwa kalimat tersebut jelas untuk thalak sehingga

jelas pula unfuk thalak dan pembatalan nikah, karena ia
merupakan hakikat dalam keduanya dan khusus unfuk tempat
yang berlaku di dalamnya. Apabila dia melakukan zhihar terhadap

salah seorang dari mereka atau melakukan ila'terhadap salah

seorang dari mereka, maka hal tersebut bukan pilihan unfuk

mereka, karena ia bisa diucapkan kepada selain ishi.
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Adapun bila dia menyetubuhi salah seorang dari mereka,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Hal tersebut merupakan pilihan untuk
pemikahan, karena secara zhahir dia tidak menyefubuhi kecuali
perempuan yang dipilihnya unfuk pemikahan, sebagaimana telah
kami katakan berkenaan dengan penjual yang menyetubuhi budak
perempuan yang dijual pada saat memilih, maka hal tersebut
merupakan pembatalan jual beli.

Kedua, Hal tersebut bukan pilihan untuk pemikahan,
karena sesuatu yang berhubungan dengan istilah nikah tidak
dilakukan dengan persefubuhan, seperti dalam masalah rujuk.
Apabila kami katakan bahwa hal tersebut merupakan pilihan untuk
pemikahan, lalu dia menyefubuhi empat istri dari mereka, maka
dia wajib menikahi mereka dan batallah pemikahan dengan
perempuan-perempuan lainnya.

Sedangkan bila kami katakan bahwa hal tersebut bukan
pilihan untuk pemikahan, maka kami katakan bahwa dia harus
memilih empat istri dari mereka. Apabila dia memilih perempuan
yang telah disefubuhi, maka tidak ada kewajiban apapun padanya.
Sedangkan bila dia memilih empat iski dari mereka serain

perempuan yang telah disefubuhi, maka dia wajib memberikan
mahar mitslkepada perempuan yang telah disetubuhi.

Cabang: Apabila suami berkata, "Apabila aku memilih
salah seorang dari kalian, maka aku telah memilih untuk
menikahinya," maka perkataannya ini tidak sah, karena memilih
itu seperti permulaan akad sehingga tidak boleh mengganfung-
karrrya dengan sifat.
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Imam AsySyafi'i:g berkata, "(Jcapan, 'Apabila salah

seorang dari kalian (para istri)masuk Islam maka aku telah memilih

membatalkan nikahnya' adalah tidak berarti apa-apa, kecuali bila

dia meniatkannya sebagai thalak." Penjelasannya adalah bahwa

apabila seorang laki-laki masuk Islam dan dia memiliki istri lebih

dari empat, lalu dia berkata, "Apabila salah seorang dari kalian

masuk Islam maka aku telah memilih unfuk membatalkan

nikahnya," apabila yang dimaksud adalah pembatalan nikah, maka

hukumnya fidak sfr, karena pembatalan nikah tidak sah

digantungkan dengan sifat. Hal ini sama saja bila dia masuk Islam

lalu dia mengatakan kepada setiap istrinya, "Apabila matahari

terbit maka kubatalkan pemikahan denganmu."

Sedangkan bila yang diniatkannya adalah thalak, atau dia

berkata, "Apabila salah seorang dari kalian masuk Islam maka dia

aku thalak," maka sahabat-sahabat kami berselisih pendapat dalam

masalah ini. Di antara mereka ada yang mengatakan sesuai

pendapat Imam Asy-Syafi'i yang kuat, dengan mengatakan

"Hukumnya sah, karena thalak itu sah digantungkan dengan sifat.

Apabila empat istri dari istri-istri tersebut masuk Islam, maka thalak

jatuh atas mereka, dan hal tersebut merupakan pilihan (tindakan

sukarela) untuk istri-istri tersebut." Ada pula yang mengatakan

bahwa hukumnya tidak sah dan tidak berkaitan dengan hukum

akibat perkataan tersebut.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Pendapat inilah yang berlaku

dalam madzhab kami, karena ia mengandung pilihan (kehendak)

iski." Dan pilihan itu tidak sah digantungkan dengan sifat.

Siapa saja yang berpendapat seperti ini, maka dia telah

menafsirkan perkataan Imam Asy-Syafi'i menjadi tiga penafsiran:
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Pertama: Apabila seorang laki{aki masuk Islam dan dia
hanya memiliki empat istri, yang semuanya perempuan merdeka,
akan tetapi mereka terlambat masuk Islam, lalu dia berkata,
"Apabila salah seorang dari kalian masuk Islam maka aku telah
memilih unfuk membatalkan pemikahanDgd," apabila yang
dimaksud adalah pembatalan nikah, maka hukumnya tidak sah,
karena pembatalan nikah tidak sah kecuali bagi laki-laki yang

memiliki istri lebih dari empat. Sedangkan bila yang dimaksud
adalah thalak, maka hukumnya sah, karena dia memang wajib
menikahi mereka semua, sedang thalak itu sah diganfungkan
dengan sifat.

Kedua, Apabila seorang laki-laki masuk Islam dan dia
memiliki istri lebih dari empat, lalu setiap kali ada salah seorang
dari mereka yang masuk Islam dia mengatakan kepadanya, "Aku
batalkan pemikahan denganmu," dengan meniatkan thalak, maka
hukumnya sah dan menjadi thalak dan merupakan kehendak dari
sang istri. Jadi syaratrya merupakan perkataan Imam Asy-Syafi'i
dan bukan perkataan suami.

Ketiga: Apabila seorang laki-laki masuk Islam dan dia
memiliki delapan istri, lalu empat dari delapan istri tersebut masuk
Islam, kemudian dia memilih menikahi mereka, maka dia wajib
menikahi mereka. Kemudian setelah ifu dia mengatakan kepada
empat istri lainnya, "Apabila salah seorang dari kalian masuk
Islam, maka aku memilih membatalkan pemikahan dengan salah

seorang istriku yang aku pilih untuk menikahinya." Apabila yang

dimaksud olehnya adalah pembatalan nikah, maka hukumnya
tidak sah. Sedangkan bila yang dimaksud adalah thalak, maka
hukumnya sah. Jadi bila salah seorang dari empat istri png tersisa
masuk Islam, maka salah safu dari istri-istrinya dithalak.
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Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Riwayat pertama lebih kuat,

akan tetapi penafsirannya lebih jauh, karena thalak itu sah

diganhrngkan dengan sifat, sementara kehendak itu hanya

mengikuti."

Cabang: Apabila seorang laki-laki masuk Islam dan istri-

istrinya masuk Islam, lalu dia murtad, maka pilihannya tidak sah.

Begifu pula bila istri-istrinya murtad, maka pilihan mereka atau

pilihan salah seorang dari mereka tidak sah, karena kemurtadan

menafikan permulaan nikah, dan begitu pula dengan pilihan.

Apabila dia masuk Islam dan berihram, maka menunrt pendapat

yang berlaku adalah bahwa pilihannya sah sebagaimana rujuknya

juga sah.

Ada pula yang berkata, "Apabila seorang laki-laki masuk Islam dan

berihram," maka menurut pendapat yang tertulis dalam Al Umm

adalah bahwa pilihannya sah.

Ada pula salah seorang teman kami (fuqaha Syafi'i5ryah)

yang mengatakan: Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy
Syafi'i:

Pertama: Pilihannya tidak sah, sebagaimana nikahnya

tidak sah.

Kedua, Pilihannya sah sebagaimana rujuknya juga sah.

Ada pula yang berkata, "Apabila seorang laki-laki masuk

Islam dan berihram, lalu istri-iskinya masuk Islam, maka pilihannya

tidak sah sebagaimana nikahnya juga tidak sah. Sedangkan bila dia

masuk Islam dan istui-istuinya masuk Islam, lalu setelah itu dia

berihram, maka pilihannya sah, karena ihram tersebut terjadi

setelah tetapnya pilihan. "
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Syaikh Asy-Syirazi **x berkata: Pasal' Apabila
suami wafat sebelum dia memilih, maka ahli warisnya
tidak bisa menggantikan kedudukannya, karena pilihan
dalam hal ini berkaitan dengan syahwat, sehingga tidak
bisa digantikan oleh orang lain- Dan dalam hal ini
seluruh istrinya wajib menjalani iddah, karena setiap
or.rng dari mereka boleh menjadi istri. Bagi istri yang
hamil, maka dia harus menjalani iddah sampai
melahirkan, sedangkan bagi istri yang sedang haidh, dia
harus menjalani iddah empat bulan sepuluh hari.
Adapun bagi istri yang sedang dalam keadaan suci, dia
harus menjalani iddah dengan waktu yang paling lama
dari dua tempo dari tiga masa suci atau empat bulan
sepuluh hari, agar kewajibannya gugur secara
meyakinkan, dan warisan unfuk empat istri tersebut
harus ditunda sampai mereka berdamai, karena kita
tahu bahwa di antara mereka ada empat istri.

Apabila istri-istrinya berjumlah delapan, lalu
empat istri datang unfuk meminta warisan, maka tidak
boleh diberikan apapun kepada mereka, karena bisa
jadi istri-istrinya adalah selain mereka. Apabila datang
lima perempuan, maka yang diberikan kepada mereka
adalah seperempat harta yang ditunda, karena di antara
mereka ada safu istri secara meyakinkan. Dan harta
tersebut tidak boleh diberikan kepada mereka kecuali
dengan syarat bahwa tidak tersisa hak bagi mereka,
agar sisanya bisa diberikan kepada ahli waris lain.
Apabila yang datang enam perempuan maka yang
diberikan kepada mereka adalah setengah dari harta
yang ditunda, karena di antara mereka ada dua istri
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secara meyakinkan. Berdasarkan qips ini, apabila di
antara mereka ada empat perempuan Ahlul Kitab,
maka dalam hal ini ada dua pendapat menurut fuqaha
Syaf ilryah:

Pertama: Harta tersebut fidak boleh ditunda
(pemberiannya), karena tidak boleh menunda kecuali
sesuafu yang berhak dimiliki, akan tetapi pemiliknya
belum diketahui. Sedang di sini harta tersebut belum
berhak dimiliki karena bisa saja istri-istri tersebut
merupakan perempuan Ahlul Kitab sehingga tidak
mendapat warisan.

Kedua: Boleh ditunda, karena tidak boleh
memberikan kepada ahli waris lainnya kecuali sesuafu
yang benar-benar menjadi hak mereka- Dan bisa jadi
yang menjadi istrinya adalah perempuan-perempuan
muslimah sehingga seluruhnya fidak untuk ahli waris
yang tersisa.

Penjelasan Hukum, Apabila seorang laki-laki merdeka

masuk Islam dan dia memiliki iski perempuan merdeka lebih dari
empat dan mereka ikut masuk Islam bersamanya, lalu dia wafat
sebelum memilih empat (dari istri-istrinya), maka ahli warisnya

tidak boleh menggantikan kedudukannya dalam memilih, karena
pilihan ini berhubungan dengan syahwat sehingga ahli waris tidak
boleh menggantikannya. Kemudian para istoi tersebut wajib

menjalani iddah.

Apabila mereka sedang hamil, maka iddah mereka tidak
habis kecuali dengan melahirkan, karena isfui yang ditinggal mati
suaminya (bila dia sedang hamil) harus menjalani iddah sampai dia

Al Majmu'SyarahAl Mthadzdzab ll a13



melahirkan. Sedangkan bila mereka tidak hamil -apabila dia

sedang haidh- maka mereka harus menjalani iddah selama empat

bulan sepuluh hari, karena setiap istri yang ada syrbhat telah

disefubuhi harus menjalani iddah selama tiga bulan, sementara

istui-istri lainnya iddahnya tidak berkurang sehingga mereka wajib

menjalani iddah selama empat bulan sepuluh hari agar

kewajibannya gugur dengan yakin. Adapun bila mereka sedang

suci dari haidh, maka iddah mereka adalah yang paling lama dari

dua masa iddah yaitu empat bulan sepuluh hari atau tiga kali

datang bulan, karena iddah perempuan !/ang ditinggal mati

suaminya adalah empat bulan sepuluh hari, sementara iddah

perempuan yang ada sy-rbhat telah disetubuhi adalah tiga kali

masa suci.

Apabila iddahnya dijalani sampai waktu sebelum empat

bulan sepuluh hari, maka dia wajib menyempumakannya menjadi

empat bulan sepuluh hari agar kewajiban menjadi gugur dengan

meyakinkan. Sebagaimana yang kami katakan berkaitan dengan

orang yang lupa salah safu shalat dari shalat lima wakfu, yang

mana dia tidak mengetahuinya dengan jelas.

Adapun bila sebagian istri sedang hamil sementara sebagian

lainnya sedang haidh dan sebagian lainnya dalam masa suci, maka

bagi mereka berlaku hukum masing-masing sebagaimana yang

telah kami jelaskan, kemudian harta warisan untuk empat istri

yaitu seperempat hams ditunda dulu, dengan syarat tidak ada

anak, atau seperdelapan dengan syarat ada anak, karena di antara

mereka ada empat istri secara meyakinkan meskipun belum

diketahui secara pasti. Apabila mereka telah berdamai, bila mereka

ada delapan perempuan maka masing-masing dari mereka

mengambil seperdelapan dari harta yang ditunda atau saling
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berbeda sesuai keridhaan mereka. Pendapat ini shahih dari Imam
Asy-Syafi'i rg.

Apabila di antara mereka ada perempuan yang ditangani

walinya baik karena masih kecil atau gila, maka walinya tidak
boleh berdamai untuknya dengan nilai yang lebih kecil dari
seperdelapan harta yang ditunda, karena si perempuan berhak

mendapatkannya secara zhahir sehingga tidak boleh berdamai

untuknya dengan nilai yang lebih kecil darinya.

Imam Asy-Syafi'i rS berkata dalam Al Umm, "Apabila

salah seorang dari mereka datang kepada hakim untuk menuntut

haknya berupa warisannya, maka hakim tdak boleh

memberikannya kepadanya, karena bisa jadi ia adalah istri (yang

sah). Begifu pula bila dua perempuan atau tiga perempuan atau

empat perempuan datang kepadanya. Apabila yang datang lima
perempuan, maka hakim boleh memberikan kepada mereka

seperempat dari harta yang ditunda, karena kita yakin bahwa dari
lima tersebut ada sahr isti (yang sah)."

Mayoritas sahabat-sahabat kami berkata, "Hanya saja

hakim tidak memberikannya kepada mereka kecuali dengan syarat

bahwa tidak tersisa untuk mereka hak dalam harta yang tersisa,

agar harta yang tersisa tersebut bisa diberikan kepada tiga
perempuan lainnya bila mereka memintanya. Karena bila dia tidak
mensyaratkan demikian kepada mereka, maka hak mereka
berkaitan dengannya sehingga menyebabkan mereka mengambil

bagian istri (yang sah) secara meyakinkan dan juga bagian mereka
pada yang tersisa-"

Begifu pula bila yang datang enam perempuan, maka yang

harus diberikan kepada mereka adalah separuh dari harta yang

ditunda dengan q,rarat tersebut, lalu sisanya diberikan kepada dua
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perempuan terakhir bila keduanya menunhrtnya. Adapun bila yang
datang fujuh perempuan, maka yang diberikan kepada mereka
adalah tiga-perempat harta yang difunda dengan syarat tersebut,
Ialu sisanya diberikan kepada perempuan kedelapan bila dia
memintanya.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Pendapat tersebut perlu
diteliti lagi, karena orang yang telah diberi warisan yang
meyakinkan tidak gugur haknya dalam sesuafu Snng boleh menjadi
haknya. Seperti halnya seseorang meninggalkan ishi yang sedang
hamil, maka kami akan memberikan bagian isfui yang yakin (sah),

sementara yang lainnya kami funda dulu, akan tetapi haknya tidak
gugur karena penundaan tersebut."

Apabila seorang laki-laki masuk Islam dan dia memiliki
empat istui perempuan Ahlul Kitab dan empat istri penganut
agama berhala, lalu istri-istri penganut agama berhala masuk Islam
bersamanya, lalu sang suami wafat sebelum dia memilih, maka
dalam hal ini ada dua pendapat menumt fuqaha Syafi'i14,rah:

Pertama: Harta peninggalannya tidak ditunda, akan tetapi
diberikan semua kepada seluruh ahli warisnya yang masih hidup,
karena tidak boleh menunda harta keanali unfuk sesuatu yang
secara meyakinkan telah menjadi hak ahli waris yang lain tetapi
belum diketahui orangnya, sedangkan disini bisa jadi isti-ishi (yang

meyakinkan) tersebut adalah perempuan-perempuan Ahlul Kitab.

Kedua, Bisa jadi istri-istri (yang sah [meyakinkan]) adalah
perempuan-perempuan muslimah.

Syaikh Asy-Syirazi #s berkata: Pasal, Apabila
seorang laki-laki masuk Islarn dan dia memiliki dua istri
yang merupakan dua saudara perempuan atau seor.rng
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perempuan dengan bibinya dari jalur ayah atau seorang
perempuan dengan bibinya dari jalur ibu, dan keduanya
masuk Islam bersamanya, maka dia harus memilih salah
safu dari keduanya- Hal ini berdasarkan riwayat yang
menyebutkan bahwa lbnu Ad-Dailami masuk Islam
sedang dia memiliki dua istri yang merupakan dua
saudara perempuan- Maka Nabi $ bersaMa kepadanya,
"Pilihlah yang kamu suka dari keduanya dan ceraikan
yang atunya lagi." Apabila dia masuk Islam sedang dia
memiliki istri seorzrng ibu dan putrinya yang masuk
Islam bersamanya, maka bisa jadi dia belum
menyefubuhi salah seorang dari keduanya atau telah
menyefubuhi keduanlrl, atau hanya menyefubuhi ibunya
sementara putrinya fidak, atau hanya menyefubuhi
pukinya sementara ibunya tidak. Apabila dia belum
menyefubuhi salah seorang dari keduanya, maka dalam
hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Pertama: Dia bisa mempertahankan sang putri
(anak perempuan) dan ibunya haram baginya. Pendapat
ini dinyatakan oleh Al Muzani. Karena pernikahan
dalam syirik satna seperti pernikahan yang sah, dengan
alasan bahwa Nabi $ mengakuinya- Dan seorang ibu
menjadi haram bila putrinya telah dinikahi. Apabila
telah terjadi akad, maka anak perempuan tidak haram
kecuali bila ibunya telah disefubuhi, sementara dalam
kasus ini sang ibu belum disefubuhi.

Kedua: Dia boleh memilih yang disukainya dari
keduarrya, karena akad syirik hukumnya sah bila
dilakukan dengan kehendak sendiri. Apabila fidak
dilakukan dengan kehendak sendiri, maka sama saja
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tidak ada akad. Inilah pendapat yang benar. Oleh
karena itulah bila seorang laki{aki masuk Islam sedang
dia memiliki dua istri yang merupakan dua saudara
perempuan, lalu dia memilih salah safu dari keduanya,
maka dia dianggap telah menikahinya dan fidak
menikahi yang lainnya. Apabila dia memilih ibu, maka
seakan-akan dia hanya menikah dengannya dan tidak
menikah dengan putrinya. Sedangkan bila dia memilih
sang puffi, maka seakan-akan dia hanya menikahinya
dan tidak menikahi ibunya. Berdasarkan hal ini, apabila
dia memilih sang putri, maka sang ibu haram baginya
selamanya, karena dia ibu dari iski. Sedangkan bila dia
memilih sang ibu, maka sang putri haram baginya,
karena keharaman penggabungan dua perempu.rn,
karena dia putri dari perempuan yang belum disefubuhi.

Sementara bila dia telah menyefubuhinya, maka
sang putri haram baginya, karena dia telah
menyetubuhi ibunya- Adapun berkaitan dengan ibu,
apabila kami katakan bahwa dia haram dinikahi
disebabkan putrinya telah dinikahi, maka dia menjadi
haram karena dua alasan, karena putrinya telah
dinikahi dan karena dia telah disetubuhi. Sedangkan
bila kami katakan bahwa dia tidak haram disebabkan
putrinya telah dinikahi, maka dia haram karena alasan
lain yaitu karena telah disetubuhi.

Apabila sang ibu telah disefubuhi sementara
putrinya belum, apabila kami katakan bahwa dia
menjadi haram, karena sang putri telah dinikahi, maka
sang ibu haram karena sang putri telah dinikahi,
sementara sang putri haram karena sang ibu telah
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disetubuhi. Sedangkan bila kami katakan bahwa sang
ibu tidak haram meskipun sang putri telah dinikahi,
maka sang putri haram, karena sang ibu telah
disetubuhi dan pemikahan s.rng ibu sah.

Adapun bila sang putri telah disetubuhi sementara
ibunya belum, maka pernikahan sang putri berlaku
sementara pemikah.rn sang ibu menjadi batal. Dan dia
menjadi haram karena telah dinikahi dan disetubuhi
menurut salah satu dari dua pendapat Imam Aql-Syafi'i.
Sedangkan menurut pendapat lainnya dia haram karena
telah disetubuhi-

Penjelasan: Hadits riwayat hnu Ad-Dailami yang

kemungkinan adalah Fairuz dalam riwayat putranya, Adh-Dhahhak
diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, At-Tirmidzi, Ad-Daraquthni

-yang dinilai hasan olehnya- dan hnu Hibban -yang di-shahih)<arr

olehnya- dari Adh-Dhahhak dari ayahnya bahwa dia berkata, "Aku
masuk Islam dan ketika itu aku memiliki dua istri yang mempakan
dua saudara perempuan, lalu Nabi,# menyuruhku menthalak

salah satunya." Dalam redaksi riwayat At-Tirmidzi disebutkan, 'pr

4 6i4 " Pitihlah yang kamu suka dai keduanya."

Apabila seorang laki-laki masuk Islam sedang dia memiliki
dua saudara perempuan, dia bisa memilih salah satu dari keduanya

dan menceraikan yang satunya. Begitu pula bila dia masuk Islam

sedang dia memiliki dua ishi yaitu seorang perempuan dan bibinya

dari jalur ayah, atau seorang perempuan dan bibinya dari jalur ibu,
Ialu keduanya masuk Islam, maka dia bisa memilih salah safu dari
keduanya, karena dia tidak boleh memadu keduanya mengingat

keduanya seperti dua saudara perempuan.
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Penjelasannya adalah bahwa apabila seorang laki-laki
menikah dengan dua saudara perempuan dan menyetubuhi
keduanya, lalu dia masuk Islam dan keduanya ikut masuk Islam

bersamanya, Ialu dia memilih salah safunya, maka dia tidak boleh
menyefubuhinya sampai iddah saudara perempuannya habis, agar

dia tidak menyetubuhi salah satu dari dua saudara perempuan

ketika saudara perempuannya sedang menjalani masa iddah.

Begitu pula bila dia masuk Islam dan memiliki istri lebih dari empat
yang telah disefubuhi semua, lalu mereka masuk Islam bersamanya

dan mereka berjumlah delapan. Masalah ini telah kami uraikan
pada pembahasan sebelumnya.

Ya.,g dimaksud di sini adalah bahwa apabila seorang laki-
laki masuk Islam dan dia memiliki dua istri yang merupakan dua

saudara perempuan, maka dia harus memilih salah satu dari
keduanya. Pendapat ini dinyatakan oleh Al Hasan, Al Auza'i,
Ahmad, Ishaq dan Abu Ubaid. Adapun menunrt Abu Hanifah,
pendapakrya dalam masalah ini adalah seperti pendapatnya

tentang laki-laki yang menikahi beberapa perempuan dengan satu

akad.

Adapun dalil kami adalah hadits riwayat Adh-Dhahhak bin
Fairuz dari ayahnya bahwa dia berkata: Aku berkata, "Wahai

Rasulullah, aku masuk Islam dan aku memiliki dua istri yang

merupakan dua saudara perempuan." Nabi $ bersabda,

"Ceraikan salah safunya yang kamu kehendaki." Hadits ini

diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan lainnya.

Disamping ifu pemikahan orang-orang kafir adalah sah.

Yang mengharamkan penggabungan adalah Islam. Apabila ia telah

dihilangkan (oleh Islam) maka hukumnya sah (pada masa kafir).

Seperti halnya bila seorang laki{aki menthalak salah sahr dari

kedua istrinya sebelum dia masuk Islam, lalu dia masuk Islam
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sementara istri yang lainnya masih dalam ikatan dengannya. Begifu

pula hukum berkenaan dengan seorang perempuan dengan

bibinya dari jalur ayah atau bibinya dari jalw ibu, karena yang

dimaksud penggabungan disini adalah sama-

Cabang: Apabila kedua perempuan tersebut adalah

seorang ibu dan puhinya dan keduanya masuk Islam sarna-sama

sebelum disefubuhi, maka pembahasan masalah ini terbagi

menjadi dua bagian:

Pertama: Apabila mereka semua masuk Islam sebelum

disetubuhi, maka dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-

Syafi'i.

1. Pemikahan ibu batal, sementara pernikahan anak

perempuan sah. Pendapat ini dipilih oleh Al Muzani.

2. Sang suami boleh memilih yang dikehendakinya darinya

keduanya. Inilah pendapat yang paling kuat. Karena akad syirik

hanya sah bila ada pilihan (kehendak pribadi) di dalamnya. Apabila

dia memilih ibu, maka seakan-akan dia tidak menikahi putrinya,

sedangkan bila dia memilih sang putri maka seakan-akan dia tidak

menikahi ibunya.

Imam Ahmad dan para sahabatnya berkata, "Apabila kedua

istri tersebut adalah ibu dan pukinya, lalu sang suami masuk Islam

dan keduanya ikut masuk Islam bersamanya sebelum terjadi
persefubuhan, maka pemikahan dengan ibu batal. Sedangkan bila
sang ibu telah disetubuhi, maka pemikahan keduanp batal,

berdasarkan firman Allah &, 'PZp ,XrA; 'lbu-ibu istimu
(mertua). Sang ibu adalah ibu dari istinya, sehingga masuk dalam

keumuman ayat ini. Disamping itu dia adalah ibu istuinya sehingga
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haram dinikahi, sebagaimana bila seseorang menthalak istrinya
pada saat masih syirik. Selain ifu bila si laki-laki menikahi putrinya
saja, lalu menthalaknya maka ibunya tetap haram baginya bila dia
masuk Islam. Maka tentunya lebih haram lagi bila dia tetap
mempertahankannya dan berpegang dengan pemikahan dengan-
nya (sang putri)."

Adapun perkataan mereka bahwa akad hanya sah bila ada
pilihan, maka perkataan ini tidak benar, karena pemikahan orang-
orang kafir hukumnya sah dan berlaku hukum keabsahan di
dalamnya. Mereka berkata, "Begifu pula bila pemikahan tersebut
dilakukan sendiri-sendiri, hukumnya juga sah dan berlaku tanpa
perlu pilihan. oleh karena ifulah pilihan diserahkan kepada sang
suami dalam kasus ini. Dan tidak sah bila dia memilih perempuan
yang nikahnSa tidak sah.

Adapun berkenaan dengan ibu yang nikahnya batal,
sebabnya adalah karena dia menjadi haram selamanya bira
putrinya telah dinikahi sehingga tidak mungkin memilihnya,
sementara anak perempuan itu tidak haram bila ibunya belum
disetubuhi, sehingga nikah berlaku padanya, berbeda dengan dua
saudara perempuan.

Kedua, Apabila sang suami telah menyetubuhi keduanya,
maka keduanya haram baginya selamanya. Sar,g ibu menjadi
haram karena dia ibu istrinya, dan sang putri juga menjadi haram
karena dia putri tirinya dari istri yang telah disetubuhinya.

hnu Al Mundzir berkata, "seluruh ulama yang kami hapal
telah menyepakati akan hal ini. Ini adalah pendapat Al Hasan,
Umar bin Abdul Aziz, Qatadah, Malik, ulama Hijaz, Ats-Tsauri,
ulama lrak, Ahmad, Asy-Syafi'i dan lainnya."
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Apabila suami hanya menyetubuhi sang ibu saja, maka

putrinya juga menjadi anak tirinya, karena ibunya telah disetubuhi.

Dan ibu itu menjadi haram karena pukinya telah dinikahi. Apabila

dia hanya menyetubuhi sang putri saja, maka pemikahan

dengannya sah dan pemikahan dengan sang ibu batal, sebagai-

mana bila dia tidak menyefubuhinya. Apabila yang masuk Islam

hanya satu dari keduanya, maka hukumnya adalah seperti bila

keduanya masuk Islam bersamanya. Apabila yang masuk Islam

adalah ibu, maka sang puti menjadi haram bagi sang suami.

Sedangkan bila yang masuk Islam adalah sang puhi sementara

sang suami belum menyetubuhi ibunya, maka pemikahannya sah.

Sementara bila sang suami telah menyetubuhi ibunya, maka dia

menjadi haram selamanya

Apabila seorang laki-laki masuk Islam dan dia memiliki dua

budak perempuan yang salah satunya merupakan ibu bagi yang

lainnya dan dia telah menyetubuhi keduanya, maka keduanya

menjadi haram baginya selamanya. Apabila dia telah menyetubuhi

salah seorang dari keduanya, maka yang lainnya menjadi haram

baginya selamanya, sementara yang telah disefubuhi tidak haram

baginya. Adapun bila dia belum menyetubuhi salah safunya maka

dia boleh menyetubuhi siapa saja yang dikehendakinya. Apabila

dia telah menyetubuhinya maka yang lainnya menjadi haram

baginya selamanya.

Syaikh AqrSyirazi #s berkata: Pasal, Apabila
seor.rng laki-laki masuk Islam dan dia memiliki empat
budak perempuan, lalu mereka masuk Islam
bersamanya, apabila dia termasuk orang yang boleh
menikahi budak, maka dia boleh memilih salah safu dari
mereka, karena dia boleh menikahinya sejak awal
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sehingga boleh memilihnya, seperti halnya yang berlaku
pada perempuan merdeka. Sedangkan bila dia ter-
masuk orang yang tidak boleh menikahi budak
perempuan, maka dia tidak boleh mempertahankan
salah seorang dari mereka.

Abu Tsaur berkata, *Hukumnya boleh, karena ia
bukan awal nikah sehingga tidak berlaku di dalamnya
tidak-adanya biaya nikah dan kekhwatiran berbuat dosa
(zina), seperti halnya rujuk." Akan tetapi pendapatnya
ini salah, karena bila sejak awal tidak boleh
menikahinya, maka tidak boleh memilihnSn, seperti
kasus ibu dan puhinya. Hal ini berbeda dengan mjuk,
karena ruiuk ifu unfuk menufupi retaknya pernikahan.
Dan pilihan ifu merupakan penetapan nikah bagl
perempuan sehingga seperti memulai akad.

Apabila seorang laki{aki masuk Islam dan dia
memiliki beberapa budak perempuan sedang dia kaya,
akan tetapi mereka tidak mau masuk Islam sampai dia
jafuh miskin, lalu setelah ifu mereka masuk Islam, maka
dia boleh memilih salah satu dari mereka, karena waktu
memilih adalah ketika dia dan mereka s"rnd-Siilra
dalam keadaan Islam, dan dia dalam kondisi tersebut
termasuk orang yang boleh menikahi budak perempuan
sehingga dia boleh memilihnya.

Adapun bila sebagian mereka masuk Islam ketika
dia kaya, lalu sebagian lainnya masuk Islam ketika dia
jafuh miskin, maka dia harus memilih perempuan yang
masuk Islam bersamanln ketika dia miskin, dan fidak
boleh memilih perempuan lrang masuk Islam
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bersamanya saat dia kaya, karena melihat waktu
pemilihan.

Pasal: Apabila seorang laki-laki masuk Islam dan
dia memiliki empat budak perempuan, lalu salah
seorang dari mereka masuk Islam, sedang dalam kondisi
tersebut dia termasuk orang yang boleh menikahi budak
perempuan, maka dia harus memilih budak perempuan
yang masuk Islam, dan dia boleh menunggu keislaman
budak-budak lainnya agar dia bisa memilih yang
disukainya dari mereka. Apabila dia memilih
membatalkan pernikahan dengan budak perempuan
yang masuk Islam, maka hal tersebut tidak dibolehkan,
karena pembatalan hanya dibolehkan terhadap
perempuan selain yang wajib dinikahi, sedang disini
tidak demikian halnya.

Apabila dia membangkang dan tetap membatal-
kan pemikahan dengannya, sementara budak-budak
perempuan lainnya tidak masuk Islam, maka dia tetap
wajib menikahi perempuan yang masuk Islam, dan
pembatalan nikahnya hukumnya batal. Apabila mereka
masuk Islam, maka dia boleh memilih safu orang dari
mereka. Apabila dia memilih menikahi perempuan yang
masuk Islam yang telah dia pilih untuk dibatalkan
pernikahannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat
menurut fuqaha S3pfi'[;yah:

Pertama: Dia tidak boleh melakukannya, karena
kami melarang pembatalan nikah terhadapnSa,
mengingat perempuan tersebut bukan sisa perempuan
yang wajib dinikahi. Apabila perempuan lainn3p masuk
Islam, maka dia termasuk perempuan lnng merupakan
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sisa dari perempuan yang wajib dinikahi sehingga
berlaku pembatalan nikah padanya.

Kedua: Dia boleh memilih untuk menikahinya,
karena pilihan untuk membatalkan nikah terjadi
sebelum waktunya sehingga adanya pembatalan nikah
sama seperti tidak-adanya pembatalan nikah.
Sebagaimana bila seseor.rng memilih menikahi
perempuan muqlrik sebelum masuk Islam. Inilah
pendapat yang berlaku dalam madzhab lomi.

Pasal: Apabila seor:rng laki{aki masuk Islam dan
dia memiliki istri seorang perempuan merdeka dan
seor.rng budak perempuan lpng masuk Islam
bersamanla, maka pemikahan yang berlaku adalah
pernikahan dengan perempuan merdeka, sementara
pemikahan dengan budak perempuem menjadi batal,
karena dia tidak boleh menikahi budak perempuan
seiak awal bila ada perempuan merdeka. Oleh karena
itulah dia tidak boleh memilihnya. Apabila dia masuk
Islam dan budak perempuan masuk Islam bersamanya,
sementara perempuan merdeka masuk Islam
belakangan- Apabila si perempuan merdeka masuk
Islam sebelum iddahnya habis, maka pernikahannya
tetap berlaku dan pernikahan dengan budak perempuan
batal, sebagaimaan bila keduanya sama-srma masuk
Islam.

Apabila iddahnya habis dan dia fidak masuk
Islam, maka dia terthalak ba'in karena adarryn
perbedaan agama. Apabila si laki{aki termasuk orang
yang boleh menikahi budak perempuan, maka dia boleh
mempertahanl€nnya.
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Pasal: Apabila seorang budak laki-laki masuk
Islam dan dia memiliki empat istri yang masuk Islam
bersamanya, maka dia wajib memilih dua di antara
mereka. Apabila dia menjadi orang merdeka setelah
masuk Islam dan setelah mereka masuk Islam, maka dia
tidak boleh memilih lebih dari dua perempuan, karena
pilihan berlaku baginya saat dia masih budak.
Sedangkan bila dia masuk Islam, lalu merdeka dan
kemudian mereka ikut masuk Islam, atau mereka masuk
Islam lalu dia merdeka dan kemudian dia masuk Islam,
dia wajib menikahi empat perempuan tersebut, karena
waktu memilihnya terjadi saat dia dalam kondisi boleh
menikahi empat perempuan.

Penjelasan: Tentang redaksi +dlrt 'r, artinya adalah

menutupi kerusakan. Dikatakan ryi iiii. ta termasuk bab qft.
Adapun untuk pedang adalah Tsalima, dan untuk bejana juga

Tsalima, apabila bibir bejana tersebut retak.

Hukum-Hukumr Apabila seorang laki-laki merdeka

masuk Islam dan dia memiliki empat ishi budak perempuan dan

mereka ikut masuk Islam bersamanya, apabila dia tidak memiliki

biaya unfuk menikahi perempuan merdeka dan takut berbuat zina,

maka dia harus memilih salah sahr dari mereka. Sedangkan bila

dia memiliki biaya untuk menikahi perempuan merdeka atau tidak
takut terjerumus ke dalam perbuatan zina, maka dia tidak boleh
memilih salah seorang dari mereka. Sedangkan menurut Abu
Tsaur, dia boleh memilih salah seorang dari mereka dalam kondisi
apapun, karena pilihan tersebut bukan pada awal pemikahan
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sehingga seperti rujuk. Akan tetapi pendapatnya ini tidak benar,

karena dia tidak dibolehkan menikahi budak perempuan sehingga

dia tidak boleh memilih menikahinya, seperti halnya perempuan
yang sedang menjalani iddah.

Apabila hal ini telah jelas, apabila dia masuk Islam ketika
kondisinya sedang kaya, sementara mereka tidak masuk Islam

bersamanya sampai dia jafuh miskin, maka dia boleh memilih
salah seorang dari mereka, karena melihat wakfu keislamannya

dan keislaman mereka. Sedangkan bila dia masuk Islam ketika
kondisinya miskin dan mereka tidak masuk Islam sampai dia kaya,

maka dia tidak boleh memilih salah seorang dari mereka. Apabila
dia masuk Islam dan sebagian mereka masuk Islam ketika
kondisinya sedang kaya, dan dia juga masuk Islam bersama

sebagian mereka ketika kondisinya sedang miskin, maka dia harus

memilih perempuan yang masuk Islam bersamanya ketika
kondisinya sedang miskin dan tidak boleh memilih perempuan
yang masuk Islam ketika kondisinya sedang kaya.

Apabila dia masuk Islam dan salah seorang dari mereka

masuk Islam, sementara tiga perempuan lainnya tidak masuk Islam

dan tetap dalam kesyirikan, maka dia harus memilih perempuan
yang masuk Islam dan harus menunggu keislaman tiga perempuan

lainnya, karena bisa jadi ada tujuannya dalam hal tersebut. Apabila
dia memilih menikahi perempuan yang masuk Islam, maka dia

wajib menikahinya. Apabila perempuan lainnya tidak masuk Islam

sampai iddah mereka habis, maka pemikahan mereka batal sejak

waktu keislaman mereka, dan permulaan iddah mereka adalah

sejak waktu tersebut. Apabila mereka masuk Islam sebelum iddah

mereka habis, maka pemikahan mereka batal sejak waktu memilih
yang pertama, dan permulaan iddah mereka adalah sejak wakfu
tersebut. Apabila perempuan yang masuk Islam wafat setelah sang
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suami memilih menikahinya, maka sang suami udak boleh memilih

salah satu dari perempuan-perempuan lainnya. Apabila dia tidak

memilih perempuan yang masuk Islam pertama, maka harus

dilihat dulu. Apabila perempuan-perempuan lainnya tidak masuk

Islam sampai iddah mereka habis, maka dia wajib menikahi

perempuan yang masuk Islam dan pemikahan dengan

perempuan-perempuan lainnya batal sejak waktu keislamannya.

Adapun permulaan iddah mereka adalah sejak waktu tersebut.

Begihr pula bila dia masuk Islam dan dia memiliki delapan

istri yang telah disefubuhi dan yang masuk Islam bersamanya

empat orang, sementara empat lainnya tidak masuk Islam; maka

dia harus memilih untuk menikahi empat perempuan yang masuk

Islam. Dan dia juga harus menunggu keislaman perempuan-

perempuan lainnya. Apabila dia memilih, maka hukumnya adalah

sejak waktu pembatalan nikah, sedang waktu iddahnya adalah

seperti yang telah kami uraikan pada pembahasan sebelumnya.

Apabila dia menthalak budak perempuan yang masuk

Islam lebih dulu atau menthalak empat perempuan merdeka yang

masuk Islam sebelum istri-istri yang lain masuk Islam, maka

thalaknya sah, dan hal tersebut merupakan pilihan terhadap orang

yang dithalak. Apabila dia hendak membatalkan nikah dengan

perempuan yang masuk Islam pertama atau empat perempuan

yang masuk Islam sebelum perempuan-perempuan lainnya masuk

Islam, maka hal tersebut tidak boleh dilakukan olehnya. Apabila

dia membangkang dan tetap melakukan pembatalan nikah dengan

perempuan yang masuk Islam, maka harus dilihat dulu; apabila

perempuan-perempuan lainnya tidak masuk Islam, maka

pembatalan nikahnya tidak sah dan dia wajib menikahi perempuan

yang nikahnya dibatalkan. Sedangkan bila perempuan-perempuan

lainnya masuk Islam, maka harus dilihat dulu; apabila dia mernilih
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menikahi salah satu dari tiga perempuan budak atau empat
perempuan merdeka, maka dia wajib menikahi perempuan yang

dia pilih unfuk dinikahi, sementara pemikahan dengan
perempuan-perempuan lainnya batal.

Apabila dia memilih menikahi lebih dulu budak perempuan
muslimah atau empat perempuan merdeka, maka dalam hal ini
ada dua pendapat menurut fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Pilihannya s*, karena pembatalannya yang
pertama tidak sah.

Kedua, Tidak sah, karena kami katakan bahwa
pembatalannya tidak sah dikarenakan perempuan tersebut bukan
perempuan yang merupakan sisa dari perempuan yang wajib
dinikahi. Dengan masuk Islamnya perempuan-perempuan yang

tersisa, maka perempuan yang nikahnya dibatalkan mempakan
sisa. Akan tetapi pendapat yang paling benar adalah pendapat
pertama.

Cabang: Apabila seorang laki-laki merdeka menikahi
delapan perempuan merdeka saat masih musyrik, lalu dia masuk

Islam dan empat istrinya (dari delapan istri) masuk Islam,

sementara empat istri lainnya tidak masuk Islam, lalu empat
perempuan yang masuk Islam atau sebagiannya wafat, lalu empat
perempuan lainnya masuk Islam sebelum iddah mereka habis,

maka dia harus memilih empat perempuan yang wafat, karena
pilihan tersebut bukanlah permulaan akad. Dan yang berlaku

adalah perempuan yang menjadi istri. Disamping itu yang

dianggap adalah pilihan saat berlakunya pilihan tersebut, sedang

mereka masih hidup saat itu.
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Cabang: Apabila seorang laki-laki menikahi perempuan

penyembah berhala, lalu perempuan tersebut masuk Islam

sementara dia (sang suami) tetap dalam kesyirikan, kemudian dia

menikahi saudara perempuannya, apabila dia masuk Islam

sebelum iddah istri pertama habis, maka pernikahan dengan istri

pertama tersebut batal dan pemikahan dengan istri kedua sah bila

perempuan tersebut masuk Islam bersamanya sebelum habis

iddahnya. Apabila sang suami masuk Islam sebelum iddah istri

pertama habis, dan iski kedua masuk Islam bersamanya, maka dia

boleh memilih yang disukai di antara keduanya.

Cabang: Apabila seorang laki-laki memiliki delapan iski,

lalu dia masuk Islam dan mereka masuk Islam bersamanya, maka

kami katakan bahwa apabila dia menthalak salah seorang dari

mereka, maka hal tersebut adalah pilihan hubungannya

dengannya. Apabila dia melakukan zhihar terhadap salah seorang

dari mereka atau melakukan lla'terhadapnya atau meng-qadzaf

nya (menuduhnya berbuat zina), maka ifu bukan pilihan

terhadapnya, karena perbuatan tersebut bisa diucapkan kepada

selain istri sehingga hukumnya masih menggantung. Apabila dia

tidak memilih istri yang telah di-zhiharatau di-ilai maka zhihar dan

ilalnya tidak sah. Apabila dia memilih nikah, maka jelaslah bahwa

zhihardan /a1nya sah.

Adapun berkenaan dengan istri yang di-qadzaf, apabila

sang suami tidak memilihnya untuk dinikahi, maka dia wajib

dihukum had karena perbuatan qadzafnya dan hukuman tersebut

tidak gugur darinya kecuali dengan adanya buku. Sedangkan bila

dia memilitnya unfuk dinikahi, maka jelaslah bahwa perempuan

tersebut telah menjadi istoinya dan dia harus menggugurkan

hukuman qadafnya dengan bukti atau dengan li'an. Apabila dia
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masuk Islam sementara istri-istrinya tetap dalam kesyirikan, lalu dia
menthalak salah seorang dari mereka atau melakukan zhihar atau
melakukan ila' terhadapnya (maka hukumnya berlaku demikian).
Apabila mereka tidak masuk Islam sampai iddah mereka habis,
maka thalak dan zhihar serta ilaLnya tidak ada hukumnya, dan dia
wajib dihukum ta'zir karena telah melakukan qadzaf.

Apabila mereka masuk Islam sebelum iddah mereka habis,

maka menumt Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini, "Apabila dia
memilih perempuan yang dithalak atau di-zhihar atau di-Ilai maka
thalak dan zhihar serta llalnya berlaku." Dan dia wajib dihukum
ta'zir karena telah melakukan qadzaf. Akan tetapi dia boleh
menggugurkannya dengan bukti atau Libn. Apabila dia tidak
memilihnya, maka perempuan tersebut menjadi perempuan lain
(bukan istri) sehingga tidak berlaku thalak dan zhihar serta lla'
terhadapnya. Dan dia wajib dihukum ta'zir karena telah melakukan
qadzaf, dimana hukuman tersebut tidak gugur darinya kecuali
dengan adanya bukt.

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Menurutku pendapat ini perlu
dikaji ulang lagi. Justru bila perempuan yang dithalak masuk Islam
harus jafuh thalak padanya dan hal tersebut merupakan pilihan
untuknya, karena bila thalak jatuh atasnya dengan pilihan suami
maka ia juga jafuh dengan keislaman perempuan tersebut."

S!/ikh Aql-Syirazi e berkata: Pasal: Apabila
seorang laki-laki menikahi perempuan yang sedang
menjalani iddah dari laki-laki lain, lalu keduangra masuk
Islam, apabila keislaman tersebut sebelum habisnya
iddah maka pernikahan keduangra fidak diakui, karena
sejak awal dia fidak boleh menikahin3a sehingga
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pemikah.rnnya tidak diakui. Sedangkan bila keislam:rn
tersebut setelah habisnya iddah, maka pemikahan
keduanya diakui, karena dibolehkan memulai
menikahinya- Apabila keduanya masuk Islam sedang
keduanya melakukan nikah mut'ah, maka pemikahan
tersebut fidak diakui, karena kalau masanya telah habis
maka tidak ada lagi pemikahan. Sementara bila
masnya belum habis keduanya tidak mepkini
kelanggengannya, padahal nikah adalah akad yang
sifatnya langgeng.

Apabila keduanya masuk Islam di atas pernikahan
yang disyaratkan ada pilihan di dalamnya baik unhrk
keduanya atau salah satunya kapan sja, maka
keduanya tidak diakui, karena mereka tdak meyakini
kelazimannya, padahal nikah adalah akad yang lazim.
Apabila keduanya masuk Islam di atas pernikahan yang

disyaratkan di dalamnya ada khiyar selama tiga hari,
apabila hal tersebut sebelum habisnya iddah, maka
keduanya tidak diakui, karena keduanp tidak meyakini
kelazimannya, sedangkan bila hal tersebut setelah
habisnya iddah, maka keduanya diakui karena keduanya
meyakini kelazimannya.

Apabila seorang laki-laki muqnik menthalak
istrinya tiga kali, lalu dia menikahinya lagi sebelum sang

istri menikah lagi dengan laki-laki lain, lalu keduanya
masuk Islam, maka pemikahan keduanya fidak diakui,
karena sang istri tidak halal baginya sebelum dia
menikah lagi dengan laki-laki lain sehingga keduanya
tidak diakui, seperti halnya bila bersamanya masuk
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Islam perempuan yang memiliki hubungan rahim dan
semahram dengannya.

Apabila seorang laki{aki kafir Harbi memaksa
(memperkosa) perempuan kafir Harbi, lalu keduanya
masuk Islam, apabila keduanya meyakininya sebagai
nikah maka pemikahan keduanya diakui, karena
pernikahan tersebut dilakukan oleh laki-laki yang boleh
memulai pemikahan dengannya sehingga hukumnya
diakui, seperti halnya pemikahan tanpa wali dan sal$i.
Adapun bila keduanya tidak meyakininya sebagai
pernikahan maka keduanya tdak diakui karena bukan
nikah-

Pasal: Apabila pasangan suami-istri murtad atau
salah satungra murtad, apabila hal tersebut sebelum
terjadi persefubuhan, maka berlaku perpisahan-
sedangkan bila hal tersebut terjadi setelah
persefubuhan, maka perpisahan berlaku bila iddah sang
istri habis. Apabila keduanya berkumpul kembali dalam
Islam sebelum iddah sang istri habis, maka pemikahan
keduanya tetap berlaku. sedangkan bira keduangn tidak
berkumpul dalam Islam, maka perpisahan keduanya
berlaku, karena kasus ini adalah perpindahan dari suafu
agama ke agama lain yang menghalangi permulaan
nikah, sehingga hukumnya adalah sebagaimana yang
telah kami uraikan, sebagaimana bila sarah safu dari
dua pasangan suami-istri penganut agama berhala
masuk Islam.

PasaL Apabila laki{aki Ahlul Kitab berpindah
agama yang tdak diakui keluargaryn, maka dia tidak
diakui; karena kalau dia asli menganut agama tersebut
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dia tetap fidak diakui. Maka begitu pula bila dia
berpindah ke agama lain. Lalu agama apakah yang

diterima darinya? Dalam hal ini ada tiga pendapat:

Pertama: Agama yang diterima adalah Islam atau
agamanya semula atau agama yang diakui keluargan5n,
karena agama-agama tersebut termasuk yang boleh
diakui.

Keduaz Agama yang diterima adalah Islam,
karena Islam adalah agama yang benar, atau agamanlra
semula, karena ia adalah agama yang kami akui.

Ketiga: Agama yang diterima hanyalah agama

Islam saja. Inilah pendapat yang benar, karena dia
mengakui kebatilan semua agama selain agamanya, lalu
dia berpindah agama. Dengan berpindahnya dia ke
agarna lain maka dia telah mengakui kebatilan
agamanlra tersebut. Maka tidak ada lagi selain agama
Islam (yang diakui).

Adapun bila seorang laki-laki Ahlul Kitab
berpindah agama yang diakui keluarganya, maka dalam
hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Agamanya tersebut diakui, karena ia
adalah agama yang diakui keluarganya sehingga
hukumnya diakui, sebagaim.rna agama Islam.

Kedua: Agamanya tersebut fidak diakui,
berdasarkan firman Allah &,

Ur'J:fii66:*tr*'6 J3
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" Barangsiapa mencari agzrma selain agama Islam,
maka selrali-lali tidaHah akan diterima (agama
itu)daripadantn-" (Qs. Aali 'Imraan [3]: 85).

Berdasarkan hal ini, maka berkenaan dengan
agamanya yang diterima ada dua pendapat:

Pertama: Yang diterima adalah agama Islam atau
agamanya semula-

Kedua: Y.rrg diterima han3Talah agama Islam,
sebagaimana yang telah kami uraikan.

Siapa saja orang kafir yang berpindah agama
yang fidak diakui, maka hukum berkenaan dengan
batalnya pemikahzrnnya adalah hukum orang Islam
yang murtad.

Pasal: Apabila seorang laki-laki Ahlul Kitab
menikahi perempuan Ahlul Kitab, maka dalam hal ini
ada dua pendapat menurut fuqaha S3pfi'iyryah:

Pertama: Pernikahannya fidak diakui, karena
setiap pernikahan yang tidak diakui muslim, maka ia
juga tdak diakui orang kafir Dzimmi, seperti halnya
menikahi perempuan murtad. Ini adalah pendapat Abu
Sa'id Al Ishthakhri.

Kedua: Pemikahannya diakui, karena setiap
pemikahan lnng diakui setelah Islam, maka ia juga
diakui sebelumngra, seperti pemikahan perempuan
Ahlul Kitab. Inilah pendapat yang berlaku dalam
madzhab lorni.
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Penjelasan: Apabila seorang laki-laki menikahi

perempuan yang sedang menjalani iddah dari laki-laki lain, apabila

keduanya masuk Islam sebelum iddah sang isfui dari suami

pertama habis, maka pemikahan tersebut tidak diakui, karena dia

tidak boleh memulai pemikahan dengannya sehingga tidak

dibolehkan mengakuinya, seperti ketidakbolehan menikahi

perempuan-perempuan semahram.

Sedangkan bila keduanya masuk Islam setelah iddah sang

istri dari suami pertama habis, maka pemikahan keduanya diakui,

karena dia tidak boleh memulai pemikahan dengannya sehingga

hukumnya diakui.

Cabang: Apabila seorang laki-laki musyrik melakukan

nikah mut'ah dengan perempuan musyrik, lalu keduanya masuk

Islam, maka pemikahan keduanya tidak diakui, karena bila

keduanya masuk Islam sebelum masa yang disyaratkan habis,

maka keduanya tidak meyakini kelazimannya sekamng setelah

habisnya iddah. Sedangkan bila keduanya masuk Islam setelah

iddahnya habis, keduanya juga tidak meyakini kelazimannya.

Imam Asy-Syafi'i rS, berkata, "Apabila pemikahan

keduanya batal setelah melakukan akad mut'ah dan menjadikan

akad bersifat muflak, maka hal tersebut tidak berpengaruh, karena

ketika keduanya melakukan akad, keduanya tidak meyakini bahwa

hubungan tersebut akan langgeng sehingga hukumnya tidak

berubah dengan syarat yang datang tiba-tiba. Begifu pula bila dia

menikahinya dengan ketentuan bahwa keduanya atau salah

satunya bisa memilih unhrk membatalkan nikah kapan saja, lalu

dia masuk Islam, maka pemikahan keduanya tidak diakui, karena

keduanya tidak meyakini kelazimannya. Apabila keduanya sepakat

I
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untuk menggugurkan syaratnya, maka hal tersebut tidak
berpengaruh dan tidak diakui, sebagaimana yang telah kami
uraikan. Apabila keduanya mensyaratkan memilih selama tiga hari,
jika keduanya masuk Islam sebelum tiga hari, maka pemikahan
keduanya fidak diakui, karena keduanya tidak meyakini
kelazimannya. Apabila keduanya masuk Islam setelah tiga hari,
maka pemikahan keduanya diakui, karena keduanya meyakini
kelazimannya."

Cabang: Imam Asy-Syafi'i berkata dalam Al Umm,
"Apabila laki-laki kafir Harbi memperkosa perempuan kahr Harbi
atau si perempuan mera!,unya hingga si lakilaki menyefubuhinya,
lalu keduanya masuk Islam, maka pemikahan keduanya tidak
diakri bila keduanya tidak meyakininya sebagai pemikahan.,,

Para sahabat kami berkata, "Apabila keduanya meyakininya
sebagai pemikahan, lalu keduanya masuk Islam, maka pemikahan
tersebut diakui, karena sesama kahr Dzimmitidak boleh memaksa
safu sama lainnya, mengingat penguasa wajib melindungi mereka."

Cabang: Pendapat para ulama.

Madzhab kami adalah, bahwa apabila salah seorang dari
pasangan suami-istri murtad, apabila hal tersebut terjadi sebelum
persetubuhan, maka pemikahan keduanya batal. Akan tetapi
menurut Daud, pemikahan tersebut tidak batal.

Adapun dalil yang kami jadikan acuan adalah firman

Allah &, )F, &, lKn {; "Dan jansantah kamu tetap

berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan?erempuan
kafir" (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10). Disamping itu dalam kasus
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ini ada perbedaan agama yang menghalangi terjadinya

persetubuhan sehingga pernikahan menjadi batal. Seperti halnya

bila perempuan kafir Dzimmi masuk Islam ketika dia menjadi iski

laki-laki kafir.

Apabila salah satu dari keduanya murtad setelah terjadi

persetubuhan, maka batalnya pemikahan berlaku ketika iddah

sang istri habis. Apabila salah satunya ada yang kembali masuk

Islam sebelum iddah sang istri habis, maka pemikahan keduanya

berlaku. Apabila iddah sang istri habis sebelum yang murtad

kembali masuk Islam, maka sang istri terthalak ba'in karena

kemurtadan salah safu dari keduanya. Pendapat ini dinyatakan

oleh Ahmad dan merupakan salah satu dari dua riwayat dari Malik.

Adapun menunrt Abu Hanifah, pemikahan keduanya batal

saat itu juga. Pendapat ini juga merupakan riwayat lain dari Malik.

Adapun dalil yang kami jadikan aoran adalah bahwa kasus

ini merupakan perbedaan agama setelah terjadinya persetubuhan

sehingga tidak menyebabkan pembatalan nikah saat itu juga.

Seperti halnya bila perempuan kaft Harbi masuk Islam ketika dia

menjadi ishi laki-laki kafir Harbi. Apabila keduanya murtad

sekaligus, apabila hal tersebut terjadi sebelum persetubuhan maka

pemikahan keduanya batal. Sedangkan bila hal tersebut terjadi

setelah persetubuhan, maka pembatalan nikahnya berlaku setelah

iddah sang istri habis.

Apabila keduanya kembali kepada Islam sebelum iddah

sang istri habis, maka pemikahan keduanya berlaku, sedangkan

bila iddah sang istri habis sebelum keduanya masuk Islam, maka

sang istri terthalak ba'in, karena sebab kemurtadan. Pendapat ini

dinyatakan oleh Malik dan Ahmad. Sedangkan menurut Abu

Hanifah, akad nikahnya tidak batal, karena dianggap masih lafk.
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Adapun argumentasi kami adalah, bahwa kemurtadan tersebut
terjadi dalam status pemikahan sehingga pembatalan nikah
berhubungan dengannya, sebagaimana bila salah safunya murtad.

Cabang: Apabila sang istri murtad setelah disetubuhi lalu

,r*S suami menthalaknya tiga kali, apabila iddahnya habis sebelum

dia kembali kepada Islam, maka dia terthalak ba'in, karena sebab

kemurtadan dan thalak (raj'i tidakjatuh atasnya. Sedangkan bila

dia kembali kepada Islam sebelum masa iddahnya habis, maka dia
tetap menjadi istri pada saat thalak dan ia jatuh atasnya.

Apabila dia menikahi saudara perempuan mantan istrinya
atau bibinla dari jalur aphnya atau bibinya dari jalur ibunya
setelah thalak, maka hukumnya sah, karena rnantan istri bisa

menjadi tertalak ba'inkarena sebab kemurtadan atau karena sebab

thalak. Apabila dia menikahi saudara perempuan mantan istri atau
bibinya dari jalur ayahnya atau bibinya dari jalur ibunya setelah

terjadi kemurtadan dan sebelum jatuh thalak pada masa iddah,
maka hukumnya tidak sah, karena bisa jadi sang mantan istri
kembali kepada Islam dan statusnya tetap menjadi istri.

Cabang: Apabila isti seorang laki-laki murtad setelah

disetubuhi sedang dia memiliki perempuan kecil yang disusui ibu
perempuan yang murtad sebelum iddahnya habis sebanyak lima
kali susuan secara terpisah, apabila perempuan yang murtad
kembali kepada Islam sebelum iddahnya habis, maka pemikahan

dengan perempuan yang masih kecil batal.

Sedangkan berkenaan dengan perempuan yang sudah

der,ryasa ada dua pendapat Imam AsySyafi'i. Apabila dia tidak
kembali kepada Islam, maka dia terthalak ba'in, l<arerta sebab
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kemurtadan, akan tetapi pemikahan dengan perempuan yang

masih kecil tidak batal. Apabila dia disusui oleh perempuan yang

sudah dewasa atau putrinya, maka pemikahan perempuan yang

masih kecil batal.

Cabang: Apabila laki-laki Yahudi atau laki-laki Nashrani

berpindah agama yang tidak diakui keluarganya maka

pemikahannya tidak diakui. lalu apakah agama yang diterima?

Dalam hal ini ada tiga pendapat:

Pertama: Yang diterima adalah Islam atau agamanya

semula atau agama yang diakui keluarganya, karena setiap agama

tersebut diakui keluarganya.

Kedua, Yang diterima agama Islam, karena ia merupakan

agama yang benar, atau agamanya semula, karena kami telah

mengakuinya.

Ketiga: Yang diterima hanya agama Islam. Inilah pendapat

yang paling benar. Alasanya adalah karena dia telah mengakui

kebatilan setiap agama sehingga yang diterima hanya Islam.

Apabila dia berpindah agama yang diakui keluarganya,

apakah dia diakui? Dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-

Syafi'i yang telah diuraikan sebelumnya. Apabila kami katakan

bahwa pemikahannya tidak diakui, apakah agamanya semula

diterima atau yang diterima hanya Islam? Dalam hal ini ada dua

pendapat Imam Asy-Syafi'i yang telah diuraikan sebelumnya-

Apabila dalam setiap kondisi kami katakan bahwa agama barunya

udak diterima, maka hukumnya berkenaan dengan pemikahan

adalah seperti hukum laki-laki murtad dan sudah kami uraikan

sebelumnya.
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Cabang: Apabila seorang laki-laki Ahlul Kitab menikahi
perempuan Ahlul Kitab, maka pemikahan keduanya diakui
sebelum keduanya masuk Islam dan setelah keduanya masuk
Islam. Apabila seorang laki{aki Ahlul Kitab menikahi perempuan
penganut agama berhala atau perempuan Majusi, apabila
keduanya masuk Islam, maka pemikahan keduanya diakui dan
tidak ada perselisihan ulama dalam masalah ini. Karena Ghailan
bin Salamah masuk Islam dan dia memiliki sepuluh istri, lalu
mereka masuk Islam bersamanya. Maka Nabi S menlmruhnya
memilih empat dari mereka tanpa menanyakan kepadanya apakah
istri-istrinya perempuan Ahlul Kitab atau bukan perempuan Ahlul
Kitab. Ini merupakan dalil bahwa hukumnya tidak berbeda.

Adapun bila dia mengadukan masalahnya kepada kami
sebelum dia masuk Islam, maka dalam hal ini ada dua pendapat
menurut fuqaha Syafi'iyyah:

Pertama: Pemikahannya tdak diakui, karena setiap
pemikahan yang tidak diakui pada seorang muslim, maka dia juga
tidak diahi pada laki-laki Ahlul Kitab, seperti halnya orang
murtad.

Kedua, Pemikahannya diakui. Inilah pendapat yang
berlaku dalam madzhab kami. Karena setiap pemikahan yang
diakui ketika keduanya masuk Islam, maka ia juga diakui ketika
keduanya bukan orang Islam, seperti pemikahan dengan
perempuan Ahlul Kitab. Hal ini berbeda dengan laki-laki muslim,
karena orang kafir itu lebih rendah kedudukannya dari orang Islam
sehingga pemikahannya dengan perempuan Majusi dan
perempuan penyembah berhala bisa tetap berlaku -meskipun hal
ini tidak dibolehkan bagi seorang muslim-. Sebagaimana yang kami
katakan berkaitan dengan budak laki-laki bahwa dia boleh
menikahi budak perempuan dan fidak berlaku di dalamnya
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kekhawatiran terjerumus dalam perbuatan zina dan

ketidakmampuan mengeluarkan biaya nikah. Wallahu A'lam-

Syaikh AsrT-Syirazi *g berkata: Pasal, Apabila dua

pasngan suami-istri penganut agama berhala masuk

Islam sebelum terjadi persetubuhan, lalu keduanya

berselisih, gmg m.rna sang istri berkata, 'Salah seorang

dari kami lebih dulu masuk Islam sebelum yang lainnya

sehingga pemikahan kami batal," sementara sang

suami berkata, 'Justru kami masuk Islam bersamaan

sehingga pernikahan kami tetap berlaku," maka dalam

hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i.

Pertama, yang berlaku adalah ucapan suami.

Pendapat ini dipilih oleh Al Muzani, karena hukum
asalnya adalah tetapnya pemikahan.

Kedua, yang berlaku adalah ucapan istri, karena
yang kuat adalah ucapurnnya, karena keislaman

keduanya secara bersamaan dimana salah safunya fdak
mendahului yang lain sangat sulit.

Imam AsySyaf i berkata dalam Al Umm,
"Apabila suami bisa mendatangkan bukti bahwa

keduanya masuk Islam saat matahari terbit atau saat

matahari terbenam, maka pemikahan keduanya tidak
batal karena keislaman keduanya bersamaan dalam safu

waktu, yaifu ketika matahari terbit atau terbenam
dengan sempuma- Apabila bukti menunjukkan bahwa

keduanya masuk Islam saat matahari terbit atau saat

matahari terbenam, maka pemikahan keduanya batal,
karena kondisi terbit dan terbenam adalah sejak mulai
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terbit dan terbeniiln sampai sempuma, dan hal ini Udak
diketahui- "

Apabila dua pasangan suami-istri penganut
agama berhala masuk Islam setelah terjadi
persefubuhan, lalu keduanya berselisih, yang m.rna sang
suami berkata, 'Aku telah masuk Islam sebelum
iddahmu habis, jadi pemikahan kita tetap berlaku,'
sementara sang istri berkata, 'Justru aku telah masuk
Islam setelah iddahku habis, jadi tidak ada pemikahan
di antara kita,' maka menurut Imam Aslr-Syafi'i yang
berlaku adalah ucapan suami. Sedangkan berkenaan
dengan dua permasalahan dia mengatakan bahwa yang
berlaku adalah ucapan istri. Yang pertama adalah
ketika suami mengatakan kepada perempuan yang
dithalak raj'i, *Aku merujukmu sebelum iddahmu habis
sehingga pernikahan kita tetap berlaku," sementara
sang istri berkata, 'Justru engkau merujukku setelah
iddahku habis." Maka dalam kasus ini yang berlaku
adalah ucapan istri. Yang kedua adalah ketika suami
murtad setelah terjadi persefubuhan, lalu dia masuk
Islam, lalu dia berkata, *Aku masuk Islam sebelum
iddahmu habis sehinggga pemikahan kita tetap
berlaku," sementara sang istri berkata, 'Jusku aku
masuk Islam setelah iddahku habis," maka dalam kasus
ini yang berlaku adalah ucapan istri.

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang
mengutip jawaban sebagiannya kepada sebagian
lainnSn dan menetapkan dua pendapat dalam seluruh
perrnasalahan.
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Pertama, yang berlaku adalah ucapan suami,
karena hukum asalnya adalah tetapnya pernikahan.

Kedua, yang berlaku adalah ucap.rn istri, karena
hukum asalnya adalah belum masuk Islam dan belum
ada rujuk.

Ada pula yang mengatakan bahwa yang berlaku
adalah tergantung perbedaan dua kondisi. Bagi yang

mengatakan bahwa yang berlaku adalah ucap:rn suami,
maka maksudnya adalah apabila dia yang pertama
mengklaim. Sedangkan bagi yang mengatakan bahwa
yang berlaku adalah ucapan istri, maka maksudnya
adalah bila dia yang pertama mengklaim, karena
ucapan masing-masing dari keduanya, y.rng diterima
adalah yang lebih dulu mengklaim. Oleh karena itu ia
tidak bisa dibatalkan dengan ucapan orang lain.

Ada pula yang mengatakan bahwa yang berlalu
adalah tergantung perbedaan dua kondisi, akan tetapi
menunrt pendapat lain. Bagi yang mengatakan bahwa
yang berlaku adalah ucapan suami, maka lpng
dimalrsud adalah ketika keduanya sepakat akan
kebenarannya pada saat dia mengklaim unfuk dirinya
sendiri, misalnya dua mengatakan 'Aku masuk Islam
dan rujuk pada bulan Ramadhan," lalu sang istri
berkata, 'Kamu benar, akan tetapi iddahku habis pada

bulan Sya'ban," maka dalam kasus ini yang berlaku
adalah ucap.rn suami bahwa keduanya SZilrn-Sdrrrd

masuk Islam dan rujuk pada bulan Ramadhan, hanya
saja keduanya berselisih pendapat tentang habisnya
masa iddah.
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Sedangkan bagi yang mengatakan bahwa yang
berlaku adalah ucapan istri, maka yang dimaksud
adalah ketika keduanya sepakat akan kebenaran sang
istri pada saat dia mengklaim untuk dirinya sendiri.
Misalnya dia mengatakan 'Iddahku habis pada bulan
Ramadhan,' akan tetapi sang suami berkata, 'Akan
tetapi aku rujuk atau masuk Islam pada bulan Sya'ban,"
maka yang berlaku dalam kasus ini adalah ucapan istri,
karena keduanya sama-sarna sepakat bahwa iddah sang
istri habis pada bulan Ramadhan, hanya saja keduanya
berselisih pendapat tentang masalah rujuk dan masuk
Islamnya-

Penjelasan: Apabila suami masuk Islam setelah terjadi
persefubuhan tapi sang istri terlambat masuk Islam, maka tidak
ada ker,vajiban nafkah untuk sang istri. Sedangkan bila sang istri
masuk Islam, tapi sang suami tidak masuk Islam, maka sang suami

wajib memberi nafkah kepadanya.

Apabila keduanya berselisih, misalnya sang istri berkata,
"Aku masuk Islam tapi engkau tetap musyrik sehingga aku berhak
mendapatkan nafkah darimu," lalu sang suami berkata, "Justru

aku masuk Islam dan engkau tidak masuk Islam, sehingga aku

tidak wajib memberi nafkah kepadamu," maka dalam hal ini ada

dua pendapat menurut fuqaha Syafi'igyah:

Pertama: Yang berlaku adalah ucapan isfui, karena dia
memang berhak mendapat nafkah disebabkan adanya hubungan

suami-isti, dan hukum asalnya adalah bahwa kewajiban tersebut

tetap berlaku.
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Kedua, Yang berlaku adalah ucapan suami, karena nafkah

setiap hari wajib diberikan pada hari tersebut, dan hukum asalnya

adalah tidak wajib.

Cabang: Apabila seorang suami masuk Islam sebelum ishi

dan sebelum terjadi persetubuhan, maka dia wajib memberi

separuh mahar musamma bila dia menyebukrya sebagai mahar

yang sah. Sedangkan bila dia menyebutnya sebagai mahar yang

batil dan belum diterima sang istri saat masih musyrik, maka sang

istri wajib mendapat separuh mahar mitsl. Apabila sang isti wafat

sebelum suami dan sebelum terjadi persefubuhan, maka dia tidak

wajib menerima apa-apa.

Apabila hal ini telah jelas, apabila keduanya sepakat bahwa

keduanya masuk Islam sebelum terjadi persetubuhan dan berkata,

"Kami tidak tahu siapa di antara kami yang lebih dulu masuk

Islam," maka pemikahan keduanya batal, karena kondisinya tidak

berbeda dalam batalnya nikah. Adapun berkenaan dengan mahar,

apabila ia ada di tangan suami, maka sang istri tidak wajib

menerimanya, karena bila sang istri masuk Islam lebih dulu, maka

dia tidak berhak mendapatkan apa-apa, sedangkan bila sang suami

masuk Islam lebih dulu, maka sang isfui berhak mendapat

separuhnya.

Apabila sang istri tidak mengetahui mana yang lebih dulu,

maka dia tidak yakin bahwa dia berhak mendapat mahar. Apabila

mahamya sudah di tangan istri, maka sang suami tidak

mengambilnya darinya kecuali sepamh, karena dia tidak takin
bahwa dia bahwa berhak mendapatkannya kecuali demikian.

Apabila keduanya berselisih, dimana sang istri berkata,

"Engkau lebih dulu masuk Islam sehingga aku berhak
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mendapatkan sepamh mahar," sementara sang suami berkata,
"Justru kamu yang masuk Islam lebih dulu sehingga engkau tidak
berhak mendapatkan mahar," maka yang berlaku adalah ucapan
istri dengan sumpahnya, karena kami yakin bahwa sang istri
berhak mendapat separuh mahar dan hal tersebut tetap berlaku
sesuai hukum asalnya.

Apabila keduanya berselisih tentang batalnya pemikahan,
dimana sang istri berkata, "salah seorang dari kita lebih dulu
masuk Islam sebelum lainnya, sebelum terjadi persefubuhan
sehingga pemikahan kita batal," lalu sang suami berkata, "Jushrr
kita masuk Islam sama-sama dalam kondisi yang sama," maka
dalam hal ini ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i:

Pertama: Yang berlaku adalah ucapan suami dengan
sumpahnya, karena hukum asalnya adalah tetapnya pemikahan.
Pendapat ini dipilih oleh Al Muzani dan Abu Ishaq Al Marwazi.

Kedua, Yang berlaku adalah ucapan iski dengan
sumpahnya, karena secara zhahir dia udak masuk Islam bersama
suami dalam satu kondisi kecuali jarang sekali terjadi.

Apabila sang suami berkata, "salah seorang dari kita lebih
dulu masuk Islam," sementara sang istri berkata, "Justru kita
masuk Islam sama-sama dalam safu kondisi," maka berdasarkan
ucapan suami ini pemikahan keduanya batal, karena dia
mengakuinya.

Adapun berkenaan dengan mahar, maka hukumnya adalah
seperti dua pendapat tadi seperti yang pertama. Apabila sang
suami bisa mendatangkan bukti bahwa keduanya masuk Islam
sebelum terjadi persefubuhan saat matahari terbit atau saat
tergelincir, atau saat terbenam, maka pemikahan tersebut tidak
batal. sedangkan bila keduanya berkata, "Kita masuk Islam sama-
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sarna bersamaan dengan matahari terbit atau bersamaan dengan
matahari tergelincir atau bersamaan dengan matahari tertenam,"
maka keislaman keduanya fidak sah sehingga pemikahan
keduanya batal.

Adapun pettedaan antara keduanya adalah bahwa saat

matahari terbit atau saat tergelincir atau saat tertenam adalah saat

ia terbit atau tergelincir atau terbenam se@ra sempuma, sehingga
bisa;adi salah safun1n lebih dulu masuk Islam dari yang lainnya.

Cabang: Apabila isti masuk Islam setelah terjadi per-
sefubuhan lalu sang suami masuk Islam setelahnya, lalu keduanya
berselisih, yang mana sang suami berkata, 'Aku masuk Islam
sebelum iddahmu habis," sementara sang isti berkata, "Justru

engkau masuk Islam setelah iddahku habis," maka menumt Imam
AsySyafi'i & yang berlaku adalah ucapan suami.

Imam AsySyafi'i rg berkata, "Apabila suami menthalak

istrinya dengan thalak raj'i, lalu dia merujuknlp, lalu sang suami
mengatakan 'Aku memjukmu sebelum iddahmu habis', sementara
sang isbi mengatakan 'Justm engkau merujukku setelah iddahku
habis', maka yang berlaku adalah ucapan istri."

Dia berkata lebih laqut, "Apabila suami murtad setelah

terjadi persefubuhan, lalu dia masuk Islam, lafu sang isfui mengata-
kan 'Engkau masuk Islam setelah iddahku habis', sementara sang
suami mengatakan 'Aku masuk Islam sebelum iddahmu habis',
maka yang berlaku adalah ucapan istri."

Para sahabat kami (frrqaha Syafi'igryah) berselisih pendapat
tentang masalah ini menjadi tiga riwayat. Di antara mereka ada
yang mengatakan bahwa ada dua pendapat Imam AsySyafi'i
dalam masalah ini.
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Perbma, Yang berlaku adalah ucapan suami, karena

hukum asalnya adalah tehpnya

Kdua, Yang b€rlalru adalah ucapan isbi, karena hukum

asalnyra adalah belum masuk Islam dan belum ruiuk.

Ada pula yang berkata, 'Hukumnln sesuai dua kondisi.

Bagi Fng mengatakan bahwa 1rang b€rlalu adalah ucapan istri,

maka maksudryn adalah bila dia lebih dulu mengaku, karena

ucapan keduanya png diterima adalah png lebih kuat dan lebih

dulu."

Ada pula yang mengatakan bahwa dalam masalah ini

hukumn5n sesuai dua kondisi lain. Bagi lnng mengatakan bahwa

lnng berlaku adalah ucapan suami, maksudnya adalah bila

keduanya sepakat akan urakfu keislaman suami atau waktu

rujuknya, akan tetapi berselisih tentang unktu habisnya

iddah sang istui. Misalnp sang zuami mengatakan "Aku masuk

Islam atau ruiuk pada bulan Syia'ban," lalu sang isti berkata,

"Kamu benar, akan tetapi iddahl$ habis pada bulan Rajab."

Sedangkan bagi yang merigatakan bahura png berlaku adalah

ucapan istri, maka maksudnln adalah bila keduaryra sepakat akan

waktu habisn5ra iddah sang isti, tapi keduanSra berselisih pendapat

tentang uraku keislaman suami dan wakfu ruiuknya. Misalnya sang

istri berkata, 'lddahku habis pada bulan Sya'ban," lalu sang suami

berkata, 'Kamu benar, akan tetapi ah'r masuk Islam atau rujuk

pada bulan Rajab." Hal ini karena hukum asal4ra adalah tetapnya

iddah sampai bulan S],a'ba" dan sang suami belum masuk Islam

atau belum rujuk pada bulan Raiab.

C-abang: Apabila seoftmg laki-laki Ahlul Kitab menikahi

perempuan Ahlul Kitab lnng masih kecil, lalu salah satu dari kedua
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orang fua si perempuan masuk Islam sebelum teriadi persetubuh-

an, maka p€xnilohannta batal, karena sang ishi menjadi muslimah

mengikuti salah safu orang fuanlp png masuk Islam sebelum

terjadinya persetubuhan. Seperti halnya bila seseorang berkata,
"Kamu (sang istui) masuk Islam sebelum baligh dan sebelum

disehrbuhi." Lalu apakah sang isfui wajib mendapatkan mahar?

Menurut hnu Al Haddad seluruh mahamya gugur, karena

perpisahan terjadi sebelum persefubuhan dan zuami belum

melakukan apa-apa sehingga gugur. Seperti halnya bila

sang isti membeli suaminyra (1nng bersatus budald sebelum terjadi
persefubuhan. Di antara sahabat-sahabat kami ada 5nng mem-

benarkannln dan ada pula png menyalahkanrryra. Dia berkata,
"Sang istri uajib mendapatkan mahar, karena perpisahan tersebut

tidak disebabkan olehnya. Jadi kasusnya seperti halnya bila sang

ishi disusui oleh ibu suami."

Apabila kami mengatakan berdasarkan hal ini, maka sang

suami Udak boleh menagih apa-apa kepada salah safu dari kedua

orang h.ra ishinln yang masuk Islam, dan dia harus menagihnya

kepada peremprnn yang menyusui- Perbedaan antara keduanya

adalah bahwa Islam itu wajib sehingga perbuatan orang tua ishi
bukan findak pidana, akan tetapi tidak demikian halnya dalam

masalah menyrsui, karena ia Udak wajib. Haryn saja bila
perempuan ]tang menyrsui mendapati isfui lrang masih kecil

tersebut haus dan hampir mati, sementam tidak ada perempuan

lain 5ang bisa menyrsuinla atau memberinya air susu, dan sang

istri tidak bisa hidup kecrrali dengan disusui, maka r,uajib bagi

perempuan tersebut unttfi menyrsuinp.

Apabila perempuan tersebut telah men]rusr,lin!/a, maka

batallah pemikahan keduanp dan sang istui tdak berhak
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mendapatkan apa-apa dari sang suami. Demikianlah yang

dinyatakan oleh Qadhi Abu Ath-Tharyib . Il/allahu A'lam.
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erailr *v
KrTAB Sr{ADAQ MASKAWT}$

A$rsyirazi berkata: Dianjurkan perkawinan
tdak diakadkan kecuali dengan menyebutkan
maskawin- Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Sa'ad bin Sahl rg, 'Elahwa seorang perempuan berkata:
Aku serahkan dirilru padamu wahai Rasulullah, semoga
rahmat agung Allah terlimpah kepadamu, aku
memohon pandanganmu mengenai diriku'. [-alu
seorang lelaki berkata, 'Kawinkanlah aku dengannya'.

Rasulullah $ bersaMa, 'C-arilah (maskawin)

walaupun h*t cincin bsf . [-alu lelaki ifupun per(F,
namun dia tidak membawa apa pun. Nabi $ bertanya:
Apalmh kamu mempun3rai hafalan ayat Al Qur'an?' Dia
mengi5Takannya. [-alu Nabi mengawinhanryn dengan
maskawin agnt Al Qur'an yang dihafalnp-" Alasan lain,
pemberian maskawin ifu dapat memutus perselisihan.
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Perkawinan boleh dilangsungkan tanpa mas-

kawin. Sesuai firman Allah &, f, Cl6'* oLN& A1$
'zSj ifi Vi 6'#;5'Tidak ada kemiibn membyar
(mahar) atas l<atnu, iika kamu mencerailon isteri-isteri
Icarnu *behnn kanu U:ranpr deryan nweJa dan
sebehmt lranu mqtenfulant mahatnya, ..-- (Qs. Al
Baqarah l2l: 236). Jadi, Allah & menetaplnn percerai-

an ifu tanpa disertai maslnwin.

Uqbah bin Amir 4r meriwagntkan, 'Rasulullah #r
bertanln pada seorang lelaki, '(Apakah kamu mau) AIn
Irawinlran lannu dangan si fitlanah? Dia
Irlra-

Nabi * bertarya pada secang lrrrempuan:
Apabh lamu rela alf,, lawinlran lamu daryan s,
firlan? Dia menjanrab, 'Ya'. I-alu Rasulullah #
mengawinkan salah seomqg dili laki-lalri dan
per€mpum tersebut dengan pasganqya. I-ah da
mencamprnirya, ruatmll dia tidah pernah menentukan
rnaskawin unhrkn5Ta dalam pedhwinan tersebut-

Tatlola kernatian hampir meniemputrya, lelaki
ihr berkata, 'SesrngguhqTa Rasulullah * telah me-

ngawir*anku dengan si ftilanah, n rmun alru belum
menenhrkan maskawin unhrkqTa, dan aku belum me-
nyerahkan apa pun kepadanya. Dan sesungguhnlp aku
benar-benar menyerahkan lrepada4Ta sebagai mas-

kawinn5Ta bagian mmpa$m perangku lrang ada di tanah
Khaibar-
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l-antas si futanah ifu menerima b.Srar, rampasanmilik lelaki tersebut, raru dia menjuarryn senirai serat,sribu'" Alasan lain, fujuan utama perkawinan ifu adalahmempertemukan rawan jenis dan mencari k *n-g.rr,bulGn maskawin, 
- 
sehingga perkawinan sah sekatipuntanpa disertai maskawin.

Pasa* Maskawin nirainya boreh daram iumrahyang sedikit. Sesuai sabda N"bi&,- ;-drii'1^*t_*nl
v,t-alaupun h*lm cincin besi-" Alasan 1"i", 

^*;;;(,adalah alat fukar dari rnanfaat liar.g 
_-diprin3,ni

perempuan' sehingga arat fukar lrang diserahkan
.kenada 

perempuan itu diperkirakan seperti upah dariberagam manfaat yang dipunrci perempuan tersebut.
Maskawin nilainya boleh dalam jumtah yangbesar- Sesuai firman eU*r, 

- 
n.--, Sdang kamu Tetahmemfuril<an kepada se*orirng di antan-mereka hanatmng banjmk, --.' (es. An-Nisaa- l4l: 2Ol-

Mu'adz rg berkata: Harta lrang banpk(Qrnthaa) adatah seribu dua ratus Auqiyah- Abu sa,idAl lftudri & berkata, "Eor; ,urn iumlahnya sepenuhkulit spi. n

Dianjurkan maskawin ifu fidak memberatkan(sedikit nilainual -Saerr-i t ^r:r- --^- t. .nilainrc)- Sesuai hadits yang diriun3ntkan oleh

lt:* *, bahwa Nabi ,#i bersabda ,-,i:F:i(; "r:;,lSriziji " I{aurn perempuan ,nng pling bary7ak
keberl<ahannya adatah yang pling ringan biaSnnga--
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Alasan lain, maskawin itu jika jumlahryn sangat
besar, maka akan menghabiskan harta (suami),

mendatangkan kesulitan (membayamlp), dan memicu
kemarahan. Dianjurkan maskawin tidak melebihi lima
rafus dirham. Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan
oleh Aisyah q, dia berkata, 'SesungguhnSa maskawin

Rasulullah lnng diberikan kepada istri-istri beliau adalah
dua belas Auq[;ah dan separutr Uqiyah (Nastp'anl.
Tahukah kalian berapa Nasya' itu nilainSa, (nilainya)

adalah separuh Auqiyah, dan maskawin itu nilainya
setara{engan lima ratus dirham.'

Dianjurkan dalam maskawin ini mengikut
Nabi $ dan mencari keberkahan dengan mengikuti
jeiak beliau.

Apabila rnaskawin disebutkan nilaiqn (dalarn

akad) secara diamdiam dan maskawin secara terang-
terangan (terbuka), maka yang wajib adalah maskawin

lpng mana akad nikah itu terikat (dirangkaikan) dengan
maskawin tersebut. Karena, maskawin ifu wajib dibayar
dengan adan3n al<ad nikah tersebut, sehingga wajib
membalnr maskawin lnng mana akad ifu terikat
(dirangkailmn) dengan maskawin tersebut-

- Apabila ulali berkata, 'Aku kawinkan kamu
dengan putriku dengan maskawin seribu', lalu (calon)

suami menjawab, 'Aku terima nikahnSTa dengan
maskawin lima ratlrs", maka semua maskawin yang
disebutkan itu dalam ijab dan qabul itu gugrrr, dan wajib
membalnr mahar Mitsil.
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Penjelasan:

Hadits Sahl bin Sa'ad mengenai perempuan yang

menyerahkan dirinya, diriwaptkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan

Muslim. Telah disebutkan juga dalam lebih dari satu tempat.

Hadis Uqbah bin Amir diriwaptkan oleh Abu Daud dan

Al Hakim. Para ulama ahli hadits telah menjadikannya dalil

pendukung unfuk menilai ke-shahilran hadits png diriwayatkan

oleh Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi.

An-Nasa'i, hnu Majah, Al Hakim, Al Baihaqi dan hnu
Hibban menilai shahih hadits tersebut, "Bahwa Abdullah bin

Mas'ud pemah mendatangi seorang perempuan yang telah

dinikahi oleh seorang lelaki, kemudian lelaki ifu mati meninggal-

kannya, dan dia belum menenfukan maskawinnya, dan dia belum

pemah mencampurinla.

Mereka melaporkan perselisihan tersebut kepada AMullah
bin Mas'ud. talu dia berkata: Menurut pendapatku dia berhak

memperoleh maskawin yang nilainya safiur seperti kaum

perempuan dari golongan dirinya, dia be*rak memperoleh

warisan, dan dia unjib melakukan iddah wafat."

Ma'qil bin Sinan Al Asyja'i mendukungnya dengan
keterangan, "Bahwa Nabi $ mengambil hukum dalam

perkara Barwa' puti Wasyiq seperti hukum yang

diambil Abdullah bin Mas'ud."

AsSrSyafi'i berkata: Aku tidak pernah menghafalnya dari
jalur manapun kebenaran hadits semacarn itll. Andaikan hadits

Barwa' ifu benar-benar terbukti diriwaSntkan, tenfunSn aku

berpendapat sestrai dengan hadits tersebut.
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hnu Hazm berkata: Tidak ada kecacatan sarna sekali

dalam hadits ini untuk men5atakan Shahit>nya sanad hadits ini. Al

Hakim meriwayatkan dalam Al Musbdnk dari Harmalah bin
Yahya, "Bahwa dia berkata: Aktr pemah mendengar Asy-Syafi'i

berkata: Jika benar hadits Barwa' binfi Wasyrq ini shahih

sanadnya, maka aku berpendapat sesuai dengan hadits ini."

Al Hakim berkata: S5nikhuna Abu Ubaidillah berkata:

Andaikan aku hadir di hadapan Asy$nf i, tenhrnSa aku akan

berdiri di hadapan oftmg banyak, dan aku akan berkata, "Hadits

ini benar-benar shahih, maka berpendapatlah sesuai dengan hadits

uu.

Hadits Aisyah @ dengan redaksi yang telah diutarakan

oleh AsySyirazi, dirirmyatkan oleh Ahmad. Sedangkan Ath-
Thabarani dalam Al Ausath meriwaSatkan dengan redaksi, "Kaum

perempuan Snng maskawin paling ringan adalah yang paling besar

keberkahannya." Dalam unrtan sanad hadits ini terdapat periun3nt

bernama Al Harts bin Syibl.

Ath-Thabarani meriwayatkan dengan redaksi yang sarna

dalam N l{abir dan Al Ausath. N Hakim dan Abu Daud

meriwayatkan hadits lrang sama dari uqbah bin Amir, dia berkata:

Rasulullah $ bersaMa,

$.o t /o t r, o6 lt-r. -. 9,
.Uy.-,A-.,.*r-l 6 y. gl-J PLI

" Wanib Wng phg b6ar keed<aharnSa dalah yang

pling ringan maskawinn5m.'

Adapun hadits Aiqnh yang kedua, diriwa3ntkan oleh

Ahmad, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, hnu Majah dan Ad-
Danrquthni, dari Abi Salamah, dia berkata, "Aku pemah bertanya
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kepada Aisyah @ berapa maskawin Rasulullah $? Dia menjawab:

Maskawin Rasulullah yang diberikan kepada istri-istinya adalah

dua belas Auqiyah dan separuh Auqiyah (Naqraa 1; Aisyah

bertanya: Tahukan kamu berapa An-Nasy' itu? Aku menjawab

fidak. Aisyah berkata: Separuh Auqiyah; jadi maskawin Rasulullah

itu jumlahnp lima ratus dirham."

Bahasa: Perkataan periwalnt "Fad' kata "Fld' (al<tr

memohon pendapatnu) adalah fi'il Amar (kata kerja perintah) dari

f ilMadhi " Ra'ad' yang dibuang hamzahnln di tengah-tengahnya,

sarna seperti pembuangan hamzah tengah-tengah dalam frAMadhi
"Sa'ala", fi'il Amar-nva dibaca "SaL" Alasan lain, ".Rd' itu fiil amar

Sang huruf akhimp berupa huruf ilat jadi'Ra " hukumnp Mabni

dengan cara membuang huruf ilat oleh sebab ifu Hamzah dan Alif
Maqshur dibnang, maka fi'il Amar-nya menjadi "Ba" dengan huruf

Raa' png hanlp terbaca fathah.

Kata Ash-Shadaq mempurgni beragam caftr

pengucapannlra (dialek bahasa).

Pertama: Membaca fathah huruf shadlshadaql.

Kedua: Membaca kasrah huruf shad (Shidaad, jamak

taksimya " ShudtQ' dengan membaca dhammah dua huruf

pertama.

Ketiga: Dialek Hijazi membaca fathah huruf shad, dart

membaca dhammah huruf dal (Shafuqali. jamaknlp 'Shduqaaf'
seperti benfuk mufradnya. Dalam Al Qur'an disebutkan,

'ig'#33iY4llj,(e
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" Beikanlah maskawin (mahar) kepda utanib (Wng kamu
nikahi);'(Qs. An-Nisaa' [4]: 4).

Keempat: Dialek Tamim; membaca dhammah shad dan

membaca sukun dal (Shudqahl, jamaknya " shaduqaaf' seperti
" Ghurfafun ghunfaaf' dengan beragam cara mengucapkannya.

Kelima Shadqah, jamaknya shudaq seperti Qaryatun Quraa.

Ashdaqtuha maknanya A'thaifuhaa shadaaqahaa (Aku memberi

perempuan ifu maskawinnya). Ashdaqfuhaa maknanya

Tazaunaajfuhaa alaa shadaaqin (Aku mengawininya dengan

maskawin). Syai'un shadaqa wazaana .fals maknanya shaluba

(keras).

Hukumr Maskawin adalah harta yang berhak diterima

seorang istri sebagai alat tukar karena perkawinan. Maskawin

memiliki fujuh narna, yakni shadaaq, Nihhh, Ujmh, Fafiidhah,

Mahar, Aliiqah, dan Al uqd. I\arena Allah $ menyebut maskawin

dengan istilah shadaaq, Nihlah dan Faridhah. Nabi $
menyebukrya dengan istilah Mahar dan Aliqah, dan Umar bin Al
I(hathab ig menyebutrya dengan isfrlah Uqd.

Allah $ berfirman:

e'^4i<rrA'#3'6'e4p1t3
"... Maka isteri-istei Jnng Telah kamu nikmati (annpuri) di

antan mereka, berikanlah kepada merel<a maham5a (dengan

sebagai suatu kevnjiban (Fariidhah); ..." (as. An-
Nisaa' 141:24L

Allah $ berfirman:
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'# ;:;j'6':r1;,3 
"3\ 

j;' o';;$$" 6yt

-a;4 S -J yii u. i"?i'lrJ
"Jika kamu mencemikan Isteri-isterimu sebelum kamu

bercampur dengan mereka, padahal Sesungguhnya kamu sudah

menenfukan maham5n (fariidhah), maka ba5nrlah seperdua dari

mahar yang Telah kamu tentukan itu, kecuali jil<a Isteri-isterimu ifu
memaalkan,..." (Qs. Al Baqarah l2l:237\.

Nabi $ bersabda, "Apabila suami ifu tehh mencampuri'

nya, maka isti ifu berhak mendapatkan masl<awinnya (Mahar)

sebab kemaluannya telah diserahkan $adi halal)."

Nabi S bersaMa, " Bayarilah mal<awin-maskawin ifu
(Alaa'iq)', muncul pertanyaan: Apa itv Alaa if Beliau menjelas-

kan, "Maskawin jnng telah disepakati oleh kefuarga."

Apabila timbul pertanyaan: Mengapa maskawin disebut

Nhlah, padahal Nihlah ifu maknanya adalah pernberian tanpa alat

fukar, sedangkan mahar itu bukanlah pemberian secara Cuma-

Cuma, tetapi alat tukar menikmati (mencampuri istrinya). Dalam

masalah sebutan ini ada tiga interpretasi.

Pertama: Allah & tidak menghendaki makna Nihlah

tersebut hanya sekedar pemberian secara CumaCuma (AthiSnhl,

tetapi Allah menghendaki makna Nihlah itu adalah Al Inhaal yakni

AtTada5ryun (kervajiban yang telah ditentukarr), karena dapat

diungkapkan, "Intahala fulaanun madzhab kdzaa, maksudn5n

daana bihl' (madzhab itu dinisbatkan kepadanp, maksudnya dia

memegangi ma&hab tersebut). Jadi, seolah-olah Allah &
berfirman, " Beril<anlah maslawin (mahar) (SMtqatihinna Nihlah)
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kepada wanib (vanq kamu nikahd'(Qs. An-Nisaa' [4]: 4), maksud

nihlah itu adalah " Tada54rurf' (kev,rajiban yang telah ditenfukan

sebagai utang).

Kedua' Mahar itu mirip pemberian lAthiyahl. Karena

perempuan itu merasakan kenikmatan (berhubungan intim) seperti

yang dirasakan oleh suami dan bahkan lebih dari itu. Karena

perempuan itu sangat pandai menuhrpi syahwatrya, sementara

suami seorang diri memberikan mahar tersebut, sehingga seolah-

olah perempuan itu menerima mahar ifu tanpa disertai alat fukar.

Ketiga: Maskawin itu adalah pemberian dari Allah &
dalam ajaran agama kita kepada kaum perempuan, karena dalam

ajaran agama sebelum kita, mahar itu milik para wali. Karena itu
dalam kisah Syn'aib, Allah & berfirman, 'sesungguhnya Aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dai kdua
analrku ini, abs dasr bahwa kamu be*erja delapan

tahun, ..." (Qs. Al Qashash l28l: 271.

Apabila maskawin ini benar-benar disyariatkan, maka

dianjurkan menyebutkan maskawin tersebut dalam akad nikah.
Sesuai hadits png diriwayatkan bahwa Nabi $, "Tidak pemah

mengawini satu dari sekian banpk ishinln kecuali dengan

maskawin png beliau sebutkan dalam akad nikah."

Hadits seorang perempuan yang mendatangi Nabi $, lalu

dia berkata, "Wahai Rasulullah, aku serahkan diriku kepadamu,."
lalu Nabi $ mengangkat pandangannnya ke atas, kemudian

beliau menumnkan pandangannya, lalu beliau berkata, "Aku sudah

tidak lagi membufuhkan perernpuan. "

Seorang lelaki lalu berdiri, lantas dia berkata, "Kawinkan

aku dengannya wahai Rasulullah." lalu beliau Bertanya, "Apa
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maskawin yang akan kamu berikan?-" Dia menjawab, "Kain

sanrngku." Beliau berkata, "Apakah l<amu hendak memberinga

maskawin berupa kain sarungmu yang kau duduki, dan l<amu

sarna sekali tidak memiliki sarung yang lain; canlah (masl<awin)

walaupun hanya cincin besi.'

t"elaki itu lantas berusaha mencari maskawin, namun dia
tidak mendapatkanry;a. lalu Nabi $ bertianya, "Apakah l<amu

mempun5ni hafalan a5at Al Qur'an?' Dia menjar,rab, "Ya, sumh

ini dan surah itu." Lalu Nabi # berkata, "Aku kawinkan kamu

dengan masl<awin hafalan aSat Al Qur'an tnng l<amu

miliki." Alasan lain, jika beliau mengawinkannya dengan disertai

maskawin, maka hal itu lebih memutus perselisihan.

Jika perkawinan itu dilakukan tanpa disertai maskawin,

maka akad perkawinan itu tetap sah. Sesuai dengan ftrman
Allah &,

ii:s # g :is vt$ i;;*: ^a; A
" Tidak"uOu n *oUU* membaSnr (mahar) atas l<amu, jil<a

kanu menceraikan istqi-istei kamu sebefum l<amu

dengan mereka dan sebelum kamu menenfukan . dan

hendaHah kamu Mkan suatu mut'ah (pembenafl ke@a
mereka. onng tnng manpu menurut dan omng

tang miskin menurut (pula),..." (Qs. Al Baqarah

I2l:2351.

'tlfi5'$#{y;$'fr oLru{#
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Jadi, Allah @ menetapkan perceraian itu tanpa disertai

kalajiban membayar mahar, dan perceraian ifu tidak pemah

terjadi kecuali dalam perkawinan yang sah.

Dan hadits "Seorang lelaki lrang mengawini seorang
perempuan, dan dia tidak pemah menenfukan maskawinnya. lalu
tatkala kematiannnya hampir tiba, dia memberinya bagian

rampasan perangnya yang ada di tanah Khaibar sebagai

maskawinnya."

Karena fujuan utama dalam pemikahan itu adalah diri
pribadi dari kedua pasangan suami istri tersebut bukan maskawin.

Karena ifu, wajib menyebutkan kedua calon mempelai itu dalam

akad nikah.

Sedangkan alat fukar dalam akad nikah ifu sifatnya hanya
pelengkap. I ain halnya dengan jual beli, karena fujuan utama

dalam jual beli itu adalah alat tukar tersebut. Karena itu Udak wajib

menyebutkan penjual dan pembeli dalam akad lual beli tersebut
jika akad itu dilakukan oleh kedua wakil mereka.

Cabang, Madzhab Ulama mengenai besaran maskawin.

Menunrt kami, maskawin tidak memiliki batasan minimum, bahkan

setiap barang yang berharga -dan dapat digunakan alat bayar atau

upah sewa-, dapat dijadikan maskawin.

Demikian Umar bin Al Khathab.g, hnu Abbas, hnu Al
Musayyab, AI Hasan, Rabi'ah, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Ahmad, dan
Ishaq "&. Al Qadhi Abu Al Qasim Ash-Shaimuri berkata: ndaHah

sah maskawin berupa kelungsu kurma, kulit bawang atau batok
kelapa, kulit tebu atau kerikil. Ini adalah pandapat ma&hab kami.
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Malik dan Abu Hanifah berkata: Standar minimum

maskawin adalah besaran harta yang mengakibatkan tangan

pencurinya dijahrhi sanksi potong tangan.

Hanya saja menunrt Malik, harta lang mengakibatkan

tangan pencurinya dihukum potong tangan ifu nilainya mencapai

seperempat dinar atau tiga dirham, sedangkan menurut Abu

Hanifah safu dinar atau beberapa dirham.

Jadi, apabila suami ifu memberinya maskawin kurang dari

septrluh dirham, Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad

berkata: Harus digenapkan menjadi sepuluh dirham. Az-Zufr

berkata: Mahar yang disebutkan dalam alod gugur, dan wajib

menrbayar mahar Mtsil.

hnu Syubramah berkata: Standar minimum maskawin

adalah lima dirham. Arlt{akha'i berkata: Sundar minimum

maskawin adalah ernpat priuh dirham. Sa'id bin Jubair berkata,

Standar minimum maskawin adalah lima puluh dirham.

Dalil pendapat kami adalah ftrman Allah E[,

.a;'.-SnlijY jri
"Maka ba5arlah sept'dua dari mahar yang Telah kamu

tenfukan ifu, kecuali jil<a Istai-isteimu ifu merna'all<an,,.." (Qs. Al
Baqarah l2l:2371.

Nabi $ bersaMa, " k5nrilah masl<awin-masl<awin itu (Al

Alaa'iq)." Kemudian Nabi $ bersabda, "Al Aka'iq itu adakh

maskawin tnng disepl<ati keluarga."

Nabi $ bersaMa, " Afibh maskawin. Canlah (masl<awin)

harp cincin b6i."
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Semua dalil ini bersifat umum, lang mengandung arti
sedikit dan banyak.

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf, "Bahwa dia
pemah menemui Nabi $, dan pada diriqn terdapat tanda-tanda

perkawinan, dia berkata: Aku telah mengawini seorang wanita
Anshar.

Nabi $ bertanya, 'Maskawin ap yang kau beril<an

kepdan5n? Dia menjawab, 'Emas sebesar biii kurma. Lalu
Nabi $ bersaMa, 'Buatlah pesta perl<awinan walaupun h*ta
seekor kanbing'.'

Dalam sebuah riwayat lain dalam selain Al Musnad
terdapat penjelasan, "Sebili kurma itu setara dengan lima dirham."
Syaikhani meriwayatkannya dalam ful-Nikah, Abu Daud dalam
pembahasan: Makanan, hnu Majah dalam An-Nikah, dan Ahmad
dalam Musnad mililmya (ild. 3 lim. 172, 2271.

Diriwayatlon dari Nabi $, beliau bersaMa,

t lu O

1;;-,t rG r#r*. $:-,1 ir'LJ 
/ . u

" Siap yang menari kehalalan (kemaluan

dengan maskawin safu dirham, maka jadi hahl."

Abu Ya'la meriwayatkannya dari hadits Yahya bin
AMurrahman bin Abi Kabsyah Al Anmari, Yahya adalah
periua5at yang dha'if.

Alasan lain, setiap perkara yang dapat dijadikan alat bayar
(uang, barang, manfaat), maka dapat dijadikan mahar, seperti

perkara yang telah disepakati para ulama (Mujma'Alaih.
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Adapun maskawin maksimum, tidak memiliki batasan

yang pasti. Yaifu Ijmak ulama sesuai dengan firman Allah St,

6t-fi-';,fury;\;r:5
"..., Sdang kamu Telah membqil<an kepada saeorang di

antam mereka harta lnng b*l k (Qinthaan), ..." (Qs. An-Nisaa'

l4l:201.

Jadi, Allah @ menyampaikan pesan bahwa harta png
banSrak (Al Qinthaal itu dapat dijadikan maskawin. Ibnu Abbas

menafsirkan, "Al Qinthaaf' itu setara dengan tujuh puluh ribu

mitsqal.

Abu Shalih menafsirkan: Serafus kati. Mu'a& menafsir-

kan: Seribu dua ratus Auqgah. Abu Sa'id Al Khudri menafsirkan:

Al Qinthaarifu emas yang banyaknya sepenuh kulit sapi (Misk ab-

baul, Misk ats-tsaw maknanya jilduhu (kulit sapi).

Diriwayatkan dari Umar bin Al Khathab ig, "Bahwa dia

berkhutbah di hadapan sekelompok kaum muslimin, dia berkata:

Wahai semua kaum muslimin, janganlah kamu memberi maskawin

perempuan dalam jumlah yang sangat besar, demi Allah aku tidak

menerima kabar tentang seseorang yang memberi mahar melebihi

mahar istri-isti Rasulullah $ kecuali, aku akan memasukkan

kelebihan mahar itu ke dalam Baitulmal.

lalu seorang perempuan Quraisy memperlihatkan dirinya

kepada Umar, lantas berkata: Kitabullah lebih utama untuk diikuti,

karena sesungguhnya Allah memberi kami dan sekaligus melarang

kami, wahai Ibnu Al Khathab.
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Lalu Umar bertanya: Mana ayatnya? Perempuan itu
berkata: Allah $ berfirman,

t?:4,'reitSL?i,aStl;s-';fu 't;y;t*b
" Sedang kanzu telah memberikan kepda saeomng di

antara mqel<a hana tnng banSak, mal<a janganlah l<amu

mengambil kembali dari padanSm bamng sdikit pun ..." (Qs. nn-
Nisaa' l4l:20),.

[-alu Umar berkata: Hendaklah seseoftrng mengurangi

harta pemberiannla itu berapa pun dia menghendaki."

Dalam riwayat lain disebutkan, "setiap orctrxg lebih

mengerti ftkih daripada Umar, lalu Umar menarik kembali
pemlntaannya tersebut." Abu Ya'la Al Maushili meriuaptkan4n
dalam Al Jami' Al Kabir, dalam urutan sanadqn terdapat
periua3nt bemama Mujalid bin Sa'd, dan dia mengandung
kelemahan, namun dia dinilai oriang lrang iuiur.

Diriuaptkan bahwa Umar g menilotri Ummi Kultsum

binti Ali, dan dia memberinya maskawin sebanlpk empat ribu
dirham.

Diriurayatkan bahwa Abdullah bin Umar, "Mengawinkan
putri-putui saudara laki{akinya yakni Ubaidillah dengan maskawin
sepuluh ribu dirham." "Anas r{$ menikahi seorang perempuan dan

dia memberi maskawinnya sebanyak sepuluh ribu dirham."

Al Hasan bin Ali cuctr Nabi Up menikahi seotang

perempuan, dan sebagai mahamya dia mengirimkan kepada
serafus budak perempuan muda, dan masing-masing dari budak
perempuan muda ifu rnembawa seribu dirham, kemudian dia
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menceraikannya, dan seorang lelaki dari Bani Tamim

menikahinya, lalu dia memberinya maskawin sebanyak seratus ribu

dirham."

Dan "Mr.rsh'ab bin Az-Zuban menikahi Aisyah binti

Thalhah, lalu dia memberinya maskawin serafus ribu dirham."

AsySyafi'i rg berkata: Ukuran sedang (tidak besar tidak

kecil) dalam hal maskawin itu lebih suka kubuat pegangan daripada

memberi mahar yang sangat besar.

Sesuai dengan hadits yang diriwa5ntkan oleh Aisyah

Ummil Mukminin &, bahwa Nabi ,S bersabda, " Sebaik-baiknya

perempuan adalah gng paling ingan maharnSn."

Shuhaib bin Sinan meriwayratkan, bahwa Nabi $
bersabda, " Siap pun lelaki yang beriilii memberi maskawin

kepada seorang perempuan, dan Allah mengetahui bahwa dia

tidak bemiat memberin5n kepadanya, lafu dia menipunya dengan

atas nama Allah, dan menghalalkan kernaluannya dengan cara

batil, maka dia baok akan bertemu Alhh Fda hari kiamat dan

dia menjnndang sbfus orang yang berzim.

Skpa pun lelaki Wng meminiam.mng safu dinar, dan dia

bemiat tidak akan membayarnya, maka dk akan bertemu Allah,

dan dia menyandang stafus sebagai seonng pencui. "

Hadits riwayat Ahmad dan Ath-Thabarani.

Dalam rentetan sanad Ahmad ada seorang periwayat yang

tidak dikenal namanln, sedang sisanya adalah para periwayat yang

tepercaya. Sementara dalam urutan sanad Ath-Thabarani, Al

Haisyami berkomentar: Ada sejumlah periwayat yang Udak

kukenal.

.J--
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N Baz:ar meriwayatkan hadits sempa dari hadits Abu
Hurairah, di dalam urutan sanadnya ada periwayat bemama
Muhammad bin Al Hushain Al Jazari. Ath-Thabarani juga
rneriwayatkan hadits yang sarna dari Maimun Al Kurdi dari
:yahnya, demikian Al Haiqnmi menjelaskan dalam Majma, ,42-
hua'id.

Dianjurkan maskawin itu tidak melebihi rima rafus dirham,
yakni maskawin istri-istri Nabi $ dan putri-pubi beliau.

sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, dia
berkata, "Maskawin istri-istri Rasulullah S sebanyak dua belas
Auqiyah dan separuh Auqiyah (Nasya ), dia berkata: Nasya'itt
setara dengan separuh Auq[ph, dan safu Auqiyah ifu setara
dengan empat puluh dirham."

Cabang, Kalau keluarga se@ra diamdiam membuat
kesepakatan bahwa maskawin yang akan diberikan itu serafus
dirham, dan bersepakat mereka memperlihatkannya di hadapan
orang banyak menyebutkan seribu dirham sebagaimana yang
lumrah terjadi pada masa kini.

Asy$nfi'i sekali ternpo berkata: Mahar yang harus
diberikan itu adalah mahar yang disepakati secara diamdiam.
Dalam kesempatan lain, dia berkata: Mahar yang harus diberikan
itu adalah mahar yang disampaikan secara terbuka.

Para pengikut madzhab kami generasi pertama yakni
kelompok ulama Baghdad berkata: Masalah tersebut tidak memiliki
dua jawaban yang berbeda, tetapi dua kondisi yang berbeda.
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Kondisi pertama yang mana AsfS!,afi'i berkata: Mahar

yang harus diberikan itu adalah mahar lnng disepakati se@ra

diamdiam, lnng dimaksud Asy-Syafi'i adalah jika mereka

mengadakan akad nikah pertama kali secara terbuka dengan

maskawin seribu dirham, kemudian dia mengadakan akad nikah

unfuk kedua kalinya secara tertutup dengan maskawin seratus

dirham.

Di antara para pengikut madzhab kami generasi pertama

yakni kelompok ulama l(humsan ada png berkata: Mengenai

mahar tersebut ada dua jawaban yang berbeda. Jawaban pertama

adalah pendapat yang masyhur dari ma&hab AslrSyafi'i.

Jadi, bila wali itu berkata, "Aku kawinkan kamu dengan

putiku dengan maskawin seribu dirham," lalu calon suami

menjawab, "AkLl terima nikahnya dengan maskawin lima mtus

dirham", maka perempuan ihr berhak mendapatkan mahar Mistil.

Karena pemyataan ijab dan qabul tersebut Udak tercapai

kesepakatan mengenai pemberian mahar lnng sama.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Maskawin dapat
berupa hutang dan uang tunai, lpng sudah tiba masa
pembalprannnlp (telah jatuh tempo) maupun lrang
masih ditangguhkan hingga walrrtu tertenhr. Karena
akad nikah adalah akad manfaat. Sehingga akad nikah
dapat diadakan dengan maskawin lpng telah kami
sebutkan, sarna seperti ijarah.

Pasal: Maskawin dapat bentpa manfaat [as")
seperti bekerja, mengajar Al Qur'an dan lain
sebagainya, yakni manfaat yang hulmmnva mubah

I

^-.
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untuk dilakukan. Sesuai dengan firman Allah:
"Sesungguhnya Aku bermakud menikahkan kamu
dengan salah seorerng dari kedua anakku ini, atas dasar
bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun,..." (es.
Al Qashash [28]: 271. Jadi, Nabi Syu'aib menjadikan
pekerjaan menggembala temak sebagai maskawin.

Dan 'Nabi # mengawinkan seorang perempuirn
yang menyerahl<an diringa unfuk dikawinkan dengan
seorang lelaki yang melamamya dengan maskawin
hafalan atnt AI Qur'an tnng dimilikin5n.'

Maskawin tidak boleh berupa barang (manfaat)
yang diharamkan, seperti khamer, mengajar Taurat,
mengajar Al Qur'an pada perempuan kafir Dzimmi,
yang fidak mempelajarinya karena mencintai Islam.

Maskawin tidak boleh berupa barang yang
mengandung gharar (ketidakpastian), seperti barang
yang tidak ada wujudnya dan barang yang tidak
diketahui. Maskawin tidak boleh berupa barang yang
kepemilikannya belum sempuma, seperti barang yang
dijual sebelum diterima. Maskawin tidak boleh berupa
barang yang tidak dapat diserahkan, seperti budak yang
minggat dan burung yang lagi terbang.

Karena, maskawin ifu merupakan alat fukar
sewaktu al€d, sehingga maskawin tidak boleh dengan
perkara yang telah kami sebutkan, seperti alat fukar
dalam jual beli dan ijarah-

Tetapi, bila seseorurng menikah dengan
maskawin safu dari sekian perkara !/ang telah
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disebutkan itu, maka pemikahan itu tidak batal- Karena
msaknya maskawin ifu kurang lebih sama dengan fidak
adanya maskawin- Karena jika pemikahan ifu sah tanpa
disertai adanSn maskawin, maka pemikahan ifu sah

disertai dengan maskawin tersebut. Namun
wajib membalnr mahar Mitsil.

Karena perempuan ifu tidak rela (memberikan

manfaat rtu) tanpa alat fukar, padahal alat tukar itu
belum diserahkan kepadanya, dan kesulitan

mengembalikan manfaat yang diimbangi dengan alat
tukar tersebut, sehingga wajib mengembalikan alat
fukamya- Sebagaimana kasus kalau seseorang menjual
barang dengan alat bayar barang yang diharamkan, dan
barang itu rusak di tangan pembeli tersebut.

Penjelasan:

Maskawin dapat berupa hutang maupun uang funai. Jika

berupa hutang, maka dapat berupa hutang yang sudah jatuh

tempo atau yang masih ditangguhkan masa pembayarannya

hingga waktu tertenhr. Apabila hutang itu dikemukakan secara

muflak, maka hutang ifu berupa hutang yang telah iatuh tempo,

sebagaimana telah kami sampaikan dalam pembahasan alat bayar

(Tsanarl.

Maskawin dapat berupa manfaat (jasa), yang dapat

dijadikan objek akad ijarah, seperti manfaat (asa) para budak,

hetrran temak, tanah dan rumah. Karena perkawinan itu adalah

akad manfaat, sehingga boleh dengan maskawin yang telah kami

sebutkan sama seperti Uarah.
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Cabang, Manfaat (jasa) orang merdeka dapat dijadikan
maskawin, seperti pekerjaan menjahit, kerja bangunan, mengajar
Al Qur'an dan manfaat serupa lainnya, yang dapat dijadikan
sebagai oblek ijarah. Demikian Malik *tU berpendapat. Hanya saja

dia berkata: Maskawin berupa manfaat orcmg merdeka itu
hukumnya makruh. Abu Hanifah berkata: Tidak dapat dijadikan
maskawin.

Dalil pendapat kami adalah firman Allah &:

1 ? ol/
bt T* il-.:,- ca-l.t u;16i{Jl\"6 .t4 .

+rr OL

bz z z4 .-)i-
WFc)-fiG

"Seswggthryn Aku bemral$ud menil<ahl<an lamu
dengan salah seoftng dari kdm analdru ini, afis daar bhwa
kanu bekerja danganku delapn bhun,..." (Qs. Al eashash [Z8l:
27).

Jadi, Allah & menyebutkan bahun
menggembala temak itu dapat dijadikan maskawin dalam qpriat
umat sebelum kita, dan Allah rrdak menindaklanjutinya dengan
pemyataan yang bemada penolakan maskawin tersebut.

Juga hadits, " Nabi $ mangawinkan seoftng wrempwn
Sang menyenhl<an dirinja unfuk dikawinl<an dangan seonng lelaki
tnng melamamSm dengan masl<awin hafalan aSnt Al eur'an tnng
dimilikin5a. "

Perkiraan kata lnng dibuang dari haditS itu adalah
mengajari alnt Al Qur'an yang dia miliki; karena Al Qur'an fidak
dapat diiadikan maskawin.
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Alasan lain, setiap manfaat png dapat dimiliki melalui

akad rjarah, maka dapat dimilik melalui akad nikah, seperli

manfaat para budak dan tanah.

- 
Cabang: Barang 1rang fidak dapat diiadikan objek jual

beli, seperti aniing, babi, kotoran temak, barang lang tidak

diketahui, barang yang tidak ada wuiudnf, barang yang belum

sempuma kepemihkarnya, dan beragam manfaat yang tidak dapd

duadikan objek iiarah, satu dari sekian perkam itu Udak dapat

dijadikan maskawin.

Karena maskarpin ifu merupakan alat fukar ser,rnku akad

nikah, sehingga Udak sah menyebutkannln dalam akad nikah

tersebut, sama seperti ilal b"li dan ijarah.

Jika ketentuan maskawin ini diberlalnrkan seperti ifu,

maka bila akad niloh diadakan demi mendapatkan mahar yang

baul (rusak) atau titlak diketahui barangnp, maka pemikahan itu

Udak batal. Dernikian Abu Hanifah dan mayoritas ulama

berpendapat.

Malik berpendapat: Pemikahan ihr hukumnln fidak sah.

Al Masudi mencerihkan bahun pendapat Malik itu adalah iawaban

Aslrslnfi'i dalam Al Qadim, nalnun hkan lluaban 1nng r"rnggul

(nasvhul dari madzhab AqrSyafi'i.

Dalilpendapat lorni adalah sabda Nabi $,

.J:rL rS+13, g|;U+lf i<,; I
" ndak da nikah 6pn7 sah) keahli dengan vali gang

cal<ap serb dua orang alai lalci-kki yang adil.'
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Nabi $ tidak pemah memilah antara apakah mahar itu
Iayak dijadikan mahar atau rusak.

Alasan lain akad tersebut adalah akad nikah, sehingga
tidak batal sebab rusaknya mahar tersebut. Sebagaimana kalau
seseorang menikahi seomng perempuan dengan maskawin
beberapa dirham yang dighashab orang lain. Imam Malik sepakat
dengan kami hukum ini.

Alasan lain, karena pemikaha! itu jika memiliki kekuatan
hukum mengikat (sah) tanpa menyebutkan maskawin, maka lebih-
lebih perkawinan yang disertai penyebutan maskawin sekalipun

rusak. Namun jika nikah itu diakadkan dengan mahar yang rusak,
maka perempuan itu berhak memperoleh mahar Mitsil atau mahar
yang telah disebutkan.

Dalil kami adalah bahwa perempuan itu mau terlibat
dalam akad nikah ihr didasari dengan janji bahwa dia akan
mendapatkan mahar yang disebutkin dalam akad. Jika mahar itu
belum diserahkan, dan p.r"-p,r* iil"rii[t menerima kembali
kemaluannya, maka dia berhak meminta pertimbangan
kemaluannln tersebut.

Sebagaimana kalau seseorang membeli budak dengan
pembelian yang batal, dan dia telah menerimanya dan mati di
tanganryra.

Apabila seseorang mengawini seorang perempuan dengan
maskawin barang yang dijelaskan spesifikasinya yang dibayar
dikemudian hari, maka suami ifu uajib menyerahkan maskawin ifu
sesuai dengan spesifikasi yang disebutkan itu.

Abu Hanifah dan Ahmad berkata: Jika suami
menghendaki, maka dia boleh menyetahkan barang yang telah
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dijelaskan spesifikasingra dalam akad, dan iika dia menghendaki,

maka dia boleh memberikan perimbangannya-

Diriwayatkan dari Abu Hanifah mengenai kain yang

dijadikan maskawin ada dua riwayat.

Pertama: sama seperti pendapat Madzhab kami, suami

boleh menyerahkan kain 37ang telah dijelaskan spesifikasinya dalam

akad yang dibayamya di kemudian hari.

Keduar Dia boleh menyerahkan perimbangan kain

tersebut.

Dalil kami addah bahwa penyebutan mahar ini adalah

penyebutan mahar lang sah, sehingga dia tdak memiliki

kevuenangan memilih antara menyerahkan maskawin yang

disebutkan dalam akad dan menyerahkan perimbangannya, salna

seperti penyebutan barang yang ditakar dan barang lnng
ditimbang.

Cabang, Jika seorang perempuan berkata pada walinya,

"Kawinkan aku tanpa maskawin atau dengan maskawin yang lebih

sedikit dibanding maskawin dari golongan perempuan seperti

dirinya", para pengikut madzhab kami generasi pertama yakni

kelompok ulama Baghdad meriwayatkan bahun pemikahan itu

hukum sah dalam semua masalah ini, dan perempuan itu berhak

mendapatkan mahar MibiAnya.

Al Masudi berkata: Apakah pernikahan dalam semua

masalah ini merniliki kekuatan hukum mengikat? Ada dua

pendapat.
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Ar Masudi berkata: Di antara para pengihrt madzhab Asy_syafi'i generasi pertama ada yang berkata: Ulama sepakatpemikahan yang dirakukan oreh r,rakir wari udak memiriki kekuatanhukum mengikat (tidak sah), karena wakir tersebut mengawinkan
dengan menggantikan posisi wali.

pendapat 
3ang rebih diunggurkan (Asha^)di karangan parapengikut madzhab Asy-syafi'i generasi pertama adarah riwayatyang pertama. Karena menumt kami pemikahan ifu tidak rusak(batal) sebab rusaknya maskawin. Ini pendapat madzhab kami.

Abu Hanifah berkata: Jika seoftmg .,ruali mo_t*awinkanputuinya yang masih berum cukup umur Lu kawin denganmaskawin yang rebih sedikit dibanding mahar Mitsir-nya, danmahar tersebut nilainya udak kurang dari batas minimummaskawin, yakni sepuruh dirham, maka penyebutan mahar ifu sah.
Darir pendapat kami, bahwa anak perempuan jika diamengizinkan pamannya unfuk mengadakan ataa nir<ar,, raru diamengawinkannya dengan maskawin png rebih sedikit dibandingmahar Mtsitnva, tanpa seizinnya, maka dia berhak memintarnahar mitsilnya. Demikian pula ayah dan kakek.

Arasan lain, ayah dan kakek tidak memiriki kewenanganmenjual harta anak perempuan yang belum orkup utnur unfukkawin dengan harga Snng lebih k *g dibanding arat bayar hartasejenisnla' Maka demikian pura keduanya tdak memirikikewenangan mengawinkannya dengan maskawin rebih kurangdaripada mahar mitsilnya.

Apabila seseorang mengawinkan seoriang perempuanasuhannya dengan maskawin turrut, barang dagangan, ataudengan uang serain mata uang yang berraku di negara tersebut,
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apakah penyebutan maskawin ifu sah? Sepengetahuanku tidak ada

keterangan Sang tegas mengenai masalah ini'

Dalam arti bahwa p€rempuan itu tinggal di Mesir dan

strami memberi maskawinnp dengan mata uang dolar, mata uang

Austalia, dinar lrak, Lira Suriah, RiSnl Tarizah, atau Riyal Saudi

Arabia.

Tetapi, ketentuan hukum yang dikehendaki oleh Q!as,
jika wali tersebut ayah atau kakek, atau perempuan lpng
dinikatrlon ifu peremptnn png belum orkup ulnur gnfuk kawin,

atau perentpuan lBng gila, maka penyebutan mahar ifu sah, iika
mahar tersebut sama seperti mahar mitsilnya-

Sebagairnana dia boleh membeli mahar ihr untuknSn dengan

hartanp tersebut.

Apabila ualin3p tersebut selain a1nh dan kakek, llakni ahli

waris Ashabah, atau qali tersebut ayah atau kakeh sementara

perempuan 3nng dinikahkan ihr orang 3nng sdah orlnrp ulnur

trnhrk kawin (Bafrghalt s€rta b€rakal, maka rnahar tersebut tdak

sah.

Te*ecuali iil<a mahar tersebut berdasarkan seizin

perempuan tersebut dan dia mengucapkannya secara lisan, karena

dia tidak memiliki kevuenangan mengunrsi hartanSn, tetapi dia

hanF memiliki hak menjadi wali dalam alod nilohqa dengan

mata uang yang berlaku di negara tersebut.

Apabila perempuan png hendak dinilohkan itu orang

5nng gila, dan bertindak selaku walinya adalah hakim, dan hakim

melihat lebih baik mengawinkannya dengan rnaskawin berupa jenis

bamng dagangan -dan nilainya setara dengan mahar Mbilnya-,
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mahar tersebut sah, karena dia memiliki kalenangan menslurus
hartanya.

Jika seorang lelaki menikahi seorang perempuan, dan dia
mernberinln maskawin berupa mengajari Al eur'an selama waktu
yang. ditenfukan, maka pemikahan tersebut sah, selama masa
mengajar tersebut berkesinambungan dengan akad nikah tersebut,
dan perempuan berhak menuntutnya mengajar AI eur'an serama
masa tersebut sesuai dengan adat kebiasaan mengajar Al eur'an.
Dan perempuan tersebut berhak menunfutrya mengajari apa pun
dari AI Qur'an png dia kehendaki.

Apabila maskawin itu berupa jasa mengajar sebagian Al
Qur'an, maka diqnratkan harus menyebutkan sumh yang hendak
dia ajarkan.

Apabila dia memberi maskawin berupa jasa mengajar dua
puluh ayat dari surah ini (Al Baqarah misaln5n), narnun sepuluh-
sepuluh ayat itu tidak dijelaskan secara konkrit, maka ada dua
pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang berbeda.

Pertama: Maskawin tersebut sah.

Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, bahwa Nabi $ bertanya pada seorang lelaki yang

melamar seorang perempuan yang menyerahkan dirinya kepada
Rasulullah, "Hafalan apa yang kamu miliki dan Al eur'an?, Dia
menjawab: Al Baqarah dan surah setelahnya.

[-alu Rasulullah $ mengucapkan ijab, "Aku kawinkan
kamu dengan maskawin hafalan Al Qur'an yang kamu mitih
dengan mengajarin5m sebanSnk dua puluh a5nt " dan beliau tidak
menjelaskannla secara rinci.
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Keduar Tidak sah. Karena masing-masing dari sepuluh

ayat itu berbeda-beda. Adapun hadits tersebut, periwapt hanSn

meriwalntkan bolehnya jasa mengajar Al Qur'an dijadikan sebagai

maskawin, dan tidak meriwayatkan selain maskawin. Tidak boleh

menyifati Rasulullah #i menyertakan mmkawin lang fidak

diketahui dalam akad nikah.

Apakah diqnratkan harus menjelaskan bacaan yang

hendak dia ajarkan, seperti bacaan Imam Nafi', hnu Katsir dan

lain sebagaiqn? Ada dua pendapat ulama fikih AsySpfi'i yang

berbeda, keterangannya telah disampaikan dalam ljarah.

Apabila dia memberinya maskawin bempa jasa mengajar

sebuah surah, yang dia sendiri Udak hafal surah tersebut, -maka
bila pemberian maskawin tersebut dengan qnrat pengajaran surah

tersebut harus berhasil diperolehnya (tdak peduli srapa lang
mengajariq;a), maka pemberian mahar tersebut sah- dan dia harus

menyeu/a mahramnln atau perempuan lnng mengajarinya, atau

dia sendiri berjalar surah tersebut secara langsung, kemudian dia

mengajarkannya-

Apabila pemberian maskawin itu dengan syarat harus

diajarkan langsung oleh suami sendiri, maka ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i yang berteda.

Pertama: Maskawin tersebut sah. Sebagaimana kalau dia

memberinya maskawin uang seribu dirham, yang akan dibayamp

dikemudian hari, padahal dia tidak memiliki apa pun.

Kedua, Tidak sah. Sebagaimana kalau dia memberinln

maskawin bempa jasa pekerjaan budak, lnng mana dia tidak

memilikiqn.
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Apabila dia memberinya maskawin berupa jasa mengajar
sebuah surah, lalu istri tersebut membawa perempuan lain selain
perempuan yang disa,rua unfuk mengajarinya, menggantikan posisi
perempuan tersebut yang disewa suami, apakah suami itu tetap
berkewajiban mengajarinya? Ada dua pendapat ulama fikih Asy-
Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Suami tetap berkarajiban mengajarinya.
Sebagaimana kalau ishi tersebut menyewa heunn funggangan (alat
transportasi) yang diperoleh dari suami tersebut agar dia
menaikinya menuju suatu negeri, lalu dia berkeinginan menaiki
hewan funggangan lain yang sama (sejenis).

Keduat Suami tidak berkalajiban mengajarinya. Karena
dia memiliki orentasi tersendiri dalam mengajarinya. Karena
pengajaran perempuan yang disev.ranya lebih menentramkan
dirinya, karena dia sangat menikmati lanfunan suara selain
perempuan tersebut.

Alasan lain, dia memberinya maskawin berupa manfaat

fiasa) perkara tertentu, sehingga dia tidak berkewajiban
memberikan jasa selain perkara yang telah ditentukan tersebut.
Sebagaimana kalau dia memberinya maskawin berupa jasa
menjahit kain yang telah dia tentukan, lalu perempuan itu datang
membawa kain lain agar dia menjahitrya, maka dia tidak
berkewajiban menjahit kain yang dibawanya tersebut.

Apabila suami itu telah mengajarinya, lalu dia sudah hafal,
kemudian dia lupa, Asy-Syaikh Abu Hamid berkata: Masalah
tersebut harus dilihat, jika dia mengajarinya kurang dari seayat, lalu
dia melupakannya, maka pengajaran ifu dianggap belum dilakukan
sebab lupa tersebut.
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Berapakah standar ayat yang iika dia telah

mengajarkannya kepadanya, dia telah keluar dari tanggungan

kervajiban mengaiar? Ada dua pendapat ulama fikih Asysyafi'i

yang berbeda.

Pertama: Minimal safu ayat- Karena perkataan mengajar

itu dapat ditu;ukan pada mengajar satu a!Et' Jadi, bila

berpedoman pada pendapat ini, maka jika dia telah mengajarinya

safu ayat, lalu isbinya itu melupakannya, maka dia Udak

berka,vajiban mengajarinya unhrk kedua kalinln mengenai ayat

tersebut.

Keduat Minimal sahr surah. Karena hrang dari satu

surah, menunrt adat yang berlalm bukanlah disebut mengaiar. hnu

Ash-shabbagh menuturkan bahwa jika dia telah mengajarinp

sebanpk tiga ayat, maka ulama syafi'iyah sepakat mengenai

gugumya tanggUngan kewajiban mengajar dari suami tersebut.

Apakah mengajar safu atau dua ayat menggugurkan tanggungan

mengajar darinya? Ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang

berteda.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Apabila lelaki kafir

menikahi perempuan kafir dengan maskawin berupa

barang lrang diharamkan untuk dikonsumsi, seperti

khamer dan babi, kemudian keduaryn masuk Islam,

atau keduarrya menyerahkan kepufusan hul{um kepada

kita sebelum Islam, maka aku perlu meneliti ulang

masalah tersebut.

Jilra peristiwa tersebut teriadi sebelum serah

terima maskawin, maka maskawin yang disebutkan
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dalam akad nikah gug,r, dan wajib membayar mahar
mitsil- Karena fidak mungkin memaksanga
menyerahkan maskawin bempa barang yang
diharamkan tersebut.

sedang jil.. peristiwa ifu terjadi setelah serah
terima maskawin, tanggungannya dari maskawin yang
wajib diba5pmya dikemudian hari telah bebas.
sebagaimana kalau kedua pihak mengadakan akad jual
beli dengan jual beli yang fasid, dan keduanln sudah
melakukan serah terima.

Jika sebagian maskawin telah diterima,
tanggungannya dari maskawin yang telah diserahkan ifu
sudah bebas, dan wajib membaSnr sebagian yang tersisa
sesuai standar mahar mitsiln3Ta. Jadi, bila maskawin ifu
sepuluh botol khamer, lalu lima dari sepuluh botol ifu
sudah diterima, maka ada dua pendapat ulama fikih
AslrSyaf i yang berbeda.

Pertama: Yang dijadikan bahan pertimbangan
adalah jumlah maskawin, sehingga dia terbabas dari
separuh maskawin, dan perempuan tersebut berhak
memperoleh sepamh dari mahar mitsilnya. Karena
sepuluh botol khamer itu tidak berharga, sehingga
semua botol ifu sama dengan safu botol khamer,
sehingga separuh maskawin gugur, dan wajib
membaSrar sepamh mahar mitsil.

Kedua: Y.ng dijadikan bahan pertimbangan
adalah takaran maskawin, karena takaran lebih terukur.
Apabila dia memberi maskawin sepuluh ekor babi, dan
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lima dari sepuluh ekor babi itu $dah diterima, maka
ada dua pendapat uliama fildh A$rE afi'i yang berbeda.

Pertama: Yang dijadilon batnn pertimbangan
adalah iumlah maskawin yang telah diserahkan,
sehingga dia bebas dari separuh rrnskawin, dan
perempuan itu berhak memperoleh separuh mahar
mitsilnya. Karena, sepuluh ekor babi itu tidak berharga,
sehingga semuanlra sarna dengan safu-

Kedua: Yang dijadilon balmn pertimbangan
adalah hartanSTa yang Htargp, yalmi kambing.
Sehingga diasrrmsikan, lmlau sepuhfi ekor babi ihl
diasumsikan karnbing, nraka berapa harga kambing
yang telah diterima dari kesepuluh ekor kambing itu,
maka dia bebas dari maskawin tersebut sesuai dengan
kadar maskawin lrang telah diserahkan, dan wajib
membalnr sisa maskawin sesuai dengan porsi mahar
mitsiln5n !/ang tersisa.

Karena tatkala maskawin itu fidak berharga,
maka yang dijadikan pertimbangan adalah hartanSTa

yang berharga- Sebagairnana orang merdeka
disesuaikan budak dalam hat iina3Tat lrang dendanlp
fidak memiliki standar pasti-

PasaL Apabila seseoftmg merrerdekakan budak
perempuannln secarur bersfprat, yalmi dia mau
menikah denganngra, dan menjadikan kemerdekaannya
ifu sebagai maskawirurlra, dan tndak perempuan ihr
menerimanyra, rnaka budak per€mpuan ifu fidak terikat
kewajiban menikah dengan lelaki lrang
memerdekalonnlra tersebut- I(arena, kerrrerdekaannln
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itu mendahului akad nikah tersebut, sehingga akad
nikah itu tidak mengikat-

Sebagaimana kalau seseorang berkata pendapat
seorang perempuan, silahkan ambil uang seribu ini
dengan qlarat kamu mau rnenikah denganku- Budak
perempuan ifu merdeka, karena dia memerdelolonnya
dengan syarat lrang batal, sehingga syarat ifu gugur
dengan sendirinya, dan kemerdekaan ifu tetap berlalm.

Sebagaimana kalau dia berkata pada budaknya,
'Bila kamu menanggung khamerku, maka kamu
merdeka", lalu budak tersebut menanggung khamernya-

Lelaki tersebut berhak menunhrt perimbangan
harga budak perempuan tersebut, karena dia tidak
merelakan kemerdekaannya kecuali dengan alat fukar,
padahal alat tukar itu tidak diserahkan padanya, dan dia
kesulitan unfuk mengembalikan status budak
perempuan tersebut, sehingga dia berhak menunfut
perimbangan harga budak perempuan tersebut.

Sebagaimana kalau seseorang menjual budak
dengan alat fukar bempa barang yang diharamkan, dan
budak tersebut meninggal di tangan pembeli tersebut.

Apabila lelaki tersebut mengawininya setelah
kemerdekaan budak perempuan tersebut dengan
maskawin perimbangan harganya, dan keduanya $ilna-
sarna tidak mengetahui standar harganln, maka mahar
tersebut adalah mahar lrang fasid (fidak sah).

Abu Ali bin Khairan berkata: Mahar tersebut
sah. Sebagaimana kalau dia menikahi budak
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perempuan tersebut dengan mahar berupa budak latd-

laki, yang m.rna keduanya sama-s.rur fttak mengebhui
berapa harganya budak lah{ald tersetnfr-

Ini pendapat llang keliru, karena mahar dalam
kasus tersebut adalah budak lafti{ald, dan rnahar
tersebut barang yang diketahui uruiuanSn, sedangkan
mahar dalam kasus ini adalah harga hdak perempuan
tersebut, dan harga tersebut fidak diketahui nilaingra,

sehingga menikahi budak perempuan dengan mahar
harga budak perempuan tersebut trdak boleh-

Apabila seseorang berniat mela}ukan haibh
(cara yang cerdas lpng mengalihkan sesuatu dari falfr
yang sebenarnyra, unfuk mencapai srrafu fuitnn
tertenfu), agar kemerdekaannyra tedadi dan dia menikah
dengannya, maka ada dua pendapat uhma fildh A$r
Syafi'i yang berbeda-

Pertama: Yalmi pendapat Abi Ah bin l(hairan,
keinginan hailah itu mungkin sekali dia hlnrkan,
misalnya dia mengatakan, 'Bila menwut
sepengetahuan Allah bahwa akuiika ffi,
maka menikahlah kamu denganku, maka kamu addah
perempuan yang mendeka-"

Jadi, bila budak perempuan itu menikah
dengannSn, maka kita mengetahui bahura qarat
kemerdekaan ifu telah terpenuhi, sedangkan iik" tnd"k
perempuan ifu fidak menikah dengannya, maka lorni
mengetahui bahwa syarat kemerdekaan ifu tdak
terpenuhi.
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Kedua: Keinginan hailah tersebut fidak boleh,
kemerdekaan itu tidak terjadi, dan pernikahan tersebut
tidak sah. Karena faktor yang menghalangi pemikahan
budak perempuan tersebut, lrang m.rna kami
meragukan status perempuan lrang dinikahi tersebut
apakah dia perempu.rn merdeka atau berstafus budak,
pernikahan disertai keraguan stafus itu tidak sah-

Jadi, jika pernikahan itu tdak sah, maka budak
perempuan tersebut belum merdeka, karena qliarat
kemerdekaannyra ifu fidak terpenuhi.

Apabila seor.rng perempuan memerdekalon
budak laki-laki dengan sS;arat dia menikah dengannya,
dan budak lald-laki itu menerima syarat tersebut, maka
dia merdeka, dan dia tidak terikat kewajiban menikah
dengannya, sesuai dengan alasan yang telah kami
sebutkan dalam masalah budak perempuan-

Dan dia fidak dikenai kewajiban membayar
perimbangan harganya, karena pernikahan ifu adalah
hak budak lald-lald tersebut, sehingga kasus tersebut
seperti kalau perempuan tersebut memerdelokannya
dengan syrarat perempuan tersebut memberinya barang
yang lain di samping kemerdekaannyn tersebut.

Budak lald-laki berbeda dengan budak
perempuan, karena pemikahan budak perempuan ifu
adalah hak orang yang memerdekakannya. Jadi, jika
hak tersebut fidak pemah diserahkan kepada or.rng
yang telah memerdekakanq/a, maka orang lrang telah
memerdekakannya ifu berhak menunfut perimbangan
harganya kepada budak perempuan tersebut.
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Apabila seseorang berkata pada orang lain,
'Merdekakan budakmu merpakili diriku, dengan syarat
aku akan mengawinkarunu dengan putriku", lalu dia
memerde , maka dia tdak terikat kerrnjiban
menikahinya, sesuai dengan alasan yang telah kami
sebutkan-

Apakah dia dikenai kewajiban membayar
perimbangan harga budak tersebut? ada dua pendapat
ulama fiIdh AgrSyaf i yang berbeda, sesuai dengan
kedua pendapat yang berbeda dari AsfSyafi'i
(Qaulaani dalam masalah orang yang berkata pada
orang lain, 'Merrdekakan budakmu dari dirimu, dan aku
berkawajiban men.rnggung harga seribu", lalu dia
memerdekakanryla-

Pertama: Dia tidak dikenai kewajiban membayar
perimbangan harganya, sebagaim.rna kalau dia berkata,
'Merdekakan budakmu mewakiliku, yang mana aku
wajib men rnggung harganya seribu." Kedua: Dia tidak
dikenai kerrajiban membayar perimbangan harganln,
karena dia menyerahkan alat fukar atas sesuafu !/ang
tdak mengandung manfaat baginya.

Penjelasan:

Jika dua orang kafir dzimmi melapor kepada hakim kaum

muslimin, agar dia mengambil keputusan hukum di antara

keduaryra dalam memulai akad nikah, yang belum pemah

dipufuskan di antara kaum muslimin; maka jika perempuan yang

dinikatrkan itu statusnya masih gadis perawan, maka a5nh dan
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kakeknya boleh memaksanya (untuk mengawinkannya), sedang

bila dia berstafus janda, maka mengawinkannya tidak sah kecuali
dengan seizin darinya.

Apabila wali tersebut menolak mengawinkannya, maka
hakim kaum muslimin dapat mengawinkannya, karena dia dapat
menjadi wali hakim perempuan tersebut.

Apabila keduanya memohon keputusan hukum untuk
tetap melanjutkan akad nikah tersebut, maka kepuhrsan hakim
mengesahkan akad nikah tersebut Udak diterima dengan alasan

apa pun.

Tetapi masalah tersebut perlu diteliti ulang, bila
perempuan yang dikawinkan ifu termasuk orang yang mana lelaki
itu sejak awal tidak boleh menikahinya dalam kondisi seperti ini,
maka hakim memisahkan antara keduanya.

Apabila perempuan yang dikawinkan itu termasuk orang
yang mana lelaki itu sejak awal boleh menikahinya, maka hakim
boleh langsung memberikan kepufusan hukum kepada keduanya
mengenai sahnya pemikahan perempuan tersebut.

Walaupun akad nikahnya dilakukan oleh wali yang tidak
cacat hukum, atau tanpa dihadiri saksi, karena akad nikah tersebut
telah berlangsung ketika masih dalam dunia kemusyrikan, sehingga

tidak boleh memeriksa ulang dan mengoreksi keabsahan akad
nikah tersebut, karena hal ihr hangn akan mendatangkan kesulitan,
dan menjauhkan mereka unfuk funrt serta menaati peraturan kaum
muslimin.

Mengenai makna ini, fumn firman Allah SI,
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firi'u 6.6 iiiii'ii \#1 $( 4 5i 61i-
"Hai orznsyorzng trurg Mrrn4 ffilsnlah k@a

Nlah dan tingall<an sia rib 6/ang bim, dipwtgut)." (Qs. et
Baqarah l2l:2781.

Jadi, Allah $ merry:nrh mereka merringgalkan sisa riba

yang ada pada diri mereka, dan merraaflon riba Sang telah

dipungut ketika masih dalam dunia kerntrryrikan-

Apabila kedua l<afir ddmrni itu memohon

seputar maskawin, atau sdah mastft Islam dan

memohon kepufusan hulrurn, maka bila dia telah menrberinya

maskawin Snng sah, maka maskawin ifu dihulclrni sah.

Apabila dia memberinln maskawin yang fasid; seperti

khamer dan babi, maka bila perernpuan yang dikawinkan ifu telah

menerima semua maskawin ifu ketrka masih dalam dunia

kemusyrikan, maka s€rnua maskawin ihr gugur dari suami tersebut,

dan tanggungannlra unfuk maskawin sudah b€bas.

Karena, maskawin png telah diterima k€fika masih dalam

dunia kemusyrikan, (hakim) udak bol€h merrbatalkanrryra, sesuai

dengan apt yang telah kami sehrtkan- Dan karena firrnan

Allah &,

re t1' -{) }!,- iAal- oLYt?4'*- ;$-,i'

Sfr
"Katal<anlah kepda oranlforan{l tnng kaftr ifu, Uib

mereka berhenti (dari kel<atlrannln), nixagTa Allah akan
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mengampuni mereka tentang dosadosa merela yang sudah lalu'."
(Qs. Al Anfaal [8], 38).

Apabila perempuan dzimmi ifu belum menerima
maskawin sedikitpun, maka hakim memufuskan batalnya
maskawin yang disebutkan dalam akad tersebut, dan menetapkan
bahwa perempuan dzimmi tersebut berhak memperoleh mahar
mitsilnya yakni berupa mata uang negara tersebut.

Abu Hanifah berkata: Hakim tidak boleh memutuskan
bagi perempuan dzimmi tersebut kecuali maskawin yang telah
disebutkan untuk dirinya.

Dalil pendapat kami adalah bahwa Tidaklah mungkin
hakim memutuskan hukum yang merugikan perempuan dzimmi
tersebut dengan menyerahkan maskawin lnng disebutkan dalam
akad karena rusaknya maskawin tersebut, sehingga hakim harus
memufuskan perempuan tersebut berhak memperoleh mahar yang
sah.

Apabila perempuan dzimmi ifu telah menerima sebagian
maskawin ketika masih dalam dunia kemusyrikan, dan masih ada
sisa sebagian yang belum diterima, maka sebagian dari maskawin
itu gugur sesuai dengan menghitung porsi maskawin yang telah dia
terima, yakni maskawin yang disebutkan dalam akad, dan dia
berhak memperoleh mahar Mitsil dengan menghifung maskawin
yang telah dia terima, yakni maskawin yang disebutkan dalam
akad.

Karena, kalau dia telah menerima semua maskawin, maka
dia diputuskan tidak berhak menerima apa pun. Dan kalau dia
belum menerima apa pun, maka dia dipuhrskan berhak menerima
mahar mitsilnya.
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Jadi, jika dia telah menerima sebagian maskawin, dan

masih tersisa sebagian maskawin 1rang belum diterima, maka

mahar mitsil baik Snng telah diterima maupun 1nng belum diterima
gugur.

Jika ketentuannya benar seperti mr, rnaka bila kafir
dzimmi ifu telah memberinya maskawin sepuluh botol khamer, lalu

perempuan dzimmi itu telah menerima sebagian dari sepuluh botol

khamer tersebut, maka jika kesepuluh botol ihr besamp sarna,

tidak ada sebagian png lebih besar dibanding sebagian png lain,

maka maskawin ifu dibagi sesuai dengan rumlah khamer tersebut.

Jadi, bila dia telah menerima lima botol khamer, maka

separuh maskawin gugur darinya, dan istri b€rhak mendapatkan

separuh mahar mitsilnp.

Apabila kesepuluh botol itu Mainan, maka ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i Snng berbda.

Pertama, Yakni pendapat Abu Ishaq, maskawin ifu
gugur sesuai dengan jumlah khamer tersebut, karena khamer

tersebut tidak berharga, sehingga kecil maupun besar hukumnya

sarna.

Keduar Maskawin gugur sesrrai dengan takaran khamer

tersebut. hnu Ash-Shabbagh berkata, pendapat lang pertama

adalah pendapat yang lebih mendekati A1ras. Karena, Udak

mungkin memperhifungkan takaran khamer tersebut.

Apabila dia memberin5a maskawin sepluh ekor babi atau

sepuluh ekor anjing, dan perempuan dzimmi ifu telah menerima

lima ekor, maka ada tiga pendapat Snng ffia
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Pertama: Abu Ishaq berkata: Maskawin dihitung sesuai

dengan jumlah maskawin, baik dalam maskawin ifu ada yang kecil
maupun yang besar, sehingga separuh maskawin tersebut gugur,

dan dia berhak mendapatkan separuh mahar mitsilnya; karena
semua maskawin itu tidak berharga, sehingga semua maskawin
babi itu sarna (nilainya).

Kedua, Maskawin diperhifungkan sesuai dengan
perbedaan fisik kesepuluh ekor babi tersebut, jadi dua ekor babi
yang kecil digabung jadi satu, dan diletakkan sebagai penyeimbang
yang besar atau yang kecil, dan keduanya diletakkan sebagai
penyeimbang dua ekor yang sedang, dan maskawin itu gugur

sesuai dengan perbedaan tersebut-

Ketiga, Yakni pendapat Abu Al Abbas bin Suraij,
dianalogikan: kalau kesemua babi atau anjing ini diasumsikan
termasuk batang yang boleh dijual, berapakah perimbangan

harganya? Maka maskawin tersebut gugur sesuai dengan besaran
harga tersebut. Karena tidak mungkin menghitungnya sesuai

dengan jumlahnya.

Sehingga kesepuluh ekor babi atau anjing itu dihitung
dengan selain jumlahnya. Sebagaimana penghitungan yang telah
kami sampaikan dalam jinayat atas orang yang merdeka, yang

tidak memiliki denda yang pasti, maka diasumsikan bahwa jinayat

itu dihitung sesuai dengan jinayat atas budak.

Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib dan AsySyaikh Abu Ishaq

berkata: Bedasarkan pendapat Ibnu Suraij ini; maka diasumsikan
kalau kesepuluh babi atau anjing itu adalah kambing, karena babi
atau anjing itu lebih mendekat kambing (dalam segi fisiknya).
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hnu Ash-Shabbagh ber{rata: Pendapat ini fidak benar,

karena kambing ifu bukan dari;enis babi rnaupun anjing, sehingga

babi atau anjing ifu dalam penghifungannya disesuaikan dengan

kambing, lain halry7a dengan ormg merdeka dan budak.

Berdasarkan pendapat hnu Ash-Shabbagh ini, babi atau

anjing ifu harus ditenfukan harganla sesuai dengan harga kambing
yang mana orang-ormg kafir dzimmi ifu mernperjualbelikanrya di
tengah-tengah mereka, agar harga ihr dapat dfadikan standar

ukuan, karena kambing tersebut barang be*rarga menurut syara',

sebagaimana diasumsikan kalau babi atau arfing ifu boleh

diperjualbelikan.

Aslrsyirazi berkata: Di dalam maskawin berlaku
lfiiyar pengembalian karena cacat- Karena funhrtan
akad !/ang mutlak menghendaki selamatnp maskawin
dari kecacatan tersebut. sehingga di dalam maskawin
ini berlaku khilrar pengembalian tersebut, sarna seperti
alat tukar dalam jual beli.

Di dalam maskawin fidak berlaku khiyar sgnrat,
dan tidak pula khi5pr majlis, karena maskawin adalah
salah satu dari kedua alat tukar dalam pemikahan,
sehingga di dalam maskawin ini fidak berlaku lrtriSTar

syarat dan khiSTar majlis, sama seperti kemaluan.

Alasan lain, khiyar qprat dan khifr majlis
diberlakukan guna menghindari kenrgian, sedang
maskawin fidak dibangun berdasarlnn resiko kerugian
yang hanrs ditanggung- Jadi, bila dalam maskawin ini

Al Majmu'SltahAl Muhadzdzab ll agt



ditenfukan perqnratan adanya khiyar sgnrat, AqlSyafi'i
berkata: Pernikahan batal.

Di antara ulama syaf iyah ada 37ang meletakkan
jawaban Asy-Syafi'i ifu sebagai sebuah jawaban yang
tersendiri, karena maskawin ifu salah safu dari kedua
alat fukar dalam pernikahan, sehingga pernikahan
tersebut batal dengan adanya persyaratan khryar syarat
dalam maskawin tersebut, sarna seperti kemaluan.

Sebagian mereka ada yang berkata: Pernikahan
tidak batal. Yakni pendapat yang shahih dari para
pengikut Madzhab Asy-Syafi'i- Sebagaimana pernikah-
Ern itu tidak batal tatkala mahar yang dijanjikan itu
berupa khamer atau babi-

Komentar Asy-Syaf i tersebut diarahkan pada
kasus jika khiyar qrarat itu dijadikan persyaratan dalam
rnaskawin dan sekaligus pemikahan, dan wajib mem-
bayar mahar mitsil. Karena persyaratan khryar syarat
tersebut fidak ada kecuali dengan menambahi bagian
atau mengur.rngi bagian.

Jadi, jika syarat tersebut gugur, maka wajib pula
menggugurkan sesuafu yang menjadi perimbangannya,
sehingga maskawin yang tersisa jumlahnya jadi tidak
diketahui, sehingga wajib membayar mahar mitsil.

Apabila seor.rng lelaki mengawini seoftrng
perempu.rn dengan maskawin uang seribu dirham,
dengan sgrarat lelaki itu tidak mengambil budak
perempuan sebagai gundik (wanita lrang dipelihara
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tanpa nikah), atau fidak menikahi hdak perempuan
tersebut, maka maskawin tersebut batal-

Karena ryarat tersebut adalah s3arat lpng batal,
yang dikaitkan pada maskawin tersebut, sehingga sgnrat
tersebut membatalkan maskawin tersebut, dan wajib
mahar mitsil, sesuai dengan alasan lpng telah kami
sebutkan dalam pembahasan qnrat khi5pr tersebut-

Penjelasan:

AsySyafi'i berkata, "Jika pemikahan itu diikat dengan

maskawin uang seribu dirham dengan syrarat alnh perempuan
yang dinikahkan ihr berhak mendapatkan uang seribu dirham yang

lain, maka mahar tersebut fasid-"

Garis besar dari pernyrataan Aslrsyafi'i itu adalah bahwa
jika seorang lelaki menikahi seoftmg perempuan dengan maskawin

uang seribu dirham, dengan ryarat ayah atau pamannya berhak

merrdapatkan uang seribu dirham yang lain, maka pemikahan ifu
sah, sedangkan maskawin tersebut batal. Pemikahan itu dihukumi
sah, karena sahryn pemikahan itu tdak memerlukan sahnp
maskawin.

Sedang batalnp maskawin ifu, karena pemyataan ijab

dari rarali, "Dengan s5nrat ryahnya b€rhak mendapatkan uang

seribu dirham", jika 1lang dia maksud ifu total dua ribu dirham ifu
sebagai maskawin perempuan tersebut, maka maskawin tidak ada

yang berhak memilikinya keaali isti. Jadi, jika s5arat tersebut

batal, maka gugur pula maskawin tersebut.
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Perempuan tersebut telah mengurangi maskawinnya, guna

menufupi syarat tersebut, dan jika syarat tersebut gugur, maka

bagian maskawin yang telah dia kurangi karena syarat tersebut

wajib dikembalikan pada maskawin tersebut, dan bagian maskawin

yang berkurang ihr tidak diketahui jumlahnya.

Sementara sesuatu yang tidak diketahui jumlahnya bila

digabungkan pada sesuatu yang diketahui jumlahnya, maka

semuanya menjadi sesuatu yang tidak diketahui jumlahnya.

Kalau seorang lelaki memberinya maskawin yang tidak

diketahui jumlahnya, maka maskawin tersebut tidak sah, dan

perempuan tersebut berhak mendapatkan mahar mitsilnya berapa

pun standar mahar mitsilnya-

AsySyafi'i dalam Al Qadim berkata: Jika seorang lelaki

menikahi seorang perempuan dengan maskawin uang seribu

dirham, dengan syarat ayahnya berhak mendapatkan uang sebesar

seribu dirham, dan ibunya berhak pula mendapatkan uang sebesar

seribu dirham, maka pemikahan tersebut hukumnya sah, dan dia

berhak memiliki uang sebesar tiga ribu dirham. Demikian pula,

Malik berpendapat.

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata: Jadi menurut pendapat

Al Qadim ini, kesimpulannya bahwa dua ribu dalam masalah

pertama jadi milik istri. Pendapat ini kontradiktif dengan pendapat

yang diriwayatkan oleh Al Muzani.

Asy-Syafi'i telah menyebutkannla dalam Al Umm

mengenai masalah sebelum masalah ini. Pendapat pertama

pendapat yang lebih shahih, karena dia hanya memberinya

maskawin uang sebesar seribu dirham Udak lebih, sedang uang

yang disyaratkan berhak dimiliki ayahnya dan ibunya, keduanya
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fidak berhak menerimanya, dan istui trdak fula hfiak
menerimanya, sesuai dengan alasan yang telah kami sebutkan

dalam masalah sebelum masalah ini.

Jika ketenfuannyra. benar seperti ini, maka Al Muzani telah

menyebutkan setelah menerangkan masalah p€rtarrq kalau
seorang lelaki menikahi seorang perempuan dengan maskawin

uang sebesar seribu dirham, dan dengan ryarat dia mernberi aph
perempuan tersebut seribu yang lain sebagai se@ra

Cuma-Cuma, dan perempuan tereebut berhak mencegahnya, dan

mengambilnya dari ayahn5ra, karena seribu ifu adalah hibah
(pemberian)yang belum diterima atau Walahh.

Ulama Sgnfi'iyah berkata: AI Muzani telah melakukan

kesalahan dalam merirrrayatkan. ndak ada p€rbedaan antara
masalah ini dengan masalah pertama, dan mahar tersebut

dihukumi fasid. Sedang Al Muzani hanlra meriua3ntkan jauaban

masalah yang ketiga: AsySyafi'i telah menyehrtlonnya dalrrm Al
Umm.

Yakni jika seorang lelaki mengawini s@rzrng perempuan

dengan maskawin uang sebesar dua ribu difiam, de,ngan syarat
perempuan tersebut memberi ayahnya uang seribu dari dua ribu
tersebut, maka maskawin tersebut boleh, karena da telah memiliki
dua ribu ifu melalui akad nikah tersebut, sdang g;arat Snng
disebutkan suaminya, lnkni memberi aphngn s€ribu dirham, fidak
mengikatngza.

Karena, jika seribu iU hibah dari perernpuan tersebuf
maka hibah itu tdak mengikatuiya sebelum diterima, atau melalui
mekanisme Wakalah dari perempuan tersehrt unfuk alnhnp
mengenai penerimaan seribu tersebut. Namuur, mekanisme

tersebut tetap tidak mengikatgn, dan jika mekanisme itu tdak
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mengikafulya, maka mekanisme tersebut gugur, narnun hal itu
tidak mempengaruhi keabsahan maskawin.

Karena, perempuan tersebut tidak mengurangl maskawin-

nya sedikitpun karena adanya syarat ini, dan suami tidak harus

menambah maskawinnya agar dia memberi ayah perempuan yang

dinikahinya tersebut, karena tidak ada manfaat apa pun baginya

dalam pemberian tersebut.

AsySyaikh Abu Hamid berkata: Demikian juga, jika dia

memberinya maskawin uang sebesar dua ribu dirham, dengan

syarat (calon) suami ifu memberi seribu dari dua ribu ifu kepada

ayahnya, maka syarat tersebut tidak mempengaruhi keabsahan

maskawin.

Karena seribu itu adalah pemberian (hibah) dari

perempuan yang dinikahinya atau Taukil dalam menerima uang

dua ribu dirham tersebut, dan menyerahkannya kepada

perempuan tersebut. Suami tidak berhak melakukan hal tersebut.

Asy-Syaikh Abu Hamid berkata: Makna syarat ini

menurutku adalah bahwa dia tidak menghendaki pemyataan

tersebut sebagai syarat. Tetapi, dia menikahinya dengan maskawin

uang sebesar dua ribu dirham.

Terkecuali jika perempuan yang dinikahinya itu boleh

memberi ayahnya seribu, dan dia sendiri memberi ayah

perempuan yang dinikahinya itu seribu, maka hukumnya seperti

yang telah kami sebutkan.

Adapun jika dia mengeluarkan pemyataan tersebut

sebagai syarat, maka maskawin harus dihukumi fasid. Karena

suami itu tdak pemah menyerahkan maskawin ifu kepadanya

dengan kepemilikan yang sempuma, sehingga maskawin itu batal.
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Ash-Shaimuri meriwayatkan pendapat ini dari sebagian Ulama

Syafi'iyah.

Kemudian Ash-Shaimuri berkata: Pendapat tersebut
menrpakan QiWs Tahqiq, kalau pemikahan tersebut tergolong
al<ad Mubwadhah, dan tidak mengandung tujuan membebaskan
diri (dari pembayaran maskawin). Adapun selain ifu, maka
maskawin tidak batal.

Cabangr Jika seotang lelaki menikahi seoftmg
perempuan dengan maskawin uang sebesar seribu dengan qprat
dia mencampurinln malam dan siang.

Atau dengan syarat dia menafkahingra, memberinSra

pakaian, dan mengajaknya pergi, dengan q,rarat perempuan
tersebut tidak keluar dari rumahnya kecuali dengan seizin dirinya,
maka pemikahan tersebut sah, dan syarat tersebut Udak

mempengaruhi keabsahan maskawin tersebut. Karena, qprat ihr
semua bagian dari tuntutan akad nikah.

Apabila suami menyebutkan syarat bahwa dia berhak
menikahi budak perempuan atau mengambil budak perempuan
sebagai gundik, maka pemikahan tersebut sah, dan qprat tersebut
tidak mempengaruhi keabsahan maskawin, karena tidak mereduksi
funtutan akad nikah tersebut.

Apabila seorcrng lelaki menikahi seoftmg perernpuan

dengan maskawin uang sebesar seratus dirham, dengan qprat dia
Udak akan menikahi budak perempuan atau Udak akan
mengambilnya sebagai gundik, atau dengan syarat dia tidak akan
mengajaknya berpergian, atau dengan syamt dia Udak akan
berbicara dengan ayah dan ibunya.

\-.
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Atau dengan syarat dia tidak akan memenuhi kebutuhan

sandangnya dan tidak akan menafkahinya, atau dengan syarat

perempuan yang dinikahinya itu boleh keluar dari rumahnya

kapanpun dia menghendaki, maka pemikahan tersebut sfr,
sedang syarat dan maskawin tersebut fasid. Demikian pula, Malik

dan Abu Hanifah berpendapat.

Ahmad berkata: Syarat tersebut sah, dan ketika suami ihr

tidak memenuhi syarat pada istrinya, maka berlaku khryar baginya

unfuk merusak pemikahan tersebut. Keterangan tersebut

diriwayatkan dari Umar ig, Muawiyah, Umar bin Abdul Aziz,

Syuraih, dan Abi Asy-Sya'tsa' .$.

Dalil pendapat kami adalah saMa Nabi S,

Jrtl * lrt,+q ,f ',-; y"; Jf
" seluruh syarat yang frdak terdapat dalam Kitabullah

adalah batil."

Syarat ini tidak terdapat dalam Kitabullah. Perempuan

tersebut berhak mendapatkan mahar mitsilnya.

Karena dia mengabaikan bagian dari maskawin tersebut

karena syarat tersebut. Jadi, jika syarat tersebut gugur (tidak dapat

dipenuhi), maka wajib mengembalikan bagtan maskawin (yang

berkurang) tersebut, dan bagian tersebut nilainya udak diketahui.

Jika maskawin berubah menjadi sesuatu yang tidak diketahui

(nilainya), maka dia berhak mendapatkan mahar mitsilnya.

Abu Ali bin Khairan berkata: Perempuan tersebut berhak

mendapatkan nilai minimum dari kedua perkara, yakni maskawin

yang disebutkan dalam akad atau mahar mitsil. Pendapat yang
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diungsulkan (Al Madzhaa di kalangan ulama Syafi'i5nh adalah

pendapat yang pertama. Karena maskawin png disebutkan dalarn

akad Udak lagi diperhihrngkan, tetapi yang diperhitungkan adalah

mahar mitsil.

Apabila seomng lelaki menikahi seorang perempuan

dengan maskawin uang seribu dirham iika dia tidak membawa

pergi perempuan tersebut keluar dari negaranya, dan dengan

maskawin uang sebesar dua ribu dirham iika dia membawa

perempuan tersebut keluar dari negaranya, maka maskawin

tersebut hal yang fasid, dan perempuan tersebut berhak

mendapatkan mahar mitsilnYa.

Abu Hanifah berkata: Apabila sTarat pertama dipenuhi

terhadap perempuan tersebut, maka perempuan berhak

mendapatkan maskawin seribu, dan jika rrdak dipenuhinya, maka

dia berhak mendapatkan mahar mitsilnya-

Abu Yusuf dan Muhammad berkata: Kedua syarat tersebut

dapat dipenuhi. Dalil pendapat kami adalah bahun lelaki tersebut

mau terikat dalam akad nikah itu atas dasar pilihan antara dua alat

tukar, sehingga alat tukar tersebut hal 5nng fasid, sebagaimana

kalau penjual berkata: Alm menjual kepadamu seribu dirham funai

dan dua ribu dirham secara kredit-

Cabang, Jika (calon) isti mengaiukan syarat pada (calon)

suaminya tersebut di saat akad nikah, dia tidak mencampurinya

atau dengan syarat dia boleh mencampurinya hanya pada malam

hari tidak di siang hari, atau dengan s5nrat dia fidak

mencampurinya selama safu tahun, rnaka pernikahan tersebut

L.
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batal. Karena, sgarat tersebut merupakan syarat yang kontradiktif
dengan funtutan yang dikehendaki akad nikah tersebut.

Sebaliknya bila suami mengajukan syarat tersebut pada
istoinya di dalam akad nikah, maka pemikahan tersebut tidak batal,
karena syrarat tersebut adalah hak, yang mana suami tidak boleh
meninggalkannya, sehingga syarabrya tersebut fidak mempe-
ngaruhi keabsahan pemikahan tersebut, dan dia fidak wajib
memenuhi syarat tersebut.

Alasan lain karena sabda Nabi $, " seluruh s5nrat t/ang
frdak terdapt dalam Kitabullah adalah batil.,

Sprat tersebut Udak terdapat dalam Kitabullah,
kesimpulannya syarat tersebut adalah hal yang batil.

Cabangr Jika seorang lelaki menikahi seorang
perempuan dengan maskawin (uang seribu dirham misalnya) dan
dia menyebutkan syarat khiyar majlis atau khilnr tiga hari di dalam
akad nikah tersebut, maka pemikahan tersebut fasid, karena
pemikahan itu tidak terwujud kecuali bersifat mengikat.

Jadi, jika dia mengajukan syarat khiyar tersebut di dalam
akad nikah tersebut, maka syarat tersebut bertentangan dengan
kehendak akad nikah itu sendiri, sehingga syarat tersebut
membatalkan pemikahan tersebut.

Apabila dia mengajukan syarat khiyar tersebut di dalam
soal maskawin, Asy-Syafi'i rg dalam Al Mukhtashar berkata:
Maskawin tersebut hal yang fasid. Kesimpulan yang nampak dari
pemyataan AsySyafi'i ini adalah, bahwa pemikahan tersebut
hukumnp sah.
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Di dalam Al Imla', A$rSlrafi'i berkata: Maskawin dan

pemikahan itu keduaduanya batal. Ulama Syafi'iyah berteda

pendapat mengenai masalah tersebut. sebagian ada png berkata:

Masalah tersebut memiliki dua kondisi.

Jadi, jikalau AsySyafi'i berkata, "Keduaduanya batal",

maka maksud AsySyafi'i adalah jika suami mengajukan syarat

khiyar tersebut di dalam pemikahan tersebut dan sekaligus dalam

soal maskawin, atau hanya di dalam pemikahan saja-

Jikalau AsySyafi'i berkata, "Pemikahan itu fidak batal",

maka maksudnya adalah jika suami itu mengajukan syarat khLnr

tersebut haqn dalam soal maskawin. [-alu apakah pemikahan ih.r

sah hukrmnya? Ada dua pendapat AsySpfi'i yang berbeda-

Pertama: Pemikahan ifu hukumnya Udak sah- Karena,

maskawin merupakan salah sahr dari kedua alat tukar, sehingga

dengan adanya syarat khiyar tersebut dalam soal maskawin

tersebut, pernikahan tersebut batal, sebagaimana kalau dia

mengajukan syarat khiyar tersebut dalam soal kemaluan-

Kedua, Pemikahan ihr sah hukumnya- Yakni pendapat

yang pendapat yang shahih dari para pengikut Ma&hab Asy

Syaf i. Karena, kalau seseotirng memberi maskawin berupa

khamer atau babi, maka pemikahan itu fidak batal, lebih-lebih

kalau maskawin ihr fasid, jika dia mengajukan syarat khifr
tersebut dalam soal maskawin tersebut.

Bila kita menjawab masalah tersebut dengan memegangi

pendapat kedua, maka dalam soal maskawin dan khiyar tersebut

ada tiga pendapat yang berteda dari Ulama Syafi'iyah. AsySyaikh

Abu Hamid telah menceritakannya.

I
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Pertama: Maskawin dan khiyar tersebut sah; karena

maskawin ifu sama seperti alat bayar (kamarl dalam transaksi jual

beli. Tatkala khiyar dapat diberlalarkan dalam soal alat bayar,

maka khiyar itu dapat diberlakukan pula dalam soal maskawin.

Kedua, Maskawin tersebut sah, sedang khiyar tersebut

hal yang batil. Karena maksud (yang terkandung dalam syarat

tersebut) adalah maskawin, sedang khifr ifu hanya pelengkap,

sehingga maksud tersebut tersebut tetap berlaku, sementara hal
yang bersifat pelengkap batal.

Ketiga: Maskawin dan khiyar tersebut keduaduanya
batal, -yakni pendapat yang dinyatakan secara tegas dalam Al
Umnt-. Karena, khiyar tersebut ketika tidak dapat diberlakukan

dalam soal alat fukar, yakni kemaluan perempuan, maka tidak
dapat diberlakukan pula dalam soal maskawin yang digunakan alat
hrkar kemaluan tersebut.

Jika khiyar tersebut gugur (tidak dapat diberlakukan),

maka dia telah mengabaikan (mengurangi) baEan dari maskawin
tersebut karena syarat khryar tersebut, sehingga wajib
mengembalikan bagian maskawin tersebut, narnun bagian

maskawin itu nilainya tidak diketahui. Jika maskawin itu nilainya

tidak diketahui, maka wajib membayar mahar mitsil.

AsySyaikh Abu Hamid berkata: Kedua pendapat yang

disebutkan pertama tidak sama periwayatannya.

Cabangr Di dalam soal maskawin dapat diberlakukan

khiyar pengembalian karena cacat yang sangat berat maupun
ringan, dan segala hal yang dianggap cacat dalam maskawin yang

sejenis.
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Abu Hanifah, Muhammad dan Abu Yusuf berkata:

Maskawin hanya dapat dikembalikan sebab kecacatan yang sangat

berat bukan karena kecacatan yang ringan (sedikit). Dalil pendapat

karni adalah, bahwa hrntutan kemuflakan akad nikah itu

menghendaki bersihnya maskawin tersebut dari kecacatan,

sehingga jika maskawin dapat dikembalikan sebab kecacatan yang

berat, maka maskawin dapat pula dikembalikan karena kecacatan

yang ringan, sarna seperti jual beli.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Istri tersebut dapat

memiliki maskawin yang disebutkan dalam akad nikah

itu sebab adanla alrad nikah tersebut, iika akad

maskawin ifu satl, dan mahar mitsil iika maskawin

tersebut fasid-

Karena, akad nikah tersebut mempakan

perikatan, y.mg m.rna kemaluan perempuan yang

ditukar dalam akad tersebut dapat dimiliki dengan

adanln akad nikah tersebut, sehingga alat tukar

tersebut (maskawin) yang disebutkan dalam akad nikah

itu dapat dimiliki sebab adanya al<ad tersebut, sama

seperti iual beli.

Apabila perempuan lpng dinikahi itu orang yang

belum cukup umur untuk menikah (Sha9hirahl atau

yang fidak pandai (memelihara harta), maka maskawin

diserahkan kepada orang yang merawat hartanya-

Apabila perempuan yang dinikahi itu orang yang

sudah cukup umur untuk menikah (Baliqhahl serta

pandai memelihara harta, maka uraiib menyerahkannya
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kepadan3n. Sebagian Ulama Sgnf iyah ada yang
mengeluarkan pendapat lain mengenai gadis perawan
yang sudah cukup umur unfuk menikah, bahwa
maskawin dapat diserahkan kepadanSn atau kepada
ayah maupun kakeknya.

Karena boleh memaksanya agar menikah,
sehingga wali dapat menerima maskawinnya tanpa
seizinnya, satna seperti perempuan yang belum cukup
umur unfuk menikah.

Apabila suami tersebut berkata, 'Aku tidak akan
menyerahkan maskawin sampai ishinya sendiri yang
menerima.' Lalu istrinya tersebut berkata, 'Aku tidak
akan menyerahkan diriku sampai dengan aku menerima
maskawin tersebut", maka ada dua pendapat AsgrSyaf i
yang berbeda.

Pertama: Satu dari kedua pihak tersebut fidak
dapat dipaksa, bahlen disampaikan: Siapa yang
menyerahkan (maskawin atau dirinya) dari kalian
berdua, maka kami akan memaksa yang lainnya.

Kedua: Suami disuruh menyerahkan maskawin
tersebut kepada orang yang adil, dan istrinya tersebut
disuruh menyerahkan dirinya- Lalu jika istrinya itu telah
menyerahkan dirinya, maka orang adil ifu disuruh
menyerahkan maskawin kepadanya. Sama seperti dua
pendapat Aql.Syafi'i yang berbeda dalam masalah
orang yang menjual barang dengan alat bapr yang
telah ditenfukan- Kami telah menjelaskan argumen
kedua pendapat tersebut dalam bab jual beli.
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Apabila kita menjawab dengan memegangi
pendapat yang pertama, maka istri tersebut fidak
berhak menuntut nafkah di saat dia menolak
menyerahkan dirinya, karena dia menolak menyerahkan
dirinya tanpa alasan yang benar.

Apabila kita menjawab dengan memegangi
pendapat kedua, istri tersebut berhak menunfut nafkah,
karena dia menolak dengan alasan yang benar.

Apabila istri tersebut berbuat kebajikan dan
menyerahkan dirinya, dan suami tersebut telah
mencarnpurinya, maka suami tersebut dapat dipaksa
agar menyerahkan maskawin tersebut, dan hak istri
unfuk menolak menyerahkan diri itu sudah gugur.

Karena dengan adanya percampuran tersebut,
semua alat fukar sudah menjadi haknya yang bersifat
tetap (tdak bisa diubah), sehingga hak menolak
menyerahkan diri itu gugur, sama seperti peniual ;ika
dia telah menyerahkan barang yang dijual sebelum
menerima alat bayar barang tersebut.

Penjelasan:

Hukum, Seorang istri dapat memiliki semua maskawin

yang disebutkan dalam akad untuk dirinya sebab adanya akad

nikah tersebut selama maskawin yang dia sebutkan itu sah.

Bila maskawin yang disebutkan dalam akad itu maskawin

yang batal, maka dia berhak memperoleh mahar mitsil. Demikian

Abu Hanifah dan Ahmad rS berpendapat.
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Malik berkata: Separuh maskawin yang disebutkan dalam

akad dapat dimiliki sebab adanya akad nikah tersebut, sedang

separuh maskawin yang tersisa adalah amanah yang berada di
tangan istri tersebut, yang tetap jadi milik suami tersebut, lalu jika

dia telah mencampurinya, maka kepemilikannya atas semua

maskawin telah memiliki kekuatan hukum tetap.

Dalil pendapat kami adalah firman Allah &,
es.- /
AWbiY4ttj'$

"Eerikanlah maskawin (mahar) (Shaduqatihinna Nklah)
kepada wanita $,ang kamu nikahi/'(Qs. An-Nisaa' [4]: 4).

Kalau saja mereka Udak dapat memiliki maskawin

tersebut, tentunya Allah tidak akan menyrruh menyerahkan

maskawin tersebut kepada mereka (wanita dinikahi).

Alasan lain, maskawin itu adalah alat fukar sebagai

perimbangan kemaluan yang difukar dengan maskawin, sehingga

alat tukar tersebut (maskawin) dapat dimiliki pada waktu di mana

suami menerima penyerahan kemaluan yang dihrkar itu dengan

alat tukar tersebut, sama seperti alat bayar dalam jual beli.

Apabila perempuan yang dinikahi itu orang yang belum

cukup umur untuk menikah atau sudah cukup urnur unfuk
menikah, orang yang gila atau orang yang lemah akalnya, maka

ayah dan kakek boleh menerima maskawinnya, karena dia
memiliki hak menjadi wali atas hartanya.

Apabila perempuan yang dinikahi itu orang Snng sudah

culmp urnur unfuk menikah, berakal serta pandai memelihara

harta, maka maskawin diserahkan kepadanya atau kepada wakil
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perempuan tersebut. Walinya tidak berhak menerimanya tanpa

seizin darinya-

Di antara Ulama Syafi'iyah ada yang berkata: Orang 5ang

mana ikatan pemikahan ihr berganfung pada dirinya, yakni ayah

dan kekek, boleh menerima maskawin ifu tanpa seizinnya.

Karena, jika dia dapat memberi pengampunan dari

pembayaran maskawin tersebut, maka lebih-lebih menerima

maskawin tersebut. pendapat pertama pendapat yang lebih

diunggulkan (Ashafit.

Karena, dia dapat memberi pengampunan berdasarkan

pendapat ini hanya dari pembalaran maskawin wanita yang belum

cukup umur unfuk menikah atau orang yang $la. Sedangkan

perempuan yang sudah cukup umur unfuk menikah serta berakal,

dia tdak berhak memberi pengampunan dari pembayaran

maskawinnya, tanpa ada pertedaan pendapat. Inilah madzhab

kami (Syafi'iyah).

Abu Hanifah berkata: Bila perempuan png dinikahi itu

seorang janda, maka walinya tersebut tidak berhak menerima

maskawinnya tanpa seizinnya; dan bila seoftlng gadis perawan,

maka dia berhak menerima maskawinnya tanpa seizinnya, kecuali

perempuan yang dinikahi itu melarang walinya untuk menerima

maskawinnya tersebut.

Dalil pendapat kami adalah, bahwa perempuan tersebut

adalah orang yang sudah cukup umur untuk menikah serta pandai

memelihara harta, sehingga walinya tdak berhak menerima

maskawinn5a, sanna seperti anak perempuan.
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Cabangr Jika maskawin tersebut bersifat funai, lalu istri
tersebut meminta suaminya menyerahkan maskawin tersebut, Ialu

suami tersebut berkata, "Tidak", dan dia meminta penundaan
pembayaran maskawin tersebut sampai dia dapat mengumpulkan-
nya.

Sementara suami tersebut meminta istinya menyerahkan
dirinya kepadanya, maka isti tersebut tidak dapat dipaksa agar
menyerahkan dirinya kepada suamin5a tersebut sampai dia
mengumpulkan maskawinnya dan menyerahkannya kepadanya.

Karena, maskawin ifu posisinln sebagai perimbangan

kemaluan dan alat tukar dari kemaluan, sehingga jika suami
menolak menyerahkan alat tukar (maskawin) tersebut, maka

wanita tersebut tidak dapat dipaksa agar menyerahkan kemaluan
yang ditukar dengan maskawin tersebut. Sebagaimana penjual

tidak dapat dipalsa agar menyerahkan bamngnya jika pembeli

tersebut menolak menyerahkan alat bayar barang tersebut.

Apabila suami tersebut berkata: Aku tdak akan
nnenyerahkan maskawin sampai isbinya menyerahkan dirinya. Dan
istrinya berkata: Aku tidak akan menyerahkan diriku sampai dia
menyerahkan maskawin tersebut kepadaku, AsySyirazi telah
menyebutkan dalam masalah orang yang membeli barang dengan

alat bayar 5rang dibayar dikemudian hari.

Penjual berkata: Aku Udak akan menyerahkan barang

tersebut sampai aku menerima alat bayar barang tersebut. Dan
pembeli tersebut berkata: Aku tidak akan menyerahkan alat bayar

ifu sampai aku menerima barang tersebut, tiga pendapat yang

berbeda yang unggul (masyhul dari madzhab Asy-Syafi'i.
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Al Imam Taqiyuddin As-Subuki telah menyam

dalam Syarah Al Muhadzdab ketika dia memulai menyempuma-

kan hrlisan Al Majmu'tni.

Pertama: Satu dari keduanya tidak dapat dipaksa agar

menyerahkan hak miliknya masing-masing. Bahkan siapa di antara

keduanya yang bertuat kebajikan secara sukarela menyerahkan

hak miliknya, maka pihak lain dapat dipaksa.

Kedua, Keduanya dapat dipaksa secara bersama-sama.

Penjual dipaksa menyerahkan barang tersebut kepada orang adil,

dan pembeli dipaksa menyerahkan alat bayar tersebut kepada

orang adil, kemudian dia menyerahkan barang ihr kepada pembeli,

dan alat bayar itu kepada penjual tersebut, dan dengan siapa saja

dia memulai menyerahkan hukumnya boleh.

Ketigar Penjual tersebut dapat dipaksa agar menyerah-

kan barang itu kepada pembeli tersebut, kemudian pembeli

tersebut dipaksa agar menyerahkan alat bayar itu kepada penjual

tersebut.

Adapun dalam soal maskawin tidak ada kecuali, dua

pendapat yang disebutkan pertama.

Pertama: Satu dari kedua pihak tersebut (suami istui)

f,dak dapat dipaksa agar menyerahkan hak miliknya masing-

masing, bahwa dikatakan pada mereka: Siapa di antara kalian

berdua yang secara suka rela menyerahkan hak miliknya, maka

pihak yang lain dapat dipaksa agar menyerahkan hak miliknya

pula.

Kedua, Suami dapat dipaksa agar menyerahkan

maskawin tersebut kepada orang adil. [-alu jika maskawin itu

sudah berada di tangan orang adil, maka istinp tersebut dipaksa

t-
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agar menyerahkan dirinya kepada suaminya tersebut. Di dalam

pendapat ini tidak ada paksaan agar istinya tersebut menyerahkan

dirinya kepada orang adil. Sebagaimana ketenfuan yang kami

sampaikan dalam soal penjual tersebut.

Karena maksud perkataan karni, "Menyerahkan dirinya"

adalah "Suami mencampurinya", dan pertuatan ini tidak dapat

terwujud dengan cara dia menyerahkan dirinya kepada orang adil.

Di dalam kasus ini gugur pendapat ketiga dalam masalah jual beli,

yaitu pendapat kami, "Pertama-tama penjual dipaksa agar

menyerahkan barang tersebut kepada pembeli."

Karena, kami jika memuhrskan dapat memaksa penjual

agar menyerahkan barang tersebut, maka tenh.rnya dia harus mau

menyerahkan barang tersebut, dan menunfut alat bayar ifu dari
pembeli tersebut, jika pembeli ifu orang yang hadir.

Apabila pembeli itu orang yang tidak hadir, maka kami

menetapkan stafus cekal atas pembeli tersebut seputar barang

tersebut dalam hal (membelanjakan) semua hartanya sampai dia

menyerahkan alat bayar tersebut.

Ishi dalam kasus ini maknan5n sama dengan penjual

barang; jadi kalau kami memaksanya agar menyerahkan dirinya,

yakni dia memberi kesempatan kepada suaminya untuk

mencampurinya, maka terkadang dia membelanjakan hartanya

sampai habis setelah dia mencampurinya, atau dia jahrh pailit;

padahal suami itu telah menghilangkan (manfaat) kemaluannya.

Karena pendapat yang telah kami sebutkan dalam

masalah barang tersebut fidak mudah diberlakukan dalam

(manfaat) kemaluan ini. Ulama Syafi'iyah yakni kelompok ulama

Baghdad meriwayatkan keterangan ini.
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Al Masudi berkata, Benar (hansn b€rlaku dua pendapat

yang disebutkan pertama), tetapi khusus dalam soal maskawin juga

ada tiga pendapat.

Pertama: Keduanya tidak dapat dipaksa (menyerahkan

hak milik masing-masing).

Keduar Keduanya dapat dipaksa. Misalnlra maskawin

diletakkan di baunh penguasaan orang adil, dan istri tersebut

dipaksa agar memberi kekuasaan kepada suami untuk

mencampurinya.

Ketigat Suami tersebut dapat dipaksa (menyerahkan

maskawin). Pendapat pertama adalah pendapat gang masyrhur dari

madzhab AsySyafi'i-

Jadi, jika kita mengatakan: Keduanya tidak dapat dipaksa,

maka istri tidak berhak menunfut nafkah di saat dia menolak

menyerahkan diri. Karena udak hanr suami yang menolak

menyerahkan hak miliknya.

Apabila kita mengatakan: Suami dapat dipaksa sejak awal,

maka isfui tersebut berhak mendapatkan nafkah di saat dia

menolak menyemhkan diri sebelum suami menyerahkan

maskawin. Karena penolakan ifu beraunl dari pihak suami.

Apabila ishi tersebut bertuat kebajikan, dan menyerahkan

dirinya kepadanya, dan suami tersebut mencampurinya, maka

sesudah penyerahan diri ihr, isfi tdak b€rhak menolak sampai

dengan dia menerima maskawinnlra.

Dalil pendapat kami adalah, bahwa perrlrcrahan pertama

itu merupakan penyerahan lang mengakibatkan maskawin lnng
disebutkan dalam akad memiliki kelruatan hulum tetap dengan
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persefujuan istri tersebut, sehingga sesudah ifu dia tidak berhak

menolak menyerahkan dirinya. Sebagaimana kalau penjual telah

menyerahkan barang sebelum menerima alat baSnr barang

tersebut, kemudian dia berkeinginan mengambilnya kembali.

Cabangr Apabila suami memaksanya agar menyerahkan

diri, lalu dia mencampurinSn, apakah sesudah ifu, ishi berhak

menolak untuk menyerahkan diri sampai dengan dia menerima

maskawin tersebut? Ada dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i yang

berbeda. Penulis Al lbanah meriwagatkannya dalam Al lbanah.

Pertama: Isti berhak menolak untuk menyerahkan

dirinya, sebagaimana kalau pembeli telah menerima (menguasai)

barang yang dijual, dan dia memaksa peniual tersebut agar

menyerahkan barang tersebut sebelum menerima alat baSnr

barang tersebut.

Kedua, Istri tidak berhak menolak trnfuk menyerahkan

dirinya, karena dengan telah terjadinya percampuran tersebut,

maskawin telah memiliki kekuatan hukum tetap (tdak dapat

diubah), dan penjual jika menuntut pengembalian barang tersebut,

maka maskawin yang telah memiliki kekuatan hukum tetap itu
hilang.

Apabila maskawin itu bersifat jatuh tempo (dibapr hingga

waktu yang dijanjikan). [-alu suami diminta menyerahkan

maskawin tersebut kepadan5n sebelum tibanya masa pembayaran,

maka istri tersebut tidak berhak menolak unfuk menyerahkan

dirinya; apabila dia tetap menolak, maka dia dapat dipaksa.

Karena dia telah menyefujui penundaan pembayaran

maskawinnya tersebut hingga masa pembayaran tersebut,
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sehingga dia tidak berhak menolak untuk menyerahkan dirinya.

Sebagaimana kalau peniual menjual barang dengan alat bayar 5rang

ditunda pembayarannya hingga masa tertenhr, maka penjual tidak

berhak menolak unfuk menyerahkannya sebelum flba masa

pembayaran alat bayar tersebut.

Apabila istri menunda penyerahan dirinya sampai dengan

tiba masa pembayaran maskawin tersebut, apakah dia berhak

menolak untuk menyerahkan dirinla sampai dengan dia menerima

maskawin tersebut? ada dua pendapat ulama fikih A+rSyafi'i yang

berteda.

Asy-Syaikh Abu Hamid berkata: Isbi tidak berhak

menolak, karena penyerahan diri ifu hal yang sudah menjadi

kavajibannya untuk diserahkan sebelum tiba masa pembayaran

maskawin. Sehingga keurajiban yang dibebankan kepadanya tidak

gugur sebab telah tibanya masa pembayaran utangnya.

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib berkata: Istui berhak

menolaknya. Al Muzani telah menyebutkan dalam Al Mantsw,

Bahwa jika seseorang menjual barang dengan alat bayar yang

ditangguhkan hingga masa tertentu, Ialu pembeli belum menerima

barang tersebut sampai tiba masa pembayaran alat bayar tersebut,

maka penjual berhak menolak unhrk menyerahkan barang tersebut

sampai dengan dia menerima alat bayar tersebut-

Persamaannya dengan jual beli ihr adalah bahwa istui

berhak menuntut maskawin tersebut, sehingga dia berhak pula

menolak menyerahkan diri, sebagaimana kalau maskawin itu
bersifat tunai.

Apabila sebagian maskawin pembayaran ditangguhkan

hingga masa tertenfu, dan sebagian dibagrar funai, maka istri
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berhak menolak untr:k menyerahkan dirinya sampai dengan dia

menerima maskawin png ditangguhkan pernbaSarannya, sebagai-

mana kalau semua maskawin ihr ditangguhkan pembayarannya.

Asy-syirazi berkata: Pasa} Apabila maskawin
berupa uang tunai (barang), maka istri tidak memiliki
hak membelanjakanqTa sebelum diserahkan, sarna

seperti barang lnng dijual.

Apabila maskawin ifu berupa utang, maka

seperti dua pendapat AslrSyaf i yang berbeda dalam
masalah alat bayar (Tsmanl-

Apabila maskawin ifu berupa uang tunai
(barang), lalu barang itu rusak (habis) sebelum
diserahkan, maka kemsakan ifu termasuk tanggungan
suami tersebut- sebagaimana barang yang

dijual sebelum diserahkan termasuk tanggungan penjual
tersebut.

Apakah istri berhak menunhrt mahar mitsil atau
pengganti barang tersebut? ada dua pendapat As,/-
Syafi'i yang berbeda. Aqa$pfi'i dalam N Qadim
berkata: Ishi berhak menuntut pengganti barang
tersebut- Karena barang tersebut menrpakan barang
yang wajib diserahkan, !,ang mtrna hak penyerahan
barang tersebut tidak gugur sebab nrsaknya barang
tersebut, sehingga berhak menuntut pengganti barang
tersebut, sama seperti barang lrang dighashab.

Bendasarkan pendapat AI Oadin ini, apabila
maskawin ifu termasuk jenis barang yang memilih jenis
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yang sama (sejenis), maka u/aiib menrberikan maskawin

lrang sejenis- Dan apabila fidak memiliki jenis lpng
sarna, maka hanrs membayar perimbangan maskawin
tersebut, dengan harga maksimum terhifung seiak mulai
akad nikah berlangsung sampai nrsakn5la maskawin
tersebut, sama seperti barang lrang dighashab-

Di antara Ulama Syafi'iyah ada gTang berkata:
Perimbangan harga rrnskawin ifu dihifung pada saat
nrsakny-a maskawin tersebut. Karena, waktu tersebut
adalah ulakfu hiLrrgnl. maskawin tersebut- Perdapat
yang shahih dari para pengikut Madzhab Ary-Syafi'i
adalah lpng pertama. Karena ketentuan ini dibatalkan
oleh barang !/ang dighashab-

Astrst afi'i dalam AI Jadid berkata: lshi berhak
menuntut mahar mitsil. Karena maskawin iht
mempakan alat fukar yang telah ditentukan !/ang rusak
sebelum diserahkan, dan sulit sekali untuk
mengembalikan (manfaat) barang yang ditukar dengan
maskawin tersebut-

Sebagaimana kalau seseorang membeli kain
dengan alat ba37ar berupa br.dak, lalu dia telah
menerima kain tersebut, nitmun dia belum menyerah-
kan budak tersebut, dan budak tersebut mati di samping
dirinya, maka wajib membayar perimbangan harga kain
tersebut.

Apabila istri telah menerima maskawin, dan dia
mendapati maskawin dalam kondisi cacat, lalu dia
mengembalikannyra, atau tem3pta barang tersebut telah
menjadi hak milik orang lain, maka menurut Qaul AI
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Qadim istri berhak menunhrt pengganti maskawin
tersebut, sedang menurut Qal Jadid, dia berhak
menunfut mahar mitsil.

Apabila maskawin itu berupa jasa mengajar Al
Qur'an, lalu dia sudah belajar dari selain suaminya, atau
dia engg.rn belajar Al Qur'an tersebut karena
hafalannya yang buruk, maka jasa mengajar Al Qur'an
ifu sama seperi barang yang msak, sehingga dia berhak
menunfut ujrah mitsil menurut Qaul Qadim, dan mahar
mitsil menurut Qaul Jadid.

Penjelasan:

Hukum: Jika maskawin ifu berupa barang (uang tunai),

lalu istui tersebut berkeinginan membelanjakanqa dengan

mengadakan jual beli, hibah dan tindakan serupa lainnya sebelum

diterima, maka tindakan yang dilakukanrya Udak sah. Sebagian

ulama berkata: Tindakannya sah. Demikian Al Imrani menjelaskan.

Dalil pendapat kami adalah, bahwa Nabi $ melarang jual

beli barang yang belum diterima. Sementara maskawin ini belum

diterima.

Apabila maskawin itu berupa utang !/ang dibapr di
kemudian han lDzimmahl, apakah isti boleh menjualqla sebelum

maskawin itu diterima?, ada dua pendapat Aqr$nfi'i yang

berbeda, sama seperti alat bayar yang dibalnr di kemudian hari.

Ulama Syaf iyah yakni kelompok ulama Baghdad meriwayatkan

keterangan ini.

z2O ll ,U Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Al Masudi berkata: Apabila suami berkefoginan menjual

maskawin tersebut sebelum isti menerimanya, apakah isffi boleh

menjualnp karerra adarrln kdmginan dari snminya tersetnrt?, ada

dua pendapat AsySyafi'i lnng berbeda.

Apabila kita mengatakan: Maskawin ifu hal lnng
ditanggung di bawah pemilikan suami t€rs€but sebagai iaminan

akad nikah, maka penjualan maskawin udak bol€h.

Sedangkan bila maskawin itu mertrpalnn iaminan karena

menguasai maskawin tersebut, peniualan ters€but hukumnf
boleh. Al Masudi melalui pemlntaannya itu ingin menerangkan

jika maskawin ifu berupa barang.

Cabangr Jika seorang suami menrberi istrinp maskawin

benrpa barang yang telah ditentukan, misalnlra benrpa hannn, kain

atau mobil, maka barang tersebut (rrmskawin) tehp merrjadi

tanggungan suaminya selama isbinp belum merrerimanya.

Karena barang tersebut barang yang uaiib ditanggung

suaminSra tersebut sebab adanp alod hrkar menukar

(Mu'aumdhah. sehingga barang tersebut statusrqp adalah barang

tanggungan, sarna seperti barang lnng diiual.

Jadi, bila istri tersebut telah menerirnanya, maka Sugudah

tanggungan tersebut darinya, dan beralih merriadi tanggr.nrgan istri.

Sehingga bila isti tersebut menrsak barang tersebut di

tangan suami sebelum ishi menerimarrya, rnaka haknSn

mendapatkan barang tersebut gugur, karena dia telah merusak

barang tersebut, dan pernikahan ifu tidak batal, karena

itu telah mengikat (sah) tanpa maskawin.

L
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Sehingga pemikahan itu fidak batal sebab hilangnya

maskawin; dan suami wajib menanggung maskawin isfoinya

tersebut, karena kami telah menjelaskan bahwa maskawin ifu tetap
menjadi tanggungan suami sampai dengan istri tersebut
menerimanya; sedangkan mengenai perkara yang wajib
ditanggungnya ada dua pendapat Asy-Syafi'i yang berbeda.

AsySyafi'i dalam Al Jadid berkata: Isti berhak menuntut
suaminya agar membayar mahar mitsilnya. Ini adalah hasil iitihad
Al Muzani, Abu Ishaq Al Manuazi dan Al Qadhi Abu Ath-Thalyib.

Karena maskawin itu berupa alat fukar yang telah

ditentukan, yang hilang sebelum diserahkan, dan sangat sulit unfuk

mengembalikan (manfaat kemaluan) yang difukar dengan

maskawin tersebut, sehingga wajib mengembalikan pengganti

(manfaat kemaluan) yang ditukar dengan maskawin tersebut,

bukan (mengembalikan) pengganti alat tukar (maskawin) tersebut.

Sebagaimana kalau seseorang membeli seekor kuda

dengan alat bayar berupa kain, dan dia telah menerima kuda

tersebut sedangkan kain tersebut masih ada padanya; maka dia

wajib membayar perimbangan kuda tersebut bukan perimbangan

kain tersebut.

Perkataan kami, "Alat fukar yang telah ditentukan"

mengecualikan alat tukar yang dibayar di kemudian hari
(Dzimmah.

Perkataan kami, "Sulit sekali mengembalikan (manfaat

kemaluan) yang difukar dengan maskawin tersebut", karena s5rara'

melarang isfoi unfuk menarik kembali manfaat kemaluannya ifu
sebab hilangnya maskawin tersebut, sehingga dia berhak menunfut
penggantinya.
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Dalam pemptaan ini mengecualikan jual beli jika barang

yang dijual rusak sebelum diserahkan, sedang alat bagpr masih

tetap utuh.

AslrSlpfi'i dalam Al Qadim berkatat Istui berhak menuntut
suaminya menanggung pengganti barang S1ang rusak tersebut.
Yakni Abu Hanifah dan Ahmad €, dan hasil ijtihad Asy
Syaikh Abu Hamid dan hnu Ash-Shabbagh.

Karena, setiap bamng yang uajib menyerahkannya, maka

tanggungan bamng tersebut fidaklah gugur sebab rusaknya barang

tersebut. Jadi, bila barang ifu rusak, maka barang tersebut wajib

ditanggung dengan penggantinya, sanna seperti barang yang

dighashab.

Perkataan kami, "Barang png unjib menyerahkannya"

mengectralikan barang yang Udak wajib menyerahkann5a, seperti

barang 1nng dijual dan alat bayar sebelum transaksi jual beli

dilakukan.

Perkataan kami, "Tanggungan barang tersebut fidaklah

gugur sebab rusaknla barang tersebut." mengecualikan barang

yang diiual dan alat bayar yang s?rnd-sdnd rusak sebelum

diserahkan.

Jika kih menjawab dengan memegangi Qaul Jadid
tersebut, maka bila barang ifu rusak akibat bencana alam atau

akibat perbuatan suami tersebut, maka isti tersebut berhak

menuntut mahar mitsilnla-

Baik dia (istri) telah menyerahkan dirin5a kepada suaminSn

dan dia menunhrt suamin5ra menyerahkan barang tersebut lalu

suami itu menolak menyerahkannSn, atau istri fidak pemah
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menuntutlya menyerahkan barang tersebut dan suami tdak
pemah menolak menyerahkan barang tersebut-

Apabila istri tersebut telah memakainya sampai msak,
maka pemakaian barang ifu adalah benhrk penerimaan maskawin

oleh istri tersebut.

Apabila orang lain memakainya sampai rusak, maka
kesimpulan yang nampak dari pendapat Asfq/afi'i rlg, bahura isti
berhak khiyar antara menunfut suami membalar mahar mitsil dan

suami menunfut orang lain ifu membayar pengganti maskawin
yang mana dia telah memakainya sampai habis.

Cabang' Apabila maskawin berkurang (nilairyn) di
tangan suami karena bencana yang datang dari langit atau karena
perbuatan suami, maka dia berhak menuntt mahar mitsilnln, baik
dia menyerahkan dirinya kepadanya suaminSn dan dia menunfut-
nya menyerahkan maskawin tersebut, lalu suami ifu menolak
menyerahkannya, atau dia tidak pemah menunhrtrla menyerah-

kan maskawin, dan suami ifu tidak pemah menolak menyerahkan

maskawin.

Apabila istri tersebut telah memakainla sampai habis,

maka pemakaian maskawin ifu merupakan benfuk penerimaan

maskawin oleh isbi.

Apabila oftmg lain memakainya sampai habis, maka
kesimpulan yang nampak dari komerrtar Asy-Syafi'i.g adalah

bahwa ishi tersebut berhak khiyar antara menunfut suami

membayar mahar mitsil dan (atau) suami menunfut orang lain
membayar pengganti maskawin lrang mana dia telah memakainya

sampai habis.

224 ll ,et uoj*u'SyarahAt Muhadzdzab



Apabila maskawin (nilainp) b€rl$rang di tangan suami,

karena bencana yang datang dari langit atau karena perbuatan

suami, maka isti berhak khiyar antara menerima maskawin dalam

kondisi kurang, dan dia fidak berhak menunhrt apa pun, dan

menuntut suami membayar mahar mibilnya.

Apabila maskawin itu berkurang karena orang

lain, maka isti berhak khiyar antara merrunfut zuami membagrar

mahar mitsilnya serta suami ifu menr.tnM orcng lain membayar

kekurangan tersebut, dan ishi boleh m€n€rirrlt maskawin dan

sekaligus pengganti kekurangan ifu dari orang lain tersebut.

Apabila maskawin berkurang karerra pertuatan istri

tersebut, maka dia hanya memperoleh rrnskawin dalam kondisi

kurang, dan dia tidak berhak menuntut kehrrangan apa pun.

Apabila kita menjawab masahh tersebut dengan

memegangi Qaul Qadim, maka hukum maskawin di tangan suami

ifu sama seperti barang yang dighmhab, hanSra saja suami tidak

berdosa selama dia udak menghalanginp r-rnhrk mengambil

maskawin tersebut.

Jadi, jika maskawin ifu rusak di tangan suami karena

bencana alam 5rang datang dari langit atau karena perbuatan suami

tersebut, maka isfui berhak menuntrt suami mernbayar maskawin

yang sama (sejenis), bila maskawin ihr merniliki padanan, dan

perimbangan harganya bila maskawin tidak memiliki padanan.

Kapan perimbangan harga ifu mulai diperhitungkan? Di

antara Ulama Syafi'iyah ada yang berkata: Ada dua pendapat Asy
Syafi'i yang berbeda. Sebagian mereka ada png berkata: Dua

pendapat ulama fikih AsySyaf i lnng berbeda-
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Pendapat yang dinyatakan secara tegas dan konkrit (//
Manshushl adalah bahua harga maskawin yang

maksimum terhitung mulai waktu akad nikah sampai u/akhl
rusaknya maskawin tersebut. Karena maskawin ifu dalam semua

kondisi ini adalah tanggungan suami, jadi maskawin itu sama

seperti barang yang dighashab.

Kedua, Iski berhak menunfut suamin5a membayar

perimbangan harga maskawin pada u,akfu nrsaknya maskawin

tersebut. Pendapat pertama pendapat yang lebih diunggulkan
(Ashaht di kalangan Ulama q/afi'i!Eh.

Cabang' Apabila maskawin bturang (nilaiqd di
tangan suami, maka kamu harus meninjau kembali masalah

tersebut, -apabila kelnrrangan itu terjadi karena bencana yang

turun dari langit-, maka ishi berhak khilnr antara mengembalikan

maskawin tersebut karena kelnlangan tersebut serta menunhrt
penggantinya kepada suami, meneriman5a dalam kondisi kurang,

dan menunfutnya membayar pengganti kekurangan tersebut,

karena suami ifu sama seperti orang yang Ghashab.

Cabangr Apabila maskawin karena perbuatan

suami, -maka jika isfoi tersebut memilih mengembalikannya dan

menunfut penggantinya-, maka dia berhak memperoleh
pengganti maskawin png berkurang tersebut.

Apabila istri tersebut memilih menerima maskawin yang

telah berkurang, -maka jika jinaSTat tdak memiliki pengganti

kekurangan lrang telah ditenfukan-, maka dia b€rhak
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mendapatkan maskawin tersebut berikut perimbangan harga

maskawin yang berkumng.

Jika jinayat itu memiliki pengganti kekurangan lnng
I aitortut u", misalnya maskawin itu berupa unta 3nng dipenggal
I

I nunuknr, atau hdak yang dipotong tangannlp, maka dia berhak

I menuntr-rt suami membayar perimbangan yang maksimum dari

I kedua perkara.
I

I Y"l-t separuh perimbangan harga barang atau

I nerimUangan harga barang yang berkurang sebab pertuatan suami

I t"rseUut; karena di dalam pengurangan maskawin itu terhimpun

I tanggunsan karma menguasai barang, punuk dan jinalrat.
I

J Apabila maskawin berkurang (nilainSn) karena pertuatan

I " n lain (selain suami), lalu isti tersebut memilih mengembali-

I t u"l" kepada suami dan menuntut penggantin5ra dari suami

J tersebut, maka dia berhak memilih hal tersebut, karena adan5a

I kd.rr-rrgun maskawin tersebut, dan suami berhak menunfut

! o*nnuto tersebut kepada orang lain tersebut.

I npabila isM tersebut memilih menerimanya, maka dia

I U"rch menerima maskawin yang telah berlmrang tersebut. lalu bila

I **anti kekurangan itu tidak memiliki ketentuan yang pasti,

I *e iika padanan pengganti kelmrangan itu lebih banyak

I darinada pengganti kekurangan tersebut, -isti tersebut dituntut

I -*gembalikannp kepada siapa saja 5nng dia kehendaki.

I npuUila pengganti yang ditentukan nilai4a itu lebih sedikit

J a*ipua" pengganti kekurangan maskawin tersebut, maka isfui

J tersebut berhak khiyar antara menunfut pengganti kekurangan

I -*kawin tersebut kepada suami dan atau menunfut pengganti

I kelrurangan lnng telah ditentukan nilainSn kepada orang lain

I
I

I
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tersebut, dan menunfut suami menggenapi pengganti kekumngan
maskawin tersebut.

Astrsyirazi berkata: Pasal Maskawin memiliki
kekuatan hukum tetap (fidak dapat diubah) karena
menyetubuhi kemaluan istri. Sesuai firman Allah &,
" Bagaimana l<amu akan mengirmbilnSp kembali,
padahal sebagian l<amu Telah bergaul (bercampur)
dengan Wng lain sebagai suami-isteri-" (Qs. An-Nisaa'
Iah 2\. Kata bergaul ftercampur; aI ifdhaa) ditafsirkan
berhubungan intim (jimaal -

Apakah berhubungan intim lerpat lubang .rnus
mengakibatkan maskawin memiliki kekuatan hukum
tetap (tidak dapat diubah)? Ada dua pendapat ulama
fikih Astrst afi'i yang berbeda.

Pertama: Maskawin memiliki kekuatan hukum
tetap (fidak dapat diubah)- Karena lubang anus
merupakan tempat dimana kalau seseorang memasuk-
kan hasyafahnya ke dalam lubang tersebut, dia wajib
dijatuhi hukuman (had), karena menyempai lubang
kemaluan perempuan-

Kedua: Maskawin tdak memiliki kekuatan
hukum tetap, karena maskawin ifu sebagai
perimbangan manfaat kemaluan lrang dimiliki melalui
akad nikah, sedangkan hubungan intim melalui lubang
irnus fidak dapat dimilild, sehingga maskawin fidak
memiliki kekuatan hukum tetap sebab berhubungan
intim lewat lubang .rnus tersebut-
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Maskawin memiliki kekuatan hukum tetap sebab
kematian sebelum bercampur (pertama kali sebagai
pasangan suami istri)- Abu Sa'id Al Isthakhri berkata:
Apabila istri tersebut seorang budak perempuan, maka
maskawin fidak memiliki kekuatan hukum tetap sebab
kematiannya.

Karena budak perempuan sama seperti barang
yang dijual dan dibeli. Sementara barang lrang dijual

iika mengalami kerusakan sebelum diserahterimakan,
maka alat bayar barang tersebut gugur- Maka demikian
pula iika budak perempuan tersebut mati, tentunya
maskawin tersebut gugur.

Pendapat yang diunggulkan (Al Madzhab) di
kalangan Ulama Syafi'iyah, maskawin tersebut memiliki
kekuatan hulilm tetap, karena pemikahan itu
berlangsung hingga kematian tiba-

Jadi, jika budak perempuan itu meninggal maka
pernikahan itu telah habis masanya, sehingga
pengganti pernikahan itu telah memiliki kekuatan
hukum tetap, sama seperti ijarah jika masangn telah
habis.

Pendapat Asy-S5nf i mengenai khalvat
(berduaan di tempat sepi tanpa berhubungan infim),
Astrst/afi'i dalam Al Qadim berkata: Maskawin telah
memiliki kekuatan hukum tetap.

Karena, akad nikah mempakan akad manfaat
(kemaluan), sehingga pemberian kesempatan unfuk
melakukan akad nikah tersebut sarna seperti kesiapan
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(kesanggupan) menetapkan pengganti manfaat tersebut,
sarna seperti ijarah.

AslrSyafi'i dalam N Jadid berkata: Maskawin
tidak memiliki kekuatan hukum tetap (belum wajib
dibayar), karena khalwat dalam pernikahan ifu merupa-
kan khalwat (berduaduan di tempat sepi tanpa berhu-
bungan intim), sehingga khalwat ifu fidak menetapkan
maskawin, sarna seperti khalwat di luar nilnh-

Pejelasan:

Hukum: Maskawin yang ditelah ditentukan (disebutkan

dalam akad) unfuk diberikan kepada istri memiliki kekuatan hukum
tetap (tidak dapat diubah; wajib dibayar) karena hubungan intim
lewat lubang kemaluan.

Sesuai firman Allah &,

'Jt;Lrj''15':$;.; S $,u'i#il oE

-flvLt f: auhrJ

"Jika kamu menceraikan Isteri-istqimu sebefum karnu
bercampw dengan mereka, padahal kamu sudah

menentukan mahamSn (fanidhah), Maka ba5ndah seperdua dari
mahar tlang Telah kanu tentukan itu, ..." (Qs. Al Baqarah [2]:
2371,.

Tatkala Allah $ menetapkan bahwa suami itu berhak

meminta kembali separuh maskawin tersebut sebab menceraikan

isfuinya sebelum bercampur dengannya, maka ketetapan ifu
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menunjukkan bahwa suami tidak berhak meminta kembali sesuafu

(maskawin) 5ang telah ditentukan dari dirinya kepada istuinlp

sesudah bercampur dengannln.

Allah & dalam ayat lain berfirman,

*,3. {1Y- ;2,;. {;fr Kt,N tLU JSS
" Bagaimana kamu al<an menganbilryn kembli, pduhul

sebagian l<amu Telah bergaul (bercampw) dengan jnng lain

sebagai suami-isteri." (Qs. An-Nsaa' I4l: 2l).

Kata bergaul (bercampur; al ifdhaa ) ditafsir.kan

berhubungan intim Uimaa 7.

Apabila zuami bercampur dengan istrinya melalui lubang

anus, apakah maskawin lang telah ditenfukan ifu memiliki

kektratan hukum tetap? Ada dua pendapat ulama fikih Aqrqpfi'i
yang berteda.

Sebagian Ulama $nfi'iyah ada yang berkata: Maskawin

yang telah ditentukan itu Udak memiliki kekuatan hukum tetap

menjadi milik isti tersebut, karena maskawin itu sebagai

perimbangan manfaat png dimiliki melalui akad nikah.

Sedangkan bercampur dengan isfui ler,vat lubang anus ifu
tidak dimiliki dalam akad nikah, sehingga maskawin 57ang telah

ditenfukan itu tdak memiliki kekuatan hukum tetap sebab

bercampur dengan isfui lewat lubang anus.

Kedua, Yakni pendapat yang diunggulkan (At MaddzaA

di kalangan Ulama Syafi'iyah. Bahwa maskawin lnng telah

ditentukan itu memiliki kekuatan hukum tetap. Penulis Al
Muhadzda6 telah memastikan pendapat ini.

L
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Alasannya, bercampur dengan istri dalam lubang anus itu

tidak berbeda jauh dengan bercampur dengan ishi dalam

kemaluan, yang mengandung unsur menyempwnakan stahrs

hukum seseorang seperti ihshaan (status telah menikah; bukan lagi

perjaka atau perawan) dan tahlil (menghalalkan suami pertama).

Atau menetapkan unsur peringanan, seperti keluar dari hal yang

menetapkan impoten dan sumpah ilaa'.

Alasan penetapan maskawin ifu adalah bahwa penetapan

maskawin ifu mengandung unsur pemberatan dalam hal

menyamakan bercampur dengan ishi letruat anus dengan

bercampur dengan istri lewat kemaluan, sebagaimana komentar

kami mengenai faktor yang menetapkan kauajiban mandi besar

selain mengeluarkan sperma dan membatalkan beragam ibadah.

Hukum menetapkan maskawin itu adalah keputusan yang

mengandung pemberatan atas seorang lelaki sehingga kalau dia

bercampur dengan seorang wanita lewat anusnya karena tersamar,

maka wajib membayar maskawin, karena lubang anus adalah

tempat dimana kalau seseorang memasukkan alat kelaminnya ke

dalam anus tersebut, maka dia wajib dijahrhi hukuman (had).

Sehingga maskawin itu memiliki kekuatan hukum tetap

sebab bercampur dengan ishi ler,r,rat anus, sebagaimana bercampur

dengan ishi leuat kemaluan.

Ulama Syafi'iyah berkata: Semua hukum yang

berhubungan dengan percampuran le'uuat anus ada empat akibat

hukum' Menghalalkan suami pertama (untuk menikahinya

kembali), ihshaan (status telah menikah; bukan lagi pedaka atau

perawan), hak budak perempuan hams dipenuhi secara sempuma,

dan keluar dari impoten flemah syahwat).

Tg2 ll ,il uoj*u'SyuahAl Muhadzdzab



Apabrla seseorang bacampur dengan uranita hin dalam

lubang anusnya, maka dia berhak menunM mahar mitsil. Apabila

seseorurng tdak akan bercampur derrgan isfoinya, lalu

dia mencampwinyra dalam lubang ernusnln, maka dia telah

melanggar sumpahnlra.

AstFshaimuri berkab: Apabila sr.rami melakukan sumpah

ilaa' terhadap istrinya lebih difi empat bulan, lalu dia

mencampurinla dalam lubang anusnya, maka hak isti tidak gugur

sebab percampuran lerrat lubang anus tersebut; dan dia harus

melanggar urnpahry;a.

Apabila istoinya itu melahirkan anak Snng dimungkinkan

nasabnya mergilnrtinln, dan dia tdak pemah mengakui telah

mencampurinlrr, apakah maskawin png telah ditenfukan itu

telah memiliki kelruatan hukum tetap yang unjib diba5amya? Ada

dua pendapat Aslrqpfi'i yang ffia.
Pertama: Maskawin telah memiliki kekuatan hukum

tetap, karena mengilartkan rnsab anak tersebut dengannya

memastikan adurrF percampran-

Kedua, Mmkawin tidak memiliki kekuatan hukum tetap

yang wajib dibayamya. Karerra anak tersebtrt dipertemukan

nasabnya dengannp berdasarkan kemungkinan, sedang maskawin

tidak memiliki kelnratan hulum tetap kecuah dengan adanyra

percampuran tersebut, dan hukum asahrln Irdak ada percampuran

tersebut-

e.abang, Apabih salah seorang dari pasangan suami isfui

meninggal dunia s€behrn sernpat menggaulinlra, maka maskawin

yang telah diterrtrkan r.rntukny'a memiliki kekuatan hukum tetap
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(wajib dibapr). Yakni pendapat yang diunggulkan (Al MadzhaA di

kalangan Ulama Syafi'1nh.

Karena, ikatan nikah ifu berlangsung sampai mati.

Sehingga dengan kematian tersebut maskawin yang telah

ditentukan ifu telah memiliki kekuatan hukum tetap, sama hulty.
dengan iiarah lrang masa set uanya telah habis.

C-abangr Apabila suami tersebut berkhalwat dengan

istrinya, narnun Udak mencampurinya, apakah hukum khalwat itu

sama seperti bercampur dalam menetapkan maskawin yang telah

ditenhrkan dan keunjiban menjalani iddah? Ulama berteda

pendapat mengenai masalah tersebut.

Ma&hab AsySyafi'i dalam Al Jadid memilih berpendapat

bahwa khalwat sama sekali tidak memiliki akibat hukum

menetapkan maskawin tersebut dan tidak juga kewajiban menjalani

iddah. Demikian lbnu Abbas dan hnu Masud,S berpendapat,

dari kalangan Tabi'in antara lain AsySyi'bi, Ibnu Sirin dan

Thawus, dan dari kalangan fuqaha' antara lain Abu Tsaur-

Sekelompok ulama memilih berpendapat bahwa

berkhalwat ifu sarna seperti bercampur dalam menetapkan

maskawin dan ka*ajiban menjalani iddah. hnu Umar dan Ali bin

Abi Thalib lebih memilih hukum ini. Seperti ini pula, Az-Zuhri, Al

Arza'i, Sufun Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan pengikut ma&habnya

berpendapat.

Malik berkata: Apabila suami berkhalawat dengan istuin5n

dengan khalawat yang sempuma, misalnya dia berkhalawat

dengannya di kamar tidumya, bukan di kamar aSnh atau ibu

isfuinya, maka pernlrataan orang yang menyatakan telah terjadinya
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hubungan intim yang dilakukan oleh mereka berdua lebih

diunggulkan sebab adanln khaluat tersebut, ketika kedua berselisih

mengenai terjadinya intim tersebut, n rmun khalawat

tdak seperti bercampur dalam menetapkan maskawin dan

kewajiban menjalani iddah.

AsySyafi'i dalam Al Qaam berkata: I(halarrat memiliki

akibat hukum (menetapkan maskawin). Al Khiraqi dari Hanabilah

(Ulama madzhab Ahmad bin Hanbal) berkata: Jika suami

berkhalawat dengan istinya sesudah akad nikah, lalu suami

berkata: Aka belum pemah mencampwinya.

Maka pemyataan fidak perlu dipedulikan, dan

hukum khalawat ifu sama seperti hulum menggauli dalam semua

ketenhran yang diperintahkan kepada mereka berdua kecuali

dalam masalah rujuk (kembali) ke suami pertama 57ang telah

menjafuhkan talak tiga kepadanya, atau dalam kasus perzinaan,

karena keduanya harus dijafuhi hukuman cambuk atau hukuman

rajam sampai mati.

hnu Qudamah berkata: Apabila suami menyepi dengan

ishinya sesudah akad nikah yang sah, maka maskawinryra telah

memiliki kekuatan hukum tetap png wajib diba5nmya, dan karena

khalwat tersebut istri unjib menjalani iddah, r,rnlaupun dia tidak

pemah mencampurinya.

Pendapat tersebut dirivrayntkan dari Khulafa' Ar-Rasyidin,

Zaid dan hnu Umar. Demikian pula, Ali bin Al Husain, Urwah,

Atha', Az-Zuhri, Al Auza'i, Ishaq dan kalangan Rasionalis

berpendapat. Pendapat adalah Qaul Qadin dari dua pendapat

AsySyafi'i.

t_
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Syuraih, AsySyi'bi, Thaurus, hnu Sirin dan AsySyafi'i

dalam Al Jadidberl<ata: Maskawin tidak memiliki kekuatan hukum

tetap kecrrali akibat adanp percampuran tersebut. pendapat

tersebut telah diceritakan dari lbnu Masud dan hnu Abbas;

pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ahmad.

Ya'qub bin Bukhtan meriwayatkan dari Ahmad, bahwa dia

berkata: Apabila istri membenarkannya bahwa suaminya tidak

pernah mencarnpurinya, maka dia udak berhak memperoleh

maskawin se@ra ufuh, dan dia wajib menjalani iddah.

Pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah &,

'# ;Lrj't13'Ll;,.5 S J;, ;'2';$t{iL oI:

-ffjvct4)sLbJ
"Jika kamu mencenikan istei-isteimu sebelurn kamu

dengan mereka, pdahal snungphntn kamu sudah

menenfukan maka bajnrlah seprdua dari mahar yang

telah l<amu tenful<an ifu, keatali jika istei-isterimu ifu
memaalkan.." (Qs. Al Baqamh l2l:2371.

Isti dalam kasus ini benar-benar diceraikan suaminln

sebelum dia mencampurinya-

Allah S berfirman,

*,-. gy- ;U-;;,;;fr K,N TLU JSs
" hgaimana kamu akan mengambihya kembali, padahal

sebagian kamu telah bergaul hercampur) dengan yang lain sebagai

suami-isteri." (Qs. An-Nisaa' l4h 27).
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Kemudian Ahmad berkata: Kami memiliki ijmak

sahabat .s. Al Imam Ahmad dan Al Atsram meriunptkan melalui

sanad keduanp dari Zuramh bin Abi Aufa, dia berkata, "Khulafaa

Ar-Rasyidun png mendapat petunjuk telah memutuskan bahwa

slapa yang mengunci pinhr, atau menunrnkan tirai perrutup, maka

wajib membayar maskawin, dan isbi wajib menjalani iddah."

Ahmad iuga meriwayatkan Ijmak sahabat tersebut dari Al

Ahnaf dari Umar dan Ali, dari Sa'id bin Al Musayyab, dan dari

Zaid bin Tsabit, "lsti unjib menjalani iddah, dan dia berhak

mendapatkan maskawin llang sempuma." Beragam Kepufusan

hukum ini sangat populer di kalangan sahabat, dan tidak ada

seorang pun sahabat yang hidup pada masanln yang menentang

mereka, sehingga keputusan hukum ifu menjadi iimak sahabat.

Pendapat lang mereka dari lbnu Abbas tidak

shahih. Ahmad ber{<ata: Laits meriunptkan pendapat dari hnu
Abbas, dan Laits bukan periwaSnt yang kuat, dan Hanzhalah

meriwalntkannln yang berbeda dengan pendapat lnng
diriwayatkan oleh laits, dan Hanzhalah lebih kr,rat daripada laits.

Hadits hnu Masud sanadnp munqathi'(terfxrtus). hnu Mundzir

telah menyampaikannln.

Menurut pendapatku: Tatkala AsySyafi'i mempunlni

dua pendapat png berbeda, pkni Al Qadim dan Al Jadid, maka

sebagian Ulama Slnfi'1ph ada Snng berkata: Madzhab AsySyafi'i

dalam Al Qadim mengenai khalawat sarna seperti pendapat Malik

dalam hal mengr.rnggulkan pemlataan oftmg png mengaku telah

terjadiqn intim sebab adanSn khalawat tersebut, bukan

pemgntaan Snng lain.
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Terkecuali jika kesimpulan seperti ini, menurut

kami tidak ada perbedaan antara apakah khalawat dengan isbinya

ihr dilakukan di kamar suami atau di kamar aSnh atau ibu istinln.

Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang berkata: Madzhab

Asy$nfi'i dalam Al Jadid sama seperti pendapat Abu Hanifah, -
yakni pendapat 5ang dinash dalam Al Qadtr>- Jadi, jika kita

menjawab masalah tersebut dengan memegangi pendapat ini,

maka dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan, yakni bahwa

Nabi S bersabda, "Siapa ttang menbuka kerudung (penutup)

kepala seorang wanita, maka dA waiib membayar masl<awin."

Telah diriwayatkan dari Umar 49, bahwa dia berkata,

"Jika seorang suami mengunci pintu dan menurunkan tirai

penufup, maka sesungguhnya maskawin itu q/ajib (dibayamp),

selama dia tidak menumnkan ujung kain bagian belakang para

wanita, jika impoten (lemah syahr,rnt)datang dari sisi kalian."

Alasan lain, akad nikah itu merupakan akad manfaat,

sehingga pemberian kesempatan unfuk mendapatkan manfaat

tersebut, sama halnya dengan kesanggupan menetapkan alat fukar

tersebut, sarna seperti ijarah.

Jika kita menjawab masalah tersebut dengan memegangi

Qaul Jadid AsySyafi'i, Al Imrani dan mayoritas Ulama Syafi'iph,
yakni pendapat yang lebih diunggulkan (Ashahl, berkata:

Dalilnya adalah firman Allah &,

'# ;Lr]'ri5 :rlr13 S # n-;;,;!iia og
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"Jika kanu menceraikan isteri-isterimu sebefum kamu

bercampur dengan mereka, padahal sesungguhn5n l<amu sudah

menenfukan maka ba5nrlah seperdua dari mahar tnng
telah kamu tentukan rtu " (Qs. Al Baqarah I2l:2371.

Allah & fidak membedakan antara apakah dia

berkhalawat dengan istringra atau tidak berkhalawat dangan

istrinya. Alasan lain, khalawat itu kalau disamakan dengan

berhubungan intim dalam hal menetapkan maskawin dan

keru,rajiban menjalani iddah, tentunya khalawat satna seperti

berhubungan intim dalam hal ka,vajiban membayar mahar mitsil

dalam hal percampuran karena tersamar.

Adapun hadits tersebut, diarahkan pada makna bahwa

beliau membuat kata kinayah (samaran) dengan membuka

kerudung (penutup kepala) yang menunjukkan arti hubungan

intim.

Hadits yang diriwayatkan dari Amirul Mukminin Umar i$,
kami meriwayatkan dari hnu Abbas dan hnu Masud dengan

keterangan yang berbeda hadits Umar tersebut.

Jadi, jika kita menjawab masalah tersebut dengan

memegangi Qaul Jadid Asy-Syafi'i, lalu dia mencampurin5ra di

anggota badan selain kemaluan, lalu sperma tersebut terlanjur

masuk ke dalam lubang kemaluannya, maka Ulama Syafi'iyah

sepakat istui tersebut wajib menjalani iddah. Karena rahimnya telah

terisi spermanya. Jika dia melahirkan anak karena percampuan

tersebut, maka nasabnya mengikuti suaminya tersebut.

Al Majmu'SyoahAl Muhadzdzab ll ,r,



Apakah dengan percampuran model ifu, maskawinnya

memiliki kekuatan hukum tetap? Ada dua pendapat ulama fikih
AsySyafi'i yang berbeda.

Pertama: Maskawinnla memiliki kekuatan hukum tetap,

karena rahimnya telah terisi sperrnanlra, sehingga masuknya

sperrna ke lubang kemaluannln ifu salna seperti kalau dia

mencampurinya.

Keduar Maskawin tersebut fidak memiliki kekuatan

hukum tetap sebab percampuran model tersebut, karena

percampuran yang sempuma tdak pemah terjadi, jadi

percampuran ih.r sarna seperti kalau spernanln tidak terlanjur

masuk ke lubang kemaluan istrinya.

Kalau seorang wanita bemsaha memasukkan sperrna

selain suaminya, dan dia menduga sperrna ifu adalah sperrna

suaminya, maka ketentuan hukum dari sekian banyak ketentuan

hukum itu tidak berlaku bagi suami, karena persefubuhan secara

tersamar itu ditentukan bagi laki{aki.

Masalahr Pada masa sekarang ini, Telah berkembang

luas kebiasaan seorang wanita yang hendak menjalin akad nikah

keluar dengan pasangannya unfuk beriwisata ke ternpat yang jauh,

pergi ke tempat-tempat perbelanjaan, dan mengendarai mobil,

tanpa ada orang ketiga yang menemani mereka berdua.

Padahal mobil itu dianggap tempat lnng sempuma untuk
berkhalawat, dan mobil merupakan salah safu dari sekian banyak

sarana unfuk menyerahkan diri.
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Pengadilan agama Iskandariah telah merrrutr.lskan bahwa

pergi keluar bersama pasangannla dianggap telah berhubr.urgan

intim, dan pengadilan membatalkan gugatannya mengenai s€earuh

maskawin tersebut, dan berdasarkan kepufusan itu p.rla isfoi

berhak mendapatkan maskawin yang sempuma.

Di kalangan sekelompok orang, berkernbang pula meniru

orang Prancis, setelah berkembanganln pembauran laki-laki dan

perempuan di berbagai perguruan tinggl dan lernbagalernbaga

kajian lainnya, lalu mereka berusaha membolehkan ikaan

maskawin antara pemudi dan pemuda, lalu pernudi iu perE

bersama pemuda itu keluar unfuk melepaskan kepenabn dan

berwisata ke tempat yang jauh, dengan dalih $dah t€rikat

lamaran.

Sehingga akibat berkembangnya pertuahn grang tdak
memiliki rasa malu ini, timbul sesuafu Snng merusak kesucian diri

dan sesuafu yang mana menghilangkan kehormatan

diri. Kami memohon kepada Allah semoga memberi hidalph

kepada kaum muslimin.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Apabila perceraian
terjadi setelah bercampur, maka sedikitpun dari
maskawin itu tidak gugur (fidak mengurangi maskawin

sedikitpun), karena maskawin tersebut telah memiliki
kekuatan hukum tetap, sehingga maskawin fidak gllgtrr-

Jadi, bila suami memberirya maskawin sebuah

surah dari Al Qur'an, dan dia mencerainyra setelah
bercampur dan sebelum dia mengajarinla, maka ada

dua pendapat ulama fikih Ast -Syaf i lnng berbeda-

^-
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Pertama: Dia boleh mengajaringra dari balik
hilab, sebagaimana dia menerima (pengajaran) hadits
Rasulullah $ dariqTa-

Kedua: Dia fidak boleh mengajarin3ra- Karena
dia tidak arn:rn dari fitnah wanita yang telah dicerain5Ta-

Mengajar Al Qur'an berbeda dengan hadits, karena
hadits fidak ada gantinSn. Jadi, kalau ldta
menghalanginya untuk mendengar hadits ifu langsung
dari wanita tersebut, maka hal ifu dapat menyia-nyiakan
hadits tersebut- Sadang dalam soal maskawin,
pencegahan ldta fidak dapat membatallran maskawin
tersebut-

Karena dalam Qaul Jadid Aqrst/afi'i istri boleh
meuntut mahar mitsil, sedang dalam Qaul Qdin As1r
SSnfi'i istri boleh menuntut upah mengajar Al Qur'an.

Apabila perceraian ifu terjadi sebelum
bercampur, maka kamu harus meninjau ulang masalah
tersebut, jika perceraian ifu karena suafu faktor dari
pihak ism, misalnya wanita tersebut memeluk Islam,
keluar dari agama Islam (murtad), atau mengnrsrri oftmg
yang mana pemikahan ifu batal karena menyusuinlra,
maka maskawinryra gugur.

Karena dia telah menghilangkan (manfaat) lpng
difukar dengan maskawin tersebut sebelum diserahkan-
Sehingga alat fukamya gugur, sebagaimana penjual
yrang memakai barang yang dijual sampai habis sebelum
diserahkan-
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Apabila perceraian itu karerra faktor dari pihak
suami, maka lrarru harus meniniau uLng masalah

tersebut, jika perpisahan ihr karena talak, maka sepanrh
maskawin yang telah diterrtukan gugur-

Sesuai lirman Allah &t, "Jika lramu mencenilran

isteri-isterimu *fulum kamu furampur dengan
merel<a, paana wnsgrhnw l<amu silah
menenfulan mahamga, maka fuWIah *ptdua dari
mahar Wng Telah kamu tenhilant ifu, kecuali iil<a isteri-
isterimu itu memafkan, ---" (Qs- Al Baqarah l2l: 23n-

Apabila perpisahan ifu karena keislaman suami
atau karena kerrurtadan stami, maka separuh
maskawin lrang telah diterrtukan (I{lur, karena
perpisahan ifu adalah perpisahan lrang faktomya
dilakukan oleh suami secar.r sepihak sebelum
bercampur- Sehingga rnaskawin tersebut dibagi dua

sebab perpisahan tersebut, sarrla seperti talak-

Apabila perpisahan itu karena faktor dari kedua

belah pihak (suami isilri), maka kamu harus meniniau
uLng masalah tersebut, iika perpisahan itu karena
hhulu' atas permintaan istri), maka sepanrh
maskawin lpng telah diterrtukan gugur-

Karena lpng dimenangkan dalam masaliah khulu'
ini adalah pihak su-rmi, dengan bulfi bahrra ldtulu'sarh
harry. dengan suami bukan dengan istri, yalmi jika dia
melakukan kesepakabn khulu' bersama orang lain,
sehingga hhulu' 7{lrt sepsti kaliau dia melakukannya
secara sepihak
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Apabila perceraian ifu karena kemurtadan dari
kedua pihak, maka ada dua pendapat ulama fihh Astr-
S!/af i yang berbeda-

Pertama: sepanrh maskawin yang telah
ditenfukan gugur- Karena stat$ suami dalam
pemikahan tersebut lebih l$at, sehingga separuh
maskawin tersebut gugur, sebagaimana kalau suami ifu
murtad seorang diri.

Kedua: Semua maskawin yang telah ditenfukan
gugur- Karena yang dimenangkan dalam masalah
maskawin tersebut adalah pihak istri, karena maskawin
itu milik istri tersebut, sehingga semuanya [Ju(I,rr,
sebagaimana kalau istri tersebut murtad seorang diri.

Apabila seorang wanita membeli suamingn
(budak laki-laki yang menjadi $aminya), sebelum
bercampur, maka ada dua pendapat ulama fildh As1r
Syafi'i yang berbeda-

Pertama: Sepanrh maskawin gugur. Karena jual
beli ifu telah semprrna dengan adanyra istri tersebut dan
pemilik budak tersebut, dan dia menggantikan posisi
(budak) lrang menjadi suaminyra, sehingga jual beli itu
seperti perpisahan !/ang terjadi karena khulu'-

Kedua: semua maskawin tersebut gugur. Karena

iual beli ifu semprrna dengan adanya istri tersebut
bukan tanpa (budal{ yang menjadi suamingra tersebut,
sehingga semua maskawin gu[Jur, sebagaimana kalau
wanita ifu menSnrsui oftmg laki{aki }/ang mzrna
pernikahan batal karena menlrusuinla-
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Pasal Apabila seorang istri bunuh diri, maka
pendapat yang dinash oleh Aslrslpfi'i maskawinnlra

tdak gugur- AgrSyafi'i dalam masalah budak
perempuan berkata: Jika budak perempuan bunuh diri,
atau pemiliknya membunuhnln, maskawinnyra gugur.

Abu Al Abbas memindahkan jawaban A$rsyafi'i
mengenai masing-masing dari kedua masalah tersebut
ke masalah yang lain, dan meniadikan kedua jauaban

AsfSyafi'i menjadi dua jarraban l1ang berbeda-

Pertama: Maskawin tersebut gugur, karena
perpisahan itu adalah perpisahan lpng timbul dari
pihak istri sebelum bercampur- Sehingga dengan

adanya perpisahan ifu, maskawin tersebut [lugur,
sebagaimana kalau istri tereebut murtad.

Kedua: Maskawin tidak gugur. Yakni pendapat

hasil ijtihad Al Muzani- Yakni pendapat lpng shahih
dari para pengikut Madzhab AqrSyafi'i. Karena
perpisahan tersebut adalah perpisahan yang fimbul
karena habisnlp masa pernikahan dan karena

berakhimSn pernikahan tersebut, sehingga maskawin

tersebut tdak gugur sebab perpisahan tersebut,

sebagaimana kalau istri tersebut meninggal dunia-

Abu Ishaq: Maskawin wanita merdeka fidak
gugur, sedang maskawin budak perempuan gugur

seperti jawaban yang telah dinash oleh AqaSyafi'i-
Karena, wanita merdeka ifu sarna seperti utanita
menyerahkan dirinya sebab akad nilrah- Karena ifu,
suami memiliki kewenangan melarangnyn unfuk
bepergian.

\-
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Sedangkan budak perempuan fidak seperti
wanita lrang menyerahkan dirinya sebab akad nikah,
karena itu zuamingra fidak memiliki keurenangan
melarangnSn unfuk bepergran bersama pemilitntn-

Apabila suami tersebut membunuh istrinla,
maka maskawinngra telah memiliki kekuatan hukum
tetap, karena n!,urura oleh suami ifu sama
seperti menerima (marrfaat), sebagaimana pelenlrapan
barang lrang dijual oleh pembeli di tangan penjual,
sarna seperti menerima barang dalam hal menetapkan
alat ba5nr barang tersebut.

Penjelasan:

Hukum: Jika seorang lelaki menikah dengan seorang

wanita, dan dia sudah mencampurinln, kemudian keduanSn

berpisah, maka wanita tersebut Udak wajib mengernbalikan

sedikitpun dari maskawin tersebut kepada tersebut. Baik

perpisahan itu beraual dari pihak zuami, dari pihak isti, dari

kedua pihak atau dari pihak lain.

Karena, maskawin telah merniliki kekuatan hukum tetap

sebab adan5n p€rcampuan tersebut, sehingga perpisahan tersebut

tidak mempengaruhi keunjiban (membayar maskawin). Ketenfuan

hukurn ini tdak terjadi silang pendapat di kalangan ulama.

Apabila suami memberinla maskawin berupa jasa

mengajar sebuah surah dari Al Qur'an, dan dia telah bercampur

dengannya, kemudian dia mencemin5ra sebelum dia mengajarinya,

maka jika maskawin ihr meunrjudkan pengajaran tersebut, maka

meurujudkan pengajaran ifu tdak sulit sebab terjadinya perceraian
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tercebut, bahkan zuami harus menye\ ra jasa pengajar uranita atau

mahramnga unfuk mengajaringn.

Apabila maskawin itu dengan sprat dia hanrs

mengajarinln sendiri, maka ada dua pendapat ulama fihh Astr
Syafi'i yang berteda.

Pertama: Mengajar Al Qur'an itu tidak sulit direalisikan

karena adanya perceraian tersebut, bahkan dia boleh mengajarinya

dari balik hijab, sebagaimana boleh mendangar hadits-hadits

Rasulullah # dari balik hijab.

Terbukti bahwa bur,yrak sekali dari para unnita png
meriwayatkan hadits dan yang menghafal hadits, kaum lelaki 1nng
bukan mahram mendengamya dari mereka (para vuanita) dari balik

hijab.

Abu AsySya'tsa Jabir bin Zaid kerap bertanya kepada

Aisyah dari balik hilab. Dia bertanya kepada Ais!/ah tentang
beragam kelalman khusus yang dilakukan Nabi $ sampai

mengenai masalah bercampumya Nabi.

Aiqnh @ merasa malu hingga raut wajahn5ra memerah,

sebagaimana diutarakan oleh Urwah. Aisyah berhata: B€rtan!,alah

wahai putraku.

Di antara para periwayat hadits dari kalangan uanita

misalnya Ummatul Wahid bint Yamin ibu dari Yahf bin Baqiu,

Umayah bint Abdullah, Yahsah Al Fazariyah dan Humaidah

periwayat Umrni Salamah, Khairah ibu Al Hasan Al Bashri, Zainab

binti Muawiyah istri lbnu Mazud, sekaligus periwa3pt hadits dari

hnu Masud, Al Aliyah binti Surllaid, Tsiqah Al ljli dan Amrah binti

Qais dari Aiq/ah.
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Ja'far bin Kaisan dalam Shahih Ibnu Khu?aimah
meriwalntkan dari Aisyah, ummul Qalush dari Aisyah. Dan Al
Mutawakkil bin Al Fadtrl dalam Ad-Danrquthni meriun5atkan dari
Aisyah, mereka (para wanita yang meriunSratkan hadits) tak
terhitung jumlahrya.

Kedua, Mengajarinya Al Q,r'an sulit direalisasikannyra
(setelah terjadinla perceraian). Karena, ditakutkan akan
menimbulkan fitrah grang menimpa mereka berdua. Mengajar Al
Qur'an berbeda dengan mendengar hadits. Karena karau kita
tidak membolehkan hal tersebut, banyak hadits yang dimilikiryn
menjadi sia-sia.

Apabila kita menjawab masalah tersebut dengan
memegangi pendapat kedua ini, maka kasus tersebut seperti kalau
maskawin ifu rusak sebelum diterima. Maskawin itu dikembalikan
kepada mahar mitsilnya menurut Qaul JadidAsSrSynfi'i, dan upah
jasa mengajar Al Qur'an menurut Qaul QadimAsySyafi'i.

Apabila perpisahan di antara ihr terjadi sebelum
bercampur, maka kamu harus meninjau kembali masalah tersebul
jika perpisahan ifu karena suafu fuktor dari pihak istri, misalnya
istui memeluk Islam, keluar dari Islam (murtad).

Atau dia pemah menyrsuinya atau menynrzui isfui

suaminya yang masih kecil, atau salah satunp menemukan
kecacatan pada diri png lainngn, lalu pemikahan ihr rusak, maka
semua maskawin yang telah ditenfukan ifu gugur- Karena
(manfaat) kemaluan ifu telah hila.g sebelum bercampur karena
suafu faktor dari pihak isti, sehingga perimbangannya gugur.
Sama seperti barang 1nng dijual yang rusak sebelum diserahkan.
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Apabila perpisahan ifu karena suatu fuktor dari pihak

suami, misalnya dia menalaknya, maka separuh maskawin yang

telah ditentukan gugur darinya, iika istui tersebut belum

menerimanya, dan isfuiqn wajib mengembalikan sepanrhq;a jika

dia telah menerimanya.

Sesuai firman Allah &,

"# ;Lrj'ti| ",t^;,3 fi J; o';;;!iv og

_)..(t/ 2-(72...tJuuer+;
"Jika karnu menceraikan istei-isterimu sebelum l<amu

dengan merel<a, pdahal l<amu sudah

menenfukan mahan5n, mal<a baSnrlah seperdua dari mahar t/ang
telah kamu tentukan itu, kuuali iika istqi-istqimu ittt
memaafl<an.." (Qs. Al Baqarah l2l: 237').

Demikian pula, apabila suaminSa memeluk Islam atau

keluar dari Islam (Murtad), maka hukumnp sama seperti hukum

talak. Karena perpisahan itu timbul dari pihak suatni, sehingga

perpisahan itu sama seperti talak.

Apabila perpisahan ifu karena suatu faktor dari kedua

pihak (suami dan isti), maka kamu harus meninjau ulang masalah

tersebut, maka jika perpisahan ifu melalui prosedur khufu', maka

hukumnya seperti hukum talak, karena 5nng dimenangkan dalam

masalah l<hulu'ini adalah pihak suami tersebut, dengan bulfi
bahwa khulunya sah bersama orang lain.

Apabila perpisahan itu terjadi karena kemurtadan dari

kedua pihak, misalnya keduanya murtad bersama-sarna dalam
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kondisi lang sama, maka ada dua pendapat ulama ffldh Aqrqrafi'i
yang bertda.

Pertama: Hukumnp seperti hulem talalq karena
kedudukan suami dalam pemikahan tersebut jika dia melalnrkan
l<hulu' dengan istrinya setelah bercampur dengannya, kernudian

dia menikahinp kembali untuk kedtra kalinlp dalam nrasa iddah,
kemudian dia menalaknya sebelum dia bercampur dengannlra,

maka maskawin yang telah ditentukan dibagi dua.

Abu Hanifah berkata: Maskawin Snng telah ditentukan
untuk isbinya tersebut tidak dibagi dua, bahkan hak istri
mendapatkan semua maskawin itu tetap Udak b€rubah
sebagaimana adanln-

Dalil pendapat kami adalah kesimpulan Sang nampak dari

ayat' 'fij1'4^ 4' ".--, Maka blnrtah serydua dan mat ar wg
telah kamu tenful<an itu, ..." (Qs. Al Baqarah l2l:23n- Ahsan lain,
percarnpuran yang terjadi dalam pemikahan pertama menrpakan
perimbangan maskawin yang pertama.

Jadi, kalau kami mengatakan: Maskawin dalam p€nilohan
yang kedua ifu tdak dibagi dua, tenfunla percampuran tersehrt
memiliki akibat hukum yang sangat kuat dalam menetapkan dr,ra

maskawin sekaligus, dan penyemhan diri sekali tidak dapat ditukar
dengan dua alat tukar.

Berdasarkan pertdaan pendapat ini, kalau ada seseorang

mencampuri seorang wanita karena tersamar, atau mernerdekakan

Ummu Walad (budak perempuan yang melahirkan anak hasil
hubungan intim dengan pemilikryra), dan menikahiryn, kemrdian
dia menceraikann5la, maka menurut kami maskawin yang telah

ditentukan itu dibagi dua.
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Sementara menumt Abu Hanifuh tdak dibagi dua, dan

memposisikan tems-menerusnga kesibukan rahim (dalam

menampung sperma) seperti hubr.rrgan intim dalam hal

menetapkan seluruh maskawin tersebut.

Masalah ini (hubungan intim karena be6eda

dengan masalah wanita yang mernohon kepada zuaminya untuk

melakukan khufu' (pencabutan ikatan p€rnikahan), dimana kami

lebih memenangkan pihak suami, karena suami diilustrasikan

dapat melakukan pencabutan ikatan pernikahan (l<hulul dari

istin5n seorang diri, misalnln isti bersama orang lain menunh.rt

khufu'.

Sedangkan isti tdak diilustrasikan dapat melakukan

pencabutan ikatan pemikahan dari zuaminlra seotang diri.

Sehingga pihak suami lebih dimenangkan. Di dalam kasus ini sama

seperti dalam akad jual beli, kami lebih memenangkan salah satu

dari kedua pihak berdasarkan , sebagaimana dalam

kasus wanita merdeka 3ang bunuh diri atau walinya membtrnuhn5n

sebelum bercampur, bahwa sebagian dari maskawin tidak gugur.

Ulama SSnfi'iyah berteda pendapat mengenai kedua

masalah tersebut, Abu Al Abbas bin Suraii dan sebagian Ulama

Slnfi'iyah berpendapat bahwa di dalam ke&ra masalah tersebut

terdapat dua pendapat AqrSpfi'i png be6eda.

Pertama: Maskawinqn gugur, karena pernikahan

tersebut rusak karena suatu hktor dari pihak istui, takni
sebagaimana kalau isti meninggalkan Islam (Murtad).

Keduar Maskawin tidak gqur. Yakni pendapat yang

lebih diunggulkan (,Ashafit di kalangan Ulama Slnfi'ifh. Karena

perpisahan tersebut merupakan perpisahan png terjadi karena

l-
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habisnya masa pemikahan wanita tersebut, yakni sebagaimana

kalau istri tersebut meninggal dunia.

Abu Ishaq Al Marwazi dan sebagian [Ilama Syafi'iyah yang

lain berpendapat bahwa masalah tersebut dibangun berdasarkan

dua jawaban yang berbeda dari Asy$nfi'i, sesuai dengan

kesimpulan yang nampak dari kedua jar,vaban tersebut, sehingga

dalam masalah budak perempuan, maskawin gugur, sedang dalam

masalah wanita merdeka, maskawin tidak gugur.

Karena, wanita merdeka itu adalah orang yang

menyerahkan dirinya dalam ikatan pemikahan tersebut. Karena

ifu, dia tidak boleh bepergian tanpa seizin suaminSa. Sedangkan

budak perempuan adalah orang yang tidak dirinya.

Karena ifu, dia boleh bepergian tanpa seizin suaminya;

karena suami wanita merdeka memperoleh warisannya, sehingga

suami dapat menanggung maskawinnya, sedangkan suami budak

perempuan tidak memperoleh warisannya, sehingga tidak dapat

menanggung maskawinnya.

Jika kita mengatakan: Maskawin tersebut gugur sebab

perpisahan tersebut, maka wanita merdeka maskawinnya tidak

gugur kecuali jika dia bunuh diri sebelum bercampur. Sedangkan

apabila dia dibunuh oleh walinya, suamin5a atau orang lain, maka

maskawinnya tidak gugur.

Adapun budak perempuan, jika dia bunuh diri sebelum

bercampur, maka maskawinnya gugur. Sementara Apabila dia

dibunuh oleh pemiliknya, maka gugur, karena

maskawin tersebut milik pemiliknla.

Apabila budak perempuan tersebut dibunuh oleh

suaminya atau orang lain sebelum bercampur, maka maskawin
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tersebut tidak gugur. Berbeda dengan pendapat Abi Sa'id Al
Ishthakh,ri yang berpendapat: Jika budak perempuan tersebut

dibunuh oleh orang lain sebelum bercampur, maka maskawinnya

gugur.

Karena, dia posisinla seperti barang png dijual yang

mana jika orang lain menghilangkannya sebelum diserahkan, maka

iual b€li tersebut batal dan alat bayar barang tersebut gugur.

Pendapat 12ang diunggulkan lAl Madzha$ di kalangan

Ulama $pfi'1nh adalah pendapat yang pertama. Karena budak

I perempuan itu statusnp seperti barang itu iil<a dia dijual.

Sedangkan dalam pemilohan, budak perempuan statusnya seperti

uranita merdeka, sebagaimana telah kami terangkan dalam lebih

dari sahr

I Asfsyirazi berkata: Pasal: Ketika separuh

I maskawin hanrs dikembalikan, maka tidak lepas

I adakalanlra maskawin tersebut telah rusak atau masih

I t"t"p uhrh-
I

I Jil- maskawin itu telah msak, maka bila

I maskawin itu termasuk barang yang memiliki padanan,

I -uk" suami berhak menuntut pengembalian separuh

I maskawin lpng senrpa (sejems). Apabila maskawin

I tersebut tidak memiliki padanan, maka suami berhak

I menuntut pengembalian perimbangan harga separuh

I maskawin tersebut, yakni perimbangan harga minimum

I terhitung seiak m.rs.r akad nikah sampai mas.r

I perryerahan maskawin-
I

I

I

I
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Karena, iika perimbangan harga separuh
maskawin tersebut pada masa akad nikah itu lebih
rendah, kemudian pertimbangan harga sepanrh
maskawin ifu bertambah, maka penambahan harga ifu
terjadi di bawah pemilikannSra, sehingga dia tidak lagi
berhak menunfut pengembalian separuh penambahan
harga tersebut.

Apabila perimbangan harga maskawin tersebut
pada mas:r akad niloh itu lebih tinggr, kemudian
perimbangan harganla berkurang, maka pengurangan
perimbangan harga maskawin itu menjadi tanggungan
suami. Sehingga dia tidak lagr berhak menunhrt
tanggungannlra tersebut.

Jika maskawin tersebut masih tetap utuh, maka
tdak lepas adakalanya maskawin tersebut masih tetap
ufuh seperti kondisi semula, semakin bertambah atau
berkurang, atau bertambah dari safu sisi dan berln-uang
dari sisi yang lain.

Jika maskawin tersebut tetap ufuh seperti
kondisi semula, maka suami berhak menunfut
pengembalian sepamh maskawin tersebut- Kapan suami
dapat memilikinya? Ada dua pendapat ulama fildh Asgr
Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Yalmi pendapat Abu Ishaq. Sepamh
maskawin itu fidak dapat dimilild kecuali dengan
menenfukan pilihan unfuk menerima kembali sebagai
miliknlp, karena seseoftmg fidak dapat memiliki suahr
barang tanpa menenfukan pilihann3p kecuali warisan-
Maka berdasarkan pendapat ini, jika muncul tambahan

754 ll n uoi^u'Syoah Al Muhadzdzab



dari maskawin tersebut, maka tambahan rrnskawin Fdi
milik perempuan tersebut-

Kedua: Yalmi pendapa:t yang dinash oleh As1r

Syafi'i. Separuh maskawin itu dapat dimiliki kembali
dengan adan5Ta perpisahan ifu sendiri-

Sesuai firman Atlah &i, "Jika lamu mencerailan

isteri-isterimu *belum Isamu dengan

mereka, padahal sesungguhnya lsamu silah menenfu-
kan mahanga, malra bayarlah *prdua dari mahar
yang telah kamu tenfulran itu, lrqtnli iika isteri-iderimu
itu memaa{l<an, ---n (Qs- Al Baqemh 121:2371-

Jadi, Allah & menggarrtungkan kepemilikan

separuh maskawin ifu dengan adat ya tatak (perceraian)-

Berdasarkan pendapat ini, maka iika muncul
tambahan dari maskawin tersetnrt, maka tambahan ifu
iadi milik bersama di antara mereka berdua-

Apabila seoftmg suami menceraikan istrinyra, dan
maskawin tersebut mengalami penambahan, maka

kamu harus meninjau kembali masalah tersebut, iika
tambahan tersebut tambahan lrang terpisah (dari barang
pokoknya), seperti buah, anak ternak dan snrsu, maka

suami berhak meminta kembali sepanrh barang pokok-

Sementara tambahan tersebut iadi milik
perempuan tersebut. Karena tambahan tersebut adalah
tambahan yang terpisah dari barang pokok (maskawin),

lpng muncul di baunh pemilitranntn- Sehingga fidak
mengikuti barang pokok tersebut dalam pengembalian
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tersebut. Sebagaimana telah kami sampaikan dalam
rnasalah pengembalian karena cacat dalam jual beli.

Apabila tambahan tersebut tdak dapat
dipisahkan (dari barang pokoknSd, seperti kegemukan
dan mengajar suafu pekerjaan, maka perempuan
tersebut boleh memilih antara menyerahkan separuh
rnaskawin berilnrt tambahannSla, dan atau menyerahkan
perimbangan harga separuh maskawin tersebut.

Apabila istri tersebut telah menyerahkan separuh
rnaskawin tersebut, maka suami dapat dipaksa agar
menerimanyra- Karena sepanrh maskawin ifu adalah
sepanrh dari maskawin yang telah ditenhrkan disertai
tambahan lrang Udak dapat dipisatrkan-

Apabila istri tersebut memilih menyerahkan
perimbangan harga separuh maskawin tersebut, maka
$ami tersebut dapat dipaksa agar menerimanya,
karena hakn5Ta berhubungan dengan kepemilikan
separuh dari maskawin yang telah ditenfukan, dan
tarnbahan yang fidak ditentukan, sehingga wajib
menerima pengganti tersebut.

Apabila istri tersebut uranita yang jatuh pailit
(banglrut), maka ada dr.ra pendapat ulama fildh Aslr
Slrafi'i yang berbeda-

Pertama: Yalmi pendapat Abu Ishaq. Suami
boleh meminta kembali separuh barang !/ang dibuat
maskawin tersebut berserta tambahannya. Karena dia
tdak dapat menerima haknya dmi pengganti separuh
maskawin, sehingga dia boleh meminta kembali barang
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tersebut berikut tambahannya, sebagaimana penjual
boleh meminta kembali barang yang dijual berikut
tambahannya ketika pembeli mengalami pailit.

Kedua: Yakni pendapat mayoritas Ulama
Syafi'i57ah. Bahwa suami tidak boleh meminta kembali
separuh maskawin beserta tambahanDg?, karena tidak
ada unsur kecerobohan (Tafrithl dari pihak iski
tersebut, sehingga maskawin yang mengalami pe-
nambahan di bawah pemilikannya tidak dapat diambil
paksa darinya tanpa persefujuannya-

Pailit lnng dialami istri tersebut berbeda dengan
masalah jika pembeli tersebut jatuh pailit, karena
pembeli tersebut telah bertindak ceroboh dalam
menahan alat bayar barang yang dijual tersebut sampai
akhimya dia jatuh pailit, sehingga penjual boleh
meminta kembali barang tersebut berikut tambahanqTa.

Apabila maskawin ifu berupa pohon kurma, dan
di atasnya terdapat mayang kurma yang tidak
dikawinkan, lalu istri tersebut menyerahkan separuh
pohon kurma tersebut berikut mayangnya, maka ada
dua pendapat ulama fikh Asy-Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Suami tidak dapat dipaksa agar
menerimanya- Karena separuh pohon kurma berikut
malEmgnya itu adalah hibah, sehingga dia tidak dapat
dipaksa agar menerima hibah tersebut.

Kedua: Suami dapat dipaksa agar menerimanla-
Yakni pendapat yang telah dinash oleh Asy-Syafi'i.
Karena mayang itu adalah hasil (perkembangan) yang
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fidak dapat dipisahkan, sehingga suami dapat dipaksa
agar menerimangra, sarna seperti kegemukan-

Apabila istri tersebut menyerahkan separuh
pohon kurma tanpa disertai buahnya, maka Suami fidak
dapat dipaksa agar menerimanlra.

At Muzani berkata: Suami tetap berhak meminta
kembali sepamh pohon kurma berikut buahnya, dan dia
hams membiarkan buah tersebut sampai masa panen.
Sebagaimana pembeli wajib membiarkan buah hingga
masa panen.

Pendapat Al Muzani ini tidak tepat. Karena hak
suami itu telah beralih pada perimbangan harga barang
tersebut, sehingga dia tidak dapat dipaksa agar
menerima barang tersebut. Alasan lain, dia menang-
gung kerugian dalam membiarkan buah tersebut tetap
di atas pohon kurma miliknSn, sehingga dia tidak dapat
dipaksa agar menerimanya-

Suami berbeda dengan pembeli. Karena pembeli
itu terlibat dalam akad jual beli itu atas dasar prinsip
suka sarna suka, sehingga keduanya harus tetap
mengilnrti kesepakatan yang telah disefujui mereka-

Apabila suami meminta kembali separuh pohon
kurma dan membiarkan buahnp tersebut sampai masa
p.rnen, maka ada dua pendapat ulama fildh Asy-Syafi'i
yang berbeda.

Pertama: Istri tersebut fidak dapat dipalsa agar
rnemenuhi permintaannya, karena haknya telah beralih

zsg ll,q,t urj*u' SyuahAl lutuhadzdzab



pada perimbangan harga pohon kurma berikut buahngn
tersebut.

Kedua: Istri tersebut dapat dipaksa agar
memenuhi permintaannya. Karena kerugian tersebut
hilang dariryn, dan suami rela menerima kerugian yang
akan datang menimpa dirinya.

Apabila suami menceraikan istringi, sementara
maskawin tersebut telah berkurang (cacat), misarngra
maskawin tersebut berupa budak, lalu dia buta atau
menderita saldt, maka suami berhak memilih antara
meminta kembali separuh maskawin dalam kondisi
berkurang (cacat), dan atau memilih mengambil
perimbangan harga dari separuh maskawin tersebut.

Apabila suami meminta kembali separuh
maskawin tersebut, maka istri tersebut dapat dipaksa
agar menyerahkannya. Karena suami sefuju menerima
haknya dalam kondisi berkurang.

Apabila suami memilih meminta perimbangan
harga dari separuh maskawin tersebut, maka istri
tersebut dapat dipaksa agar menyerahkannya, karena
kekurangan ifu bukanlah haknya.

Apabila suami menceraikan istrinya, sementara
maskawin itu bertambah dari safu sisi dan berkurang
dari safu sisi yang lain, misalnya maskawin tersebut
berupa budak, lalu dia mempelajari suatu pekerjaan,
dan menderita sakit, maka bila ked,anya sepakat
mengambil separuhnya, maka kesepakatan ifu dapat

\
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dilakukan, karena hak (maskawin) tersebut milik mereka

berdua.

Apabila suami menolak menerim.tn!,u1, maka dia
tidak dapat dipaksa agar meneriman ra, karena

berkurangnya maskawin tersebut- Apabila ishi tersebut
menolak menyerahkanryn, maka dia fidak dapat
dipaksa agar menyerahkanryla, karena maskawin

tersebut mengalami penambahan.

Apabila maskawin tersebut bempa budak
perempuan, lalu dia hamil, maka stafusnp sarna seperti
budak lald-laki yang mempelajari suatu pekeriaan dan
menderita sakit. Karena kehamilan ihr mempakan nilai
tambah dari safu sisi dan kekurangan dari safu sisi yang

lain. Karena akibat kehamilan itu keselamatan dirinya
terancam. Jadi, hukumnya sarna seperti hukum budak
tersebut-

Apabila maskawin ifu berupa hewan ternak, lalu
ia mengandung, maka ada dua pendapat ulama fildh
Aslr-Syafi'i yang berbeda.

Pertama: Istri tersebut berhak memilih antara
menyerahkan separuh maskawin tersebut beserta

kandungan tersebut, dan atau memilih menyerahkan
perimbangan harga separuh maskawin berikut kandu-

ngan tersebut.

Karena, kandungan itu adalah nilai tambah
tanpa disertai kekurangan. Karena kandungan tersebut
tidak mengakibatkan keselamatan temak tersebut
terancam.
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Kedua: Yakni kesimpulan lpng nampak dari
nash Aq1S37af i. Bahwa maskawin hewan ternak ifu
suna seperti budak perempuan. Karena kandungan ifu
adalah nilai tambah dari safu sisi, dan kekurangan dari
safu sisi yang lain.

Sebab adanlra kandungan ifu membuat daging
berkurang dalam heunn temak yang dilronsumsi
dagingnya, dan kehamilan mencegahngn untuk
membebaninlra dengan muatan dalam ternak yang
dibuat alat pengangkut muatan. Jadi, maskawin ternak
tersebut sarna seperti budak perempuan.

Apabila istri tersebut telah menjual maskawin
tersebut, kemudian maskawin tersebut kembali
kepadanya, kemudian suamin3n menceraikannln, maka
suami berhak meminta kembali sepanrh maskawin
tersebut. Karena masih ada kemungkinan meminta
kembali barang yang menjadi kekayaannya sendiri,
sehingga dia tidak meminta perimbangan harga dari
separuh maskawin tersebut.

Apabila istri tersebut telah mewasiatkannya atau
menghibahkannya, narnun maskawin tersebut belum
diserahkan, kemudian suaminya menceraikannSn, maka
dia berhak meminta kembali separuh maskawin
tersebut, karena maskawin tersebut masih tetap di
bawah pemilikannya dan pengaturannya.

Apabila istri tersebut mengadakan akad kitabah
dengan maskawin tersebut (budak yang dibuat
maskawin) atau menghibahkannya, dan dia telah
menyerahkan kepemilikannya, kemudian suaminya
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menceraikannya, maka suami berhak meminta kembali
perimbangan harga dari separuh maskawin tersebut.
karena pada maskawin tersebut masih melekat hak
orang lain.

Apabila maskawin tersebut berupa btrdak laki-
lald, kemudian istri tersebut menjanjikan
kemerdekaanya setelah kematian dirinya, kemudian
suaminya menceraikannya, maka Al Muzani
meriwayatkan bahwa suami berhak meminta kembali
separuh maskawin tersebut.

Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang berkata:
Suami berhak meminta kembali separuh maskawin
tersebut. Karena maskawin tersebut tetap di bawah
pemilikannya. Dan Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang
berkata: Dalam masalah ini ada dua pendapat yang
berbeda dari Aslr-Syafi'i (Qaulaanfl.

Apabila kita mengatakan: Janji kemerdekaan
setelah kematian pemiliknya (Tadbir) itu adalah wasiat,
rnaka suami berhak meminta kembali sepamh
maskawin tersebut. Apabila kita mengatakan: Tadbir ittt
adalah kemerdekaan dengan sifat tertenfu, maka dia
berhak meminta kembali separuh dari perimbangan
harga maskawin tersebut-

Penjelasan:

Hukum: Jika suami menceraikan istinya sebelum

bercampur, dan istri tersebut telah menerima maskawin tersebut,
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maka kami telah menyebutkan bahura suami tersebut berhak
meminta kembali separuh maskawin tersebut kepadanya.

Apabila maskawin tersebut telah nrsak di tangan ishi
tersebut, maka jika maskawin tersebut memiliki padanan, maka
suami berhak meminta kembali separuh maskawin yang sama
(sejems) kepadanya. Karena maskawin yang sejenis ifu hampir
sama dengan maskawin png telah diterima.

Apabila maskawin tersebut tidak memiliki padanan, maka
suami berhak meminta kembali separuh dari perimbangan

harganya kepadanya, karena barang lnng tidak memiliki padanan

ditanggung dengan perimbangan harga barang tersebut.

Apabila perimbangan hargan3n mengalami fulukfuatif,
sejak masa berlangsungnSra akad nikah sampai masa
penerimaanya, maka suami berhak meminta kembali separuh
perimbangan harganya, yakni harga minimr-rn terhihrng sejak

masa berlangsungnya akad nikah tersebut sampai masur

penerimaan maskawin tersebut.

Karena, perimbangan harganya jika pada masa akad
nikah ifu sangat rendah, kemudian mengalami kenaikan, maka
penambahan harga tersebut muncul di baunh pemilikannya,

sehingga isti tersebut tidak wajib menary5png penambahan
tersebut.

Apabila perimbangan harganya pada uraktu akad nikah itu
sangat tinggr, kemudian berkurang (mengalami penunrnan harga),
maka kekurangan harga jadi tanggungan suami yang wajib
diberikan kepada istrinln, karena isti tdak menangllung
kekuarangan tersebut pada suaminya.
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Apabila maskawin tersebut masih ada di tangannya, maka
tidak lepas adakalanya maskawin semakin bertambah dari semua

sisi melebihi kondisinya saat isti menerimanla, atau bertambah
dari satu sisi dan berkurang dari safu sisi png lain.

Misalnya maskawin tersebut berupa budak perempuan
muda yang gemuk, lalu tubuhnya berubah jadi kurus, menderita
sakit atau kekurangan serupa lainn5ra, maka suami berhak memilih
antara meminta kembali separuh maskawin tersebut dalam kondisi
berkurang, dan tdak berhak meminta kembali selain itu.

Dan (atau) dia meminta kembali kepadanya perimbangan

harga seperdua dari maskawin tersebut, takni harga minimum
terhitung sejak masa berlangsungnSra akad nikah sampai masa

penerimaan maskawin tersebut.

Karena Allah S berfirman,

'i'-iju''r;*
"..-, Maka bayarlah seperdua dari mahar Wng telah l<amu

tentukan rtu " (Qs. Al Baqamh l2l: 2371.

Apabila maskawin tersebut berkurang dari semua sisi.

Misalnya maskawin tersebut berupa heruan temak yang gemuk,

lalu berubah jadi kurus atau sakit, maka suami berhak memilih
antara meminta kembali seperdua dari maskawin tersebut dalam
kondisi berkurang, dan dia tidak berhak selain itu.

Dan (atau) memilih meminta kembali kepadanya seperdua

dari perimbangan harga maskawin tersebut, yakni harga minimum
terhitung sejak masa berlangsungnya akad nikah sampai masa
penerimaan maskawin tersebut-
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Karena Allah $ berfirman,

'ftYi;*
"..., Maka ba5nrlah seperdua dari mahar tnng telah kamu

tentukan rtu " (Qs. Al Baqarah 12]r. 2371.

Jika maskawin itu telah berkumng, maka maskawin ifu
bukan lagi maskawin yang telah ditentukan.

Apabila maskawin tersebut telah bertambah dari segala

sisi, maka penambahan ifu tidak lepas adakalanya penambahan ifu
dapat dipisahkan (dari barang pokoknya).

Misalnya suami memberinya maskawin b*pu her,rnn

temak yang kosong (Udak lagi hamil), lalu hamil, dan melahirkan,
kemudian dia menceraikannya, atau maskawin tersebut berupa
sebatang pohon yang tak berbuah, lalu pohon ifu berbuah, dan
buahnya benar-benar ada, kemudian suaminya menceraikannya,

maka suami berhak meminta kembali kepada seperdua dari
maskawin tersebut tanpa disertai hasil pohon.

Karena, hasil pohon ifu adalah hasil lnng mucul dalam
hak miliknya dan terpisah (dari barang pokok yang dibuat
maskawin), sehingga suami tidak memiliki hak di dalamnya.

Sebagaimana telah kami sampaikan dalam masalah
pembeli yang mana perkembangan yang terpisah tiba-tiba muncul
dalam miliknya, kemudian dia menemukan kecacatan pada barang
yang dijual tersebut, lalu dia mengembalikannya.

Apabila penambahan itu tidak dapat dipisahkan,
contohnya seperti kegemukan, mengajar Al Qur'an, ilmu
pengetahuan dan pekerjaan (pertukangan), maka jika istri tersebut
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memilih menyerahkan seperdua dari maskawin tersebut, maka

suami dapat dipaksa agar menerimanSn-

Karena, dia mendapatkan pengembalian seperdua

maskawin yang lebih sempurna daripada maskawin yang telah dia

serahkan kepada istrinya.

Apabila istri tersebut tidak pemah menentukan pilihan

menyerahkan seperdua dari maskawin tersebut, maka suami tidak

dapat dipaksa agar meneriman5a. Demikian Abu Hanifah

berpendapat.

Muhammad bin Al Hasan berkata: Isti tersebut dapat

dipaksa agar menyerahkan seperdua dari maskawin tersebut

berikut penambahan maskawin yang menyatu dengan barang

pokoknya.

Dalil pendapat kami adalah bahwa penambahan ini adalah

penambahan yang muncul dalam miliknya, sehingga istri tidak

berkewajiban menyerahkan tambahan tersebut, sebagaimana kalau

tambahan itu dapat dipisahkan, dan isti berkewajiban

mengembalikan seperdua dari perimbangan harga maskawin .

tersebut, yakni harga minimum terhitung sejak masa

berlangsungnya akad nikah tersebut sampai masa penerimaan

maskawin.

Apabila isti memiliki banlnk utang, lalu dia jatuh pailit,

dan menyandang stafus cekal (unfuk membelanjakan hartanya),

apakah suami berhak meminta kembali seperdua dari maskawin

tersebut berikut tambahannya Srang men5afu dengan maskawin

tersebut? Ada dua pendapat ulama {ikih AsySyafi'i yang berteda.
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Abu Ishaq berkata: Strami berhak meminta kembali
seperdua dari maslawin tersebut berikut tambahannya yang
menyatu dengan maslalin tersebut.

Karena, lorni fidak menetapkan hak meminta kembali
seperdua dari maskawin tersebut berikut tambahannya ifu dengan
syarat jika istri tersehfr bukan wanita yang jatuh pailit, karena
kaurajiban yang ditanggungnya tetap berlanjut, sehingga suami
dapat memperoleh kernbali haknyra, yakni perimbangan harga
tersebut.

Sedangkan iika dia wanita yang jatuh pailit, maka
kamjiban yang hanrs ditanggungnya telah rusak, sehingga suami
tidak mungkin memperoleh kembali haknSn dengan perimbangan
harga tersebut, rnaka zuami tdak berhak meminta kembali
seperdua dari maskawin tersebut.

Mayoritas ulama syafi'iyah berkata: suami tersebut tidak
berhak meminta kembali seperdua dari maskawin tersebut berikut
tambahannya yang meryafu.

Sesuai firman Allah S[,

,i;j,i 2i
I

"..., Maka batlarlah seperdua dai mahar tnng telah kamu
tentukanitu " (Qs. Al Ba$rah 121: 2371.

Tambahan ihr bukanlah maskawin 5nng ditentukan. Dan
Allah tidak membedakan antara wanita yang jafuh pailit dan yang
tidak jatuh pailit.

Apabila maskawin tersebut telah bertambah dari satu sisi
serta berkwang dari safu sisi yang lain; misalnya maskawin
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tersebut berupa budak laki-laki, lalu dia belajar pertukangan

sampai pandai, dan menderita sakit, jika keduanya telah
bersepakat bahwa suami boleh mengambil seperdua dari
maskawin tersebut, maka boleh. Karena hak tersebut (maskawin)

milik mereka berdua.

Apabila suami tersebut meminta seperdua dari maskawin
tersebut, lalu isbi tersebut menolak memenuhi permintaannya
tersebut, maka ishi fidak dapat dipaksa agar memenuhi
permintaannya itu, karena memandang tambahan maskawin
tersebut.

Apabila isti tersebut menyerahkan seperdua dari
maskawin tersebut, dan suami tersebut menolak menerimanya,

maka suami tidak dapat dipaksa agar menerimanya, karena
berkurangnya maskawin tersebut, dan dia boleh meminta kembali
seperdua dari perimbangan harga maskawin tersebut, yakni harga
minimum terhifung sejak rnasa berlangsungnya akad nikah tersebut
sampai masa penerimaan maskawin.

Apabila suami menceraikan isfuinya, dan maskawin
tersebut telah berada dalam genggaman istrinya, -maka jika
maskawin tersebut seperti kondisi semula, tidak bertambah dan
tidak pula berkurang-, maka isfui berhak mendapat seperdua dari
maskawin tersebut-

Apabila maskawin tersebut telah berkurang dari segala

sisi. Misalnya maskawin (budak) tersebut menderita sakit di
tangannya atau mengalami kebutaan, maka istri tersebut berhak
rnemilih antara mengambil seperdua dari maskawin tersebut dalam
kondisi telah berlarrrang, dan dia tidak berhak apa pun (selain itu),

sarna seperti barang yang dijual, yang berkurang di tangan penjual.
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Dan atau memilih membatalkan maskawin tersebut karena
berkurangnp maskawin tersebut.

Jika isti tersebut membatalkan maskawin tersebut, maka
pemikahan itu Udak batal. Jika pemikahan itu tdak batal, maka
apakah maskawin 5nng dikembalikan? Ada dua pendapat As5r
Syafi'i yang berbeda.

Qaul Jadid As5r-Syafi'i: Dikembalikan pada seperdua dari
mahar mitsil. sedang Qaul Qadim AsySyafi'i: Dikembalikan ke
pengganti seperdua dari maskawin yang telah ditentukan tersebut.

Apabila maskawin tersebut telah bertambah, maka kamu
harus menhjau kembali masalah tersebut, -iika tambahan itu
dapat dipisahkan, contohnya seperti anak, susu dan buah-, maka
istri berhak mendapatkan seperdua dari pokok maskawin tersebut
berikut semua tambahan tersebut.

Al Masudi menceritakan bahwa Abu Hanifah e berkata:
suami tersebut berhak memiliki seperdua dari tambahan yang
terpisah, yang muncul di bawah pemilikannSn.

Dalil pendapat kami adalah bahwa tambahan tersebut
merupakan tambahan yang muncul dalam milik istri tersebut,
sehingga suami tidak memiliki hak dalam tambahan tersebut,
sebagaimana kalau tambahan ifu muncul di bawah pemilikannya.

Apabila tambahan tersebut fidak dapat dipisahkan,
contohnya seperti kegemukan dan pevrama kain, maka isti
tersebut berhak memilih antara mengambil seperdua dari
maskawin tersebut dan menyerahkan kepada suami ifu
seperduanya berikut tambahannya, sehingga suami ifu dapat
dipaksa agar menerimanya.
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Dan (atau) memilih mengambil semua maskawin tersebut

dan menyerahkan pada suami itu seperdua dari perimbangan

harganya, yakni harga minimum terhitung sejak masa

berlangsungnlra akad nikah sampai masa penyerahan maskawin.

Apabila maskawin tersebut telah bertambah dari satu sisi

serta berkurang dari safu sisi yang lain, misalnya maskawin

tersebut berupa budak perempuan muda, yang belajar suatu
pekerjaan dan melupakan pekerjaan yang lain, maka isti tersebut

berhak memilih antara mengambil seperdua dari maskawin

tersebut dan menyerahkan kepada suami tersebut seperdua

maskawin png lain.

Jadi, suami dapat dipaksa agar menerima seperdua

maskawin tersebut. Karena kekurangan 5ang timbul di bawah
pemilikan suami tersebut adalah resiko yang harus ditanggung
suami. Dan atau memilih membatalkan maskawin tersebut, karena

adanSn kekurangan tersebut.

Jika istri tersebut membatalkan maskawin tersebut, maka
dia berhak menuntut seperdua mahar mitsil kepada suami tersebut
menumt Qaul Jadid AsySyafi'i. Dan atau seperdua pengganti

maskawin yang telah ditentukan, menunrt Qaul QadimAsySyafi'i.

Cabang, Setiap kasus yang terjadi, kami mengatakan:

Seperdua dari maskawin yang telah ditentukan harus dikembalikan
kepada suami sebab perceraian sebelum bercampur. Kapan suami
itu memiliki kembali seperdua tersebut? ada dua pendapat ulama
fikih Asy-Syafi'i yang berbeda.

Abu Ishaq berkata: Suami tidak memiliki kembali seperdua

maskawin tersebut kecuali sebab perceraian tersebut dan
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menenfukan pilihan unfuk menerimanSn kembali sebagai miliknya.
Yakni pendapat Abu Hanifah g. Karena hak milik tanpa
menentukan pilihan itu fidak terjadi kecrrali melalui prosedur waris.
Dan hak milik ini bukanlah warisan.

Kedua, Dengan pendapat ini pula, Zufri berpendapat.
Yakni pendapat 5nng dinash oleh Asy-.syafi'i. Bahwa seperdua dari
maskawin itu dapat dimiliki kembali sebab adanya talak itu sendiri,
sekalipun dia tidak menenfukan pilihan untuk menerimanya
kembali sebagai -ilikqa.

Sesuai firman Allah &,

!i#:;iyog
"Jika l<amu menceraikan istai-isterimu, ...,, (Os. AI

Baqarah l2l:2371.

Allah & tdak membedakan antara apakah suami
menentukan pilihan unfuk menerimangra kembali sebagai milikryn
atau tdak menenfukan pilihan unhrk meneriman5ra kembali
sebagai miliknya.

Komentar Snng disebutkan oleh pendapat pertama, bahwa
seseorang tidak dapat memiliki suafu perkara selain warisan
kecuali dilandasi keinginan meneriman5n kembali sebagai miliknya,
fidak diterima, karena kalau seseorang menangkap binatang
buruan karena hendak melihatrya, bukan unfuk menjadikannp
sebagai miliknya, maka dia sudah memiliki binatang buruan
tersebut dengan adanya penangkapan tersebut tanpa ada
keinginan untuk menjadikannya sebagai miliknya.
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Apabila maskawin tersebut telah bertambah setelah
perceraian tersebut dan sebelum menenfukan pilihan untuk
menerimanya kembali sebagai miliknya, maka jika kita menjawab
masalah tersebut dengan memegangi pendapat Abu Ishaq, maka
tambahan maskawin jadi milik istri seorang.

Apabila kita.menjawab dengan memegangi pendapat yang
dinash oleh Asysyafi'i, maka tambahan itu dibagi dua di antara
mereka berdua.

Apabila maskawin tersebut berkurang di bawah pemilikan
istri tersebut setelah perceraian tersebut dan sebelum menentukan
pilihan untuk menerimanya kembali sebagai miriknya, maka jika
kita menjawab dengan memegangi pendapat Abu Ishaq, maka istri
tidak wajib menanggung resiko kekurangan tersebut.

Sementara jika kita menjawab dengan memegangi
pendapat yang dinash oleh Asy-syafi'i, maka istri wajib
menanggung resiko kekurangan tersebut.

Jika pengembalian seperdua maskawin ini tetap
diberlakukan, maka Asysyafi'i rg berkata: Ketenfuan ini seluruh-
nya selama hakim tidak memufuskan pengembalian seperdua
maskawin tersebut, sehingga jika demikian ishi adalah orang yang
beresiko menanggung kekurangan yang menimpa maskawin ketika
berada dalam kekuasaannya.

Ash-Shaimuri berkata: Apakah disyaratkan harus ada
pufusan hakim mengenai penerimaan kembali hak milik seperdua
dari maskawin oleh suami tersebut? ada dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i yang berbeda.

Kesimpulan yang nampak dari pemyataan Asy-Syafi'i,
bahwa putusan hakim itu adalah syarat.
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Kedua' Yakni pendapat yang lebih diunggulkan (Ashahl
di kalangan ulama syafi'iyah, putusan hakim tersebut fidak
menjadi sSarat.

Semua Ulama Syafi'iyah berkata: Tidak ada pertedaan
pendapat mengenai masalah bahwa putusan hakim ifu tdak
menjadi syarat, karena pengembalian seperdua dari maskawin
telah diberlakukan berdasarkan nash Al eur'an dan ijmak ulama.

Sehingga dalam masalah pengembalian seperdua
maskawin ini tidak disyaratkan harus ada putusan hakim.
Berdasarkan argumentasi ini, Ulama Syafi'iyah berbeda pendapat
mengenai interpretasi komentar Asy$nfi'i tersebut.

Sebagian mereka ada yang berkata: AsSr-Syafi,i ingin
menjelaskan jika terjadi perselisihan di antam kedua pihak (suami
isti) mengenai r,rnktu pemilikan suami tersebut, misalnya suami
berkata, "Aku telah menyerahkan maskawin ifu sejak dua bulan
yang lalu, kemudian berkurang setelah aku menyerahkannya,
maka kamu (isfui) wajib menanggung resiko kelnrangan tersebut."

Sementara ishi berkata, "Bahkan kamu menyerahkannya
sejak safu bulan 5nng lalu, dan maskawin telah berkurang sebelum
aku memilikinya, sehingga aku tidak wajib menanggung resiko
kekurangan tersebut."

Jadi, kedua pihak ifu sama-sama mengadukan perkaranya
kepada hakim. Lalu jika hakim telah memutuskannln mengenai
pemilikan maskawin tersebut sejak unkfu tertenfu, maka istri
adalah orang yang menanggung resiko kekurangan yang timbul
setelah pemilikan maskawin tersebut.

Abu Ishaq dan mayoritas Ulama Syafi'iyah berkata: Asy
s5afi'i mengathafkan (menyambung) dengan pemyataannya ini
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pemyataan, 'Jika suami menceraikan isbinya sebelum bercampur
dan sebelum berkurang di bar,rah pemilikan isti dalam segala sisi."

Maka suami berhak memilih antara meminta kembali
seperdua dari maskawin dalam kondisi berkurang, dan tidak
berhak mendapatkan pengganti kekurangan tersebut. Dan atau
memilih meminta kembali perimbangan harga seperdua dari
maskawin tersebut.

Kapan suami memiliki kembali seperdua dari maskawin
tersebut? Berdasarkan pendapat Abu Ishaq, suami dapat
memilikinya kembali sebab talak dan keinginan memilikinya
kembali. Sedang berdasarkan pendapat 5nng dinash Asy-Syafi'i,
suami dapat memiliki kembali seperdua dari maskawin ifu sebab

talak dan tidak perlu putusan hakim.

AsySyafi'i mengungkapkannya dengan kata-kata, "Wakhl

pemilikan maskawin melalui pufusan hakim", karena unkfu adalah
bukti yang paling konkrit unhrk mengetahui kembalinya seperdua
dari maskawin tersebut.

Ketika uraktu kembalinya seperdua dari maskawin kepada
suami itu telah diketahui, kemudian sesudah ifu maskawin
berkurang, maka isbi wajib menanggung resiko kekurangan
tersebut, karena dia telah menerima maskawin tersebut melalui
akad fukar menukar, dan temyata fukar-menukar ifu benar-benar

batal, maka isfui wajib menanggung resiko maskawin yang

berkurang ketika berada di bawah pemilikannya.

Sebagaimana kalau seseomng membeli barang, lalu dia
menemukan kecacatan pada barang tersebut, lalu dia
membatalkan jual beli tersebut, kemudian barang berkurang ketika
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berada di bar,rnh pemilikannya, maka dia wajib menanggung resiko

kekurangan tersebut."

AsySyafi'i telah menyatakan secara tegas dalam Al Umm-

Jika suami menceraikan isfuinya sebelum bercampur, dan

maskawin itu telah berada dalam genggaman istrinlra, lalu istrinya

meolak menyerahkannya kepadanya, maka istri tersebut uniib
menanggung resiko kekurangan yang terldi pada maskawin

tersebut.

Sebagian Ulama Spfi'iyah ada yang menafsirkan s€suai

dengan kesimpulan yang nampak dari nash Aq1$;afi'i ini, dan istui

tersebut jika fidak pernah menolak menyerahkannln, maka dia

tidak wajib menanggung resiko kekurangan tersebut. Bahkan

maskawin itu adalah amanah Sang berada di bauah penguasaan

istri tersebut. Karena kekurangan ifu terjadi dalam penguasaan isfui

tersebut tanpa disertai unsur kecerobohan.

Sebagian Ulama Syafi'iyah ada png menafsirkan: Isti
wajib menanggung resiko kekurangan yang teriadi ketika berada

dalam genggamannya, baik dia menolak atau fidak menolak

menyerahkannya. Yakni pendapat yang lebih diunggulkan (Ashant

di kalangan Ulama Syafi'1ph.

Sebagaimana kami telah menyampaitonnta dalam kasr.rs

seseorang lnng membeli suafu barang, lalu dia menemukan

kecacatan pada barang tersebut, lalu dia membatalkan jual beli

tersebut, kemudian barang itu berkurang ketka berada dalam

genggamannya, maka dia wajib menang[lung resiko kekurangan

tersebut dengan alasan apa pun-

Mereka menafsirkan komentar Aqrslnfi'i.g dalam l/
Umm, Bahun AsySyafi'i ingin menjelaskan resiko png hanrs

r-
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ditanggung akibat ghashab. Karena resiko 5ang harus ditanggung
akibat ghashab itu timbul atas dasar kekurangan lnng harus
ditanggung berdasarkan perimbangan harga, sama seperti barang
pinjaman, yang mana pemilik barang pinjaman ifu menolaknya.

Abu AI Abbas berkata: Bahkan Aq,r.Syafi'i * meng_athaf_
kan (menyambung) dengan pemyataan ini, "Jika maskawin ifu
telah bertambah ketika berada dalam genggaman istri dari segala
sisi", maka kami mengatakan bahwa tambahan maskawin ifu
seluruhnya jadi milik istri tersebut, Ialu AsySyafi'i #S berkata,
"selama hakim tidak memutuskan pengembalian seperdua
maskawin tersebut", yakni selama hakim yang bermadzhab Maliki
memufuskan pengembalian seperdua dari maskawin tersebut
berikut tambahannya terhadap suami tersebut.

Karena, Imam Malik berkata, "seperdua maskawin itu
tetap jadi milik suami sampai dengan dia bercampur dengan
istrinya." Jadi, jika hakim yang bermadzhab Maliki memutuskan
pengembalian seperdua dari maskawin tersebut berikut
tambahannya terhadap suami tersebut, maka maskawin ifu dibagi
dua di antara mereka berdua, dan keputusannya itu fidak dapat
dibatalkan, karena pengembalian seperdua maskawin berikut
tambahannya itu adalah ruang ijthad.

As5rSyaikh Abu Hamid berkata: Ini adalah interpretasi
yang baik, narnun Asy-syafi'i setelah pemyataannln itu berkata,
"Jadi, jika demikian, maka istri itu adarah orang yang menanggung
resiko kekurangan yang menimpa maskawin tersebut ketika
berada dalam genggamannya. Dan fidaklah mungkin
pemyataannya ifu diarahkan sesuai madzhab Malik e.

Karena AsySyafi'i berkata: Maskawin itu adalah amanah
yang berada di tangan iski, yang mana ishi ifu tdak wajib
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menanggung seperdua maskawin tersehrt dan tdak pnrla

tambahann5n.

Masalah, Jika suami memberi isfoiq;a maskawin benrpa
pohon kurma yang tidak terdapat buah lalu pohon kurma itu
berbuah ketika dalam pemilikannya, kernudian suami ihr
menceraikannya sebelum bercampur, maka dalam masalah
tersebut ada enam masalah.

Pertama: Jika suami itu berkeinginan meminh kembali
seperdua pohon kurma ifu difukar dengan seperdua dari buah
pohon kurma tersebut, lalu isfoi ters€but rnenolak unfuk
menyerahkannya, maka isti Udak dapat dipaksa agar
menyerahkannya.

Karena, buah kurma ifu apabila tidak dikawinkan, maka
buah itu merupakan tambahan grang men1afu dengan pohon
kurma tersebut, dan bila buah itu telah dikawinkan, maka buah ifu
seperti tambahan yang terpisah, padahal karni telah menjelaskan
bahwa semua buah kurma itu jadi milik isti tersehrt-

Kedua, Jika ishi tersebut menyerahl<an seperrdua dari
pohon kurma tersebut berikut seperdua dari buah tersebuf apakah
suami itu dapat dipaksa agar menerimanyn? Ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i yang be6eda.

Pertama: Suami itu tdak dapat dipaksa agar
menerimanya. Karena tambahan buah ini adalah mifik isfuinya,
sehingga dia tidak dapat dipalsa agar menerimangn, sebagaimana

kalau istri memberi hibah sesuahr padanlra, rnala suami fdak
dapat dipaksa agar menerimanla.
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Kedua' Yakni pendapat gnng diunggurkan (At Madziaa
di kalangan ulama syafi'iph, Bahwa suami itu dapat dipaksa agar
menerimanya, karena buah ifu merupakan tambahan yang
menyafu dengan maskawin tersebut, sehingga suami tersebut
dapat dipaksa agar menerima tambahan tersebut.

Aqrsyaikh Abu Hamid berkata: Kedua pendapat urama
fikih Asysyafi'i 5nng berbeda itu hanya berlaku dalam buah yang
dikawinkan. sedangkan buah yang tidak pemah dikawinkan,
ulama syafi'iyah sepakat bahwa suami tersebut dapat dipaksa agar
menerima tambahan btnh yang udak dikawinkan tersebut.

Namun Asysyirazi telah menyebutkan dua pendapat
ulama fikih Aslrsyafi'i yang berbeda tersebut dalam buah yang
udak dikawinkan, dan udak pemah menyebutkan buah yang
dilowinkan.

Jadi, jika kita mengatakan: suami ifu dapat dipaksa agar
menerimanya, maka dia dapat dipaksa agar menerimanya kecuali,
bila pohon kurma ifu sudah tinggi, dan sudah berusia fua, yakni
pohon kurma yang sudah jarang pelepah daunnya dan akamya
sudah rapuh, maka suami ifu dapat dipar*a agar menerimanya.
Karena kekurangan yang terdapat dalam pohon kurma tersebut
sebab kondisi pohon kurma tersebut.

Ketiga: Jika suami berkata pada isfuinya, .,potonglah

buah kurma tersebut, karena aku hendak meminta kembali
seperdua dari pohon kurma tanpa buah sama sekali',, maka wanita
tersebut udak dapat dipaksa agar menerima permintaannya
tersebut- Karena dalam pemotongan buah sebelum tiba masa
pemotongannya mendatangkan kerugian pada wanita tersebut,
padahal Rasulullah $ bersabda, " 7idak ada hak (membiarkan
buah) bagi batang pohon milik onng zlzalim.,,
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Sementara istui ini bukanlah wanita Snng zhalim.

Keempat: Isbi tersebut berkata pada suaminla,
"Bersabarlah unfuk meminta kembali (seperdua dari maskawin)
sampai dengan buah kurma tersebut keluar, lalu dipanen,
kemudian kamu boleh meminta kembali seperdua dari pohon
kurma tersebut", maka suami tersebut tidak dapat dipaksa aglar

menerima penundaan pengembalian tersebut, karena haknya
meminta kembali seperdua pohon kurma ih.r bersifat segera, dan
dia benar-benar menuntut segera memperoleh perimbangan harga

seperdua maskawin tersebut, sehingga dia tidak dapat dipaksa

agar menerima penundaan pengembalian tersebut.

Alasan lain, dia tidak aman dari kenrsakan pohon kurma
tersebut, sehingga meminta kernbali seperdua pohon kurma itu
Udak dapat dia lakukan.

Apabila dia bersabar karena keinginannya sendiri, sampai
buah lnrma tersebut dipanen, atau wanita tersebut memotong
buah kurma tersebut sebelum tiba masa memanennya, maka
suami tidak memiliki hak kecuali seperdua dari pohon kurma
tersebut, muncrrl kelarangan yang menimpa pohon kurma
tersebut, maka dia tidak dapat dipaksa agar menerima seperdua

dari pohon kurma tersebut.

Kelimar Suami berkata, "Aku bersabar sampai buah
kurma tersebut keluar, lalu dipanen, kemudian akan meminta
kembali seperdua dari pohon kurma tersebut", maka istri tersebut

tidak dapat dipaksa agar menerima permintaannya tersebut setelah

seperdua dari pohon kurma itu telah dikembalikan kepadanya,
karena seperdua dari pohon kurma ifu akan menjadi resiko yang

harus ditanggungngn, sehingga kerugian tersebut harus
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ditanggungnya sebab memasukkan seperdua dari pohon kurma itu
ke dalam tanggungannya.

Alasan lain, pohon kurma ifu semakin bertambah,

sehingga jika suami itu meminta kembali seperdua dari pohon
kurma setelah mengalami penambahan tersebut, maka dia berhak
meminta kembali seperdua dari pohon kurma ifu berikut seperdua

dari tambahan yang menyafu (dengan maskawin).

Alasan lain, pohon kurma itu semakin bertambah. Jadi,
jika suami meminta kembali seperdua dari pohon kurma tersebut
setelah mengalami penambahan tersebut, maka dia berhak

meminta seperdua dari pohon kurma dan seperdua dari tambahan
yang men5ratu, gmg muncul di tangan isbinya. Alasan lain, hak
suami itu berhubungan dengan perimbangan harga seperdua dari
pohon kurma tersebut, sehingga hak tersebut tidak dapat beralih
kecuali dengan persetujuan isbinya tersebut.

Keenam: Jika suami itu berkata, "Aku meminta kembali
seperdua dari pohon kurma tersebut saat ini juga dengan bagian
yang masih umum." Dia meninggalkan buah itu unfuknya sampai
buah itu dipanen, maka ada dua pendapat ulama fikih AqlSyafi'i
yang berteda.

Abu Ishaq berkata: Dia berhak melakukan hal tersebut,
dan istri dapat dipaksa agar menerima hal itu. Karena tidak ada

kerugian lrang diderita istri tersebut sebab permintaan suami
tersebut.

Sebagian Ulama Syaf iyah ada yang berkata: Isbi tidak
dapat dipaksa agar menerima permintaan suami tersebut, karena
haknya telah difukar dengan perimbangan harga dari seperdua dari
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pohon kurma tersebut, sehingga isfui tidak dapat dipalsa agar

menyerahkan seperdua dari pohon kurma tersehrt-

Cabang, Jika suami memberi istinga maskawin berupa
lahan tanah, lalu dia menanaminga (dengan tarnman), kemudian
dia menceraikannya sebelum bercampur, maka bila iski tersebut

telah menyerahkan padanya seperdua dari lahan tanah tersebut,

maka dia dapat dipaksa agar menerima seperdua dari lahan tanah

tersebut, karena tanaman ifu nilai tambah dari kdnrrangan flahan
tanah lnng gundul).

Apabila isti tersebut menolak menyemhkan seperdua dari
lahan tanah tersebut, maka isti tdak dapat dipaksa agar

menyerahkannya, dan suami berhak mendapatkan pengembalian

seperdua dari perimbangan harga lahan tanah tersebut, karena

lahan tanah itu telah bertambah (nilai imhrya) di tangan isti
tersebut.

Apabila isti telah menanami (dengan tanaman ladang)

atau menanaminya (dengan pohon-pohonan), dan dia

menceraikannya sebelum bercampur, sdangkan ladang dan

tanaman pohon ifu berada di lahan tanah tersebut, maka jika istri
menyerahkan padanya seperdua dari lahan tanah tersebut, berikut
seperdua dari tanaman ladang dan seperdua dari tanaman pohon

tersebut, dan perimbangan harga lahan tanah sebelum ditanami
ladang dan pohon ifu sama dengan perimbangan harga lahan

tanah setelah ditanami ladang dan pohon telsebut, Aslrslraikh
Abu Hamid berkata: Suami dapat dipaksa 4ar menerima haknya

tersebut, menurut pendapat yang diunggulkan lv4l MadilaA di
kalangan Ulama Syafi'iyah. Sebagaimana tdah karni sampaikan
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dalam masalah pohon kurma dan buahnya dan dalam lahan tanah

Snng ditanami tanaman (sawah).

Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Suami tidak dapat dipaksa

agar menerimanya, karena pohon kurma tidak berkurang sebab

adanya buah kurma tersebut, sedangkan lahan tanah itu (nilai

jualnya) dapat berkurang dan naik berlipat sebab adanya tanaman

tersebut.

Alasan lain, buah kurma yang muncul dari pohon kurma
tersebut, sifatrya pelengkap (mengikuti) pohon kurma tersebut,

sedangkan tanaman ladang dan pohon adalah milik isbi tersebut,

dia sengaja menaruhnya di lahan tanah tersebut, sehingga suami

tidak dapat dipaksa agar menerima tanaman tersebut.

Apabila perimbangan harga lahan tanah berkurang sebab

adanya tanaman ladang dan pohon-pohonan tersebut, maka suami

tersebut tdak dapat dipaksa agar menerima seperdua dari lahan

tanah tersebut.

Apabila suami mencemikan istinya, dan tanaman ifu
sudah masuk waktu panen, namun dia tidak memanennya setelah

memasuki wakhr panen tersebut, lalu isti tersebut berkata, "Aku

akan memanennya, dan aku akan menyerahkan seperdua lahan

tanah dalam keadaan kosong", maka suami tersebut dapat dipaksa

agar menerima penyerahan haknya tersebut, kecuali muncul

kekurangan pada lahan tanah tersebut.

Apabila istri telah memanen tanaman ladang tersebut,

kemudian suaminya menceraikannya, atau dia menceraikannya

kemudian istri memanen tanaman ladang tersebut, maka dia tetap
berhak meminta kembali seperdua dari lahan tanah .tersebut,

kecuali lahan tanah tersebut (nilai jualnya) berkurang sebab adanya
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tanaman ladang tersebut, sehingga dia tidak dapat dipaksa agar

menerima lahan tanah tersebut- Karena, penghalang untuk

meminta kembali lahan tanah itu adalah tanaman ladang tersebut,

dan tanaman ifu benar-benar sudah hilatg.

Masalah, Jika suami mernberi istrinya maskawin berupa

balok kuyr.r, lalu ishinya tersebut memproduk"itya menjadi

beberapa buah pintu, lalu perimbangan harganya naik sebab hasil

akhir proses produksi ifu, kemudian dia menceraikannya sebelum

bercampur, maka isfui tersebut tdak dapat dipaksa agar

menyerahkan seperdua dari balok kayu tersebut, karena

perimbangan harganya telah bertambah naik sebab adanya proses

produksi tersebut.

Apabila isbi tersebut menyerahkan padanya seperduT dari

balok kayr tersebut beAkut tambahannya, maka suami tersebut

tidak dapat dipaksa agar menerimanya, karena balok kayu ihr, saat

masih bempa bahan baku berupa balok kuy.r, layak untuk dibuat

barang apa pun, yang mana balok kayu ifu Udak layak unfuk saat

ini (setelah berubah menjadi pintu).

Apabila suami memberi ishinp maskawin berupa

lempengan perak atau emas, lalu isti mengubahnya menjadi

perkakas rumah tangga (gelas, piring), lalu perimbangan harganya

naik, sebab hasil akhir dari proses tersebut, kemudian dia

menceraikannya sebelum bercampur, maka istri tersebut tidak

dapat dipaksa agar menyerahkan seperdua dari perak atau emas

tersebut karena nilai jualnya telah naik.

Apabila ishi tersebut menyerahkan seperdua dari

maskawin tersebut berikut tambahannya, maka suami tersebut

l-
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dapat dipaksa agar menerimanla, karena perak atau emas ifu, saat

dalam kondisi telah dibuat perkakas, masih layak untuk dibuat

barang apa pun, yang mana perak atau emas ihr lapk unfuk

dibuat barang tersebut sebelum diproses menjadi perkakas rumah

tangga tersebut. Demikian Ath-Thabari menyebutkan dalarn Al
Uddah.

Menurutku, jika kita mengatakan: ndak boleh membuat

perkakas rumah tangga dari bahan baku emas dan perak, ishi

tersebut dapat dipaksa agar menyerahkan seperdua dari emas dan

perak tersebut, sekalipun perimbangan harganya telah naik,

karena proses pembuatan perkakas rumah tangga dari bahan baku

emas dan perak itu tidak berharga.

Ary-Syirazi berkata: Pasal: Apabila maskawin itu
uang funai (berupa barang), lalu istri tersebut
menghibahkannya kepada suaminya tersebut, kemudian
dia menceraikannya sebelum bercampur, maka dalam
masalah ini ada dua pendapat yang berbeda dari Asy-
Syafi'i (Qaulaanfl-

Pertama: Suami tersebut tidak boleh
memintanya kembali kepada istrinSn. Yakni pendapat
hasil ijtihad Al Muzani. Karena, sepedua dari maskawin
tersebut segera beralih kepemilikannya padanya melalui
hibah tersebut.

Kedua: Suami berhak meminta kembali
(seperdua maskawin tersebut), karena seperdua
maskawin itu kembali kepadanp tanpa didahului
perceraian tersebut, sehingga haknya yakni seperdua
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dari maskawin tersebut sebab perceraian ifu belum
gugur. Sebagaimana kalau istri tersebut telah
menghibahkannya pada oftmg lain, kemudian orang
lain ifu mengibahkannSTa kepada orang lain yalmi
suaminlra-

Apabila maskawin ifu berbenfuk utang, lalu istri
tersebut membebaskannya dari utang tersebut,
kemudian dia mencerail<anngra sebelum bercampur,
maka kalau kdta mengatakan: Suami fidak boleh
meminta kembali hakn5Ta dalam hibah tersebut, maka
dia tdak berhak meminta kembali dalam losrrs
pembebasan utang tersebut-

Apabila kita mengatakan: Suami berhak
meminta kembali hakqTa dalam kasus tersebut, matra
dalam kasus pembebasan utang ifu ada dua pendapat
ulama fikih Astrstpfi'i Srang berbeda.

Pertama: Suami berhak meminta kerrbali hakryn
sebagaimana dia berhak meminta kembali hakn5Ta

dalam kasus hibah tersebut.

Kedua: Suami fidak berhak meminta kembali
haknga, karena findaltan membebaskan utang ihr
adalah bentuk penghilangan tanggungan lrang fidak
perlu ada pemgrataan qabul dari penerima pembebasan
utang tersebut- Sedangkan hibah pengrerahan hak milik
yang perlu ada pernyrataan qabul dari pihak penerima.

Jadi, bila suami memberi istriqTa maskawin
berupa uang tunai (barang), lalu dia menghibahkannyra
kepada suamingra, kemudian istri tereebut murtad
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sebelum bercampur, apakah suami tersebut berhak
meminta kembali semua maskawin tersebut? Dalam
kasus ini ada dua pendapat AslrSlpfi'i lnng berbeda.
Karena permintaan kembali semua maskawin dalam
kasus kemurtadan tersebut, sarna seperti permintaan
kembali seperdua dari maskawin dalam kasus
perceraian.

Apabila seseorzrng membeli suafu barang dengan
alat bayar tertenfu (misaln5Ta uang), dan dia telah
menyerahkan alat bayar tersebut, dan penjual tersebut
menghibahkan alat baSnr tersebut kepadanya,
kemudian dia menemukan kecacatan pada barang
tersebut, maka dalam hal pengembalian barang tersebut
dan permintaan kembali alat bayar barang tersebut ada
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang berbeda.
Sesuai dengan kedua pendapat Asy-Syafi'i yang telah
disebutkan.

Apabila pembeli menemukan kecacatan pada
barang tersebut, dan kecacatan yang lain ditemukan
pada barang tersebut ketika berada di sisinya, apakah
dia berhak menunfut pengganti kecacatan tersebut? ada
dua pendapat ulama fikih Aslr-Syaf i lnng berbeda
sesuai dengan kedua pendapat AslrSyafi'i yang telah
disebutkan.

Apabila seseor.rng membeli suafu barang, dan
menghibahkannya kepada penjual tersebut, kemudian
pembeli tersebut jatuh pailit, ulama sepakat penjual
tersebut berhak diikutsertakan memperoleh alat balnr
tersebut bersama orang-orang yang berpiutang lainnya.
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Karena haknya masih tetap berkaitan dengan alat bayar
barang tersebut, dan alat ba57ar itu belum dikembalikan
kepadanya.

Penjelasan:

Hukum: Asgrsyaf i berkata: Kalau isbi menghibahkan

maskawinnya pada suaminya sebelum atau sesudah maskawin itu

diterima, kemudian dia mencemikann5a sebelum dia mencampuri-

nya, maka ada dua pendapat AslrSyafi'i png berbeda.

Garis besar dari komentar Asy$nfi'i tersebut adalah, lika
suami memberi istinp maskawin berupa uang funai (barang),

kemudian dia menghibahkanya kepada suaminya, dan dia telah

menyerahterimakan kepemilikan barang tersebut kepada suaminya

tersebut, kemudian dia menceraikannla sebelum bercampur, maka

ada dua pendapat AsySyafi'i yang berteda.

Pertama: Suami tidak berhak meminta pengembalian

apa pLln kepada istuinln, karena barang yang akan dimilikinyra

kembali sebab perceraian tersebut segera beralih padanya sebelum

tiba masanya, sehingga dia tidak lagi berhak memilikinya ketika

masarlra telah tiba- Sebagaimana kalau dia segera melunasi

utangnya yang ditangguhkan pembayarannya sebelum jahrt tempo

pembalnrannya. Kemudian wakfu jah-f, ternpo pembaSnran utang

itu tiba.

Kedua, Suami berhak meminta pengembalian seperdua

dari maskawin yang sejenis kepadanya, jika maskawin itu memiliki

jenis 5ang sama, atau seperdua dari perimbangan harga maskawin

tersebut jika tidak memiliki jenis png sarna. Yakni pendapat yang

lebih diunggulkan (Ashah di kalangan Ulama Syafi'iyah. Karena,
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maskawin tersebut kembali kepada suaminya ifu melalui akad
tertentu (hibah), sehingga akad tersebut Udak menghalangi
(mencegah) permintaan kembali pengganti dari seperdua dari
maskawin tersebut. Sebagaimana kalau membelinya dari istrinya
tersebut atau isfuinya menghibahkannya kepada orang lain, (lalu

orang lain itu menghibahkannya kepada orang lain lagi yakni
suaminya)

Al Mahamili dan Ibnu Ash-Shabbagh berkata: Baik istri
tersebut telah menerima atau belum menerima maskawin tersebut.

Apabila maskawin tersebut berbenfuk utang, maka bila
suami tersebut menentukan utangn}n dalam pembelian barang
tertentu (emas), dan dia telah menyerahkannya kepada istrinya,
kemudian isfuinya tersebut menghibahkannya kepada suaminya,
maka masalah ini seperti masalah pertama.

Apabila isbi tersebut membebaskannya dari utangnya
tersebut, kemudian dia menceraikannya sebelum bercampur, maka
bila kita mengatakan: suami tidak berhak meminta kembali apa
pun kepada isfuinya jika maskawin ifu berupa uang tunai (barang

funai), Ialu dia menghibahkannya kepada suaminya tersebut, maka
Iebih-lebih dalam kasus ini, dia tidak berhak meminta kembali apa
pun kepada suaminya.

Apabila kita mengatakan: Suami berhak meminta kembali
barang tersebut kepadanya, maka apakah suami berhak meminta
kembali utang tersebut kepadanya? Ada dua pendapat AsySyafi,i
yang berbeda. Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang berkata: Kedua
jawaban itu adalah dua pendapat yang berbeda dari Ulama
Syafi'iyah.
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Pertama: Suami berhak meminta kembali seperdua dari

utang tersebut kepada ishinla, karena ishinp tersebut benar-

benar telah merniliki maskawin tersebut melalui alod nikah, jadi

utang tersebut seperti uang hrnai (barang funai).

Kedua, Suami tidak berhak meminta kembali apa pun

kepadanya. Yakni pendapat lpng shahih dari para pengiht
Madzhab Asy-Syafi'i. Perbedaan antara kedua bentuk maskawin itu
(uang tunai dan utang) adalah bahwa maskawin itu jika bertentuk
uang funai (barang hrnai), maka isti tersebut benar-benar

menanggung resikonga sebab adanya penerimaan

barang tersebut). Sedangkan dalam maskawin 1nng berbentuk

utang, isbi tidak pemah beresiko menanggungJnya sebab adaqTa

penerimaan utang tersebut. Sehingga dia tidak berhak meminta

apa pun kepadanya.

Tahukah kamu bahwa maskawin itu kalau berkurang di

tangan suaminya, kemudian dia menceraikannlra sebelum

bercampur, maka bila kita mengatakan: Suami tersebut berhak

meminta kembali kepadangn jika istri telah menghibahkan semua

maskawin tersebut, maka suami juga berhak meminta kembali

kepadanya dalam kasus ini seperdua dari maskawin tqsebut.

Apabila kita mengatakan: Istui menghibahkannln seperdua

dari maskawin, maka Suami berhak meminta kembali dalam

maskawin yrang bertenfuk uang funai (barang hmai)

maka dalam maskawin yang berbentuk utang ada dua

AsySyafi'i yang berteda.

Pertedaan antara kedua bentuk maskawin tersebut,

bahwa dalam kasus tersebut maskawin ifu kembali kepada strami

melalui akad yang baru, lain halnla dengan kasus ini.
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Apabila iski telah menerima seperdua dari maskawin

tersebut kemudian dia menghibahkan kepada suaminya seperdua

maskawin yang tersisa, kemudian dia menceraikannya sebelum

bercampur, maka bila kita mengatakan: Suami berhak meminta
kembali maskawin kepadanya jika dia menghibahkan semua

maskawin tersebut, maka dalam kasus ini dia juga berhak meminta
kembali seperdua maskawin.

Apabila kita mengatakan dalam kasus tersebut: Dia tidak
berhak meminta kembali apa pun kepadanya, maka dalam kasus

ini ada dua pendapat yang berbeda dari Asy-Syafi'i.

Pertama: Asy-Syafi'i dalam Al Umm berkata: Suami
tidak berhak meminta kembali apa pun kepadanya, karena dia
hanya berhak meminta kembali kepadanya, padahal kepemilikan
seperdua dari maskawin itu segera beralih padanya, sehingga dia
tidak berhak meminta kembali apa pun kepadanya.

Keduar Asy-Syafi'i dalam Al Imla 'berkata: Suami berhak
meminta kembali kepadanya, karena istrinya kalau menghibahkan
maskawin itu semuanya, maka dia tidak berhak meminta kembali
apa pun kepadanya. Jadi, jika dia hanya menghibahkan maskawin
ifu seperduanya, maka maskawin tersebut berhubungan dengan
hak isti dan hak suaminya, karena hak keduanya bagiannya masih
urnum dalam kesemua maskawin tersebut.

Jika kita menjawab masalah tersebut dengan memegangi
pendapat kedua ini, maka dalam benfuk pengembaliannya ada tiga
cara yang berbeda:

Pertama: Suami berhak meminta kembali kepadanya
seperdua dari maskawin yang tersisa. Karena dia berhak menuntut
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pengembalian seperdua dari maskawin tersebut kepadaryn, dan

dia benar-benar menemukannya.

Keduar Suami berhak meminta kembali kepadanya

seperdua dari seperdua maskawin yang tersisa dan perimbangan

harganya sama dengan seperdua dari maskawin yang telah

dihibahkan, karena hak keduanya masih urnurn dalam kesemua

maskawin tersebut, sehingga maskawin yang telah dihibahkankan

ifu sama seperti barang yang rusak.

Ketiga, Suami berhak memilih antara meminta kembali

seperdua maskawin yang tersisa dan atau meminta kembali

seperdua dari seperdua yang tersisa, dan seperdua dari

pertimbangan harga maskawin yang telah dihibahkan. Karena dia

boleh membagi dua haknya yang merugikan dirinya.

Cabang' Apabila istrinya telah menghibahkan kepadanya

maskawin tersebut atau dia telah membebaskannya dari maskawin

tersebut, kemudian istrinya tersebut murtad sebelum bercampur,

maka ketentuan hukum permintaan kembali semua maskawin

tersebut kepadanya sama seperti ketenhran hukum dalam

permintaan kembali kepadanya seperdua dari maskawin tersebut

ketika bercerai. Karena suami berhak menuntut pengembalian

semua maskawin tersebut kepadanya ketika istinya murtad.

Sebagaimana suami berhak menunhrt pengembalian kepada

istrinya seperdua dari maskawin ketika bercerai. Wallahua'lam.

AsySyirazi berkata: PasaL Jika seorang istri
dicerai sebelum bercampur, dan dia berhak
mendapatkan seperdua dari maskawin tersebut, maka
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bagt orang yang memegang ikatan nikah boleh me-
maafkan seperdua dari maskawin tersebut.

Sesuai dengan firman Allah &, -Jika lamu
menceraikan isteri-isterimu sebelum lramu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah
menentukan maham5m, maka bayarlah seperdua dari
mahar yang telah kamu tenful<an itu, kecuali jika istei-
isterimu ifu memaafl<an atau dimaafkan oleh orirng
yang memegang ikatan nikah, ..." (Qs- Al Baqarah [2]:
2371.

Mengenai orang yang memegangi ikatan nikah
itu ada dua pendapat yang berbeda dari Aslrsyafi'i.

AqlSyafi'i dalam AI Qadim berkata: Dia adalah
wil, sehingga dia boleh memaafkan seperdua dari
maskawin yang menjadi hak istri tersebut. Karena
Allah & mengajak bicara para suami tersebut, '...,
padahal sesungguhnga kamu sudah menentukan
mahamya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang
telah kamu tentukan itu, kecuali jil<a isteri-isterimu itu
memaafkan atau dimaafl<an oleh orerng yang memegang' ikatan nikah,.-." (Qs. Al Baqarahl2l: 2371.

Kalau orang yang memeg.rngi ikatan nikah ifu
adalah suami, tentunya Allah & berfirman, "kecuali iil<a
isteri-isterimu ifu memaafkan atau l<amu memaafl<an,
.-.", karena sebelumnya telah disinggung soal para
suami tersebut, dan Allah mengajak bicara mereka
dengan kata ganti orang kedua- Ketika AUah
mengalihkan pembicaraan mereka (dari orang kedua ke
or.rng ketiga), maka pengalihan pembicaraan ifu
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menunjukkan bahwa orang lrang mernegangi ikatan
nikah itu adalah selain suami tersebut- Sehingga dapat
dipastikan bahwa oftmg yang memegarrgi ikatan nikah
yang dimaksud ayat tersebut adalah urali perempuan
tersebut.

Asy-Syaf i dalam AI Jadid ber*ata: Orang yang
memegangi ikatan nikah itu adalah slami, sehingga dia
boleh memaafkan seperdua dari maskawin yang berhak
dia terima kembali sebab adan3n perrceraian tersebut.

Adapun wali perempuan tersehrt tdak memiliki
hak memaafkan, karena maskawin tersebut adalah hak
milik wanita tersebut, sehingga ura[ fidak memiliki hak
memaafkan seperdua dari maskawin tersebtfi, sama
seperti seluruh piutang milikn3p lrang lah-

Jadi, al/at tersebut mempurryai kemungkinan
bahwa yang dikehendaki dengan oftmg yang
memegangi ikatan nikah itu adalah para suami, lalu
Allah mengajak bicara mereka dengan pembicaraan
kata ganti oftrng kedua (hadhii, kemudian AUah
mengajak bicara mereka dengan pembicaraan kata
ganti orang ketiga (ghaibl, sebagaimana Allah &
berfirman, n .-., sehingga apabila l@mu brada di dalam
bahtera, dan meluncurlah bahtera ifu rembawa orang-
onng tlang ada di dalamnya dengan tnryan angin Wng
baik, --." (Qs- Yunus ll0l: 221.

Jika hta mengatakan: Bahwasarrya orang lpng
memegangi ikatan nikah itu adalah wil, maka
pemaafan dari maskawin ifu fidak sah kecuali dengan
lima perslnaratan.
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Pertama: Wali ifu harus ayah atau kakek, karena
kedua fidak dicurigai memiliki pandangan yang buruk
mengenai bagran milik anaknya, sedangkan selain
keduanya dicurigai memiliki pandangan buruk tersebut.

Kedua: Wanita yang dinikahkan hants masih
gadis. Adapun wanita yang sudah janda, fidak boleh
memaafkan hartanya, karena wali tersebut tidak
memiliki hak mengawinkannya.

Ketiga: Pemaafan ifu hams dilakukan setelah
perceraian. Sedangkan sebelum perceraian, fidak boleh
memaafkan maskawin tersebut, karena istri tidak
memilihi bagran yang perlu dimaafkan sebelum
perceraian tersebut, karena kemaluan itu hal yang

dihadapkan pada kerusakan, sehingga iika wali
memaafkan, maka ada kemungkinan suami telah
mencarnpurinya, sehingga manfaat kemaluan itu hilang
(rusak) tanpa pengganti.

Keempat: Pemaafan maskawin dilakukan
sebelum bercampur. Sedangkan bila sesudah

bercampur, maka suami telah menghilangkan manfaat
kemaluann3n tersebut, sehingga fidak boleh
menggugurkan penggantinya.

Kelima: Wanita yang dinikahkan adalah anak
yang belum cukup umur unfuk kawin atau wanita gila.

Adapun wanita lpng sudah cukup umur unfuk kawin
serta cakap memelihara hartan3p, maka wali fidak
memiliki hak memaafkan maskawinryn, karena dia
tidak memilih hak mengurusi hartanya atas nama
wanita tersebut-
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Penjelasan:

Bahasan: Firman Altah &, ai,_i '# ;Jj 'r;3 .....,

pdahal saungguhryn kamu sudah menenfiikan " (es.
Al Baqarah 121:237), adalah Jumlah halitnh(susunan kalimat Snng
menjelaskan kondisi) dari fa il (pelaku) dari fr,il
" Thallqfumuhunnd' (kanu mencerailan Isteri-isterimd atau dari
mafuu'lnya (isbi-isbimu). Sedangkan kata kerja ,,r\l fardlf,
(menenfukan) terbuat da'i. Mabni Fa'il abru Mafu'uur, jil<a mafuut
(objek penderita; ishi-istimu) tidak terpisah saat talak dijatuhkan,
tetapi orang yang menceraikan (Muthallid menyandang sifat l/
Faaddhity;ah (llung menenfukan maskawin) dalam keterangan
sebelumn3n termasuk dalil yang tidak meragukan mengenai
menyertainya objek penderita pada saat talak dijafuhkan.
Demikian juga kondisi di mana unnita lang diceraikan
menlnndang sifat wanita yang ditentukan maskawin (At Mafrudtt
dalam kaerangan sebelumnya.

Firman Allah &, -a,j'i o1 -f! ...., keatali jika Istqi-
isten'mu ifu mena'alkan, ..." (Qs. AI Baqarah l2l: 2BZ), adalah
Istibna' mufarra' (pengecualian yang mengkhususkan) dari segala
kondisi yang lebih umum. MaksudnSn isbi-ishimu berhak
mendapatkan seperdua dari maskawin !/ang telah ditenfukan
dalam sernua kondisi kecuali kondisi dimana mereka (isti-ishimu)
memaafkan, makzudnyra isti-isti yang telah diceraikan yang telah
disebutkan itu. Jadi, seperdua maskawin png tetah ditenfukan itu
gugur pada saat mereka memaafkan setelah seperdua dari
maskawin itu unjib dibapr.

Redal$i lllaa an 5a'fauna ada dua kemungkinan be6€ntuk
Mudalrlrar 0aki-laki) dan muannats (perempuan). Namr.rn
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perbedaan tersebut bisa terlihat melalui ungkapan yang

disampaikan.

Karena huruf Wawu dalam l<ata Mudzal*ar adalah kata

ganti orang ketiga jamak (dhamil dan Nuun adalah tanda i'irab
Rafa', sedangkan dalam kata Muannafs huruf Wawu adalah lam
f il, dan Nuun adalah kata ganti omng ketiga jamak yang

menunjukkan perempuan, dan fiil hukumnya Mabni (tdak

berubah-ubah dalam kondisi apa pun).

Karena itu, huruf An (Anil NashiA dahm l<ata Muannats

ini tidak mempengaruhinya, padahal z4n adalah ,4nil Nashibbukan

Anna yang diringankan bacaannSa terbukti kata yang terbaca

nashab diathafkan pada kata tersebut, t/akni firman Allah &' f{,

csf,rt " abu dimablkan oleh onng t/ang memqang ikakn nikah,

..." (Qs. Al Baqarah [2\ 237I

Hukum, AsySyafi'i berkata: Kalau ishi meminta

suaminya mencabut ikatan nikah (l<hulul dengan mengembalikan

sebagian dari maskawin yang wajib dibayamln, maka maskawin

yang tersisa $adi milik istri), sehingga suami hanya wajib membayar

seperdua dari maskawin tersebut.

Garis besar dari komentar Asy$nfi'i itu adalah, jika suami

mau mencabut ikatan nikah dengan istinya dengan

mengembalikan sebagian dari maskawin Snng wajib dibayamya,

maka maskawin yang tersisa (iadi milik istrinya), sehingga dia

harrln wajib membayar seperduanSn.

Garis besar dari komentar AsySyaf i ifu adalah, jika suami

mau mencabut ikatan nikah dengan istinya dengan

796 ll ,Et Uoj*u'syarahAl luluhadzdzab



mengembalikan seperdua dari maskawin tersebut sebelum
bercampur, maka masalah tersebut hanrs ditinjau kembali, jika
maskawin itu berbenfuk uang tunai (barang funai), lalu suami
mencabut ikatan nikah dengan istinla derEan mengembalikan
seperdua dari maskawin tersebut, maka jika kita mengatakan:
Bahura suami ifu memiliki kembali seperdua dari maskawin sebab
perceraian (talald, maka l<hulu'(pencabutan ikatan nikah atas
permintaan isti) dengan mengembalikan seperdua dari maskawin
yang telah dia sebutkan (tenfukan) dalam pemyataan l<hulu'
tersebut tidak sah. Karena khulu' ifu posisiqla sarna dengan talak
yang hendak dijafuhkan suami sejak aunl. sehingga pencabutan
ikatan nikah dengan ishi dengan mengembarikan seperdua lnng
juga milik suami itu hukumnya tidak sah.

Apakah l<hulu'ifu hukumnln sah dahm seperdua dari
maskawin png telah dia tenfukan dalam pernlataan l<hulu? Ada
dua pendapat ,{qlsyaf i yang berteda sesuai dengan kedua
pendapat !,ang ffieda dari Asy-syafi'i dalam rrnsarah pemisahan
akad.

Kerusakan maskawin yang ditenfukan dalam pem5ataan
l<hulu'ifit, apakah suami berhak menuntut isfuinya mengembalikan
penggantinya atau mahar mitsil? Ada dua pendapat Asysyafi'i
yang berteda, sebagaimana telah lomi sampaikan mengenai
kerusakan maskawin jika maskawin ifu rusak sebelum diterima
isti.

Apabila hta mengatakan: suami tidak memiliki kembali
seperdua dari maskawin itu kecuali diau,ah dengan adanla
perceraian dan keinginannln memiliki kernbali, maka l<hulu,
dengan mengembalikan seperdua lnng ditenfukan dalam
pemyataan khulu' tersebut hukumnlp sah, dan suami berhak
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meminta kembali seperdua dari maskawin yang telah ditenfukan
ifu kepada istrinya.

Apakah suami tersebut berhak meminta kembali semua
seperdua dari maskawin yang tersisa dalam pemilikannya,
seperdua dari maskawin tersebut atau seperdua perimbangan
harganya? Jawabannya sesuai dengan tiga pendapat yang telah
disebutkan sebelum masalah ini.

Apabila maskawin itu berupa uang seribu dalam bentuk
tanggungan, lalu suami mau mencabut ikatan nikah dengannya
dengan mengembalikan lima rafus dari maskawin tersebut sebelum
bercampur, hnu Ash-Shabbagh berkata: Bila kita mengatakan
suami berhak memiliki kembali seperdua dari maskawin tersebut
sebab perceraian tersebut, maka penenfuan seperdua dari lima
ratus dalam pemyataan khulu'tersebut tidak rusak (batal), dan
separuh dari lima ratus itu tidak dapat dibebankan pada bagiannya
yakni seribu setelah perceraian, karena waktu penentuan seperdua
dari lima rafus ihr dalam pemyataan l<hulu'tersebut, posisi istri
tersebut adalah pemilik semua maskawin tersebut (seribu),

sehingga mahar yang telah ditenfukan istinya dalam pem5ntaan

khulu'tersebut bagian dari total iumlah maskawin tersebut.

Apakah penenfuan seperdua dari maskawin yang tersisa
(dalam pemyataan khulul itu batal? Ada dua pendapat AsySyafi'i
yang berteda.

Apakah suami itu berhak meminta kembali penggantinya

atau mahar mitsilnya kepadanya? Ada dua pendapat Asy-Syafi'i
yang berbeda.

Apabila kita mengatakan: Suami tidak dapat memiliki
kembali seperdua dari maskawin tersebut kecuali didahului dengan
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adanya perceraian dan keinginan memilikinya kembali, maka

khulu' dengan mengembalikan mahar yang ditentukan dalam
pemyataan khulu' tersebut hukumnya sah; maskawin yang tersisa

gugur dari tanggungan suami sebab keinginan memilikinya
kembali.

Jika ket€ntuan khuf ini berlaku seperti ini, maka Asy
Syafi'i berkata: Maskawin yang tersisa, suami wajib menanggung

seperduanyra.

Kesimpulan lang nampak dari komentar AsySyafi'i ini

adalah, bahwa l<hufu'hrl<umnya sah dengan mengembalikan lima
rafus, dan dari lima rafus yang tersisa ifu, dua rafus limapuluh
gugur dari tanggungannya.

Ulama Slrafi'i!/ah berbeda pendapat mengenai interpretasi

komentar Aqrslrafi'i ini. Abu Ali bin Khairan berkata: Asy$nfi'i
ingin menjelaskan jika suami dan istrinya sepakat melakukan
pencabutan ikatan nikah (khulul dengan mengembalikan lima
rafus dari seribu tersebut, dan keduanya sama-satna mengetahui

bahwa khulu'ifu tdak sah kecuali dengan mengembalikan dua

ratus limapuluh dari lima mtus tersebut, karena seperdua dari
seribu itu gugur dari suami tersebut sebab perceraian sebelum

bercampur, maka jika kami mengetahui kedudukan khulu'tersebut
tidak sah kecuali dengan mengembalikan dua ratus lima puluh,

maka keduanya telah menyetujui alat tukar khulu'tersebut sebesar

dua ratus lima puluh Udak lebih tidak kurang.

Apabila suami masih memiliki tanggungan maskawin

sebesar lima rafus, maka seperduanya gugur darinla sebab

perceraian sebelum bercampur.
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Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang berkata: Asy-Syafi'i
ingin menjelaskan jika iski tersebut berkata, "cabutlah ikatan
nikahku dengan membayar kompensasi Snng telah ditenfukan
kepadanya, yakni lima ratus", lalu keduanya mengucapkan
pemyataan l<huJu'tersebut secara konlait dan tegas.

Abu Ishaq berkata: Interpretasi masalah tersebut adarah,
bahwa akad khulu'ifu disepakati dengan mengembalikan semua
lima ratus tersebut, karena lima rafus ifu milik isfui tersebut.

Adapun maskawin yang seperdua dari lima rafus tersebut
kembali jadi milik suami setelah perceraian tersebut, -jika khulu'
tersebut telah selesai-, maka seperduanya itu kembali kepada
suami tersebut, sehingga seperdua ini seperti barang yang rusak
sebelum diserahkan, sehingga suami berhak menunfut pengganti
seperdua ini, menumt Qaul Qadim, dan pengganti beberapa
dirham, sehingga suami berhak menuntut istinya mengembalikan
tanggungannya yakni pengganti dua rahrs lima puluh yang mana
istri berhak memilikinya sebab perceraian tersebut, dan tersisa lima
ratus yang menjadi tanggungan isfui, lalu seperdua dari lima ratus
ifu gugur dari suami sebab perceraian tersebut, dan sisanya yakni
dua ratus lima puluh jadi milik istri 5rang menjadi tanggungan
suami.

Sehingga kedua tanggungan suami isti impas (sama-sama

lunas). Jadi, makna komentar AsySyafi'i, "Maskawin yang tersisa
yang wajib ditanggung suami adalah seperdua dari maskawin
tersebut", yakni lima rafus yang mana khulu'tidak disepakati
dengan mengembalikan lima ratus tersebut. Karena, Asy-syafi'i
menyebutkan maskawin yang tersisa yang jadi milik istri yang
menjadi tanggungan suami. Dan Asy-Syaf i tidak menyebutkan
maskawin milik suami yang wajib ditanggung isfuinya, dan tidak
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pula menyebutkan impas (Mugaashshala sarna-sama lunas; bebas

dari tanggungan).

Asy-$nikh Abu Hamid berkata: Ini adalah metode
interpretasi yang baik. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata:
Komentar yang telah disampaikan oleh Aqr$nfi'i tersebut, dia
menyampaikan komentar ifu dengan catatan suami tidak memiliki
kembali (seperdua maskawin) sebab perceraian tersebut, tetapi dia
dapat memiliki kembali sebab perceraian tersebut serta keinginan
kembali memilikinya. Sehingga l<hulu' dengan lima rafus itu

sah, dan suami berhak menuntut isti mengembalikan
seperdua dari maskawin yang tersisa dan perimbangan harga
maskawin yang mana suami mau mencabut ikatan nikah
dengannya dengan harga tersebut. Hanya saja AsySyafi,i fidak
menyebutkan perimbangan harga mahar lnng mana suami mau
mencabut ikatan nikahnya (l<hulul dengan mahar tersebut.

ArySyaikh Abu Hamid berkata: Tidak mungkin
mengarahkan komentar AsySyafi'i tersebut pada makna ini,
karena dia berkata, "Lalu maskawin lnng tersisa, suami wajib
menanggung seperduanya. "

Kalau AsySyafi'i ingin menjelaskqsr bahwa suami tidak
dapat memiliki kembali seperdua dari maskawin itu kecuali disertai
keinginan untuk memilikinya kembali, tentunya Asysyafi'i berkata:
Suami wajib menanggung semua maskawin yang tersisa kecuali dia
berkeinginan memiliki kembali seperduanya.

Ulama Syafi'iyah berkata: Apabila istri tersebut ingin bebas
dari tanggungan, maka dia harus meminta pencabutan ikatan
nikah kepada suaminya dengan lima mtus yang menjadi
tanggungannya, dan lima ratus dari seribu ifu gugur dari suaminya,
dan sisa tanggungan suami pada isfuin5ra sebesar lima rafus,
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sehingga kedua tanggungan itu impas (sama-sama lunas), dan istri
harus mengucapkan, "Cabutlah ikatan nikahku dengan mahar
(kompensasi) yang telah diserahkan padaku yakni seribu, atau

dengan catatan tidak ada Iagi hubungan dan tidak pula tuntutan di
antara kita."

Masalah' AsySyafi'i berkata: Allah S berfirman,

dgi ;'';L - y*,a i'r W5 -a; \ t -J 
t-

"..., Kecuali iika isteri-isterimu ifu memaafkan atau
dimaalkan oleh orang tnng memqang ikabn nikah, ..." (Qs. Al
Baqarah 12\ 2371.

Makna garis besar dari firman Allah itu adalah bahwa jika

suami menceraikan istrinya sebelum bercampur, istri tersebut

boleh memaafkan seperdua dari maskawin yang berhak dia terima.
Sesuai firman Allah &, "..., Kecuali jika istei-isteimu ifu
memaalkan, ..." (Qs. Al Baqarah I2l: 2371. Tidak ada perbedaan
pendapat bahwa yang dikehendaki dengan firman Allah & ini

adalah istri-isti (yang dicerai).

Dan suami boleh memaafkan seperdua yang mana dia
berhak memintanya kembali, sesuai firman Allah &, "..., dan

pemaafan l<amu itu lebih dekat kepada taltum." (Qs. AI Baqarah

I2l: 237). Tidak ada perbedaan pendapat bahwa yang dikehendaki
dengan firman Allah & i"i adalah para suami.

Sedangkan mengenai, "..., orang tnng memegang ikatan
nikah, -..", ada dua penafsiran yang berbeda dari As5rSyafi'i.
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Aslrqnfi'i dalam Al Qadim berkata: Yang dikehendaki

dengan "orang lnng memegang ikatan nikah" adalah u,ali
peremprm. Demikian hnu Abbas, Al Hasan Al Bashri, Az-Z)rhn,
Tharuus, Rabi'ah, Malik dan Ahmad menafsirkan.

Dengan demikian kepastian ayat tersebut berdasar.kan

penafsiran ini, '..., Keatali jila isteri-isterimu ifu memaafl<an, ..."
(Qs. Al Baqarah 121: 2371, lnkni istri-ishi (memaafkan) seperdua
png berhak mereka terima. Jadi, semua maskawin tersebut adalah
milik suami. Atau wali memaafkan bagian milik isti, sehingga

semuanln milik suami tersebut.

Firman Allah &, "..., dan pemaafan lamu itu tebih dekat

kepda takwa." (Qs. ru Baqarah l2l: 2371, !,akni para suami,
sehingga sernua maskawin itu adalah milik istui; karena Allah &
berfirman, " -.., ablt dimaallant oleh orang tarrg memespng ikabn
nil<ah, ..." (Qs. Al Baqarah l2l: 2371. Dan firman Allah & ini
menjelaskan pemaafan maskawin setelah perceraian.

Orang lnng memegang ikatan nikah atas wanita tersebut
adalah unli te,rsebut bukan suami. Alasan lain, kata kiasan (orang

lrang memegangl ikatan nikah) kembali pada kata terdekat 5rang
telah disebutkan sebelumn5ra, dan kata terdekat yang telah
disebutkan sebelum kata kiasan ini adalah seperdua milik ishi
tersebut.

Alasan lain, Allah $ menyebutkan 'memaalkari' dalam

ayat tersebut dalam tiga tempat, sehingga jika " Orang Wng
memqang ikabn nikali' itu diarahkan pada r{rali ini, maka setiap
pemaafan ifu memiliki arti tersendiri. Jika kata kiasan " onng 5mng
memegang ikabn nil<ah" itu diarahkan pada selain u/ali
perempuan, maka salah safu dari kedua pernaafan ifu merupakan
bentuk pengulangan.
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AsySyafi'i dalam Al Jadid berkata, " Orang tnng

memegang ikabn nikah" adalah suami. Demikian Ali bin Abi
Thalib, Jubair bin Math'am, hnu Al Musag;ab, Sa'id bin Jubair,

Mujahid, Syuraih, Ahli Kufah, Sufuan Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan
para pengikufuT ya menafsirkan.

Dengan demikian kepastian ayat, "-.-, Keanali jika isteri-
isterimu itu memaalkan,..." (Qs. Al Baqarah l2l:2371, yakni ishi-
istri atau dimaafkan oleh orang lrang memegang ikatan nikah,

yakni suami, " dan pemaafan kamu ifu lebih dekat kepda takutd',
yakni pemaafan para suami ifu lebih utama daripada pemaafan

isfui-istri yang diceraikan, sesuai firman Allah @, " atalt dimaalkan

oleh orang yang memegang ikatan nikah."

Al Allamah Shiddiq Khan dalam kitab ka4nnSn Nailul
Maram berkata: Makna "atau dimablkan oleh oftng tnng
memegang ikatan nikalf'menunrt sebuah riwayat dia adalah suami
(yang menceraikan istrinya).

Kemudian sekelompok ulama yakni orang-orcmg yang

mengomentari pendapat Asy-Syafi'i dalam Al Jadid, sampai

komentamya, "Penafsiran ini mengandung kekuatan dan

kelemahan."

Adapun kekuatannya, karena orang yang memegang

ikatan nikah itu hakikatnya adalah suami, karena suami adalah

orang yang mana pencabutan ikatan nikah ifu melalui talak itu
diserahkan kepadanya.

Adapun kelemahannya, karena pemaafan dari suami itu
tidak masuk akal. Penafsiran yang telah mereka sampaikan, yakni

bahwa yang dikehendaki dengan pemaafan suami ifu adalah
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memberikan maskawin secara uhrh kepada istinla, tidak jelas,

karena pemaafan ifu fidak diletakkan untuk tambahan maskawin.

Menurut sebuah riwayat, yang dikehendaki dengan firman
Allah $, "Abu dimaafkan, ..." adalah wali perempuan tersebut;

sampai komentamSa: Penafsiran ini juga mengandung kekuatan
dan kelemahan.

Adapun kekuatannya, karena makna pemaafan dalam
penafsimn ini masuk akal. Adapun kelemahannya, karena posisi
ikatan nikah ifu dipegang suami, bukan dipegang oleh wali
perempuan tersebut.

Di antara yang menambah sisi kelemahan penafsiran ini
adalah, bahwa wali perempuan tidak berhak memaafkan suami

dari maskawin yang mana wali itu tidak memilikinyn. Padahal AI

Qurthubi telah menceritakan rjmak ulama lnng menegaskan

bahwa wali perempuan itu tidak memiliki apa pun dari harta
perempuan tersebut, dan maskawin ihr adalah harta miliknya.

Jadi, png lebih diunggulkan adalah penafsiran yang telah
disampaikan oleh ulama generasi pertama, karena dua alasan.

Pertama: Suami ifu adalah orcmg yang memegang ikatan
nikah secara hakiki.

Kedua, Pemaafan suami dengan menggenapkan
maskawin tersebut adalah sikap yang keluar dari pemilik yang
bebas melakukan pengaturan apa pun (terkait hartanya), lain
halnya dengan uali.

Penenfuan tambahan maskawin sebagai pemaafan,
sekalipun bertentangan dengan kenyataan yang ada, tetapi tatkala
hal 1nng lebih dominan itu bahwa mereka (pm suami) membawa

Al Majmu'SlarahAl Muhadzdzab ll tgt



maskawin itu secara utuh ketika akad nikah berlangsung, maka
pemaafan itu hal yang masuk .akal. Karena suami membiarkan
istrinya memilikinya, dan dia tidak pemah menuntut pengembalian
seperdua dari maskawin tersebut.

Kondisi yang lebih dominan terjadi ini tidak perlu
dikatakan: Bahwa hal itu termasuk kategori Musyaakalah
(pemberian perimbangan yang sama), sebagaimana pemaafan
dalam (menunfut balas) salah safu dari anggota badan, karena
pemaafan tersebut adalah pemaafan yang sebenarnla; maksudnya
mengabaikan apa yang berhak dittrntut memenuhinya.

Kecuali bila dikatakan: Bahwa pemaafan itu adalah bentuk
perimbangan yang sama atau lebih memenangkan dalam har
suami memenuhi pembayaran maskawin tersebut sebelum suami
tersebut membawanya.

Jadi, jika kita mengatakan: Bahura orang yang memegang
ikatan nikah itu adalah wali perempuan tersebut, maka tidak sah
kecuali dengan terpenuhinya lima persyaratan, gmg telah
disampaikan oleh AsySyirazi.

Cabangr Jika maskawin itu bertenfuk utang dalam
tanggungan suami tersebut, dan dia menceraikan istrinya sebelum
bercampur, dan isfui tersebut berkeinginan memaafkan seperdua
dari maskawin yang jadi miliknya, maka pemaafan istri ifu sah
dengan salah safu dari enam pemyataan, misalnya istri tersebut
berkata, "Aku membebaskanmu dari utang ini", "Aku memberikan
seperdua dari maskawin ifu sebagai hibah kepadamu", "Aku
serahkan hak milik (seperdua dari maskawin) kepadamu", *Aku

meninggalkan (seperdua dari maskawin) untukmu", "Aku
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menggugurkan (tanggungan seperdua dari maskawin) darimu",
atau "Aku memaafkan hartaku yang berada dalam

tanggunganmu."

Apakah diperlukan pemyataan qabul dari suami tersebut?

Ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang berteda yang telah

disebutkan. Pendapat png dinash oleh AsySyafi'i (Al Manshush):

Tidak diperlukan pemyataan qabul dari suami tersebut.

Apabila suami tersebut berkeinginan memaafkan seperdua

dari maskawin yang kembali kepadanya sebab perceraian tersebut,

maka kalau kita mengatakan: Suami itu tidak dapat memiliki
kembali seperdua maskawin ifu kecuali akibat perceraian tersebut

dan keinginan menerimanya kembali sebagai miliknya, dan dia
Udak pernah berkeinginan memilikinya kembali setelah perceraian

tersebut, maka suami berhak menggugurkan haknya-

Apabila kita mengatakan: Suami itu dapat memiliki
kembali seperdua dari maskawin itu akibat perceraian tersebut,

maka pemaafan isti tersebut dari seperdua maskawin itLl tidak
sah. Karena suami telah merusak milik ishinya dan di tangan

istrinya.

Apabila suami berkeinginan memaafkan istinya, maka
jika kita mengatakan: Bahwa suami itu tidak dapat memiliki
kembali seperdua dari maskawin kecuali akibat perceraian dan

keinginan menerima kembali maskawin ifu sebagai miliknya.

Maka pemaafannya sah sebelum dia menentukan pilihan
(menerima kembali seperdua dari maskawin ifu sebagai miliknya)

dengan setiap pemyataan yang mengandung unsur menggugurkan

haknya, seperti kata "Pemaafan", "Menggugurkan" dan
"Meninggalkan", sebagaimana pemyataan yang telah kami
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sampaikan dalam masalah orang lang mempunlrai hak syrfah, lalu

dia menggugurkannSn.

Ulama Syafi'iyah sepakat bahwa pemaafan suami itu tidak
diperlukan pemlntaan qabul dari ishinyn.

Apabila menjawab masalah tersebtrt dengan memegangi

pendapat yang dinash oleh Asy-Syafi'i (Al Manshush), dan suami

dapat memiliki kembali seperdua dari maskawin tersebut sebab

perceraian tersebut, maka pemaafan tanggungan isfuinya oleh

suami tersebut hukumnln sah dengan salah safu dari enam

pemyataan: Hibah, pemaafan, membebaskan tanggungan (lbraa ),
penyerahan hak milik (Tamlil), menggugurkan hak (Iqaafrl), dan

meninggalkan (mengabaikan) hak.

Apakah pemaafan suami ihr dibufuhkan pemyataan qabul

dari istrinya? Jawabannya sesuai dengan dua pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i yang berbeda png telah disebutkan.

Apabila maskawin itu bertentuk uang tunai (barang tunai)
yang berada di tangan suami tersebut, dan istrinp berkeinginan
memaafkan seperdua dari maskawin yang jadi miliknya, maka
pemaafan isfoi tersebut sah dengan pemSntaan hibah atau

penyerahan hak milik, dan wajib ada pemSataan qabul dari suami

tersebut, dan harus telah meletryati masa penerimaan maskawin

tersebut.

Apakah penerimaan kembali maskawin ifu diperlukan izin

istri? Ada dua riwaSat ulama fikih AsySyafi'i yang berbeda yang

telah disebutkan dalam masalah Rahn (gadai). Pemaafan istui tidak
sah menggunakan pemyataan "Membebaskan (tanggungan)" dan
"Menggugurkan h*", karena pemyataan ihr hanya sah unfuk
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memaafkan hak yang berada dalam tanggungan yang wajib
dibayar di kernudian hari.

Apakah pemaafan istri tersebut sah menggunakan
pemyataan "Pemaafan"? Ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i
yang berbeda, Asy-Syraikh Abu Hamid telah menyampaikannya

dalam At-Ta'tq. Pendapat yang shahih dari para pengikut
Ma&hab AsySyafi'i menyatakan tidak sah.

Apabila suami berkeinginan memaafkan seperdua dari
maskawin yang jadi miliknya, maka jika kita menjawab dengan
memegangi pendapat Abu Ishaq, yakni suami t'rdak dapat memiliki
kembali seperdua dari maskawin tersebut kecuali didahului adanya
perceraian dan keinginan menerima kembali seperdua itu sebagai

miliknya, dan dia fidak pemah menentukan pilihan untuk
menerimanya kembali setelah perceraian tersebut, maka pemaafan
suami ifu hukumnya sah dengan menggunakan setiap pemyataan
yang mengandung unsur menggugurkan pilihan tersebut.

Apabila kita menjawab masalah tersebut dengan
memegangi pendapat yang diunggulkan (Al Madzhab) di kalangan
Ulama Syafi'iyah, yakni suami tersebut dapat memiliki kembali
akibat perceraian ifu sendiri, maka pemaafan suami ifu
membufuhkan tiga persyaratan: Hibah, yakni pemyataan ijab dan
qabul, izin menerima kembali hak milik tersebut, dan menerima
kembali hak milik.

Apabila maskawin itu bertentuk uang tunai (barang tunai)
yang berada dalam pegangan istri tersebut, lalu istri tersebut
berkeinginan memaafkan seperdua dari maskawin tersebut, maka
pemaafan isti tersebut memerlukan beberapa persyaratan hibah-
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Apabila suami tersebut berkeinginan memaafkan
tanggungan istrinya, maka jika kita mengatakan: Suami dapat
memiliki kembali (seperdua dari maskawin) sebab percemian itu
sendiri, lalu dia memberikan sesuafu yang berada dalam pegangan
istrinya sebagai hibah kepadanya, maka dalam pemaafan suami ini
hams ada pemyataan ijab dan qabul dan telah melervati masa
penerimaan maskawin tersebut.

Cabang, Jika seseorang menikahi seorang unnita
dengan maskawin bempa barang haram atau bamng ]rang Udak
diketahui $umlahnya), maka dia berhak mendapatkan mahar
mitsilnya.

Apabila isti tersebut membebaskanngra dari suami
tersebut, dan dia mengetahui estimasi dari maskawin tersebut,
maka pembebasan maskawin tersebut hukumnp sah.

Apabila istri tersebut tdak mengetahui estimasi dari
maskawin tersebut, maka pembebasan maskawin tersebut tidak
sah. Abu Hanifah berkata: Pembebasan maskawin tersebut tidak
sah.

Dalil pendapat kami adalah, suami tersebut memiliki
kembali haknSn dengan menggunakan pemyataan
"menghilangkan hak" yang fidak dapat b€ralih ke yang lain,
sehingga pembebasan hak milik istui itu tdak sah disertai
ketidaktahuan estimasinya, sama seperti iual beli. Namun dalam
masalah pembebasan hak ini mengesampingkan kemerdekaan.
Jika benar terbukti bahwa pembebasan dalam semua maskawin itu
tidak s&, apakah pembebasan estimasi dari maskawin yang
diketahui secara konkrit hukumryn sah?
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AsySyraikh Abu Hamid berkata: Pendapat yang populer

mengatakan pembebasan estimasi dari maskawin yang diketahui

secar-r konkrit tdak sah. Abu Ishaq berkata:

Pernbebasan estimasi dari maskawin yang diketahui se@ra konkrit
sah. Karena, kami menolak mengesahkan pembebasan

seluruh maskawin ifu hanlra semata-mata karena mengandung

un$r ghamr (ketidakpastian jurnlah maskawin)- Dan ghamr ni
tdak ditemukan dalam maskawin yrang diketahui secara konkrit
bahwa maskawin itu milik isti.

Apabila isfui tersebut mengetahui bahura maskawin itu
melebihi serahrs dirham, dan tidak mencapai angka seribu dirham,

lalu dia berkata, "Aku membebaskanmu mulai dari seratus sampai

seribu', maka tersebut sah, karena ghamr
tersebut benar-benar hilang. Wallahua'lan.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Apabila istri tersebut
menyerahkan Vafiuiidhl kemaluannln, misalnya dia
menikah dan berdiam (diri) (tidak menyinggung) soal
maskawin tersebut, atau dia menikah dengan qprat
Udak ada maskawin sama sekali lpng berhak dia miliki,
mal<a ada dua pendapat yang berbeda dari Aslrsyafi'i-

Pertama: Wanita tersebut tdah berhak
mendapatkan maskawin karena ikatan nikah tersebut-
Yakni pendapat lrang shahih dari para pengilut
Madztrab Asy-Slpfi'i.

Karena, kalau dia berhak mendapatkan
maslnwin tersebut karena ikatan nikah, tenfungra

--

Al Majmu'SyuahAt Muhodzdzab ll t ,



maskawin ifu hams dikembalikan seperdua sebab
perceraian-

Kedua: Dia berhak mendapatkan maskawin
tersebut. Karena, kalau dia tidak berhak mendapatkan
maskawin tersebut, maka maskawin ifu tidak memiliki
kekuatan hulilm tetap (tidak bisa diubah) sebab
bercampur, padahal istri tersebut berhak menunfut
maskawin yang telah ditenfukan. Karena mengosong-
kan ikatan nikah dari maskawin ifu adatah hal yang
murni milik pribadi Rasulullah S.

Apabila kita mengatakan: Istri berhak mendapat-
kan Maskawin sebab ikatan nikah, maka mahar mitsir
ditenfukan unfuk dirinya, karena kemaluan ifu hal yang
dihadapkan pada kerusakan, sehingga harus dijamin
dengan perimbang:rnnya, sama seperti barang yang
rusak dalam genggaman pembeli melalui transaksi jual
beli yang fasid.

Apabila kita mengatakan: Istri tersebut tdak
berhak mendapatkan maskawin sebab ikatan nikah
tersebut, maka penenfuan maskawinnlra ditenfukan
sesuai kesepakatan di antara keduan3n. Karena
maskawin ifu adalah awal kewajiban yang ditetapkan,
sehingga penentuannya diserahkan kepada mereka
berdua, sarna seperti penenfuan maskawin dalam ikatan
nikah.

Ketika mahar mitsil atau maskawin yang telah
disepakati mereka berdua itu telah ditentukan unfuknya,
maka statusnya sarna seperti maskawin yang telah
disebutkan (telah ditentukan) dalam akad nikah dalam
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hal memilild kekuatan hul{um tetap (wajib ditrarcr}
sebab bercampur, kematian dan dikembalikan seperdua
sebab perceraian- Karena maskawin adalah maskawin
yang telah ditenfukan- Sehingga status maskawin
tersebut sama seperi maskawin yang telah ditenfukan
dalam ikatan nikah-

Apabila maskawinnya belum juga ditentukan
sampai dengan zuaminya menceraikannya, maka dia
tdak berhak mendapatkan sedikitpun dari maskawin
tersebut- Sesuai firman Allah &, " Jika lamu mencerai-
kan ideri-isterimu *belum lamu furampur dengan
merel<a, Nah"l *ilnggahnya lamu sdah menenfu-
kan maharngn, fiE ka bsrarlah *perdua dari mahar
Wng telah lramu tentuIran itu, .--" (Qs- Al Baqarah [2]:
23n.

Firman Allah @ tersebut menegaskan bahun jika

suami belum menenfukan maskawin, rr.rka tdak wajib
membayar seperdua dari maskawin tersebut.

Apabila suami tersebut belum juga menenfukan
maskawinnya sampai dengan dia bercampur
dengannyra, mahar mitsilnya telah memiliki kekuatan
hukum tetap (unjib dibayar suamin5la)- Karena
bercampur dalam ikatan niloh tanpa pembayaran
maskawin itu adalah hal yang mumi milik pribadi
Rasulullah #-

Apabila keduanSp atau salah safunya meninggal
dunia sebelum penenfuan maskawin, maka ada dua
pendapat lnng berbeda dari Aslrslpf i-
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Pertama: Istri tersebut fidak berhak mendapat-
kan maskawin tersebut. Karena dia adalah wanita yang
menyerahkan (kemaluannya), yang berpisah meninggal-
kan suaminlra sebelum penenfuan maskawin dan
bercampur, sehingga dia fidak berhak mendapatkan
maskawin tersebut, sebagaimana kalau dia diceraikan
suamingra.

Kedua: Dia berhak mendapatkan maskawin
tersebut. Sesuai hadits yang diriwayatkan oleh
Alqamah, dia berkata, 'Abdullah menemui seorang
lelaki yang telah menikahi seorang wanita, lalu dia
meninggal dunia mendahului istrinya, dan dia belum
menenfukan maskawinnya, dan belum pemah
bercampur dengannya- [-alu AMullah berkata: Aku
akan menjawab masalah wanita tersebut sesuai dengan
pemikiranku, dia berhak mendapatkan maskawin yang
sarna dengan kaum perempuan dari golongan dirinya,
dia wajib menjalani iddah, dan dia berhak mendapatkan
warisan.

Ma'qil bin Sinan Al Asyja'i lalu berkata:
Rasulullah $ telah mengambil keputusan hukum
mengenai perkawinan putri Wasiq dengan kepufusan
yang sama seperti yang fuan putuskan. I.alu AMullah
sen.rng mendengar komentar Ma'qil tersebut."

Alasan lain, kematian ifu adalah alasan (faktor)

!/ang m.rna maskawin lrang telah ditenfukan dalam akad
nikah itu memiliki kekuatan hukum tetap (wajib
dibayar), sehingga maskawin istri lrang menyerahkan
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kemaluannyra itu, telah memiliki kekuatan hukum tehp
sebab kematian tersebut, sama seperti bercarnpur-

Apabila ishi menikah dengan slrarat dia tidak
berhak mendapatkan maskawin dalam bercamprn mat
ifu juga dan tidak pula bercampur lrang kedua, maka
ada dua pendapat ulama fikih Astrstpfi'i gnng berbeda.

Pertama: Nikah tersebut batal, karena nikah
tanpa maskawin tidak ada kecuali milik pribadi
Rasulullah $, sehingga masalah pernikahan tersebut
sama seperti masalah kalau lelaki itu menikah dengan
pernikahan yang m.rna dia tidak berhak (fidak patut)
melakukannya.

Kedua: Nikah tersebut sah- Karena ucapan
wanita tersebut, yakni 'Tidak ada maskawin yang
berhak kumilih dalam (bercampur) 57ang kedua" dapat
diabaikan, karena ucapan tersebut merupakan qTarat
yang batal yang berkaitan dengan maskawin tersebut,
sehingga qprat tersebut (I{lur, dan ikahn nilnh tetap
sah. Berdasarkan jawaban kedua ini, rnaka hukum
pernikahan ifu sama seperti hul$m srrmpah sebelum
menikah.

Penjelasan:

Bahasa: Penulis Al k5an dalam kitabnya bql<ata: At-
Tafwiidh (menyerahkan kemaluan) se@ra etimologi artinlp
Mendelegasikan ka,,r,renangan (urusan) seseomng kepada orrng
lain.
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hnu Bathal Ar-Rukba berkata, "Al Mufawidhali' adalah

wanita yang menikah tanpa maskawin, diambil dari pemyataan

orang arab, " Fawwadhtu al amra ika fulaann ai ndadfuhrl' (Aku

mendelegasikan suafu urusan kepada si fulan; maksudnya aku

mengembalikannya) sampai komentamya: At-Tafwiidh adalah

seorang wanita menyerahkan (mengembalikan) umsannya

(maskawin) kepada suaminya tersebut, jadi dia tidak menentukan

besaran maskawin bersama suaminya tersebut.

Menurut sebuah pendapat: At-Tafiaiidh adalah Al lhmaal
(mengabaikan; meniadakan maskawin), seolah-olah wanita tersebut

mengabaikan urusan maskawin tersebut, jadi dia tidak menyebut-

kannya.

Dapat diungkapkan , " Al Mar'atu Mufautwidhatud'

dengan membaca kasrah Wawu, karena tindakannya menyerahkan

kemaluannya, karena dia mengizinkan. Dan dengan membaca

fathah Wawu, karena walinya menyerahkan mengembalikan

unsan ikatan nikah dengan suaminya tersebut kepadanya.

Hukum: At-Tafwiidh menunrt istilah syara' adalah

Tindakan menyerahkan kemaluan dalam suatu pemikahan. Dapat

diungkapkan: Imra'atun mufaoq,vidhafun (wanita yang

menyerahkan kemaluan) dengan membaca kasrah Wawu, Jl<a

urusan menyerahkan kemaluan itu disandarkan kepada wanita

tersebut, dan mufaunradhafun (yang diserahkan dengan

membaca fathah Wawu, jika tindakan menyerahkan kemaluan itu

disandarkan kepada selain dirinp.
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At-Tafuiidh (menyerahkan unsan uranita) ifu ada dn
kategori, menyerahkan urusan maskawin dan menyerahkan urusan

kemaluan.

Adapr:n unsan maskawin, contohnlra

seperti pemyataan suami, 'Aku kawin dengan apa pun

maskawin yang kamu (perernpuan) kehendald, aku kehendaki atau

kami kehendaki", nikah tersebut sah, dan isbi tersebut

berhak mendapatkan mahar mitsikrla dalam ikatan nikah tersebut.

Adapun hal meny€Nahkan unsan kernaluan, misalnya

seperti pemyataan uali perempuan lnng dinikatrkan, "Aku

kawinkan kamu dengannya", sedang wanita tersebut tdak
menyinggung (menyebutkan) uru$m rnaskawin tersebtrt, atau 'Aku

kawinkan kamu denganrya tanpa maskawin yang dibayar seketika
,(tunai)", dan pemikahan ifu hams dengan seizin wanita tersebut

pada walinyra, dan dia termasuk orang yang cakap memkikan
izin, maka pernilohan tersebut mengikat (satt)-

Adapun soal maskawin tersebut, Astrstail& Abu Hamid
berkata: Ulama sepakat bahura u,anita tersebut Udak berhak

mendapatkan maskawin ketika alod nikah tersebut berlangsung.

Tetapi, dia memiliki hak menerima maskawin tersebut

sebab adanp ikatan nikah tersehrt, karena dia b€rhak menunfut

maskawin png ditenfukannya. Jadi, unnita tersebtrt posisinya

seperti onmg lrang mempunlpi hak st dah yang memiliki hak

untuk memiliki sebagian dari lahan tanah.

Atau manakah maskawin yarg mana dia memiliki hak

meneriman5ra sebagai miliknla, ada dua Aqrq/afi'i lnng
berteda.
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Pertama: Mahar mitsil, sdang maskawin yang telah

ditentukan sebagai pengganti mahar mitsil.

Keduar Maskawin yang mereka s€pakati. Abu Hanifah

berkata: Isti berhak me,ndapatkan mahar mitsil sebab akad nikah

tersebut. AslrsyaiLh Abu Ishaq menceritakan bahwa pendapat

Abu Hanifah ifu adalah salah satu dari dua pendapat madzhab

kami. I(arena, kalau mahar mitsil itu fidak berhak dia dapatkan

sebab akad nikah tersebut, tenh.rnya dia tidak berhak menuntut

mahar mitsil tersebut, dan tentunya mahar mitsil ifu tdak memiliki

kekuatan hukum tetap (wajib dibayar suami) sebab bercampur

dengannya.

Dalil lorni yang menegaskan tdak b€rhak mendapatkan

mahar mitsilnp sebab akad nikah tersebut adalah, kalau isti
tersebut berhak mendapatkan mahar mitsil tersebut sebab alod

nikah tersebut, tenfunya mahar mitsil tersebut dibagi seperdua

sebab perceraian tersebut, sarna seperti maskawin png ditenfukan

dalam akad nikah tersebut.

Jadi, jika kita mengatakan: Bahwa isti tersebut memiliki

hak menerima mahar mitsil sebagai hak miliknlp, dan maskawin

yang telah ditentukan itu diposisikan sebagai penggantinya, maka

karena jika nikah itu telah mengikatrya, maka kemaluannya benar-

benar dihadapkan pada kerusakan, sehingga dia berhak mendapat-

kan penggantinyia, dan penggantinya itu adalah mahar mitsil. Jika

kita mengatakan: Istri tersebut memiliki hak menerima maskawin

apa pun sebagai miliknya, namun menerima maskawin tersebut

sebagai hak miliknya dengan menenhtkannya dalam akad sulit

direalisasikan.

Abu Ishaq berkata: Pendapat kedua ini adalah pendapat

yang paling kaat di antara kedua pendapat tersebut. Alasan lain,
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maskawin yang mana uranita tersehrt menerirnanlp sebagai

milikngra sebab akad nikah ters€but adalah dua ienis rnaskau,irL

yakni maskawin yang mana dia menerimanlra s€bagai tnk miliknlp
karena disebutkan dalam akad, dan rnaskarpin yang rrnna dia

menerimanya sebagai hak miliknya karena &terrtukan (oleh suami).

Kemudian temyata maskawin lnng mana dia menerirna'

nya sebagai hak miliknya karena dis€butlon dalam al€d ihr -tdak
dapat ditentukan besarann5a keorah dengan menlphfikannlB:-,

demikian pula maskawin yang mana dia menerirranp sebagai hak

mihknya karena ditentukan (oleh suamfl tidak dapat ditentukan

kecuali dengan penenfuan maskawin tersebut; karena Aqr
SSnfi'i rg telah menlatakan se@ra tegas bahtra mereka berdua

jika telah menenfukan maskawin 1png lebih banyak daripada

mahar mitsiln5a, maka semua maskaunn ifu beftak dia miHd.

Kalau sisa kelebihan mahar mitsil itu dipcisikan s€bagai hibah,

semua maskawin ifu tdak memiliki kelsratan hulurn tetap s€bab

adangn penentuan maskawin terrsehrt, t€tapl sefirLta rrnskawin ifu
memiliki kelaratan hukum tetap derrgan adanya pen5rerahan hak

kepemilikan maskawin tersebut.

Catnngr Wanita yang merryemlrkan (urusan rrnskarpin-

np kepada suaminya), berhak memrntrt rnaskarin yang telah

ditenfukan, karena meniadakan ilotan nil<ah dari maslmwin ihr

adalah hal khusus yang hanln dimifih oleh Nabi $-
Jadi, apabila suami ishi itlr melaporkan (perlram

maskawinn5n) kepada hakim, malo hahm harus menenhrkan

mahar mitsilnyn yang berhak dirnihh oleh istoi tersefut, lorena
maskawin yang jumlahnya melebihi mahar mitsihq7a tersehrt

cendenrng memberatkan suami tersehtr, dan rnaskawin yang
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jumlahnya kurang dari mahar mitsiln5a cendenrng meninggalkan

(keberpihakan kepada) isbi tersebut.

Penenfuan maskawin oleh hakim tdak sah kecuali setelah

dia mengetahui estimasi mahar mitsilnya. Karena hakim tidak

memiliki kanuenangan menenhlkan maskawin tersebut kecuali

dengan mengetahui estimasi mahar mitsil tersebut.

Apabila terjadi kesepakatan di antara suami isti tersebut,

lalu mereka berdua menentukan maskawin tersebut di antara

mereka berdua, -maka jika keduanya orang yang sama-sama

mengetahui estimasi mahar mitsilnya-, maka penentuan

maskawin oleh keduanya hukumnya sah.

Apabila keduanya menenfukan mahar mitsilnya, maka

penenfuan mahar mitsil oleh mereka berdua ifu hukumnya sah.

Apabila mereka berdua menenhrkan maskawin lebih banyak dari

mahar mitsilnya, maka penenfuan maskawin tersebut hukumnya

sah dan bersifat mengikat, dan suami tersebut benar-benar

memberinya karena kedermawanannya.

Apabila keduanya menentukan maskawin lebih kecil

daripada mahar mitsilnya, maka penentuan maskawin tersebut

sah dan suami tidak terikat kauajiban membayar lebih

daripada maskawin yang telah ditenfukan tersebut. karena istri

benar-benar menerimanya karena kedermawanannya.

Apabila keduanya atau salah satunya adalah orang yang

tidak mengetahui estimasi mahar mitsilnya, maka jika kita

mengatakan: Bahwa dengan adanya ikatan nikah itu, isti memiliki

hak menerima mahar mitsil sebagai miliknya, maka penenfuan

maskawin oleh mereka berdua ihr hukumnSn tidak sah. Kerena

maskawin yang telah ditentukan ifu adalah pengganti mahar mitsil.
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Sehingga diharuskan adany.a mahar mitsil yang diganf itu harus
diketahui jumlahqn oleh mereka b€rdua-

Apabila kita merrgatakan: Dengan adanlra ikatan nikah ifu,
iski memiliki hak menerima maskawin apa plm sebagai miliknya,
maka penenfuan maskawin oleh mereka b€rdua hukumnya sah.

Jika hakim menenfukan maskawinnya" maka hakfon fidak
boleh menentukan maskawinnyra keonli dengan mata uang lang
berlaku di negara tempat dia berdomisili- Karena maskawin ifu
mempakan pengganti (manfaa$ kemahrannya 1rang rusak (hiland.

Jadi, masalah penerrfuan maskawin oleh hakim ifu s€perti kasus

kalau suami menghabiskan uang funai dari kek4nan istinya atas

narna isfuinya.

Apabila suami isti tersehrt menenhrkan maskawinnya di
antara mereka berdua, maka boleh mereka menentukan
maskawinnya berupa mata uang atau barang yang penyebutannya

boleh ditentukan dalam al<ad nikah tersehrt, dan tidak mengikat
kecuali maskawin gnng telah mereka s€pakati bersama, yakni uang
atau barang tersebut.

Jika maskawinqTa !,ang sah telah ditentukan, maka
maskawinnya lnng tdah ditentukan tersehrt sama seperti
maskawin Srang telah disebullon dalam alod niloh, llang memiliki
kekuatan hukum tetap ftryajib dibafr suami) akibat bercampur atau
akibat kematian, dan dibagi seeqdua akibat percemian sebelum
bercampur dengann},ra-

Abu Hanifuh berkata: Jit<a suarni menceraikan istuinya

sebelum bercampur, maka maskawin 3ang telah ditentukan (oleh

suami) gugur, dan dia b€rhak mendapatkan Mut'ah (harta

pemberian suami kepada isfoin57a sebagai tambahan maskawin
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untuk menutupi kegelisahannya lrang menyedihkan perasaannya

karena sakitrya perpisahan).

Dalil kami adalah firman Allah &,

'#iYj;b
rr-'

" Maka ba5nrlah seperdua dari mahar tnng telah kamu

tentukan itu, ..." (Qs.Al Baqarah l2l:237I

Alasan lain, maskawin yang telah ditenfukan itu adalah

maskawin yang wajib dibayar sebelum perceraian terjadi, sehingga

maskawin yang telah ditentukan ifu harus dibagi seperdua karena

perceraian tersebut, sama seperti maskawinnya yang telah

disebutkan dalam akad nikah.

Cabangt Dianjurkan suami tidak bercampur dengan

ishinya sampai dengan dia menenfukan maskawinnya, agar tidak

terjadi keserupaan dengan wanita yang menyerahkan (kemaluan-

nya).

Jadi, jika suami belum menentukan maskawinnya sampai

dengan dia bercampur dengannya, maka mahar mitsil telah

memiliki kekuatan hukum tetap yang wajib dibayamya, karena

bercampur dalam ikatan nikah tanpa maskawin itu adalah hak

istimewa yang dimiliki oleh Nabi @.

Apabila suami menceraikan istrinya sebelum menyerahkan

hak kepemilikan maskawin tersebut dan (sebelum) bercampur,

maka dia tidak berhak mendapatkan maskawin tersebut. Sesuai

firman Allah &,
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-a;{f-JY:iiY '";i
'Maka ba5arlah sepadua dari mahar yang telah l<amu

tenfulan itu, kea.tali iila isteri-istaimu ifu memaalkan, .--" (Qs- Al
Baqarah l2l:23n.

Suami dalam kasus ini belum menerrfukan maskawin apa

pun.

Apabila salah safu4a meninggal dunia sebelum

menyerahkan hak kepemilikan maskawin tersebut dan (sebelum)

bercampur, maka keduanla *lirrg mardaris, dan isbinya wajib

menjalani iddah wafat, jika suami meninggal lebih dahulu sebelum

isfoin5a, tanpa ada perbedaan pendapat. Karena ikatan suami isti
itu tetap terFlin di antara keduanp sampai kematian tersebut.

Apakah ishi berhak mendapatkan mahar mitsil? Ada dua

pendapat Aslrslafi'i yang befueda. Pertama: Isti tersebut (Vang

ditinggal mati suamingn) berhak mendapatkan mahar mitsilnya.

Demikian, hnu Masud, hnu Syrbramah, hnu Abi laila, Abu
Hanifah dan para pengikut$/a, Ahrnad dan Ishaq berpendapat.

HanF saja Abu Hanifah berkata: Istri tersebut berhak

mendapatkan mahar mitsilnp karena akad nikah tersebut.

Argumentasi Snng mendukung pendapat pertama ini adalah

kaerangan Sang diriwayatkan dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud,

"Bahura hnu Mas'ud pernah ditanya tentang seoftmg lelaki png
belum menenfukan maskawinngra, lalu dia meninggal dunia

sebelum

AMullah berkata: Aku akan menjawab mengenai masalah

tersebut berdasarkan pandangan akalku, jika jaunbanku tepat dan

benar, maka javrnban itu datang dari Allah, dan jika aku
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memberikan jawaban yang salah dan keliru, maka ifu dariku dan
dari syaitan, Allah dan Rasul-Nya bersih (dari kesalahan tersebut).

wanita itu berhak mendapatkan warisan, dia wajib menjalani iddah
(wafat), dan dia berhak mendapatkan mahar mitsilnya, tidak
kurang dan tidak lebih (dari mahar mitsil itu).

Ma'qil bin Sinan Al Asyjai lantas berdiri sambil menghadap
pada AMullah, dan dia berkata: Aku bersaksi sesungguhnya fuan
telah mengambil kepufusan seperti kepufusan yang telah diambil
oleh Rasulullah $ dalam masalah Barwa' binti Wasiq. Lalu
Abdullah senang dengan kesaksian Ma'qil tersebut."

Alasan lain, kematian adalah faktor yang mengakibatkan
maskawin yang telah disebutkan dalam akad nikah memiliki
kekuatan hukum tetap, sehingga maskawin wanita yang
menyerahkan (urusan maskawinnya kepada suaminya) memiliki
kekuatan hukum tetap akibat kematian tersebut, sarna seperti
bercampur dengannya.

Kedua, Wanita yang ditinggal mati suaminya itu tidak
berhak mendapatkan maskawin apa pun. Demikian, Ali, hnu
Umar, Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, kelompok ulama Madinah, Az-
Zuhri, Rabi'ah, Malik, dan Al Auza'i dari kelompok ulama Syam.

Alasan lain, kematian ifu adalah perpisahan yang

menimpa wanita lnng menyerahkan umsan maskawinnya kepada
suamin3a sebelum penentuan maskawin dan bercampur, sehingga
dia tidak berhak mendapatkan maskawin, sama seperti perceraian.

Adapun hadits hnu Mas'ud adalah hadits yang kacau
(MudhthariA. Diriwayatkan "Bahwa sekelompok orang dari kabilah
Asyia' berdiri menghadap Ibnu Mas'ud", dan diriwayatkan,
'Bahwa seseorang dari kabilah Asyja' berdiri menghadap hnu
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Mas'ud", dirir,uaSntkan, 'Elahwa Ma'qrl bin Sinan berdri meng-

hadap hnu Mas'ud", diritraptkan, 'Elahwa Ma'qil bin Yasar

berdiri menghadad lbnu Mas'ud', dan diriuqntkan, "Bahwa Abu

Sinan berdiri merrghadap Ibnu Mas'ud', dan boleh iadi Barwa'

adalah wanita png menyemhkan urusan maskawinryn bukan

yang menyerahkan kernaluanryp-

Cabangr Apabila unli mengawinkan unnita yang berada

di bawah perunllannp dengan seizirinla, dan dia termazuk wanita

yang cakap membikan izin dengan syarat tidak ada maskawin

yang berhak dimilikinlp @a saat akad dan tidak iuga pada r,rnktu

sesudahnln, apakah niloh tersehrt sah? Ada dua perrdapat ulama

fikih A+r$nfi'i lnng berbeda-

Pertama: Nilrah tersebut tdak sah, karena wanita yang

dikawinkan tersebut merniliki makna lrang sama dengan wanita

yang mernberikan (kemaluannya) sebagai hibah kepada suaminya.

Nikah sema@In itu tdak sah keomli bagi Nabi $.
Keduar Niloh tersebut hukumqp sah, dan persyraratan

tersebut batal. Karena nikah tersehrt tidak dapat lepas dari

maskawin. Jadi, jika tidak ada maskawin y"ang berhak

dimilikinp dalam kondisi apa prm, maka pers5aratan tersebut

hams diabaikan, karena p€rqraratan tersebut batal. Sedangkan

nikah tersebut tdak batal, karena nikah itu Udak batal karena

batalnya maskawin tersehrt.

Berdasarkan pendapat kedua ini, maka wanita ihl

diposisikan sebagai u,anih yang merryerahkan kemahrannya. Dan

ketenhran hukumnya telah disampailon.
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Jadi, apabila ayah atau kakek mengawinkan uanita 5ang
belum ctrkup unur unfuk kawin, atau wanita png sr.ldah o"rkup
umur unfuk kawin tapi yang gila, atau gadis perawan yang sudah
cukup umur untuk kawin serta berakar, dan ayah atau kakek
tersebut menyerahkan kemaluannya, atau wanita tersebut
mengizinkan walinya unfuk mengawinkann5a, lalu dia menyerah-
kan kemaluannya tanpa seizinn5ra, maka dia bukanlah uanita 5ang
menyerahkan kemaluannya (tanpa maskawin), tetapi dia berhak
mendapatkan mahar mitsilnya.

Karena Tafwiidh hanya dapat dijelaskan melalui izin dari
wanita tersebut, jika dia termasuk wanita gnng cakap memberikan
izin- Ini adalah pendapat yang masyhur dari ma&hab Aqlsyafi'i.

Abu Ali bin Abi Hurairah berkata: Jika kita mengatakan,
bahwa orang l.ng memegang ikatan nikah itLr adalah aph dan
lrakek, maka tindakannp menyerahkan kemaluan uanita yang
belum orlmp urnur unfuk kawin dan wanita Sang gila hukumnya
sah. S€bagaimana sahqn pemaafan yang dilakukannya.

Pendapat pertama pendapat yang lebih dirrnggulkan
(Ashal) di kalangan ulama syafi'i5nh. Karena pemaafan oleh ayah
dan kakek itu hanya sah berdasarkan salah safu dari dua pendapat
AsySyafi'i setelah perceraian terjadi. sedangkan bila disertai tetap
terjalinnya ikatan nikah tersebut, pemaafannSa tidak sah.

Cabang' hnu Ash-Shabbagh berkata: Jika suami
tersebut bercampur dengan wanita yang menyerahkan (urusan
maskawinnya kepadanln) setelah beberapa tahun laman5ra, dan
temyrata sifatn5ra benar-benar berubah, maka wanita tersebut
berhak mendapatkan mahar mitsilnya, karena mempertimbangkan
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kondisi pada saat akad niloh ters&rt Karena hktor kamjiban

membaynr maskawin ifu tiada tain hanlra karena alrad nikah

tersebut, sehingga kondisi pada saat akad itu yang merriadi bahan

pertimbangan pembalaran rnaskawin tersebtrt.

Al Qadhi Abu A&Tha!,!rib berkata: Maskawinryra

ditentukan dengan maskawin malsimum terhithmg serak masa

berlangsungnp akad niloh tersebut sampai rnsa
Karena wanita ters€but bqhak mentrnM suamirgp menenfukan

maskawin tersebut setiap uakfu dad rangla u,aktu tersebtrt.

Apabila seseorang menikahi seorlng uanita dengan nikah

yang fasid, dan dia tdah maka (keuraiiban

membalrar) maskawinnln diterrhrlmn oleh bercamp.n dengannla-

Apabila unnita temsehrt mern6askamla dari

maskawinnya sebelum menentukan maskawin tersebut, maka

pembebasan tersebut Udak sah. Apabila unnita tersehrt

menggugurkan hakrya takni mem.mhrt maskawin tersebut, hnu

Ash-Shabbagh bedata: Merrunrdnr tindakannln m€ngguguden

haknya itu Udak sah. IGrena perretapan maskarlin itu sepk awal

adalah hak istuinya, !trdrrg In ma hak Allah S berhuhmgan dengan

hak ishi tersebu! karena syara' melarangqra menrberikan

kemaluannSn sebagar hibah keeada suamin!,a, lnnya Nabi $ 1ang

memiliki hak istimeua ini. Karena alasan ihrlah, mengapa suami

tidak boleh mencampuri ishinya tanpa pernberian alat tukar.

Wallahua'lam.

Astrsyirazi berkata: PasaL Mahar rnitsil
(standamya) diterrtukan derrgan rrnskawin karlm uranih
dari ahli unris ashabahngra, seslai dengan hdits

t
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Alqamah dari Abdullah, 'Mahar mitsilnya ditentukan
dengan (maskawin) wanita yang paling dekat, lalu yang
agak dekat dari kaum wanita dari kalangan ahli waris
ashabah tersebut, dan wanita Snng paling dekat dari
kaum wanita dari ahli waris ashabah ifu ialah saudari
perempu:rn kandung, anak perempuan dari saudari
perempuan kandung, bibi dari jalur alrah dan anak bibi
dari jalur ayah."

Apabila dia tidak mendapati kaum wanita dari
ahli waris ashabah, maka mahar mitsilnya ditenfukan
dengan (maskawin) wanita yang paling dekat
kepadanya, yakni wanita dari garis ibu dan bibi dari
jalur ibu, karena kesemua wanita ifu adalah orang yang
agak dekat kepadanya.

Apabila dia tidak memiliki kerabat wanita, maka
standar mahar mitsilnya ditenfukan oleh (maskawin)
kaum wanita yang berdomisili di negera tempat dia
tinggal, kemudian mahar mitsil ditentukan dengan
(maskawin) kaum wanita yang memiliki kemiripan
denganngn, dan (standar) mahar mitsilnya ditentukan
dengan maskawin wanita yang dia memiliki sifat yang
serupa denganngra dalam segl kecantikannya,
kecerdasan akalnya, kesucian dirinya dan kekayaannya.

Karena, maskawin ifu merupakan perimbangan
manfaat yans dihilangkan, sehingga dalam penenfuan
perimbangannya ifu ditentukan oleh sifat-sifat yang
berbeda-beda yang mengakibatkan alat fukar dan
maskawin menjadi berbeda berdasarkan sifat-sifat ini.
mahar mitsil wajib berupa mata uang negara tempat dia

828 ll et uoi*u'SymahAl Muhadzdzab



tinggal, sama seperti beragam perimbangan barang-
barang yang dirusak-

Penjelasan 2

A+rSfli'i berkata: Ketika aku berkata wanita tersebut

berhak mendapatkan maskawin yang sama dengan kaum ruanita

dari golongannla, maka makzudku adalah kaum wanita dari ahli

waris ashabahn5n, dan iburryn bukanlah termasuk dari golongan

wanita dari ahli waris ashabahnln tersebut.

Garis besar dari komentar Aqrsyafi'i tersebut, bahwa

Ulama Spfi'iyah berkata, Wanita tersebut berhak mendapatkan

mahar mitsilryn dalam tuiuh lrasus:

Pertama: Wanita SBng menyerahkan unrsan maskawin-

nya (kepada sramingra).

Keduar Wanita yang menyerahkan kernaluannp, jika

strami tersebut denganqn sebelum menenhrkan

maskawin, atau dia meninggal dunia mendahuhri isfuinga, menrmt
salah satu dari dua pendapat yang berteda dari A{rqrafi'i.

Ketiga: Jika uali menyerahkan kernahnnnya tanpa

seizinnla.

Keempat: Jilra wanita menikah dengan maskawin yang

fasid atau tdak diketahui fumlahnya).

Kelimar Jika seorang lelaki menikahinlE dengan nikah
yang fasid dan dia strdah mencampurinya.

Keenamt Jika seorang lelaki bercampur dengan seorang

wanita karena tersamar.
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Kefujuh: Jika seorang lelaki memaksa seomng unnita

berzina.

Setiap kasus (dari ketujuh kazus ifu), wanita terseLnrt

berhak mendapatkan mahar mitsilnya, yang (standamtn)

ditenfukan dengan dari golongan unnita dari ah[ uraris

ashabahryn, seperti saudari perempuan kandung, anak

perempuan dari saudari kandung, bibi dari jalur afh, dan anak

perempuan dari bibi dari jalur ayah.

(Standar) Mahar mitsilnp tdak ditentukan dengan

(maskawin) golongan wanita dari kalangan lrang mernihki

hubungan kerabat dengannya (Dawil Arhant seperti ihmp dan

bibi dari jalur iburyn, dan tidak pula ditentukan dengan maskawin

golongan wanita yang tinggal di negararyn.

Ibnu Abi I aila dan Abu Hanifah trerkata: 'Sbndar rnahar

mitsilnya ditentukan dengan (maskawin) golongan unnita dari ahh

unris ashabahnya dan golongan wanita yang merriliki huh.rrgan

kerabat dengannya (Dzawil Arhant.

Dalil kami ialah hadits yang diriualntkan, 'Elahwa Nabi $
membuat kepufusan mengenai Banm' binti Wasiq, batrura dia

berhak mendapatkan maskawin seperti golongan u/anita dari

kaumn5a." Hadits ini mernberi kepastian mengenai kaumn5;a yang

mana garis kefunrnan binti Wasiq bersambung pada mereka.

Alasan lain, jika tidak ada kepastian r.urtr.rk merrentrkan

maskawinn5a dengan (maskawin) golongan unnita selain golrngan

rlnnita dari tercebut, maka menenfukan shndar

maskawinn5a dengan (maskawin) golongan uranita dari ahh u,aris

ashabahnp lebih diprioritaskan.
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Karena, golongan wanita dari ahli waris ashabahnya itu
sama dengan golongan wanita dari kaumryp dalam hal garis

keturunannya.

Mahar mitsil (standamya) dapat ditentukan dengan
(maskawin) wanita lrang mana dia memiliki kondisi yang sama

dengannya, yakni kecantikannya, kecerdasan akalnyra, adab, usia,

keperawanan, janda, keberagamaannlra dan kejelasan garis

kefurunann5n.

Kecantikan dipertimbangkan dalam menenfukan standar

mahar mitsil, karena kecantikan ifu memiliki pengaruh yang kuat

dalam bersenang-senang dengan isti (isfimb), dan itulah maksud

yang diinginkan dari pemikahan tersebut.

Kecerdasan akal dan kesopanan (adab) dipertimbangkan

dalam menentukan mahar mitsilnya, karena maskawin wanita yang

cerdas akalnya serta memiliki kesopanan lebih tinggi daripada

maskawin wanita yang tidak memiliki akal yang cerdas dan tidak
pula kesopanan.

Demikian juga, maskawin wanita yang muda dan perawan

lebih tinggi daripada maskawin wanita yang strdah lanjut usia dan

sudah janda. Maskawin wanita lnng selalu rnenjaga kesucian

dirinya lebih tinggi daripada wanita yang fasik.

AsySyafi'i berkata: Dan kejelasan wanita tersebut
(sharaahatuhad (menentukan mahar mitsiln5ra). Sebagian Ulama

S5rafi'iyah ada yang berkata: Asyr-Syafi'i ingin menjelaskan

kefasihan tutur katanya (Al Fashaahah fillisaani.

Mayoritas mereka berkata: As5rSyafi'i ingin menjelaskan
" Sharahaah an-nasabr" (kejelasan garis kefurunannya); karena

orang arab lebih sempurna (nasabnya) daripada non arab.
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Jadi, apabila wanita tersebut t€rlahir di tengah-tengah

sepasang suami isti yang duaduanla kefurunan arab, maka

mahar mitsilnlra Udak ditentukan dengan (maskawin) wanita yang

mana dia garis ada di antara orang kefurunan arab

dan orang kefurunan non arab (Aknlplt Karena anak yang

terlahir di tengahtengah aSnh 3nng keturunan arab dan ibu yang

non arab adalah ketunrnan campuan (Hajul.

Sedangkan anak png terlahir di tengah-tengah ibu yang

kefurunan arab dan ayah non arab disebut M,.qrif dan Mudri'.
Seorang penyrair menuturkan mengenai M,-qrif.

Tak ada Hindm kqtali maskawin wnnib kefurunan arab,

Anak prempuan tnngdilahirl<an dari aSah Pasia, tang mana

kendanan bighal manfutryp jadi terhormat,

Jika dia melahirlan masl<awin trulg tahormat, naka ifu lebih

FfuT
Jika anak jang terlahA itu ampurzn dari ibu 5nng kefurunan anb

dan a5ah non anb (,4qraal), kfu ap 5lang mqtbwt lelaki itu
lagam dilarunia anak 3a ng isbnew:a.

Penlnir merruhrkan mengenai Mudri':

Anak dari kefurunan anb dan a5ah non amb (al mudri|
saunguhnSn fuasl<awd bibi dad jain ibunSn frdaHah

menanlupi,

Bagaikan bighal lnng lenah wtuk manunpth perfizlanan ke
befugai tanpt

Mahar mitsil (standam1n) ditenfukan dengan (maskawin)

wanita yang paling dekat, lalu r,ranita 5lang agak de[<at; jadi apabila

di tengatrtengah saudari kandungnlp Udak ditemukan sifat yang
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sama dengannya, maka turun ke anak perempuan dari saudara

kandungnya, kemudian ke bibinya dari jalur ayah, kemudian ke
anak perempuan dari pamannya dari jalur ayah.

Apabila golongan wanita dari ahli waris ashabahnya yang

berdomisili di negerinya (maskawinnya) sendiri-sendiri, dan

maskawin di negeri tersebut (besarannyra) juga berteda safu sama

lainnya, maskawin wanita tersebut ditenfukan dengan (maskawin)

yang sama dengan golongan wanita dari ahli waris ashabahnya

dari penduduk negerinya. Karena wanita tersebut lebih dekat garis

keturunannya pada mereka.

Apabila wanita tersebut tidak memiliki golongan wanita
ahli waris ashabah, atau dia memiliki golongan wanita ahli waris

ashabah, narnun di tengah-tengah mereka itu tidak ditemukan sifat
yang sama dengannya, maka maskawinn5a ditenfukan dengan
(maskawin) yang sama dengan golongan wanita ynng agak dekat
garis kefurunannya padanya, yakni wanita yang memiliki hubungan

kerabat denganngra {Dzawil Arhaaml, seperti ibu dan bibinya dari
jalur ibu.

Apabila dia tidak memiliki wanita yang menyerupaiqn
dari golongan wanita yang memiliki hubungan kerabat tersebut,

maka maskawinn5n ditenturkan dengan (maskawin) yang satna

dengan golongan wanita yang berdomisili di negerinSn, kemudian

dengan golongan wanita yang berdomisili di negeri yang paling

dekat pada negerinya.

Cabang, Apabila adat kebiasaan mereka (penduduk

suatu negeri), yang jika mengawinkan dengan lelaki yang masih
tergolong keluarga dekatrya, maka mereka meringankan

l

--

Al Majmu'Syarah Al Muhadzdzab ll g3e



maskawin tersebut, dan jika mereka rnengawinkan dengan lelaki
yang bukan dari keluarganSn, mereka mengubah maskawin
tersebut, maka urusan maskawin ifu disesuaikan dengan adat
kebiasaan mereka tersebut.

Jadi, apabila suami wanita tersehrt masih tergolong
keluarganya, maka maskawin tersebut diringankan, dan apabila
suaminya itu dari luar keluarganp, maka maskawin tersebut
berubah (menjadi mahal). Karena maskawin ifu b€rbeda safu sama
lainnya sebab pola kebiasaan seperti ifu.

hnu Ash-Shabbagh berkata: Penenhran maskawin seperti

itu boleh disesuaikan dengan adat kebiasaan ini jika suami itu
adalah orang yang terhormat, - dan adat kebiasaan tersebut
meringankan maskawin orang grang terhormat, karena kehormatan
suaminya-

Cabangr Mahar mitsil wajib dibaSnr se@ra tunai berupa
mata uang yang berlaku di negara tersebut (tempat tinggal wanita
tersebut). Ash-Shaimuri berkata: Apabila adat kebiasaan mereka di
suafu kawasan memberikan maskawin bempa kain dan lain
sebagainya, maka maskawinnla dipufuskan dengan mempertim-
bangkan adat kebiasaan mereka tersebut.

Pendapat !/ang dinash Aqrq/afi'i adalah pendapat
pertama. Karena, maskawin ifu merupakan pengganti (manfaat

kemaluan) yang dihilangkan. Sehingga merryrenrpai seluruh barang
yang dihilangkan lainnya.

Abu Ali Ath-Thabari berkata: Apabila adat kebiasaan
golongan wanita dari ahli waris ashabahnp itu adalah menunda
pembayaran maskawin hirrgga wakfu terterrhr, maka wanita
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tersebut fidak harus menerima maskawin yang ditangguhkan
pembayrarannlra hingga wakfu tertenfu, bahkan maskawinnya
tersebut wajib dibayar tunai; dan penundaan pembayaran

maskawin ihr dapat menguangi maskawinnya, karena adanya
penundaan pemba3Taran tersebut, karena perimbangan harga ifu
seharusnla tdak ditangguhkan pembayaranryra hingga wal,rtu

tertenfu.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Jika seorang suami
kesulitan membayar maskawin tersebut, maka riwayat
lnng berbeda dari Ulama Syafi'[nh, sebagian Ulama
S5;afi'[7ah ada yrang berkata: Kalau kesulitan membayar
maskawin itu terjadi sebelum bercampur, maka khpr
pembatalan niloh berlaku bagi unnita tersebut, karena
nilnh ifu merupakan ikatan fukar menukar
(Mu'aawilhahl, lnng mana pembatalan ikatan nikah
dapat merylusulrya di kemudian hari. Sehingga
pembatalan ikatan nikah itu boleh sebab terjadinSTa
pailit (yang mengakibatkan kesulitan) membalpr alat
fukar tersebut (maskawin), s:trna seperti transaksi jual
beli.

Apabila kesulitan memba5nr maskawin itu terjadi
setelah bercampur, maka fidak boleh dilakukan
pembatalan ikatan nikah, karena kemaluan tersebut
telah berubah menjadi seperti barang yang rusak sebab
menyenggamaingra, sehingga wanita tersebut tdak
boleh melakukan pembatalan ikatan nikah sebab jatuh
pailit tersebut, sarna seperti transaksi jual beli setelah
terjadiqTa penrsakan barang yang diiud tersebut.



-'1
l

Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang berkata:
Jika kesulitan membayar maskawin ifu terjadi sebelum
bercampur, maka pembatalan ilotan nikah dapat
diberlakukan- Sedangkan jika setelah bercampur, ada
dua pendapat lnng berbeda dari Aslrstraff i (Qaulaanfl-

Pertama: Pembatalan ikatan niloh fidak dapat
diberlakukan bagr wanita tersebut, se$ai alasan yang
telah kami sebutkan-

Kedua: Pembatalan ikatan niloh dapat
diberlakukan bagr warrita tersebut- Yakni pendapat yang
shahih dari para pengikut Madzhab Aslr-Syafi'i. Karena
(manfaat) kemaluan itu fidak hilur,g dengan sekali
menyetubuhinSra, sehingga boleh melakukan pembatal-
an ikatan nikah dan sekaligrrs menarik kembali manfaat
kemaluan tersebut-

Pembatalan ikatan nikah tersebut fidak dapat
dilakukan kecuali melalui hakim. Karena, pembatalan
ikatan ini adalah masalah yang hukumryn masih
diperselisihkan- sehingga memerlukan kepufusan
haldm, sama seperti pembatalan ikatan nikah akibat
kecacatan

Pasa} Jika seseoftmg mengawinkan anak laki-
lakingra yang belum cukup umur unfuk kawin, dan anak
laki-lald ihr orang lrang fidak marnpu, maka ada dua
pendapat lrang berbeda dari Aslrslrafi'i-

AslrSyaf i dalam AI Qadim berkata: Maskawin
tersebut wajib dibayar oleh asnh tersebut. Karena
tatkala dia mengawinkanryra serta mengetahui
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kewajiban membayar maskawin dan kondisi tidak
mampu tersebut, maka perbuatann3n ifu membukfikan
kerelaan menanggung pembayaran maskawin tersebut.

Asfsyafi'i dalam AI Jadid berkata: Maskawin
tersebut wajib dibayar oleh anak lald{aki tersebut.
Yatmi pendapat yang shahih dari para pengikut
Madzhab Aql-S}pfi'i. Karena, kemaluan tersebut

miliknS;a, sehingga maskawin tersebut menjadi beban

tanggungannya.

Pasal: Apabila budak lah-laki menikah dengan

seizin pemilikn5p, maka jika dia orang lpng mempr:nyni
penghasilan, maka maskawin dan biaya nafkah wajib

dibebanlon ke dalam penghasilanngn, dan Udak dapat
membebankan keunjiban itu ke@a pemiliknSTa, karena
pemiliknya fidak menan(Xlung resiko tersebut, dan tidak
pula dibebankan ke dalam diri budak lah-laki tersebut,

karena wajib mendapatkan persefujuan pemilik hak
tercebut.

Kewajiban itu fidak dapat dibebanlnn ke dalam

tanggungannya yang unjib diba5Tar di kemudian hari,
karena maskawin dan nafkah ifu berfungsi mentrtupi
perimbangan bersenang-senang dengan ishinSn,

sehingga tdak boleh menundanS;a setelah bersenang-

senang dengan istrinya.

Jadi, fidak ada ynng tersisa kecuali penghasilan-

ryn tersebut, sehingga kewajiban ifu berhubungan erat
dengan penghasilanq;a tersebut, dan kewaiiban ifu
fidak berhubungan erat kecuali dengan penghasilan
yang ada setelah akad nikah.



Jadi, apabila maskawin itu ditangguhkan
pembayaranngra hingga wakfu tertenfu, maka maskawin
terseb,t berhubungan erat dengan penghasilannya yang
ada setelah jafuh tempo pembalnran maskawin
tersebut- Karena, penghasilan yang diperolehn3n
sebelum jafuh tempo pembayaran maskawin tersebut
adalatr hak pemiliknya.

Pemilik budak laki-laki tersebut urajib memberi-
nlra kesempatan untuk bekeria siang hari dan
bersenang-senang dengan istrinya pada malam hari.
Karena izin menikah lrang diberikann3n menghendaki
demikian-

Apabila budak lald{ald tersebut bulen orang
yang mempungrai penghasilan, narnun dia orang yang
diizinlon untuk bendagang, AslrSlpfi'i dalam AI llmm
berkata: Kewajiban membagnr maskawin tersebut
berhubungan dengan laba Snng ada di tanganryra-

Sebagian Ulama SSnfi'iyah ada yang mengarah-
kan malsud komentar Ag1S37af i itu sesuai dengan
kesimpulan lnng nampak dari komentar AqlSyafi,i
tersebut- Karena, maskawin tersebut ialah utang yang
wajib ditanggunganSn karena akad niloh yang m.rna
pemiliknyra ifu telah memberiryn izin nikah tersebut.
sehingga maskawin itu pelunasannya diambil dari laba
yang ada di tangannSra, sarna seperti utang dagang-

Sebagian Ulama Syafi'fu7ah ada lrang berkata:
Maskawin tersebut berhubungan erat dengan hasil lrang
diperolehryra yakni kelebihan dari harta niaga tersebut,
karena laba 5nng ada di tangannya itu hak pemiliknya,

B3B ll A roi*u'SyoahAt Muhadzdzab



jadi maskawin tersebut fidak berhuhmgan erat deng:rn
laba yang ada di tangannlra tersebut sebagaimana
maskawin ifu fidak berhuburrgan erat dengan
penghasilan yang ada di

Maskawin tersebut han57a berhubrmgan erat
dengan penghasilan yang ada (setelatr akad nikah), dan
komentar AslrSyaf i tersebut diarahkan pada rnaksd
tersebut.

Apabila budak tersebrd bulnn orang lpng
mempunyai penghasilan dan bulon pula orang
diizinkan berdagang, maka ada dua pendapat yang
berbeda dari Aql-Syafi'i-

Pertama: Maskawin dan biaSn nafliah ifu
berhubungan erat dengan tanggunganryla !,ang uniib
dibayam3n di kemudian hari ,itn pernititntn memerrde
kakannya- Karena maskawin dan biagn nafloh tersebrt
adalah utang yang wajib ditansgungrun dengan
persefujuan or.rng yang mempurryni hak tersebut-

Jadi, maskawin dan biaya nafloh ihl
berhubungan erat dengan taryru{Fnnt a yang rmiib
dibayar di kemudian hari, siiln r seperti utang dalam
akad Qardh. Berdasarkan pendapat ini, ruanita tersehrt
berhak membatalkan ikatan nileh temsehrt fka dia
menghendaki-

Kedua: Maskawin dan biaSn nafloh ifu u/aiib
dibebankan ke dalam tanggurrgan p€mihtrya, karena
tatkala dia memberinya izlrt nikah tersehfr serta
mengetahui kondisi (budak tersebut), maka pci:fnla
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berubah menjadi penjamin maskawin dan biaya nafkah
tersebut-

Apabila budak lald-laki tersebut menikah tanpa
seizin pemiliknp tersebut, dan dia telah bercampur
dengannya, Asy-Syafi'i dalam AI Jadid berkata:
Maskawin dan biaya nafkah itu wajib dibebankan ke
dalam tanggungannya yang wajib dibalpmya di
kemudian hari jika pemiliknya memerdelml<annya.
Karena maskawin dan bia57a nafkah ifu merupakan hak
(istri) yang wajib ditanggungnya dengan persetujuan
orang yang mempunyni hak tersebut, sehingga
maskawin dan biaya nalkah ifu berhubungan erat
dengan tanggungannya sama seperti utang dalam al<ad

Qardh.

Asfsyafi'i dalam AI Qadim berkah: Maskawin
dan bia5;a nafkah itu berhubungan erat dengan diri
budak tersebut, karena menyefubuhi itu sanur seperti

iturypt-
Apabila pemiliknya memberingra i rr menikah

dengan nikah yang fasid, dan dia telah
menyetubuhinya, maka ada dua pendapat AqrSyafi'i
yang berbeda.

Pertama: Izin menikah tersebtrt memuat nikah

lrang sah dan fasid. Karena nikah lpng fasid sarna
seperti nikah yang sah dalam hal wajib membayar
maskawin, menjalani iddah dan garis kefurunan.
Berdasarkan pendapat ini, maka hukum nikah fasid
sama seperti hukum nikah lpng sah- Kami telah
menjelaskannga-
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Kedua: Yakni pendapat yang shahih dari para

pengikut Madzhab A$rsyafi'i. Bahwa izin menikah itu
fidak memuat nikah yang fasid, karena izin menikah

tersebut menghendaki akad yang m.rna budak tersebut

memiliki hak (mencampurinya) karena akad tersebut-

Berdasarkan pendapat kedua ini, hukum nikah

fasid ini sama seperti hukum nikah kalau budak tersebut

menikah tanpa seizin pemiliknya- Kami telah

menjelaskannSla-

Penjelasan:

Jika seorang suami kesulitan (tdak mampu) membayar

maskawin, apakah khiyar pembatalan ikatan nikah dapat

diberlakukan bagi istuinya tersebut? Ada tiga aliran yang berteda,

hnu Ash-Shabbagh telah menceritakannya.

Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang berkata: Ulama

sepakat jika kesulitan membayar maskawin ifu terjadi setelah

bercampur, maka khiyar tersebut tidak dapat diberlakukan bagi

wanita tersebut.

Sedangkan jika kesulitan membayar maskawin itu terjadi

sebelum bercampur, maka ada dua pendapat 5lang berbeda dari

AsySyafi'i.

Pertama: Khilnr tersebut dapat diberlakukan bagi

isfuinya tersebut. Karena, menyerahkan alat tukar tersebut kepada

ishinya sulit direalisasikan, dan manfaat kemaluan yang dihrkar itu

masih tetap ufuh seperti kondisi semula, sehingga dia berhak

menarik kembali manfaat kemaluan yang ditukar dengan alat hrkar
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tersebut. sebagaimana kalau pembeli jatuh pailit (kesulitan)
membayar alat bayar dan barang yang dijual tetap ufuh seperti
kondisi semula.

Kedua, Khiyar tersebut tidak dapat diberlakukan baginya.
Karena, penundaan pembayaran maskawin itu udak mengandung
kerugian png konlait. Karena penundaan pembayaran maskawin
ifu sama seperti penundaan pengeluaran biasn hidup pelayan jika
suami tersebut kesulitan menutupi biaya pelayan tersebut.

Sebagian Ulama SSnfi,iph ada yang berkata: Jika
kesulitan membayar maskawin ifu terjadi sebelum bercampur,
ulama sepakat khiyar tersebut dapat diberlakukan baginya.
Sedangkan jika setelah bercampur, ada dua pendapat Asysyafi'i
yang bertda.

Pertama: sepakat khir.r tersebut tidak dapat diberlaku-
kan baginya. Karena objek akad (manfaat kemaluan) benar-benar
telah hilang (rusak). Jadi, masalah tersebut seperti kasus kalau
pembeli menghabiskan barang png dijual di tangan pembeli
tersebut, kemudian dia jafuh pailit.

Kedua, Kh,yar tersebut tidak dapat diberlakukan baginya.
Yakni pendapat hasil Utihad Asyrsyaikh Abu Ishaq. Karena istri
tersebut wajib memberikan kesempatan unfuk dicampuri dan
semua kesempatan bercampur ifu sebagai perimbangan maskawin
tersebut. Dan dia banr menyerahkan sebagiannya. sehingga dia
berhak membatalkan kesempatan bercampur yang tersisa.

Jadi, masalah tersebut sama seperti kasus kalau penjual
mendapati sebagian barang yang dgual di tangan pembeli yang
jatuh pailit.
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Sebagian Ulama Syafi'iyah ada yang berkata: Jika

ke$.ditan membayar maskawin itu terjadi sebelum bercampur,

maka sepakat khiSnr tersebut dapat diberlakukan bagi4p- Jika

sebelum bercampur, maka sepakat khiyar tersebut tdak

diberlakukan baginSn- Karena, sebelum bercampur, manfaat

kemaluan udak H*g, sedang setelah bercampur, manfaat

kemaluan benar-benar hilang. Karena, maskawin yang disebutkan

dalam akad nikah memiliki kekuatan hukum tetap (uniib dibalnr)

sebab percampuan 5nng pertama kalinya. Sebagaimana alat bap,
memiliki kekuatan hul$m tetap (wajib dibayar) sebab menyerahkan

sernua barang lnng dfual tersebut. Sedangkan sekian banlnk

percampLlran Snng tersisa hanya pelengkap percampuran yang

pertama kalinyra.

Jadi, jika seorang wanita menikah dengan seorang lelaki,

serta mengetahui kondisinya yang kesulitan membayar maskawin

tersebut, dan kita mengatakan, "Dia berhak khiyat membatalkan

ikatan nikah tersebut jika dia tidak mengetahui kondisi tersebut",

apakah khiyar tersebut dalam kasus ini (mengetahui kondisinlra)

tetap dapat diberlakukan baginya? Ada dua pendapat ulama fikih

AqrSyafi'i yang befreda, Ibnu Ashh-Shabbagh telah

menceritakannln.

Pertama: Khipr pembatalan ikatan nikah itu tdak dapat

diberlalmkan baginya, karena dia rela dengan penr:ndaan

pembayaran maskawin tersebut. lain halnya dengan bia5ra nafkah.

BiaSra nafkah tidak wajib sebab ikatan nikah tersebut-

Alasan lain, suami yang tidak mampu (memba5ar

maskawin) ihr terkadang dapat menutupi biaya nafkah ifu dengan

penghasilannya. Sedangkan ijtihad sgrara' melarangnya

memberikan kemaluannya sebagai hibah kepadanya- Pemberian
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kemaluan sebagai hibah itu adalah hak istimerr,ra yang hanya
dimiliki oleh Nabi S. Karena alasan itulah (pemberian biaya

nafkah) berbeda dengan maskawin.

Keduar Khiyar pembatalan ikatan nikah itu dapat
diberlakukan baginya. Karena ada kemungkinan dia mampu
membayar maskawin tersebut setelah akad nikah tersebut.
Sehingga mengetahui kondisi kesulitannya membayar maskawin
ifu bukanlah benfuk persefujuan penundaan pembayaran

maskawin tersebut, satna seperti biap nafkah.

Apabila suami ifu tidak mampu membayar maskawin
tersebut, lalu istinya ifu suka tinggal bersama dengan suaminya
tersebut, maka khiyar tersebut tidak dapat diberlakukan bagnya
setelah itu. Karena hak memiliki maskawin itu tidak dapat
diperbaharui. Lain halnln dengan biaya nafkah. Inilah skema
jawaban yang disusun oleh kelompok ulama Baghdad.

Al Mas'udi berkata: Jika isti tersebut rela dengan kondisi
ketidakmampuan suaminya membayar maskawin tersebut,
kernudian isti tersebut menarik kembali (manfaat kemaluannya),
maka jika ketidakmampuan membayar maskawin ifu terjadi
sebelum bercampur, maka ishi berhak menolak (menyerahkan

dirinya), dan jika setelah bercampur, maka dia tdak berhak
menolak (menyerahkan dirinya).

Apabila istri suka tinggal bersama dengan suaminya
setelah suami tidak mampu membayar maskawin, haknya yakni
membatalkan ikatan nikah itu gugur, namun dia tidak wajib
menyerahkan diriryn, bahkan dia berhak menolak menyerahkan
dirinya sampai dengan dia menyerahkan maskawinnya tersebut.
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Karena, kesukaannyra tinggal ksarna dengan suaminlra

ifu hanya berakibat hukum merrggugurkan pembablan ikatan

nikah tersebut bukan dalam hal menolak menyerahkan diri.

Pembatalan ikatan nikah karena kaidakmampnn

membayar maskawin ifu Udak sah kecuali dengan seizin hakim.

Karena dia adalah reorang mujtahid dalam kasus ini, sama seperti

pembatalan ikatan nikah karena kecacatan.
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